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BAB 1 
AWAL MULA 


Beberapa jam sebelumnya .... 


“Tuh, ‘kan? Mamah, sih, dandannya kelamaan. Kejebak macet, 
kan, kita? Duh, gimana bisa dateng tepat waktu kalo kayak gini?” 
Papa Heru mulai ngomel saat terjebak macet dalam perjalanan 
kondangan ke Rumah rekan bisnisnya. 

“Iya, ih! Duh, gak bisa nyaksun ijab kabulnya Kairo, Abang 
kalo kaya gini.” Aaron pun, mulai memanasi. Membuat Mama Desi 
langsung cemberut tak terima. 

“Loh, kok, mama? Aika, tuh, yang lama!” ujar Mama Desi. 
Membela diri sekaligus mencari kambing hitam. 

“Dih, kok jadi Aika, sih?” Aika pun, tidak mau begitu saja 
dijadikan kambing hitam Sang Mama. 

“Iya, Kamu!” Mama Desi bersikeras. “Kamu dandannya 
kelamaan, Aika. Makanya kita jadi kena macet kayak gini!” Mama 
Desi pun menambahkan. Membuat Aika memutar mata dengan 
kesal hatı mendengarnya. 

Dasar emang Sı Mama, ngeles mulu kek bajaj. 

“Apa, dah, Mama, nih? Orang Aika cuma pake bedak bayi sama 
ipt tint aja. kok, dibilang lama. Mama kali yang lama. Ribet sama alis 
yang gak bisa sama pasti, nih!” tebak Aika. Membuat mama Desi 
melotot tak terima. 

“Eh, itu mah masa lalu, ya? Sekarang Mama, kan, udah beli 
cetakan alis dari olshop. Yang made in Korea lagi. Jadi, dijamin gak 
bakal ribet lagi sama alis. Tuh! Tuh! Alis Mama udah gak mencong- 
mencong kan?” Mama Desi memamerkan alis cetarnya pada Aika. 
Membuat Arka kembali mendengkus kesal. 

“Tetep aja butuh waktu buat bikinnya,” balas Aika malas. 
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“Tapi gak selama biasanya!” 

“Iya, tapi...” 

“Ish, pokoknya bukan karena Mama, ya, kita telat 
Desi tak mau kalah. 

“Tuh, gara-gara Abang, nih, pasti!” Sekarang, giliran Aaron 
yang kena tuduhan Mama Desi. 

“Lah, kok, jadi abang?” Aaron bingung. “Abang, kan, gak pake 
make up, Mah?” Aaron menambahkan seraya bergaya menyampirkan 
rambut cepaknya ke belakang telinga, dengan gaya kemayu. 
Membuat Aika terkekeh seketika. 

“Iya! Emang kamu gak pake make up. Tapi, biasanya Kamu, kan, 
ribet sama rambut Kamu yang selalu salah jalan itu! Belok-belok 
semua ek jalanan gang di Jakarta?” tukas Mama Desi. Dia 
menyindir rambut Aaron yang agak keriting. 

“Makanya, Bang. Sholat jangan ditinggalin. Biar rambutnya 
dapat hidayah, Terus gak belok-belok lagi kayak gitu. Duh, mama 
gemes banget pengen jambak rambut Kamu, Bang!” 

Aika pun gak tahan untuk tak tertawa ngakak sekarang. Karena 
Mama Desi memang selalu AX out, dalam menyindir orang. 
Sekalipun itu anaknya sendiri. Namun, sebenarnya apa hubungannya 
sholat dengan rambut keriting? Emang sholat bisa bikin rambut lurus, 
ya? 

Ada-ada aja mamanya ini. 

“Dih, malah ngatain! Gini-gim abang hasil goyangan papa sama 
mama, ya?” bantah Aaron tak terima, “Lagian, rambut Abang 
begini, kan, karena Mama juga.” 

“Eh, kok jadi mama lagi?” 

“Iyalah! Siapa suruh dulu doyan nyamiln mie kering sama 
rambut nenek pas hamil abang? Kan, imbasnya jadi sama rambut 
abang ini. Duh, pokoknya tanggung jawab. Belin catokan abis ini!” 
Aaron membalas, sukses membuat Mama Desi melayangkan 
cubitan mautnya. 

“Catokan mah kemahalan buat Kamu! Setrikaan arang, tuh, 
yang cocok buat Kamu!” 


p? 


sela Mama 
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Setelahnya, debatan absurd pun menghiasi keluarga Aika dalam 
mobil. Karena memang, Beginilah keluarganya. Selalu ramai! 

“Udah-udah. Ribut mulu kalian kayak orang belum dapet bantuan 
dari pemerintah!” Saat sang Baginda Raja mulai membuka suaranya, 
suasana pun baru bisa kembali tenang. 

“Bang, coba Kamu telepon Kairo. Bilang maaf gitu, karena kita 
udah telat. Soalnya, ini kayaknya macet masih lama, deh. Ada 
kecelakaan katanya di depan,” Papa Heru memberikan titahnya pada 
Aaron. Aaron langsung melaksanakan tanpa bantahan sama sekali. 

“Ya, Ron?” 

Saat melakukan telpon kepada sahabatnya, Kairo, Aaron 
memang mengaktifkan /oudspeaker ponsel. Agar orang tuanya juga 
bisa mendengar percakapan mereka. Sekalian bisa menyampaikan 
maaf kepada yang bersangkutan. 

“Oi, Bro! Gue mau minta maaf, nih! Soalnya, gue sama keluarga 
gue kayaknya gak bisa nyaksiin ijab kabul lo. Kita kejebak macet, 
Bro,” terang Aaron kemudian. 

“Oh iya, gak papa.” Entah mengapa Kairo menjawab dengan 
nada suara sendu sekali. 

Padahal, hari ini harusnya dia sedang berbahagia, kan? Soalnya 
mau melepas masa lajang. Tetapi, kok, kayaknya lesu begitu? 

“Gak datang juga gak papa, kok,” tambah Kairo. Membuat 
Aaron, juga orang tuanya langsung mengernyit tak mengerti. 

Itu, maksudnya apa, ya? 

Kairo marah atau gimana? 

Masa hanya karena mereka telat, malah disuruh gak dateng 
sekalian? Kok, kayaknya ngajak perang banget, ya? 

“Kenapa gitu, Bro? Lo marah, apa gimana, nih, ceritanya?” 
Aaron tak kuasa untuk tak menyampaikan benaknya. 

“Eh... eh... enggak gitu, Bro. Gue gak marah sama lo. Serius 
deh! Hanya saja ... memang kalian gak perlu datang, kok.” 

“Kenapa?” 

“Karena pernikahan gue bat ....” 
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“Astaga Aika! Kamu ngapain, sih? Ini abang lagi telpon Kairo. 
Bisa anteng dikit gak, sih?” Tiba-tiba Aaron berseru pada Aika, yang 
terus saja merecokinya di tempat duduk. 

“Apa, dah, Bang? Orang Aika cuma mau ambil minum wa, 
kok. Aika, tuh, haus Abang!” balas Aika tanpa dosa. Membuat 
Aaron berdecak kesal. Lalu mengambilkan air mineral botolan yang 
memang ada di sebelahnya. 

“Nih! Jangan gangguin abang lagi” tegurnya. Aika hanya 
membalas dengan kedikan bahu tak acuh, dan meneguk air meneral 
dengan enteng. 

“Sorry, Bro! Adek gue lagi ribet tadi. So, gimana-gimana? Tadi 
lo mau bilang apa?” Aaron mengembalikan fokus pada ponsel 
pintarnya. 

Anehnya, tak segera mendapat jawaban dari seberang sana. 
Aaron sampai harus mengecek ponselnya untuk memastikan kalau 
sambungan teleponnya dengan Kairo, masih tersambung atau tidak. 

Dan, ya! Memang masih nyambung, sih. Tetapi, kok? 

“Kai? Hallo! Lo masih di sana, kan?” panggil Aaron. 

“Ron, lo dateng bareng Aika, ya?” Akhirnya sahutan terdengar. 
Namun, dengan pertanyaan di luar konteks yang sedang mereka 
bicarakan. 

“Iya!” Sekonyong-konyong Aaron tetap menjawab. 

“Bareng bonyok lo juga, gak?” 

“Iya, ada kok” Walaupun Aaron masih bingung dengan sikap 
Kairo saat ini, tetap saja Aaron menjawab dengan sejujur-jujurnya. 

Akan tetapi, tiba-tiba suasana kembali hening setelahnya karena 
Kairo tiba-tiba kembali terdiam. Tanpa bersuara lagi. Aaron 
melempar pandangan bingungnya pada Aika di sebelahnya, juga 
kedua orang tuanya yang ada di depan. 

“Kairo kenapa? Kok kayaknya aneh!” 

Nah, kan? Papa Heru pun merasakan hal yang sama. 

“Ron?” Setelah menunggu cukup lama, akhirnya suara Kairo 
terdengar lagi. 

“Iya, kenapa?” balas Aaron. 
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“Shareloc.” 

Hah? 

“Buat apa?” 

“Nanti gue ngirimin empat ojek ke tempat Lo. Buat jemput 
kalian.” 

Lah, katanya suruh pulang wa. 

“Buruan, Ron. Gue butuh pertolongan Lo, sama keluarga Lo 
hari ini.” 

Cerita ini pun berawal. Mereka berhasil bertemu Kairo dan 
orang tuanya yang tiba-tiba meminta Aika menggantikan calon istri 
Kairo. Calon istri sebelumnya sudah membatalkan pernikahan 
mereka satu jam lalu. 


Siap, Mas Bos! -5 


BAB 2 


SALAH JURUSAN 


“Apa? Menikah sama Bapak? Yang bener aja?!” Aika berseru 
heboh saat iba-tiba ditawari menjadi mempelai perempuan di 
pernikahan bosnya sendiri. 

Gila aja! 

Awalnya dia datang ke sini mau kondangan, deh. Kok, malah 
jadi salah jurusan gini, sih? 

“Saya tahu ini mendadak Aika. Tapi, saya mohon. Saya butuh 
bantuan Kamu sekarang.” 

Pria itu berujar tanpa rasa bersalah sama sekali. Aika menjadi 
kesal setengah mati. 

Dikiranya Nikah itu kayak ganti baju apa? Kalau gak cocok bisa 
tukar seenaknya. 

“Tapi kenapa harus saya, Pak? Kita, kan, gak saling kenal 
sebelumnya. Jadi, bagaimana mungkin kita bisa menikah tiba-tiba 
gini?” Aika masih tak terima. 

“Kata siapa kita gak saling kenal? Saya tahu nama Kamu Aika 
Calya Permadi. Anak kedua dari Papa Heru Permadi dan Mama 
Desi Permadi. Kamu punya satu kakak laki-laki yang bernama 
Aaron Putra Permadi. Dan ....” 

“Ck, bukan itu yang saya maksud Bapak!” Aika gemas. Makin 
meradang karena Pra di hadapannya in masih menanggapi 
kekesalannya dengan sangat enteng. Padahal, yang mereka bahas ini 
bukan hal enteng! 

Mereka membahas pernikahan! Kok, ya, tanggapannya gak ada 
greget-gregetnya sama sekali. 

Dia lagi nge-pran& atau bagimana, sih? 

Ya, memang, sih, apa yang dia ucapkan tadi benar semua. 
Masalahnya, Mereka itu .... 
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Sejujurnya Aika baru bertemu cowok ini sebagai bos barunya 
pagi kemarin. Lalu, semalam dia mengenalnya sebagai teman 
kakaknya semasa kuliah dulu. 

Tadi malam, pria ini menyambangi rumahnya, untuk 
memberikan undangan pernikahan yang katanya baru sempat dia 
antarkan karena sibuk. Kemudian sekarang? 

Lah, kok, malah Aika yang jadi mempelai istrinya? 

Duh, ya Allah. 

Ini jodoh apa ekspedisi antar barang, sih? Kok, bisa express 

a 

Biaya ongkirnya kira-kira berapa, ya? 

Persetan dengan biaya ongkir itu! Yang jelas, Aika gak siap 
nikah dadakan kayak gini. Memangnya Aika tahu bulat apa? 
Digoreng dadakan! Menikah dengan bos sendiri lagi. Duh, apa kata 
teman sekantornya? Bisa heboh, deh, tempat kerjanya nanti. Bagi 
yang tidak suka kepada Aika, pasti semakin nyinyir. Yang suka juga 
pasti minta PJ tidak tanggung-tanggung. Aduh, gak ada yang enak 
banget, sih, pilihannya. 

Lagi pula, Aika tidak kenal sama cowok ini. Jadi, bagaimana 
bisa tinggal bareng seumur hidup? 

“Lah, ayolah!” Aika mulai lelah berdebat. “Jangan bikin hidup 
saya runyam, bisa gak? Hidup saya udah banyak beban, loh. Jadi, gak 
usah ditambahin sama permintaan konyol Bapak 1m.” Aika 
mencoba bernegosiasi lagi. 

“Pernikahan bukan hal konyol Aika.” 

“Nah, itu tahu?” tukas Aika sengit. 

“Maka dari itu, saya memilih kamu!” 

Eh? 

“Tapi kenapa harus saya? Kenapa gak salah satu teman kuliah 
Bapak aja? Tuh! saya lihat tadi bejibun, loh, teman Bapak yang 
hadir. Atau salah satu anak relasi bisnis Bapak, lah. Kenapa harus 
saya, sih?” Aika mencoba memberikan opsi lain pada Sang Bos. 

“Saya maunya Kamu,” tegas Si Bos. 

Aduh... ngotot banget, sih, Bang? 
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“Tape” 

“Sekalipun kita memang baru bertemu kemarin. Tapi, saya 
sudah kenal Kamu jauh sebelum kita bertemu. Entah itu dari cerita 
kakakmu semasa kuliah, atau cerita papamu tiap kali berkujung ke 
rumah untuk urusan bisnis. Karena itulah, saya memilih Kamu 
walaupun kita baru bertemu. Bagi saya Kamu itu pilihan yang tepat. 
Saya sudah tahu semua hal tentang Kamu dan keluarga Kamu. 
Sekali lagi saya tekankan! Bagi saya, Kamu adalah pilihan yang 
tepat!” S1 Bos menerangkan panjang lebar. Aika dibuatnya tertegun 
seketika. 

Astaga! 

Ternyata Si Pak Bos bisa ngomong panjang lebar juga, ya? Kirain 
sama kayak gosip yang beredar, kalo Si Bos baru itu minim kosakata 
dan galak. Sekarang kenyataannya? Dia ngomong banyak guys! 

“Tapi, Pak. Bapak, kan, belum tahu saya yang sebenarnya. 
Maksud saya, Bapak hanya tahu saya dari cerita orang lain saja, kan? 
Sementara kenyataannya ....” 

“Bukan orang lain Aika, tapi dari keluarga Kamu sendiri. 
Keluarga yang bahkan sangat mengenal Kamu sejak lahir. Jadi, saya 
yakin informasi itu pasti valid adanya,” S1 Pak Bos meralat ucapan 
Aska. 

Allahurobbi ... harus gimana lagi ini nolaknya?! 

“Tapi, Pak ....” 

“No tapi-tapi, Aika. Pokoknya Kamu harus mau menikah 
sama saya hari ini.” S1 Bos malas berdebat dengan Aika lagi. 

“Loh, kok, jadi maksa?” protes Aika. 

“Karena saya gak punya waktu lagi berdebat sama Kamu, Aika. 
Tamu undangan sudah lama menunggu, dan penghulu juga banyak 
acara. Jadi, kalau Kamu memang masih mau debat sama saya. Mari 
kita lanjutkan debatan kita setelah pernikahan.” 

Apa?! 

“Ya, nggak bisa gitulah, Pak! Saya, kan, masih mau debat buat 
nolak Bapak. Kalau debatnya dilanjut abis nikah, ya, jadi basi, 
dong?” Aika berujar tak terima. 
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“Ya, udah kalau gitu, gak usah debat lagi.” Si Bos menjawab 
dengan enteng. 

“Tapi, kan ....” 

“Pokoknya Kamu tetap harus menikah sama saya hari ini, 
Aika. Titik! Saya gak terima bantahan lagi. Kalo Kamu masih gak 
mau terima. Saya akan gunakan kekuasaan saya sebagai bosmu di 
kantor. Menikah dengan saya hari ini, adalah perintah wajib buat 
Kamu, oke!” S1 Bos menegaskan sebelum melenggang pergi begitu 
saja, meninggalkan Aika yang masih megap-megap di tempatnya. 

Astaga! Bosnya otoriter banget! 

Kalau sekarang aja udah otoriter kayak gni? Apa kabar hidup 
Aika setelah imi? 

Duh, kalau kayak gni mah, masa depan Aika terancam suram. 
Serius deh! 

Ya, Allah... culik Aika, dong 

Aika gak mau nikah sama Si Bos yang punya wajah kek 
malaikat, zapi sifat kek setan gitu. Aika gak sanggup! 

“Pak?” Aika mencoba mengejar Si Bos untuk bernegosiasi lagi. 

Akan tetapi, Si Pak Bos sepertinya sengaja berpura-pura tuli, 
dan terus melangkah mengacuhkan Aika. membuat jiwa bar-bar 
Aika terpanggil seketika. 

Geplak kepala bos otoriter kayak dia dosa, gak, ya? 

Biar S1 Pak Bos sadar gtu. Situsasi ini yang gak bisa dijadikan 
bahan main -main. Soalnya, Aika seriusan gak mau nikah muda 
kayak gini. Apalagi Nikah dadakan! 

Ugh ... Aika gak mau ya, Allah! Tolong, dong! Siapa aja culik 
Aika! Aika ikhlas kok! Beneran, deh. Kalau perlu nanti Aika bayar, 
deh, penculiknya. Biar mereka juga ikhlas nyulik Aika, yang kalau 
kata Mama Desi, sih, makannya banyak. 

Seriusan! 

Jadi, kira-kira ada yang minat gak, nyulik Aika? 
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“Mah, im beneran Aika mau dikawinkan hari ini?” Aika masih 
belum yakin. 

“Hus! Bukan kawin, Aika. Tapi nikah!” Mama Desi meralat 
dengan tegas. 

“Ck, apa bedanya? Sama saja kan, Mah, nanti malam juga 
dikawinin,” Aika mencebik. Sukses mengundang jitakan keras dari 
Mamanya. Aika langsung mengaduh seketika. 

Eh, dah! Punya emak kok bar-bar banget, ya? 

Keturunan preman pasar kali, ye? 

“Astaga, Aika!” Mama Desi gemas. “Itu mulut apa pembalut 
miring, sih? Kok, bocor banget? Di saring dikit kenapa sih, 
omongannya? Kamu ini cewek, loh! Gak ada manis-manisnya kalau 
ngomong. Duh, dosa apa mama dulu, sampai punya anak gadis 
macam Kamu! Bikin malu wa bisanya!” Desi pun langsung 
mengomel panjang lebar setelahnya. Membuat Aika makin 
cemberut. 

Begini, nih, kalau punya emak doyan gadoin jarum peniti. 
Sekali ngomong nusuknya sampai dalem-dalem, bikin Aika kadang 
pengen resign jadi anak. 

“Tapi Aika belum mau kaw--eh Nikah, Mah. Aika belum siap. 
Lagian, Aika masih kecil kali, Mah. Lulus kuliah aja belum satu 
tahun. Masa udah suruh kaw---eh Nikah wa. Aika masih pengen 
berkarir Mama!” Aika berseru kesal setengah merajuk, berusaha 
membujuk Mama Desi, agar mau mendukungnya. 

Soalnya, papa sama abangnya sudah gak bisa dibujuk. Mereka 
udah pro banget sama bos barunya itu. 

Apalagi abangnya. Duh, dia sih, malah kesenengan punya ipar 
sohibnya sendiri. Bisa jadi temen maen PS kalau gabut, katanya. 

Aika sebel jadinya! 
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Kenapa gak abangnya aja sih, yang kawin sama bosnya itu? 
Terserah deh, kalau mereka mau main pedang-pedangan pas malam 
pertama nanti. Pokoknya Aika gak mau dipaksa kek gini! 

Duh, ya Allah ... jangan giniin Aika, dong! Aika gak suka! 

“Loh, tadi Kairo, kan, udah bilang. Setelah nikah Kamu masih 
boleh kerja, kok. Jadi, Kamu masih bisa berkarier, Aika,” Mama 
Desi mengingatkan Aika soal ucapan Kairo. 

“Tapi masa Aika kawin sama bos sendiri? Nanti kerjanya pasti 
udah gak seru lagi, dong?” Aika tetap berusaha untuk protes. 

“Justru itu bagus, dong. Biar ada yang jagain.” Mamanya 
menimpali, berusaha menyemangati anak gadis satu-satunya itu. 

“lap 

“Ck, udahlah, Aika. Terima aja!” Mama Desi menyela, tak mau 
mendengar bantahan lagi. 

“Kapan lagi coba, Kamu bisa dapetin suami material kayak 
Kairo itu? Udah ganteng, sopan, saleh, kaya, baik lagi. Duh, itu sih 
suami idaman banget! Mama juga mau, kok, kalau dibolehin nikah 
lagi sama papamu. Jadi, terima wa ya, Nak! Mayan, bakal mama 
pamerin di arisan ibu-ibu komplek nanti,” Mama Desi membujuk 
lagi. Aika makin meradang. 

“Kok, Mama jadi kayak mau jual Aika, sih?” rajuk Aika. 

“Kata siapa?” Mama Desi membantah cepat. 

“Nah, itu tadi!” 

“Ck, itu sih perasaan Kamu wa. Udah, jangan kayak sinetron! 
Apa aja dibawa perasaan.” Mama Desi mengibaskan tangan di 
depan wajah Arka dengan entengnya. 

“Tapi, Ma ....” 

“Lagian gimana bisa Kamu bilang mama mau jual Kamu, Aika? 
Lah, Kamu aja selalu buluk selama ini. Gimana bisa dijual, coba? 
Bahkan kayaknya, diobral pun gak bakal ada yang mau, deh. Nah, 
mumpung sekarang ada yang mau, terima ajalah, Ka. Mumpung ada 
yang khilaf.” 

Allahu Akbar! 
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Kasih sianida ke emak sendiri dosa gag, sih? Kok, kayaknya 
Mama Desi nih, mancing banget buat dijejelin sianida, ya? 

Mulutnya itu, loh! Pedes banget kek cabe jablai. 

Dosa apa Aika sampai punya emak macam ini, ya Allah? 

“Mama ih, tega banget!” Pada akhirnya, Aika hanya bisa 
mendumel menanggapi omongan emaknya yang kayak bon cabe 
level 100. 

Soalnya kalau mau ngelawan, Aika masih takut dosa! Nanti 
kalau Aika dikutuk jadi boneka mampang, gimana? Makin ancur “kan, 
nanti tampang Aika? Terus nanti makin gak laku deh. Ih ... amit- 
amit! 

“Lagi pula Kairo itu pria baik Aika. Walaupun Kamu belum 
sempat mengenal dia lama. Tapi, Mama dan papa udah kenal dia kok. 
Dia sering nemenin kami kalau lagi jenguk abangmu dulu, waktu di 
Ausy. Dari pengamatan kaca mata kami sebagai orang tua, dia itu 
pasti bisa jadi imam yang baik buat Kamu, Aika.” Suasana berubah 
melow seiring pernyataan Mama Desi barusan. 

“Istimewanya, papa juga punya bisnis bareng sama daddy-nya, 
dan papa bisa pastikan. Kalau mereka dari keluarga baik-baik. 
Makanya pasti bisa nerima Kamu apa adanya. Bahkan, abangmu 
juga udah kenal luar dalam Kairo itu, kan. Abangmu yakin, kalau 
Kairo pasti bisa gantin tugas papa dan jagain Kamu. Jadi, percaya 
aja sama kami ya, Nak. Bagaimana pun Kamu, kami pasti ingin 
selalu memberikan yang terbaik untuk Kamu.” Mama Desi memberi 
keyakin pada Aika. 

Nah, kalau kayak gini? Bagaimana bisa Aika membangkang lagi. 
Sekalipun kadang Mama Desi sering menyebalkan dan nyakitin hati 
kalau ngomong. Soal kasih sayang mah, emang udah gak usah diraguin 
lagi deh. Segalak-galaknya seorang ibu, pasti akan menjadi orang 
pertama yang berdiri di depan jika anaknya ditindas. Seorang ibu 
mungkin suka mengomeli anaknya. Namun, pasti tak akan pernah 
rela melihat anaknya diomeli oleh orang lan. Sekalipun oleh 
ayahnya sendiri. 
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Ya ... begitu pula dengan Mama Desi, ibunya. Sekalipun kadang 
Desi galaknya melebihi ibu tiri, zapi percayalah, Desi juga akan jadi 
orang pertama yang mendamprat siapa saja yang berani mem-bully 
Aska. 

Gak percaya? Coba saja sini gangguin Aika. Dijamin Mama 
Desi bakal muncul bawa parang buat bales dendam sama kalian. 

Nah, kalau udah kayak gni, ada yang masih berani ganggun 
Aika, gak? 

“Jadi, Aika udah gak bisa nolak lagi nih, Mah?” Aika masih 
butuh keyakinan. 

“Enggak boleh!” Mama Desi tak bisa dibantah lagi. 

“Jadi, Aika harus pasrah aja nih, dikawinin Pak Bos hari ini?” 
Aika bertanya setengah merajuk. 

“Nikah Aika! Bukan kawin?” Mama Desi menghardik keras, 
meralat ucapan anaknya yang sebentar lagi udah gak perawan. 

“Iya, Nikah! Terserah deh sebutannya apa? Yang jelas, ini 
beneran Aika harus ikhlas ridho di jadun bini Si Pak Bos?” Aika 
bertanya sekali lagi. 

“Tentu! Mumpung dia khilaf.” Mama Desi menjawab seraya 
menaik turunkan alisnya dengan serus. 

“Terus kalau Si Pak Bos ternyata cuma main-main dan nanti 
ninggalin Aika, gmana?” Aika meminta jaminan kebahagiaan pada 
Mama Desi. 


“Nanti Mamah bantuin Kamu, buat babat abis otongnya!” 
Sadis! 


Siap, Mas Bos! - 13 


BAB 4 


PENGANTIN SABLENG 


“Duh, ya Allah! Ternyata Kamu cantik juga ya, kalau sudah 
ditacap kayak gini? Ugh, gak sia-sia dulu mama sering mandiin 
Kamu bareng sama potongan kain warna-warni. Jadinya, Kamu 
cakep pakai apapun, Ka.” Mama Desi memuji setelah melihat 
tampilan Aika yang baru saja selesai di-yakeup. 

Ya! Akhirnya, mau tak mau Aika memang menyetujui 
pernikahan ini. Karena, ya, gak enak juga udah bikin semua orang 
turun tangan bujukin dia. S1 Abang bahkan sampai janjun bakal 
relaan motor kesayangannya buat Aika. Iman Aika goyang dombret 
dengarnya. Secara, Aika udah lama banget naksir motor sport milik 
abangnya. Sayangnya, selalu gak dibolehin sama orang tuanya. 

“Duh, Arka! Sadar din kenapa? Kamu tuh, udah gak ada manis- 
manisnya jadi cewek selama ini. Masa sekarang mau ditambahin 
motor-motoran gede mulu. Aduh, gak kebayang deh, gimana makin 
buluknya Kamu nanti.” Itu komentar Mama Desi saat tahu Aika 
mendamba motor Aaron. 

“Kamu, tuh! Gak pake motor aja ngelayap mulu. Apalagi 
dikasih motor? Pasti gag bakal pulang Kamu. Pokoknya enggak!” 
Sementara ini, adalah komentar Papa Heru, ketika Aika minta 
dibelikan motor juga seperti abangnya. 

Mendengar dua penolakan plus cibiran itu, tentu saja Aika 
langsung ngambek dan mogok makan. Itu kalo siang, karena kalau 
malam, baru deh Aika ngendap-ngendap ke dapur buat nyolong 
makanan. 

Laper kali, kalau harus beneran mogok makan! Aika ‘kan, 
masih dalam pertumbuhan, jadi gak boleh kurang gizi. 

Ngelesnya eyang pinter S1 Aika ini! 

Akan tetapi, emang kayaknya Aika ini anak pungut, deh. 
Makanya mau ngambek tujuh hari tujuh malam pun, tetap saja gak 
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ada yang khawatir. Mama Desi malah sering banget menyindirnya 
buat kabur sekalian. 

“Nanggung banget sih, Ka, ngambeknya cuma mogok makan 
doang? Kabur dari rumah sekalian, dong. Biar bisa mama viralin. 
Lumayan buat dongkrak /ollower mama nanti.” 

Asem banget “kan ya, mulut mamanya ini. Anaknya ngambek 
bukannya dibujuk atau dinasihati gitu. Eh, malah dikasih tutorial. 

Sue banget memang, punya emak kayak Mama Desi ini! Karena 
itulah. Merasa percuma dengan aksi ngambeknya. Aika pun 
menghentikan rajukannya itu. 

Buat apa? Toh, ternyata ngambeknya Aika gak bikin mereka iba 
sama sekali. 

Lalu sekarang? Saat kesempatan segala keinginannya bisa Aika 
minta dengan mudahnya, apa bisa Aika lewatin begitu saja? 

Oh, tentu tidak. 

Katakan Aika labil. Tapi ya, mau gimana lagi? Kesempatan 
belum tentu datang dua kali, ye “kan? Apalagi, Aika juga gak boleh 
buang-buang rezeki dari Allah. Khusus rejeki nomplok kaya gini. 

Jadi, ya, Aika terpaksa nurut sekarang. Lagian, benar kata Mama 
Desi, nikah sama orang kayak Bang Kai--—-duh, kok gak enak ya, 
manggilnya. Berasa nyium-nyium bau apa gitu, iya gak? 

Oke! Kita ganti panggilan aja jadi Mas Kai--duh, im juga kok 
masih gak enak ya, manggilnya. 

Bukan apa-apa, Aika takut kepeleset aja, nanti kalo malah jadi 
memanggil Patkai, gyana? Nanti kera sakti ikut nyamperin lagi, 
bersama Wu Chung dan Si Gurunya. Terus mereka lanjut ke Barat 
deh, nyari Kitab Suci. 

Haish, ngapa jadi ngelantur ke sana, ya? 

Au amat, dah! Pokoknya panggil aja S1 Bos. Nah, cakep itu! 

Seperti kata Mama Desi, nikah sama orang kayak Si Bos itu 
memang rezeki buat Aika. Soalnya kalau bukan karena khilaf, orang 
kayak Si Bos itu, pasti milihnya yang lain. Secara, dilihat dari segi 
manapun, Pak Bos itu “kan emang bening segala-galanya. Ya, muka. 
Ya, dompet. Ya masa depan. 
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Berkiblat pada itu, Aika mencoba bernegosiasi dengan dirinya 
sendiri. Hingga Akhirnya, setelah melalui proses pertimbangan yang 
lumayan alot, di sinilah Aika sekarang! Di ruang make up pengantin. 
Ditemani Mama Desi, yang kini sedang harap-harap cemas menanti 
kabar baik yang sedang terlaksana di ruang tamu Si Bos, alias prosesi 
ijab kabul. 

Sementara Aika sekarang malah asyik man PUBG di ponsel 
pintarnya. Pengantin somplak emang dia, mah! 

“Aika! Kamu tuh, ya! Itu di depan, calon laki Kamu lagi yab 
kabul, loh. Mbok, ya, berdoa gitu? Biar prosesnya lancar. Atau apa 
gitu? Bukan malah main HP terus kayaK gitu!” Teguran Mama Desi 
membuat Aika refleks memutar matanya dengan sebal. 

Peduli amat! Gak lancar juga gak masalah, kok. Aika mah woles 
aja. Belanda masih jauh, kawan! 

“Aika, astaga! Nih anak kenapa bikin esel mulu sih?!” Akhirnya 
Mama Desi merebut ponsel Aika dengan kesal. 

“Ya? Ya? Kok, diambil sih, Mah? Lagi nanggung itu!” Aika 
mencoba protes pada aksi perampasan yang dilakukan oleh 
mamanya. 

“Bodo amat!” Mama Desi menimpal galak. 

“Tapi ita bentar lagi menang, Mah.” 

“Ora urus?” 

“Ih s1 Mamah, mah! Ngeselin?” 

“Bodo?” Mama Desi membalas ketus seraya mengeteki ponsel 
Aika. Aika langsung manyun seketika. 

Duh, HP gue! Mabok pasti dah, kamu diketekin Mama,' Aika 
membatin. 

“Ya, udah! Ya, udah! Mama maunya apa? Aika suruh ngapain?” 
akhirnya, Aika mengalah juga pada sang Mama. 

Daripada kualat, ye kan? 

“Berdoa, lah! “ Mama Desi gemas. 

“Oke! Berdoa doang, kan? Sip!! Kecil, lah, itu mah!” balas Aika 


jumawa. 
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Setelahnya, Aika mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi dan 
mulai berdoa. 

“Allahumma barik lana fiimaa razagtanaa wagi...” 

PLETAK! 

“Adoh!” Aika langsung mengaduh keras, saat Mama Desi malah 
menjitaknya dengan kesal. 

“Sakit tahu Mama!” Adu Aika. Mama Desi langsung membalas 
dengan delikan galak. 

“Lagi kamu ngeselin!” omel Mama Desi lagi. 

“Ngeselin apa, sih? “Kan, Mama sendiri tadi yang nyuruh doa. 
Nah, itu tadi Aika udah berdoa, Mama!” Aika tak terima, karena 
terus merasa dianiaya mamanya. 

“Ya, tapi gak doa makan juga Atika!” Mama Desi mulai frustasi. 

Bener-bener, ya?! Punya anak perawan satu kok, doyannya bikin 
naik darah mulu. Duh, tolong ingettn Mama Desi buat tensi darah 
abis ini, ya? 

“Ya, trus doa apa, dong?” Seakan belum cukup, Aika malah 
makin menjadi dengan pertanyaan polosnya. 

“Doa tidur?” tebak Aika asal. “Oke! Bismika Allah...” 

PLETAK! 

Lagi, Mama Desi kembali menjitak Aika dengan keras. 
Membuat Aika mengaduh dramatis setelahnya. 

Eh, gak dramatis, sih. Tapi ini beneran sakit, kok. 

“Ih, Mamah, mah, KDRT mud! Aika mulai ikutan kesal. 

“Ya, lagi Kamu tuh ... ugh”? Mama Desi mengepalkan 
tangannya seperti meremas sesuatu dengan kesal. 

Benar-benar anak kurang ajar S1 Aika, nih! 

“Udahlah! Emosi, jiwa mama lama-lama ngadepin Kamu. 
Darah tinggi mama naik, deh, pasti ini, mah!” Mama Desi 
mengomel lagi. Lalu menghempaskan diri ke sofa yang ada di 
ruangan itu. Kemudian memyjat-myat kepalanya berulang kali. 

Duh, tensi. Jangan Naik dulu, lah. Lagi pengen makan sate 
kambing nih, ntar malem. Mayan dapet hasil gurban kemarin." keluh 
Mama Desi dalam hati. 
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Melihat Mamanya misuh-misuh di hadapannya. Entah 
mengapa Aika malah mengulum senyumnya dengan diam-diam. 

Karena faktanya, Aika sengaja bikin mamanya kesel kayak gini. 
Biar ngomel-ngomel dan ya, jadi lupa deh, sama rasa was-wasnya. 
Bagaimanapun, Aika gak mau sampai mamanya terlalu kepikiran 
dengan prosesi ijab kabul di depan. Ntar kalo malah stress, gimana? 
Makanya, ya, Aika sengaja bikin Mamanya ngomel aja. Walaupun 
resikonya bikin tensi darah Mama Desi naik, sih? Tapi, gak papa, lah. 
Biar ntar malam gak ada yang berebut sate kambing dengannya. 

Kan, lumayan ngurangin saingan. Bener gak? 

Emang dasar si Aika anak durhaka! Beneran dikutuk jadi boneka 
mampang aja, baru nyaho kamu Aika! 

Emak-emak kok, dikerjain! 
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“Cie ... cie ... yang udah gak jomblo lagi. Langsung nikah gitu, 
loh. Siap-siap dijebol deh, ntar malam.” Aaron menggoda sesaat 
setelah sesi sungkeman selesai. 

Ah, jangan tanya bagaimana prosesi sungkeman itu? 

Prosesi yang seharusnya penuh haru biru, berubah jadi penuh 
tawa. Itu gara-gara omongan Mama Desi, yang sepertinya sangat 
menghindari adanya tangisan di hari ini. Aika tahu pasti kalau Mama 
Desi memang sengaja melakukan itu. Karena apa? 

Coba tebak? 

Yang jelas bukan karena hari ini hari bahagia buat Aika! Tentu 
saja bukan! 

Lalu karena apa? 

Sebenarnya ini konyol untuk disebarkan. Sejujurnya, alasan 
Mama Desi melawak di prosesi sungkeman itu tuh, lebih kepada 
takut make up-nya luntur. Khususnya maskara yang memang salah 
dibelinya. 

Maklum emak-emak gila diskon. Niat untung beli dengan harga 
murah, eh, malah buntung karena dapatnya yang abal-abal. Jadinya 
meluber ke mana-mana. Nasib ... nasib ... 

Makanya jangan maen-maenlah sama harga. Di mana-mana tuh , 
prinsip dagang cuma dua. Kalau nyari harga murah, maka jangan 
tanya kualitasnya. Tapi, kalau kamu nyari kualitas bagus, maka 
jangan tanya harganya. 

Ada uang ada kualitas. Bener gak? 

“Rese” lo, Bang?” Aika mencoba menendang kaki Aaron, tetapi 
gak kena. Aika sepertinya lupa, kalau saat ini dia sedang mengenakan 
kain jarik pelengkap kebaya putihnya. 

Eh? Bener kan, namanya kain jarik? Jarik apa jurik sih, yang 
bener? 
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Au ah. Aika gak mau tahu. Soalnya yang lebih penting sekarang 
adalah nih kain bikin Aika auto bengek. 

Asli deh! Soalnya ngepres banget, kek pengeluaran akhir bulan. 
Kan, Aika jadi gak bisa lari kalau kayak begini. Nah, kalau lari saja 
susah. Apalagi mau nendang Aaron, coba? Makanya Si Aaron malah 
makin menjadi-jadi ngeledekin. Aika dibuatnya makin kesal, memilih 
menggeplaknya saja. Eh, belum sempat Aika melaksanakan niatnya, 
tangannya sudah dicekal Mama Desi plus dihadiahi lirikan mata 
tajamnya, rasa lirikan Mak Lampir. 

“Jaga attitude, Aika! Banyak tamu yang ngelirik Kamu, tuh!” 
Mama Desi berbisik memperingatkan Aika. Aika makin cemberut. 

“Tapi abang tuh rese’, Mah.” Aika mengadu setengah merajuk, 
berharap mamanya masih memiliki jiwa prihatin terhadapnya. 
Soalnya, tahu “kan kalau Mama Desi itu jiwa kejamnya lebih tinggi 
dari apapun. 

“Udah, cuekin aja?” Tuh, kan! gak mau belain. 

“Tapi... 

“Paling juga abangmu iri sama Kamu, Ka. Kan, dia juga 
jomblo ngenes dari lahir.” 

Eh? 

“Makanya, lihat Kamu udah laku kayak gim. Pasti jiwa 
jomblonya meronta pengen diobral juga. Biar ada yang lirik. 
Masalahnya, selain tampang abangmu yang bikin miris, dompetnya 
juga selalu tipis. Jadinya, ya .... jangankan cewek cantik, nyamuk aja 
ogah nengok.” 

Bwahahahaha. Aika nggak bisa lagi menahan tawa mendengar 
omongan Mama Desi barusan. Omongan Mama Desi tadi, sukses 
bikin wajah Aaron kecut kek jeruk limau. 

“Mama kok, malah belaimn Aika, sih! Bukannya belain abang,” 
rajuk Aaron. 

“Ngapain amar Orang Kamu nggak bisa bikin mama bangga 
kok, minta dibelain. 

Makanya, nurut dong, kayak Aika.” 

Asik... kali ini Aika dibela guys! 
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Jarang baget nih, dibelain sama emak sendiri kek gini. Biasanya, 
kan, dinyinyir melulu. 

“Ih ... malah sekarang banding-bandingin,” kesal Aaron tak 
terima. 

“Loh, siapa yang bandingin? Orang mama ngomong fakta, 
kok. Faktanya, memang Aika lebih »urut dari Kamu, Bang. Buktinya 
dia mau tuh dinikahin Kairo hari ini,” balas Mama Desi. Aika makin 
sumringah. 

“Eh, jangan lupa! Aika juga nurut berkat rayuan abang, ya, 
Mah? Tuh motor abang yang jadi saksinya!” protes Aaron tak 
terima. 

“Hdih, motor butut aja dibanggain,” cibir Mama Desi. 

“Butut-butut juga banyak kenangannya, Mah.” 

“Kenangan apa? Kenangan mogok?” 

“Nah, itu Mama tahu!” 

“Hish Kamu, nih, motor suka mogok aja dibanggain. Udah 
buang aja sana,” omel Mama Desi. 

“Kan, udah dibuang ke Aika, Mah. Demi nih bocah mau nikah 
sama Si Kairo,” balas Aaron bangga. 

“Halah, lagamu, Nak. Pera banget kek beras raskin. Demi Aika 
mau nikah apaan? Yang jelas, demi motor baru dari Kairo, “kan?” 
tukas mama Desi gamblang. 

Eh? 

Tunggu! Jadi .... 

“Ish ... Mama, jangan bongkar rahasia Aaron, dong!” 

What! 

“Nanti kalau Kairo tahu, bisa batal dikasih motor baru nih, 
abang,” sambung Aaron tanpa merasa dosa. Aika geram setengah 
mati. 

Jadi, Aika udah ditipu? 

Pantes Si Abang ikhlas ridho ngasih tuh motor ke Aika? Ternyata 
dia dapat gantı baru? 

Wah, wah... rugi bandar dong, kalau kayak gini. 
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“Pak Boss--eh, Pak Suami!” Pada akhirnya, Aika langsung 
bergegas menghampiri Kairo saat itu juga. Demi untuk meminta 
ganti Rugi. 

Bodo deh, Pak Bosnya lagi ngobrol sama sohibnya juga. 
Pokoknya, Arka harus minta ganti rugi. 

“Ada apa Aika?” jawab Kairo yang lumayan kaget dengan 
panggilan istrinya itu. 

Bukan apa-apa, istrinya ini memanggil Kairo udah kaya 
manggil Kang Sayur depan rumah. Kenceng banget! “Kan, Kairo 
kaget! 

“Pokoknya Aika minta ganti rugi!” 

Hah? 

“Maksudnya?” Kairo bingung. 

“Ya, gtu! Pokoknya, Aika minta ganti Rugi. Soalnya Pak Bos-- 
eh Pak Suami pilih kasih!” Jawaban Aika membuat Kairo makin 
bingung. 

“Pilih kasih? Apa?” Kairo tak mengerti. 

“Iya, pilih kasih! Masa’ Abang Aaron dikasih motor baru. 
Sedangkan Aika dikasih remahannya. “Kan, Aika nggak ikhlas, Pak. 
Remahan rengginang enak buat zemen makan nasi. Nah, remahan 
motor? Apa enaknya coba?” Aika mengadu dengan menggebu- 
gebu. Kairo makin kebingungan di tempatnya. 

Tunggu-tunggu! 

Inn maksudnya apa, sih? Apa hubungannya remahan 
rengginang sama remahan motor? 

Kok, Kairo gak mudeng, ya? Lagipula, memang motor ada 
remahannya, ya? Baru denger, deh. 

“Kamu ngomong apa sih, Ka?” tanya Kairo yang sudah merasa 
buntu mengartikan omongan Arka barusan. 

“Ih ... Bapak mah, budek! Mase? Aika udah ngomong panjang 
kali lebar dari tadi Bapak gak denger-denger. Kuping Bapak ada 
gajahnya, ya?” Aika malah makin meracau tak jelas. Kairo gemas 
luar biasa dibuatnya. 
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“Ck, maksud saya bukan gak denger omongan Kamu, Aika, tapi 
gak ngerti omongan Kamu!” Kairo mencoba bersabar menghadapi 
Istrinya yang memang terkenal gesrek ini. 

“Masa' gak ngerti? Padahal Aika ngomong pake bahasa 
manusia, loh, Pak. Bahasa Indonesia yang baik dan benar, lagi. 
Bukan bahasa satwa apalagi bahasa alien. Masak Bapak gak ngerti 
sih?” 

Astaga! Jitak bini sendiri boleh gak, sih? 

“Lagian, emang Bapak biasanya pake bahasa apa, sih? Bahasa 
tubuh? Lah, itu mah ntar malam aja, Pak. Jangan sekarang. Masih 
siang kali!” Kairo pun auto stress seketika. 

Apalagi saat mendengar tawa renyah dari para teman-teman, 
yang ada di belakangnya. Rasanya Kairo ingin sekali menghilang saat 
itu juga. Bukan apa-apa. Dulu, Kairo sempat berkoar-koar kalau 
Kairo ini gak suka cewek berisik dan gak tahu sopan santun kayak 
Aika ini. Makanya Kairo tuh suka rada judes kalau dideketin cewe- 
cewe macem Aika ini. Kairo tuh lebih suka cewek kalem dari pada 
cewek rame. Apalagi modelan gesrek kayak Aika. 

Ugh ... pokoknya bukan tipe Kairo banget, deh! 

Kenyataannya, sekarang malah dia baru saja menikahi jenis 
cewek, yang paling dia haramkan deket dengannya. Kairo jadi kayak 
jilat ludah sendiri. Nggak heran kalau sekarang teman-temannya 
menertawakannya. Akan tetapi, bukan Kairo namanya kalau nggak 
bisa mengatasi cewek macam Aika ini. Secara dia, “kan, pernah jadi 
donjuan waktu di kampusnya dulu. Jadi, masalah naklukin cewek 
mah, udah biasa bagi Kairo. Alih-alih marah, atau membentak Aika, 
Kairo malah tersenyum miring dan menarik pinggang Aika hingga 
membentur tubuhnya sendiri. Aika langsung melotot tak terima. 

“Bap...” 

“Sayang?” 

Hah? 

“Kamu mau minta apa tadi?” Kairo bertanya dengan lembut 
dan sedikit mendesah. Tak ayal, kini Aika yang kebingungan di 
tempatnya. 
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Ngapain lakinya jadi sok lembut begini, ya? Kesurupan apa 
gimana, sih? 

“Mau apa tadi, hum?” Kairo mengulangi masih dengan suara 
lembut dan mendesahnya. Aika makin kebingungan. 

“Motor.” Namun, tetap saja Aika menjawab tanya Kairo 
barusan dengan jujur. 

“Motor?” ulang Kairo pengertian. 

“Iya, Pak” jawab Aika polos. 

“Motor apa?” 

“Motor kayak Si Abang.” 

Aha! Jadi Aaron nih, pasti masalahnya. Awas lo, ya, Ron! 

“Motor kaya Aaron?” sambung Kairo meneruskan aksinya. 

“Iya.” Aika menjawab polos seraya mengangguk pelan. 

“Mau berapa, sayang?” 

Hah? Mendengar itu, tentu saja mata Aika makin membulat 
terkejut. Dia tak menyangka, kalau ternyata .... 

“Emang boleh minta lebih, Pak?” Aika bertanya girang seraya 
mengerjap dengan cantiknya. 

“Boleh, dong!” jawab Kairo dengan yakin. Aika makin 
kegirangan. 

“Beneran?” 

“Bener” 

Wah... asik, nih! Ternyata lakinya baik juga, Euy. 

“Tapi... 

Eh, kok, ada tapinya? 

“Nanti malam juga nambah, ya?” Kairo berbisik serta meniup 
hangat di bawah telinga Aika. Aika langsung merinding seketika. 

“Mama!, Aika pengen pipis?” Arka berseru refleks. 
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“Ya, Mama. Mama kok tega banget sih, sama Aika,” rengek 
Aika manja. 

“Tega apa sih, Ka? Orang mama nggak ngapai-ngapain kok, 
dikatain tega. Emang mama sayuran buat bikin subur peranakan?” 

“Itu toge. Mama!” 

“Eh? Udah ganti, ya?” 

“Ck, Mama mah, ngebanyol aja. Orang Aika serius juga.” Aika 
mencebik dengan kesal, semakin cemberut di tempatnya. 

“Ya lag kamu ada-ada aja. Orang udah nikah kok 
permintaannya ngadi-ngadi aja.” Mama Desi membalas ikutan kesal. 

Iya beneran kesal. Soalnya anak perawannya yang bentar lagi 
kemungkinan nggak akan perawan lagi ini merengek mau ikut pulang 
ke rumah. Aika nggak mau ditinggal sama sekali dari tadi. Padahal 
kan, Aika sudah nikah dan sudah seharusnya ikut suaminya 
sekarang. Aika ini memang aneh. Sudah dibujuk kek mana pun, 
tetap saja gak mau ikut suaminya. Apalagi waktu mertuanya bilang 
kalau mereka udah dipesenin kamar sut-sutan. S1 Aika langsung 
gusarnya minta ampun seperti mau ditagih utang aja. Padahal kapan 
lagi coba, dia bisa ngerasain kamar kek gitu? Dibayarin pula, “kan? 

Duh, Mama Desi juga mupeng sebenarnya, ngerasain kamar 
begituan. Serius, deh. Kalau ada yang bayarin mah, Mama Desi juga 
mau. Sayangnya, gak ada yang mau bayarin Mama Desi, gimana 
dong? Soalnya, buat apa pula bayarin Mama Desi kamar begituan? 
Buat pamer di medsos? 

Lah, sayang duitnya kalau gw. Daripada buat pamer-pamer, 
mending buat beli beras sama bulu mata palsu yang bisa nempel. Itu 
loh, yang bisa menempel tanpa dilem. Ck, apa sih namanya? Mama 
Des lupa. Ntar deh, Mama Desi nyari di olshop langganan. Siapa 
tahu dapat diskon. Ye, kan? 
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Nah, balik lagi ke urusan Si Aika, yang mulai rewel kek bayi 
mau numbuh ggi. Sebenarnya, Mama Desi wajarin sih, kalo S1 Aika 
im nggak mau ditinggal. Dia masih takut untuk hidup bareng sama 
orang lain. Bagaimanapun, Mama Desi sadar, ini memang terlalu 
cepat buat Aika. 

Anak gesrek kayak dia mah, kayaknya kepikiran pacaran aja 
masih ogah. Nah, ini malah xdah harus nikah. Kilat lagi kek diantar 
gojek. Jadi wajar sih kalo Aika masih takut-takut. 

Sebenarnya, yang bikin Mama Desi gemes sama nih anak 
adalah alasannya nggak mau tinggal bareng suaminya itu, loh. Iya, 
alasannya itu loh. Astaga! Bikin Mama Desi pengen nyubit ginjalnya. 

Aika nggak mau tinggal bareng Kairo karena nggak mau pisah 
sama Si Cimot! Kalian tahu nggak cimot itu siapa? Itu tuh ikan lele 
piaraannya. 

Iya! Beneran! 

S1 Aika ini memang anehnya bukan kaleng-kaleng lagi. Di saat 
anak-anak cewek lain sukanya yang unyu-unyu dan imut-imut kayak 
kucing, atau kelinci misalnya. Nah, Si Aika malah demen muara lele, 
coba? “Kan, gak ada lucu-lucunya, ya? 

Apalagi kalo kalian lihat bentukannya lele-nya Sı Aika? Duh, 
dijamin kalian pasti terpanggil buat getok tuh pala Si Cimot. Terus 
abis itu dicemplungin deh ke penggorengan. 

Soalnya memang mukanya S1 Cimot ngeselin abis. Mama Desi 
sering khilaf mau jadun santapan di meja makan. Sayangnya, suka 
diancam nggak dikasih jatah bulanan sama Aika. “Kan, Mama Desi 
nggak berani jadinya. 

Ya, sudah lah, mari kita lupakan soal S1 Cimot-cimot itu, 
kembali ke Aika yang masih merengek kek anak TK. 

“Ck, udah dong, Ka. Udah malam ini. Mama udah ngantuk. Asli 
deh! Nih lihat, mata mama udah kek mata Mr. Bean. Sayu gitu, deh. 
Jadi, biarin mama pulang ya, anak mama yang paling cantik?” Mama 
Desi merayu membuat bibir Aika makin manyun. Mirip pantat 


ayam. 


Amih Lilis 


“Iya, ih. Abang juga udah ngantuk nih, Ka. Mana besok pagi ada 
janji jogging sama Si Risma. “Kan, abang tengsin kalo telat, Ka.” 
Aaron membantu ibunya membujuk adik keras kepala. Bukannya 
membuat Adiknya mengerti, malah semakin membuat Aika 
merengek tak karuan. 

“Ih, Abang wah jahat. Aika “kan juga mau ikut jogging sama Kak 
Risma. Soalnya, Aika juga pengen PDKT sama sepupunya yang 
ganteng itu loh, Bang.” Pemberitahuan Aika sukses membuat jiwa 
bar-bar Mama Desi terpanggil. Mama Desi langsung mendaratkan 
cubitan mautnya pada pinggang Aika. Aika memekik keras 
setelahnya. 

“Hust! Jangan ngawur Kamu Aika. Ingat! Sekarang Kamu udah 
nikah. Jadi, ngga& boleh tebar pesona lagi.” Mama Desi menegur 
seraya melirik Kairo yang setia menunggui Aika. 

“Lagian Si Galih juga mana mau sama Kamu, Ka? Si Galih 
kan sukanya yang kalem dan lembut. Nah Kamu kan, bar-barnya 
luar biasa. Galih ngga&g bakal nengok, lah.” Aaron lugas berkata 
membuat Aika makin kesal. Aika refleks menedang kaki abang 
durhakanya itu. 

Kali ini kena, dong! Soalnya Aika udah nggak pakai kain jarik 
lagi. Aika sudah ganti gaun pengantin modern, yang roknya lebar. 
Jadi, urusan tendang-tendangan udah nggak jadi masalah. 

Yah, namanya juga lagi acara resepsi. Nggak mungkin pakai 
jarik-jarikan lagi, lah. Soalnya sekarang temanya udah lebih ke modern 
party. 

“Aika, jaga sikap!” tegur Mama Desi tegas. 

“Lagi abang rese’, Mah,” adu Aika. 

“Loh, abang “kan ngomong fakta, Aika. Faktanya memang 
Kamu tuh, aduh! Sakit, ajr”? pekik Aaron. Sambil loncat-loncat 
sebelah kaki. Aika baru saja menendang sebelah tulang keringnya. 
Mana nendangnya pakai ujung sepatu heelsnya lagi. Jadinya kan, 
rasanya ngilu-ngilu sedap. 

“Aika ... Kamu--” 
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“Apa?!” sewot Aika lebih galak. Aaron menggeram kesal 
menggertakan rahangnya. 

Sejahat-jahatnya Aaron, dia memang paling nggak bisa ngasarin 
perempuan. Apalagi perempuan itu adiknya sendiri. Ya, walaupun 
memang Si Aika ini selalu sukses bikin jiwa brengseknya terpanggil 
karena kelakuannya yang abnormal itu. 

“Udah-udah?” Pada Akhirnya, baginda raja terpanggil untuk 
melerai pertikaian anak-anaknya, yang selalu bikin yertigo-nya kumat. 

“Aika, Kamu jangan kayak gini, dong. Kamu “kan sekarang 
sudah jadi istri Kairo. Kewajiban kamu sekarang itu ikut Kairo. Ke 
mana pun dia bawa Kamu. 

“Tapi, Pah--” 

“Gak ada tapi-tapian Aika. Itu memang sudah jadi kewajiban 
Kamu sebagai istri sekarang,” sela Papa Heru tegas. Aika diam 
seketika. 

Senakal-nakalnya Aika. Aika paling takut kalo papanya sudah 
tegas Kek gini. 

“Lagian, Kairo itu baik, Aika. Jadi, papa yakin dia pasti nggak 
bakal nyakitin Kamu.” Papa Heru mengusap bahu anak gadisnya 
dengan sayang. 

“Ya, itu juga Aika tahu, Pah. Tapi, gimana dong? Aika tetep takut 
sama Kairo, Pah” 

Hah? 

“Takut? Maksud Kamu?” Papa Heru bingung. 

“Kenapa jadi takut?” kepo Mama Desi. 

“Takut apa kamu Aika sebenernya?” Aaron juga ikut kepo. 

Bukannya segera menjawab kekepoan keluarganya. Aika malah 
menghelas panjang sekali berkali-kali. 

“Aika?” panggil Aaron tidak sabaran. “Jangan bikin kesel bisa, 
nggak?” tambahnya lagi. 

“Iya, ih. Mama udah kepo akut 1in1!” timpal mamanya. Aika 
sekali lagi melihat satu persatu wajah keluarganya dengan lekat. 
Sebelum menjawab. 

“Aika takut ....” 
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“Takut?” 

“Takut terbujuk rayuan Pak Kairo malam ini, hingga minta 
nambah berkali-kali sampai subuh.” 

Aika pun sukses mendapat jitakan berjamaah dari keluarganya. 
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NITIP, DONG! 


Sudah Aika duga. Berada dalam satu ruangan bersama Kairo 
itu memang tidak baik. Serius, deh! 

Soalnya, memang bosnya--eh suaminya ya, sekarang, bener- 
bener menggoda iman. Baik itu wajahnya, dompetnya, dan 
tubuhnya. Asli! Kairo ini memang setan sejati. 

Kenapa setan? 

Lah, “kan yang biasa goda iman itu setan. Jadi ya, bener dong 
kalau Aika menjuluki suaminya itu, suami setan. Soalnya emang 
bikin iman Aika goyah melulu dari tadi. Apalagi kalau tampilannya 
macam saat ini. Abis mandi dan setengah naked! 

Duh ... Aika gak kuat pengen nomprok nih cowo berbiji--eh 
sebyi. 

“Kamu gak mandi?” Lamunan absurd Aika pun langsung 
terinterupsi, saat si pemilik biji--eh suaminya tiba-tiba bertanya, 
seraya melewatinya menuju koper yang ada di sana sambil terus 
menggosok rambut basahnya dengan handuk lain di tangannya. 

Eh? Tapi tadi dia bilang apa? Mandi ya? Mandi apa nih, yang 
dia maksud? 

Mandi beneran atau mandi basah? Atau malah mandi .... 

“Kalau Kamu mau mandi, di walk in closet masih ada handuk 
bersih dan bathrobe”? ujar Kairo lagi. Aika akhirnya paham kalau 
yang dimaksud itu, adalah mandi beneran. 

Ah ... emang pikiran S1 Aika aja kayaknya yang error sejak tadi. 

“Emang saya harus mandi, ya? Bukannya mandi nggag mandi 
sama aja?” Parahnya, jawaban Aika malah gak sinkron sama sekali. 

Kairo langsung menghentikannya kegiatannya mencari baju. 
Langsung melirik Aika bingung. 
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“Ya, emang Kamu gak risih dengan tampilan Kamu kayak gitu?” 
tanya Kairo heran. Aika refleks melirik kaca besar di sampingnya, 
dan melihat tampilannya sendiri yang ... 

“Cantik, kok,” ujarnya bangga. Memang Aika nggak biasanya 
tampil full make up kayak gini. “Kan, biasanya dia buluk. Kata Mama 
Desi juga gitu, “kan? 

“Eh beneran! Ternyata saya cantik juga kalau dipakein make up 
kaya gini?” Aika berseru girang seraya mematut dirinya, dan 
berlenggak lenggok mirip model amatiran di depan kaca. Kairo 
menepuk keningnya pelan. 

Padahal bukan itu maksud pertanyaan Kairo. Kenapa Si Aika 
ini malah nyambungnya ke sana, sih? 

“Duh, tahu gtu, dari dulu saya dengerin titah Bianca buat 
belajar make up. Biar nggak disebut buluk mulu, dan nggak jomblo 
terus. Apalagi ... uhh ... ternyata badan saya bagus juga loh, Pak! Liat 
.. liat ... perut saya rata dan ugh ... pantat saya bahenol. Oh ya 
ampun! Kalau kayak gini mah, saya bisa nih jadi model. Iya gak, 
Pak?” Aika malah makin nyerocos nggak tahu malu. Kairo menghela 
napas lelah karena merasa sudah salah pilih istri. 

Ya! Kairo memang tahu Aika itu rame, absurd, dan urakan. Tapi 
.. Kairo nggak nyangka aja kalau istrinya ini segesrek itu. Soalnya .... 

Oh ayolah, dia sadar gak sih, nyerocos hal memalukan ayak 
gtu di depan seorang cowok. Istimewanya tuh cowok suaminya 
sendiri lagi. Apa dia nggak takut kalau Kairo 1//jee/ dan malah 
meninggalkannya di malam pertama mereka? Bagaimanapun, bagi 
Kairo attitude itu adalah nomor satu. Apalag bagi seorang 
perempuan. Dengan attitude Aika yang seperti ini, membuat Kairo 
nggak bakal nafsu sama sekali. 

Ya ... walaupun Kairo akui apa yang Aika bilang tadi benar 
adanya. Tapi ... emang harus banget apa, diobral seperti itu? 

Aika mau menggodanya atau apa, sih? 

“Ck, maksud saya bukan itu Arka?” Kairo pun akhirnya 
terpanggil untuk menggeram kesal karena tingkah istrinya yang tak 
nyambung dari tadi ini. Juga makin absurd. Lihatlah, bahkan 
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sekarang Aika sudah berlagak mirip binaragawan di depan cermin 
dengan menekuk kedua tangannya ke paha, Dan memerkan otot 
lengannya yang kendor. 

Itu yang namanya cantik? 

“Maksud saya, emang Kamu nggak risih sama baju dan make up 
Kamu yang udah seharian Kamu pakai. Nggak gatel dan lengket, 
gitu?” Kairo menggeleng tak habis pikir saat melihat tingkah Aika 
yang makin jauh saja dari kata cantik. 

Wajah boleh cantik bak model. Tapi kalo kelakuan kayak orang 
stress begitu. Ya, Kairo juga angkat tangan lah. Sialnya, Kairo akan 
melewati sepanjang hidupnya dengan gadis jadi-jadian ini. Kairo kini 
merutuki keputusannya memilih Aika di antara para fansnya, yang 
sebenarnya datang hari ini. 

“Kenapa Bapak milih saya sih? Kenapa gak milih salah satu 
teman Bapak di depan. Atau salah satu anak relasi bisnis papanya 
Bapak, yang pastinya lebih ikhlas dijadiin istri Bapak? Kenapa harus 
saya yang .... bahkan mengenal Bapak pun baru kemarin?!” 

Itu salah satu pertanyaan yang Aika ajukan saat Kairo 
memaksanya menggantikan Novia—calon istrinya yang kabur. 
Dengan yakinnya Kairo tadi menjawab, “Ya karena Kamu juga salah 
satu anak relasi bisnis Daddy saya, adik salah satu sahabat saya, dan 
juga hadir saat saya benar-benar ingin menyerah. Karena itulah, saya 
yakin Kamu itu jodoh saya. Orang yang sudah ditakdirkan untuk 
saya.” 

Rasanya, Kairo ingin sekali tertawa guling-gullng saat 
mengingat jawabannya waktu itu. Soalnya, ya, memang ada takdir 
selucu ini. 

Jodoh? Takdir? 

Duh, kayaknya ini bukan hal yang bakalan Tuhan mainkan di 
dalam kehidupan Kairo, “kan? Istimewanya, Aika ini jauh sekali dari 
tipenya, dan jauh dari doa yang selalu dia panjatkan untuk jadi 
wanita yang hadir dalam hidupnya. Sekalipun, Kairo sebenarnya 
merasa sangat mengenal Aika dari cerita Aaron selama ini. Tapi 
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jelas, apa yang Kairo bayangkan soal Aika ini memang tak masuk 
dalam tipe wanita idamannya sama sekali. 

Sudah Kairo bilang, kan? Kairo sukanya yang kalem dan lemah 
lembut. Bukan yang gesrek kaya Aika. Hanya saja, memang 
kehadirannya tepat di saat Kairo ingin menyerah dalam 
pernikahannya yang hampir gagal hari ini. 

Tidak! Tepatnya saat Kairo ingin menyerah. Aaron 
menelponnya. Di sanalah nama dan suara Aika membuat Kairo 
nekat memilihnya. Apalagi dengan penolakan yang terus menerus 
dari gadis ini, membuat ego Kairo tersentil, hingga makin ingin 
memilikinya. Karena Kairo tak pernah ditolak selama ini oleh 
siapapun. Jadi, siapa Aika, yang berani menolaknya? 

Lalu sekarang, ini lah karma yang harus diterima atas pilihan 
nekatnya itu. 

“Gatel, sih. Lengket juga. Tapi ... kok kayaknya sayang ya Pak, 
kalau dihapus gni make up-nya. Soalnya, ini perjuangan berjam-jam 
loh, Pak. Asli, deh. Saya aja sampai pulas tadi waktu di-wake up. 
Lama, sih,” jawab Aika. Kairo kembali menghela napas panjang lagi. 

“Ya udah, terserah Kamu aja. Mandi ngga& mandi nggak masalah 
kok buat saya.” Kairo kembali mengacak-ngacak kopernya untuk 
mencari kaos oblong yang biasa dia gunakan untuk tidur. Lagian 
Kairo sudah malas berdebat dengan Aika s1 otak error. 

“Tapi bener sih kata, Bapak. Ini wajah saya udah gatel. Badan 
saya lengket juga. Apalagi saya emang gampang keringetan. 
Khususnya bagian ketek. Tuh ... udah asem, kan?” Aika pun, malah 
makin membuat Kairo :///ee/ dengan kelakuannya yang jorok banget. 
Tanpa canggung sedikit pun, Aika mengusap ketiaknya dan 
mengirup aromanya dengan enteng berkali-kali. Kairo auto mual 
dan ingin bergegas menjauhi gadis itu. 

Duh, nasib punya istri geblek ya ... kayak gini kali, ya 

“Eh tapi, Pak. Nanti saya pinjem baju Bapak ya, buat ganti. 
Soalnya, saya nggak bawa baju.” Suara Aika kembali menginterupsi. 
Kairo kembali meliriknya, yang ternyata kini sedang Asik berselfi di 
ponsel pintarnya. 
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Bener juga, sih. Aika kan nikah dadakan. Jadi, pasti gak ada 
persiapan sama sekali. 

“Iya, pilih aja senyaman Kamu,” jawab Kairo berbaik hati. Lalu 
dia menyampirkan handuk basah ke tempatnya, sejenak menyugar 
rambut setengah keringnya. 

Ya! Akhirnya Kairo bisa menemukan kaos oblong dan celana 
tidur kesayangannya. Kairo bisa segera kabur dari hadapan gadis 
gesrek ini. 

“Saya lapar. Saya mau pesen makanan di bawah. Kamu mau 
nitip, nggak?” tanya Kairo lagi. Masih dalam mode baik hati. 

“Enggak deh. Saya masih kenyang. Soalnya “kan tadi sebelum 
mama pulang kami makan bareng dulu” jawab Aika yang tumbenan 
nyambung dan nggak bikin emosi. 

“Tapi, kalau titip yang lain boleh, nggak?” tanya Aika lagi tiba- 
tiba. 

“Titip apa?” tanya balik Kairo. 

“Titip BH sama celana dalam. Soalnya daleman saya juga udah 
gatel nih, Pak. “Kan seharian nggak diganti,” jawab Aika enteng. 
Kairo auto melotot tak terima. 

Mampus aja deh Lu. Aika! 
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TERNYATA AIKA TAHU 


“Kenapa belum tidur?” Kairo bertanya saat menemukan Aika 
ternyata masih terjaga, sekembalinya dia dari makan malam tadi. 

Sudah Kairo bilang “kan? Dia lapar, dan baru saja kembali 
setelah menghabiskan makanan yang dia pesan dari salah satu 
restoran yang ada di hotel ini. 

Kairo mengira saat dia kembali, istrinya ini sudah tertidur pulas 
atau malah sudah gorok keras seperti yang sering diceritakan Aaron. 
Ternyata, Si Aika ini malah masih melek memainkan ponsel dengan 
cemberut di atas tempat tidur. Bahkan, saat Kairo muncul tadi. Tuh 
bibir bukannya mundur, malah makin maju aja dibuatnya. Kairo 
gemas sekali ingin mencomotnya. Tampang Aika dengan bibir 
monyong Kayak gitu tuh gak ada imut-imutnya, malah jadi amit-amit 
karena makin membuat tak enak dipandang. Apalagi dengan hidung 
yang sengaja dikembang-kempiskan, membuat Aika bukannya mirip 
bebek yang lucu malah jadi mirip banteng. 

Sungguh! Istrinya ini kenapa jauh banget dari kata imut sih 

“Bibirnya gak usah di monyong-monyongin kek gitu. Saya gak 
bakal tertarik buat cium 

Kamu sekalipun Kamu udah pasrah kayak gitu,” tukas Kairo 
seenaknya. Aika makin cemberut. 

“Siapa juga yang mau dicium Bapak?” Kiranya, Aika bakal 
mogok bicara kayak cewek-cewek biasa yang lagi merajuk. Eh 
ternyata, dia jawab juga guys! 

“Lah, terus. Kenapa bibirnya dimonyongin begitu?” tuntut 
Kairo. Aika langsung mendengkus kesal 

“Ih, nggak peka banget deh Bapak. Ini saya ceritanya lagi 
ngambek tahu!” Aika menjawab polos. Kairo langsung menghela 
napas panjang. 
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Ada ya, ngambek bilang-bilang? Tapi sepertinya, Kairo tahu apa 
penyebab Aika ngambek. Ralat, Kairo tahu apa yang membuat Aika 
masih ngambek. Ya apa lagi? Palingan juga karena dalaman-dalaman 
sialan itu. 

“Ck....kamu ngambek kenapa sih? Karena masalah tadi?” Kairo 
mencoba membahas dengan baik-baik. 

“Ya apa lagi? “Kan memang Bapak ngeselin. Masa? hanya karena 
minta belin dalaman aja Bapak nolaknya sekeras itu. Padahal, 
karena siapa saya nggak punya ganti, coba?” rajuk Aika. Kairo 
kembali menghela napas lelah. 

“Ck... Aika, ayolah. Kamu jangan keterlaluan kayak gitu, dong. 
Bagaimana pun saya ini pria loh? Saya nggak mungkin beli barang- 
barang seperti itu. Sekalipun saya sudah jadi suami Kamu. Tapi, 
Kamu jangan seenaknya gtu dong nyuruh saya. Harga diri saya mau 
ditaruh di mana kalau ketahuan beli barang begituan?” jelas Kairo. 

“Taruh di depan lah, ya kali taruh di toilet. Eang muka Bapak 
tissu toilet” jawab Aika asal. Kairo refleks menyentil keningnya. 

“Sembarangan” gemas Kairo. 

“Durhaka Kamu ngatain suami sendiri kayak gitu, Aika,” tegur 
Kairo. 

“Bodoh!” Namun, Aika memang sepertinya sudah tak peduli. 
Alih-alih meminta maaf Aika malah makin ngajakin perang dengan 
ucapannya. 

“Masih mending saya cuma nyamannya dengan tissu toilet. 
Daripada si kuning di toilet,” tukas Aika lagi. Yang kini membuat 
Kairo mengernyit bingung. 

“Si kuning di toilet? Apaan tuh?” Kairo bingung. 

“Ya itu, yang kalau disiram ambyar. Terus hilang ke septictank 
deh.” 

Hah? Itu kan.... 

PLETAK! 

Aika sukses mendapat jitakan dari Kairo lagi. Aika langsung 
mengaduh karena kali ini jitakan Kairo lumayan menyakitkan. 
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“Bapak ih, KDRT banget. Belum sehari juga jadi laki bini” 
protes Aika. 

“Ya lagian Kamu. Masa’ suami sendiri disamain sama benda 
menjijikan begitu. Bener-bener ya Kamu tuh. Dasar istri durhaka,” 
omel Kairo. 

“Bapak duluan yang durhaka sama saya?” 

“Saya durhaka apa sama Kamu?” bantah Kairo tak terima. 

“Itu, Bapak buktinya nggak mau belun saya dalaman. Padahal, 
dalaman “kan salah satu kebutuhan saya. Sebagai seorang suami, 
sudah jadi kewajiban bapak buat menuhin semua kebutuhan istri. 
Buktinya? Huh, Bapak mah payah,” jelas Aika sok bijak. Kairo 
menggeram marah. 

“Saya bukannya nggak mau Aika. Tapi, ini tuh udah malam. Mau 
cari di mana coba, tempat yang masih jual begituan?” Kairo kesal 
seraya menggeram tertahan mulai frustasi lagi menghadapi istri 
gesreknya ini. 

“Lagian saya juga nggak tahu ukuran Kamu 
Aika memutar mata jengah. 

“Alasan aja bisanya.” jawab Aika seenaknya. 

“Bapak ‘kan kaya, masa nggak punya satu pun langganan toko 
yang ngurusin begituan? Kaya Bapak cuma kaleng-kaleng dong,” 
ejek Aika. 

“Ya nggak gitu juga...” 

“Lagian kalau cuma sekedar ukuran doang, kayaknya Bapak 
masih bisa nanya saya “kan? Atau nih Bapak ukur sendiri aja sama 
tangan Bapak. Kebetulan saya juga nggak pake BH malam 1in1.” Aika 
memajukan bagian dadanya yang tertutup kemeja hitam Kairo 
dengan seenaknya. Kairo langsung melotot tak percaya. 

Astaga Aika! Dia beneran nggak punya urat malu ya? Masa 
seenaknya ngomong gitu depan cowok. Ya Tuhan, istri macam apa 
yang sudah Kairo nikahin?! 

“Kalau buat celana dalam, #ggak usah diukur deh. Soalnya 
ukurannya sama kaya punya Bapak.” 

Hah? 
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“Maksudnya?” 

“Iya, Pak. Ukuran kita sama. Soalnya, tadi saya cobain celana 
dalam Bapak ternyata pas, pak. Keren “kan?” 

“Apa?!” Tak ayal, Kairo pun langsung memekin histeris 
mendengar jawaban istrinya barusan. 

Astaga! Dia sertusan nyobain celana dalam Kairo? 

“Apaan sih, Pak. Lebai amat. “ Aika malah menaggapinya 
dengan malas. Kairo lagi dan lagi menggeram kesal. 

“Bukan lebai Aika. Tapi, Kamu sertusan nyobain celana dalam 
saya?” Kairo bertanya meminta kepastian. 

“Bukan cuma nyobain sih.” 

Hah? 

“Udah saya pakai juga nih” 

What! 

“Nggak percaya? Nih lihat aja!” Setelahnya Kairo dibuat 
megap-megap, sesak napas saat dengan entengnya Aika mengangkat 
ujung kemeja yang sedang dipakainya. Lalu memperlihatkan bagian 
samping celana dalam yang memang sangat Kairo hafal. Itu 
memang celana dalamnya! 

“Tutup Arka?” perintah Kairo seraya menurunkan ujung 
kemejanya, yang Aika pakai. 

“Kamu gila ya?!” hardik Kairo setelahnya. 

“Bagaimana mungkin Kamu melakukan itu di depan seorang 
cowok normal seperti saya Aika? Kamu sengaja mau bikin saya 
khilaf, ya?” Kairo menambahkan lagi dengan murka. 

Sumpah demi apapun. Sekalipun Kairo nggak punya perasaan 
sedikit pun pada Aika. Ralat, mungkin belum. Tapi dia ini tetap 
cowok normal. Pasti langsung horni liat hal-hal yang baru saja Aika 
tunjukan. 

Karena seks memang nggak selalu butuh cinta “kan? Cukup 
nafsu dan birahi. Tentu saja, melihat apa yang Aika tunjukan 
barusan, celana dalam Kairo, jadi auto nyesek ini. 
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Apalagi paha Si Aika ternyata mulus dan bersih terawat juga. 
Sudah gitu kayaknya kenceng lagi. “Kan makin-makin nyesek ini yang 
di bawah. 

Ah, sialan S1 Aika. Memang benar-benar menguji iman banget. 
Minta diperawanin banget kayaknya. 

“Ya terus? Masalahnya di mana? Bapak “kan suami saya, jadi, 
mau khilaf juga nggak apa-apa, Pak. Ikhlas saya mah” tantang Aika. 
Kairo makin menganga tak percaya. 

“Kamu,  Kamu...Kamu...” Kairo  speacless, sungguh! 
Karena...ternyata...gadis ini... 

Astaga! Kairo beneran bisa gila sepertinya kalau kayak gini 
terus. 

“Kenapa? Bapak nggak berani ya merawanin saya?” Aika ini 
memang rajanya mancing emosi. Bukanya takut, dia malah makin 
menantang saja sekarang. 

“Saya bukan nggak berani Aika?” Kairo membantah tidak 
terima. 

“Lalu?” 

“Saya cuma nggak biasa menyentuh wanita tanpa cinta” Kairo 
mencoba beralasan. Kairo pikir Aika akan tersinggung dengan 
ucapannya. Ternyata Aika malah tersenyum lebar dan 
mengacungkan jempolnya. 

“Wah Bapak keren,” serunya girang. 

“Kalau begitu Bapak nggak akan pernah merawanin saya kan?” 

Eh? 

“Bapak nggak akan mungkin jatuh cinta sama saya? “ 

Hah? 

“Seperti yang Bapak umbarkan tadi di depan Ammar, teman 
bapak. Karena saya kan, cuma pengantin cadangan. Iya “kan?” ujar 
Aika dengan senyum manisnya. Entah mengapa malah terlihat 
menyeramkan di mata Kairo. 

Dari mana Arka tahu soal semua sesumbarnya itu? 
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Kairo mengira setelah pernyataan Aika semalam, yang 
membuat Kairo sukses gelagapan dan ngacir ke kaman mandi, 
hubungannya dengan Aika akan makin canggung. Kairo kira Aika 
akan sakit hati dan tersinggung, hingga berujung mogok bicara 
untuk waktu yang tak ditentukan. 

Ternyata dugaan Kairo 100% salah. Di saat bertemu Aika di 
pagi hari. Dia masih segeblek biasanya. Mungkin Kairo lupa kalau 
Aika “kan, bukan cewek biasa. Urat malunya udah putus, dan 
hatinya? Entah gadis itu masih punya atau tidak. Memang Si Aika ini 
kelihatannya gak terpengaruh sama sekali dengan obrolan mereka 
semalam. 

Ah ya, ngomong-ngomong soal semalam. Pkase ya, jangan 
bayangin kalau terjadi hal-hal yang biasa dilakukan pengantin baru. 
Sudah Kairo bilang, “kan? Kairo gak biasa menyentuh wanita tanpa 
cinta. Jelas, Kairo belum punya perasaan itu pada Aika. Sekalipun 
Aika sudah halal untuknya, bahkan sudah terkesan menantangnya 
semalam, tetap saja, Kairo gak bisa memanfaatkan semua itu. Kairo 
tetap tak ingin moment manis itu berlalu tanpa ada /ee/ sama sekali. 

Ah, ribet ya bahasa Si Kairo ini. Intinya, Kairo hanya ingin 
melakukan itu kalau mereka sudah sama-sama saling mencintai. Just 
that! 

“Aika, Kamu belum mandi juga?” Kairo bertanya saat 
menemukan Aika masih malas-malasan di atas tempat tidur hotel 
dengan posisi yang.... 

Astagfirullah ... aja, deh. 

Bener-bener memang adiknya Si Aaron ini selalu sukses bikin 
Kairo i/ifeel. 

Mau tahu bagaimana posisi Aika sekarang? 
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Sujud, guys! Dengan wajah ditekuk ke dalam dan ponsel yang 
disandarkan di kedua pahanya. 

Nah, bayangin aja deh itu ribetnya kayak mana. Pokoknya lihat 
aja auto ngilu leher Kairo. Semoga Aika gak kecengklak. 

“Aika?” Merasa tak mendapat tanggapan apapun yang berarti, 
Kairo pun memanggil Aika lagi. Untungnya kali imi, terlihat 
pergerakan kecil dari gadis itu. 

Akan tetapi, cuma kepalanya yang mendongak malas, dengan 
rambut panjang yang acak-acakan. 

“Pak... perut saya sakit...,”” rengeknya. 

Hah? 

“Maksudnya?” 

“Kayaknya saya mau datang bulan deh. Ini perutnya kram 
banget.” Aika menambahkan dengan wajah melas. Kairo sukses 
melotot terkejut. 

“Serius Kamu Aika?!” seru Kairo. Aika hanya menanggapi 
dengan anggukan malas. Kairo refleks menepuk keningnya sendiri. 

Ini sih celaka dua belas buat Kairo! 

Masalahnya adalah baju dan keperluan Aika saja belum sempat 
dia beli. Nah sekarang? Tambah lagi pasti kudu beliin dia pembalut. 

“Ka, Kamu bisa gak datang bulannya dipending aja. Ya...ya ... 
minimal setelah kita sampai rumah Kamu. Biar saya gak perlu belin 
daleman sama pembalut buat Kamu.” Kairo benar-benar gak bisa 
ngelak lagi buat belin keperluan Arka sekarang. 

Oh, jangan lupakan, Si Aika ini masih pakai sempak Kairo saat 
ini. Kalau sampai tuh sempak... 1yyuh! Kairo gak sanggup 
bayanginnya. Dipakai Aika aja, Kairo udah punya mat nyeterilin tuh 
sempak. Nah, apa kabar kalau sampai kena darah PMS Aika? 

Duh, jangan sampai! 

Buat buang tuh sempak juga rasanya Kairo gak akan rela. 
Sebenarnya sempak yang Aika pakai tuh sempak kesayangannya. 
Dari merk langganannya, dan baru dipakai sekali kayaknya. Apesnya, 
malah udah dicoba Si Aika dipemakaran keduanya. “Kan, Kairo 
ikhlas ga& ikhlas kalau kayak begini mah. 
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“Bapak kira PMS saya jadwal bayar utang, yang seenaknya bisa 
dipending!” Aika memprotes cepat sambil langsung terduduk tegak 
di atas tempat tidur, tetapi langsung meringis, dan roboh kembali 
seraya memeluk perutnya. Kairo sedikit iba dibuatnya. 

“PMS saya gak bisa dipending Bapak. Soalnya kalau pending 
nanti badan saya makin sakit-sakit. Perut saya juga nanti makin 
kram. Gak bakal bisa bangun deh saya dari tempat tidur kalau kayak 
gitu. Belum lagi kalau Mama Desi tahu.” 

Kok, jadi nyambungnya ke Mama Desi? 

“Kenapa sama Mama Desi?” Tak ayal, Kairo auto kepo 
mendengar nama mertua kocaknya disebut-sebut. Soalnya Mama 
Desi kan.... 

“Ya pasti suruh langsung zestpeck lah!” 

Tak kalah konyol dari Aika. 

“Ck, jangan berlebihan Aika, masa” hanya gara-gara telat 
menitan aja Kamu suruh testpev&? Lebai banget!” ujar Kairo malas. 

“Dih, Bapak mah gak tahu mama saya sih? Mama “kan memang 
gitu. Lebai!” Aika malah mengaminkan kelebaian mamanya. Kairo 
menggeleng pelan. Ya, memang sudah rahasia umum kalau anak dan 
ibu ini partner lebai selama ini. Makanya, Kairo harus membiasakan 
diri mulai sekarang. 

“Gak baik ngomongin ibu sendiri kayak gitu Aika,” tegur 
Kairo. Namun, malah dihadiahi putaran mata sebal dari Aika. 

“Terserah deh kalau gak percaya. Nanti juga Bapak tahu 
gimana lebainya mertua Bapak itu,” balas Aika malas. Lalu kembali 
meringis merasakan gejolak di perutnya. 

“Duh, terus ini gimana, Pak? Perut saya beneran sakit,” rengek 
Aika lagi. Kairo kembali bingung. 

“Ya, saya juga gak tahu. “Kan, saya gak pernah PMS, Aika,” 
balas Kairo bingung. 

“Lagan, kamu sendiri biasanya kaya mana mengatasinya 
selama 1in1?” tanya Kairo lagi. Mencoba mencari solusi. 

“Biasanya gak sesakit ini, Pak,” jawab Aika. Membuat Kairo 
makin bingung. 
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“Kok, bisa?” 

“Ya soalnya, biasanya saya suka minum jahe anget dua hari 
sebelum PMS. Juga, tidur pakai sweater yang tebel biar keringatan. 
Jadinya, perutnya gak terlalu kram,” jelas Azka. 

“Tapi bulan ini lupa minum air jahe. Soalnya ngejar deadline di 
kantor, yang bikin lembur terus. Dan ... semalam juga saya tidurnya 
begini doang. Pakai kemeja Bapak tanpa pakai BH. Kan, jadinya 
semriwing badan saya. Makanya, perut saya jadi sakit, deh. Ih, Bapak 
sih, semalam gak mau melukin saya, malah milih tidur di sofa. “Kan, 
saya kedinginan, Pak?” lanjut Aika. Pada akhirnya malah 
menyalahkan Kairo. Kairo mendengkus frustasi. 

“Saya “kan takut khilaf Aika! “ bela Kairo. 

“Ck, dibilang khilaf juga gak apa-apa. “Kan, saya udah halal buat 
Bapak,” tukas Aika enteng. 

“Emang udah halal. Tapi “kan saya belum cinta sama Kamu,” 
jujur Kairo. 

“Ya gak usah pake cinta. “Kan, tanpa cinta juga, junior Bapak 
tetep bisa berdiri tegak, iya kan?” 

Allahurobbi .... 

Gadis ii bener-bener, ya. 

“Ya, memang, tapi emang Kamu ikhlas memberikan 
keperawanan Kamu sama saya? Cowok yang kata Kamu belum 
Kamu kenal. Dan pastinya belum Kamu cinta. Emang Kamu rela 
memberikan hal berharga itu begitu saja?” Kairo bertanya tegas 
dengan mimik wajah serius. Sungguh Kairo benar-benar ingin tahu 
segila apa sih, istrinya ini? 

Apa benar dia memang gak punya rasa malu lagi sebagai 
seorang wanita? Apa benar dia sudah gak punya jiwa kewanitaannya 
lagi? 

Dan apa benar ... 

“Justru, saya minta Bapak kawinin semalam, karena saya ingin 
tahu, sebenarnya saya masih perawan atau tidak?” 

Hah? Maksudnya? 
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“Soalnya, beberapa malam ini saya suka mimpi buruk, di mana 
mimpi itu bikin saya ragu soal keperawanan saya sendiri,” tambah 
Aika dengan lugas. 

Percayalah, Aika menceritakan semua itu dengan mimik wajah 
seenteng biasanya. Namun, tentu itu sukses membuat Kairo 
memucat di tempatnya. 

Setahunya “kan, Aika ini gak ingat hal itu. Ralat, menurut 
Aaron, Aika harusnya gak inget. Karena memang keluarganya 
menyembunyikan semua itu darinya. Tapi .... 

Apa mi? 

Jangan-jangan gadis ini sudah .... 

“Aduh! Rembes, Bapak!!!” seru Arka tiba-tiba. Lamunan Kairo 
buyar, dan berganti tatapan horor saat melihat telapak tangan Aika 
yang terdapat bercak merah. 

Astaga! Sempak gue! 
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Sebenarnya, hari ini Kairo berencana membawa Aika pulang ke 
rumah keluarganya, sekalian menentukan akan tinggal di mana 
mereka setelah ini. Namun, berhubung Aika sedang begini jadinya 
ya mau bagaimana lagi? Kairo terpaksa mengurungkan niatnya dan 
kembali bermalam di kamar suite hotel ini. 

Ugh, untung hotel mi adalah salah satu hotel kepunyaan 
keluarganya, jadinya ya Kairo bebas mau tinggal di sini sampai 
kapan pun. 

Ya! Keluarga Kairo memang sekaya itu kok. Namun, karena 
dari kecil bundanya mendidik dan selalu menekankan sifat 
kesederhanaan pada kehidupan mereka. Kairo memang jarang sekali 
menunjukan kesultanannya. Bundanya memang alergi dengan 
kehidupan yang high fe dari dulu. Lebih suka hidup merakyat dan 
membumi. 

Kalau kata daddy-nya sih. Kesederhanaan bunda tuh sudah 
tidak diragukan lagi. Justru itulah yang membuat rumah tangga daddy 
dan bundanya langgeng sampai sekarang. 

Bukan karena daddy keenakan punya istri yang gak suka nuntut 
ya? Lebih karena bunda im bisa menyeimbangkan sifat daddy yang 
biasa hidup mewah dengan kesederhanaannya itu. Itulah yang 
membuat daddy cinta mati pada bunda. Ah, daddjy-nya memang 
sudah bucin banget sama bundanya. Makanya, duddy-nya kadang 
bisa melakukan hal di luar nalar hanya demi bunda. 

Belajar dari kisah kedua orang tuanya itulah, Kairo sangat 
berharap punya pasangan yang tak hanya bisa mencintai apa adanya. 
Namun, juga melengkapi kekurangannya. 

Istilah kerennya saling melengkapi lah ya. Tadinya Kairo kira, 
calon istri yang kemarin itu adalah pilihan yang tepat untuknya. 
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Karena....ya....ya...sudahlah, gak usah dibahas lagi. Itu adalah masa 
lalu, sudah seharusnya tak diungkit-ungkit lagi. 

“Gimana keadaan Aika, Mah?” Kairo bertanya saat melihat 
Mama Desi sudah bergabung dengannya, yang memang sedang 
mengobrol santai dengan Aaron dan papa mertuanya. 

Ah ya! Kairo memang akhirnya mendatangkan keluarga Aika 
ke hotel ini. Demi menolongnya menangani Aika yang makin rewel 
karna PMS itu. Sekaligus meminta tolong membawakan baju dan 
barang-barang penting Aika. Bukan niat gak sopan menyuruh- 
nyuruh mertua. Tapi, mau gmana lagi? Kairo tadi beneran gak tega 
banget buat ninggalin Aika yang kayak gitu. Soalnya Aika itu 
ternyata payah banget kalau lagi PMS gini. 

“Alhamdulilah udah mendingan kayaknya. Makanya udah bisa 
merem tuh. Tapi, paling bentaran doang. Nanti juga melek lagi 
sambil nangis-nangis kayak abis diperawanin. 

Eh! Maksud mama, kayak bocah yang lagi ngambek. soalnya 
“kan emang abis diperawanin Kamu. Iya, “kan?” 

Astaga! 

Ini nih salah satu cobaan dalam hidup Kairo. Sejujurnya Kairo 
gak pernah berharap punya mertua yang mulutnya sefrontal ini. 

“Mana ada, Mah. Orang tadi Kairo bilang Kairo belum sempet 
ngapa-ngapan kok. Eh Si Aika udah keburu bocor. “Kan ngenes 
banget ya Mah nasibnya” bela Aaron. Eh itu bisa dibilang 
pembelaan gak sih? Soalnya, kok kayaknya ada nyinyir-nyinyirnya 
juga ya? 

“Eh masa? Bener itu, Kai?” Mama Desi kaget seraya menatap 
Kairo dengan tatapan menuntut. Karo langsung kikuk di 
tempatnya. 

Lah, Kairo kudu jawab apa coba ini? Masa’ hal begini juga harus 
dikepoin mertuanya. “Kan gak banget ya? 

“Ya...ya...gitu deh, Mah” Kairo menjawab sekenanya sambil 
meringis bingung. 

“Ohh...pantes sih. Tadi mama tanya Aika. Rasanya masih ngilu 
atau gak, kalau jalan. Dia cuma planga-plongo aja. Ternyata belum 
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buka segel toh” balas mama Desi lugas. Kairo makin meringis di 
tempatnya. 

“Mah, udah dong. Jangan godain Kairo lagi.” Untungnya, di 
antara orang-orang absurd itu masih ada Papa Heru yang waras. 
Yang bisa menetralisir keadaan yang benar-benar awkward ini 

“Nanti dia makin nyesel loh masuk keluarga kita. Soalnya, 
punya istri absurd kayak Aika aja, pasti gak mudah. Iya “kan, Kar? 
Apalagi ditambah punya mertua kayak Kamu. Duh, papa ngeri 
Kairo resign jadi mantu nih bentar lagi.” Ternyata mulut Papa Heru 
pun tak kalah pedas membuat Mama Desi langsung protes 

“Ih Papa mah, masa’ ngomongnya kek gitu. Gini-ginn mama “kan 
istri Papa. Aika, hasil goyangan kita. Jadi, gak boleh ngatain gitu dong.” 

“Loh? Siapa yang ngatan? Papa “kan ngomong kenyataan. 
Faktanya memang Aika “kan Absurd orangnya. Papa yja sampe heran 
kenapa hasil goyangan papa seperti itu? Padahal dia bukan hasil 
khilaf “kan, Mah? Apalagi hasil kebobolan. Tapi kok sifatnya bikin 
papa pengen istigfar mulu ya?” terang Papa Heru. 

“Iya, ya? Beda benget sama abang ya, Pah?” Aaron memmpali 
dengan jumawa. 

“Eleh, jangan sok cakep Kamu, Bang.” Mama Desi membantah 
tak terima. 

“Lupa siapa yang ngajarin Aika tomboy selama ini, siapa? Lupa 
yang ngajarin Aika manjat-manjat pohon, siapa? Dih, suka pura- 
pura amnesia Kamu,” tambah Mama Desi kejam. Aaron langsung 
cemberut. 

“Ya itu “kan bukan salah abang juga, Mah. Siapa suruh Mama 
ngasih adek cewek? “Kan abang reguest-nya cowok dulu,” protes Aaron. 

“Lah? Kamu pikir punya anak bisa pilih genre? Hei anak itu 
dibrojolin, Aaron. Bukan didownload?” tukas mama Desi tegas. 

Setelahnya, keluarga itu pun malah saling berdebat. Kairo 
memijat keningnya refleks dan menghela nafas panjang. 

Keluarga Aika ternyata rame banget ya! Kek pasar malem. 


Kak 
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“Ya udah ya, Bang. Bunda tutup teleponnya. Kamu baik-baik di 
sana sama Aika, ya? Ingat! Aikanya jangan digalakin. Gimana pun 
dia sekarang istri Kamu, Bang. Gadis yang udah Kamu pilih untuk 
menemani Kamu sampai tua nanti. Jadi, sekalipun Kamu belum 
cinta sama dia sekarang. Jangan jadikan itu alasan untuk 
mengabaikannya, apalagi menyakiti hatinya. Karena kebahagiaannya 
adalah tanggung jawab Kamu sekarang. Ingat itu?” Bundanya 
menasihati saat Kairo menghubunginya tadi, demi mengisi waktu 
setelah keluarga Aika pergi, dan kamar megah ini kembali hening. 

Kairo tersenyum miris mendengarnya, dan mencoba menjawab 
sekenanya saja demi membuat bundanya tenang. 

“Iya Bunda, Kairo tahu,” balas Kairo. 

“Jangan cuma tahu ya Kamu, Bang. Tapi dilaksanakan! 
Pokoknya, awas aja kalau mantu bunda sampai Kamu buat nangis. 
Bunda suruh daddy Kamu buat ngeluarin Kamu dari surat 
wasiatnya,” ancam bunda. Kairo akhurnya terkekeh. 

“Iya...iya bundaku sayang. Kairo janji akan membahagiakan 
mantu Bunda yang absurd itu,” tegas Kairo. 

“Dan juga diri Kamu sendiri,” balas bunda cepet. Senyum 
Kairo perlahan luntur. 

“Dengar, Nak. Bunda tahu kemarin Kamu asal pilih pasangan, 
karena ingin menyelamatkan wajah keluarga kita dari rasa malu. 
Bunda bangga sekali sama Kamu, Nak. Sudah sangat memikirkan 
kami. Tapi Nak, dibanding nama baik. Sebenarnya kebahagiaan 
Kamu itu lebih penting buat kami. Karena itulah, kemarin bunda 
dan daddy minta Kamu untuk memikirkan semuanya dengan matang 
sebelum Kamu menentukan pilihan. Istimewanya karena kondisi 
Aika juga yang ya....seperti itu. Jadi, kami gak mau sampai Kamu 
menyesal nantinya, dan malah menyakiti hati Aika dengan 
penyesalan Kamu itu. Kami benar-benar ingin melihat Kamu dan 
Aika bahagia tanpa beban apapun,” lanjut bunda. Hati Kairo 
langsung menghangat. 

“Kairo tahu, Bunda. Tapi, kalau bunda dan daddy saja bisa 
menerima kondisi Aika. Kenapa Kairo gak bisa? Apalagi, belajar dari 
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pengalaman daddy dulu. Rasanya, Kairo terlalu picik jika menyia- 
nyiakan Aika hanya karena memikirkan garis keturunan saja. Lagian, 
Masih ada Si Ken “kan, yang bisa kita kejar-kejar buat nerusin garis 
keturunan keluarga Setiawan.” Kairo sedikit berkelakar agar 
bundanya sedikit tenang. 

“Hilih...adikmu itu gak bisa diharepin Kairo. Tahu dia masih jadi 
laki normal aja, bunda mah udah bersyukur banget. Soalnya dia tuh 
dinginnya kebangetan. Melebihi daddy Kamu dulu. Pusing bunda 
mikirinnya,” omel bunda. Sukses membuat Kairo tergelak. 

“Ya udah lah bunda tutup ya. Soalnya bunda udah ngantuk 
banget nih. Ya? Asalamualaikum anak bunda yang ganteng,” pamit 
bunda setelahnya. 

“Waalaikum salam bunda nya Kairo yang cantik,” balas Kairo. 
Manis banget. 

Setelah itu, Kairo menutup sambungan telepon dan menghela 
napas panjang, yang syarat akan rasa lelah. 

Mencintai Aika ya? 

Bisakah» 
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UKURAN 


Aika menggeliat ketika membuka mata di pagi hari. 
Alhamdulilah, perutnya sekarang sudah tak terlalu sakit seperti 
kemann. 

Ah, memang ramuan air jahe bikinan Mama Desi paling yahud! 

Senggugut Arka langsung hilang hanya dalam hitungan jam! 

luar biasa “kan? 

Iya sih hitungan jam, tapi jumlah hitungannya banyak. Lebih 
dari dua belas jam malah. 

Ya! Aika memang sekebo itu kadang kalau lagi PMS. Bahkan, 
dia bisa tidur 24 jam kalau senggugutnya lagi kumat. Aika biasanya 
mengambil cuti, atau izin tidak masuk jika sedang PMS. Soalnya, 
selain ngebo, PMS juga bikin wood Aika amburadul. Sudah bisa 
dipastikan Aika pasti gak bakal bisa kerja kalau wood-nya sedang 
hancur. 

Kalau boleh jujur, sebenarnya saat ini pun, Aika masih ngantuk 
banget. Matanya saja masih sepet buat dibuka. Tapi apalah daya, 
panggilan alam tak bisa dia abaikan saat ini. Aika takut ngompol, 
terus berakhir banjir air merah di tempat tidurnya. 

Duh, bisa diusir pihak hotel itu wah. 

Aika menguap sekali lagi, dan mengucek matanya guna 
menghilangkan sedikit rasa kantuk. Kemudian, dengan setengah 
sadar, Aika turun dari ranjang menuju kamar mandi untuk 
mengosongkan kandung kemihnya yang terasa penuh. \ 

Duh, mager banget sebenernya, tahu! Mana nih, kamar 
mandinya jauh banget lagi? “Kan Aika lelah ini jalannya. 

Aika lebai! 

Emang! 

Walaupun begitu, toh akhirnya Aika sampai juga di depan 
pintu kamar mandi. Dengan masih dalam keadaan setengah sadar, 
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Aika pun langsung membuka pintu di hadapannya itu begitu saja. 
Tapi baru saja Aika membuka pintu, Aika langsung dikejutkan, oleh 
penampakan sesosok tubuh tegap, yang tengah menikmati guyuran 
air dari shower di dalam sana. 

Sontak saja penemuan itu membuat Aika langsung berteriak 
histeris di tempat. Aika pikir kamarnya baru saja dimasuki maling 
yang mungkin sekalian numpang mandi di kamar mandinya. soalnya 
sedang menghemat biaya Air. 

Siapa tahu, yee “kan? 

Padahal yang sebenarnya itu adalah Kairo, suaminya yang 
sedang mandi pagi seperti biasanya. 

Tentu saja mendengar seseorang berteriak di belakangnya, 
sontak saja Kairo berbalik ke arah pintu. Lalu ikut terkejut saat 
akhirnya melihat penampakan Aika yang sedang berteriak di 
ambang pintu. Kairo pun refleks ikut berteriak juga. Mereka malah 
lomba teriak sekarang. Lumayan lama hingga beberapa menit 
setelahnya, Kairo menghentikan lomba itu dengan sebuah hardikan. 

“What the... Tutup pintunya Arka?” Kairo memerintah kesal 
sambil menutupi daerah intimnya yang memang sedang tak 
ditutupin sehelai benang pun. Dia langsung berbalik badan 
memunggungi Aika kembali. 

Namanya juga lagi mandi. Ya kali Kairo pakein kain. Susah dong 
gosoknya. 

Kiranya, setelah diterraki Kairo, Aika akan bergerak cepat 
menutup pintu kamar mandi lagi. Tapi yang terjadi Aika malah 
bengong dengan mata melotot dan mulut menganga jelek sekali. 

“Aika tutup! Saya sedang mandi)” Kairo menegur istrinya agar 
istrinya segera sadar. 

Sı Aika tetap ya bengong di tempat dengan muka cengo 
membuat Kairo geram luar biasa. 

“Aika.” 

“Wah, ternyata body Bapak lebih bahenol dari saya.” Aika 
malah bergumam takjub di tempat. Kairo langsung melotot tajam, 
lalu meloncat ke arah bathup yang ada di sampingnya. 
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Dasar istri gesrek! 


Kak 


“Kamu lagi ngapain?” Kairo bertanya saat keluar dari kamar 
dan menemukan Aika sudah duduk manis di meja makan dengan 
beberapa gelas yang ada di hadapannya. 

Sebenarnya itulah alasan Kairo bertanya pada istri gesreknya 
im. Kairo penasaran. Apa kiranya yang sedang dilakukan istrinya 
dengan deretan gelas berbagai bentuk dan berbagai ukuran di 
hadapannya itu. 

Please, jangan bilang kalau Aika lagi mau zgutilin tuh gelas-gelas. 
Soalnya, ngapain juga? 

Kan ini hotel juga milik keluarga Kairo. Kalau semisal Aika 
suka sama tuh gelas-gelas tinggal minta yja “kan sama Kairo. Pasti 
Kairo berikan dengan senang hati. Bahkan sekalian sama pabriknya 
kalau Aika mau. 

Tapi sepertinya, niat Aika bukan seperti dugaan Kairo deh. 
Soalnya... 

“Lagi ngukur’ jawab Aika enteng. Aika menempelkan sebelah 
tangannya ke salah satu gelas yang ada di sana. 

“Ngukur apa?” tanya Kairo penasaran. Kairo berjalan ke arah 
lemarin es yang ada tak jauh dari tempat Aika. Berniat mengambil 
Air minum di sana. 

“Ngukur gelas lah. Emang Bapak gag lihat kalau saya lagi pegang 
gelas.” Aika malah menjawab ngegas membuat Kairo refleks 
memutar mata dongkol. 

“Ya saya juga tahu itu gelas,” balas Kairo malas. Lalu duduk di 
hadapan Aika. hanya terpisah meja makan saja. Kemudian 
menuangkan air ke dalam salah satu gelas lainnya. 

“Tapi yang saya tanya. Buat apa Kamu ngukur gelas pagi-pagi 
begin?” Kairo melanjutkan lagi sambil meneguk minumannya 
dengan santai. 

“Buat nyari ukuran yang pas sama 'punya' Bapak.” 
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BYUR! 

Kairo sukses menyemburkan air yang baru saja hendak 
melewati tenggorokannya. Dan sumpah. Itu sakit banget guys! 
Karena memang tuh air sempet-sempetnya mampir ke hidung. “Kan 
jadinya hidung Kairo juga ikutan perih ini. 

Tapi, sebentar.... 

Apa Aika bilang tadi? Ukurannya 'punya' nya? 

“Bapak ih, jorok banget. Udah tua juga. Masa” minum aja gak 
bisa anteng” 

What the.... 

Sialan! Emang dia kira karena siapa Kairo sampai keselek kayak 
tadi? 

Astaga! 

Dasar istri durhaka! 

“Ya Kamu. Lagian Kamu ngapain sih ngomong yang aneh-aneh 
kayak tadi.” Kairo tak terima diomeli Aika. 

Masih pagi kok udah ngajakin ribut. 

“Aneh apa sih, Pak? Orang saya “kan cuma jawab pertanyaan 
Bapak tadi.” 

Bener juga sih. 

“Ya tapi “kan gak usah sepolos itu jawabnya.” Kairo masih tak 
mau mengalah. 

“Lah? Saya “kan eyang masih polos, Pak. Bapak lupa ya, ‘kan 
kita belum ngapa-ngapain.” jawab Aika tanpa dosa. Kairo refleks 
menepuk keningnya sendiri. 

Astaga! Nampol mulut bini pake sendal hotel, dosa gak? Si 
Aika nih bener-bener minta ditampol banget mulutnya. 

Bocor banget kek paralon pecah. “Kan Kairo auto naik darah 
pagi-pagi. 

“Terserah Kamu aja deh Aika. Saya capek ngomong sama 
Kamu” Kairo akhirnya berujar pasrah seraya beranjak cepat 
meninggalkan Aika yang masih sibuk menyjengkali satu per satu gelas 
di hadapannya. 

Gak ada kerjaan banget ‘kan istrinya ini? 
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Tapi, Kairo bisa pastikan Aika gak bakal nemuin ukuran yang 
pas di sana. Junior Kairo “kan lebih gede dari gelas-gelas itu. 

Eh! Ya ampun! Ngomong apa dia barusan? 

Duh, Ya Robb... sepertinya Kairo sudah tertular virus gesrek 
istrinya deh» 

Wah ... kalau gtu Kairo butuh dirukiah secepatnya! 


BAB 12 


PAGI YANG MELELAHKAN 


“Bapak!” 

Astagfirullahaladzim... 

Kairo sontak berjengit di tempatnya saat mendengar seruan 
Aika yang tiba-tiba membahana, seraya membuka pintu kamar 
dengan tergesa. 

“Aika Kamu....” 

“Udah ketemu!” 

Hah? 

“Apanya yang ketemu?” Kairo bingung karena tak mengerti 
dengan maksud dari ucapan istri gesreknya ini. 

“Gelas seukuran sama punya Bapak.” 

Allahhu robbi.... 

Jadi masih tentang ukuran zoh? Ya Allah, Si Aika nih bener-bener 
ya? 

“Astaga Aika! Kamu tuh....” Kairo gemas seraya menggertakan 
rahangnya kesal. 

Apalagi, tadi Aika juga jawabnya polos banget lagi. Nyengir 
konyol dan menunjukan gelas yang berukuran... 

Oke lupakan. Jangan sebut merk. Nanti kalian 1g//er berabe “kan? 

Yang jelas saat ini Kairo rasanya udah capek banget ngadepin 
kelakuan istri gesreknya ini. 

Padahal ini masih pagi loh. Kairo juga dari tadi cuma duduk 
sambil meriksa e-wail kantornya. Tapi kok, rasanya capek ya? 

Capek hati maksudnya, karena harus ngudepin otak Aika yang 
abstraknya gak diragukan lagi. 

“Kamu tuh ya? Penting banget apa, sama gelas ukuran saya?” 
Akhirnya Kairo bertanya penasaran juga. 

“Ya, gak penting-penting juga sih.” Aika menjawab acuh. 

Nah terus? Ngapain lo ngotot Aika? 
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“Cuma ya, saya penasaran aja gitu sama ukuran sebenernya. 
Soalnya, tadi saya lihatnya sepintas doang. Mana burem lagi karena 
uap air panas. Jadinya ya saya gak yakin ukurannya segimana? Tapi 
ya...” Aika tiba-tiba melirik gelas yang masih ada di tangannya. 

“Kayaknya segini deh” Aika menggumam yakin sambil sok 
berfikir serius. 

“Kalau gak? Coba deh Bapak samain sendiri.” 

Samain gendengmu! 

Ya Allah, dosa apa Kairo harus punya bini begini bentukannya? 
Eh ralat, bentukannya sih cakep. Cuma dalamnya doang kayaknya 
harus direparasi. Apalagi otaknya, wajib dunstal ulang biar gak bikin 
Kairo makin stress. 

“Nih, Pak. Buruan samain!” Aika malah menyuruh Kairo lagi 
dengan polosnya sambil menyodorkan gelas itu ke hadapan Kairo. 
Kairo mendelik tajam sambil terus istigfar dalam hati agar tak 
sampai khilaf nendang pantat istrinya dari lantai tujuh belas 1ni. 

Sabar Kairo. Orang sabar pantatnya lebar. Eh salah, rezekinya 
lebar, sisi baik Kairo berbisik. 

“Terus kalau udah disamain. Kamu mau apa? Mau nyobain?” 
tantang Kairo akhirnya. 

“Mana bisa nyobain, Pak. “Kan saya lagi datang bulan” 

Astaga! Malah dianggap sertus lagi. 

“Nah, udah tahu lagi datang bulan. Makanya jangan mancing 
dong. Ntar kalau saya pengin gimana? “ Kairo malah terus 
menimpali. 

“Main solo karier lah di kamar mandi” 

Eh? 

“Maksudnya?” 

“Ya gitu. Main sendiri di kamar mandi. Pake tangan senduiri. 
Kayak s1 abang tuh. Biasanya kalau habis nonton film begituan 
langsung duet maut sama tante lu*. Sampai sebotol gede kadang- 
kadang abis. Terus ya, pokoknya begitu lah. Ck, Bapak wah. Masa' 
yang kayak gitu aja harus diajarin,” terang Aika lugas. Kairo 
melongok luar biasa. 
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Duh Ya Allah.... Perempuan seperti apa sebenernya yang sudah 
hamba nikahi!: 

Akhirnya, yang bisa Kairo lakukan hanya menghela napas berat 
sambil melirik Aika. 

Ya Allah...tolong kuatkan hati hamba dalam menghadapi 
makhluk ini Ya Allah... 

“Aika, Kamu sertusan ngajak saya bahas beginian pagi-pagi?” 
Pertanyaan Kairo syarat akan rasa lelah. 

“Beneran gak ada pembahasan lebih berbobot atau apa gitu? 
Misal bahas, setelah ini kita mau tinggal di mana? Atau nanti....” 

“Eh 1ya juga ya?” seru Aika cepat. Aika melempar begitu saja 
gelas yang dari tadi dipegangnya, ke sembarang arah. Membuat 
Kairo berjengit kaget dengan ngeri. Tapi untungnya, tuh gelas 
jatuhnya ke atas kasur. Jadi gak sampe pecah. 

Alhamdulilah... 

“Bener itu, Pak. Saya lupa mau tanya sama Bapak. Habis ini kita 
tinggal di mana, Pak? Rumah saya atau rumah Bapak? “ tanya Aika 
lagi. Sepertinya Aika sudah wove on dan gelas dan perihal ukuran 
yang dari tadi pikirkannya. 

“Kok jadi rumah saya atau rumah Kamu?” Kairo bertanya 
balik. 

“Ya terus? Emang kita harus di rumah siapa? Rumah author 
kita?” tanya Aika bingung. Langsung bikin Author mendadak 
keselek. 

“Jangan ngadi-ngadi Kamu Aika. Rumah author itu sempit kek 
otak Kamu. Jadi, gag mungkin bisa nampung kita,” balas Kairo 
tanpa hati. Author makin keselek. 

“Eh 1ya ya? “Kan buat badan sendiri aja author kudu miring 
jalannya. Apalagi buat badan Bapak yang kayak gorila bunting ya? 
Pasti gak bakal muat lah,” ujar Aika setuju. Author tertawa jahat. 
Sementara Kairo mendelik horor. 

“Aika, Kamu....” 
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“Ah, atau kita ngontrak aja, gimana Pak?” usul Aika. Aika tak 
memedulikan sama sekali wajah Kairo yang sudah merah padam 
menahan kesal. 

“Ngapain ngontrak. Saya masih sanggup beliin Kamu rumah 
Aika” Kairo kesal. 

“Masa? Memang Bapak punya tabungan?” tanya Aika tak 
percaya. 

“Punya lah! Banyak malah!” Kairo menjawab sombong. Please 
deh, jangan suka bahas harta di depan Kairo. Soalnya.... 

“Kamu gak lupa siapa saya “kan?” Kairo berusaha menyadarkan 
Aika. 

“Eh iya? Lupa! Bapak “kan bos saya, ya?” gumam Aika 
akhirnya. 

“Nah itu Kamu tahu!” balas Kairo kesal. 

“Hehehe, iya maaf deh, Pak. Habis Bapak sih, tampangnya gak 
kelihatan kayak bos. Jadinya otak saya kurang respek deh.” 

Eh! Eh! Dasar istri durhaka. Berani-beraninya ngatain suami. 

“Sembarangan Kamu kalau ngomong. Kalau saya gak kelihatan 
kayak bos. Saya kelihatan kayak apa di mata Kamu?” Kairo 
menggeram tak terima. 

“Kayak artis,” jawab Aika polos. Namun, sukses membuat 
amarah Kairo surut seketika. Plus menimbulkan kedutan di ujung 
bibir Kairo, yang entah mengapa malah merasa wajahnya kini 
memanas hanya karena ucapan Aika barusan. 

Aika bilang Kairo kaya artis guys! 

Memang ya? Keturunan Daddy Arjuna mah gak usah diragukan 
lagi ketampanannya. 

“Oh ya?” Kairo mendadak bertanya lembut. Aika menanggapi 
dengan anggukan takzim. Rasa jumawa di dalam diri Kairo 
membuncah tinggi, hidungnya makin kembang kempis. 

“Saya beneran kayak artis, ya?” Kairo bertanya lagi sambil 
mengulum senyum bangga. 

“100% pake banget” Aika menjawab sungguh-sungguh. Kairo 
makin bangga akan ketampanannya yang hakiki. 


p? 
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“Artis apa?” tanya Kairo lagi dengan antusias. 

“Artis sinetron lah!” 

Woho.... Hati Kairo makin bersorak bangga. 

“Sinetron apa?” tuntut Kairo makin penasaran. 

“Sinetron yang sering ditonton Mama Desi di tivi yang dulu 
logonya iklan terbang,” jawab Aika. Kali ini membuat Kairo 
mengernyit bingung. Setau Kairo vi itu kan berisikan curahan hati 
emak-emak semua ya. 

Kalau gak salah judulnya.... 

“Yang apapun judulnya, temanya cuma dua, perselingkuhan 
dan penyesalan.” 

Nah kan, benar dugaan Kairo! 

“Lah terus? Saya mirip artis yang mana?” Kairo penasaran. 

“Artis figuran yang cuma numpang lewat.” 

Bangke! 


BAB 13 


CUMA BULUK AJA 


“Asalamualaikum, Bunda!” seru Kairo riang. Dia memasuki 
rumah kediaman orang tuanya dan langsung menghampiri bunda 
kesayangannya, yang sedang sibuk di dapur. 

“Wah, kayaknya enak, nih. “ Kairo melanjutkan dengan mata 
berbinar saat melihat deretan camilan yang sedang bundanya buat. 
Seperti biasa, Kairo langsung menggerakkan tangan untuk segera 
menjamah salah satu dari camilan di hadapannya itu. Namun, belum 
sampai menyentuh, tangan Kairo langsung dipukul oleh bundanya 
dengan pelan. 

“Cuci tangan dulu,” tegur bundanya kemudian. Kairo nyengir 
konyol. Walaupun begitu, Kairo tetap melaksanakan titah Sang 
Ratu. Langsung bergegas ke arah watafel di dapur. 

“Loh, Bang? Kamu sendirian? Aika mana?” Bunda Karina 
bertanya saat menyadari kalau dari tadi putranya hanya terlihat 
sendiri. Tanpa istri yang kemarin disunting. 

“Aika kerja.” Kairo menjawab sekenanya sambil terus fokus 
pada kegiatan cuci tangannya. 

“Kerja? Kok bisa? Eh maksudnya, kok kerja sih? Kalian “kan 
baru menikah. Kok Arka udah kerja aja. Emang dia gak cuti?” Bunda 
Karina terlihat bingung. 

“Bunda lupa. Aika “kan kemarin nikah dadakan. Jadi, ya belum 
sempat nggjuin cuti.” Kairo menjawab enteng seraya mendekati 
bundanya. Lalu duduk di hadapannya dan langsung meraih satu 
toples biskuit coklat kesukaannya. 

“Eh, iya ya? Tapi, kok Kamu biarin dia kerja, sih?” Bunda lagi 
masih penasaran sepertinya. 

“Maksudnya? Bunda mau Aika tetep di rumah setelah nikah? 
Mana dia mau, Bunda. Bunda lupa ya? Syarat utama dia mau nikah 
“kan. Kalau abang ngiginin dia tetep kerja, jadi....” 
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“Ih, bukan itu maksud bunda, Abang,” sela Bunda Karin 
gemas. 

“Kalau soal syarat itu juga bunda tahu.” Bunda Karin 
menambahkan kemudian memilih duduk di samping Kairo. 

“Lalu?” 

“Ck, maksud bunda, tuh. Emang Kamu gak bisa bikin dia cuti 
dadakan gitu hari ini. Kamu “kan bosnya. Masa' ngusahain cuti buat 
istrinya aja gak bisa? Suami macam apa Kamu?” 

Bunda Karin menerangkan sambil menabok lengan Kairo yang 
sama keras dengan suaminya. Maklumlah, Kairo dan suaminya 
memang rekan solid kalau soal nge-gyy. Makanya, tak heran kalau 
badan putranya ini juga sama kekarnya dengan suaminya itu. 

“Bukan gtu, Bunda.” Kairo mencoba memberi pembelaan. 

“Sebenernya, abang sih bisa aja bikin Aika cuti hari ini. Tapi, 
orang Aikanya sendiri gag mau kok. Ya masa' abang paksa. Nanti 
kalau dia ngambek, gimana? Ntar “kan abang juga yang disalahin. “ 
Kairo mencoba meyakinkan. Bunda Karin langsung manggut- 
manggut mengerti. 

“Ya terus? Kamu sendiri ngapain di sim? Gak kerja?” tanya 
bunda Karin lagi. 

“Kan abang masih cuti,” jawab Kairo enteng. 

“Cuti apa?” 

“Cuti nikah” 

“Nikah sama siapa?” 

“Sama Aika.” 

“Nah terus, kalau Aikanya aja gak ikutan cuti nikah. Kenapa 
Kamu masih lanjutin cuti Kamu?” tuntut bunda Karin tiba-tiba. 
Kairo tertegun dan mengerjap bingung. 

“Emang ya! Dasar anak sama bapak kelakuannya sama. Egois 
dan gak bisa ngertun perasaan perempuan. Gak punya perasaan 
kalian tuh!” 

Bunda Karin mengomel seraya mendelik kesal ke arah Kairo. 
Lalu pergi begitu saja. Kairo makin tak mengerti sambil menggaruk 
rambutnya bingung. 
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Salah Kairo apa, sih? 


Kak 


Sementara itu di tempat kerja Aika. 

“Eh, Nyuk! Lo udah denger gosip terbaru belum hari ini?” Bella, 
rekan karja Aika tiba-tiba menghampiri Aika sambil mencomot 
gorengan yang sengaja Aika beli di tepi jalan tadi. Aika lapar dan 
lupa sarapan. Soalnya terlalu khusyu mengukur gelas. 

“Gosip apaan?” tanya Aika. Namun, tak mengalihkan fokus 
sedikit pun pada Bella. 

Aika sedang dikejar deadline, jadinya musti buru-buru 
menyelesaikan kerjaannya, kali gak ingin dibantai S1 Bos. Bukan, 
maksud Aika bukan Kairo. Tapi bos di divisinya, yaitu Mbak Detty. 
Sebenarnya, Kairo itu bos besar di kantornya ini. Presdir utama dan 
pemilik gedung ini. Makanya, walaupun mereka satu kantor. Mereka 
gak akan sering ketemu. Ah, bahkan, gag mungkin ketemu kalau 
bukan karena keajaiban. 

Maklumlah, Aika “kan cuma karyawan biasa dan belum punya 
jabatan penting di sini. Jadi, bener sih kata Mama Desi. Bisa 
menikah dengan Kairo itu keajaiban besar dari tuhan. 

“Katanya S1 Bos besar kita yang baru itu tuh, kemarin gagal 
nikah.” 

Uhuk....ahuk.... Aika langsung terbatuk kaget. 

Sialan! Jadi Bella lagi ngajak ghibahin suaminya, nih? 

“Sembarangan loh!” Tak lama setelahnya. Fera, salah satu 
rekan Aika yang lain membantah kabar itu. 

“Bukan batal, Nyuk. Cuma hampir aja. Soalnya, katanya S1 Bos 
berhasil dapetin pengantin wanita pengganti di menit terakhir.” Fera 
menambahkan sambil ikutan mencomot gorengan milik Aika. Aika 
mendelik kesal dan langsung menyembunyikan aneka makanan 
berminyak itu ke kolong meja. 
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Sialan ya mereka! Nggosip mah ya nggosip aja sih. Gak usah ikutan 
ngabisin gorengan milik Aika. Gak tahu apa kalau Aika udah 
kelaperan banget. 

“Pelit banget sih, Nyuk.” Bella langsung memberikan 
protesannya pada kelakuan Aika. 

“Sorry Boss. Lagi Tanggung bulan, nih. Jadi maaf banget kalau 
gue gak bisa ngasih sedekah ke kaum dhuafa kayak kalian,” jawab 
Azka lugas. Kedua wanita cantik bin seksi itu langsung melayangkan 
jitakan dengan keras. 

“Rese£ Jo!” hardik mereka kompak dengan kesal. Aika hanya 
menanggapi dengan kekehan saja. 

“Biarin. Wseee....” Aika malah membalas mereka dengan juluran 
lidah di sela kekehannya. 

“Udah ah, abaikan Si Gesrek ini. Back to topi, aja. Terus-terus 
itu ceritanya gmana? Lo dapat info dari mana soal gosip barusan?” 
Bella penasaran dan engembalikan topik. Jantung Aika mulai kebat- 
kebit lagi. Bukan apa-apa. Aika cuma belum siap viral untuk saat ini. 
Apalagi yang Aika dengar, Kairo itu walaupun baru, tapi sudah 
punya fans garis keras loh di sini. Karena, ya....wajahnya itu memang 
terlalu mengiurkan untuk diabaikan. 

“Gue sih gak tahu cerita lebih jelasnya kayak gimana. Tapi, kata 
anak housekeeping sih gitu.” jawab Fera. 

“Anak housekeeping?” Beo Bella tak mengerti. 

“Iya! Lo tahu “kan mereka 11) admin lambe-lambean di sini. 
Soalnya, kadang gak sengaja dengar obrolan para petinggi kita. Dan 
ya, gosip nikahan Si Bos Besar “kan emang lagi tranding hari ini,” 
terang Fera lugas. 

Aika membatin di tempat. Anak housekeeping ya? Berarti Aika 
harus mulai mewaspadai mereka mulai saat ini. Biar gak sampai 
ketahuan kalau Aika adalah.... 

“Eh tapi katanya, istrinya itu anak disi kita, loh.” Fera 
menyambung lagi. Aika refleks menahan napasnya. 

Mampus! Jangan-jangan mereka udah tahu lagi kalau Aika.... 

“Sertus loh! Siapa-siapa?” tanya Bella antusias. 


Siap, Mas Bos! - 63 * 
Ie si 


Iztalorie 


“Gak tahu gue. Soalnya anaknya gak terlalu terkenal katanya dan 
biasa aja tampangnya.” 

What! 

Biasa aja katanya! Seketika, ego Aika tersentil. Aika merasa dia 
itu cantik loh. Mirip Artis Yuki Kato malah. Ya, walaupun Mama 
Desi selalu bilang dia buluk. Tapi, itu karena Aika malas mandi dan 
jarang keramas. Lagian, buluk bukan berarti gak cantik, ‘kan? 

Nggak cantik itu sama dengan Burik! Jelas Aika itu gak burik. 
Dia cuma b.u.l.u.k. 

Catet ya! Cuma buluk dan gak burik oke! Itu berarti Aika 
cantik, titik! 

Setuju ‘kan, Pemirsa? 


BAB 14 
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“Loh Abang? Kok Kamu masih di sini sih? Gak pulang ke 
apartmennya?” Bunda Karin bingung melihat keberadaan anaknya 
yang sedang asik nonton di ruang keluarga, saat dia baru saja pulang 
dari Rumah sakit. 

“Nanti aja, bareng Aika. Malas bolak-balik soalnya.” Kairo 
menjawab santai sambil tetap fokus pada tontonan di depannya. 

Padahal nontonnya juga film ultraman zaman dulu, dan udah 
diulang berkali-kali. Tetap saja Kairo gak bosan nontonnya. 

Ya! Daripada film-film zaman now. Kairo memang lebih suka 
nonton film zaman dulu. Tepatnya film masa kecilnya. 

“Loh, memangnya Aika belum pulang kerja?” Bunda bertanya 
sambil duduk di samping Kairo. Lalu seenaknya saja mengganti 
chanel dengan film kebanggaan emak-emak zaman wow, di stasiun 
yang dulu gambarnya pakai ikan terbang. Melihat itu, Kairo sontak 
memutar mata sebalnya di belakang bunda. Kairo merasa terganggu 
dengan ulah bundanya ini. Apalagi, film ini tuh auto mengingatkan 
Kairo pada celetukan Aika tadi pagi. Mood Kairo rusak lagi, deh. 

“Ngapa diganti sih, abang “kan lagi tanggung tadi, Bun. Itu itu 
S1 Mamanya baru mau ngeluarin jurus pamungkas, Bunda,” protes 
Kairo. 

“Hdih, film udah ratusan kali ditonton aja dibilang nanggung. 
Beberapa hari lagi juga episodenya pasti diulang lagi. Sampai hafal 
kan bunda sama film keyangan Kamu.” Bunda tak mau kalah. 
Kairo langsung cemberut di tempat. 

“Tapi kan...” 

“Apa?! Lagian ini “kan rumah bunda. Terserah bunda, dong, 
mau lihat siaran apa?” 
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Oke! Kalau sudah bawa-bawa hak kepemilikan kayak gini, 
Kairo bisa apa coba? Semua orang pun tahu. Kalau semua harta 
kekayaan keluarga Setiawan emang milik bundanya. 

Jadi ya, bisa apa Kairo selain mengalah? Lagian, setahu Kairo 
surga itu masih di bawah kaki ibu, “kan? 

“Ih Bunda mah resek,” gerutu Kairo. Hanya ditanggapi gedikan 
bahu bundanya. 

“Udah sana, jangan ganggu bunda. Bunda mau menghayati 
konflik dulu,” usir Bunda Karin. Kairo kembali memutar mata 
dongkol dengan refleks. 

Padahal sama kayak film Si Maman kesayangan Kairo, konflik 
film kesayangan bundanya juga selalu sama. Huh, palingan juga soal 
perselingkuhan dan penyesalan di akhir episode. Kairo saja sampai 
hafal saking samanya jalan cerita tuh film. Sampai soundtrack-nya saja 
Karro hafal. 

Apa perlu Kairo nyanyikan? 

“Ya udah deh, terserah Bunda aja. Kairo mau tidur,” ucap 
Kairo mengalah. 

“Eh...eh....kok tidur, sih?” larang bundanya. 

Ya terus? 

“Kamu gak jemput Aika, Bang?” tambah bundanya. Kairo 
menghela napas pelan sejenak. 

“Kan belum pulang kerja,” jawab Kairo santai. 

“Lembur?” kepo bunda. 

“Iya kali.” 

“Kok, iya kali? Kamu sebenernya tahu gak sih jadwal kerja 
istrimu?” Bunda Karin heran. Kairo dengan gelengan tanpa dosa. 
Bunda Karin gemas dan auto mencubit lengan Sang Anak. 

“Ya ampun! Suami macam apa Kamu, Nak? Masa’ jadwal kerja 
istri sendiri gak tahu!” Bunda Karin kesal. 

“Aduh, sakit Bunda.” Kairo meronta, meringis kesakitan. 
Sumpah loh, cubitan bundanya ini pedasnya pakai banget. Auto 
biru-biru deh nz} lengannya. 

“Biarin, biar otak Kamu enceran dikit!” 
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Lah? Memang ada hubungannya cubitan di lengan sama 
keenceran otak? 

Dib, Bunda Karin mah ada-ada aja sih! 

“Sudah sana, pergi Kamu jemput Aika. Nanti kalau dia sampai 
kenapa-napa. Bunda sunat lagi Kamu!” Bunda Karin mengancam 
tanpa tedeng aling-aling. Kairo refleks menutup organ intimnya 
sambil meringis. 

Sadis banget dah, ah, bundanya. 

“Aika “kan belum nelepon, Bunda.” Kairo mencoba memberi 
pembelaan. Memang perjanjiannya begitu. Eh salah, tadi Kairo 
memang yang memerintahkan Aika meneleponnya, saat pulang 
kerja nanti. Soalnya, Aika “kan belum tahu apartemen Kairo. Kairo 
takut Aika nyasar. 

Bunda Karin pun mengerjap sekali sebelum terlihat 
mengangguk paham kemudian. 

“Oh, gitu,” gumam bunda akhirnya. 

“Ya udah, kalau gitu Kamu aja yang telepon Aika,” lanjut Bunda 
Karin. 

“Mau ngapain telepon Aika, Bunda?” 

“Kok malah ngapain? Ya tanya lah kapan dia pulang. Biar 
bunda siapin makan malam buat Aika. “Kan kasihan, habis lembur 
pasti /aper banget.” 

Duh, baik banget ya bundanya ini. 

“Oh gtu, ya udah. Bentar, abang telepon dulu,” ujar Kairo. 
Kairo meraih ponselnya, dan mengutak atik sejenak. Namun, tak 
lama setelahnya, Kairo pun langsung menegang kala menyadari 
bahwa.... 

Mereka berdua belum bertukar nomer ponsel! 


Kak 


Kairo memacu kendaraannya secepat yang dia bisa. Ngebut 
tanpa mempedulikan rambu lalu lintas yang biasanya dipatuhi 
sepatuh mungkin. Sekarang situasinya lagi urgent. Jadi, maaf ya Pak 
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Polisi. Kairo janji bayar pajak tepat waktu tahun ini. Kalau bisa nanti 
Kairo lebihin dikit. Tapi dikit aja, ya. Soalnya kalau banyak-banyak 
nanti keenakan. 

Oke skip. Lets back to the topic. 

Untungnya, waktu sudah lumayan malam saat ini. Jalanan juga 
sudah mulai lengang. Kairo tak terlalu kerepotan mengejar waktu. 
Tapi sebenarnya, justru karena itulah Kairo jadi memacu mobilnya 
segila ini. Ini sudah malam sekali dan Aika masih di luar sana. 

Jujur, Kairo takut sekali saat im. Ah ralat, mungkin lebih 
tepatnya khawatir pada Aika yang....siapa tahu sebenarnya sudah 
pulang dari tadi. Karena gak bisa menghubungi Kairo, Aika malah 
kimi sedang menanti Kairo menjemputnya seorang diri, di kantor 
yang gelap. 

“Shi?” Karo pun tak kuasa untuk tak mengumpat sambil 
refleks memukul kemudinya. 

Duh, mengingat kebodohannya sendiri. Kairo auto kesal lagi. 
Ya ampun! Bisa-bisanya dia tidak punya nomor ponsel istrinya 
sendiri. Benar kata bunda tadi, suami macam apa dia? 

CIT! 

Sesampainya di depan Kantor, Kairo langsung memarkirkan 
mobil dengan sembarangan. Lalu bergegas turun dan lansung berlari 
ke dalam kantor untuk mencari keberadaan istrinya. 

Seperti dugaan, Kantor itu sudah sepi dan gelap di segala 
ruangan. Kairo langsung memerintahkan security yang berjaga untuk 
kembali Menghidupkan listrik gedung dan mengecek CCTV demi 
mencari seorang Aika. 

Aika gak ditemukan di mana pun. Tepatnya, tidak ada satupun 
karyawan yang masih ada di kantor saat ini. Oh, ayolah! im sudah 
hampir jam satu mana mungkin masih ada karyawan yang lembur. 

“Maaf, Pak. Karyawan kita sudah pulang semua dari jam 
delapan tadi. Saya bahkan sudah cek keliling dua kali di gedung imi.” 
Salah satu security di sana melaporkan. Tak ayal, mendengar itu Kairo 
makin dilanda kegusaran yang besar. Kairo makin merasa bersalah 
dengan kecerobohannya kali ini. 
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“Bapak serius. Udah cek semua area belum?” Kairo mencoba 
mencari sedikit kemungkinan. 

“Saya baru cek keliling tadi, Pak. Memang di dalam sudah tak 
ada orang.” Pak security itu menerangkan lagi. Kairo refleks 
menyugar rambutnya dengan kasar. 

Lalu di mana Aika? Di mana istrinya? Ya Tuhan! Bisa beneran 
disunat dua kali ini wah kalau bunda tahu. Belum lagi kalau orang 
tua Aika juga tahu. Duh, ya ampun! Bisa dimutilasi hidup-hidup imi 
mah. 


DRT....DRT.... 

Saat Kairo masih sangat dilanda kebingungan, getaran panjang 
dari ponselnya terasa di saku celananya. Kairo langsung meraih 
ponsel, berharap itu dari Aika. 

Persetan dari mana Aika tahu nomor ponsel Kairo. Yang jelas, 
saat ini siapa pun itu yang memberikan, pastikan akan dapat hadiah 
dari Kairo. Namun, sekali lagi. Asa tetaplah tinggal asa. Alih-Alih Si 
Aika yang diharapkan, malah S1 Aaron yang nelepon. Kairo 
langsung menelan salivanya kelat. 

Mati gue! 
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Kairo menelan saliva kelat sekali lagi memandangi nama 
sahabat yang kini telah naik pangkat jadi kakak iparnya, di layar 
depan ponsel mahalnya. 

Inginnya sih, Kairo langsung reject atau abaikan saja. Kira-kira 
Aaron curiga gak ya kalau Kairo gak angkat? 

Takutnya, justru Aaron punya kabar penting soal istri 
gesreknya yang hilang. Nah, kalau Kairo gak angkat nih telepon. 
Aaron malah curiga dan menuduh Kairo macam-macam. 

Kalau diangkat sama dengan bunuh dini, dong! Soalnya kalau 
sampai Aaron tahu, Kairo gak bisa jaga adiknya. Matilah Kairo! 

Terus ini gmana? Angkat, jangan? Duh, Kairo gegana nih? 

“Angkat aja pak, siapa tahu penting?” Pak security yang baik hati 
pun, malah kini mengingatkan Kairo. 

Ugh, mulia sekali hatimu Pak Security. 

“Eh, 1-1ya. Ini juga mau saya angkat, kok.” Bodohnya Kairo 
malah gugup menjawab ucapan security, Padahal “kan Kairo ini 
bosnya. Kok malah gugup dungatkan seperti itu doang. 

Duh, turun deh pamor Kairo. Kairo menelan salivanya sekali 
lagi, plus menghela napas panjang. Kairo akhirnya membulatkan 
tekad mengangkat panggilan itu. 

Bodoh deh Si Aaron marah juga. Yang penting Aika ketemu 
dulu aja. Urusan bujuk-membujuk mah pikirin nanti. 

Ya! Itu tekad Kairo awalnya. Karna, ternyata sedetik sebelum 
jempol Kairo menggeser tombol hijau di ponselnya. Tiba-tiba... 

“Ada apaan, sih? Kok kayaknya rame banget?” Sebuah suara 
yang mulai Kairo hapal, terdengar. Gerakan jari Kairo sontak 
terhenti. Kairo terpancing untuk menoleh ke sumber suara. 

Seperti slow motion dalam sebuah film. Kairo pun menoleh 
perlahan-lahan. Pelan-pelan, dan.... 
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Kairo langsung duduk lemas di lantai sambil terkekeh di sela 
kelegaannya saat netranya berhasil menemukan Aika di ambang 
pintu, sedang makan cilok dengan mulut penuh. Dapat ngeborong 
warung S1 Mamang di sebrang gedung kantor. 

Alhamdulilah Ya Allah, istri gesreknya ketemu! 

“Eh astaga! Bapak kenapa?” Melihat Kairo duduk bersimpuh, 
para security itu pun langsung menghambur ke arah Kairo. 
Membopongnya ke arah sebuah kursi yang ada di sana. 

“Minum dulu, Pak. Minum dulu.” Bahkan salah satu dari 
mereka, dengan baik hati langsung menyodorkan sebuah minuman 
botol pada Kairo. Tentu saja Kairo terima dengan senang hati. Tak 
tanggung-tanggung, Kairo langsung meneguk semua isinya dengan 
rakus. Mengkhawatirkan orang itu menguras energi banyak! 

Serius deh! Kairo kapok, ah! 

“Bapak sehat? Kok mukanya pucat, sih? Belum makan, ya? Ya 
udah nih, saya kasih cilok. Kebetulan saya beli dua tadi. Nih, Pak 
terima.” Si tersangka utama yang dikhawatirkan Kairo, dengan 
polosnya menawarkan cilok yang tinggal setengah di tangannya. 

Ya ampun! Katanya beli dua. Kok ya malah Kairo yang dikasih 
sisa. Dasar! 

“Bapak kok diem aja. Ini ciloknya mau gak? Kalau gak saya....” 

GREP! 

Ocehan Aika pun langsung terhenti. Kala Kairo menarik 
tangannya, dan memeluknya. 

Sumpah, Kairo lega banget bisa menemukan istri gesreknya ini. 
Sekalipun dari pagi istrinya ini suka sekali bikin Kairo naik darah. 
Tapi ternyata, tahu dia hilang tuh bikin dunia Kairo jungkir-balik. 
Kairo gak akan pernah mau mengalami hal itu lagi. 

“Ba-bapak. Bapak kenapa? Kesurupan ya?” Si Gesrek pun 
ternyata sangat jago menghancurkan moment romantis yang Kairo 
buat. 

“Saya bukan kesurupan Aika. Tapi saya lega akhirnya bisa 
nemuin Kamu lagi” ungkap Kairo lugas. Tanpa malu 
mengungkapkan perasaannya saat ini sambil menangkup sebelah 
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pipi Aika. Aika mengerjap bingung sesaat sebelum menggaruk 
rambutnya, yang tadi pagi lupa dikeramas. 

“Kok, saya berasa habis hilang, ya?” ujar Aika bingung. 

“Emang Kamu hilang kok tadi,” terang Kairo. 

“Ih, enggak kok! Kabar hoax tuh pasti.” Aika membantah tak 
terima. 

“Apanya yang hoax. Orang Kamu beneran ilang kok tadi. Saya 
cariin gak ketemu. Padahal udah putar kantor sama cek CCTV juga. 
Tapi saya gak bisa nemuin Kamu. Makanya saya kira Kamu hilang 
Aika.” Kairo mencoba menjelaskan apa yang terjadi saat ini. 

Sayangnya, malah ditanggapi Aika dengan decakan malas saja. 

“Ck, Si Bapak, mah. Ya iyalah Bapak gak bakalan nemuin saya. 
Orang Bapak nyarinya di kantor, bukan di pos security. “Kan saya 
sebenarnya dari tadi lagi main catur sama Pak Security di sini. Saya 
menang terus loh! Hebat “kan saya!” Aika malah menyombongkan 
diri dengan seenaknya di depan Kairo. Yang tadi sudah mau mati 
rasanya mencari Aika. 

“Tapi tadi saya cek CCTV depan. Kamu juga gak ada kok.” 
Kairo tak mau kalah. 

“Kapan?” 

“Tadi.” 

“Tadi kapan?” 

“Kira-kira 15 menit lalu lah.” Jelas Kairo. Membuat Aika 
mengernyit seolah sedang berpikir keras mengingat sesuatu. 

“Oh itu!” serunya kemudian. 

“Palingan saya lagi ke sebrang jalan beli cilok.” 

Hah? 

“Bete ditinggalin sendiri di pos. Ya udah saya nyari camilan.” 

Kairo pun rasanya ingin pingsan sekarang juga. 


Kak 


Siap, Mas Bos! - 72 " 


Amih Lilis 


» 


“Aika bangun. Udah sampai.” Kairo memberi tahu sesaat 
setelah mobilnya sudah terparkir rapi di parkiran apartemen yang 
akan mereka tempati mulai sekarang. 

Ya! Tadi pagi mereka berdua sudah sepakat akan tinggal di 
partemen saja. Selain Aika malas milih rumah Kairo, yang ternyata 
banyak. Aika juga malas tinggal jauh-jauh. Makanya, berhubung 
apartemen ini dekat dengan kantor mereka. Aika pun memilih 
apartemen ini saja. 

Lumayan ‘kan, ngirit ongkos. 

“Aika bangun. Ini sudah sampai.” Melihat tak ada reaksi dari 
Aika, Kairo pun menepuk pelan pipi Aika seraya memberitahukan 
kalau mereka sudah sampai. 

Aika mengerjap sesaat sebelum mengucek matanya dan melirik 
sekitar. Lalu bertanya. 

“Di mana kita, Pak?” 

Lah malah nanya? “Kan tadi udah Kairo kasih tahu. 

“Apartemen kita.” Kairo dengan baiknya tetap memberi tahu 
Aika. 

“Oh,” gumam Aika. 

“Ya udah, turun.” Kairo mengajak seraya membuka seatbelt-nya. 

“Bukain dong, Pak. Biar romantis gitu,” pinta Aika setengah 
merengek. Kairo hanya menanggapi dengan putaran mata kesal saja. 

“Jangan manja. Tinggal buka aja repot.” Kairo mengomel 
dengan acuh seraya keluar dari mobilnya. Aika langsung manyun 
seketika. Dasar suami raja tega. 

“Lama banget sih. Buruan turun.” Kairo itu lain di mulut lain di 
tindakan. Sekalipun tadi mulutnya menolak, toh ternyata dia sudah 
membuka pintu mobil sebelah Aika sekarang. Aika langsung 
mengulum senyum konyol. 

Dasar suami muna! 

“Tapi kaki saya lemes, Pak. Kayaknya gak bakal sanggup jalan 
sendiri,” Si Gesrek pun malah kini mulai berdrama. 

“Ya terus?” bingung Kairo. 
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“Gendong,” rengek Aika dengan manja. Bukannya 
menimbulkan ke-ywu-an di hati Kairo, malah hardikan keras yang 
terjadi. 

“Ogah!' tolak Kairo sadis. Aika langsung cemberut. 

“Tapi saya lemes, Pak. Gak kuat jalan.” Aika merengek lagi 
mencoba merayu. 

“Jangan alasan. Orang tadi Kamu udah makan pecel lele dua 
piring juga. Masih aja alasan lemes. Udah ah, buruan turun!” Kairo 
pun ternyata tak bisa dirayu begitu saja. 

“Ih, Sı Bapak wah. Ini “kan Æmes bukan karena lapar, Pak.” 

“Terus?” 

“Karena ngantuk. Soalnya saya biasanya tidur sebelum jam 
sepuluh /oh Pak. Gara-gara nungguin Bapak, jam segini saya belum 
tidur. Jadi, saya ngantuk banget nih sekarang. Gak sanggup jalan lagi” 
bohong Aika. 

Faktanya Si Aika ini tukang begadang. Kalau gak nemenin 
Mama Desi liat acara kompetisi dangdut yang suka bikin perut sakit, 
karena lebih banyak lawakannya daripada seriusnya, ya nemenin 
Aaron maen PS sampai pagi. Atau, kalau lagi musim bola. Ya 
pastinya memenin Papa Heru nonton bola sambil taruhan. 

Pokoknya bohong banget deh kalau Aika bilang biasa tidur di 
bawah jam sepuluh. Kenyataannya, dia itu musuhnya Bang Rhoma. 
Yang berkali-kali memperingatkan tentang bahanya be-ga-dang. 

“Jangan manja, Aika. Ini liftnya cuma lima langkah dari Kamu. 
Abis itu langsung sampai ke apartement kita.” 

“Tapi saya capek, Bapak.” Aika mulai ngerajuk. 

“Ck, Aika....” 

“Ya udah deh. Kalau Bapak gak mau gendong. Panggilin saya 
security di sini aja,” pinta Aika tiba-tiba. Kairo langsung mengernyit 
bingung. 

“Mau ngapain manggil security?” 

“Minta gendong security lah. Soalnya suami Aika orangnya tega. 
Gak mau gendong Aika. Padahal Aika beneran ngantuk. Jadi, Aika 
mau ganti suami aja jadi....” 


Amih Lilis 


“Oke, oke...Fine?” seru Kairo akhirnya. Kekesalan yang luar 
biasa. Benar-benar ya istrinya ini. Bisa banget mancingnya. Masa' 
Kairo dibandingin sama Pak Security depan. Yang udah tua dan 
giginya ompong. 

Duh, ego Kairo langsung tercuil seketika. 

“Ayo saya gendong?” Final Kairo kemudian. Aika langsung 
nyengir kesenengan. 

Dasar istri durhaka! 

Seperti tak ingin menunggu lama. Aika pun langsung meloncat 
ke punggung Kairo saat Kairo baru saja berjongkok di hadapannya. 
Kairo hampir saja tersungkur ke depan, kalau bukan refleksnya yang 
bagus dalam menahan bobot tubuh mereka. 

“Jalannya jangan cepet-cepet ya, Pak. Biar saya bisa meresapi 
keromantisan kita ini.” 

Romantis ndasmu! Yang ada malah encok kumat ini mah. 


BAB 16 
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“Aika, Kamu yakin mau diturunin di sini aja?” Kairo bertanya 
sekali lagi saat Aika kembali minta diturunkan di halte busway. Yang 
takjauh dari kantor. 

Ya! Dari kemarin, Aika memang selalu minta diturinin di sini. 

“Kan udah saya bilang, Pak. Saya belum siap viral karena jadi 
istri Bapak” Nah itu, jawabannya bahkan masih sama kayak 
kemarin. Kayak copy paste gitu. 

Kan gak kreatif ya Si Aika ini. 

“Tapi memang kenapa? Kamu malu punya suami kayak saya?” 
Kairo bertanya lagi masih dengan pertanyaan yang sama seperti 
kemarin. Yang itu berarti mereka sama-sama gak kreatif. Ye “kan? 

“Bukan malu ih, tapi lebih kek saya belum siap ngadepin teror 
fans Bapak.” Nah, kalau ini jawabannya beda kayak kemarin. 

Soalnya kalau kemarin Aika cuma bilang. “Nanti juga Bapak 
tahu.” 

Kalau gitu, berarti Aika udah mulai kreatif gak? 

“Fans saya apa sih? Saya bukan artis Aika. Jadi, mana bisa saya 
punya fans” bantah Kairo. Aika langsung menanggapi dengan 
decakan kesal. 

“Bapak emang bukan Artis. Tapi wajah Bapak, tuh lebih dari 
artis gantengnya. Makanya, walaupun Bapak baru sehari masuk kerja 
kemarin. Bapak tuh udah punya fans garis keras. Makanya, saya gak 
mau ah jadi bahan bully-an mereka,” terang Aika lugas. Kairo 
mengerjap bingung. 

Oh ya? Kairo malah baru tahu hal itu? 

Wah, berarti boleh nih Kairo nyambi jadi artis bayaran. 

“Udah ah, pokoknya saya gak mau sampai ada orang yang tahu 
soal hubungan kita. Titik! Awas Bapak kalau ember,” ujar Aika 
mengingatkan Kairo. 


Siap, Mas Bos! - 76 


Amih Lilis 


Kairo malah mendengkus pelan saja menanggapi ancaman 
Aika. 

“Kayaknya gak saya bocorin pun. Berita tentang hubungan kita, 
akan banyak yang tahu, deh.” gumam Kairo santai. 

“Eh? Kok bisa?” Aika penasaran. 

“Ya kan kemarin. Waktu Kamu hilang saya minta bantuan 
security buat nyari Kamu. Saya bilangnya, Kamu itu istri saya.” Kairo 
memberi tahu dengan lugas. Namun ternyata, tak membuat Aika 
kaget. Malahan dengan entengnya, Aika menjawab. 

“Oh itu,” gumamnya. 

“Kalau masalah itu mah cinvay lah” 

Hah? 

“Para security itu gak bakal bocorin rahasia kita, kok” terang 
Aika dengan sungguh-sungguh. 

“Maksudnya?” 

“Ya gitu, pokonya para security kemarin gak bakal berani 
bocorin hubungan kita pada yang lain,” jelas Aika sekali lagi. 

“Kok bisa?” Kali ini Kairo yang penasaran. 

“Ya, soalnya sebelum pulang kemarin. Semua security itu 
sudah saya sogok pake cilok dua bungkus dong, dari warung 
sebrang kantor,” aku Aika bangga. 

Hah» 

“Serius Kamu?” 

“Iya, dong. Saya “kan gercep kalau soal sogok-menyogok,” bangga 
Aika. 

“Bukan itu, maksud saya, serius Kamu nyogok mereka sama 
cilok?” 

“Iya. Kenapa memang?” 

“Gak apa-apa, sih. Tapi kok rasanya saya gak percaya ya 
mereka sedia tutup mulut. Soalnya, sogokan Kamu murah banget 
Aika,” terang Kairo akhirnya. Bukannya membuat Aika memikirkan 
hal itu serius, malah yang ada terkikik geli di tempat. 

Kenapa lagi sih nih bocah? 

Dungetin bukannya mikir, malah ngikik? Dia waras “kan? 
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“Oh, kalau itu mah jelas gak bakal ngaruh sebenarnya” 

Nah, itu ternyata dia tahu juga. 

“Tapi kalau sogokan ciloknya plus ancaman pecat tanpa 
pesangon dari Bapak. Pasti mereka £&icep “kan?” 

Hah? Astaga! 

Jadi, Aika juga jual nama Kairo di sana? Ya ampun! Pantesan 
dia yakin para security itu bakal tutup mulut. Ternyata eh ternyata. 

Dasar emang istri durhaka! 

“Ya udah deh, Pak. Saya pamit, ya?” pamit Aika kemudian. Kali 
ini hanya Kairo tanggapi dengan deheman saja. 

Soalnya, Kairo masih tak terima namanya diobral begitu saja 
oleh istri gesreknya. 

“Ya udah sini tangannya?” Aika meminta tangan Sang Suami. 
Yang langsung Kairo kabulkan tanpa protes. 

Lalu, Aika pun dengan takzim mencium punggung dan telapak 
tangan Kairo. Sukses membuat Hati Kairo menghangat, hanya 
dengan perlakuan kecil itu. Bahkan anehnya, kekesalan Kairo pun 
langsung hilang begitu saja dengan perbuatan Aika itu. Entah refleks 
atau karna terbawa suasana. Kairo pun mengangkat tangannya yang 
lain, untuk mengusap kepala Aika. 

“Saya pamit ya, Pak. Asalamualaikum.” Aika mengucapkan 
salam dengan riang seperti biasa. Lalu keluar begitu saja dani mobil 
Kairo, yang anehnya langsung terasa kosong begitu saja. 

Aneh! 

Tak ingin memikirkan lebih hal itu. Kairo segera menginjak gas 
mobil. Lalu melajukan mobilnya ke arah kantor. 

Ya! Kairo memang sudah membatalkan cutinya, dan akan 
kembali bekerja seperti sedia kala. Soalnya, seperti kata Bunda 
Karin. Masa’ Kairo cuti nikah, istrinya enggak? “Kan Kairo berasa jadi 
suami egois. Ya “kan? Karena itulah, demi tak mendapat teguran dan 
sindiran dari bundanya lagi. Kairo pun memutuskan masuk kerja 
kembali. 


Kak 
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Pak Bos Suami: 
Katanya bunda ngirimin makan siang ke kantor. 
Kamu ambi ya di RCPT. 

Soalnya saya lagi meeting di luar. 


Aika menerima notif chat siang itu saat sedang mengerjakan 
dead-line-nya dari sang atasan. Mendapat chat seperti itu, tentu saja 
Aika langsung mengernyit bingung. 


Aika: 
Kok saya sih yang ambil. 
Emang itu makan siang buat siapa? 


Pak Bos Suami: 


Buat kita. 


Eh, kok buat kita. Emang Bunda Karin sebaik itu ya? Sampai 
nyempelin ngirim makan siang. Di tengah kesibukannya sebagai 
dokter bedah. 


Aika: 
Terus kalau buat kita. 

Saya harus simpenin jatah Bapak, gitu? 

Kan katanya Bapak lagi meeting di luar kantor? 


Kairo: 
Gak usah, saya kayaknya seharian di luar. 
Kamu makan aja semuanya. 


Weh rezeki noplok dong kalau kayak gni, mah. Soalnya, bisa 
sekalian ngirif uang makan siang dan malam sekaligus. Kebetulan 
Aika kayaknya harus lembur deh malam ini. 
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Wah, nikmatnya punya mertua pintar masak begini. Ah, Aika 
jadi nyesel baru nikah sekarang. 

TRING! 

Belum sempat Aika membalas chat darı Kairo lagi. Sebuah chat 
lain masuk begitu saja di ponsel Aika. Kali ini dari sang mertua yang 
sedang Aika banggakan. 


Bunda Mertua: 

Aika sayang. 

Bunda udah kirim makan siang kalian ke kantor 
tadi via gojek ya? 


Buat kamu sama Kairo. 

Nanti tolong kamu paksa Kairo buat makan ya, 
Nak? Soalnya suami kamu itu punya penyakit 
asam lambung. Jadi, gak boleh telat makan. 


DEG! 

Aika sontak terkejut setelah membaca chat itu. Seingat Aika, 
tadi pagi, suaminya itu cuma sempat minum teh saja sebelum 
berangkat. Soalnya, ya apalagi kalau bukan karena Aika gak bikin 
sarapan. Bukannya gak mau bikinin sarapan sebenarnya, hanya saja, 
Aika cuma takut masakannya gak dimakan Kairo. 

Aika juga gak tahu bagaimana selera Kairo. Lagian, Kairo juga 
diam saja tadi pagi, gak banyak protes. Bahkan, saat Aika mengajak 
Kairo beli sarapan bubur, Kairo menolak mentah-mentah ajakan 
Aika tadi. Alasannya sih klise. Kairo ada meeting pagi yang penting. 
Yang mengharuskannya datang on time. 

Entah itu benar atau gak? Yang jelas, Aika denger sih, Kairo 
memang katanya sedang mengumpulkan beberapa pemegang saham 
untuk membahas proyek baru. Entah itu apa? Yang jelas, kalau 
Kairo sesibuk itu. Kapan dia sempat makannya dong? Bahkan, baru 
beberapa menit lalu, Kairo bilang sedir akan ada di luar seharian ini. 
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Nah, kalau sudah begini, gimana Aika gak khawatir dengan 
suaminya itu? Ya Tuhan! Tolong ingetin suami Aika buat jajan warteg 
ya nanti. 


BAB 1/ 


HANTU MASA LALU 


Kairo langsung menghempaskan tubuhnya dengan lelah pada 
sofa di sampingnya saat melihat tamunya sudah keluar dari ruangan 
itu. 

Setelah itu menghela napas lega karena akhirnya, negosiasi 
cukup alot mencapai kata deal. Maklum lah, kliennya kali ini sangat 
detail sekali dan kritis sekali dalam menilai segala aspek dalam 
kontrak kerja yang Kairo tawarkan. Kairo harus memutar otak 
dengan keras, agar kerja sama ini tetap terjadi. Namun, jangan 
panggil Kairo anak Daddy Arjuna Setiawan. Kalau yang begini saja 
gak bisa dia tangani. Memang di antara anak-anak Daddy Arjuna, 
Kairo lah yang mewarisi darah bisnis daddy-nya. Jadi yang kayak 
begini mah, kecil lah.... 

“Pak?” Kairo langsung langsung mendongak mendengar 
panggilan itu. Tentu saja sudah Kairo hafal suaranya. Itu adalah 
suara serketarisnya sendiri, Alvaro. Yang baru saja mengantar klien 
sampai ke /obby utama. 

Kenapa? Kalian heran ya, kenapa sekretaris Kairo malah laki-laki, 
dan bukan wanita seksi, seperti yang ada di novel-novel yang sering 
kalian baca? 

Ck, kalian ini! Makanya baca buku mamak dan bapaknya Kairo. 
Biar kalian tahu sejarahnya, mengapa sampai daddy-nya, Arjuna, 
mengharamkan keturunannya mempekerjakan sekretaris wanita? 

Udah ah, pokoknya kalau kalian penasaran, kalian baca aja 
cerita "Bukan Pelakor'. Nah, itu cerita mamak dan bapaknya Kairo. 
Oke! Lupakan cerita orang tua Kairo. Mari kita kembali kemasa 
sekarang. Melirik Alvaro sejenak, Kairo pun mulai membuka 


suaranya. 
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“Bagaimana? Mereka sudah pulang?” Kairo bertanya sambil 
memijat keningnya yang lumayan berdenyut hari ini. Ini pasti karena 
negosiasi alot tadi! 

“Sudah, Pak!” jawab Al singkat. 

“Bagus. Lalu, jam berapa kita harus ke pertemuan syeeting klien 
selanjutnya?” Kairo kembali bertanya, tetapi masih dengan posisi 
memijat keningnya yang masih belum reda rasa pusingnya. 

Ini pusing karna tadi mikir keras, apa karena lapar sih? Kok ya 
gak ilang-ilang? 

“Satu jam lagi.” Kembali, Al pun menjawab dengan singkat. 

“Oke. Reservasi sudah dibuat “kan?” Kairo memastikan. 

“Iya, Pak.” 

“Ya udah, kita berangkat sekarang aja, sebelum kejebak macet.” 
Kairo memberi intruksi seraya mulai merengangkan otot lehernya 
yang sedikit kaku sebelum bersiap untuk berdiri. 

“Tapi, Pak. Itu...anu...uhm...itu...” Gerakan Kairo sontak saja 
terhenti, kala mendapatkan pernyataan membingungkan dari 
sekretarisnya ini. 

“Apa? Kamu mau bilang apa?” tuntut Kairo yang memang tak 
suka bertele-tele. Apalagi basa basi. 

“Itu...ahm....” 

“Itu apa? Ngomong yang jelas, Al?” Kairo mulai tak sabaran, 
karena bingung dengan sikap sekretarisnya yang mendadak seperti 
orang gagu ini. 

Mau ngomong aja kok susah? 

Takingin makin membuat atasannya marah, Al pun terdiam 
sejenak, seraya mulai merangkai kata yang tepat untuk 
menyampaikan informasi yang dibawanya. 

“Itu Pak, sebenarnya sejak 30 menit lalu. Ada yang mencari 
Bapak, dan maksa ingin bertemu dengan Bapak. Tapi karena bapak 
sedang sibuk membahas kontrak kerja. Saya akhirnya menyuruhnya 
menunggu saja di depan, Pak.” 

Mendengar info itu, tentu saja Kairo langsung membatin. 
Setahu Kairo, dia tidak punya janji dengan siapa pun kok, selain 
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para kliennya yang sudah terjadwal. Itu pun di tempat pertemuan 
yang berbeda. Kairo mengikuti kemauan kliennya. 

Dia ‘kan baru saja ketemu kliennya. Kok sudah ada yang 
mencari lagi, ya? Kairo pun, auto penasaran sekarang. 

“Mencari saya?” Kairo memastikan 

“Iya, Pak.” 

“Siapa?” 

“Perempuan Pak, kalau gak salah, sepertinya salah satu 
karyawati di perusahan Bapak. Uhm, siapa ya tadi namanya....” kini 
Alvaro terlihat berfikir keras di sana. Kairo makin penasaran. 

“Att” 

DEG! 

Jangan-jangan.... 

“Aika.” Kairo mencoba membantu menebak. 

“Ah iya, itu....namanya kalau gak salah Aika, Pak. Benar! Itu 
namanya. Bapak kenal?” Alvaro bertanya girang, merasa berhasil 
menyampaikan amanat. 

“Di mana dia sekarang?” Alih-alih menjawab, Kairo malah 
bertanya balik dengan raut gusar yang kentara. 

Kairo pikir Aika gak mungkin mencarinya sampai ke sini “kan? 
Kalau tidak ada hal penting. 

“Eh? Dia, di depan, Pak,” jawab Alvaro kemudian. Malah 
bingung melihat tanggapan bosnya. 

Tak menunggu lama. Kairo segera beranjak dari duduknya dan 
bergegas keluar ruangan VIP yang memang sengaja dipesannya 
untuk meeting. 

Sesampainya di luar ruangan, Karo mengedarkan 
pandangannya ke seluruh tempat yang ada di sana. Sebelum 
akhirnya menemukan orang yang dani tadi dicarinya. 

“Aika?” Panggil Kairo agak keras. Bukan hanya Aika yang 
menoleh, tetapi juga sebagian besar pengunjung di sana. Suara Kairo 
cukup membahana tadi. 

“Pak....” 
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“Kamu ngapain ke sini?” Kairo bertanya setelah berhasil 
mendekat ke arah istrinya, dengan perasaan khawatir yang lumayan 
mengganggu. 

“Saya...” 

“Kamu gak kerja? “ Kairo menyela Aika seenaknya. 

“Perasaan, break siang udah lewat. Kok Kamu malah di sini? 
Kamu gak masuk jam kerja lagi? Bolos ya Kamu? Lagian, kok Kamu 
tahu saya di sini? Dapat info dari mana? Dan ada apa mencari saya? 
Ada yang penting kah? Atau cuma iseng aja?” Kairo menodong 
dengan pertanyaa-pertanyaan borongan. Kairo melirik arloji 
mahalnya sejenak sebelum membombardir Aika dengan rentetan 
pertanyaan. 

Aika bukannya langsung menjawab, malah kini terdiam pusing 
mencerna pertanyaan Kairo. 

Kairo nyambi jadi wartawan, ya sekarang? 

“Pak?!” 

“Apa? Kenapa malah diem. Jawab dong?” tuntut Kairo lagi. Kali 
ini langsung Aika tanggapi dengan dengkusan kesal. 

“Ya gmana saya mau jawab? Kalau Bapak aja nanyanya 
borongan gitu. “Kan saya pusing, Pak. Bisa satu-satu gak sih 
nanyanya,” tukas Aika sengit. Kairo langsung terdiam sambil 
mengerjap bingung. 

Kok malah jadi lebih galak Si Aika, ya? 

“Ya lagian Kamu ngapain di sini?” 

“Nyusulin Bapak lah?” jawab Aika cepat. Kairo langsung 
mengerjap bingung kembali. 

“Nyusulin saya?” Beo Kairo lagi. 

“Iya.” 

“Ngapain nyusulin saya?” 

“Ya apa lagi kalau bukan Bapak makan.” 

Hah?! 

Maksudnya? 

“Tk, udah deh Pak. Bisa gak sesi introgasinya kita lanjut nanti. 
Abis kelar makan gitu. Soalnya, saya udah lapar banget ini. Tuh, lihat. 
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Tangan saya sampe gemeter gini nahanin laper dari tadi.” Aika 
menunjukan tangannya yang putih. Namun, tidak bergetar sama 


sekali, kok. 
Huh, memang dasar S1 Aika ini lebar! 
“Tapi... 


“Duh, Bapak. Saya beneran lapar ini. Jadi, kita makan dulu 
boleh, ya. Soalnya saya udah gak kuat. Nanti kalau saya pingsan 
gimana?” Aika makin ngawur. 

“Lagian, kata bunda, Bapak itu gak boleh telat makan. Soalnya 
punya asam lambung, iya “kan? Makanya, kita makan dulu yuk,” ajak 
Aika lagi. Kairo makin kebingungan di tempat. 

Hubungan bundanya dengan kedatangan Aika apa? Gak 
mungkin ‘kan, kalau bundanya yang nyuruh Aika datang ke sini di 
tengah kesibukannya. Setau Kairo, bundanya gak seiseng itu. 

Demi tak membuat Aika makin merajuk lebai sebab kelaparan. 
Akhirnya Kairo setuju untuk makan siang terlebih dulu. Sebelum 
kembali melakukan sesi tanya jawab dengan Aika. 

Saat Kairo melihat tempat makan susun yang dibawa Aika. 
Sedikit cerita soal bocoran kesehatannya, akhirnya Kairo pun sedikit 
banyak sudah bisa menarik kesimpulan dari cerita ini. 

“Soalnya kata bunda. Saya harus mastim Bapak makan dengan 
baik. Makanya saya nekad nyusulin Bapak ke sini,” cerita Aika di sela 
makannya. 

Jadi, im benar karena ucapan bundanya. Yang tepatnya terlalu 
dianggap serius oleh Aika. 

“Ngapain Kamu sampai nekad. “Kan, Kamu bisa telepon saya 
aja. Buat ngingetin saya.” Kairo menerima suapan dari Aika. 

Ya! Pada akhirnya, mereka malah makan satu piring berdua. 
Aika berinisiatif menyuapi Kairo. Biar romantis kayak pasangan 
yang lagi viral sekarang, katanya! Yang jargonnya, kawal terus 
sampai halal. Duh, romatis pala lo plontos Aika! Yang ada malah 
ngerepotin harus nunggu giliran gini. 

“Ah, nanti Bapak boongin saya. Bilangnya pasti 1ya-1ya doang. 
Padahal wah masuk kuping kanan, keluar kuping kiri. Terus ujung- 
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ujungnya. Asam lambung Bapak kumat deh. Kena azab bo'ongin istri 
sendiri” 

PLETAK! 

Aika sukses mendapat jitakan gemas dari Kairo atas ucapannya 
yang sering sekali bocor dan kurang filter. 

“Ih, Bapak mah, sakit tahu,” cicit Aika. Dia refleks mengusap 
keningnya di bekas jitakan Kairo. 

“Mana ada!” Kairo membantah sambil mengambil alih piring 
makan mereka. Kini gantian menyuapi Aika. 

Ugh, untung Alvaro udah dia usir barusan, buat makan siang di 
luar ruangan. Kalau gak? Bisa tengsin Kairo kedapatan nyuapin Aika 
kayak gini. 

Walaupun, ya, pada akhirnya, Kairo membuka identitas Aika 
pada Alvaro. Kairo gak mau sampai Aika digosipkan macam-macam 
oleh sekretarisnya, yang kadang suka lemes kalau udah berkumpul 
dengan OB. Tentu saja, Kairo juga menambahkan sedikit ancaman 
pada Alvaro agar menutup mulutnya. Kairo masih ingin menghargai 
permintaan Aika yang belum mau dipublikasikan. 

“Saya “kan pelan aja jitaknya” Kairo dengan telaten menyuapi 
Azka. 

Akhurnya, setelah 20 menit berlalu. Makan siang pasangan 
pengantin baru itu pun selesai. 

“Nah, sekarang Kamu sudah lihat saya makan. Udah puas dong 
berarti?” Kairo sedikit menyindir Aika. Aika, seperti tak terpengaruh 
dan malah mengangguk riang saja. 

“Ya udah, kalau gitu saya balik ke kantor, ya?” pamit Aika 
kemudian. 

“Loh, Kamu mau balik ke kantor lagi?” 

“Iya, Pak. “Kan ini masih masuk jam kantor, 
lugas. 

“Tapi, Kamu udah telat satu jam dari waktu yang seharusnya /oh 
Aika.” Kairo mengingatkan, sambil menunjukan jam di tangannya. 

“Ck, gampang itu sih. Bilang ya habis anterin berkas penting 
ke Bapak Direktur yang terhormat. Dengan permintaan langsung 
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dari yang bersangkutan” jawab Aika enteng. Seraya menaik 
turunkan alisnya menggoda Kairo. Kairo langsung menepuk 
keningnya pelan. 

Istrinya mulai menyalahgunakan wewenang sepertinya. 

“Ya udah terserah Kamu saja.” Tak ayal, Kairo tetap mengalah 
mengabulkan niatan istrinya itu. 

“Mau bareng gak?” Bahkan Kairo memberi tawaran 
tumpangan. 

“Memang Bapak abis ini mau ke kantor juga?” Aika memberesi 
bekas makan mereka dengan rapi. 

“Enggak sih. Tapi, kayaknya searah deh. Jadi kalau....” 

“Oh, kalau gitu mah ayu atuh. Rezeki “kan gak boleh ditolak. 
Soalnya pamali katanya, bener gak?” Aika menyela cepat dengan 
girang, membuat Kairo langsung mendengkus geli melihatnya. 
Banyak banget alasannya. 

“Ya udah, ayo.” Kairo beranjak berdiri, dan langsung menuju 
pintu ruangan VIP yang masih mereka tempati. 

“Ayo!” Aika memutar badan. 

DEG! 

Tiba-tiba tubuh Aika terdiam seketika, kala matanya tak sengaja 
melihat lukisan di sana. Tepatnya berada di samping pintu. 

Membuat kilasan kenangan melintas begitu saja. Bagai s/ide 
potongan film yang berputar otomatis di kepalanya. Awalnya satu 
persatu. Lama-lama banyak. Bahkan ribuan. Saling tumpang tindih. 

“Argh.” Aika sontak meringis sambil memegangi kepalanya 
saat tiba-tiba kilasan-kilasan itu membuat kepalanya berdenyut 
hebat. Bahkan membuat dadanya sesak sekali. 

Apa ini? Kenapa rasanya sakit sekali? 
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Aika hanya terdiam sambil menerawang jauh ke langit-langit. 
Berkedip sesekali, tetapi tetap tak mau bersuara, membuat Kairo 
merinding melihat kelakuannya saat ini. Yang Kairo tahu, Aika yang 
dikenalnya itu gesrek dan rame. Mulutnya aja lebih sering bocor 
tanpa filter. 

Kairo lihat saat ini kok malah kayak bukan Aika-nya ya? 

Eh? apa katanya tadi? Aika-nya? Sejak kapan dia bisa 
mengklaim Aika seperti itu? Walaupun ya, sebenarnya sah-sah saja. 
karena Aika “kan memang istrinya. Tapi, kok kayaknya Kairo masih 
berat ya ngakuin status itu. 

“Aika?” Kairo akhirnya tak tahan berdua saja dengan Aika 
tanpa obrolan sama sekali. 

Sudah dibilang kan? Biasanya Aika ini rame. Kalau tetiba jadi 
gagu gini, Kairo mendadak serem sendiri. 

“Hm...” 

Nah ‘kan, tumben banget nih Si Gesrek jawabnya pake 
gumaman aja. 

“Kamu kok diew aja? Kepalanya masih pusing, ya?” Kairo 
bertanya penuh perhatian sambil melirik Aika yang masih 
menerawang jauh ke langit-langit kamar. 

Dia ngeliatin apaan sih? 

Cicak kawin? Atau nyamuk kawin? 

“Saya lagi mikir.” Jawaban Aika membuat Kairo auto 
mendesah lega. 

Ternyata istrinya masih bisa bicara Pemirsa! 

“Mikir apa?” 

“Banyak.” 

Oke! maksudnya banyak versi Aika itu seperti apa ya? Soalnya 
kalau versi Kairo. Banyak itu yang beneran banyak. Dan yang pasti 


Siap, Mas Bos! - 89 d 
te ai 


Iztalorie 


semuanya hal penting, karena Kairo “kan memang orang sibuk. Jadi, 
kairo gak ada waktu mikirin hal remeh-temeh. 

Sementara Aika? Entahlah, Kairo gak tahu bagaimana cara 
berfikir Aika. Soalnya, gak bisa diajak serius. Lebih banyak 
bercandanya. 

“Salah satunya?” Kairo mencoba mendalami karakter Aika. 

“Saya ini anak pungut bukan, ya?” 

Hah? 

“Maksudnya?” 

“Ya gitu, saya kadang heran aja sama Mama Desi dan Papa 
Heru. Kok kayaknya pilih kasih banget sama saya dan Bang Aaron. 
Juga .... masa' saya masuk rumah sakit kayak gini, gag ada yang 
jengukin. Mereka sayang gak sih sama saya Pak?” Tiba-tiba Aika 
menjebi-jebi seperti bocah mau mewek. Bukannya menghadirkan 
rasa simpatik Kairo, malah membuat Kairo memutar matanya 
dengan bosan. 

Faktanya, Aika im lebai banget deh. Padahal gak dijengukin 
orang tuanya aja, merajuknya gak berhenti-berhenti dari tadi. 
Padahal, Kairo udah berkali-kali bilang kalau di rumahnya memang 
sedang tidak ada orang. orangtua Aika sedang mengunjungi sanak 
keluarga di luar kota. 

Ingat waktu Aika menghilang, dan Aaron nelpon? 

Nah, itu tuh Aaron cuma mau kasih tahu. Kalau untuk 
sementara rumah keluarga Aika bakal kosong. Jadi jangan 
berkunjung dulu. 

“Orang tua Kamu bukan gak mau jenguk Aika. Tapi gak bisa ke 
sini dalam waktu dekat. Mereka sedang ada di luar kota.” Kairo 
memberi pengertian pada Aika yang malah ditanggapi dengan bibir 
yang makin maju. 

“Tapi kok gak ngajak. “Kan saya juga pengen ikut,” rengeknya 


“Ya kan Kamu kerja. Masa’ mau bolos?” 
“Tapi “kan bisa cuti.” 
“Memang Kamu udah setahun kerja di sana?” 
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“Belum sih,” 

“Ya udah, jangan berharap,” timpal Kairo mulai kesal. 

“Ya udah kalau gitu. Saya mau gunain hak istri direktur buat bisa 
cuti. Boleh “kan?” 

PLETAK! 

Kairo tak kuasa untuk tidak menyentil kening Aika yang suka 
sekali bicara sembarangan. 

Apa-apaan itu. Mentang-mentang istrinya direktur, dia mau 
kerja seenak udelnya. Gak bisa kayak gitu lah! 

“Ih...Bapak. Saya baru aja kena migrain loh. Baru mendingan, 
nih. Entar kalau migrain saya kumat lagi, gmana?” Aika menukas 
galak seolah-olah penyakitnya itu wah sekali. 

“Migrain aja kok bangga!” kesal Kairo akhirnya. 

“Ih Si Bapak wah suka ngentengin,” protes Aika. “Tahu gak? 
migrain itu bahaya tahu. Apalagi yang migrainnya kayak saya. Ugh, 
sampai pingsan juga “kan tadi? Rasanya beneran pusing banget, tahu 
. Kayak ditusuk-tusuk jarum gitu. Makanya, saya gak mau lagi deh 
migrain kayak tadi. Gak enak rasanya,” terang Aika menggebu. Kali 
imi, tidak Kairo tanggapi sama sekali. Kairo takut salah ngomong 
berujung tuntutan penjelasan akhirnya. 

Aika memang sebenarnya bukan migrain kok. Pusing yang dia 
rasakan tadi, adalah bentuk dari trauma yang ingin muncul ke 
permukaannya. Trauma yang mungkin membuat Aika tidak bisa 
seceria 1n1 lagi. Bahkan tak bisa segesrek biasanya. Masa lalu yang 
sengaja dia tekan kuat malah menimbulkan pribadi yang lain dalam 
diri Aika. 

“Aika bukan mempunyai alter ego atau semacamnya. Aika 
hanya seperti keluar dari zona nyaman. Dirinya sendiri demi untuk 
melupakan apa yang pernah dia rasakan di masalalu. karna itulah, 
tolong jangan sampai Aika ingat lagi kejadian itu agar dia tidak harus 
dihantui kenangan yang akan membuatnya memiliki trauma 
berkepanjangan.” Itu adalah salah satu nasihat Aaron. Saat dulu 
Kairo meminta Aika menggantikan calon istrinya yang kabur. 
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Karena itulah, tak ingin membuat Aika kembali mengenang 
sakit kepalanya, Kairo pun memilih diam saja sambil mengotak-atik 
ponselnya. Mengabaikan Aika yang kembali menerawang ke langit- 
langit rumah sakit. Terserah deh Aika mau mikirin apalagi, asal itu 
tak membuat dia kumat kayak tadi siang, Kairo gak masalah. 

“Tapi, Pak?” Kiranya Aika akan bengong dan mendadak gagu 
lagi kayak tadi, ternyata, kali ini dia sudah mau bicara sambil 
membuka suaranya. 

“Saya kok heran sama migrain saya tadi ya, Pak?” 

Eh? Kok Aika bisa mikir gitu? Jangan-jangan, dia beneran 
ingat lagi. 

“Heran kenapa?” pancing Kairo setelahnya. Kairo juga 
penasaran sekarang. 

“Heran aja. Kok tiba-tiba saya migrain cuma karena lihat 
lukisan balerina, ya? Padahal, lukisannya cakep tahu, Pak?” 

DEG! 

Sudah Kairo duga! 

“Perasaan Kamu aja itu. Pasti cuma kebetulan aja tadi.” Kair 
tak ingin membuat Aika makin kepikiran. 

“Kebetulan gmana?” kepo Aika. 

“Ya kebetulan, pas Kamu pusing. Pas yang Kamu lihat lukisan 
itu. Jadi, ya Kamu nganggapnya pusing Kamu karena lukisan itu. 
Padahal, aslinya memang Kamu udah pusing sebelum lihat lukisan 
itu.” Kairo memberikan alasan selogis mungkin. 

Walaupun ya, sebenarnya persentasnya fifty-fifty. Setengah 
bener dan setengah ngawur! 

“Gitu, ya?” Untungnya Si Aika percaya. Kairo bisa menghela 
napas lega diam-diam. 

“Tapi, Pak? Kenapa bayangan yang saya lihat sama persis kayak 
mimpi-mimpi buruk saya beberapa han ini, ya? Apa itu kebetulan 
juga?” Ternyata, Aika gak semudah itu untuk menyerah. 

Kairo segera memutar otak dengan cepat agar bisa 
memberikan alasan yang logis lagi. 
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Ingat, ya! Yang logis. Soalnya kalau yang ngasal dan terkesan 
gesrek itu cuma milik Arka. 

“Ya iyalah, kebetulan. Itu Kamu pasti terlalu kepikiran sama 
mimpi buruk Kamu. Makanya jadi kayak gitu,” jelas Kairo. 

“Tapi...” 

“Ck, udah Aika. Katanya Kamu gak mau migraimnya kumat lagi. 
Kok banyak nanya? Ntar migrainnya beneran kumat lagi, loh. Soalnya 
migrain itu “kan sebabnya karena banyak mikir. Banyak bertanya itu 
memaksa otak kita jadi banyak mikir. Makanya, udah jangan nanya 
lagi ya? Kamu istirahat aja’ Kairo membuat Aika akhirnya terdiam. 

“Daripada Kamu banyak nanya. Mending Kamu nonton TV 
aja. Biasanya Kamu suka nonton sinetron di stasiun TV ikan 
terbang, “kan?” Kairo mencoba mengalihkan. Bukannya mendapat 
persetujuan dari Aika, malah gelengan cepat. 

“Gak mau ah!” tolak Aika mentah-mentah 

“Kenapa?” 

“Soalnya Mama Desi ‘kan sering #yh nonton sinetron itu.” 

“Terus?” 

“Tapi tuh bukannya tobat. Gak durhaka sama papa lagi, eh 
malah khatam lagunya doang.” 
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“Jangan! ... jangan! ... Lepasin! ... akh!” 

DUG! 

BRUK! 

“Aw ... “ Setelahnya, Kairo pun langsung meringis kesakitan, 
saat Aika tiba-tiba saja menendangnya, hingga dia jatuh tersungkur 
ke lantai. 

Sialan! Niat nenangin malah ditendang! 

Ya! Sebenarnya tadi Kairo hanya ingin menangkan Aika yang 
mulai mengigau di dalam tidurnya. Kairo langsung beranjak dari 
sofa, dan memeluk Atika. 

Siapa sangka Aika malah berontak hebat menerima 
pelukannya, dan ... Di sini lah Kairo berakhir. Terjungkal di lantai 
Rumah sakit, dengan pantat mencium lantai lebih dulu. Rasanya 
sedep banget! 

Sementara itu, Aika sendiri tiba-tiba juga bangun sambil 
berteriak, dengan napas memburu, dan tampang kacau luar biasa. 
Kairo yang tadinya hendak menghardik Aika, langsung 
mengurungkan niatnya. Merasa khawatir melihat kondisi Aika. 

“Aika?” Kairo pun memilih mendekat ke arah Aika. Sambil 
menenangkannya. Lalu ... 

“Aaaa ... lepasin!” 

BRUK! 

Sekali lagi, Kairo terjungkal ke belakang karena Aika yang tiba- 
tiba mengamuk lagi. Kairo hanya bisa memejamkan matanya, sambil 
merasai nikmatnya rasa ngilu yang menyerang belakang tubuhnya. 

Dasar istri durhaka! 

Akan tetapi, suara jatuhnya tubuh Kairo ke lantai, yang 
bedebum kencang. Nyatanya mampu menarik Aika ke duna 
nyatanya. Aika langsung mengusap wajahnya dengan pelan. 
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Mimpi itu lagi. 

“Loh, Bapak ngapain tidur di lantai? “Kan di sana dingin tahu.” 
Setelahnya, seperti tak punya dosa sama sekali, Aika bertanya pada 
Kairo yang masih tiduran di lantai. Kairo langsung mendelik galak. 

Memang karena siapa coba Kairo ngedeprok di lantai? 

Dasar emang istri durjana. Udah durhaka sama suami, sok 
polos lagi nanyanya. Minta ditenggelamkan memang. 

“Harusnya Kamu tanyakan itu pada diri Kamu sendiri?” 

Eh? 

“Kenapa coba suami Kamu bisa tiduran di lantai, bukannya 
tidur di sisi Kamu. Coba Kamu mikir sendiri.” Kairo mencoba 
bangun, dan ... 

KRETEK! 

Aduh, pinggang gue! 

“Emang kenapa?” Aika tetap saja malah bertanya balik dengan 
sepolos tadi. Kairo gemas luar biasa. 

“Emang dasar Kamu istri durhaka!” Kairo mendesis sambil 
meremas tangan gemas. 

Melihat hal itu, tentu saja Aika makin bingung. Aika gak merasa 
melakukan apapun kecuali bangun dari mimpi buruknya, dan tiba- 
tiba menemukan Kairo sudah ada di lantai, saat dia hendak 
mengambil minum di nakas. 

Lalu, dimana sisi durhaka Aika? Tak ayal, Aika jadi berpikir 
keras setelahnya. Dia takut sudah melewatkan sesuatu tadi. Tapi, 
dipikir berapa kali pun, emang Aika gak bisa inget kok. Mungkin 
karena terlalu memforsir pikirannya, Aika tiba-tiba merasa pusing 
lagi. Meringis setelahnya. 

Kairo yang baru saja hendak kembali tidur di sofa, langsung 
menghentikan langkahnya, dan mendekati Aika dengan cepat. Sejak 
tahu kenyataan soal Aika, dan melihat sendiri bagaimana kondisi 
Aika kalau kumat, entah mengapa Kairo jadi gampang khawatir 
sekarang pada Aika. 
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Apalagi kalau melihat dia meringis sambil memegang kepalanya 
seperti itu. Tubuhnya secara otomatis bergerak sendiri, untuk 
menenangkan Aika. 

“Hei, kenapa? Kepalanya pusing lagi, ya?” Kairo merangkul 
Aika, dan menyentuh tangan Aika yang ada di keningnya. Membuat 
Aika sontak terdiam beberapa saat, sebelum ... 

“Aaaaa .... lepasin!” 

DUG! 

BRUK! 

Tiga kali sudah Kairo terjungkal ke lantai di pagi hari ini. 
Membuatnya terdiam kesal karena harus kembali merasakan ngilu di 
punggungnya. 

Sialan! Bentar lagi bengkok deh nih tulang punggung. 

“Aika, Kamu ngapain sih? Kenapa suka banget dorong saya ke 
lantai?” hardik Kairo karena sudah tak kuasa menahan rasa kesal di 
hatinya akibat ulah istrinya pagi ini. 

Padahal, ini baru jam enam loh. Belum setengah jam yang dia 
lewati di hari ini bersama Aika. Tapi lihatlah! Sepagian ini saja, Aika 
sudah KDRT tiga kali! Membuat Kairo yakin, kalau sampai sekali 
lagi jatuh. Kayaknya Kairo harus menyempatkan diri cek up ke 
dokter ortopedhi. Kairo takut tulang punggungnya beneran bengkok. 
Nanti, kalau dia jadi bungkuk dadakan, “kan gak lucu ya? 

Masa ganteng-ganteng bungkuk? Duh, gak enak banget 
didengarnya. 

Selain itu, Kairo juga takut dapat piring cantik kalau sekali lagi 
jatuh terjungkal pagi ini. 

“Abis Bapak pagi-pagi udah mesum!” Jawaban Aika malah 
membuat Kairo bingung seketika. 

Memang Kairo ngapain sih? Mengapa Aika main tuduh gitu 
aja? 

Apa karena Kairo tadi merangkul Aika, ya? Tapi “kan? 

“Mesum apa sih? Orang saya cuma kahawatir sama Kamu, kok. 
Makanya saya mencoba nenangin Kamu sambil rangkul Kamu.” 
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Daripada menduga-duga, Kairo pun akhirnya memilih 
mengungkapkan uneg-unegnya langsung. 

“Bohong?” bantah Aika keras. Kairo melotot taksuka. 

“Bapak pasti cuma mau modus wa 'kan tadi.” Aika 
memojokkan dengan tuduhan yang tentu saja membuat Kairo 
makin meradang. 

Ini apa pula sih? Masa’ mau nolongin istri di bilang modus? 
Aika sehat gag sih? 

“Jangan asal tuduh Kamu, ya? Saya beneran tulus mau 
nenangin Kamu,” bantah Kairo tak percaya. 

“Saya gak percaya!” 

Astaga Aika! 

“Saya serius!” Kesal Kairo kemudian. 

“Bohong!” 

“Saya gak ... “ 

“Tuh buktinya paha KFC di celana Bapak nongol.” 

Hah? 

“Nah, kalau bukan mau mesum? Apa namanya coba, sampai 
tuh paha ayam mencuat gitu.” Aika menambahkan sambil menunjuk 
bawah pusar Kairo dengan dagunya. 

Kairo refleks mengikuti arah pandang Aika, dan ... Ya Tuhan! 
Aika tuh bener-bener ya! 

Boleh gak Kairo instal ulang otak Aika. Biar gak terlalu gesrek 
dan, lebih manusiawi kalau ngomong. Soalnya ... 

“Ya Allah, Aika. Saya tuh laki-laki normal. Bangun tidur 
memang begitu. Kadar testosteron paling tinggi ketika pria baru saja 
terbangun.” Kairo masih mencoba untuk sadar. 

“Bohong?” Namun nyatanya, Arka tetap saja tak percaya. 

“Itu pasti karena Bapak lagi pengen minta hak Bapak, “kan? 
Makanya punya Bapak sampe tegang gitu.” 

Allahurobbi ... Lama-lama tuh mulut Kairo kasih lakban juga 
deh, soalnya bocornya udah parah banget. 

“Terserah Kamu aja lah, saya capek ngomong sama Kamu.” 
Kairo memijat keningnya yang tiba-tiba pusing. 
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Duh, ketularan migrainnya Aika nih kayaknya. 

“Tuh, tuh... “kan, Bapak mulai aja mulai mijitin kepala kayak 
gitu. Pasti Bapak udah mulai pusing, “kan? Karena gak bisa nyalurin 
pengen Bapak, itu,” 

Astaga! Asli sih ini mah, Kairo bisa stres kalau ngadepin Aika 
terus. 

“Dien gak Kamu, Aika? Kalau gak saya beneran perawanin 
Kamu di sini juga!” Kairo mengancam dengan kesal. 

“Sok aja kalau berani. Palingan juga Bapak mah cuma ozdo. 
Soalnya Bapak “kan hmpft ....” 

Setelahnya, Kairo benar-benar tak kuasa untuk menahan diri 
membungkam mulut Aika, dengan mulutnya sendiri. Kairo capek 
disindir-sindir terus. 

Padahal maksud Kairo baik loh selama ini, Kairo gag mau 
memaksa Aika, dan ingin memberikan waktu untuk saling mengenal 
lagi. Tapi ternyata, Aika memang minta dicpom banget. Makanya, 
jangan salahin Kairo kalau sekarang mengabulkan mau Aika itu. 
Soalnya, Aika main-main sama ego laki-laki sih. 

Bikin Kairo tersentil dan .... 

“Ehm! Kayaknya bunda salah timing deh.” 

DUG! 

BRUK! 

Fix, abis ini Kairo bakal dapat piring cantik. 
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Setelah dapet piring cantik, eh maksudnya didorong Aika untuk 
kesekian kalinya, di sinilah Kairo sekarang. Duduk di hadapan Sang 
Bunda, yang kadang masih menggeleng tak habis pikir melihat 
kelakuan Kairo. Sementara Aika, masih menunduk dalam di atas 
tempat tidurnya, sambil sesekali meremas selimut yang ada di 
pangkuannya. 

“Emang kalian gak bisa nunggu sampai siang, ya? Sampai 
Rumah sakit pun, kalian jadikan hotel dadakan?” sindir Karina. Dua 
sejoli di ruangan itu kembali merona, mengingat insiden beberapa 
menit lalu. 

Asli! Ternyata dicyduk emak sendiri waktu lagi cipokan, rasanya 
malu banget ya? Walapun nyipok istri sendiri, tetap aja rasanya, 
pengen ngilang ke Planet Mars sekarang juga. 

“Emang kurang waktu di hotel kemaren, Bang?” tanya Karina 
lagi. Kairo hanya bisa menggaruk rambutnya dengan kikuk. 

“Bukan gitu, Bunda. Sebenarnya, tadi itu gak kayak yang bunda 
pikirkan, kok.” 

“Bunda gak abis mikir, kok. Bunda cuma abis liat siaran 
langsung,” sindir bunda Karin telak. Kairo makin kikuk. 

Emang itu sih yang terjadi tadi. Bundanya emang masuk gitu aja 
ke ruangan, saat bibir Kairo tengah Asik piknik di bibir istrinya. 
Membuat mereka malu luar biasa. Tentu saja, berakhir dengan Aika 
yang mendorong tubuh Kairo karena kaget. 

Sementara itu, Karina sendiri sebenarnya tak sengaja ingin 
mengganggu moment romantis dua sejoli itu. Dia tadi itu hanya 
ingin menyempatkan diri, menengok menantunya yang dikabarkan 
rawat inap karena suatu hal. Sebab itulah, tadinya Karina cuma ingin 
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melihat kondisi sang menantu saja karena belum sempat menengok 
kemarin. 

Pekerjaannya numpuk, dan ya, dia gak bisa abai begitu saja. 
Makanya, Karina baru bisa datang pagi ini, sebelum kembali 
bertugas. Juga sekalian membawakan sarapan untuk keduanya. 

Tapi siapa sangka? Baru masuk saja, Karina udah dapat siaran 
langsung yang luar biasa, membuat Karina sedikit syok, dan malah 
refleks bicara, yang membuat dua sejoli itu kaget. 

Karina benar-benar gak menyangka, kalau ternyata hubungan 
mereka meningkat secepat ini. Padahal tadinya, Karina kira akan 
susah menyatukan dua insan ini. Perbedaan sifat dan latar belakang 
membuat Karina sempat khawatir dengan hubungan dalam 
pernikahan itu. 

Ternyata, sepertinya Karina hanya khawatir berlebih saja. 
Buktinya, tuh mereka udah sejauh itu ternyata. Ah ... kalau begini sih, 
Karina yakin banget. Bentar lagi bakal segera nimang cucu. 

Eh? 

Astaga! 

Karina lupa kalau Aika itu “kan.... 

“Maaf Bun, abang janji gak akan ngulangi lagi,” ucap Kairo. 
Karina langsung mengerjap bingung. 

“Kok malah bikin janji gak bakal ngulangin, sih? Emang bunda 
tadi bilang keberatan sama siaran langsung yang kalian tampilkan?” 
tanya Karina heran. 

Kairo langsung menangangkat wajahnya, dan menatap 
bundanya tak kalah bingung. Juga Aika, yang sejak tadi hanya 
menjadi pendengar setia saja. Emang, Aika bisa apa selain nyimak. 
Kan gak mungkin, kalau Aika jadi tim hore untuk moment 1in1. 

Bisa dipecat jadi mantu dia sama bunda mertuanya. 

“Maksud, Bunda?” tanya Kairo tak mengerti. Karina hanya 
menanggapi dengan helaan napas panjang saja. 

Sepertinya, Kairo salah paham deh. 


Amih Lilis 


“Ya gtu, bunda sebenarnya gak masalah kok, sama siaran 
langsung yang kalian tampilkan barusan. Justru sebenarnya bunda 
tuh seneng lihat kalian cepet akrab gini.” 

Eh? 

“Secara, kita semua tahu bagaimana hubungan kalian ini 
terbentuk? Jadi ya, sebenarnya, bunda cukup khawatir dengan 
pernikahan kalian selama ini. Bunda takut Kalian gak bahagia 
menjalani semua ini,” jelas Bunda Karina. Tentu saja membuat Aika 
dan Kairo tertegun cukup lama. 

Selain kesederhanaannya, Bunda Karina memang terkenal tulus 
dan penyayang. Maka takheran, jika Bunda Karina sangat 
memikirkan pernikahan anaknya. Lebih tepatnya, memikirkan 
kebahagiaan keduanya. 

Apalagi kalau mengingat kondisi Aika yang .... begitulah. 

Bunda Karin takut Aika dan Kairo malah saling menyakiti. 

Bagaimana pun, kehadiran seorang anak dalam sebuah 
pernikahan adalah moment yang sangat diharapakan semua orang. 
Entah itu oleh pasangan suami istri itu sendiri, ataupun oleh seluruh 
keluarga besar. 

Memang semua orang yang sudah menikah, pasti sangat 
mendamba kehadiran si buah hati yang akan membuat pernikahan 
itu sempurna. Kenyataannya, Aika “kan, ah sudahlah, bagaimana 
pun Aika? Toh sekarang gadis itu sudah menjadi anaknya juga. Jadi 
Karina harus bisa menerima Aika apa adanya. Justru, yang Karina 
khawatirkan di sini adalah anaknya sendiri, Kairo. Karina takut, 
sejarah Karna dan suaminya, Arjuna. Diulang oleh putra 
kebanggaannya ini. Bagaimana pun, Kairo itu laki-laki. Laki-laki 
pasti sangat membutuhkan keturunan. 

“Tapi kayaknya, sekarang bunda udah bisa bernapas lega deh.” 
Karina berucap sambil tersenyum bangga pada Kairo dan Aika. 

“Karena bunda sudah liat sendiri bukti realnya. Bunda yakin, 
yang tadi itu bukan kaleng-kaleng, iya “kan? Soalnya, bunda aja ampe 
panas dingin ngelihatnya. Kalau saja daddy Kamu ada di rumah, 
bunda pasti udah ambil cuti dadakan. Terus ngajak daddy honeymoon 
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untuk yang kesekian kalinya. Kapan lagi ya “kan, bisa manja-manjaan 
sama daddy Kamu, tanpa gangguan kalian, ye “kan?” Karina 
berkelakar setelahnya. Kairo langsung memutar mata jengah. 

“Ingat usia, Bun,” balas Kairo setelahnya. Karina langsung 
terbahak di tempat. 

Pasalnya, walapun sudah dewasa. Kairo ini masih saja cemburu 
kalau lihat emaknya kelonan bareng bapaknya. Takut punya adik lagi 
katanya. Kennet aja udah cukup bikin dia pusing dengan 
kejahilannya. Jangan sampai ditambah lagi dengan Adik yang baru. 

Ada-ada aja memang putranya ini. 

“Udah punya Aika masih ya cemburuan, sih. “Kan sekarang, 
kita udah punya tempat kelonan masing-masing, Bang. Jadi, gak usah 
cemburu lagi kenapa?” Seperti biasa, Karina pun akan menggoda 
anaknya. Kairo makin berdecak kesal. 

“Ya udah kalau gtu, bunda pamit ya?” Karina merasa puas 
menggoda anaknya sendiri. 

“Loh, Bunda mau ke mana?” tanya Kairo. 

“Mau kerja lah, emang mau ngapain lagi? “Kan udah dibilang, 
daddy Kamu lagi gak ada di rumah, jadi ya, bunda belum bisa cuti 
dadakan. Terus bikin Ave streaming seperti kalian tadi,” balas Karina 
masih dengan sindirannya. 

Seperti yang sudah-sudah, Kairo hanya berdecak kesal saja 
mendengarnya. 

“Ya udah, bunda pamit ya, Bang? Arka?” Sekali lagi. Karina 
mencoba mengucapkan pamitnya yang kali ini sudah tak mendapat 
bantahan dari anaknya. 

“Itu bunda udah bawain sarapan buat kalian. Nanti setelah ini 
makan, ya? Dihabiskan juga. Kelonan itu juga butuh tenaga ekstra, 
loh. Juga, biar gag masuk angin kalau kelamaan gak pakai baju.” 

“Bunda ..” Kairo mendesis kesal, tapi setengah merona. 
Karina kembali tertawa renyah. Malah seenaknya menyjawil pipi anak 
gantengnya. 

“Sok marah tapi merona. Gak singkron banget Kamu, Bang?” 
Karina kembali menggoda. Kairo makin kikuk. Punya emak kok 
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suka banget ya godain anaknya. “Kan pamor Kairo langsung merosot 
im depan Aika. 

Duh , abis ini pasti deh Aika juga ikut ngeledekin. 

“Bunda jalan ya anak-anakku tercinta.” Karina memcium pipi 
Kairo sekilas. 

Lalu beralih menghampiri Aika. “Kamu juga cepet sehat ya, 
cantik,” ucap Karina. Dia mengusap rambut Aika dengan sayang. 
Kemudian mencium pipinya, sama seperti yang dia lakukan pada 
Kairo. 

Setelahnya, Karina berjalan ke ambang pintu, dan bersiap 
keluar. Ada sesuatu yang terlupakan, Karina pun tiba-tiba berputar 
arah kembali ke arah Kairo dan Aika. 

“Oh iya?” Karina bergumam seperti ingin menyampaikan 
sesuatu. Kairo dan Aika menyimak dengan sekasama. Sebelum 
akhirnya merona setelah Karina berkata. 

“Kalau mau nerusin Ave streaming tadi, jangan lupa kunci pintu, 


ya?” 
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YANG KEMBALI DATANG 


“Aika, Kamu yakin mau masuk kantor aja? Gak mau istirahat 
dulu? Kamu baru keluar dari rumah sakit loh, hari ini?” 

Alvaro refleks mengulum senyumnya, saat kembali bisa melihat 
sosok lain dari diri bos dinginnya selama ini. Ternyata Kairo bisa 
seperhatian dan sebawel 1tu ya kalau sama orang yang dia sayangi. 

Ya! Saat 1n1, Alvaro memang sengaja menjemput bosnya, dari 
rumah sakit. Setelah mendapat kabar, kalau Sang Bos belum pulang 
sejak kemarin. Menemani istrinya yang migrain dadakan. 

Kok beritanya gak keren ya? 

“Jangan lebai deh, Pak. “Kan Bapak sendiri yang bilang. Saya 
tuh cuma migrain. Jadi, gag usah dibesar-besarkan,” balas Aika 
malas. 

Satu lagi yang membuat Alvaro takbisa menahan senyumnya. 
Ternyata istri bosnya ini sangat langka dan unik. Orangnya ceplas- 
ceplos dan suka sekali membantah Si Bos yang notabene-nya, tidak 
suka dibantah selama ini. 

Tak ayal, melihat kedua orang di belakangnya ini, membuat 
Alvaro percaya. Kalau Tuhan memang tak selalu memberikan apa 
yang kita inginkan? Tapi akan selalu memberikan apa yang kita 
butuhkan. 

Dibandingkan dengan tunangan Si Bos yang dulu. Sepertinya Si 
Bos lebih membutuhkan Nyonya Bos yang seperti ini agar hidup Si 
Bos lebih berwarna. 

Dan ya! Itu yang Alvaro lihat selama dua hari ini, setelah 
mengawal mereka. 

“Tapi Kamu baru keluar dari rumah sakit, Aika. Kamu masih 
butuh istirahat banyak.” Kairo kembali membujuk Aika. 

“Saya udah sehat, Bapak. Buktinya, tadi aja sarapan nambah. Iya 
“kan?” terang Aika. Kairo akhirnya hanya bisa menghela napas saja. 


Siap, Mas Bos! - 104 
p , ye 


Amih Lilis 


Bukan karena lelah mendengar alasan konyol Aika tersebut. Tapi 
lebih ke... lelah berdebat dengan Aika dalam mode batu seperti ini. 

Kirain, dia hanya bisa gesrek dan bocor aja. Ternyata, dia 
punya gelar lain yang harus Kairo waspadai. Yaitu Si Batu. Harus 
siap-siap makin makan hati dong, kalau kayak gini? 

“Ya udah, terserah Kamu saja, pokoknya awas, ya kalau ngadu 
migrain kumat lagi.” Kairo akhirnya mencoba mengalah. Tak ingin 
berdebat terus dengan Aika. 

Ingat! Mood pada pagi hari itu, bisa mempengaruhi suasana hati 
sepanjang hari. Karena itulah, sebisa mungkin Kairo tidak mau 
sampai mood-nya jelek sepagian ini. 

“Iya Pak Suami tercinta.” Aika mencubit gemas pipi Kairo. 
Yang tentu saja langsung ditepis Kairo. 

Sudah cukup ya, pamornya turun di depan Arka hari ini, karena 
ibunya sendiri. Jangan sampai pamornya juga harus ikutan turun di 
depan Alvaro juga. Karena itulah, sesaat setelah Aika menjawil 
pipinya, Kairo refleks melihat sepion dalam mobil untuk melirik 
Alvaro di kursi kemudi depan. Yang sudah mengulum senyum sejak 
tadi. 

Sialan! Hancur sudah image serem yang Kairo bangun selama 
ini. 

“Ya udah, Aika turun di stasiun depan aja, seperti biasa, Pak,” 
ucap Aika kemudian. 

“Uhm ... “ gumam Kairo malas, “Hentikan mobilnya di depan, 
Al.” Kairo memberikan perintahnya pada Alvaro. 

“Loh, Ibu gak sekalian turun di /oby kantor aja?” Alvaro 
bingung mencoba bertanya pada Si Bos, lewat kode matanya. 

“Enggak ah, Mas Al. Saya turun di depan aja, udah,” balas Aika 
sopan. Kairo langsung mendengus kesal. 

Giliran sama Alvaro, sopan banget. Giliran sama suami, 
durhakanya minta ampun. 

Dasar istri aneh. Dan apa katanya tadi? Mas Al? 
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Ck, bisa banget Si Aika nih cari mukanya. Padahal sama Kairo 
selama in manggilnya Bapak, Bapak aja. Gak mau manggil abang, 
apalagi mas. 

Padahal, Kairo lebih ganteng dari Si Al, kenapa Aika gak mau 
manggil Kairo semanis itu. Huh, jadi curiga Kairo. Jangan-jangan, Si 
Aika sebenarnya suka lagi sama Si Al, makanya sikapnya manis 
banget dari tadi. Duh, musti waspada dah ini mah. 

Tapie" 

“Udah, Al.” Kairo tiba-tiba memotong. “Turutin aja,” lanjut 
Kairo singkat, padat dan jelas. Alvaro mau tak mau menepikan 
mobilnya, walapun masih setengah bingung. 

“Ya udah, Aika pamit ya, Pak, Mas Al. Asalamualaikum.” Aika 
mencium punggung tangan Kairo. Dan berpamitan sekilas dengan 
Alvaro. 

Lalu setelahnya, Aika pun turun di halte, yang biasa dia 
diturunkan. Lalu kemudian melenggang dengan riang seperti biasa. 
Namun, tidak untuk Alvaro yang malah makin bingung melihat 
semua itu. 

“Pak?” 

“Dia emang biasa begitu. Udah abaikan saja,” jawab Kairo. 
Seperti tau apa yang ingin ditanyakan Alvaro. 

“Tapi pak, kenapa Ibu gak mau bareng kita. “Kan kita ... “ 

“Karena dia belum siap Viral, katanya.” 

Hah? 

“Maksudnya?” Alvaro makin kebingungan. 

“Ya gtu. Pokoknya, tolong jangan banyak bicara soal Aika pada 
siapapun dulu ya, Al. Saya gag mau membuatnya terbebani dengan 
hubungan kami saat mi.” Keterangan yang Kairo kairo berkan 
sukses membuat Alvaro terdiam. Lalu mengangguk paham, setelah 
bisa mencerna semuanya. 

Tanpa banyak tanya lagi, Alvaro kembali menjalankan 
mobilnya untuk segera menuju kantor yang sebenarnya satu arah 
dengan Aika. 
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Terserah wa deh. Namanya juga penganten dadakan. Wajar, 
sih, kalau masih malu-malu ungkapin hubungannya. 


Kak 


“Pak?” Panggil Alvaro, setelah melihat tamu bosnya 
meninggalkan ruangan Sang Bos Besar. 

“Ya,” jawab Kairo singkat. Tidak melirik Alvaro sama sekali. 

Bukannya langsung menjawab, Alvaro malah terlihat 
kebingungan di tempat. 

“Ada apa?” Kairo bertanya lagi, saat Alvaro tak kunjung 
menjawab. 

“Itu, Pak, anu Pak .... Alvaro masih bingung mengungkapkan 
maksudnya 

“Anu, apa?” 

“Anunya Bapak, eh ... “jawab Alvaro ambigu. 

“Hah? Maksud Kamu?” Kairo setengah terkejut mendengar 
jawaban Alvaro 

Kok anunya sampai dibawa-bawa segala. Ewang ada masalah 
apa sama anunya? 

“Eh-—maksud saya, anu ... itu ... 

Anu lagi? 

“Anu apa?” Kairo mulai sabaran. 

“Itu, anunya Bapak, eh-- maksudnya, tunangan Bapak,--eh 
salah, maksud saya mantan tunangan Bapak, ingin bertemu.” Alvaro 
akhirnya bisa mengungkapkan maksudnya. 

Tak ayal, mendengar pernyataan Alvaro tadi, kening Kairo pun 
makin bertaut bingung. 

“Maksud Kamu, Novia?” Kairo mencoba menegaskan 
praduganya. Alvaro langsung menganggguk begitu saja. 

“Iya, Pak. Bu Novia sekarang ada di luar. Katanya, ingin 
bertemu dengan Bapak sebentar saja, dan....” 
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“Usir aja,” Kairo memotong ucapan Alvaro dengan tegas tanpa 
mau menunggu Alvaro menuntaskan kalimatnya. Alvaro terdiam 
beberapa detik. 

“Usir, Pak?” Alvaro mencoba bertanya sekali lagi demi 
membenarkan pendengarannya. 

“Hm ... “ Kairo pun hanya menjawabnya dengan gumaman 
malas. Alvaro menggaruk rambutnya dengan bingung. 

“Tapi, Pak. Saya harus bilang apa sama Bu Novia? Soalnya 
beliau sudah menunggu Bapak cukup lama di luar.” Alvaro 
menjelaskan situasi yang ada pada bosnya. 

“Terserah Kamu mau bilang apa. Yang jelas, kalau dia datang 
lagi ke sini. Langsung usir saja dia. Saya sudah tak punya urusan 
apapun sama dia.” 


BAB 22 


INGIN MENGULANGI 


Kairo sontak menghentikan langkahnya pagi itu. Saat tidak 
biasanya, melihat penampakan Aika sudah berkutat di dapur 
sepagian ini. Kairo berpikir dalam dan menduga-duga. Itu beneran 
Aika bukan? Atau jelmaannya saja? Soalnya, ga& biasanya gadis 
gesrek itu sudah bangun sepagi ini. Siapa tahu yang sedang di dapur 
itu salah satu penunggu apartement, “kan? Yang mungkin saja 
sedang menyerupai Aika. Tapi, setahu Kairo, apartementnya gak 
angker, kok. Masa' ada penunggunya. 

Sementara itu, merasa ada yang memperhatikan, Aika menoleh 
ke arah tangga. Langsung tersenyum lebar kala melihat Kairo 
ternyata sudah menjulang tinggi tak jauh darinya. Tepatnya, di anak 
tangga terakhir, yang ada di aprtement itu. 

“Pagi Pak Suami, kok udah bangun, sih? Padahal Aika baru aja 
mau bangunin Pak Suami, /oh. Eh, ternyata Pak Suaminya udah 
bangun duluan. Plus udah wangi lagi kayaknya. Pasti udah mandi 
juga berarti. Iya “kan? Iya dong! Pasti deh. Tebakan pasti Aika bener. 
Iya “kan?” sapa Aika dengan riang. Celotehan yang panjang lebar 
membuat Kairo menaikan sebelah alisnya refleks. 

Fix. Ini bukan penampakan. Tupi emang real Aika. Soalnya, 
ceriwisnya gak terkalahkan. 

“Mau ke mana sih, Pak, Pagi-pagi udah rapi bener? Mau ada 
meeting pagi, ya?” Aika masih belum mendapat tanggapan dari Kairo, 
selain tatapan datarnya. 

Sok tahu banget S1 Aika imi. 

“Saya udah biasa kok, ready sepagi ini.” Kairo mendekat ke arah 
Aika. Tapi bukan untuk menghampirinya, melainkan untuk duduk di 
kursi bar yang ada di sana. Setelah sebelumnya, menaruh semua 
bawaannya pada kursi di sampingnya. 
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“Justru, Kamu yang tumben udah bangun sepagi ini. Biasanya 
juga masih ngiler dan bau asem,” Kairo melanjutkan dengan enteng. 
Sukses membuat Aika merengut taksuka. 

“Ih, Bapak, mah. Suka banget sih nyindir saya,” protes Aika. 
Kairo hanya menaikan sebelah Alisnya dengan acuh. 

“Tapi saya “kan ngomong fakta, Aika. Faktanya memang, 
biasanya Kamu masih ngiler jam segini,” terang Kairo sejujur- 
jujurnya. Aika makin cemberut. 

“Iya deh, iya. Saya ngaku. Biasanya saya emang semalas itu.” 
Akhurnya, walapun tidak ikhlas, Aika mengakui kelakuannya selama 
ini.. 

“Tapi itu karena saya sedang datang bulan aja, kok. Makanya 
sengaja melewatkan alarm subuh. Lebih suka melanjutkan tidur, 
yang ... ya, jadinya malah bikin kesiangan. Tapi, serius deh. Biasanya 
saya gak kayak gitu, kok. Itu bukan berarti saya pemalas ya, Pak?” 
Aika mencoba menaikan harga diri di depan suaminya. 

“Masa?” Kairo tak langsung percaya begitu saja. 

“Iya, ih. Gak percayaan banget sama istrinya. Saya jujur kali, 
Bapak,” tegas Aika lagi. Kairo hanya menanggapi dengan anggukan. 

Entah itu artinya Kairo beneran paham dengan alasan Aika atau 
malah hanya asal angguk saja. Soalnya, malas berdebat dengan Aika. 
Tapi, setelahnya, toh Kairo tetap bertanya kembali melanjutkan 
obrolan tadi. 

“Kalau begitu, apa ini artinya, Kamu sudah tidak datang bulan 
lagi?” tanya Kairo lagi sekenanya. Ditanggapi Aika dengan gelengan. 

“Masih sih, sebenarnya.” 

“Terus? Tumben udah bangun? Alarmnya gak bisa dimatiin,ya?” 
sindir Kairo. Aika mendengkus kesal. 

“Bukan ih.” 

“Lalu?” 

“Ya enggak lalu-lalu. Pokoknya anggap wa saya baru dapet 
hidayah. Makanya mulai sekarang ingin jadi istri yang baik buat 
Bapak,” terang Aika jumawa. Bukannya mendapat apresiasi bangga 
dari Kairo, malah membuat alis Kairo bertaut dengan bingung. 
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Hidayah apa sih, yang Aika maksud? Perasaan kemaren Aika 
pulang dan pergi bareng sama Kairo. Lalu, darimana Aika dapat 
hidayah? Emang kemaren Aika ikut pengajian, ya tanpa 
sepengetahuan Kairo? Tapi, kayaknya enggak deh. 

Orang semalam pulang wa langsung tepar kok dia. Lalu, Aika 
dapat hidayah dari mana dong? Atau? Jangan-jangan Aika dapet 
hidayah lewat mimpi? Kaya di Zivi-tivi gitu. Atau ? Mbuh ah, 
pokoknya Kairo gak bisa percaya begitu saja dengan Si Gesrek imi. 
Soalnya, Aika “kan biasanya gak bisa ditebak. Karena itulah, takingin 
makin menduga-duga. Kairo memilih bertanya langsung pada 
tersangka utama. Yang katanya baru saja dapat hidayah untuk jadi 
istri yang baik. 

“Kamu dapet hidayah dari mana?” 

“Dari telinga turun ke hati.” 

Nah ‘kan, jawabannya aja absurd. Mana ada coba pepatah 
kayak gitu. Yang ada “kan, dari mata turun ke hati. Kok ya malah 
yang ini beda dari yang lain pepatahnya. 

Apa ini pepatah ala Arka? 

“Maksudnya apa? Saya gak ngerti” Kairo mencoba 
mengeluarkan uneg-unegnya. 

“Ya udah gak usah dimengerti. Nanti Bapak makin pusing kalau 
dengar penjelasan saya.” 

Emang! 

“Yang penting sekarang, Bapak cukup terima bakti saya aja, 
sebagai seorang istri, oke?” Aika melanjutkan dengan Raut wajah 
yang serius. Kairo memilih tak mendebat Aika lagi. 

Semerdeka Aika aja, lah. 

“Baiklah. Kalau begitu, kira-kira apa yang sudah Kamu lakukan 
pagi ini untuk menunjukan bakti Kamu itu?” Kairo melanjutkan 
obrolan. 

Ternyata, mereka bisa juga ngobrol gak pake urat kayak gini. 

“Masak, dong,” jawab Aika dengan bangga. 

“Masak?” beo Kairo tak yakin. Aika mengangguk dengan 
antusias. 
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“Emang bisa?” Alih-alih bertanya “masak apa?'. Kairo malah 
lebih memilih meragukan kemampuan Aika. Aika kembali 
memberenggut taksuka. 

“Bapak, mah. Bisa atuh!” Aika mulai merajuk. 

“Masa’ sih?” Kairo masih takmau percaya. 

“Iya ih, orang cuma masak air aja. Ya kali saya gak bisa. Emang 
saya anak balita.” 

Sudah Kairo duga! 

Benarkan apa yang Kairo pikirkan, Aika ini memang takbisa 
dipercaya. 

“Ngapain Kamu masak air. Kan ada dispenser, kalau Kamu 
butuh air panas, tinggal ambil aja, “kan? Ngapain musti repot-repot 
masak sendiri segala, gak ada kerjaan banget sih Kamu,” terang 
Kairo tiba-tiba seperti orang kesal. 

Mungkin, karena Kairo merasa di-PHP oleh Aika. Padahal 
yang sebenarnya adalah ... 

“Ya emang, dispenser memang ada. Tapi masalahnya, air 
galonnya abis. Jadi, gimana saya mau bikinin Bapak teh, coba. Kalau 
air panas aja gak ada. Makanya, saya masak air dulu lah buat bikinin 
Bapak teh,” terang Aika kemudian. Kairo terdiam. 

Oh, karena itu Zoh, ternyata. 

“Jadi, Kamu dari tadi sibuk di dapur. Cuma untuk bikin teh 
doang?” Namun, Kairo tetap seperti meremehkan Aika. Aika 
kembali mendengkus kesal. 

“Maunya, saya juga sekalian bikin Bapak nasi goreng. Tapi 
ternyata, gak ada bahan sama sekali di kulkas Bapak. Makanya,” 
Tiba-tiba Aika mengeluarkan sepiring roti bakar, ke hadapan Kairo, 
“Saya cuma bisa bikin ini aja buat Bapak. Soalnya, saya gak mau 
Bapak sampai gak sarapan lagi kayak kemarin. Nanti kalau Bapak 
sakit, gimana? Saya gak mau ya, kita sampai gantian masuk rumah 
sakit. Takut kecyduk lagi sama Bunda Karin.” 

Setelahnya, Kairo gak bisa berkata-kata lagi. Kairo gak tahu, 
harus senang, atau malu mendengar pernyataan Arka tadi. Apalagi, 
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Aika juga bawa-bawa kejadian di rumah sakit. Kairo auto terbayang 
ciuman mereka yang .... lumayan bikin kangen. 

Sialan! 

Kenapa Kairo jadi ingin mengulanginya, ya? 


BAB 23 


SIAPA? 


“Nyet, udah ngapa gawenya, jangan rajin-rajin, lah. Percuma 4 
rajin kerja. Gak bakal naik pangkat juga, kok.” 

Asem! 

Aika langsung menggeplak kepala Bianca saat gadis bahenol 
itu, seenaknya buka mulut tanpa saringan. 

Apa dia gak tahu, kalau omongan itu doa? Karena itulah, Aika 
langsung kesal mendengar celotehan Si Kunyuk Bianca. 

“Bacot lo, ya? Disanng dikit ngapa? Omongan itu doa, tahu?” 
tegur Aika. 

“Kayak lo enggak aja.” 

Bener juga sih! 

“Mangka ntu, udah tau gue begini. Lo jangan ikutan bocor juga, 
lah. Biar ada yang bisa dibanggain dari kita,” jawab Aika sekenanya. 

“Ngomong lo, kayak abis ngegares buku kitab aja. Sok bener! Gak 
cocok, tahu gak?” timpal Bianca takterima. 

“Iya juga sih, gue juga ngerasa kok. Gak cocok ngomong lurus,” 
gumam Aika setuju. 

“Ya udah lah, back to gesrek aja,” lanjutnya kemudian. Langsung 
diacungi dua jempol oleh Bianca. Memang sahabat aneh mereka, 
tuh. Bukannya saling mengingatkan ke jalan lurus. Malah narik ke 
jalan belok mulu. 

Ya! Namanya juga Aika sama Bianca. Kalo gak gesrek, ya gak 
seru. Iya gak? 

“Ya udah kalo gitu. Orang gesrek ngapain rajin-rajin kek gini.” 
Bianca tiba-tiba mendong jauh map yang sedang Aika kerjakan. 

“Mending makan aja, kuy. Biar tetap kuat melanjutkan 
kegesrekan. Gimana?” lanjutnya. Dengan kedipan mata berkali-kali, 
membuat Aika auto ikut berkedip-kedip mirip orang yang 
dihipnotis. 
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“Kuy, lah.” Pada akhirnya Aika pun mendorong map 
pekerjaannya menjauh. Langsung mengambil dompetnya. Sebelum 
menyambut uluran tangan Bianca yang sudah sedia menyeretnya 
keluar dari kubikel. 

“Woi ... Lo mau ke mane?” Sebelum Aika sempat melangkah, 
suara Bella tiba-tiba mengintrupsinya. Aika dan Bianca sontak 
menoleh ke arah Bella dan langsung nyengir konyol. 

“Mau nyari makan. Laper gue.” Itu jawaban Bianca. 

“Sama. Gue juga laper nih, Bell. Belum makan dari lahir,” timpal 
Aika, tak lupa menampilkan puppy eyes-nya. 

“Jan ngaco deh lo, Ka. Kalau Lo gak makan dari lahir. Mana bisa 
Lo numbuh begitu.” bantah Ferra ikut nimbrung. 

“Loh gue salah apa? “Kan, emang bener. Bayi baru lahir mana 
ada langsung makan? Pastinya Asi dulu lah. Iya “kan, Bi?” Aika lugas 
mencari dukungan dari Bianca, yang seperti biasa selalu mendukung 
Aika dengan jempolnya. Tapi bener juga sih, omongan Si Aika ini. 
Bayi baru lahir “kan, emang harus ASI dulu. Jadi ya, Aika gak salah 
“kan? 

“Ya maksud gue. Gak usah lebai Lo kalau jawab. Bikin emosi 
yang denger aja tahu gak?” Nyatanya, Bella gak serta merta mengalah. 
Karena itu lah, Bella pun kembali jualan elpiji, eh maksudnya 
ngegas. 

“Tinggal tutup kuping aja repot,” timpal Aika. Bella langsung 
meradang. 

Tapi, salah dia juga sih nanya sama Aika. Udah tahu oranya pinter 
mancing emosi. Masih ya ditanya. Jadi, sekarang yang salah siapa 
coba. 

“Serah Lo, deh. Capek gue ngomong sama Lo.” Akhirnya, Bella 
benar-benar kesal. Ferra yang melihat itu hanya terkekeh saja di 
kubikelnya. 

“Sama kalau gzu, kita juga capek ngomong sama Lo. Makanya 
kita mau makan nih. Biar kuat ngadepin kekepoan Eb.” Namun, 
Aika tetaplah Aika. Bukannya merasa bersalah, dia malah makin 
membuat Bella geram. 
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“gua 

“BTW, kalian mau nitip apaan? Nanti gue beliin.” Emosi Bella 
langsung surut seketika hanya karena mendengat kata 'beliin'. 
Bahkan kini sudah berganti senyuman lebar. 

Itu berarti, Aika mau meneraktirnya, “kan? 

“Pangsit deh satu,” jawab Bella cepat. 

“Gue nasi padang aja, pake lauk ayam bakar, ya.” timpal Ferra 
tak mau kalah. 

“Oke!” jawab Aika riang, “ Jangan lupa transfer ya, biar gue gak 
lupa beliin.” 

Setelahnya, Aika dan Bianca pun ngacir Saat mendengar 
pekikan kesal dari Bella dan Ferra. Merasa kena prank Si Gesrek, 
yang dikiranya mau nrakfir mereka. 

Aika kok dipercaya. 


KKK 


“Nyuk, Lo yakin makan di sini? Ini tempatnya wow loh, pasti 
harganya mahal-mahal.” 

Aika menarik tangan Bianca, saat Bianca hendak menyeretnya 
masuk ke sebuah kafe. Yang katanya booming, karena baru buka 
minggu lalu. Bukan apa-apa, nih kafe dari luar aja udah kelihatan 
banget bonafid-nya. Sudah pasti harga makanannya juga bonafid, kan? 

Ya, semurah-murahnya pasti harga 25 ribu, lah. Itupun cuma 
dapet air mineral kecil. Yang sekali tenggak aja abis. Lalu, apa kabar 
sama makanannya? Duh, 1n1 sih, tempat nongkrongnya anak sultan 
semua. Dan masalahnya, Aika itu bukan anak sultan. Tapi anaknya 
Mama Desi. 

“Tenang aja, Nyet. Kafe ini tuh baru buka. Jadi, masih banyak 
promo harga miring. Udah gitu, temen gue juga kasir di sini. Jadi ya, 
bisalah kita minta makin wiringin harga. Bilang aja harga temen, ya 
gak?” Bianca pun, dengan senang hati mempromosikan kafe di 
hadapannya ini. 
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Namun, tentu saja Aika gak bisa begitu saja percaya promosi 
dari Bianca. Soalnya, semiring-miringnya harga makanan di kafe 
baru, plus harga temen yang disebutkan Bianca tadi, pasti gak bakal 
bisa bikin perut Aika kenyang. 

Ingat! Aika itu perutnya karet. Jadi cuma warteg dan teman- 
temannya, lah. yang cocok untuk perut Aika. Bagi Aika. Rasa nomor 
dua. Yang penting murah dan banyak. Maka dari itu, dari jaman 
baheula, sejauh-jauhnya Aika nongkrong. Paling keren juga di resto 
all you can eat. Nongkrong juga butuh tenaga, “kan? Tenaga hanya 
bisa didapat dari makan. 

So! Gak salah, kalau Aaron dan keluarganya berpikir, Aika 
memang gak cocok dibawa ke pesta high quality. Pasti cuma bikin 
malu doang. 

“Enggak deh, Bi. Gue makan di warung nasi padang aja. 
Sekalian beliin titipannya Fera.” Aika sekali lagi menolak sambil 
hendak kabur begitu saja. Tapi, bukan Bianca namanya, kalau 
memaksa Aika saja tidak bisa. karena itulah, sekeras apapun Aika 
menolak. Pada Akhirnya, Bianca berhasil mendudukan tubuh Aika 
pada salah satu kursi yang ada di dalam kafe tersebut. 

“Diem Lo di sini. Gue mau pesen makan dulu.” Bianca memberi 
peringatan galak saat Aika masih saja meronta ingin pulang. 

Melihat tatapan galak Bianca. Entah mengapa Aika jadi kicep 
seketika. Soalnya, tatapan Bianca mengingatkan Aika pada tatapan 
mata Mama Desi kalau lagi marah. Jadi, Aika auto merasa durhaka 
kalau melawan. Karna itulah, walaupun dengan setengah hati, Aika 
akhirnya tetap diam di tempatnya saat Bianca melenggang pergi, 
untuk memesan makanan mereka. 

Bodo lah, kalau emang makanannya gak bisa dapet harga miring. 
Paling Aika gunakan kartu sakti pemberian Kairo tadi pagi. Kalau 
gak, suruh aja Daddy mertuanya beli nih resto. Biar Aika puas makan 
di sini tanpa perlu keluar uang. 

Duh, makin gak nyesel deh, Aika nerima pernikahan 
dadakannya. Sekalipun Aika bukan anak Sultan, tetapi sekarang Aika 
menantu sultan. Jadi, udah boleh kali ya pamer dikit harta mertua. 
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Atau, harta suami juga gak masalah, “kan? Tapi, ngomong-ngomong 
soal suami, suami Aika lagi ngapain ya, sekarang? Udah makan 
belum ya? Atau, apa Aika belun aja nanti? Soalnya Kairo “kan orang 
sibuk. Kata Bunda Karin, harus selalu dungatkan makan terus. 
Mengingat hal itu, Aika segera meraih ponselnya, mendial nomor 
Sang Suami sambil melihat-lihat suasana kafe yang elegant banget. 
Mumpung Bianca masih ngelobi temennya untuk mendapatkan 
'harga temen. 

Entah ini suatu keberuntungan atau kesialan. Saat mata Aika 
sampai pada meja pojok yang jauh dari jangkauannya. Aika langsung 
menegang di tempat. Tak sengaja dia melihat seorang pria yang 
mulai dihafalnya, tengah makan duduk berhadapan dengan seorang 
wanita cantik nan elegan. 

Itu Kairo 

Suaminya! 

Tapi dengan siapa itu? 
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“Halo...” 

Kiranya, Kairo akan sama seperti pria yang sedang selingkuh 
pada umumnya. Mereject telepon istrinya, atau malah mematikan 
ponselnya langsung. 

Tapi yang terjadi malah, Kairo mengangkat panggilan dari Aika 
begitu saja. Bahkan, tanpa mempedulikan tatapan penasaran dari 
wanita yang ada di hadapannya. 

Apa ini artinya, Aika terlalu su'udzon pada suaminya sendiri. 

“Halo, Pak.” Tadinya, Aika juga mau langsung menghentikan 
panggilannya saja. Pikirnya, buat apa dia menelepon? Toh yang 
dikhawatirkannya ternyata sedang makan, iya “kan? Bersama wanita 
cantik lagi. Jadi ya, gak perlu dungetin lagi kayaknya. 

Berhubung Kairo sudah mengangkat telepon darinya, Aika 
mau tak mau meneruskan hubungan telepon itu. 

“Bapak di mana?” tanya Aika, memancing kejujuran Kairo. 

“Sedang ada urusan bersama teman,” jawab Kairo lugas. Tanpa 
Ekspresi yang berlebihan. Tapi justru, lawan makannya yang terlihat 
keberatan. Terlihat dari tak sadarnya, tangan mulus si wanita 
tersebut mencengkram gelas di tangannya. Sambil terus melirik 
Kairo. 

“Oh, jangan lupa makan ya, Pak.” Aika masih setia menatap 
lekat, dua sejoli yang masih belum menyadari kehadirannya. 

“Iya. Kamu juga,” jawab Kairo sekenanya. 

Entah mengapa malah membuat Aika cemberut. 

Kairo gak mau menunjukan kemesraan mereka apa sama 
temen wanitanya itu? Atau apalah gitu, yang bisa membuat tuh 
cewek sadar posisi. 

Soalnya, sekalipun Aika tidak jago membaca ekspresi wajah 
seperti para cenayang. Tapi, Aika yakin sekali, kalau tuh cewek pasti 
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punya rasa lain pada suaminya. Entah itu rasa suka, rasa kagum, atau 
apalah itu. Yang jelas, Aika gak suka kalau suaminya sampai terjerat 
bibit pelakor seperti itu. Aika gak rela. 

Apa Aika cemburu? Mungkin. Dia di akui atau tidak, Jujur Aika 
mulai nyaman dengan status yang disandangnya saat ini. Istri Kairo. 
Walaupun memang, untuk menunjukannya pada khalayak ramai, 
Aika masih belum berani. Sudah Aika bilang, Aika masih belum siap 
viral sekarang. 

“Ya udah kalau begitu. Selamat makan ya, Pak,” ucap Aika 
akhirnya. Bingung mau membahas apalagi, juga karena melihat 
Bianca sudah mendekat ke arah meja mereka. 

“Hm ...” Setelahnya, Kairo menutup hubungan telepon itu 
begitu saja, membuat Aika jadi kesal luar biasa. 

Benar-benar ya suaminya yang satu ini. Udah jawabnya cuma 
pake gumam aja, langsung tutup teleponnya begitu aja lagi. Dasar 
suami gak romantis. 

“Lo kenapa? Kok tiba-tiba muka Lo asem gitu? Kebelet pup, Lo?” 
Bianca bertanya ketika menemukan Aika yang biasanya ceria, malah 
cemberut kecut saat ini. 

“Laper gue, pengen makan orang,” timpal Aika sekenanya. Dia 
mencebik kesal. 

“Wuih ... sejak kapan Lo jadi Sumanti?” tanya Bianca, 

“Sejak hari ini.” Tepatnya sejak lihat Pak Suami mulai ganjen 
sama cewek lain. Tak menanggapi serius ucapan Aika, Bianca malah 
tertawa mendengarnya. 

“Ya udah kalau gitu, abis ini kita langsung balik aja. Biar Lo bisa 
segera menyantap daging Mbak Dety yang killernya naudzubillah itu. 
Kapan lagi coba Lo berbuat baik nyelametin bawahannya. Ye “kan?” 
kelakar Bianca. Aika menanggapi dengan dengkusan kesal. 

Bukan cuma Mbak Dety yang bakal Aika gares. Tapi Si Pak 
Suami juga. Biar Aika free lagi, dan bisa ngecengin S1 Asep, Kang 
Somay cakep di kantin. Mayan, “kan, bisa hemat uang makan. 


Kak 
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Sementara itu, di tempatnya, setelah menutup panggilan Aika. 
Kairo kembali menatap tajam wanita di depannya saat ini. Novia. 
Mantan calon istrinya, yang meninggalkannya di hari pernikahan 
mereka. Tapi mulai kembali muncul mengganggu hidupnya lagi. 
Padahal, Kairo sudah menolaknya mentah-mentah, dan selalu 
mengusirnya tiap kali wanita ini datang. Namun, nyatanya wanita ini 
cukup keras kepala dan tidak gampang menyerah. Karena itulah, 
sekalipun Kairo selalu mengusir dan mengabaikannya. Wanita ini 
selalu datang lagi, lagi, dan lagi. Kairo geram dibuatnya. Dan 
Akhirnya menyeretnya ke sini, demi untuk menghentikan semuanya. 

Ya! Kairo harus menghentikan wanita ini, sebelum dia 
mengetahui keberadaan Aika. Dan melibatkannya dalam drama 
murahannya. Wanita ini memang terlihat lemah lembut dan pintar. 
Tapi, siapa yang tau isi hatinya, iya “kan? 

“Katakan dengan jelas, apa maumu sekarang? Karena saya gak 
punya banyak waktu,” terang Kairo tegas. Novia bergeming. 

Bagaimana pun, tiga tahun menjalin hubungan dengan Kairo. 
Tidak pernah Kairo bersikap sedingin ini padanya. Dia malah selalu 
hangat dan perhatian. Tapi saat ini? Novia seperti tidak mengenal 
sosok laki-laki yang ada di hadapan lagi. 

Tampaknya, Novia sudah benar-benar menorehkan luka yang 
teramat dalam di hati Kairo. Karena itulah, sikap Kairo jadi berubah 
3600 begini padanya. Tapi, bagaimana pun, Novia sadar dia memang 
salah. 

“A-aku cuma ingin minta maaf padamu, Mas,” ucap Novia 
lembut seperti biasanya. 

“Dimaafkan, ada lagi?” balas Kairo cepat, dan juga malas. 
Seakan-akan, apa yang diucapkan Novia ini bukanlah hal yang 
penting. 

“Aku juga ingin memberikan penyelasan tentang ...” 

“Tidak perlu,” sambar Kairo cepat. 

“Ta-tapi ...a-aku ...” 

“Saya bilang tidak perlu. Kamu ngeri bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, “kan?” Sekali lagi, Kairo memotong ucapan Novia 
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dengan cepat. Novia kembali tertegun. Hanya dalam waktu 
beberapa hari saja, Kairo sudah berubah sedrastis ini, hanya karna 
sakit hati. 

“Aku ngerti, Mas. Tapi, bagaimana pun, aku ingin Kamu tahu. 
Tentang alasan kepergianku hari itu. Karena aku ...” 

“Lalu setelah tahu, Kamu mau apa? Mau balikan lagi? Atau 
apa? Gak ada yang bisa Kamu lakukan lagi Novia. Apapun 
penjelasanmu itu. Tidak akan pernah bisa mengembalikan nama 
keluarga saya yang sempat tercoreng di mata rekan bisnis kami,” 
ujar Kairo lagi. Berhasil menohok Novia. 

Novia pun akhirnya terdiam. Hanya bisa menundukan wajah 
saja setelahnya. 

“Maafin saya, Mas,” gumamnya lagi. Namun, tak mendapat 
tanggapan apapun dani Kairo. 

Setelah itu, suasana pun hening di antara mereka. Keduanya 
malah sibuk dengan pikirannya masing-masing. 

Novia sibuk memikirkan cara bagaimana mendapat sedikit 
perhatian dari Kairo lagi. 

Sementara Kairo? Lebih ke malas menanggapi apapun yang 
diinginkan wanita di hadapannya 1in1. 

Katakan Kairo kekanakan, karena tak bisa legowo menerima 
insident hampir gagalnya pernikahannya. Tapi, Kairo rasa siapapun 
pasti akan setuju. Kalau Kairo bilang, kepercayaan itu sangat mahal 
harganya. Jadi, gak salah “kan, kalau Kairo tidak mau percaya pada 
wanita di hadapannya lagi. 

“Kalau tidak ada yang ingin Kamu bicarakan lagi, kita akhiri 
pertemuan ini sampai di sini saja, saya masih banyak urusan lain 
yang lebih penting.” 

“Tapi...” 

“Sekali lagi saya ingatkan padamu, Novia. Berhenti mendatangi 
kantor saya, dan berharap semuanya akan kembali seperti dulu. Saya 
sudah menikah. Saya tidak mau menyakiti hati istri saya.” Kairo 
sengaja menegaskan agar Novia tidak berharap lebih. Apalagi berani 
bermimpi untuk bisa mengulang kisah lama. 
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Bagi Kairo, kesetiaan itu di atas segalanya. Pengalaman orang 
tuanya benar-benar membuatnya tak akan berani bermain-main 
dengan sebuah komitmen. 

Akhurnya, Novia pun kembali terdiam dengan hati yang mulai 
retak lagi. Karena, dia akui atau tidak. Sebenarnya dia sangat 
mencinta Kairo. Namun, kebimbangannya tempo hari. 
Membuatnya harus kehilangan Kairo. 

“Apa kita benar-benar tidak bisa mengulang semuanya lagi, 
Mas. Mengulang kisah kita dari awal dan ....” 

“Dan Kamu hancurkan saya lagi di hari pernikahan?” Sambar 
Kairo dengan sini. Membuat Novia menggigit bibir dalamnya. 
Karna kembali tertohok oleh sindiran Kairo. 

“Aku minta maaf untuk hal itu, Mas. Tapi, kamu tau pasti kan, 
kalo aku ini masih ingin mengejar karier ku. Dan aku gak mau 
semua mimpiku itu terhalang oleh sebuah pernikahan.” 

Egois. Itu adalah satu kata yang langsung melintas di fikiran 
Kairo saat ini. Karna, Kairo sudah muak dengan alasan klise itu. 
Mengejar Karier? Apalagi sebenarnya yang wanita ini ingin kejar? 
Kariernya sudah bagus. Jabatannya juga tinggi. Lalu, apalagi yang 
ingin dikejar wanita ini? Karier seperti apa lagi yang ingin dia raih? 
Apa harus punya perusahaan sendiri dan menjamur di mana-mana 
dulu, baru dia akan berhenti mengejar kariernya? Lalu, harus berapa 
lama lagi Kairo harus menunggu? 

Lima tahun? Tujuh tahun? Atau sepuluh tahun? 

Sebenarnya, bagi Kairo itu gak masalah. Kairo ini laki-laki dan 
gak punya tuntutan apapun. Justru, sebenarnya Kairo memikirkan 
wanita ini, makanya ingin segera menikahinya. Usianya sudah tidak 
muda lagi. Sudah lewat kepala tiga. Itu juga masih tak masalah untuk 
Kairo, Kairo bisa menerima wanita ini apa adanya. Namun, yang 
jadi masalah adalah, keluarga gadis ini. Mereka yang menuntut Kairo 
untuk segera mengikat Novia. Mereka yang terus menekan Kairo 
untuk melangkah ke jenjang arah hubungan yang lebih serius. Kairo 
tidak mau dibilang cowok PHP. Akhirnya Kairo membujuk Novia 
untuk menikah. 
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Akhirnya, lihat apa yang sudah Novia lakukan? Karena itulah, 
Kairo bilang, Novia egois dan serakah. 

“Kalau begitu, lanjutkan saja semua mimpimu itu. Saya tidak 
akan mengganggumu lagi,” jawab Kairo enteng. 

“Aku mau kita tetap bersama, karena aku masih sangat 
mencintaimu, Mas,” terang Novia lugas. 

“Namun sayangnya, prinsip dalam cinta itu cuma dua. 
Pertahankan, atau lepaskan. Kamu sudah memilih melepaskan. 
Jadi...” Kairo sengaja menggantung ucapannya, sambil menaikan 
bahu acuh. Novia gusar di tempatnya. 

Takingin makin membuang waktu lagi. Kairo pun segera 
memanggil pelayan kafe tersebut. Meminta bi// mejanya. Agar bisa 
segera berlalu dari hadapan Novia. 

“Tapi, aku mencintaimu, Mas.” Namun, tampaknya Novia 
masih belum menyerah. 

“Itu bukan urusanku lagi sekarang,” 

“Tapi...” 

“Jangan bersikap pengecut Novia,” potong Kairo cepat. 
“Bukannya Kamu sendiri yang sudah memilih. Kalau begitu, terima 
saja konsekuensi dari keputusan Kamu ini,” tambah Kairo dengan 
tegas. Akhirnya mengernyit bingung, saat melihat 4:// yang baru saja 
pelayan kafe serahkan padanya. 

“Kamu gak salah itung imi? Saya cuma minum kopi di sini. 
Kenapa harganya bisa semahal ini?” tegur Kairo, kepada pelayan 
wanita, yang dari tadi mencuri lirik padanya. 

“Memang kopi Kamu terbuat dari apa? Emas? Harganya 
sampai semahal ini,” tambah Kairo dengan kesal. Yang malah 
ditanggapi senyuman malu-malu dari sang pelayan. 

Gila £ali nih orang ya? 

Diomelin malah senyum-senyum»? Kesurupam kali, ya? 

“Maaf, Kak. Tapi, sebenarnya bi// meja Kakak disatukan sama 
bill meja di sana.” Pelayan itu menunjuk sebuah meja di dekat pintu 
yang sudah tak berpenghuni. 

Lalu, siapa yang makan semahal ini? 
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“Maksud Kamu apa? Di sana gak ada siapa pun? Kamu mau 
coba bikin b:// ghaib ya?” hardik Kairo. 

“Eh, bukan gitu, Kak. Tadi, di sana memang ada dua orang 
perempuan yang makan. Dan, salah satu perempuan itu bilang. 
Bonnya satuin sama meja Kakak.” Si pelayan mulai gusar karna 
takut dituduh macem-macem. Padahal dia jujur loh, hanya menuruti 
perintah tamu. 

Baru saja Kairo ingin menghardik si pelayan kafe lagi. Tiba-tiba 
sebuah notifikasi muncul di ponselnya. Sukses meredam amarah 
Kairo, lalu mengulas senyum manis membacanya. Ternyata, istrinya 
ini lumayan cerdik dalam melampiaskan rasa cemburunya. Alih-alih 
mendamprat seperti di sinetron, Aika malah... 

“Pajak selingkuh. Pokoknya gak mau tahu, Bapak harus bayarin 
bon makan saya, dan teman-teman saya. Biar Bapak cepet bangkrut 
dan tuh pelakor segera minggat.” 
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Kairo kira, marahnya Aika hanya sampai mengisenginya saja di 
bill saat di kafe. Ternyata, marahnya Aika berlanjut dengan 
mendiamkan Kairo. Apa ya? Lebih tepatnya nyuekin gitu lah. Soalnya 
kalau bilang mendiamkan, Kairo dan Aika, “kan, memang jarang 
berinteraksi di kantor. Tempat kerja mereka jauh. Aika lantai tiga, 
sedangkan Kairo lantai lima belas. Jadi, kata mendiamkan nggak 
efektif untuk menggambarkan kondisi mereka saat ini. Yang paling 
tepat itu ya nyuekin. 

Kenapa Kairo bisa bilang begitu? Karena Aika itu benar-benar 
nyuekin Kairo. Bahkan saat Kairo telepon saat sore hari menjelang 
pulang kantor, Aika tak menjawabnya sama sekali. Giliran di-rhart, 
dibalas. 

Sore itu Kairo mengirim chat pada Aika untuk bertanya, “Mau 
pulang bareng, gak?” 

Mau tahu apa jawaban Aika? Hanya sebuah foto yang 
menunjukan tumpukan map di atas meja. Dengan kata lain, Aika 
akan lembur atau pulang telat. 

Entahlah, Kairo nggak paham. Yang jelas, Aika nggak mau 
pulang bareng. Itu intinya. 

Saat malam sudah menunjukan pukul sepuluh, Kairo kembali 
mengirim chat, “Kenapa belum pulang?” 

Aika pun kembali mengirimkan sebuah foto untuk 
menjawabnya. Kali ini sebuah foto troli supermarket yang dipenuhi 
belanjaan. Tanpa hastag apapun. 

Kalau mengingat omongannya tadi pagi, Kairo yakin, Aika 
pasti sedang belanja kebutuhan dapur. Seperti yang dia keluhkan 
tempo hari. Masalahnya, kenapa Kairo nggak diajak, sih? “Kan, Kairo 
juga ingin beli sesuatu untuk kebutuhan pribadinya. 
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Sayangnya, saat Kairo menanyakan itu via chat, Aika hanya me- 
read chatnya tanpa memberikan balas. Kairo menjadi gemas luar 
biasa. Ternyata, Si Gesrek Aika bisa ngambek juga. 

Ya sudah, karena Aika tak mau mengajaknya belanja. Kairo 
pun dengan senang hati mengirimi Aika daftar keperluan 
pribadinya. Aika cepat membalas dengan emoticon wajah yang 
mengeluarkan asap di kedua hidungnya. 

Aika pasti kesal. Bodo amat. Kairo ngea& peduli. Bahkan, lebih 
parahnya, Kairo menambahkan kondom varian rasa, demi untuk 
mejahili Aika. 

Apa balasan Aika? Dia langsung mengirimkan emoticon 
bertanduk merah banyak sekali. Kairo langsung terpingkal di 
tempat. Ternyata, menjahili Aika itu menyenangkan. 

Tak lama setelah chat penuh emoticon setan itu. Aika kembali 
mengirimkan chat. Namun, kali ini bukan emoticon lagi. Atau foto 
seperti tadi. Melainkan deretan angka acak yang Kairo yakini sebuah 
nomer rekening. Kairo auto menepuk keningnya. 

Padahal sudah dikasih back card. Tetap apa dia minta 
transferan. Dasar Aika. Terlepas dari itu, kira-kira Aika beneran 
bakal beliin titipan Kairo nggak, ya? 


Kan 


Kairo masih di depan televisi, memencet remot berkali-kali 
dengan acak. Bukan untuk mencari siaran acara yang dia gemari, 
melainkan untuk membuang waktu menunggu Aika pulang. 

Ya! Ini sudah lewat tengah malam, dan Aika belum pulang 
juga. Bahkan tak memberi kabar sama sekali. Kairo khawatir luar 
biasa dibuatnya. 

Apa iya, belanja bahan dapur butuh waktu semalaman? 
Perasaan, rata-rata supermarket itu tutup antara pukul sepuluh 
hingga sebelas malam, deh. Lalu, mengapa jam segini Aika belum 
pulang? Dia belanja di mana, sih? 
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“Ck ... sialan!” umpat Kairo. Dia melempar remot begitu saja 
ke atas sofa di sampingnya. 

“Dia ke mana, sih, sebenarnya?” Kairo menggerutu kesal 
sambil melipat tangan di bawah dada. Diliriknya jam dinding untuk 
kesekian kali. 

00.15 

“Astaga! Gadis itu belanja ke mana sebenarnya?” Kairo 
bermonolog. 

Karena sudah tak kuasa menahan rasa khawatir, Kairo meraih 
ponselnya lagi, dan mendial nomor Aika. Bodo amat, kalau Aika 
masih nggag mau mengangkat panggilannya. Kali ini Kairo akan 
menelpon Aika terus-menerus. Kalau perlu sampai HP Aika rusak. 
Siapa suruh dia nyuekin Kairo? 

Belum sempat Kairo melaksanakan niatnya, yaitu membuat 
handphone Aika nge-hang karena teleponnya. Sebuah panggilan lain, 
dengan nomor telepon asing masuk ke ponsel Kairo. 

Siapa ya? Awalnya, Kairo ragu menjawab panggilan itu. Dia 
kira hanya telepon iseng dari sebuah asuransi, atau semacamnya, 
yang biasanya mengganggu selama ini, dengan tawaran-tawaran yang 
tak pernah Kairo tanggapi. 

Mengingat ini sudah sangat larut. Kairo pun berpikir ulang. 
Memangnya ada perusahaan asuransi masih buka jam segini? 
Walaupun masih setengah ragu. Kairo akhirnya mengangkat 
panggilan itu. 

“Halo,” sapa Kairo datar. 

“Selamat malam, benar ini dengan Bapak Kairo Putra Setiawan?” 
Suara di sebrang menyapa dengan tegas. 

“Iya benar, saya sendiri,” 

“Kalau begitu, apa Bapak kenal dengan saudari Aika Calya 
Permadi?” 

Mendengar nama Aika disebut, Kairo otomatis penasaran dan 
menautkan alisnya. 

“Kenal, Pak. Itu istri saya,” jawab Kairo jujur. 
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“Baik, Pak. Kalau begitu, bisakah Bapak menyebutkan nomor 
apartemen Bapak sekarang? Agar kami bisa segera mengantarkan Ibu Aika 
ke tempat Bapak secepatnya,” 

Loh, kok jadi minta nomor apartemen, sih? Ini maksudnya apa 
coba? Aika kenapa? Aika di mana? Mengapa malah jadi ada orang 
yang minta nomor apartemen mereka, sih? 

Aika nggak bisa pulang sendiri, atau gimana? Atau jangan- 
jangan ini penipuan! 

“Ehm maaf, Pak. Tapi, maksudnya apa? Saya belum paham,” 
tanya Kairo. Dia mengulur waktu seraya meraih ponselnya yang 
satu lagi. Mencari kontak asistennya. 

Bagaimana pun, kasus penipuan via telpon semacam ini, 
memang bukan hal baru dalam negeri ini. Bahkan sudah memakan 
korban banyak. Demi berjaga-jaga dan membantu mengurangi kasus 
seperti ini sepertinya, Kairo memang harus melaporkannya pada 
polisi. Agar tidak memakan korban lagi. Karena itulah, Kairo butuh 
bantuan Alvaro saat ini. 

“Jadi gini, Pak.” Pencuri imi pasti mau bikin cerita. Ck, mana sih 
nih nomor Si Alvaro, susah banget dicari. “Tadi, saat salah satu security 
kami sedang patroli gedung. Kami menemukan Ibu Aika, sedang menangis di 
salah satu tangga exit.” 

Eh»? Kairo pun, refleks menghentikan aktivitasnya, yang sedang 
mengetik sebuah pesan singkat pada Alvaro. 

“Maksudnya? Gimana, Pak?” Kemudian, memilih lebih 
menyimak cerita S1 Pen— eh maksudnya pihak keamanan yang 
sedang menelepon Kairo. 

“Iya, Pak. Kami menemukan Ibu Aika sedang menangis di salah satu 
tangga exit di gedung apartemen.” 

Astaga! 

“Dan yang kami tangkap dari cerita yang Ibu Aika sampaikan. Ibu 
Aika ini nyasar karena lupa lantai dan nomor apartemen yang dia tempati.” 

Hah? Apar! 

“Nyasar?” beo Kairo tanpa sadar. 
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“Iya, Pak. Ibu Aika nyasar. Hanya berputar-putar saja selama dua 
jam di gedung ini.” 

Astaga! 

“Lalu kenapa dia tidak menelepon saya, Pak? Padahal dia tahu 
kalau saya sudah di rumah?” Pertanyaan Kairo lebih kepada dirinya 
sendiri sebenarnya. 

“Karena ponsel Ibu Aika mati total, Pak.” 

Ya Tuhan. Aika! Ceroboh banget, sih, jadi orang! 

“Lalu, di mana istri saya sekarang, Pak? Boleh saya bicara 
dengan istri saya, “kan?” tanya Kairo lagi. 

“Ubm itu” Sayangnya, kali ini Si Penelepon seperti ragu untuk 
menjawab. Alis Kairo kembali bertaut bingung. 

“Kenapa, Pak? Istri saya baik-baik aja, “kan?” tuntut Kairo tak 
sabaran. 

“Baik, Pak. Ibu baik, kok,” jawab Si Penelpon yakin. 

“Terus kenapa saya gak boleh bicara dengan istri saya?” Kairo 
heran. 

Apa mungkin Aika masih mogo& bicara? Yang benar saja! Masa’ 
keadaan udah segenting ini masih mogok bicara juga. Aika sehat gak 
sih? 


“Bukan gak boleh, Pak. Tapi sepertinya gak bisa.” 

“Kenapa?” Kairo makin menuntut. 

“Ibu Aika ketiduran. Saat tadi digendong security dari exit. Dia tidak 
bisa bejalan karena kakinya keseleo.” 

Hah?! 
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“Ngapa muka Lo begitu, Nyet? Asem bener kek keteknya Si Jupri 
Kang Gorengan depan kantor,” celetuk Bianca. Dilihatnya wajah 
Aika yang tertekuk berlipat-lipat hari ini. 

Padahal biasanya, Aika “kan suka ngobra/ senyum, ceria, dan 
pokoknya murah banget deh. Tapi hari ini, Bianca merasa ada yang 
beda sama Si Gesrek ini? 

“Gak papa, kok.” Aika menjawab singkat mengeluarkan jurus 
andalan cewek kalau lagi ngambek. 

Berbeda dengan jawabannya, wajah Aika malah menampilkan 
sebaliknya. Seperti sedang memikul banyak beban. Jadi, mana bisa 
Bianca percaya begitu saja. Bianca £0£ dikibulin? Mana kena! 

Lagipula memang orang kayak Aika punya beban apa, sih? 
Wong sugih kayak Aika mah gak mungkin punya beban, lah. Orang 
hidupnya sejahtera selalu, kok. Buktinya, kemaren dia bisa nraktir 
satu divisi begitu saja. Padahal awalnya sok nolak dengan alasan 
harga mahal. 

Bianca sampai harus mengeluarkan ajian semar mesemnya, 
buat rayu Aika. Ternyata, di detik terakhir, Si Gesrek malah minta 
bungkus banyak makanan. Dengan senang hati membayarkan 
semuanya tanpa perlu diganti. 

Katanya, baru dapat transferan uang saku dari abangnya. 

Nah ‘kan, enak banget hidupnya Si Gesrek 1ni. 

“Gak papa kok mukanya kecut, giu? Jelek banget, tahu nggak?” 
Bianca pun, dengan senang hati menunjukan ketidakpercayaannya. 

“Emang, Biasanya muka gue cantik, ya, Bi?” tanya Aika 
sekenanya. 

“Enggak juga sih,” jujur Bianca. Aika makin cemberut. 

Dasar sahabat kampret. Puji dikit ngapa? Biar Aika seneng, gitu. 
Kan dapat pahala tahu, kalau nyenengin orang. 
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“Asem Lo! Jujur banget sih jadi orang.” Aika mendengkus 
kesal. 

“Ya... kan, kata emak gue bo'ong itu dosa.” 

Benar juga sih! 

“Ck, ya tapi "kan, nggak usah terlalu jujur, kali. Bikin gue makin 
bad mood aja,” gerutu Aika kesal. 

“Nah ‘kan, ngaku juga akhirnya!” Bianca berseru tiba-tiba, “Lo 
beneran lagi ada something wrong, “kan?” tuduhnya lagi. Bianca 
menunjuk hidung Aika, membuat Aika langsung menepis tangan 
Bianca yang kukunya hampir saja melukai hidung minimalisnya. 

“Gak ada!” Aika masih tak mau mengakui. 

“Ck,” Bianca berdecak kesal, “Masih aja bo'ong. Jujur aja kenapa, 
sih?” Bianca memaksa, belum mau menyerah. 

“Tapi gue beneran nggak ada apa-apa, Bi” Aika masih takmau 
mengaku. 

“Dan Lo kira gue percaya? Oh, tentu tidak semudah itu, 
Bambang!” tukas Bianca tegas. Aika kembali mendengkus kesal. 

Dasar netizen maha kepo! 

“Udah, nggak usah banyak drama Lo. Buruan cerita?” Bianca 
makin menuntut. Aika makin kesal dibuatnya. 

Padahal yang sebenarnya Aika tuh bukan nggak mau cerita 
sama S1 Bianca imi. Kalau boleh jujur, Aika malah dengan senang 
hati curhat seperti biasanya. Masalahnya, Bianca, “kan, belum tahu 
Aika sudah menikah. Sementara bad mood yang Aika rasakan saat ini 
ada hubungannya sama suaminya. Aika rasa, Aika nggak harus 
cerita,” kan, sama kalian tentang masalah ini. Soalnya kalian pasti 
udah tahu, ye “kan? 

“Ck, lama banget Lo, Herman! Tinggal cerita aja banyak mikir. 
Sok penting, Lo?” Bianca menghardik mulai tak sabaran. Aika 
ternyata sok jual mahal, dan sok nggak butuh curhat. 

Padahal biasanya, apa aja dicurhatin S1 Gesrek ini. Dari mulai 
masalah berat, sampai masalah sepele pun pasti dia cerita. Kok, 
kayaknya akhir-akhir ini Aika memang seperti sedang 
menyembunyikan sesuatu. 
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Entah apa itu? Yang jelas, sebagai sahabat Si Gesrek. Tentu 
saja Bianca menyadarinya. Secara mereka “kan, soulmate sejati. 
Soulmate dalam kegesrekan maksudnya. 

“Heh, malah diem lagi Si Payah. Buruan cerita?” Bianca 
memaksa sekali lagi. Aika mendengkus pelan. 

“Gue nggak .... eh-—-eh, Lo mau ngapain?” Belum sempat Aika 
memberi bantahan lagi. Bianca tiba-tiba merebut ponsel di meja 
kerjanya. Bianca membuka kuncinya begitu saja. Aika langsung 
menyuarakan protesannya. Namun, tak dindahkan Bianca sedikit 
pun. Alih-alih mendengar protesan Aika, Bianca lebih tertarik 
membuka riwayat panggilan telpon. Lalu langsung mengernyit 
dalam saat sebuah sebutan didapatnya di sana. 

“Pak Suami? Siapa nih?” Bianca menggumam penasaran. 

Mampus! Ketauan gue! 

Aika mencoba merebut ponselnya kembali. Bianca bergera 
cepat, dan menjauhkan ponsel Aika dari jangkauan si pemilik ponsel 
tersebut. Bianca mengangkatnya tinggi-tinggi hingga Aika harus 
berjinjit-jinjit untuk menjangkau benda tersebut. 

Ya! Aika memang lebih pendek dari Bianca. Sebenarnya, cuma 
terpaut lima centi meter saja. Hanya saja, kebiasaan Bianca yang 
suka sekali memakai sepatu heels 15 cm, membuat Aika benar- 
benar terlihat pendek jika disandingkan dengannya. Aika memang 
lebih suka pakai sepatu kets selama ini. 

“Bi, jangan rese deh! Balikin ponsel gue!” protes Aika. 

“Jawab dulu. Pak Suami itu maksudnya siapa? Suami Lo?” 
Bianca masih menjauhkan ponsel Aika, dari jangkauan Aika sendiri. 

“Bukan siapa-siapa!” jawab Aika ketus. 

“Bukan siapa-siapa kok sering banget neleponin E/0! Di jam- 
jam nggak wajar lagi. Lo pikir gue bego!” Bianca masih takmau percaya. 

“Bukan gitu.” 

“Udahlah ngaku aja, S1 Pak Suami itu siapa? Beneran suami, Lo?” 
Bianca makin menuntut. Tak mengindahkan sama sekali wajah Aika 
yang mulai merah padam. Entah karena marah, atau karena malu. 
Yang jelas, saat ini Bianca benar-benar membuat Aika jengkel. 
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“Bukan!” Aika masih membantah. 

“Lalu kenapa? 

“Dia cowok gue,” terang Aika kemudian. Bianca tertegun 
seketika. 

Tentu saja, Aika tak melewatkan moment itu. Saat Bianca 
tertegun, Aika pun dengan cepat merebut kembali ponselnya. 

Huft. Untung yang dilihat Bianca cuma riwayat panggilan 
telepon doang. Coba kalau Bianca lihat riwayat chat-nya juga. Bisa 
mati beneran dia. Soalnya seingat Aika. Chat terakhir dari Kairo 
adalah rentetan daftar belanjaan pribadi Kairo, yang di dalamnya ada 
si karet pencegah kehamilan. 

Bisa jantungan Si Bianca bacanya. 

“Lo punya cowok, Ka?” tanya Bianca penasaran. 

“Hhmm,” jawab Aika malas. 

“Serius?” Bianca kepo dengan wajah yang benar-benar 
takpercaya. 

“Iya, ih. Kenapa sih? Lo nggak percaya gue bisa punya pacar?” 
tukas Aika kesal. 

“Enggak.” 

Bangke! 

“Soalnya, E% “kan, gesrek, Ka? Bocor dan nggak cantik sama 
sekali. Kok bisa sih ada yang mau sama Lo? Matanya buta kali, ya?” 
Bianca heran membuat Aika mendengkus kesal. 

“Sehuna itu ya, gue di mata Lo, Bi?” Aika menimpali tak terima. 

“Lebih dari itu malah,” 

Kampret! 

“Terus, ngapa Lo mau jadi temen gue?” 

“Karena Lo kaya, lah,” jawab Bianca lugas. “Ya kali, gue mau 
temenan sama Lo, kalau Lo miskin. Bisa rugi bandar gue, Lo porotin 
makan siang mulu.” 

Sialan! Emang bener-bener temen nggak ada akhlak Si Bianca ini. 
Minta disantet banget. 

“Bangke Lo!” Aika kesal. Bianca bukannya takut, malah ngakak 
dengan seenaknya. 
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“Bercanda elah. Gitu aja marah,” goda Bianca. Dijawilnya dagu 
Aika yang kemudian mendengkus sebal. 

Lama-lama, Aika bisa berubah jadi banteng kalau kayak gini. 
Dari tadi mendengkus mulu. 

“Tapi tadi Lo sertusan, Ka? Lo beneran punya pacar?” Bianca 
masih sangat kepo. 

“Beneran lah, ya kali gue bercanda soal ginian.” jawab Aika 
sungguh-sungguh. 

“Oh, kirain settingan kayak di TV-TV. Biar keliatan laku gitu.” 
Bianca menimpali lagi tanpa hati. 

“Sialan Lo! Segitu ngenesnya apa gue di mata Lo!” 

“Lebih ngenes malah setahu gue.” 

“Kampret Lo!” Aika murka. Seperti biasa membuat Bianca 
tertawa terbahak-bahak. 

Memang nggak ada takut-takutnya si cewek satu itu. 

“Ya udah kalau gitu, telepon dong cowok Lo. Biar gue percaya,” 
tantang Bianca tiba-tiba. Aika auto menelan salivanya kelat. 

Mampus gue! Mana bisa Aika nelepon Kairo sekarang. Nanti 
kalau ketahuan gimana? Bisa mendadak Viral beneran dia. Lagian, 
Kairo juga “kan lagi kesel sama Aika. Mana mau cowok sebiji itu 
angkat telpon Aika. Lab wong Aika ngoceh sepagian tadi malah 
dicuekin, kok. Jadi nggak mungkin lah kalau.... 

Eh, tunggu! 

Kenapa Aika nggak minta saran aja sama Si Bianca, soal cara 
merayu cowok. “Kan Bianca pakar cinta. Jadi, pasti dia tahu “kan, 
cara jitu merayu cowok yang lagi ngambek! 
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“Gila aja!” Aika berseru lantang menyuarakan protesnya akan 
saran yang Bianca kemukakan, untuk dijadikan solusi dani 
masalahnya saat ini. 

“Ck, nggak percayaan banget sih Ev mah, cowok ‘kan emang 
gitu. Nggak bisa jauh-jauh dari yang begituan,” balas Bianca enteng. 
Aika menggeleng tak percaya. 

“Ya, tapi, “kan ....” Aika mulai ragu. “Masa harus kayak gitu sih, 
Bi? Gue nggak bisa ah ...” protes Aika kemudian. Aika tak serta merta 
setuju dengan Bianca, yang katanya pakar cinta ini. 

“Jan lebai deh.” Bianca mengibaskan tangannya ke udara 
dengan malas. “Kan nggak sampai tidur bareng. Cuma semi-semi 
gitu.” Bianca menambahkan, masih dengan mimik wajah yang 
santai. 

“Nanti kalau kebablasan gimana?” Aika masih takmau setuju. 

“Ya, tinggal minta kawinin. Gitu aja kok repot.” Bianca 
menjawab seenak hati. Aika langsung mendengkus kesal. 

Dasar semprul! 

Baru dibilang pacar aja, Bianca udah kasih solusi buat ngasih 
semi-semi sama cowoknya. Apalagi kalau Bianca tahu, kalau 
sebenarnya dia udah sah di mata hukum dan agama. Bisa disuruh 
kelonan tujuh hari tujuh malam sama pakar cinta KW ini. 

Ah, dasar Bianca sinting. Kebiasaan kumpul kebo nih, kayanya. 
Makanya otaknya nggak jauh-jauh dari begituan. Ngasih solusi seenak 
jidatnya. Dikata Aika apaan coba, harus ngelakuin itu? Aika ini “kan 
masih polos, masih suci, dan masih ori. Masa’ mau diobral semurah 
itu? Mahalan dikit ngapa. 

“Ya udah kalau Lo nggak mau yang ektrem-ekstrem.” Bianca 
kembali membuka suara, saat Aika masih takmau menyetujui 
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Padahal menurut Bianca, cara itu udah paling ampuh dan cepet 
buat dapet maaf. Soalnya, dia udah sering membuktikannya. Dan 
hasilnya, sampai sekarang dia masih langgeng tuh sama cowoknya. 

“Kalau gitu, Lo cipok aja cowok Lo. Tiap kali dia ngomel, atau 
nyuekin Elo. Dijamin deh, cowok Lo bakal ....” Bianca seperti sengaja 
menjeda kalimatnya. Seraya menaik turunkan alisnya. 

Aika kembali terpancing, “Bakal apa?” 

“Bakal diajak ngamar. Buahahahahha ....” 

Dasar kampret! Udah serius-serius ditanggapi, eh malah ujung- 
ujungnya nggak jauh dari solusi awal. Aika menabok kepala Bianca 
dengan senang hati. 

“Bangke emang Lo! Otak Lo erornya udah parah banget sih. 
Butuh dijejeli detergen sama pemutih. Biar kembali suci,” omel 
Aika. Tentu saja, hanya ditanggapi dengan tawa renyah Bianca. 

Temen lucknut. Beraninya menjerumuskan Aika ke lembah 
begituan. Nanti kalau Aika ketagihan gimana. Eh? 

“Ya lagi, Lo bilang cowok Lo tajir melintir, “kan? Bahkan lebih 
tajir dari keluarga Lo. Jadi, tentunya dia nggak bakal ngefek kalau 
dikasih hadiah barang. Makanya, saran gue cuma itu. Kasih hadiah 
yang bikin dia merasa spesial. Sesuatu yang berharga yang Lo 
punya.” Bianca menunjuk bawah pusarnya. 

Aika kembali murka. “Ini buat laki gue!” bantah Aika. Bianca 
kembali menanggapi dengan kekehan saja. 

“Ya makanya gue bilang. Kalau belum sanggup semuanya. 
Kasih spollernya dulu. Yaitu semi-semi menjurus ke sana. “Kan 
masih ada tangan dan mulut yang bisa bantu.” 

Astaga! Lama-lama Aika campurin sianida juga dah, tuh kopi Si 
Bianca. Biar mulutnya bisa die selamanya. 

“Sesat Lo?” Aika memaki, namun seperti biasa, tak pernah dia 
ambil hati oleh Bianca. 

Soalnya, Bianca tahu. Sekasar apapun Aika. Aika tuh nggak 
pernah berniat jahat. Boro-boro berniat jahat. Nagih utang temen 
yang sudah berabad-abad pun dia nggak pernah tega kok. Apalagi 
utang sama sodara. Dijamin pada lupa bayar. Makanya, kadang malah 
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Bianca yang turun tangan jadi depkolektor kalau Aika sudah pailit di 
akhir bulan. 

Mungkin ini yang namanya sahabat. Saling melengkapi dan 
saling mengingatkan. Seperti Aika dan Bianca. Walaupun keduanya 
beda watak dan otak. Tetap saja, mereka tidak bisa dipisahkan. 
Mereka memang sudah klop satu sama lain. 

Itu patut ditiru. Itulah arti sahabat yang sebenarnya. Bukan 
tentang melihat keuntungan yang bisa diraih dalam pertemanan. 
Namun, juga tentang apa yang yang bisa kita berikan untuk 
melengkapi kekuranngan sahabat. Give and take itu perlu. Tapi nggak 
harus selalu dituntut, karena persahabatan yang sejati akan saling 
melengkapi dengan sendirinya. 

Kembali ke cerita Aika. Karena merasa mulai meragukan 
kewarasan otak Bianca, akhirnya Aika pun menyerah, dan akan 
mencari solusi sendiri. 

Bagaimana caranya? Nanti Aika cari di google aja. 

“Udah lah, kuy lah balik ke alam kita. Kerjaan gue masih butuh 
belaian, nih.” ajak Aika. Bianca masih menyesap es tehnya dengan 
anteng. 

Ya! Saat ini Bianca dan Aika memang mangkir dari tugasnya. 
Malah memilih nongkrong di kantin. Meteka nggak bisa kerja dengan 
perut kosong, karena itulah, mereka berdua tadi 1zin sarapan dulu 
pada atasannya. Padahal yang sebenarnya terjadi, mereka curhat dan 
lupa waktu setelahnya. 

Untungnya, kerjaan mereka tidak sesibuk orang kantoran biasa. 
Mereka berada di divisi kreatif. Tugasnya memerlukan kebebasan 
berkreasi dan bisa dikerjakan di mana saja. Yang penting akhir bulan 
semua kelar. Itu jargonnya. Merasa takada yang perlu dibicarakan 
lagi. Bianca pun setuju, dan mengikuti Aika yang sudah beranjak. 

“Udah bayar belum Lo, Nyuk,” Aika mengingatkan. 

“Udah lah. “Kan tadi sekalian nebeng sama kopi Lo,” jawab 
Bianca lugas. Aika memutar mata sebal. 


Amih Lilis 


Benar juga! Untuk ke sekian kalinya, Aika harus meneraktir 
Bianca. Sahabatnya itu selalu lupa membawa dompet kalau ke 
kantin. 

Entah beneran lupa atau sengaja. Yang jelas, Bianca memang 
suka begitu. Keenakan "ifp apapun dan dibayarin. Tapi jangan salah, 
semuanya selalu dia ganti, kok. Sesampainya dia di kubikelnya. 

“Eh, Nyet. Itu bukannya bos baru kita, ya?” Saat dalam 
perjalanan menuju lift. Bianca tiba-tiba berbisik sambil melirik arah 
sofa tunggu dekat resepsionis. 

Aika sontak menoleh ke arah yang dikode Bianca. Dan ya! 
Benar, di sana Aika melihat keberadaan Kairo. Sedang duduk 
berdua dengan wanita. Kalau nggak salah, itu wanita yang sama 
dengan yang waktu di kafe itu. Lalu, kenapa wanita itu ada di sini 
lagi? Ada urusan apa? 

“Gue denger S1 Bos baru itu gagal nikah, “kan, Nyet?” Bianca 
bertanya meminta fokus Aika. 

“Bukan gagal, tapi ganti mempelai,” ralat Aika. Sengaja 
memberitahu Bianca supaya nggak makin menebar gosip tentang 
suaminya. 

“Oh ya? Sama siapa digantinya?” Bianca kepo. Memang waktu 
kabar gagal pernikahan Kairo menyebar dia sedang dalam masa cuti. 
Makanya, dia ketinggalan info. 

“Entah, gue belum lihat bininya,” bohong Aika. 

Ya kali Aika mengaku sekarang. Apa nggak dianggap halu dia. 

“Loh, terus Kenapa Sı Bos masih mojok begitu sama 
tunangannya dulu, mau CLBK atau giwana tuh?” 

Eh? 

“Maksudnya?” Aika bingung. 

“Lah emang Lo nggak tahu, itu tadi yang lagi duduk sama Si Bos. 
Itu tunangannya dulu.” 

DEG! 

“Masa' sih? Lo kata siapa, Bi?” Aika kepo. 

“Iya, gue lihat sendiri foto mereka. Dari kartu undangan yang 
ada di ruangan Mbak Detty. Waktu gue ACC surat cuti. Dan Lo tahu 
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“kan? Pacarnya Mbak Detty itu siapa? Makanya ya, gue sedikit hafal 
sama muka calon istri Si Bos. Seingat gue, wanita itu ya ... calon istri 
bos yang ada di undangan.” 

Oke! Jadi ini maksudnya apa? Kairo mula CLBK dan mau 
ngeduain Aika, atau gimana? 

Ada yang bisa ngasih tahu Aika? 


BAB 28 


TERCYDUK BAGIAN 2 


Gara-gara informasi dari Bianca. Hari Aika jadi kacau. 
Kerjaannya amburadul, dan nggak bisa fokus pada apapun. Sampai- 
sampai bikin kopi di pantry pun. Bukannya nuangin kopi dan gula, 
malah kopi dan .... mending kalau garam mah, nah ini micin! Coba 
bayangin tuh rasa kopi jadinya. 

Sialan emang! Semua gara-gara Bianca, nih. Eh-- salah, info dari 
Bianca maksudnya. Yang itu berarti gara-gara Kairo. 

Ya! fix Kairo eyang biang masalahnya. 

“Aika! Kamu Becus kerja nggak, sih! Masa’ Bikin kayak gni aja 
nggak bisa? Kalau udah males kerja, resign aja sana?” Mbak Dety 
mengomel keras sambil melempar contoh iklan yang baru saja Aika 
kerjakan. 

Tak ayal, satu ruangan itu jadi hening seketika. Takut kena 
imbas amarah dari Mbak Detty, yang memang terkenal judesnya 
minta ampun. 

“Maaf, Mbak. Aika perbaiki segera.” Aika membalas sopan. 
Tak mau makin diamuk atasannya. 

“Saya tunggu sampai sore. Kalau masih acak-acakan juga. 
Kamu saya SP!” Mbak Detty menegaskan lagi sebelum 
meninggalkan Aika yang masih syok di tempat. 

Ya ampun, ampe segitu parahnya ya, kerjaan Aika hari ini. Sampe 
Mbak Detty murka, dan mengulimatum seperti itu. Pada akhirnya, 
Aika pun hanya bisa menghela napas panjang untuk meringankan 
beban hatinya. 

Aika kenapa sih? Kenapa hanya karena mengetahui dan melihat 
Kairo duduk bersama dengan mantan calon istrinya aja, Aika udah 
kacau kayak gini. 
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Padahal, mereka juga cuma duduk berdua doang, nggak ngapa- 
ngapain. Nggak pangku-pangkuan apalagi cipok-cipokan. Tapi, kok 
rasanya takut, ya? 

Entahlah, Aika bingung menjelaskan perasaannya saat ini. 
Yang jelas, mengetahui Kairo masih berhubungan dengan 
mantannya, Aika taksuka, dan tidak ikhlas. 

Sekalipun ternyata mereka ada kerja sama bareng, tetep aja Aika 
nggak mau Kairo sampai berhubungan lagi sama mantannya. 

Gimana, ya? Aika cuma takut mereka CLBK dan ninggalin Aika. 
Nanti Aika jadi janda muda gmana? Memang, awalnya Aika terpaksa 
menjalani pernikahan ini. Tapi, setelah apa yang sudah Aika dan 
Kairo lalui. Bohong kalau Aika bilang, Aika ngga& tertarik dengan 
Kairo. 

Secara, Kairo itu “kan, selain kaya. Juga cakep, baik, perhatian 
dan ngemong kayaknya. Makanya, gimana Aika nggak luluh coba? 

Itu poin pentingnya. Aika ini “kan, manja. Butuh seseorang 
yang bisa menjaga dan sanggup mengerti sifat-sifatnya, yang kata 
orang sih, absurd. Aika rasa, Kairo lulus uji dalam tes itu. Entah ini 
terbilang cepat atau tidak, Zapi, ya ... namanya juga jodoh express. 
Cintapun juga express. 

“Shut ... Ka?” Saat Aika kembali duduk ke kursi kerjanya, 
sebuah panggilan dengan berbisik terdengar. Aika menoleh cepat 
mencari sumber suara itu. Ternyata itu Bianca. 

“Lo ... kenapa?” tanya Bianca tanpa suara. Aika harus ekstra 
fokus dengan gerak bibir Bianca, yang saat ini berwarna merah cabe, 
dan mengkilap kayak abis makan gorengan segerobak. 

Kubikel Aika dan Bianca memang agak jauh. Terpisah oleh 
meja Bella dan Yoga. Si pria paling cantik di divisinya. Cuma dia 
cowok satu-satunya. 

“Gak papa, lagi mumet aja gue,” jawab Aika tanpa bersuara juga. 
Bianca menautkan alisnya. 

Ck, nggak canggih nih S1 Bianca. Masa” nggak bisa baca gerak 
bibir. Aika aja bisa kok baca gerak bibirnya. Masa’ dia enggak. Huh, 
payah! 


E 
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Apa perlu Aika pakai per merah juga kayak Bianca. Biar gerak 
bibirnya lebih keliatan. Ntar disangka abis makan orok, nggak ya? 

“Katrok deh kalian semua. HP ada, masih aja maen bisik-bisikan. 
Ganggu banget tahu.” Bella mengomel pelan dengan kejudesan 
yang hakiki. 

Tapi bener juga sih! Zaman “kan udah canggih. Ngapa jadi masih 
pakar acara bisik-bisik tetangga sih? Ck, jadi pengen dangdutan deh 
kalau kayak gini. 

Menuruti saran Bella. Aika pun meraih ponselnya dan 
mengetikan sebuah pesan pada Bianca. 

Aika: Gue gak papa. Butuh kopi doang kayaknya. 

Send 

“Mama-mama minta duit, duit seringgit kembali cepe” 

Astaga! 

Sontak saja, semua orang di ruangan itu melirik tajam pada 
Bianca. Bunyi ponselnya menggema seantero ruangan memecah 
keheningan. Dan mengundang raungan Mbak Detty lagi. 

“Kerja ol! Jangan malah main henpon! Mau kalian saya pecat!” 

Mampus gue! 

Aika pun segera melepar ponselnya ke dalam laci. Setelah itu 
langsung pura-pura sibuk lagi. 

Bangke Si Bianca! Katrok banget itu bunyi ponselnya. Ngundang 
petaka banget sih! 


Kak 


Akhirnya, karena susah sekali kembali fokus. Aika minta izin 
sejenak untuk istirahat dan membeli kopi di kantin. Nanti kalau 
bikin sendiri lagi, takut salah nuang bumbu kayak tadi. “Kan rasanya 
malah jadi amburadul. 

Akan tetapi, saat pesanan kopinya sudah jadi. Bukannya 
langsung kembali ke meja kerja, Aika malah memilih duduk di salah 
satu kursi di sana sambil meraih ponselnya. 
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Emang dasar karyawan badung Si Aika tuh. Bukannya kerja 
malah bolos mulu. Tolong jangan ditiru ya, Pemirsa. Surat SP dan 
surat pemecatan nggak bisa ditanggung author. 

Itu sih, DL aja. Hehe. 

Sebenarnya, Aika bukannya niat membolos kerja lagi. Dia 
hanya ingin mengeluarkan uneg-uneg pada Si Tersangka Utama 
yang membuat harinya kacau. 


Aika: 
BAPAK RESE DEH! 
KALO MAU REUNIAN SAMA MANTANNYA, 
JANGAN DI KANTOR, KENAPA? 

GAK NGEHARGAI SAYA BANGET SIH, 
SEBAGAI ISTRI BAPAK. 


Ini bukan capslock jebol ya Pemirsa. Tapi memang sengaja Aika 
tulis besar-besar. Demi melampaskan kekesalannya. Tentu saja, chat 
Aika itu langsung saja membuat alis Kairo bertaut bingung 
melihatnya. 


Kairo: 
Kamu ngomong apa, sih? 
Saya gak ngerti. 


Kairo membalas santai. Aika mendengkus kesal dibuatnya. 
Perasaan Aika nulis pake huruf gede-gede. Masa’ Kairo masih 
nggak ngerti juga. 


Aika: 
HURUPNYA UDAH SEGEDE INI BAPAK 
MASIH GAK NGERTI JUGA APA TULISAN 
SAYA? 

BAPAK RABUN APA GAK BISA BACA. 
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Sekali lagi, Aika menggunakan gaya capslock mengirim chat pada 
Kairo. Kairo memutar mata dengan kesal. 


Kairo: 
Saya bukannya nggak ngerti tulisan Kamu, Aika. 
Tapi saya nggak ngerti maksud Kamu. 


Untungnya, Kairo masih sabar menghadapi Aika. Karena 
itulah, jawabannya masih sesantai itu. 


Aika: 

Gak usah pura-pura gak ngerti, deh. 

Jelas-jelas saya tadi liat bapak, beduaan sama 
mantan di deket Rcpt depan. 

Ngapain, kalian? 


Kalo mau bahas kenangan yang tak terlupakan, bisa 
jauhan dikit gak, dari kantor? 

Jangan bikin saya kaya selipan kangkung di gigi 
kalian. 

Ganggu pemandangan. 


Ternyata, ngetik pake capslock jebol capek juga. Aika akhirnya 
mengalah, dan mengembalikan keybord ponselnya, ke bentuk semula. 

Tak ayal, setelah membaca chat terakhir dari Aika. Kairo sontak 
saja menegang di tempat. Dia tiba-tiba gusar. 

Mampus! 

Kairo teryduk Pemirsa! 
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Kairo: 


Mantan? Siapa? 


Kairo tak serta merta mengakui tuduhan itu. Kairo masih 
berharap kalau Aika hanya bercanda. Tapi, apa iya becanda setepat 
imi? Kok rasanya mustahil, ya? 


Aika: 
Pura-pura gelo sia teh! Ya jelas mantan 


Bapak dong. Masa mantan saya? Orang 
pacaran aja saya mah, gak pernah. Mana 
bisa punya mantan? 


Aika pun, menjawab dengan kepolosan seperti biasa. Kairo 
kadang bingung. Harus bersyukur atau menangis mendapatkan 
Azka. 


Kairo: 
Kamu lihat sendiri? Atau kata orang? 


Kairo memilih makin meyakinkan diri lagi. 


Aika: 
Dua-duanya. Dan inget saya. Kemarenan di kafe 
juga, wanita itu “kan yang makan bareng bapak» 
Jadi .... fix'kan, bapak emang mau selingkuh. Karna 
gak bisa move on dari mantan. 


Cukup sudah! 
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Kairo rasa, dia harus segera menemui Aika sebelum gadis itu 
makin menuduhnya macam-macam. Novia sendiri sudah tidak bisa 
dungatkan. Maka jalan lain yang harus Kairo lakukan adalah 
memberitahu kenyataannya pada Aika. Hingga Aika nggak bisa 
terhasut omongan Novia, Jika Novia nekad mendatangi Aika. 

Ddrrtt .... ddrrtttt ... ddrrttt... 

Bicara langsung dengan Aika saat ini adalah hal yang harus 
disegerakan 

“Halo.” Untungnya, Aika sekarang sudah mau menjawab 
telepon Kairo, nggak ngediemin Kairo seperti yang sudah-sudah. 

“Ke ruangan saya sekarang, Aika. Kita harus bicara,” titah Kairo 
tanpa basa-basi. Aika langsung berdecak kesal. 

“Ogah!” jawab Aika ketus. 

“Aika, please. Kita harus bicara. Karena apa yang Kamu lihat nggak 
seperti apa yang terjadi sebenarnya.” Kairo mencoba membujuk Atika. 

“Basi! Di mana-mana orang ketahuan selingkuh itu, pasti 
jawabannya sama. Pasti semua bakal bilang kayak gitu. Kalau nggak, 
“Aku bisa jelasin semuanya”, ya ... “Semua yang Kamu lihat itu. gak 
seperti kenyataan”. Pret. Basi banget kalian tuh! Nggak kreatif,” balas 
Aika ketus. Dia menirukan beberapa suara untuk menyinyiri alasan 
Kairo. Kairo geram. Bahkan tanpa sadar sudah menggertakan 
rahangnya. 

“Terserah kamu mau ngomong apa sekarang. Yang jelas, kamu harus 
mau dengerin penjelasan saya. Karena saya ....” 

“Jelasin ya sama rumput yang bergoyang. Biar tahu kalau cinta 
itu, deritanya tiada akhir.” 

Klik! 

Aika menutup ponselnya begitu saja dan Kairo langsung 
menggeram kesal. 

Sialan Aika. 

Dikata Kairo patkai apa? Suruh nanya sama rumput yang 
bergoyang. Kalau Kairo ikutan bergoyang, gimana? 


Kak 
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“Heh, Nyuk. Lo ke mana aja? Noh Mbak Detty nyarun, Lo. 
Buruan balik!” 

Uhuk ....uhuk ... 

Aika sontak tersedak kopinya sediri saat mendengar informasi 
barusan dari Bianca. 

Sialan! 

Kenapa sih? Hari ini Bianca suka banget hancurin harinya? Tadi 
dengan info reunian Kairo dan mantan. Sekarang, dengan info 
horor gini. “Kan Aika musti nyiapin nyawa cadangan ini, kalau sampai 
ditebas Mbak Detty. 

Siapa suruh Kamu bolos kerja, Aika! Yang Lain pada gawe, eh 
Kamu malah ngaso. Ya jelas lah diamuk lagi. Mentang-mentang Bu 
Bos, ya? Jadi kerjanya seenak dengkul. 

“Serius, Lo? Mau ngapain lagi S1 Mbok itu nyariin gue? Apa 
kurang omelannya tadi?” jawab Aika. Dia membereskan tumpahan 
kopi di meja dan bajunya yang juga kena semburan mulutnya. 

“Ya mana gue tahu? “Kan yang dicarin E/o. Bukan gue. Jadi, 
mana mungkin dia curhat sama gue, balas bianca acuh. Aika 
mendengkus kesal. 

“Tumben nggak Lo kepoin? Biasanya juga, apa aja Lo kepoin. Ampe 
kucing kawin depan kantor aja, lo kepoin, kan?” ucap Aika yang 
sekarang sudah bersiap meninggalkan kantin. 

“Eh kunyuk! Dikata gue nggak ada kerjaan apa?” sentak Bianca 
tak terima. “Sekalipun gue salah satu admin lambe-lambean di ini 
kantor. Gue nggak seiseng itu, ya? Pake segala kucing kawin gue 
kepoin. Nggak ada faedahnya, tahu nggak? Mending gue bikin ve 
streaming kawinan sendiri. Lebih hot dan lebih banyak yang minat. Iya 
nggak? Siapa tahu gue didapuk jadi gantinya Miyabi wana be. Mayan 
“kan, bisa ketemu sama kakek legendaris, Kakek Sugiono.” Bianca 
menjawab menggebu-gebu. Aika langsung memutar mata kesal. 

Cita-cita kok gantin Miyabi? Nggak ada yang lebih peres apa? 

“Udah, ah. Nggak usah banyak bacot Lo. Buruan balik kandang. 
Sebelum ratu singa kembali mengaum. Pedes mata gue kena 
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napasnya.” Bianca menambahkan, sebelum menutup ponselnya. 
Aika makin bergegas kembali keruangannya. 
Ya Allah ... baru juga nih pikiran adem abis ngomelin Kairo. Eh, 
malah sekarang harus nyiapi diri buat nerima omelan Sı Mbok Detty. 
Memang kadang dibayar cash. Makanya jangan durhaka sama 
suami, Aika! Bandel sih! 


Kak 


TOK .... TOK ... TOK.... 

“Masuk.” Kairo menjawab sekenanya saat mendengar pintu 
ruangannya diketuk dari luar. Pintu itu langsung terbuka, dan 
menampilkan tubuh tegap Alvaro di sana. 

Setelah pintu dibuka lebar, ternyata Alvaro tidak langsung 
masuk. Melainkan menggeser tubuhnya ke samping. 
Mempersilahkan tubuh mungil di belakangnya untuk maju. 

“Silakan, Bu. Bapak sudah menunggu Ibu.” Alvaro memberi 
tahu dengan sopan. Tapi malah ditanggapi dengan mulut mencebik 
kesal dari s1 tubuh mungil. 

“Lam kali bisa, nggak? Kalau manggil orang, nggak usah bikin 
heboh satu divisi. “Kan saya bingung ini jelasinnya nanti.” Sosok itu 
mengomel, yang tak lain adalah Aika. S1 Nyonya Bos yang belum 
viral. 

Alvaro pun hanya membalas omelan itu dengan senyum. 

“Jangan salahin Alvaro. Salahin saja diri Kamu sendiri. Yang 
nggak nurut sama suami,” bela Kairo. Tanpa menoleh sedikitpun dari 
map yang dipegangnya. 

Tak ayal, Aika pun makin mencebik kesal. Langsung 
menghampiri Kairo dengan cepat. 

“Bapak juga ngapain, sih. Manggil-manggil orang seenaknya. 
Nggak tahu apa? Kalau saya lagi sibuk banget!” Aika mengomel 


tanpa basa-basi setelah berhadapan dengan Kairo di seberang meja 
kerjanya. 


Siap, Mas Bos! - 149 


Iztalorie 


“Sibuk ngopi di kantin pas jam kantor. Itu maksud Kamu?” 
balas Kairo telak. Aika gelagapan. 

“Ya, “kan saya lagi buang stress. Soalnya, butuh ide buat bikin 
iklan baru.” Aika mencoba berkilah. 

“Buang stress dengan menuduh dan menghuyat saya di telepon. 
Gitu?” Sekali lagi Aika pun kembali gelagapan saat Kairo bisa 
membalasnya telak. 

“Ya kan Bapak emang biang stress saya,” aku Aika kemudian. 
Kairo langsung manaikan Alisnya sebelah. 

“Biang stress apa? Emangnya saya ngapain sampe bikin Kamu 
stress?” Kairo bertanya tak mengerti. Aika langsung mendengkus 
kesal. 

Pura-pura bego nih lagi sebiji. 

“Gak usah pura-pura pikun. Dari pagi “kan Bapak emang udah 
bikin saya stress?” sentak Aika. 

“Contohnya?” Namun sayangnya, masih dijawab Kairo dengan 
santai. Aika makin kesal. 

“Ya apa lagi kalau bukan nyuekin saya dari pagi,” jawab Aika 
cepat. “Padahal saya udah minta maaf ampe mulut berbusa. Jelasin 
kalau saya tuh nggak sengaja ketiduran semalam pas digendong Pak 
Security. Tapi Bapak tetep aja diem. Malah nyuekin saya. Bikin saya galau, 
tahu nggak?” Aika mengaku dengan lugas. Kairo ingn sekali 
tersenyum saat ini. 

Namun, demi gengsi Kairo tetap bertahan dengan wajah 
datarnya. Memilih menyimak omelan Aika sambil beranjak dari 
duduknya. Lalu mulai menghampiri Aika. 

“Saking galaunya, saya ampe harus curhat sama Bianca S1 Admin 
Lambe di sini. Dan harus dengerin saran dia yang konyol banget. 
Bikin saya mumet mikirinnya. Eh, udah dimumetin, Bapak malah 
seenaknya selingkuh. “Kan saya makin galau, Pak.” Aika berceloteh 
lagi. Kairo hanya menanggapi dengan manggut-manggut. 

“Bapak tuh ya, kalau mau reunian sama mantan jangan di sini 
ngapa? Jangan sampe kelihatan saya juga. Soalnya, nyese& banget tahu 
lihat Bapak berduaan sama itu cewek cakep. Mana body-nya bahenol 
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banget, lagi. “Kan saya ngerasa kebanting, tahu Pak? Saya auto ngiri 
juga. Soalnya saya “kan, hhmmniffttt” Ocehan Aika langsung 
terhenti begitu saja, saat Kairo membungkamnya dengan bibirnya 
sendiri. Jarak di antara mereka sudah terkikis. 

Awalnya, Aika tentu saja berontak dan berusaha melepaskan 
diri. Tapi, bukan Kairo namanya kalau meluluhkan Aika saja tidak 
bisa. Jangan lupa. Begini-begini juga, Kairo ini seorang Don Juan. 
Yang sudah berkali-kali pacaran. Karena itulah, bukan hal sulit 
membuat Si Keras Kepala Aika menjadi luluh hanya dengan 
permainan mulutnya. 

Tak sampai lima menit. Aika sudah menikmati permainan yang 
Kairo ciptakan. Dia melingkarkan tangannya di belakang leher 
Kairo begitu saja. Kairo tersenyum jumawa, di sela perang bibir 
yang sedang mereka lakukan. 

“Kalau cemburu bilang langsung, Sayang. Jangan pake kode. 
Karena cemburu itu kabar bagus buat hubungan kita. Nggak perlu 
dibikin rumit dengan cara sok ngambek,” ucap Kairo kemudian. 


Persilatan lidah itu berhenti dengan napas yang tersengal-sengal dari 
keduanya. 
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YANG KEMBALI MENGHANTUI 


Tadi pagi Bianca bilang, cara cepat merayu pria itu ya, dengan 
cipok-cipokan atau langsung aja perang di atas ranjang. Stres yang 
dirasakan kepala pria berpengaruh dengan tegangnya kepala bagian 
lainnya, yang ada di pangkal kaki bagian atas. Maka dari itu, 
memuaskan si kepala kecil bagian itu, sangat berpengaruh pada 
semuanya. 

Jika s1 kepala kecil itu selalu bisa muntah dan tidur manja 
setelahnya, maka otak pria pun tak akan stres dan bisa diajak 
kompromi dalam segala hal. Termasuk memberikan kata maaf, yang 
kadang terhalang ego seorang pria. Kalaupun nggag mau sampai 
kebablasan. “Kan masih bisa dengan cara lain menyenangkan si 
botak kecil itu. Misal, dengan permainan tangan atau mulut. Yang 
penting sı botak bisa muntah aja dulu, biar kepala atas nggak stres 
lagi. 

Sebenarnya, tak ada yang salah, sih, dengan saran yang Bianca 
sebutkan tadi. Dalam ilmu kedokteran pun ada. Masalahnya, Aika 
nggak mungkin senekad itu “kan? Melakukan ftoueh-touch manja pada 
Kairo agar Kairo bisa mengerang keenakan, demi sebuah maaf. 

Oke, Aika akui, ia memang kadang frontal membicarakan hal 
itu. Namun, percayalah, sebenarnya Aika ini, hanya berani di mulut 
saja. Jika dia ditantang buat praktik langsung. Nyalinya pasti akan 
menciut. 

Seperti saat ini, ketika Kairo ingin menaikan level permainan 
bibirnya lebih intens lagi, dan menjelajahi bagian lain tubuh atas 
Aika. Ia pun sontak menegang, dan mendorong tubuh Kairo 
menjauh begitu saja. Kairo langsung merasa kehilangan. 

“Maaf, ... Zapi ... jangan di sini ya, Pak?” pinta Aika. Napasnya 
masih tersengal-sengal akibat pemainan bibir dan tangan yang Kairo 
ciptakan. 
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Kairo menatapnya dengan tidak terima dan kesal, karena sudah 
kepalang “pengen”. Katakan Kairo gila. Tapi, entah mengapa setelah 
membuat Aika luluh dengan permainan bibirnya. Kairo sendiri juga 
ikut takluk pada rasa manis dari bibir Aika yang membuatnya 
mabuk kepayang. Karena itulah, sekalipun ini masih di kantor, 
bahkan masih dalam jam operasional. Kebutuhan lainnya hadir 
begitu saja dan minta segera dipuaskan. Kairo langsung 
membopong Aika ke dalam kamar pribadinya di ruangan itu, yang 
biasa Kairo gunakan untuk istirahat sejenak, di kala stres 
menghampirinya. Atau dia gunakan untuk bermalam, setelah lembur 
hingga malas pulang. 

Kairo pikir, wajar “kan, kalau dia meminta haknya sekarang. 
Karena Aika ‘kan, istrinya. Aika sudah halal untuknya. Berhubungan 
badan dengan istrinya sendiri, justru akan menghasilkan pahala 
untuk mereka berdua. 

Walaupun memang moment minta hak ini, terlalu terburu dan 
lupa tempat. Sebagus apapun ruangan istirahat Kairo. Mungkin dia 
lupa, kalau seorang wanita itu butuh hal romantis untuk bisa lebih 
menikmati moment pelaksanaan kewajiban itu. 

Apalagi, ini pelaksanaan yang pertama. Yang sudah pasti akan 
dia kenang seumur hidup. Segesrek apapun Aika. Dia pasti ingin 
dispesialkannya. Mendengar permintaan Aika, Kairo awalnya ingin 
marah, dan kalau bisa memaksa Aika untuk melayaninya. Namun, 
melihat binar mata Aika yang tidak biasanya, bahkan terkesan 
ketakutan. Kairo sadar, kalau dia terlalu terburu-buru, dan lupa, 
kalau Aika punya pengalaman pedih akan hal itu. 

Kairo pun langsung menyugar rambutnya dengan kasar, 
berusaha meredam gejolak rasa yang masih menuntut saja untuk 
dipuaskan di bawah sana. Setelah semuanya tak lagi mendesak. 
Kairo menghampiri Aika perlahan berniat menenangkannya. 
Bagaimana pun, Aika adalah istrinya. Kairo sudah berikrar 
menerima Aika apa adanya. Termasuk kekurangannya yang satu ini. 

“Aika?” Kairo memanggil tanpa berani menyentuh Aika. 
Apalagi memaksa memeluknya untuk sekedar menenangkan Arka. 
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Kairo takut Aika kaget, dan malah ngamuk akibat ingat kejadian 
dulu. 

Alih-alih langsung menyentuh Aika. Kairo lebih memilih 
bersimpuh di pinggiran tempat tidur, tepat di mana Aika langsung 
bisa menatapnya. 

“Maaf, ya. Saya terlalu menuntut Kamu.” ucap Kairo Lagi. 
Ditatapnya Aika, demi mencoba membaca apa yang sedang 
dipikirkan Aika. 

Syukurlah. Mata itu tidak tampak kosong, seperti tempo hari 
setelah melihat lukisan balerina. Bahkan, sepertinya Aika bisa 
menyimak dengan baik suara Karro. 

“Aika?” panggil Kairo lagi. Masih dalam posisi berlutut di 
samping Aika. “Kamu mau, Kan? Memaafkan saya?” ucap Kairo. 
Dia menyodorkan tangan ke hadapan Aika. Berusaha meyakinkan, 
kalau Aika hanya sedikit shock saja, tidak benar-benar terbawa 
ingatan masa lalu. 

Aika menatap lekat tangan Kairo. Tanpa ada pergerakan lebih 
untuk sekedar menerima. Atau pun menyambutnya. Bahkan alih- 
alih menyambut tangan itu. Aika malah mengalihkan fokus pada 
Kairo, dan lalu bertanya. 

“Bapak kok nggak maksa saya kayak yang lain?” 

DEG! 

Jantung Kairo nyaris copot mendengar hal itu. Apa mungkin 
Aika sudah ingat kejadian itu? 

“Maksud Kamu apa, Aika?” tanya Kairo ingin memastikan 
sesuatu. 

Aika tidak memberikan jawaban. Malah terus menatap Kairo 
dengan lekat. Kairo bingung harus bersikap atau bicara apa lagi. 

“Aika?” Karena tak segera mendapat jawaban dari Aika. Kairo 
pun memanggilnya lagi. Aika mengerjap dua kali. Sebelum akhirnya 
tersenyum dan berkata. 

“Bapak jangan lesu gm, dong” Katanya, malah membelai 
rahang Kairo. “Saya, “kan, bukan bilang nggak mau, Pak. Tapi, jangan 
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di sini. Karena ini masih di kantor,” tambahnya lagi. Alis Kairo 
menukik tajam. 

Kok, ngomongnya nggak sinkron dengan ucapannya di awal. 
Dia beneran shock, atau cuma ngerjain Kairo aja sih? 

“Jadi, sabar dikit ya, Pak. Nanti saya kasih servis memusakan 
deh. Tapi, di rumah aja ya, jangan di sini, bye... bye ....” Aika berucap 
sambil mengerling nakal, sebelum turun dan menempelkan bibirnya 
pada pipi Kairo yang mulus dari bulu jambang. 

Setelah itu, Aika berlalu dengan cepat, meninggalkan Kairo 
yang masih melongo bingung. 

Jadi, Aika beneran belum ingat, “kan? Sama masa lalunya? 

Semenetara itu, sesampainya di luar ruangan Kairo. Alih-alih 
langsung turun ke ruangannya, Aika malah turun langsung ke lantai 
lobi. Langsung menuju Toilet wanita. 

Bukan untuk menuntaskan hajat atau apa, zapi lebih ke ... 
sedang ingin menuntaskan rasa sesak di hatinya. Dia mulai teringat 
kejadian nahas itu. 

Walapun memang belum semuanya, tapi apa yang Aika ingat 
saat ini. Cukup membuatnya jijik pada dirinya sendiri. 

Dia kotor! 

“Lepasin! gue mohon ....” 

“Shut sayang, kami cuma mau ngasih Kamu enak doang, kok. Jadi 
nurut ya?” 

Aika pun berkali-kali menggelengkan kepala, bahkan sampai 
memukul-mukulnya dengan keras, demi bisa menghilangkan ingat 
masa lalu brengsek itu. Sambil memangis tertahan di bilik pojok 
toilet lantai itu. 

“Aika, diem! Orang mau dikasih enak malah nggak mau, bego banget 
lo! Buruan buka mulut lo” 

“Nggak mau! Lepasin! Abang! Tolong, Aika! Mereka mau jahatin, 
Aika!” 

Sekali lagi, Aika menjambak rambutnya keras, agar kilasan 
masa lalu itu segera pergi. Kemudian hilang seperti yang sudah- 
sudah setelah dia bangun dari mimpinya. 
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Ya! Ini pasti hanya mimpi, “kan? Iya, “kan? Tolong, katakan 
kalau ini cuma mimpi. Aika mohon! 


BAB 31 


MANTU POTENSIAL 


“Asalamualaikum Mamah ... Princess Aika yang cantik jelita 
coming. Yuhu!” seru Aika heboh. Saat memasuki pintu rumahnya. 

“Waalaikumsalam.” Salam Aika pun langsung disambut Mama 
Desi, yang tengah menonton sinetron di televisi. 

Apalagi kalau bukan sinetron kesayangannya, yang selalu 
tayang di TV Ikan Terbang. Sinetron yang jadi kesayangan ibu-ibu 
baperan ka Mama Desi. 

“Eh, anak mama yang cantik, kok, tumben pulang ke sini? 
Sendirian lagi? Diusir mertua ya?” goda Mama Desi. Bibir Aika 
maju sekian senti. Karena bukan rahasia umum lagi, kalau mamanya 
tuh, ngomongnya emang kayak nggak pernah diayak. Bikin yang 
denger semaput. 

Padahal ucapan ibu itu “kan, mustajab, ya? Kalau jadi doa 
pegimane itu? 

“Ih Mama mah gitu? Kalau ngomong kayak pembalut miring. 
Bocor ke mana-mana,” timpal Aika Dia membalikan kata yang 
pernah Mama Desi ucapkan, tempo hari padanya. 

“Ya gmana dong? Mulut mama “kan, bukan yang pake wings. 
Jadinya selalu berubah posisinya tiap gerak.” Dan ternyata, Mama 
Desi dengan lugasnya menimpali Aika. Aika melongo di tempat. 

Lagian, Mama Desi kok dilawan. Apa Aika tidak tahu? Kalau 
Mama Desi itu, juara ngeles sekabupaten. Jadi, mana mungkin kalah 
lah sama bocah piyik kayak Aika. 

Jadi sorry-sorry to say ya, Aika. Mama Desi nggak mungkin kalah. 

“Bisaan bae kalau ngeles, “ gerutu Aika, akhirnya. karena tidak 
bisa membalas mamanya lagi. 

Mama Desi pun terkikik riang. Sebelum akhirnya melambaikan 
tangan, agar anaknya mendekat. 
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“Sini dong anak mama, yang udah nggak perawan lagi. Duduk 
sini deket mama, jangan berdiri aja kayak patung pancoran. Nanti 
Kamu dikira pajangan di toko klontong, Nak.” Panggil Mama Desi 
lagi. Kembali membuat Aika mencebik kesal. 

Tapi toh, Aika tetap menuruti permintaan mamanya tersebut. 

“Duh, anak mama yang cantiknya nggak bisa ngalahin mama, 
apa kabar Kamu, Nak? Kok, berapa hari nggak ketemu. Kamu masih 
jelek aja, ya? Kairo nggak kasih duit buat beli skincare, apa?” Mama 
Desi bertanya lagi seraya menyambut kehadiran anaknya. Lalu 
mendudukannya di sampingnya. 

“Hiih ... sok banyak tanya, dikasih duit atau &agak buat 
skincare? Bilang aja mau dibelun maskara terbaru, iya “kan?” tebak 
Aika tepat sasaran. Mama Desi langsung terbahak renyah. 

“Tahuan ih anak mama ini.” Mama Desi menjawil dagu Aika, 
“Kebetulan emang mascara mama lagi abis. Nih, baru aja mama pesen 
di online. Nanti bayarin, ya?” pinta Mama Desi tanpa malu. Aika 
mendengus kesal. 

“Mintanya sama papa, lah. Masa’ minta sama Kairo? Suami 
mama “kan, papa, bukan Kairo.” Aika protes sedikit tak terima, 
karena uang suaminya dipalak mamanya sendiri. 

“Jangan durhaka, Aika,” Mama Desi menabok paha Aika 
dengan keras. “Muasa' sama mama sendiri perhitungan? Nanti 
rezekinya seret, loh.” Mama Desi menerangkan lagi, mengabaikan 
Aika yang meringis kesakitan, sambil mengusap-usap pahanya yang 
tadi ditabok Mama Desi. 

Gila! Itu tangan apa cabe sekarung, sih? Kalau mukul pedes 
banget. 

“Ya ... emang Mama, nggak dikasih jatah buat beli skincare sama 
papa?” Aika pun tetap belum mau meluluskan permintaan kecil 
mamanya. 

“Kalau papa mah jatah buat bedak, dong.” terang Mama Desi 
dengan lugas. 

“Nah kalau Bang Aaron?” tanya Aika lagi. 
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“Aaron, “kan, emang jatahnya pinsi/ alis sama masker,” jawab 
Mama Desi lagi, “udah ah, pokoknya semuanya kebagian kok. Buat 
belun Mama skincare tiap bulan, Makanya gak usah sirikan, ya?” 

Lah? Siapa juga yang sirik? Sok pemes banget nih emak-emak satu. 

“Tuh, kode Virtuakount-nya udah mama kirimin di WA. Buruan 
bayar, Aika. Biar ceper diproses.” Mama Desi pun kini mulai 
melakukan pemaksaan pada anaknya. 

“Nanti gjalah, baru juga datang. Kasih minum dulu gitu, biar 
adem nih otak.” Balas Aika, yang kembali mendapat tabokan di 
pahanya, dari Mama Desi. 

“Sekarang Aika, biar cepet proses. Terus besok sampe,” paksa 
Mama Desi lagi. 

“Duh, ngapain buru-buru sih, Mah. Emang mau ada acara apa 
sampe tuh mascara jadi urgent banget?” timpal Aika, sambil 
mengusap-usap pahanya yang kembali panas, akibat cumbuan 
tangan Mama Desi. 

“Soalnya hari minggu besok, mama ada arisan bareng ibu-ibu 
komplek. “Kan, malu kalau ngga& dandan cetar. Nanti kalau pamor 
mama sampe turun dari Bu RT, cuma gara-gara mascara, Gimana? 
Nggak bakal pada ikhlas, “kan?” 

Ya Allah .... cuma gara-gara itu doang, toh. Astaga! 

Terserah Mama Desi aja deh! Yang penting Mama Desi seneng. 
Aika pun selamat dari KDRT. Maka dari itu, demi kamaslahatan 
bersama, Aika pun meraih ponselnya, dan segera meluluhkan 
permintaan Mama Desi tersebut. 

“Tuh udah, tuh!” balas Aika kemudian, sambil menunjukan 
ponselnya. Yang baru saja menyelesaikan pembayaran m-banking. 
Mama Desi langsung bersorak nang. 

“Makasih anak mama yang paling cantik. Kamu emang princess 
kebanggan mama, deh, udah sono. Makan dulu, Kamu pasti laper, 
kan? Abis kerja seharian? Utututu, si cantik mama /ape/ ya, Nak. 
Kecian, makan yang banyak ya, Nak. Biar cepet montok.” Aika pun 
refleks memutar matanya dengan jengah, menghadapi kelakuan 
mamanya yang absurd ini. 
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Baiknya kalau sudah dikasih skimare, doang! Tak ayal, Aika pun 
segera berlari ke dapur, untuk menggasak 1s1 meja makan di rumah 
mamanya. 

“Oh ya, Aika? Kamu beneran cuma pulang sendirian? Kairo 
nggak diajak?” Mama Desi bertanya lagi dengan berteriak ke arah 
dapur, tempat Aika sedang mengemili ayam goreng kesukaannya. 

“Kairo lembur, Mah. Nggak tahu nanti nyusul atau enggak? 
Emang kenapa gitu?” Aika menjawab dengan cara berteriak pula. Papa 
dan Aaron yang memang sedang main catur di halaman belakang 
langsung menggeram kompak, terganggu dengan mulut toa wanita 
di rumahnya. 

Dikira ini pabrik apa? Sampe ngomong aja perlu tereak. “Kan buyar 
imi tadi strategi yang udah disusun. 

“Teleponin, dong. Suruh nyusul, terus nginep di sini sampe lusa. 
Pada libur ini, “kan?” Mama Desi memerintah dengan teriakan 
mennggemanya. 

“Emang kenapa gitu? Mau ada acara apa?” tanya balik Aika. 

“Nggak ada acara apa-apa sih.” Mama Desi menjawab yang kali 
ini nggak pakai toa lagi. Karena kini, Mama Desi udah nyamperin Aika 
yang tengah sibuk melahap makanannya. 

“Lah kalau ngga& ada acara, ngapain mama kaya maksa gitu? 
Hayo ... mama mau ngapain sama suami Aika?” tuduh Aika, sambil 
memicingkan mata pada mamanya. Mama Desi langsung mengibas 
tangannya di udara. 

“Nggak ada acara apa-apa?” Mamah Desi terkekeh. 

“Tapi kok maksa?” Aika tidak serta merta percaya. 

“Nggak maksa Aika.” 

“Tapi ...” panang Aika. 

“Cuma sedikit memohon.” 

Elah, ada aja bahasanya nih emak-emak satu. 

“Itu karena ....” Aika kembali memanang niat asli dari 
mamanya. 

“Mama mau pamerin suami kamu sama tetangga depan rumah, 
yang saban hari ampe berbusa tuh mulutnya, myjiim menantunya. 
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Yang katanya ganteng kayak model, lah. Punya usaha gede, lah. Bos 
besar, 2b. Loyal, lah. Buanyak lagi. Cih, dikira dia doang yang punya 
mantu potensial. “Kan, mama juga punya Kairo. Makanya nanti mau 
mama pamerin sama tuh ibu-ibu. Biar baper sekalian. Kesel mama 
diajak saingan gini.” 

Astaga! 

Aika pun auto menepuk kening, dengan tangan yang berlumuran 
sambel terasi. 


BAB 32 


RAHASIA YANG LAIN 


Sebenarnya, Aika malas sekali menuruti permintaan Mama 
Desi untuk memaksa Kairo turut menginap di rumahnya malam ini. 
Hanya demi bisa pamer mantu ke tetangga. 

Hadew ... ada-ada aja sih, permintaan Ibu Ratu ini. Pakai mantu 
segala pengen dipamerin. Emangnya mantunya barang pajangan yang 
bisa dipamerin. Jangan-jangan nanti, kalau semisal 11) tetangga ganti 
mantu. Aika juga bakal disuruh gantiin Kairo juga. 

Ya ampun.... jangan sampai deh. Soalnya Kairo itukan stoknya 
limited edition. Kalau Aika ganti, belum tentu Aika dapet yang modelan 
potensial kayak Kairo. 

Yang lebih ganteng mungkin banyak, zapi yang seunyu Kairo 
“kan, belum tentu ada. Eh? 

Ya ampun! Kayaknya Aika sudah mulai kena penyakit bucin deh. 
Help! 

“Aika! Buruan! Telepon Kairo terus suruh nginep sini.” Mama 
Desi memberi perintah sambil berkacak pinggang. 

“Iya ... iya ... ini Aika lagi ngetik chat buat Pak Kairo. Udah! 
Mama diem dulu. Nanti kata-kata yang udah Aika rangkai, jadi 
buyar.” Namun pada akhirnya, Aika terpaksa meluluhkan 
permintaan Mama Desi. Pusing diomelin terus dari tadi. 

Apes banget dah, niat pulang buat kangen-kangenan sama orang 
rumah. Eh, malah dapetnya omelan mulu. “Kan, Aika jadi sebel. 

Ck, harusnya tadi Aika nggak pulang aja, ya? Tetep stay di 
apartemen. Sekalipun Kairo mungkin pulangnya larut, zapi itu lebih 
baik, “kan? Daripada denger omelan Mama Desi yang belum mau 
berhenti kalau keinginannya belum terpenuhi. 

Iya, emang harusnya begitu aja. Tapi masalahnya, Aika nggak 
berani tinggal di apartemen Kairo sendirian dalam jangka waktu 
yang lama. 
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Bukan! Maksud Aika bukan ingin bilang kalau apartemen Kairo 
itu serem atau banyak penunggu isengnya atau apapun yang 
menjurusn ke sana. Tentu saja tidak, karena apartemen Kairo nggak 
serem, kok. Malah sangat apik dan menyenangkan pemandangan, 
yang bisa kalian dapat dari balkonnya. Hanya saja .... apa, ya? 

Aika memang sepenakut itu kalau ditinggal sendirian. Aika 
selalu merasa berhalusinasi diperhatikan orang jika sedang sendirian. 
Itulah mengapa, Aika tak pernah bisa tidur kalu tak ditemani, atau 
ditunggui. Itu juga alasannya. Sekalipun pernikahannya dengan 
Kairo termasuk dalam golongan nikah dadakan tanpa cinta. Aika 
bersikukuh untuk tetap tidur bersama dengan Kairo, dalam satu 
kamar dan ranjang yang sama. Tapi dalam konteks tidur yang 
sebenarnya, ya! Bukan tidur yang “Yya-iya'. 

Untuk hal itu, Kairo masih sangat menghargai Aika. Atau 
mungkin, memang belum bernafsu sama Aika. 

Eh, tapi kalau nggak nafsu. Terus yang kemarin di ruangan 
kantornya apaan? Ck sialan! Tiap znget kejadian itu, Aika merasa 
panas dingin dan bersalah dalam waktu yang sama, ya? 

Apalagi kalau ingat tatapan Kairo yang penuh tuntutan untuk 
dipenuhi. Aika auto merasa jadi istri durhaka, karena belum bisa 
memberikan hak Kairo sebagai suaminya. 

Dan sebenarnya, itu juga salah satu alasan Aika, mengungsi ke 
rumahnya saat ini. Aika ingin menyelidiki sesuatu di sini. 

Sesuatu yang sepertinya selalu ditutupi keluarganya. 

“Hilih .... bahasamu merangkai kata. Tinggal chat aja banyak 
alesan?” cibr Mama Desi, “Lagian kenapa harus via chat sih 
ngomongnya? Kenapa nggak telepon langsung? “Kan, buat nelepon 
orang nggak harus punya pulsa sekarang, mah. Cukup kuota juga 
bisa. Ye, “kan? Jadi, udah sih langsung telepon aja. Jangan buang- 
buang waktu pake ngerangkai kata dulu, kayak bikin puisi aja.” 

Mama Desi Mulai tak sabaran. Pasalnya, Aika ini banyak 
ngelesnya dari tadi. Kayak pejabat kalau sudah dituntut soal janji 
kampanyenya. Huh ... payah bed dah ah! 
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“Bukan gitu, Mamah. Tapi, Pak Kairo emang jarang bisa angkat 
telepon kalau udah kerja. Soalnya, kerjaannya banyak dan butuh 
konsentrasi tinggi. Makanya jarang pegang ponsel.” Aika mencoba 
menerangkan, zapi nggak langsung dipercaya Mama Desi. 

“Mana ada begitu?” Mama Desi membantah tak terima. “Zaman 
sekarang “kan, ponsel itu udah lebih berharga dari apapun. Bahkan 
mama aja, lebih baik kehilangan Kamu daripada kehilangan ponsel. 
Soalnya makan Kamu ‘kan, banyak. Nggak kayak ponsel mama yang 
cukup dikasih makan sekali sebulan,” ucap Mama Desi. Aika 
langsung berdecak kesal. 

Uasem banget emang mamanya ini. Kejamnya nggak keleng- 
kaleng. 

“Itukan Mama, bukan Pak Kairo!” terang Aika dengan kesal. 

“Udah ah, diem dulu kenapa sih, Mah? Biar kata-katanya nggak 
buyar lagi. Dikata enak apa. Udah capek-capek mikir tiga jam buat 
bikin chat. Eh malah kacau sama omelan Mama. Ini jadi nyuruh Pak 
Kairo nginep nggak?” Aika mengomel balik. 

“Ya jadi lah!” 

“Ya udah diem!” 

Akhinya, Mama Desi terpaksa mengalah. Demi niat pamer 
mantunya besok. 

Biarin deh, hari ini didurhakai anak sendiri untuk niat mulianya 
besok. Demi nama baik keluarga Permadi, Mama Desi rela ditindas 
anaknya sendiri seperti 111. Lebai banget dah ah, Sı Mama Desi nih. 


Kak 


“Wajah Kamu kenapa?” Kairo bertanya saat akhirnya benar- 
benar datang, memenuhi permintaan Aika. Ralat, tepatnya 
memenuhi permintaan Mama Desi. Namun, seperti kata Aika di 
awal. Kairo ini sedang sibuk, harus lembur demi menyelesaikan 
pekerjaannya. Itulah mengapa, Kairo baru bisa pulang pada tengah 
malam begini. Tentu saja, wajah setengah merah Aika langsung 


Amih Lilis 


menjadi pusat perhatiannya. Karena terlihat aneh di sebelah 
keningnya saja. 

“Kena sambel pas makan tadi.” Aika menjawab jujur sambil 
cemberut karena harus dungatkan moment bodohnya. 

Gara-gara Mama Desi nih, Aika jadi refleks tepuk jidat. 
Padahal lagi makan sambel dengan enaknya. Alhasil, kulit Aika 
kepanasan, lah. Untung nggak kena mata. 

“Kok bisa?” Kairo bertanya sambil masuk ke rumah Aika, yang 
kini sudah sepi dan temaram. 

Tentu saja, ini sudah tengah malam. Sudah pasti sebagian besar 
penghuninya sudah tidur lelap. Kecuali istrinya, yang sengaja 
menunggunya pulang. 

Dipikir-pikir, Aika ini sebenarnya istri yang baik, loh. Terlepas 
dari sifat gesreknya yang kadang bikin malu. Aika ini sosok yang 
pengertian dan perhatian. Walaupun baru dua minggu bersama. 
Kairo sudah bisa melihat hal itu. 

“Au ah, males cerita. Pokoknya intinya sebel aja kalau inget” Aika 
mengekori Kairo. 

Kairo pun memilih tak membahas lagi. Lalu menghempaskan 
tubuhnya saja pada sofa yang ada di sana. Sebelum kemudian 
meregangkan tubuhnya yang sangat lelah. 

Capek banget hari ini. Melihat hal itu, Aika pun meletakan tas 
kerja Kairo, yang dari tadi dia bantu bawakan. 

“Mau Aika bikin minum, nggak? Atau, apa mau makan 
sekalian?” 

See? Betapa perhatiannya Aika pada Kairo, “kan? 

“Nggak usah, saya udah capek banget. Mau tidur aja.” Kairo 
memyjat-myat bahunya beberapa kali. 

Inginnya, sih, minta Azka pyjitin bentar. Tapi Kairo takut khilaf, 
malah minta plus-plus. Nanti Aika kabur lagi, gimana? 

“Ya udah, yuk langsung ke kamar ya. Kebetulan Aika udah 
siapin air anget tadi. Sama baju ganti buat Mas tidur.” terang Aika 
lag. Mendengar itu, sontak saja Kairo menghentikan kegiatan 
mijitnya. Lalu langsung melirik Aika dengan heran. 
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“Kamu panggil saya apa barusan?” tanya Kairo penuh selidik. 

“Mas,” jawab Aika polos. Tapi sukses membuat Kairo makin 
heran. Soalnya .... 

“Tumben! Biasanya manggilnya bapak-bapak aja dari dulu. 
Kenapa? Dapet hidayah lagi kamu di sini. Supaya mau manggil saya 
dengan lebih mesra?” tanya Kairo penasaran. 

Aika pun, malah mendengkus kesal atas pertanyaan Kairo 
tersebut. Karena ... Kairo nggak tahu aja, apa yang sudah Aika lewati, 
hanya karena sebuah panggilan saja. 

“Tepatnya dapet omelan dari satu rumah. Dan wejangan pedes 
dari papa dan mama.” jawab Aika kesal. Kairo lengsung 
mengangguk paham. 

Masuk akal, sih, kalau gitu. Si keras kepala Aika mana mau 
berubah begitu saja kalau nggak disemprot dulu. Memang semprotan 
orang tua paling //eb, sih, ke hati. Apalagi semprotan Mama Desi. 
Sudah tak diragukan lagi. 

“Ya udah nggak apa-apa. Saya justru senang kok, akhirnya 
Kamu mau manggil saya dengan panggilan lebih sopan. Daripada 
manggil bapak mulu. Berasa tua saya, tahu,” Kairo mencoba 
membesarkan hati Aika. Agar tak merasa terpaksa lagi 
memanggilnya sesopan itu. 

“Siapa suruh xggak minta,” jawab Aika lugas. Namun, sukses 
membuat Kairo kembali berpikir. 

Lah, bener juga, sih? “Kan emang Kairo nggak pernah minta 
dipanggil dengan sebutan lain oleh Aika. Malah menuruti saja mau 
Aika. 

Jadi, ... apa itu artinya Kairo yang salah di sini? 

“Ya udahlah, kalau gitu ayo masuk kamar.” Kairo tak ingin 
makin memperpanjang debatan dengan Aika. 

Bagaimana pun, mi sudah malam. Seharusnya dipakai buat 
istirahat. Bukan terus debat seperti saat ini. Ya, kecuali debatannya 
di atas kasur sambil oleh raga malam. Bolehlah itu, sih. Eh? 

Aika pun meraih tas kantor Kairo. Sebelum mengekori 
suaminya yang sudah lebih dulu beranjak masuk kamarnya. 
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“Saya mandi dulu. Kamu kalau mau tidur duluan, tidur aja. 
Nggak usah nungguin saya. Toh, Kamu tahu “kan saya ada di kamar 
mandi nanti. Jadi #ggak usah takut sendirian.” terang Kairo lagi. 
Mengingat sifat penakut sang istri. 

Aika hanya mengangguk sekenanya sebelum menyerahkan 
handuk, dan baju tidur untuk Kairo, yang dipinjamnya dari Aaron. 

Setelah itu. Kairo pun segera masuk kamar mandi. Sementara 
Aika naik ke atas tempat tidur. 

TRING! 

Baru saja Aika menyamankan, dirinya di tempat tidur. Suara 
notifikasi ponsel Kairo mengintrupsinya di atas nakas samping. Aika 
refleks melirik ponsel itu. Menemukan pop up notifikasi chat dari 
Bunda Karına. 


Bunda: 
Bagaimana pun, istri Kamu harus melakukan 
serangkaian tes sesuai prosedur rumah sakit, 
Bang. Agar kita tahu berapa besar kerusakan di 
rahimnya. Dan bisa menetukan tindakan yang 
tepat setelahnya. 


DEG! 

Kerusakan rahim? 
Siapa? 

Rahim siapa yang rusak? 
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MENCARI PETUNJUK 


Keesokan harinya, Mama Desi benar-benar melaksanakan niat 
mulianya. Yaitu, memamerkan mantu potensialnya, pada seluruh 
pelosok gang perumahan tempat mereka tinggal. 

Mulai dari pagi hari, Kairo sudah dibangunkan dan diajak 
joging mengitari perumahan itu, terus pulangnya, Kairo disuruh 
nemenin Mama Desi belanja di kang sayur. Lanjut lagi berkebun 
setelah sarapan pagi. Terus mengunjungi tetangga, bahkan, sampai 
diajak ke reunian SMA segala. Dengan dalih minta anter dan temenin, 
karena Papa Heru lagi kumat ambrennya. 

Luar biasa sekali “kan, Mama Desi ini? Suami sendiri 
disumpahin punya amberen, loh! Padahal aslinya, cuma punya encok 
aja sih, dikit. Sama pegal linu, dan reumatik. Biasalah, penyakit orang 
tua. 

Serius nggak ada ambeien sama sekali. Kalau nggak percaya, cek 
aja! 

Walaupun begitu. Toh, Papa Heru juga nggak keberatan sama 
sekali dengan pengakuan Mama Desi itu. Kalau boleh jujur, Papa 
Heru juga malas nemenin Mama Desi ngumpul sama temennya. Soalnya, 
ya .... tahu sendiri lah ibu-ibu kalau udah ngumpul kek mana 
kelakuannya. 

Suka lupa suami, bahkan lupa pulang. 

Makanya, kehadiran Kairo itu sangat menyelamatkan Papa 
Heru hari mi. 

Lain Papa Heru, lan pula Aaron. Alih-alih terselamatkan 
dengan kehadiran Kairo, Aaron malah merasa auto jadi anak pungut 
hari ini. Soalnya apa-apa Kairo, dan apa-apa buat Kairo. Bahkan 
untuk mengantarkan reuni Mama Desi saja. Diambil alih Kairo, 
“kan? 
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Padahal dari awal sudah Aaron bilang biar Aaron saja yang 
anter. Aaron pengen kenalan sama anak-anak gadis temen mamanya. 
Tapi lihatlah, bahkan sejak pagi pun, kehadiran dan ocehan Aaron 
nggak ditanggapi sama sekali oleh Mama Desi. Pokoknya, kehadiran 
Aaron hari ini kayak kasat mata. Ada tapi kayak nggak ada. Akhirnya 
Aaron pun memilih kabur ke rumah temennya. Berniat nggak pulang 
kalau nggak dicariin. 

Kasarnya Aaron ngambek! 

Siapa suruh Mama Desi ingkar janji? “Kan, Aaron terancam 
jomblo terus tahun ini. 

Sementara untuk Aika sendiri. Memilih memanfaatkan 
moment itu, demi mengobrak-abrik isi gudang. Yang diduga 
menjadi tempat keluarganya menyimpan seluruh rahasia hidup Aika 
dulu. 

Ya! Pokoknya Aika harus bisa mencari kebenaran itu sendiri. 
Tanpa harus bertanya pada keluarganya, bahkan Kairo sendiri. Aika 
curiga kalau Kairo sebenarnya sudah tahu kenyataan soal dirinya. 
Dan malah ikut menyimpan semuanya dari Aika. 

Terbukti dari jawaban-jawaban yang Kairo berikan tempo hart 
di rumah sakit. 

Oleh Karna itu, sebelum Aika bertanya langsung kepada 
keluarga dan suaminya. Aika rasa, Aika harus mencari buktinya 
terlebih dahulu. 

“Aman.” Aika bergumam pelan saat memindai keadaannya 
rumahnya yang sepi dan aman terkendali siang menjelang sore ini. 

Mama Desi dan Kairo masih pergi ke reunian, papa lagi tidur, 
dan Aaron, ... “kan, masih dalam rangka mogok pulang. Alias 
ngambek. 

Takingin membuang waktu lebih lama. Aika segera 
mengendap-endap ke arah gudang. Langsung masuk begitu saja ke 
sana, dengan bekal sebuah senter dan pisau cutter. Sebenarnya, Aika 
selalu taksuka pada suasana sebuah gudang. Di sana pasti pengap 
dan kotor saja. Aika juga sudah bilang, “kan. Aika suka paranoid 
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kalau sendirian. Masuk ke gudang sendirian bagi Aika, seperti masuk 
ke rumah hantu. 

Aika merasa, setiap sudut di sana seperti mempunyai mata, 
yang sedang memperhatikannya. 

Pokoknya serem banget deh. Tapi, demi sebuah kebenaran. Aika 
berusaha menangkan hatinya dan meredam semua rasa takutnya itu. 

“Numpang-numpang, ya? Aika nggak bakal ganggu, kok. Cuma 
lagi cari barang aja. Jadi jangan pada nongol, ya? Nanti Aika getok pake 
senter, nih.” Aika bermonolog sendiri sambil terus memasuki 
gudang itu. 

Padahal, gudah itu ngea& sehoror pemikiran Aika, kok. Papa 
Heru memang lumayan pecinta kebersihan. Oleh karna itu, 
walaupun tempat itu hanya sebuah gudang. Tapi Papa Heru tidak 
pernah lupa menyuruh orang membersihkannya, meski hanya 
seminggu sekali. 

Akan tetapi, ... memang Aikanya aja yang yang penakutnya udah 
akut banget. Makanya tempat kecil, yang lumayan bersih itu pun, 
ditakutinya sedemikian rupa. 

Tempat itu bahkan memiliki penerangan dan ventilasi udara 
yang bagus. Namun, tetap saja Aika musti aja repot menggunakan 
senter. Demi memberikan tambahan cahaya, p/us sebagai tameng 
diri, kalau tiba-tiba ada yang nongol di belakangnya. 

Misal kucing, atau kecoa maksudnya. Karena, ... please deh. 
Kalian jangan ikutan nething kayak Aika, ya? Biar novel imi tetap ada 
di genre romcom. Tidak berubah jadi horor. 

Oke skip! 

Perlahan tapi pasti, Aika mulai melihat-lihat isi kardus yang ada 
di sana. Dari mulai yang tidak dilakban. Sampai yang dilakban rapat 
pun Aika cek. Nah, itulah gunanya pisau cutter. 

Entah karena keluarganya yang terlalu lihai menyimpan 
bangkai, atau memang Aika yang terlalu ething selama ini. Setelah 
hampir dua jam Aika berkutat dengan kardus-kadus di gudang itu. 
Tetap saja, Aika tak menemukan apapun di sana. Bahkan sedikit 
pun petunjuk tidak ada! 


Amih Lilis 


Aika Akhirnya kesal sendiri. Mencak-mencak di dalam gudang 
sendinan. 

“Mana sih?” Aika bergumam kesal saat hampir semua kardus 
dia bongkar. Namun, tak kunjung mendapatkan satupun petunjuk di 
sana. 

“Tahu gitu, mending Aika bobo siang aja tadi. Daripada ngubek 
gudang ternyata nihil, ye “kan? Mending molor mumpung nggak ada 
mulut toa Mama Desi.” Aika mengomel lagi. Lebih kepada dirinya 
sendiri. 

Aika akhirnya menimbang-nimbang niatnya lagi. Ingin 
menghentikan semua pencariannya sebelum ada orang rumah yang 
curiga. Bisa gawat kalau Papa Heru nemuin Aika di sini dengan 
keadaan abis ngacak-ngacak gudang. 

Beuh, bisa sekalian suruh beresin gudang pasti. Anehnya, sebelah 
hati Aika masih takrela meninggalkan satu-satunya tempat yang Aika 
yakini menyimpan semua masalalu keluarganya ini. Karena itulah, 
demi menuntaskan rasa penasarannya. Aika memilih membuka dua 
kardus lagi dari tujuh kardus yang tersisa. 

“Ya Allah, bantu Aika. Aika butuh petuyuk,” batin Aika 
menggumamkan doa. 

SRET..... 

Aika membuka kardus pertama, yang ternyata isinya cuma 
tumpukan mainan Aaron yang rusak dan tidak bisa diperbaiki. 

SRET ... SRET ... SRET.... 

Aika membuka kardus selanjutnya. Kini berisi baju jadul Mama 
Desi. Plus aksesori, yang sedang booming pada zamannya. Aika sempet 
terkekeh sendiri. Kala tiba-tiba membayangkan Mama Desi 
memakai itu semua. 

“Alay banget pastinya, sumpah deh!” Aika membayangkan 
penampakan Mama Desi dulu. 

Karena Aika masih tak menemukan apa yang dicarinya juga. 
Aika pun memutuskan untuk membereskan semuanya lagi. Dan 
mengembalikan semuanya ke tempat awal. Sebelum diketahui Papa 
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Heru dan suruh benar-benar rodi di sana. Akan tetapi, baru saja 
Aika mau menyimpan kardus terakhirnya di tempat semula. 

Sebuah seruan toa khas ibunya terdengar. Aika langsung gusar 
seketika. 

“Papa! Aika! Aaron! Mama Desi yang kece badai sudah dateng 
nih. Yuk ngumpul. Mama bawa oleh-oleh loh.” 

Mampus! Mama desi udah balik lagi! 

Tak ayal, Aika pun berusaha lebih mempercepat gerakannya. 
Agar pekerjaannya cepet selesai. Namun, karena aksi cepatnya 
itulah, membuat Aika mengabaikan keselamatannya. Malah dengan 
ceroboh meletakan kardus begitu saja di atas lemari. Yang akhirnya 
malah menimpa kepalanya sendiri. 

BRUK! 

“Aduh!” Aika mengaduh keras saat kardus itu menimpa 
kepalanya. 

Memang tidak terlalu sakit, tetapi ampuh membuatnya pusing. 
Ternyata isi kardus itu adalah agenda lama papanya, dan sebuah foto 
yang .... 

Ini “kan Aika waktu masih SMA! 

Masalahnya adalah, di foto itu Aika bukan berada di SMA yang 
selama ini dikenalnya. Melainkan di sebuah sekolah SMA yang .... di 
mana sih ini? 

Kok Aika nggak inget, ya? 

Bahkan, teman-temannya yang ada di dalam foto ini pun, Aika 
nggak inget. Tapi ... di sini Aika memakai seragam yang sama dengan 
yang lainnya. Dan juga terlihat akrab bersama mereka. Hanya saja ... 

Nggiinnggg ... 

“Agh ...” Aika langsung memegang kepalanya saat hantaman 
sebuah ingatan terlepas dalam memori. 

Tentang perkumpulan gadis-gadis itu, sekolah itu, les balet dan 


“Lepasin! Aika nggak mau?” 
“Minum, Aika!” 
“Nggak mau!” 
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“Minum, Aika! Biar kita bisa mulai pestanya!” 

“Nggak mau? 

BRUK! 

Aika jatuh pingsan. Saat takkuasa lagi menahan lajunya memor 
lama yang kian hadir secara tumpang tindih di kepalanya. 


BAB 34 


MIMPI BURUK MASA LALU 


“Ka, kami duluan, ya?” pamit salah satu temannya, saat jam latihan 
sudah selesai. 

Seperti biasa Atka selalu memilih pulang paling belakangan demi 
memperlancar materi yang baru saja dia dapatkan hari ini. Lagi pula, 
abangnya juga akan menjemputnya telat. Karena sedang mengurus dokumen 
keperluan, untuk kepindahannya bulan depan. 

“Iya, hati-hati di jalan ya?” balas Aika sambil melambai dengan riang. 

“Lo juga hati-hati. Udah mau maghrib ini, nanti ada yang nongol di 
pojokan,” temannya mencoba menakuti Aika. 

“Haish ... Kamu nih. Biarin ajalah, aku nggak bakal ganggu mereka, 
kok. Jadi, ya masing-masing aja,” jawab Aika sekenanya. 

Lalu, ketiga temannya itu pun hanya terkekeh saja. Benar-benar 
meninggalkan Aika di ruang latihan itu sendirian. Tidak ada masalah untuk 
Aika, karena ia sudah biasa sendiri dan mematangkan materi yang baru saja 
dia pelajari hari ini. Kebetulan, seminggu lagi Aika juga ada pentas sebagai 
wakil sekolah ini. Dalam lomba balet antar sekolah. Jadi ya ... sekalian aja 
latihan untuk pentas itu. 

Awalnya, semuanya berjalan seperti biasa. Aika latihan seorang diri di 
sana sambil menunggu Aaron menjemputnya. Namun hari itu, saat Aika 
lengah asyik berlatih, tiba-tiba salah satu teman sekelasnya mendatanginya 
untuk minta tolong membantunya membawa kursi rusak ke gudang sekolah. 

Tidak ada kecurigaan sama sekali dalam diri Aika, karena ia sendiri 
mengenal temannya itu sebagai anak baik dan kesayangan guru. Walaupun 
tampilannya sedikit kuno dan agak nerd, tapi setahu Aika dia memang salah 
satu anak teladan di sini. Oleh sebab itulah, dengan senang hati Aika pun 
membantunya. 

“Makasih loh udah mau bantuin aku. Soalnya aku beneran harus 
pulang cepet abis ini. Soalnya ibuku sakit, tapi aku juga nggak kuat kalau 
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harus bawa dua sekaligus,” katanya lagi saat mereka berjalan beriringan ke 
arah gudang. 

“Iya nggak apa-apa. Abang juga belum datang, kok,” jawab Aika 
ramah. Remaja lelaki berkaca mata tebal itu tersenyum senang. 

“Kamu baik deh,” ucap si lelaki itu tulus. 

“Baik apa, sih? Cuma gini aja.” Aika merendah. 

“Kamu juga rendah hati,” katanya lagi, yang sepertinya tidak mau 
menghentikan pujiannya. 

“Apa, sih?” Aika tersipu malu. “Jangan muji terus ah. Nanti Aika 
terbang loh,” kelakar Aika. 

“Ya udah terbang aja. Tapi aku ikut ya? Biar kita bisa terbang sama- 
sama,” ucapnya lagi, sukses membuat Aika terkekeh saja. 

Modus pasti ini. Ah ... untung Aika sudah biasa mendapatkannya. 
Jadinya, Aika nggak gampang baper. 

“Kamu beneran belum punya pacar?” 

Nah “kan, pertanyaannya udah menjurus. 

“Nggak boleh sama abang dan papa.” Aika lugas memberitahukan 
kemungkinan terbesar kalau pria ini mencoba nekad menembaknya. 

“Oh ... anak kesayangan ya?” tanyanya lagi. 

“Enggak kok. Cuma ... emang belum boleh aja, soalnya masih harus 
Jokus sama pendidikan dulu,” terang Aika santai. 

Lelaki itu pun hanya mengangguk ringan dan bergumam pelan saja. 
Setelah itu, tidak ada obrolan apapun di antara mereka lagi hingga akhirnya 
mereka sampai ke gudang sekolah, yang ternyata sudah ditunggu lima orang 
siswa lainnya. Mereka langsung tersenyum lebar melihat kedatangan Aika. 

“Yuk kita terbang bareng, Ka!” 

Aika pun seketika merinding mendengar bisikan dari lelaki sebelahnya. 
Sebelum mendorongnya masuk ke gudang itu dan menguncinya dari dalam. 


Kak 


“Kalian mau apa? teriak Aika waspada saat melihat senyum 
menyeramkan keenam lelaki yang ada di sana. 
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“Terbang bareng kamu,” jawab lelaki yang tadi meminta tolong 
padanya, dengan lugas dan santai. 

“Kamu ... kamu ... apa maksud kamu?! Aku “kan tadi cuma becanda 
P? Terang Aika ketakutan. 

“Tapi aku nggak becanda. Karena aku sudah menunggu moment ini 
sejak lama. Begitu pun mereka”? Lelaki itu menjawab dengan lugas. 
Menunjuk kelima temannya yang Aika kenali sebagai teman sekolah, tetapi 
beda kelas. 

Tak ayal, Aika semakin ketakutan di tempat, hingga memilih 
mendorong lelaki itu menjauh, kemudian berlari ke arah pintu untuk meminta 
tolong. Namun, pintu sudah terkunci dan tak tahu di mana kuncinya. 

“Tolong! Tolong! Siapa saja tolong Aika?” Aika mencoba menggedor 
pintu itu, dan meminta tolong pada siapa pun yang ada di luar. 

Tidak ada jawaban sama sekali, karena sekolah sudah dalam keadaan 
sepi saat itu, bahkan mungkin penjaga sekolah pun sudah pulang. Sebab 
memang sudah lewat maghrib. 

Teriakan minta tolong Aika tentu saja tidak membuat keenam lelaki di 
belakangnya takut. Alih-alih takut, para remaja tanggung itu malah tertawa 
keras menanggapi. 

“Percuma, Aika. Nggak ada yang bakal nolong lo sekarang, Aika. 
Bahkan,. abang kesayangan lo sekalipun,” ucap salah satu remaja di sana. 

Mendengar nama abangnya disebut, Aika langsung menoleh cepat ke 
arah lelaki itu dan bertanya. 

“Maksud kamu apa? Apa yang terjadi sama abang aku?” Aika 
ketakutan dan khawatir di waktu yang sama. 

“Something lah. Yang pastinya bakal bikin dia sibuk. Sampai pesta 
kita usai” 

Astaga! 

Apa yang terjadi dengan Aaron! 

Melihat Aika semakin ketakutan. Keenam pria di sana pun kembali 
tertawa keras dengan penuh kemenangan. 

“Gengs, udah! Nggak usah buang waktu lagi. Kita mulai aja pestanya. 
Gue, udah nggak sabar nyuipin dia!” Tiba-tiba salah seorang dari mereka 
berucap sambil tersenyum miring ke arah Aika, membuatnya semakin gusar. 


saja 


w 


Amih Lilis 


Tuhan ... tolong Aika. Aika takut. 

Setelah itu, Aika pun mulai melirik sekitarnya untuk mencari alat 
perlindungan diri. 

“Yuk, Bro” map salah satu dari mereka, memberikan kode untuk 
mendekat pada Aika. 

Aika semakin gusar. Ia mencoba berlari ke pojokan demi untuk meraih 
sebuah balok kayu yang akan dirinya gunakan untuk melindungi diri. 

Namun, sekuat-kuatnya Aika berlari. Tetap saja Mereka bisa langsung 
menyergap Aika. Dan menahan kedua tangannya dengan kuat. 

“Lepasin?” Aika meronta. 

“Huussttt ... Sayang, kita cuma mau kasih lo seneng doang kok. Diam, 
ya?” bisik pelan seorang pria yang menjambak rambutnya sampai Aika 
mendongak tinggi. 

“Lepasin! Aku mohon,” iba Aika semakin ketakutan dan menangis. 

“Jangan takut, Sayang. Kamu nggak akan jahatin kamu kok,” timpal 
Jang lainnya. 

“Tapi salah aku apa? Sampai kalian kayak gini? Aku nggak pernah 
cari masalah sama kalian!” ronta Aika lagi di sela tangisannya. 

“Kamu emang nggak punya salah apa-apa, Aika. Hanya saja ....” 
Remaja itu mengelus pipi Aika, “Menurut kami. Kamu terlalu sayang untuk 
dilewati,” katanya lagi lalu tertawa keras. Diikuti yang lainnya. Tawa 
mereka sukses membuat Aika semakin menangis pilu. 

Aika tak tahu harus berbuat apa dan harus minta tolong siapa? 
Tempat itu benar-benar sepi, bahkan langit di luar pun sudah gelap. Aaron 

juga belum datang. Itu berarti, apa yang diomongakan salah satu dari mereka 
benar “kan? Soal abangnya yang nggak bisa datang cepat. 

Lalu, sekarang Aika harus gimana? 

“Hei ... obatnya udah siap belum?” teriak salah satu dari mereka, 
sambil melirik ke belakang. 

“Ready, Bos!” balas yang lainnya. 

DEG! 

Obar? Obat apa yang mereka maksud? 

“Kalian mau apa? Lepasin aku! Lepasin aku?” ronta Aika lagi. 
mencoba melepaskan diri dari jeratan dua pria yang meganginya. 
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“Tenang, Aika. Ini nggak bakal lama, kok,” jawab salah satu dari 
mereka. 

“Nggak mau! Jangan!” teriak Aika. Dilihatnya salah satu dari pria itu 
membawa sebuah botol yang sudah dia campurkan dengan sebungkus serbuk 
Jang Aika nggak tahu itu apa? 

“Lepasin?” Aika mencoba meronta lagi, bahkan menginjak kaki orang 
sebelahnya hingga mengaduh kesakitan. Ia juga mengigit tangan satu orang 
lainnya dengan keras, membuat orang itu melolong kesakitan dan melepaskan 
cekalannya. 

Tentu saja, moment itu pun tidak Aika sia-siakan! 

Merasa ada celah untuk melarikan diri, Aika segera memutar badan 
dan berlari ke arah jendela kaca yang akan diperahkannya. Namun, belum 
sempat Aika sampai di sana. Sebuah tangan sudah lebih dulu menarik 
rambutnya dan melemparkannya dengan keras ke belakan, membuat tubuh 
Atka menabrak tumpukan meja yang tersusun rapih di ruangan itu. 

BRAK! 

Setelahnya tubuh Aika jatuh dengan keras ke lantai. 

“Agh!” Aika melolong kesakitan saat merasakan sakit yang teramat 
perih pada tubuhnya. 

Ini sakit! Sakit sekali! 

“Lo, sih, bandel. “Kan gue jadi gemes,” ujar pria yang baru saja 
melempar tubuh Aika dengan lugas dan tanpa rasa bersalah sedikit pun. 

Mama ... Papa ... tolong Aika! 

Aika takut! 

“Arh!” Aika kembali meringis, saat mencoba berdiri dan merasakan 
ngilu di punggungnya. 

Apa tulang punggungnya patah? Walaupun begitu, Aika tetap 
memaksakan diri dan berjalan cepat kembali ke arah arah jendela kaca. 

“Ck ... bandel banget, sih, nih cewek?” 

Pria itu kembali menarik tangan Aika dan melemparkannya lagi ke 
arah yang sama, membuat tubuh Aika makin kesakitan. Darah mulai 
mengucur dari siku dan lututnya. Namun, dengan keras kepala Aika tetap 
bangkit dan berjalan terseok ke arah jendela itu lagi. 
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Sekali pun para pria itu mulai mencekalnya lagi, Aika tetap berusaha 
meronta dan melepaskan diri dengan sekuat tenaga. Entah tenaga dari mana 
Jang Aika dapatkan saat itu. Intinya, Aika benar-benar tak mau pasrah 
begitu saja. Mencoba melawan dengan sekuat tenaga, hingga akhirnya salah 
satu dari mereka kesal dan memukul kepala belakang Aika dengan keras. 
Membuat Aika jatuh tersungkur, dengan kucuran darah yang banyak. 

“Gue bilang diem, Setan kecil Kenapa, sih, lo nggak nurut banget?” 

Saking kesalnya. Setelah Aika terjatuh, pria itu masih menambahkan 
tendangan di perut Aika beberapa kali. Membuat Aika kembali melolong 
kesakitan. Mungkin, kalau saja tidak ditarik teman-temannya, tubuh Aika 
sudah hancur sekarang akibat tendangan kuatnya. 

“Sabar, Bro! Kita “kan mau pesta. Jangan bikin dia koit dulu dong” 

“Abis gue kesel sama tuh cewek! Udah sok jual mahal, berontak mulu 
dari tadi.” 

“Ck ... namanya juga ori, Bro! Ya pasti jual malahlah doi. Makanya 
kita kasih dia minum dulu. Biar dia bisa kita pake bareng-bareng, gimana? 
Yoi “kan, Bro!” 

Setelahnya, si pria itu pun mengkode pria lainnya mendekati Aika. 
Memaksa Aika minuman yang sudah dicampur obat itu. 

“Minum, Aika!” 

“Nggak mau!” 

“Gue bilang minum!” 

“Nggak mau? 

PLAK! 

Aika tetap menolak, pria itu pun menamparnya dengan keras. 
Membuat kepala Aika berdenging seketika. Lalu setelahnya, pria itu juga 
melirik kawan-kawannya, agar membantunya memaksa Aika meminum obat 
racikannya. 
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PENYESALAN AARON 


“Minum dulu, Ron,” Kairo menyodorkan sebuah minuman 
kaleng. Ke hadapan Aaron, sahabat yang kini sudah menjadi kakak 
1parnya, yang terlihat sangat bersalah akan kejadian yang menimpa 
Aika hari ini. 

Sudah menjadi hal umum untuk Kairo, yang sangat tahu 
bagaimana rasa sayang abang iparnya ini, pada istri gesreknya. 

Dari masa kuliah. Satu-satunya wanita yang selalu Aaron 
ceritakan hanya Aika, Aika dan Aika. Bahkan, banyak teman 
kampusnya dulu, yang menyangka kalau Aika itu adalah pacar 
Aaron. Saking seringnya Aaron menceritakan prihal adik semata 
wayangnya itu. 

Kalau saja Kairo tidak satu kamar dengan Aaron dulu, di 
asrama. Mungkin Kairo akan menyangka hal yang sama. Tapi, saat 
mengetahui ternyata yang sering diceritakan Aaron adalah adiknya 
sendiri. Awalnya, Kairo kira Aaron ini kena brother komplex saking 
posesif pada Aikanya. 

Ternyata, ada hal lain yang membuat Aaron begitu sangat 
posesif pada adiknya itu dan baru Kairo ketahui beberapa saat 
menjelang pernikahannya. Tepatnya, saat Kairo meminta izin 
Aaron. Untuk menjadikan Aika pengganti mempelai perempuannya. 

“Gimana, Aika. Udah sadar belum?” tanya Aaron, sambil 
menerima minuman kaleng dari tangan Kairo. 

Tak langsung menjawab, Kairo memilih duduk di samping 
Aaron, dan membuka minumannya sendiri, seperti yang Aaron 
lakukan saat ini. 

“Kalau penasaran, kenapa nggak lihat langsung yja?” Kairo balik 
bertanya sengaja menggoda Aaron. Yang tentu saja langsung 
ditanggapi Aaron dengan dengkusan pelan saja. 
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“Sampai kapan pun, gue nggak akan sanggup.” jawab Aaron 
dengan lirih. 

“Kenapa?” tanya Kairo penasaran. Jujur, Kairo cukup bingung 
dengan sikap Aaron tadi, yang langsung begitu saja, setelah Aika 
masuk ruang perawatan. 

“Melihat Aika tidur di atas ranjang rumah sakit, selalu 
mengingatkan gue pada kejadian nahas itu,” jawab Aaron. Dia 
menghela napas panjang, penuh beban. Kairo pun mengangguk 
paham kali ini sambil menepuk pundak Aaron, sebagai dukungan 
moril. 

“Jangan terlalu nyalahin diri Jo, Bro! Menurut gue, semua ini 
bukan salah Æ% sepenuhnya,” ucap Kairo mencoba menyemangati 
sahabatnya. 

“Tapi kejadian itu karena gue, Bro! Kalau saja gue nggak terlalu 
protektif pada Aika dulu. Dan galak pada pria-pria yang 
mengejarnya, para begundal itu pasti nggag bakal menyimpan 
dendam, dan bersatu buat nya£itin Aika.” Aaron meracau penuh rasa 
bersalah. 

“Het .. udah, Bro!” Kairo menghentikan racauan Aaron, agar 
tak makin terpuruk pada rasa bersalahnya. 

“Jangan dungat lagi. Itu “kan udah lewat. Lagian, waktu itu Io 
datang tepat waktu “kan, Bro. Lo datang sebelum mereka menjamah 
adik /o, sebelum sempet merusak Aika. Iya “kan?” Kairo mencoba 
mengingatkan hal postif yang harus dungat dari kejadian itu. Agar 
Aaron tak makin menyalahkan dirinya seperti ini. Dan ya! Memang 
seperti yang Kairo sebutkan tadi. Waktu itu, Aaron memang datang 
tepat waktu, sebelum Aika benar-benar dijamah para brengsek itu. 

Sekalipun mereka sudah memreteli baju di bagian atas Aika. 
Namun, Aaron datang tepat waktu, bersama penjaga sekolah, yang 
untungnya belum pulang. Para begundal itu kocar-kacir. Hampir 
mati dihajar Aaron kalau saja tidak dihalangi penjaga sekolah, dan 
diingatkan soal kondisi Aika. Hingga Aaron pun mengurungkan 
niatnya menghabisi jahanam itu, memilih segera melarikan Aika ke 
rumah sakit. Demi untuk segera mendapat pertolongan. 
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Namun, nahasnya efek dari semua kejadian itu berdampak 
panjang. Aika trauma luar biasa. Sekalipun, Aaron sudah 
menerangkan berkali-kali, bahkan berani bersumpah kalau Aika 
masih suci dan belum rusak. Tapi kejadian sebelum Aika pingsan, 
membuat Aika sulit percaya, dan terus bilang kalau dirinya kotor. 
Hingga Aika pun sempat depresi, sebelum kemudian tiba-tiba 
berubah menjadi dirinya yang sekarang. 

Dokter bilang, alam bawah sadar Aika seperti mengunci diri 
dari kenangan pahit itu. Dan mencoba terlepas dari beban perasaan, 
yang terus menghimpitnya. Hingga yang terjadi malah membuatnya 
lupa ingatan. Dan menjadi sosok dengan kepribadian lain. 

Kepribadian yang selama ini bertolak belakang dari Aika yang 
dulu. Lebih bebas mengeluarkan apa yang dia rasakan. Entah apa itu 
istilahnya. Yang jelas, melihat Aika bisa tertawa kembali saja, adalah 
sebuah keajaibaan luar biasa untuk keluarganya. 

“Tapi efek dari kejadian itu bikin Aika sengsara, Kai. Dan 
menghancurkan masa depannya. Bahkan mungkin, ...” Aaron tiba- 
tiba menjeda kalimatnya, seperti berat melanjutkan maksudnya. 
“Kalau bukan E%, dan keluarga Lo. Gue nggak yakin, masih ada yang 
mau menerima Aika dengan segala kekurangannya saat ini,” lanjut 
Aaron dengan linh. Membuat Kairo ikut menghela napas panjang. 

Sedikit banyak, Kairo pun ikut merasakan apa yang Aaron 
rasakan. 

“Apalagi jika tahu, kalau Aika, ...” 

“Bro!” sela Kairo dengan cepat. 

“Gue bilang stop. Oke?” lanjut Kairo, tak suka. “Jangan ungkit 
lagi, karena kita nggak akan bisa mengubah apa yang sudah terjadi di 
masa lalu, dan menukarnya dengan apapun. Yang bisa kita lakukan 
saat ini hanya mencoba memperbaiki. Agar penyesalan tidak terus 
menghantui sampai ke masa depan,” Kairo menambahkan dengan 
bijak. 

Aaron langsung tertunduk dalam. Tak bisa membantah kata- 
kata Kairo. Beruntung Aika bisa masuk ke dalam keluarga Kairo 
yang masih mau menerimanya dengan tangan terbuka, setelah tahu 
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kenyataannya. Tanpa menghujat sedikitpun, seperti keluarga 
besarnya sendiri. Yang selama ini terpaksa dyauhin keluarganya, 
demi untuk menjaga psikis Aika. Bahkan, sekarang seperti orang 
asing setiap kali bertemu. Ternyata, tak semua saudara itu satu hati, 
dan bisa merasakan duka saudaranya yang lain. 

“Lagian kata nyokap gue. Masalah Aika masih bisa diusahakan 
kok, kesembuhannya. Sekarang ilmu kedokteran sudah sangat maju. 
Bahkan, sekalipun rahim Aika benar-benar rusak. Dia masih bisa 
menjalani transplantasi rahim, untuk mengganti rahimnya dengan 
yang baru. Asal ada pendonor yang cocok, Sekarang hal itu udah jadi 
hal lumrah di luar negeri.” jelas Kairo menggebu-gebu, demi untuk 
membuat Aaron semangat kembali. 

Ya! Sebenarnya, Kairo tidak berdiam diri saja kok selama ini. 
Sejak Kairo tahu salah satu masalah utama Aika. Kairo pun 
mencoba mencari tahu, memahami, dan mencari jalan keluar. 

Beruntungnya, Kairo juga punya ibu dan adik seorang dokter. 
Jadi bisa Kairo ajak tukar pikiran, dan mencari solusi untuk Aika. 
Bagaimana pun, sekarang Aika itu adalah istrinya, jadi dukanya Aika, 
juga turut menjadi duka Kairo. Dan selayaknya seorang kepala 
rumah tangga. Kairo ingin membuat istrinya selalu bahagia, jangan 
sampai menempatkannya pada duka lara. 

Apalagi duka yang berkepanjangan seperti ini. Sekalipun kini 
Aika masih tak bisa mengingat itu semua. Kairo harus bisa 
mempersiapkan diri, jika suatu hari Aika ingat. Dan kembali 
merasakan trauma. 

“Gue juga tahu hal itu, Ka. Tapi masalahnya sekarang, 
bagaimana cara memberitahukan Aika, tentang hal itu? Dan 
membuatnya mau menjalani prosedur rumah sakit. Demi 
mengetahui parahnya kerusakan yang terjadi pada rahimnya. Karna, 
dia bahkan ngga& tahu, kalau dia sedang sakit, Kai.” 
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KILAS BALIK 


Mama Desi terus menangis, meratapi nasib putri semata 
wayangnya yang baru saja mengalami kejadian nahas. 

Sungguh! Seumur hidup Mama Desi, tidak pernah menyangka, 
hal itu akan menimpa putri tercintanya. Bahkan membayangkan pun 
tidak pernah. Selama ini Mama Desi sangat menjaga putrinya, dan 
selalu mendidiknya menjadi pribadi yang berhati tulus dan 
berprilaku sopan agar tidak sampai menyakiti siapapun. 

Apa yang baru saja didengarnya benar-benar membuat hatinya 
hancur dan syok luar biasa. Mama Desi tak pernah menyangka. 
Bahkan putrinya yang lugu itu pun, ternyata punya banyak musuh. 
Tepatnya orang-orang yang mengaguminya, tapi tidak bisa 
memilikinya. 

Apa masalah para berandalan itu sebenarnya? Mengapa hanya 
karena cinta remaja yang tidak terbalas, membuat mereka sampai 
senekad ini? 

Apa mungkin mereka psyco semua? Mengapa harus Aika yang 
mengalami semua ini. Mama Desi tahu pasti, sekalipun Aika 
memang menolak cinta mereka. Aika pasti menolaknya dengan 
sopan. Tanpa melukai hati mereka semua. 

Lalu kenapa? Kenapa mereka sekejam ini pada putrinya? Bahkan 
yang lebih membuat hatı Mama Desi hancur adalah, para 
berandalan itu tega mencekoki anaknya dengan obat ilegal. Yang 
membuat masa depan Aika terancam suram. 

Rahimnya terluka akibat dosis keras obat tersebut. Aika akan 
kesulitan untuk hamil kelak. 

Ya Tuhan! Mama Desi nggak sanggup membayangkan. 

Bagaimana mungkin ... Aikanya ... Princessnya ... permata 
hatinya, tidak bisa memiliki keturunan kelak. Dan mungkin saja 
akan menua sendirian, sampai akhir hidupnya. 


Siap, Mas Bos! - 184 
p ye 


Amih Lilis 


Zaman sekarang, mencari pria tulus itu susah. Mama Desi 
takut, dengan kondisi Arka saat ini. Belum tentu akan ada pria yang 
mau menikahinya. Lalu, kalau sudah begini, Mama Desi harus apa? 

“Maafin Aaron, Mah,” ucap Aaron. Dia berlutut di kaki ibunya 
yang masih terus menangis pilu, setelah mengetahui kondisi Aika. 

“Harusnya Aaron datang lebih cepat. Supaya Aika tidak sampai 
meminum, minuman laknat itu,” terang Aaron lagi. Penuh rasa 
bersalah. Juga emosi yang belum sepenuhnya reda. 

Kondisinya sendiri bahkan masih kacau. Akibat baku hantam 
yang dia lakukan dengan para bajingan kecil itu. Demi menolong 
Aika. 

“Sudah, Ron. Jangan menyalahkan dirimu lagi. Papa tahu 
Kamu sudah berusaha keras hari ini, Nak,” ucap Papa Heru dengan 
bijak. Menepuk pundak Aaron dengan sedikit keras. Tanda bahwa 
Papa Heru sangat bangga padanya. 

“Tapi harusnya Aaron datang tepat waktu, Pah. Kalau saja ban 
mobil Aaron tidak bocor, dan ....” 

“Itu semua bagian dari rencana mereka, Nak. Mereka semua 
bahkan sudah mengakuinya,” sela Papa Heru cepat. Demi 
menghentikan ocehan anak pertamanya. 

Ya! Sementara Aika dibawa ke rumah sakit, para bajingan cilik 
itu memang langsung digelandang ke kantor polisi, untuk 
mempertanggung jawabkan perbuatan mereka. 

Bodohnya, kejadian itu juga sengaja mereka rekam. Untuk 
dijadikan koleksi, awalnya. Namun jadi bukti kuat di kantor polisi. 
Membuat para orang tua mereka yang lumayan punya pengaruh 
tinggi pun tidak berkutik karenanya. 

Entah harus disyukuri atau ditangisi kebodohan mereka itu. 
Secara tidak langsung, kejadian ini mencerminkan minimnya akhlak 
negeri kita saat imi. 

Asusila sudah menjadi hal umum. Yang bahkan sudah bisa 
dilakukan oleh anak di bawah umur sekalipun. 

Miris sekali! 
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“Dan yang membuat papa sangat bangga sama Kamu, Nak. 
Karena Kamu cepat tanggap dengan situasi yang terjadi, dan 
langsung berusaha datang dengan cepat ke sekolah. Juga 
menghubungi penjaga sekolah untuk berjaga-jaga. Kamu hebat, 
Ron. Papa bangga sama Kamu.” Sekali lagi Papa Heru menepuk 
pundak Aaron. Agar putranya ini bisa sedikit bersemangat kembali. 
Tidak terus menyalahkan dirinya sendiri. 

Cukup sudah kondisi Aika yang butuh perhatian lebihnya, 
jangan sampai Aaron juga ikut down. Supaya Mama Desi tidak makin 
stres. Sebagai orang tua, tentu saja di antara Papa Heru dan Mama 
Desi. Mama Desi lah di sini, yang lebih stres dan hancur melihat 
kondisi Aika. Mama Desi yang mengandung dan melahirkan 
mereka. Mengurus mereka siang dan malam. 

Tentu saja, sebagai kepala rumah tangga, Papa Heru harus bisa 
lebih mengontrol diri dan tetap bisa berfikir waras di situasi kacau 
ini. Sekalipun hatinya sendiri juga tak kalah hancur melihat kondisi 
putrinya. Yang berimbas pada keluarga kecilnya. 

Aikanya harus terbaring koma karena kejadian nahas ini. Juga 
terluka parah di seluruh bagian tubuhnya. Bahkan ... kakinya juga 
patah, karena penyiksaan fisik yang dia alami. 

Itu membuat Arka, mau tak mau harus melupakan mimpinya 
sejak kecil. Yaitu menjadi Balerina profesional. Entah harus 
bagaimana, Papa Heru harus menjelaskan semua itu pada Aika 
nanti? Bahkan saat ini pun. Hati Papa Heru sudah sangat hancur. 
Hanya dengan membayangkannya. 

Apalagi hati Aika? Sudah pasti akan sangat hancur sekali, “kan? 
Aikanya terancam cacat jasmani dan rohaninya. Ya tuhan ... kenapa 
keluargnya harus mengalami kejadian 1n1? 

Seakan belum cukup penderitaan yang Papa Heru dan Mama 
Desi rasakan. Mereka pun harus hancur kembali. Saat setelah sekian 
minggu Aika koma. Akhirnya mata itu kembali terbuka, namun 
dengan tatapan kosong dan seperti tidak punya jiwa sama sekali. 
Bahkan sedetik setelah mata itu terbuka. Sebuah kalimat yang Aika 
ucapkan benar-benar sukses mencabik hati mereka lagi. 
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“Kenapa Aika masih hidup? Kenapa nggak mati aja?” 

Entah harus bagaimana lagi menggambarkan hancurnya hati 
kedua orang tua itu. 

Mama Desi bahkan langsung menangis histeris saat itu juga, 
dan memeluk putrinya erat-erat. 

Seakan kalau dilepas sedikit saja. Aika akan menghilang dari 
dekapannya, dan tidak akan pernah kembali. Papa Heru sibuk 
menenangkan istrinya, dan terus mengingatkannya pada kondisi 
Aika yang masih belum stabil. Papa Heru takut. Salah-salah, 
dekapan Mama Desi malah membuat kondisi fisik Aika yang masih 
penuh luka, malah akan tambah parah. Dan menyakiti Aika lagi. 

Tolong jangan lupakan kondisi Aaron juga. Yang kini makin 
bersalah, dan langsung jatuh berlutut sambil menangis dalam diam. 

Kejadian benar-benar menjungkir balikan semuanya. Tidak 
sampai di sana, kondisi Aika pun makin memburuk tiap harinya. 
Dengan hadirnya trauma, dan depresi yang menambah duka 
keluarga itu. Dan yang lebih parahnya, bukannya mendapat simpatik 
keluarga. Kondisi Aika malah menimbulkan hujatan dari keluarga 
besar Permadi. 

Papa Heru terpaksa memindahkan keluarganya, jauh dart 
jangkauan orang yang terus menambah beban untuk keluarganya. 
Khususnya Arka yang benar-benar kena depresi saat itu. 

Itu adalah kilasan kenangan pahit Keluarga Permadi. Yang 
biasanya harmonis dan penuh cinta. Kini berganti dengan duka lara, 
dan air mata. Yang entah sampai kapan akan menyelimuti. 
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“Pokoknya Aika mau pulang, Mamah. Aika nggak mau nginep 
di rumah sakit!” rengek Aika. Akhirnya Aika sadar dari pingsannya, 
setelah kejadian di gudang rumah hari ini. 

“Nggak boleh!” Mama Desi membantah tegas. Membuat Aika 
langsung cemberut. 

“Tapi Aika nggak betah di sini. Aika nggak suka sama bau 
obatnya,” rengek Aika, sambil menggoyang-goyangnya tangan 
ibunya. Seperti anak kecil yang minta dibelikan permen. 

“Nanti mama bawain pengharum mobilnya papa. Biar nanti 
bau ruanganya ganti jadi bau mobil, bukan bau rumah sakit lagi,” 
timpal Mama Desi santai. Aika makin mengerucutkan bibirnya 
seperti bebek. 

“Ih Mamah, nanti baunya campur-campur dong. Baunya jadi 
nggak jelas, malah bikin Aika mual. Entar kalau Aika mabok, gimana?” 
Aika masih mencoba merengek pada Mama Desi. 

“Kalau mabok ya tinggal muntah aja. Gitu aja kok repot,” balas 
Mama Desi lugas. Aika mendengkus kesal karena tidak berhasil 
membujuk ibunya, untuk mengeluarkannya dari sini. 

Padahal kan, Aika bener-bener pengen pulang. Sekarang bau 
rumah sakit itu, mengingatkannya pada sesuatu. Apa itu? Entahlah, 
Aika juga nggak tahu. Yang jelas, Aika memang mendadak jadi nggak 
suka bau rumah sakit. 

“Udahlah Aika. Nggak papa nginep di sini juga. “Kan, cuma satu 
malam ini. Cuma sampai kondisi Kamu dipastikan stabil aja. Habis 
itu, besok juga udah bisa pulang kok.” Papa Heru turut angkat 
bicara. Membuat Aika makin kesal, karna merasa tidak ada yang 
membela sama sekali. 

Mana Aaron juga nggak ada, lagi. “Kan, Aika jadi nggak bisa 
minta bantuan kalau kayak gini. 
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“Tapi kan, Aika gak papa, Pah. Cuma pusing doang tadi. Karena 
ketimpaan kardus di gudang. Sekarang, pusingnya udah gak ada kok. 
Udah wuhs ... ilang tak berbekas,” terang Aika, sambil menggerakan 
tangannya, mirip seperti meniru pesawat melintas. 

PLETAK! 

Dan kelakuan Aika pun, langsung mendapat jitakan keras dari 
Mama Desi. Karena gemas dengan kelakuan putri badungnya ini. 

“Makanya jangan bandel. Disuruh jaga rumah malah ngacak- 
ngacak gudang. Badung banget Kamu!” Mama Desi kini menjawil pipi 
Aika denga gemas. Aika langsung mengaduh kesakitan dengan 
dramatis. 

“Aduh ... aduh ... pipi Aika Mama, nanti copot gak imut lagi, 
loh.” Cicitnya, sambil mengusap pipinya dengan sayang. 

“Lebat!” cibir Mama Desi, “Apanya yang imut, coba? Yang ada 
juga, Kamu mah amit-amit. Mama aja nyesel punya anak kayak 
Kamu,” omel Mama Desi dengan kesarkasan yang hakiki. Bibir Aika 
langsung mencebi-cebi, seperti anak kecil yang hendak menangis. 

Melihat itu, Papa Heru dan Kairo hanya bisa menghela napas 
panjang. Seraya menggeleng tak habis pikir, dengan kompak. 

Begitulah Mama Desi dan Aika. Kalau sudah ketemu pasti aja 
berantem kayak Tom and Jerry. Tapi kalau udah pisahan. Jangan 
ditanya gimana rewelnya mereka merengek ingin saling ketemu? 

Padahal ketemu juga cuma buat berantem dan adu debat doang 
kayak gini. Bikin pusing orang yang lihat saja. 

“Kita ngopi aja yuk, Kai. Papa gak suka nonton sinetron ikan 
terbang secara ve, kayak gini.” Papa Heru berbisik. Kairo langsung 
mengulum senyumnya, mengangguk cepat. 

“Sama, Pah. Kairo juga gak doyan,” balas Kairo satu suara. 
Papa Heru langsung tersenyum lebar. 

Lalu, kedua pria itu pun perlahan mengendap keluar ruangan. 
Meninggalkan Aika dan Mama Desi yang masih getol debat gaze. 

“Oh ya, Aaron mana, Kai? Dia ... tahu, “kan, Kalau Aika udah 
siuman?” Papa Heru bertanya setelah mereka sampai di luar 
ruangan. 
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“Tahu, kok, Pah. Cuma ... ya gitu. Masih zggak mau nemuin 
Aika. Kalau Aika masih dirawat di sini.” Kairo berkata sambil 
berjalan bersisian dengan papa mertuanya. 

Papa Heru pun terdengar menghela napas berat. Sebelum 
lanjut bicara. 

“Anak itu,” gumam Papa Heru kemudian, “seharusnya dulu, 
dia juga konsultasi ke psikolog. Karena sampai sekarang pun, masih 
saja tak bisa mengatasi rasa bersalahnya, tiap kali Arka masuk rumah 
sakit. Entah itu karena Aika kumat, atau karna sakit yang lain. Yang 
jelas, bagi Aaron. Rumah sakit itu seperti mimpi buruk untuknya. 
Pasti akan mengingatkannya pada kejadian itu.” Papa Heru 
menjelaskan panjang lebar seraya menerawang jauh. 

Kairo tidak memberi komentar apa pun. Hanya mengangguk 
paham. Dan ikut menghela napas berat setelahnya. 

“Walaupun sebenarnya, kejadian itu bukan hanya menjadi 
mimpi buruk untuk Aaron saja. Tapi juga mama dan papa. Terutama 
Aika, seandainya dia masih bisa ingat semua kejadian nahas itu.” 
Lanjut Papa Heru sambil kembali mengajak Kairo melangkah. 
Menyusuri lorong rumah sakit, yang akan membawa mereka ke 
kantin di sana. 

Kairo masih tidak berkomentar, memilih tetap diam dan 
menjadi pendengar setia saja. Memang, sepertinya bukan cuma 
Aaron yang butuh tempat bercerita. Tapi juga Papa Heru, yang 
selama ini selalu terlihat santai dan tegar. 

Atau mungkin, di antara semua orang, Papa Heru lah, yang 
paling butuh tempat curhat. Selama ini selalu menjadi sandaran dan 
tempat curhat Mama Desi dan Aaron. Padahal hatinya sendiri pun, 
pasti merasakan sakit dan sedih yang sama. Hanya saja tidak bisa 
mengungkapkannya dengan lugas. 

“Kadang papa bingung. Antara harus bersyukur atau tidak, 
dengan amnesia yang Aika derita. Papa selalu takut, kalau sampai 
ingatan itu kembali muncul. Maka depresinya akan kembali hadir. 
Dan akhirnya, kami pun malah harus merasakan kesedihan di masa 
lalu untuk kedua kalinya. Tapi, berharap supaya amnesia itu berumur 
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selamanya pun, papa juga gak bisa. Karena papa tahu, di dunia ini. 
Tidak ada yang abadi selain Tuhan. Sebab itu lah, papa cuma minta 
satu hal sama Kamu, Kai. Kalau sampai nanti Kamu sudah tidak 
kuat menghadapi Aika. Tidak bahagia hidup bersamanya. Maka 
tolong ...” Papa Heru tiba-tiba menatap mata Kairo dengan serius. 

“Jangan pukul atau sakiti Aika. Cukup kembalikan saja dia ke 
rumah papa, dan pelukan kami, sebagai keluarganya. Bagimana pun 
Aika, bagi papa dia tetap putri kesayangan papa, yang akan selalu 
jadi kebanggan kami orang tuanya. Tolong ingat ini, ya, Kai?” Pinta 
Papa Heru kemudian. Hati Kairo langsung terenyuh seketika. 

Sekalipun Kairo ini belum menjadi seorang ayah sekarang. 
Melihat tatapan mata Papa Heru yang sungguh-sungguh, Kairo bisa 
merasakan kasih sayang seorang ayah yang luar biasa di sana, kepada 
putri kecilnya. 

Seperti kata sebuah pepatah bijak yang mengatakan, bahwa tak 
peduli berapapun usiamu kelak. Di mata orang tuamu, kamu tetap 
anak kecil. Yang akan selalu dia lindungi dan bahagiakan dengan 
semampu mereka. 

Dan mungkin, kelak Kairo pun akan berlaku sama, jika nanti 
mempunyai anak dengan Aika. Tapi masalahnya sekarang. Aika 
masih bisa memberinya anak atau tidak? 

Sekalipun Kairo sudah mencan dan berusaha menemukan jalan 
keluar untuk kondisi Aika. Kalau Aikanya sendiri tidak tahu kondisi 
tubuhnya. Harus bagaimana memaksa gadis itu, melakukan 
pengobatan? Tanpa harus mengungkin dan mengingatkan akan 
masa lalunya. 


Siap, Mas Bos! - 191 


BAB 38 


KAIRO CEMBURU 


“Mas, aku mohon. Tolong pertimbangkan lagi semuanya. 
Karena aku bener-bener nggak bisa jauh dari Kamu.” Novia 
memohon dengan tak tahu malu. Kairo dibuatnya menahan kesal. 

Harus berapa kali, sih. Kairo menegaskan keputusannya? 
Bahwa dia tidak mungkin kembali berhubungan dengan Novia. 
Apapun alasannya. 

Tapi sepertinya, Novia ini memang sudah putus urat malunya. 
Hingga tetap saja memohon pada Kairo, yang jelas-jelas sudah 
menolaknya. 

“Saya nggak bisa!” Kairo menolak tegas. Mulai muak dengan 
sikap Novia ini. 

“Tapi aku masih mencintai Kamu, Mas. Seperti Kamu yang 
pasti juga masih mencintai aku. Iya “kan?” balasnya dengan percaya 
diri. Kairo memutar mata bosan. 

Benar-benar wanita yang nggak tahu malu. Waktu itu aja dia 
seenaknya pergi. Dan sekarang, dia seenaknya juga datang lagi, 
meminta menikahinya. 

Apa itu ngak gila namanya? 

“Bagaimana pun, kita sudah bersama selama tiga tahun. Bukan 
hal mudah untuk kita bisa saling melupakan, iya, “kan, Mas? Jadi aku 
harap, Mas mau ....” 

“Saya nggak bisa!” Kairo menyela cepat. Dengan keputusan 
yang sama. Nada suaranya lebih tegas, membuat Novia mengigit 
bibirnya dan menunduk dalam. 

“Tapi, Mas. Saya ... benar-benar masih mencintai Kamu. Saya ... 
nggak bisa hidup tanpa Kamu, Mas,” lirih Novia lagi. Berharap rasa 
simpatik dari Kairo. 
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Namun, karena Kairo sudah terlanjur kesal dengan Novia. 
Kairo pun malas menanggapi apapun ucapan Novia lagi. Dan tetap 
mengacuhkannya. 

Terserah Novia mau ngomong apa. Kairo sudah tak peduli! 

“Mas, apa benar-benar sudah tak ada lagi kesempatan untuk 

“Atika?” Belum sempat Novia melanjutkan ucapannya. Kairo 
tiba-tiba saja berseru memanggil seseorang. Dan beranjak begitu 
saja meninggalkan Novia yang bingung dengan aksi Karro itu. 

Kairo tadi manggil siapa? 

Sementara itu di posisi Kairo. Entah kenapa? melihat Aika 
berjalan beriringan dengan seorang pria, sambil bercanda gurau. 
Membuat hati Kairo tiba-tiba saja jadi panas. 

Tidak! 

Sebenarnya, Kairo sudah melihat keberadaan Aika dari tadi. 
Hanya saja masih Kairo pantau, karena ini masih di lingkungan 
kantor. 

Akan tetapi, melihat Aika sangat akrab dengan pria itu, entah 
siapa namanya? Hati Kairo tiba-tiba saja tak suka. 

Apalagi saat melihat pria itu mulai modus-modus mengusap 
rambut Aika. Kairo pun seketika panas dan ... meneriaki nama Aika 
begitu saja. Sambil bergegas menghampirinya. 

“Eh, Pak Kairo,” sapa kedua karyawannya dengan sopan. 
Termasuk Aika yang saat ini menempatkan diri sebagai karyawan di 
sini. 

“Laporan yang saya minta mana?” 

“Hah?” Aika pun langsung dilanda kebingungan seketika 
mendengar pertanyaan itu. Laporan apa sih, yang Kairo maksud? 
Perasaan, semua laporan Aika hari ini sudah Aika serahin sama Mbak 
Detty, deh. 

“Kamu 1ni, selalu saja lupa?” Kairo menyentak tegas. Aika 
langsung berjengit kaget. 
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“Ikut saya sekarang!” ucap Kairo setelahnya. Dengan tiba-tiba 
meraih tangan Aika segera. Namun anehnya, bukan ke arah 
ruangannya atau divisi Aika. Melainkan ke arah parkiran. 

Loh, kok malah ke parkiran? 

“Eh ... eh ... kita mau ke mana, Pak? Ini saya masih harus balik 
kerja loh, hari ini. Soalnya ....” 

“Halo, Al.” Belum sempat Aika meneruskan protesannya. 
Kairo tiba-tiba saja meraih ponselnya. Dan mendial nomor 
sekretarisnya dengan cepat. 

“Tolong bilang Detty, kalau saya ada perlu sama Aika. Dan dia 
tidak bisa kembali ke kantor karena harus ikut meeting dengan 
saya,” 

What the ... maksudnya apa coba ini Si Kairo? Tiba-tiba saja 
nyeret Aika. Dan tiba-tiba juga membuatnya izin dadakan. 
Padahalkan, meeting apa yang harus Aika lakukan bersama bos 
besarnya? 

Wah! Bakalan kacau kalau kayak gini mah. 

“Pak? Lepasin!” ronta Aika kemudian. Seraya menarik-narik 
tangannya dari cekalan tangan Kairo. 

Tapi tidak dihiraukan Kairo sama sekali. Dan malah terus 
diseretnya sampai depan mobilnya. 

“Masuk?” Setelahnya, Kairo pun membuka pintu untuk Aika 
setengah memaksa memasukan Aika ke mobil. Aika tak bisa 
melawan lagi. 

Lalu Kairo segera berlari berputar ke arah kursi kemudi. Masuk 
dengan cepat ke dalam mobil. Melihat Kairo sudah masuk mobil. 
Aika pun segera melayangkan protesannya. Ia tak suka dengan aksi 
Kairo, yang pasti akan membuatnya jadi bahan gosip besok. 

“Pak? Bapak apa- hhmmmiffttt ....” Namun sayangnya, 
protesan Aika harus dia telan kembali. Saat tiba-tiba saja Kairo 
menyerbu bibirnya dengan ganas. Aika kelabakan dan kepayahan 
menghadapi serangan Kairo yang selalu tanpa aba-aba itu. 
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Ya! Kalau dipikir-pikir. Selama imi Kairo sering banget 
menciumnya tiba-tiba. Aika kelabakan tak punya persiapan sama 
sekali. 

Seperti han imi. Entah apa sebenarnya yang terjadi dengan 
Kairo? Hingga Kairo menyerangnya dengan brutal seperti ini. Aika 
kewalahan dalam mengimbanginya. Hampir kehabisan napas kalau 
saja Kairo tak segera melepaskan tautan bibir mereka. 

“P-pak ....” panggil Aika dengan napas tersengal-sengal. Bibir 
Kairo menjauh dari bibirnya. Tapi tak terlalu jauh. Masih dalam 
batas sangat dekat, hingga membuat Aika masih dapat merasakan 
hangatnya terpaan napas Kairo di wajahnya. 

Aika sebenarnya masih ingin melayangkan protesan akan aksi 
Kairo hari ini. Entah itu karena menyeretnya dari lobi kantor ke 
mobil. Atau tentang ciuman ganas tak terduga barusan. 

Hanya saja, saat Aika melihat mata Kairo yang terlihat lebih 
gelap saat ini. Lidah Aika pun seakan kelu tak bisa berkata-kata lagi. 

Netra itu menguncinya. Membuatnya lumpuh seketika. Tak 
bisa menolak lagi. Kala Kairo kembali mengikis jarak antara mereka 
sebelum akhirnya memagut bibirnya kembali. 

Namun, kali ini hanya sesaat saja. Setelahnya, Kairo malah 
menjatuhkan kepalanya di ceruk leher Aika. Memeluk Aika dengan 
erat sambil berkata. 

“Maaf,” lirihnya. “Sepertinya saya sedang cemburu.” 

Eh? 

Maksudnya? 

“Cemburu? Cemburu sama siapa?” Aika bingung. Soalnya, 
perasaan hari im Aika nggak ngapa-ngapain, deh. Cuma kerja dan 
makan siang sama Hafidz. 

Eh, Astaga! Jangan-jangan ... 

“Saya nggak suka lihat Kamu sama pria lain.” terang Kairo 
kemudian. Hati Aika tiba-tiba menghangat. Membuatnya ingin 
berseru girang saat ini juga. 

Ya Tuhan! Apa kata Kairo barusan? Kairo cemburu? Itu 
Artinya ... Kairo ... 
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Aaa ... pengen jingkrak-jingkrak! Tapi, Aika malu. Sebab itulah, 
saat ini yang bisa Aika lakukan hanya mengingit bibir bawahnya agar 
tak sampai menyeringai lebar di depan Kairo. 

Namun tiba-tiba, Kairo mendongakkan wajahnya, hingga bisa 
melihat kuluman senyum itu dengan pipi yang merona. Kairo turut 
tersenyum dan makin menyurukan wajahnya pada ceruk leher Aika. 
Sebelum mendaratkan beberapa kecupan di leher itu. Hingga tubuh 
Aika tiba-tiba saja menegang di tempat. 

“Bapak ...” 

“Mas, Aika. Bukan Bapak,” ralat Kairo kemudian. Yang mulai 
tak suka dengan panggilan dari Aika. 

“Eh 1-ya. Mas. Ta-tapi, jangan kayak gini. Aika nggak nyaman,” 
terang Aika kemudian sambil tergagap. Kairo sadar dan langsung 
bangkit dari posisi tadi. 

“Maaf, Kamu pasti kaget, ya?” ucap Kairo kemudian. Ia 
kemudian membelai rambut Aika. 

“Uhm ... bukan kaget sebenernya. Cuma ... malu,” jawab Aika 
sambil tersipu. 

“Lagian ini masih di parkiran, Mas. Kalau mau kayak tadi. Di 
kamar aja.” Seperti biasa, jawaban Aika selalu di luar dugaan 
membuat Kairo langsung terkekeh dan mengacak puncak kepala 
Aika dengan gemas. 

“Oke, kita lanjut di kamar, ya!” 
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“Jadi, dia yang kamu pilih menggantikan aku, Mas?” desis 
seorang wanita yang mati-matian menahan diri agar tidak 
menghambur keluar dari persembunyian. 

Bagaimana dia bisa tenang saat mengetahui bahwa mantan 
tunangannya malah mencumbu wanita lain dengan begitu mesra. 
Dia memang sengaja mengikuti Kairo karena pria itu tiba-tiba 
meninggalkannya. Awalnya, Novia merasa kasihan dengan karyawan 
yang dibentak serta diseret pergi. Namun, pikirannya berubah ketika 
melihat mereka berdua masuk ke dalam mobil Kairo. 

“Tega Kamu, Mas? Secepat itu melupakan cintamu padaku 
hanya demi seorang yang penampilannya biasa saja!” 

Setelah mobil Kairo sudah tak terlihat lagi, Novia pun keluar 
dari persembunyian. Tatapannya setajam silet yang diharapkan bisa 
menggores ban mobil Kairo agar jalannya oleng, seoleng 
perasaannya saat ini. Melihat Kairo bersikap dingin saja sudah 
membuatnya perih apalagi kalau harus melihat tatapan memuja dari 
mata Kairo untuk wanita itu. 

“Lihat saja, aku pasti bisa merebutmu kembali, Mas!” 

Novia kembali bermonolog. Sebuah sugesti sudah ditanamkan 
dalam-dalam di hatinya. Ini memang tidak akan mudah, tapi layak 
untuk dicoba. 

Sebuah senyum sinis terulas ketika dia pergi meninggalkan 
tempat yang sudah membuat hati seolah dialiri larva yang meluncur 
dari kawah gunung merapi. Bagaimana tidak panas kalau harus 
melihat adegan yang belum pernah dilakukan Kairo kalau 
bersamanya. Begitu panas, begitu bergairah, dan bahkan liar. 

Apa istimewanya wanita itu dibandingkan dirinya. Perbedaan di 
antara mereka begitu jauh seperti dasar samudera dan luar angkasa. 
Wanita itu terlihat buluk kalau disandingkan dengan Kairo, apalagi 
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disandingkan dengannya. Tadinya Novia nggak yakin kalau cowok 
itu mencintai istrinya karena pernikahan yang terjadi untuk 
menutupi kesalahannya. Namun, Novia merasa penasaran dengan 
wanita itu. Apa yang sudah diperbuat hingga bisa menjauhkan Kairo 
darinya. 

Pokoknya Novia nggak rela, kalau Kairo sampai melupakannya 
hanya karena gadis sialan itu! Tunggu saja! Novia pasti akan berbuat 
sesuatu untuk merebut Kairo kembali. 

“Just wait and see! Kamu nggak akan menang secepat ini, Aika!” 

Senyum ganjil menghiasi wajah Novia saat ia mencengkeram 
kemudi mobil dengan erat kemudian memukulnya sekali. Wanita itu 
lalu melajukan mobil dengan kecepatan gila-gilaan. 


KKK 


“Leganya sudah sampai di apartement,” seru Kairo yang 
menarik dasi hingga menggantung longgar sebelum melepasnya. 

“Wajah Bapak seperti anak kecil yang pulang dari sekolah,” 
ejek Aika yang terkekeh. 

“Mas, Aika! Kalau kamu panggil bapak’ sekali lagi maka akan 
ada hukuman yang menanti. Jangan ubah wood aku jadi jelek karena 
bisa dibilang rasanya memang seperti yang kamu bilang tadi.” 

“Memangnya apa yang membuat Bap, eh, Mas senang, sih? 
Menang lotre permen cicak ya? Saya mau dapat bagian dong.” 

Alis Kairo terangkat ketika telapak tangan Aika terbuka ke 
arahnya. Apa ini tandanya wanita itu serius meminta bagian dari 
kesenangannya? Namun, kenapa harus lotre permen cicak? Apa tidak 
ada hadiah yang lebih elegan dan pantas untuk orang sepertinya. 

Terbersit sebuah ide yang membuat Kairo menyeringai ketika 
menarik tangan Aiko kemudian memutar tubuh wanita itu hingga 
membelakanginya. Kairo sempat menghirup aroma bunga yang 
menguar dari tubuh Azka ketika berbisik lirih. 

“Mau ngamar sekarang juga?” 
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Tubuh Aika langsung menegang seperti kayu kering yang 
digunakan untuk membuat pekakas rumah tangga. Hal ini malah 
membuat Kairo semakin bersemangat menjelajahi tengkuk Aika 
menggunakan bibirnya. Ciuman-ciuman kecil membuat wanita itu 
bergidik geli. Namun, tanggapan Aika sungguh di luar perhitungan 
dirinya, karena wanita itu melepas pelukan Kairo dan mendorong 
suaminya itu menjauh. 

Kairo bisa melihat wajah Aika yang terlihat bingung. 
Pandangan wanita itu tidak fokus dan malah balik badan lalu berlari 
masuk ke dalam kamar mandi sambil memegang perut. 

“Aku mules nih?” seru Aika sebelum membanting pintu dan 
menguncinya. 

Kairo sendiri menjatuhkan tubuh ke atas sofa ruang tahu lalu 
tertawa geli melihat betapa tindakannya bisa mempengaruhi wanita 
seperti Aika. Padahal, sebenarnya tadi Kairo cuma bercanda saja 
waktu ngajak Aika ngamar. Karena Kairo tahu wanita itu orang yang 
seperti apa. 

“Huh, cemen)” 

Wanita itu memang hanya berani di mulut saja. Sesumbar 
seperti orang yang sudah profesional. Giliran disuruh praktik pasti 
langsung ciut kek kerupuk kena kuah bakso panas. 

Beberapa menit kemudian Kairo berdiri dari sofa lalu berjalan 
menuju kamar mandi. Pria itu menengok ke arah jam yang 
melingkar di tangan. 

“Aika? Kamu masih lama, nggak? Saya udah nggak tahan, nih 
seru Kairo yang sengaja dilantangkan. 

Namun, tidak ada jawaban hingga dia terpaksa menggedor 
pintu kamar mandi. Kairo tahu kalau Aika sengaja bersembunyi 
dengan alasan konyol setelah apa yang sudah dilakukannya tadi. 

Memang tidak sepenuhnya bercanda karena sejujurnya dia juga 
ingin merasakan bermesraan dengan bini yang sudah sah untuk 
diapa-apan. Namun, dia memang harus menahan diri sampai Aika 
siap. 

“Aika!” 
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“Berisik?” gerutu Aika yang keluar dari kamar mandi dengan 
wajah ditekuk. 

Demi mendalami peran seperti yang sudah dilakukan oleh Aika 
tadi, Kairo sengaja menarik tangan wanita itu agar tak menghalangi 
jalan lalu masuk ke dalam kamar mandi. Dia hanya menyandarkan 
diri di dinding dingin agar pikirannya menjadi dingin juga. 

Tubuhnya kembali bereaksi ketika pikirannya mengingat rasa 
yang ditinggalkan akibat sentuhannya tadi. Rasa bibir Aika ketika 
mereka berciuman di dalam mobil. Rasa ketika memeluk tubuh 
berisi itu dari belakang. 

Lebih baik mandi air dingin sekalian saja biar apa yang sudah 
bergejolak di bawah sana bisa segera dipadamkan. Memang 
menyiksa kalau punya bini, tapi nggak bisa digunain. 

Kairo menyugar rambut basahnya ketika keluar dari kamar 
mandi dengan balutan handuk yang menutupi bagian bawah 
tubuhnya. Terlihat Aika duduk termenung di atas ranjang. 

Suara pintu yang menutup rupanya membuat Aika terlonjak 
kaget dan tersadar dari lamunan. Wanita itu mendongak dan 
menyemburkan pertanyaan. 

“Mas nggak kenapa-napa perutnya?” 

Namun, sedetik kemudian wanita itu menutup mata dengan 
kelima jari yang membuka lebar. Kalau tadinya Kairo merasa Aika 
menyebalkan dengan segala tingkah anehnya, sekarang wanita itu 
terlihat begitu menggemaskan. 

“Mas, kalau mau pamer itu yang totalitas. Jangan keluar dengan 
handuk gitu,” protes Aika dengan sablengnya. 

“O, gitu. Jadi maunya Kamu seperti itu. Biar adil gimana kalau 
aku pamer tepat di depan Kamu?” ucap Kairo dengan kalem. 

Pria itu menghampiri Aika sambil mencengkeram handuk dan 
berpura-pura hendak melepaskannya. Namun, belum juga sampai di 
depan Aika, wanita itu sudah kembali kabur masuk ke kamar mandi. 

Bahu Kairo terangkat ke atas kemudian turun ketika 
mengembuskan napas panjang. Apa lagi drama yang dilakukan 
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bininya kali imi. Dia pun menghampiri kamar mandi lalu mengetuk 
pintu. 
“Aika! Kamu kenapa lagi? Mules? Diare? Mau periksa?” seru 
Kairo yang terus mengetuk tanpa henti. 

“Bapak ini berisik banget! Saya mau mandi biar seger seperti 
Bap, eh, Mas. Nanti kita lanjutkan ngazmarnya!” 

Kairo geleng-geleng kepala mendengar alasan Aika yang terlalu 
mengada-ada. Wanita itu masih saja berlagak berani untuk berbuat 
yang lebih jauh dengannya, padahal kenyataannya selalu lari. 
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Entah sudah berapa lama Aika bersembunyi di kamar mandi. 
Satu jam, dua jam, atau ... wbuh lah, Aika nggak mau ngitungin jam. 
Soalnya seberapa lama pun Aika di dalam sini. Aika tetap saja belum 
bisa nemuin cara kabur dari Kairo setelah ini. 

Ya, Allah. Aika harus gimana, dong? Aika sebenernya belum siap 
ngamar sama Kairo. Serius deh, nggak pake boong. Aika belum siap 
lahir batin digoyang Kairo di atas kasur. 

Apalagi ... kalau ingat tonjolan di balik handuk, yang Kairo 
kenakan tadi. Aika langsung bergidik ngeri saat membayangkan 
benda itu memasukinya. 

Ingat! Aika dulu pernah lihat ve loh, paha KFC itu. Walaupun 
cuma sekilas, Aika rasanya masih bisa mengingat ukurannnya yang 
... ugh aja. 

“Emang muat kalau paha KFC itu masuk sini?” Gumam Aika, 
sambil melirik pangkal pahanya sejenak. Sebelum bergidik ngeri saat 
membayangkan hal itu terjadi. 

Kata Bianca, kalau melakukan 'itu' awalnya bakal sakit. Apalagi 
buat yang masih ting-ting. Tapi lama-lama bakal enak, kok. Malah 
ketagihan. Apa iya? 

Akan tetapi ... masalahnya Aika saja ngg4& tahu dia masih ting- 
ting atau tidak. Soalnya, mimpi buruk yang sering dia dapatkan 
beberapa malam ini. Kadang membuatnya meragukan dirinya 
sendiri. 

Apa ... Aika coba test aja ya, malam ini? Maksudnya, beneran 
ngamar gitu sama Si Pak Bos. Di goyang sampe subuh, sambil teriak 
nikmat. Tapi ... Uhm ... gimana, ya? 

“Aika! Kamu beneran diare? Kita ke dokter aja gimana?” 

Bangke! 
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Aika pun langsung berjengit kaget. Saat pintu kamar mandi 
kembali digedor Kairo. 

Dwileh ... nih laki satu kagak sabaran banget, ya? Sengebet itu apa 
dia membobol Aika. Huh ... dasar perjaka nggak sabaran. 

“Berisik deh, Mas! Aika lagi luluran ini. Biar nanti enak 
dipandang pas polos, plus enak juga elusnya.” 

Duh, ini mulut juga £enapa bocor banget?! 

Gimana Kairo nggak makin ngebet, coba? Kalau Aika tantangin 
tap han. Giliran tantangannya dijawab, Aika malah nyari seribu 
alasan buat nggak dimakan. 

Eh? Makan? 

Aha! 

Aika punya ide, Pemirsa! 

“Mas?” panggil Aika. Mencari tahu keberadaan suaminya 
dibalik pintu kamar mandi, yang masih Aika kunci serapat mungkin. 
“Apa? Kamu mau minta digosokin bagian punggungnya?” 

Huh! Itu sih maunya?! 

“Bukan, ih! Modus aja bisanya? Aika ngga& butuh bantuan, ya, 
kalau buat hal itu. Soalnya udah dilulur kemarin sama orang spa.” 

Eh, aduh, keceplosan! 

“Ubm ... maksudnya bagian itu Aika bisa sendiri” ralat Aika 
buru-buru. Sebelum Karo mendobrak masuk karena sadar 
dibohongi dari tadi. 

“Lalu? Kamu butuh apa manggil saya tadi?” tanya Kairo lagi. 
Aika menghela napas lega luar biasa. 

Fyuuhh ... dia masih ngga& sadar, Pemirsa! 

“Aika laper, deh. Mending Mas beli makanan dulu di luar, 
sementara Aika masih luluran di sini. Biar ada tenaga gitu, pas baku 
hantam nanti,” pinta Aika harap-harap cemas. 

Semoga Kairo mau ya Allah ... semoga Kairo mau. 

Aika merapalkan doa sepanjang menunggu jawaban dari Kairo. 

“Mau makan apa memangnya, Kamu?” 

Eh, dia mau! Makasih ya, Allah. 
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“Ubm ... Aika mau sate padang, boleh nggak? Tapi ... yang di 
belakang kompleks rumah mama. Soalnya, perut Aika suka rada 
ngadat kalau dikasih yang dari tempat lain.” 

Nah, kan. Mampus nggak tuh! 

Rumah Mama Desi 'kan, mayan jaraknya dari sini. Plus macet 
pula kalau sore begini. Belum lagi si mamang kang sate yang viralnya 
naudzubillah di kompleknya. 

Aika yakin Kairo pasti bakal sampe tengah malam 
mengantrinya. Atau malah ... sampe subuh. 

Hihihihi ... 

Aika jadi terkikik geli, membayangkan gimana kesalnya wajah 
Kairo nanti. Saat melihat antrian panjang di sana. 

Maafin ye ... bukannya Aika mau kurang ajar sama laki. Tapi ... 
mau gimana Lagi? 

Aika beneran belum siap digoyang Kairo, Pemirsa! 

“Itu aja?” 

Eh, dia malah nantangin?! 

Baiklah kalau begitu! Lo jual, gue borong Pak Bos! 

“Sama es kelapa yang di ujung gang komplek, di sana juga. 
Terus ... bakso Mang Tedjo deket Kantor. Sama ...” 

Apalagi, ya? 

Aika mengetuk-ngetuk dagunya. Sambil terus memikirkan 
siasat busuk mengerjai suaminya. 

Memang dasar istri durhaka! 

“Sama Martabak Unyil yang ada di deket Kantor Bang Aaron.” 

Nah, ‘kan. Keder-keder Kau Pak Bos! Dari cengkareng, ke 
pondok indah, lanjut pondok pinang. Terus ke Sudirman. Dan 
terakhir Bintaro. 

Hahaha ... Aika tersenyum bangga dengan hasil karyanya. 

Biarin, deh! Aika dikata durhaka juga. Soalnya ... mau gimana 
lagi. Aika harus berjuang menyelamatkan keting-tingannya, “kan? 

“Sebanyak itu? Kamu yakin bisa menghabiskannya?” tanya 
Kairo lagi dengan ragu. 
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“Tenang aja, Mas. Perut Aika terbuat dari karet, dengan daya 
elastis super. Jadi, bisa melar hingga ikuran tak terkira. Jangannya 
cuma empat jenis makanan itu. Mas, tambahin segerobak martabak 
telor pun. Aika sanggup!” 

Bohong! 

Ya. Aika bohong Pemirsa! Jangankan bisa makan empat jenis 
makanan yang Aika sebutkan tadi. 

Apaan? Makan sate padangnya aja, Aika biasa paroan sama Bang 
Aaron. Nah, ini ditambah es kelapa, bakso, dan martabak unyil? 

Yakin meledak perut Aika kalau beneran bisa masuk semua itu 
makanan. 

Akan tetapi ... demi mengulur waktu menunaikan kewajibannya 
sebagai seorang istri. Apa boleh buat? Aika memang harus sekejam 
ini. 

Ampun Bang Jago! 

“Oke!” Aika pun langsung memekik tertahan, kala Kairo 
benar-benar mau memenuhi permintaannya. 

Apalagi saat mendengar suara pintu ditutup dengan lumayan 
keras. Aika langsung jingkrak-jingkrak lebai. 

Wahai kue dorayaki di balik celana jeans. Kamu selamat! 

Setelah Kairo tak terdengar suaranya lagi. Aika pun mulai 
menanggalkan pakaiannya satu persatu, dan benar-benar mandi 
sekarang. 

Hatinya bahagia luar biasa. Karna bisa lepas dari beban yang 
mendesaknya sedari tadi. Bahkan saking bahagianya, Aika pun 
bersenandung sepanjang acara mandinya. Sambil sesekali goyang 
heboh saat memilih nyanyian sejuta umat. 

Dangdut! 

Api asmara yang dahulu pernah membara. 

Syalalalalalala ... 

Semakin hangat bagai ciuman yang pertama. 

Ihiy ... 

Detak jantungku seakan ikut irama. 

Mantab! 
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Kala terlena, oleh pesona, alunan kopi dangdut. 

Tarik sis! Semongko! 

Aika terus bersenandung keras-keras. Sekalipun dengan suara 
memperihatinkan, seperti tikus terjepit pintu. Aika terus bernyanyi 
riang sepanjang acara mandinya. Tak peduli dengan waktu yang 
berjalan. Apalagi seseorang yang tersenyum sumir di balik pintu, 
sambil menggeleng tak habis fikir. 

Karena faktanya, Aika mungkin lupa siapa Kairo? 

Dia itu anak sultan. Jadi, tak perlu keluar tenaga jika 
menginginkan sesuatu. Anak buahnya banyak. Dan bisa dia suruh 
kapan pun seenak hatinya. 

Termasuk untuk urusan mencari makanan pesanan Aika 
barusan, yang Kairo sadar betul hanya akal-akalan wanita itu. 
Namun, demi membuat Aika senang. Kairo sengaja menimbukan 
suara, seolah-olah dia benar-benar pergi. 

Padahal Aslinya, Kairo tetap berada di kamar itu, duduk 
dengan gagahnya di sofa yang ada di sana. Sambil menikmati 
lantunan lagu Aika, yang sebenarnya lumayan bikin sakit kepala. 
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“Bisa pecah ini kepala kalau kelaman dengar suara aduhai 
Aika!” keluh Kairo yang mengendap-endap keluar dari apartement. 

Lebih baik dia menunggu di lobi saja, biar tetap waras dari 
godaan bininya yang merangkap jadi tukang PHP. 

Menyebalkan memang. 

Tak berapa lama, seseorang dengan baju sehitam malam 
berlarian masuk ke lobi untuk menghampirinya. 

“Kira-kira dong, Kai kalau nyuruh orang? Mama Desi bahkan 
mengira kalau Aika ngidam gara-gara Lo bilang, dia mau sate padang 
belakang kompleks yang viral dibicarakan itu, sesegera mungkin. 
Padahal biasanya makan sate seporsi saja nggak pernah habis. Harus 
paroan sama gue karena dia sebenernya nggak terlalu doyan.” 

“Maaf, maaf. Terpaksa ngerepotin Lo,” potong Kairo agar protes 
Aaron tidak berlanjut menjadi curhat colongan. 

“Bukan ngerepotin lagi, tapi nyiksa tahu, nggak?! Lo nggak tahu aja, 
kalau mama sampai membubarkan kerumunan dengan toa, agar bisa 
merebut posisi sebagai pengantri terdepan. Makin Viral deh, emak 
gue! Belum lagi martabak unyil yang antriannya sepanjang ular 
anaconda. Untung gue baru mau pulang kerja tadi. Coba kalau nggak? 
Jangan harap gue mau belin? Aaron masih belum puas 
mengomelinya. Kairo hanya bisa manggut-manggut menerima 
malang kupingnya saat ini. 

“Nih, semua pesanan Lo! Jangan lupa transfer tiga kali harga 
untuk ongkos lelah!” Aaron menyerahkan sate padang, es kelapa, 
dan martabak unyil, ke hadapan Kairo. 

“Beres!” Kairo segera mengambil semua pesanannya, supaya 
Aaron segera berlalu. 
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Kasihan sekali telinganya hari ini. Sudah dipaksa 
mendengarkan suara Aika yang menyakitkan. Sekarang ditambah 
omelan Aaron yang tak kalah menyebalkan. 

Huh! Nasib, nasib! 

Aaron melambai dari atas kepala ketika meninggalkan adik ipar, 
yang merangkap sahabatnya itu. Setelah sebuah notifikasi terdengar 
dari saku celananya, tanda Kairo sudah mengirimkan sejumlah uang 
pada rekening virtualnya. 

Langkah Aaron pun jadi seringan kapas melihat deretan angka 
di sana. 

Asik ... bisa ngajak Glori malming ke bioskop nanti. 

Beberapa saat kemudian seorang laki-laki lain dengan kaus 
warna baby pink, berjalan masuk dengan santa. Dia pun 
mengulurkan sebuah plastik yang disambut Kairo dengan alis 
terangkat. 

“Ternyata Kamu penyuka warna pink? Saya benar-benar tidak 
menyangka.” 

Al menarik bagian tengah kaus kemudian melepaskannya 
hingga kaus itu kembali melekat ke tubuhnya. “Yang penting 
nyaman saja, Bos. Soal warna tidak jadi masalah.” 

Aroma bakso menguar dari dalam plastik yang dibawa oleh Al. 
Kairo jadi membayangkan bagaimana bau mobil cowok itu 
sepanjang jalan. Bahkan sangat mungkin kalau bau itu akan sangat 
melekat hingga beberapa jam ke depan. Soalnya bau bakso Mang 
Tedjo selalu menembus hingga ke lobi kantor saking kuatnya. 

“O, ya, Bos. Saya juga sudah menambahkan makanan kesukaan 
Bos. Biar Bos juga bisa ikut makan enak nanti,” ujar Al yang 
mengulurkan tangan untuk menerima uang pembayaran makanan. 

“Tunggu dulu, Al! Kamu kerja dengan memakai kaus pink atau 
ikut pulang setelah saya pulang?” tanya Kairo dengan kecurigaan 
penuh. 

“Sebenarnya saya masih kerja ketika Bos panggil tadi. Kemeja 
dan jas saya basah gara-gara tersiram air cucian mangkuk Mang 
Tedjo. Untungnya bawa kaus ganti. Jadinya saya pakai buat kerja.” 
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“Kalau gtu ini uang untuk laundry pakaranmu.” 

Pria itu merogoh saku celana untuk mengeluarkan dompet. 
Beberapa lembar uang sewarna dengan lipstik Aika diserahkan pada 
Al yang mukanya langsung jadi seterang lampu LED. 

Kairo menenteng semua makanan itu, lalu nak ke 
apartementnya. Ternyata Aika masih belum keluar dari kamar mandi 
karena suara sumbangnya semakin keras terdengar. 

Suasana hatinya pasti sangat baik saat ini, karena mengira bisa 
ngerjain seorang Kairo. Cih! Jangan harap! Pria itu menata semua 
makanan di meja makan. Dia bahkan sempat memanasi bakso Mang 
Tedjo, hingga seluruh penjuru apartement langsung berbau bakso. 

“Kok, bisa ada bau bakso jam segini? Apa aku sudah lama di 
dalam kamar mandi? Jangan-jangan jam dindingnya mati jadi 
detikannya nggak jalan?” 

Suara bernada bingung itu membuat Kairo meninggalkan meja 
makan untuk menyambut istri tukang PHP-nya. 

Pria itu lega, karena Aika sudah memakai pakaian santai, yang 
senada dengan warna kausnya. 

“Makanan sudah siap dari tadi. Bisa kita langsung makan? Saya 
juga sudah lapar karena mencium aroma yang menggiurkan.” 

Aika pun megap-megap seketika. Melihat kehadiran Kairo, 
yang dia kira akan balik subuh, karna menuruti permintaannya. 

Kok, S1 Pak Bos cepet banget nyampenya? Dia keturuann Flash, 
ya? 

Walaupun begitu, Aika tetap mengikuti langkah Kairo ke meja 
makan, dengan terheran-heran dan setengah linglung. Membuat pria 
itu merasa bangga karena bisa menyelesaikan misi dengan 
sempurna. 

Dia bahkan sudah meredupkan ruang makan agar suasana jadi 
lebih romantis untuk mereka. 

Namun, Aika malah menyalakan semua lampu dan meniup lilin 
yang sengaja dipasang Kairo untuk mendukung suasana. 

“Ngapain Kamu?” tanya Kairo heran, melihat perbuatan Aika 
barusan. 
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“Biar saya bisa memastikan keasliaan makanan ini. Kalau redup 
mana kelihatan semuanya. Hidung dan mulut saya saja nggak terlihat, 
kok. Kalau makanannya salah masuk, “kan berabe” Aika 
mencondongkan badan agar bisa mengendus makanan yang sudah 
tersaji. 

Semuanya sesuai pesanannya. Luar biasa sekali suaminya itu 
ternyata! 

Kairo menarikkan kursi agar Aika bisa duduk, lalu ikut duduk 
di seberangnya. Matanya memancarkan kepuasan karena melihat 
wajah bengong Aika yang tidak tahu harus makan yang mana dulu. 

“Makan yang banyak biar ada tenaga buat digoyang. Tadi pasti 
sudah pemanasan “kan, di dalam kamar mandi diiringi irama kopi 
dangdut.” 

“Uhuk, uhuk?” Aika langsung terbatuk mendengar sindiran itu. 

Sialan, Kairo! 

Nyindirnya bisaan, ih! 

“Mas kira-kira dong, kalau ngomong! Jangan-jangan Mas 
sengaja beliin sate buat bunuh saya, ya? Supaya bisa nikah sama 
mantan yang susah move on itu? Ujung tusuk sate ini bisa nembus ke 
tenggorokan kalau Mas sengaja bikin saya keselek!” tuduh Aika yang 
membuat alis Kairo terangkat. 

Bagaimana bisa wanita itu memikirkan sesuatu yang 
menggelikan seperti upaya pembunuhan dengan tusuk sate? 

Orang sekaya Kairo tidak perlu melakukan perbuatan serendah 
itu, kalau memang ingin menyingkirkan Aika dari hidupnya. 

Juga ... Apa pula hubungan Novia dengan semua ini? Dia 
bahkan lupa dengan wajah wanita itu saat berhadapan dengan Arka. 

Akhurnya Kairo pun hanya bisa menggeleng tak habis fikir, 
seraya menyerahkan segelas air putih pada Aika, yang masih nekat 
makan safe padahal masih batuk-batuk. 

Sungguh perempuan dengan kebiasaan unik, yang hanya bisa 
ditandingi oleh mamanya saja. 

“Pelan-pelan. Makanannya masih banyak.” 
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Setelah menandaskan isi gelas, Aika beralih makan bakso Mang 
Tedjo sekaligus mencomot martabak Unyil. Lagi-lagi Kairo 
menggeleng pelan. Membayangkannya saja sudah membuat perut 
Kairo seperti baju yang ada di dalam mesin cuci. 

“Mas jangan ikut makan, ya? Pokoknya jangan minta Aika 
nyuapin, lho. Makanan ini semua terlalu enak untuk dibagi,” kata Aika 
yang sedang menyeruput es kelapa. 

Jangan heran. Jika sudah dihadapkan dengan makanan, Aika 
memang sepelit itu, kok. Mama Desi aja nggak bakal dibagi secuil pun. 
Percaya, deh! 

“Tenang saja. Saya punya makanan lain.” 

Kairo baru ingat, kalau Al sudah membelikan makanan 
kesukaannya. Gara-gara terfokus pada permintaan Aika, dia sampai 
melupakan kebutuhannya diri sendiri. 

Pria itu memindahkan makanan yang ada di dalam dus ke atas 
piring makan dengan warna laut. Kemudian bergabung di meja 
makan sambil memamerkan isi piring pada Aika. 

“Pa, pa, paha ayam goreng tepung?” ucap Aika tergagap-gagap. 
Dengan mata membola sempurna melihat piring Kairo. 

Ada apa? Kenapa wanita itu menatap piringnya sehoror itu. 
Bahkan beberapa kali menelan ludah dengan tatapan yang tidak 
beralih dari isi piringnya. 

"Mungkin Aika juga menginginkan paha ayam ini' pikir Kairo. 

“Kamu mau? Saya beli dua tadi?” tawar Kairo yang bangkit 
berdiri, hendak menyerahkan makanannya pada Aika. 

“Stop?” seru Aika tiba-tiba, “Mas jangan ke mana-mana. Cukup 
itu ga paha ayam yang saya lihat. Jangan ada paha Ayam yang 
lainnya, saya nggak mau lihat pokoknya,” sambung Aika dengan 
panik. 

Paha ayam yang lain? Maksudnya apa, sih? 

“Paha ayam yang lain apa, Aika? Saya cuma dibelun dua tadi 
sama Al,” terang Kairo dengan polos. 

“Paha ayam permanen yang ada di balik celana, Mas!” 

Hah? 
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Paha ayam permanen, di balik celana? Maksudnya ... 

Astaga! 

Jadi itu toh yang dia maksud? 

Akhirnya Kairo paham dengan apa yang dimaksudkan paha 
ayam dalam pikiran Aika. Dia pun menyeringai lebar, sambil 
menaikan satu alisnya, untuk menggoda Aika. 

“Yakin, Kamu mau melewatkan hidangan ini? Paha Ayam ini 
spesial, loh. Bisa bergoyang-goyang di atas kasur. Mau coba? 

Kairo menikmati wajah Aika yang sudah seperti kepiting rebus 
yang over cook. Kali ini alasan apa yang akan dipakai wanita itu untuk 
menghindari kewajibannya? Kairo sungguh tak sabar untuk menanti 
kelanjutan dramanya. 
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“Ka? Oi... Aika!” 

Aika langsung berjengit kaget. Saat Bianca sengaja mencubit 
pipinya dengan keras. Membuat tangan Aika terangkat otomatis 
untuk mencomot salah satu gunung kembar milik Bianca. 

“Wadaw! Onderdil gue?” Bianca memekik histeris. Sambil 
menangkup dada semoknya itu. 

“Bangke ya, Lo! Seenaknya aja comot-comot punya gue? Kalau 
iri, bilang Bos!” omelnya lagi dengan gaya lebai. yang malah 
ditanggapi Aika dengan putaran mata jengah saja. 

“Hilih ... Tumpukan busa aja Lo banggain! Itu dada apa 
detergent, sih? Busanya kok banyak banget! Makanya banyakin 
makan ragi wa. Biar ngembangnya asli. Nggak cuma kamuflase kayak 
gitu. Kasian cowok Lo kalau tahu!” timpal Aika tanpa beban. Bianca 
melotot tajam dan langsung mencubit bibir Aika dengan gemas. 

“Mulut Lo emang minta diempos, ya! Kalau ngomong kayak 
keran kontrakan gue. Bocor banget!” tukas Bianca kemudian. Tidak 
marah, hanya kesal saja. Dia tersindir dengan ucapan Aika yang 
memang benar adanya. Dada semoknya memang cuma tumpukan 
busa saja. Sementara isinya? Zonk! 

“Tangan Lo bau, bego?” Aika memukul tangan Bianca dengan 
keras. “Kalau abis cebok cuci tangan dulu. Jorok banget Lo!” 
sambungnya lagi dengan kesal. 

Bukannya marah Bianca malah tergelak renyah mendengar 
omelan Aika. Sambil kemudian mengendusi tangannya sendiri. Bener 
juga! Tangannya memang bau. Tapi bukan karena lupa cuci tangan 
setelah cebok. Melainkan karena abis garuk pantat seksinya. 

Mungkin tadi kena celah-celahnya. Makanya baunya rada 
aduhai. Tapi, biarlah Aika tahunya dia lupa cuci tangan saja. Bianca 
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nggak mau makin diomelin. Kalau dia sampai tahu hal yang 
sebenarnya. Apalagi, dia juga tadi sempat mencubit pipi Aika, “kan? 

Pokoknya, diem-diem bae. Oke! Awas kalau kalian ngadu. Tak 
sentil ginjal sampean, ya? 

“Iya, deh. Nanti gue cuci tangan abis ini,” Bianca mencoba 
mengalah. Yang hanya ditanggapi decakan kesal saja dari Aika. 

“Udah! Nggak usah bahas onderdil lagi. Bahas ini ya.” Bianca 
lalu menunjukan laporan meeting tadi pagi. Aika makin BT. 

Gimana nggak BT? Kalau dia sepagian tadi disemprot Mbak 
Detty, hanya karena seorang klien yang punya permintaan aneh bin 
ajaib buat Aika. 

“Au ah! Pusing gue! Kliennya tuh rese banget tahu. Permintaannya 
nggak jelas. "Pokoknya saya mau wallbapernya kayak nganu loh, Mbak. 
Yang koyok ngono. Pokoke sing apik buat dipandangin. Bikin orang 
yang lihat eerrr ... gtu, loh!'. Nah, coba Lo bayangin? Gue harus ngasih 
penggambaran kayak apa, kalau dia ngomongnya nggak ada yang jelas 
kek gitu? Nganu? Ngono? Eerrr? Ya Tuhan ... otak gue makin oleng 
mikirinnya,” adu Aika. Setelah menirukan permintaan klien, yang 
benar-benar membuatnya ingin melambaikan tangannya pada 
kamera. 

Aika nggak kuat ya Tuhan! Kenapa sih, tuh permintaan nggak 
ditolak aja? Dikira Aika Einstein apa? Bisa ngerti permintaan absurd 
kliennya barusan. Otak Aika sampe ngebul pun. Aika nggak bakal ngerti 
kalau penjabarannya seaneh itu. 

“Mau gmana lagi. Seoleng apapun otak Lo. Pesanan fu) klien 
harus segera kita siapin. Soalnya, Lo tahu sendirikan Bu Ira itu 
siapa?” 

Nah, ini! Ini yang membuat Aika makin BT. Soalnya tuh 
permintaan absurd datangnya memang dari klien reguler, yang 
sudah lama bekerja sama dengan perusahaan ini. Jadi, nggak 
mungkin ditolak, “kan? 

Masalahnya, biasanya Bu Ira ini ditangani Mbak Joy. Senior 
Aika yang sudah resign beberapa bulan lalu, karena harus ikut 
suaminya pindah. Kini, malah Aika yang kena getahnya. 
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Duh, Ya Tuhan ... Aika pengen ikutan resign aja rasanya. Aika 
mumel 

KRING ... KRING ... KRING ... 

Saat Aika masih dalam masa galaunya. Tiba-tiba telepon di atas 
mejanya berbunyi, yang kalau dari /ine-nya sih, sambungan itu datang 
dari receptionis depan. 

“Halo, dengan Aika di sini?” Sekalipun masih sangat bad mood. 
Aika tetap mengangkat panggilan itu. Dengan gaya sopan seperti 
biasa. 

“Halo Mbak, ini ada temennya. Katanya mau ketemu Mbak 
sebentar. Mbak ada waktu tidak?” tanya Selvi, receptionis yang 
menelpon Aika. 

“Teman? Siapa namanya?” tanya Aika heran. Seumur-umur 
Aika kerja di sini. Nggak ada tuh, satu temannya yang mampir 
menjenguknya. 

“Katanya teman lama, Mbak. Nanti juga Mbak tahu kalau 
sudah ketemu.” 

Siapa, sih? Kok, misterius banget kayaknya. Sok-sokan main 
rahasia-rahasiaan lagi. Nggak tahu apa, otak Aika lagi nggak mau 
mikir hal-hal berat. 

Kampret banget, dah! 

Demi menjawab rasa penasarannya, Aika bersedia turun. 
Ditemani Bianca, yang katanya ingin sekalian beli kopi di kantin. 

Hilh ... bilang aja kepo! 


Kak 


“Oh ... jadi Kamu yang namanya Aika? Kenalkan, saya Novia, 
calon istrinya Mas Kairo,” terang wanita itu, dengan gaya sombong 
luar biasa. 

Aika hanya menanggapi ucapan itu dengan tautan alis yang 
samar saja. Sejujurnya Aika bukannya tidak tahu siapa wanita 1in1? 
Aika tahu. Tentu saja. Kairo waktu itu pernah menceritakan tentang 
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wanita kurang ajar, yang gagal move on ini. Cuma, Aika hanya 
bingung saja, kenapa wanita ini mencarinya? 

Mau apa dia? 

Pake ngaku-ngaku temennya, lagi? 

Dih! Ogah banget Aika punya temen modelan begini. Urat 
malunya udah putus pasti. Masih aja ngarepin suami orang. Dan apa 
katanya tadi? 

Calon istrinya Kairo? 

Dih, udah mantan kaž, Mbak! 

Sebenarnya, Aika malas sekali meladeni wanita ini. Palingan 
juga wanita ini mau sesumbar soal hubungannya dengan Kairo dulu. 
Dan berniat jadi pelakor. 

Tahu sendiri “kan, kalau wanita ini belum move on sampai 
sekarang. Jadi, pokoknya Aika males banget deh, ngurusin hal menye- 
menye kayak gini. 

Apalagi, ini juga masih di lingkungan kantor. Dan istimewanya, 
ada Bianca juga di sampingnya saat ini. Tentu saja, meladeninya 
pasti akan membuat status pernikahan, yang masih ditutupinya 
terbongkar ke publik. 

Akan tetapi, karena Novia sudah repot-repot datang padanya. 
Ya sudah, man kita hadapi, Pemirsa! 

“Ubm .. mungkin lebih tepatnya mantan A&ali, ya, Mbak. 
Soalnya semua orang di sini juga tahu, kalau Mas Kairo ditinggalkan 
calon istrinya, saat sebelum ijab kabul.” 

Telak! Novia pun langsung gelagapan mendapat jawaban tepat 
sasaran dari Aika barusan. 

Ternyata gadis ini pintar juga! 

“Terserah! Yang jelas, saya ke sini cuma mau żngetin Kamu saja. 
Kalau saya dan Mas Kairo akan segera balikan. Jadi, saya harap 
Kamu tahu diri. Dan pergi secepatnya dari kehidupan kami!” tegas 
Novia tak gentar sedikit pun. 

“Begitu, ya? Ya, sudah. Nanti deh, saya tanyain dulu sama Mas 
Karro-nya. Soalnya, Mas Kairo sendiri belum ada omongan apapun 
tuh, sama saya. Dan sebagai istri, saya mana boleh pergi tanpa izin 
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suami. Dosa /oh, hukumnya, Mbak,” beritahu Aika dengan lugas dan 
santai. Novia langsung menganga tak percaya. 

Apa-apaan gadis ini? Kenapa tanggapannya sesantai ini? Dia 
nggak takut kehilangan Kairo atau gimana? 

“Kamu ... kenapa kamu nggak kelihatan takut sama sekali? 
Kamu nggak takut kehilangan Mas Kairo? Dia itu ganteng, loh. Tajir 
pula! Kamu nggak papa, kalau saya rebut Mas Kairo kembali?” Novia 
mencoba menyuarakan 1s1 hatinya. Tapi malah terdengar seperti 
prihatin pada kondisi Arka, yang terlihat menerima suaminya direbut 
begitu saja. 

“Kata siapa?! Tentu saja takut!” bantah Aika sungguh-sungguh. 
“Apalagi kami sudah lumayan “kan, menjalani rumah tangga ini. 
Otomatis perasaan cinta antara kami juga sudah mulai timbul. Ini 
sedang kami coba pupuk dan sirami biar mekar bersemi indah. Tapi, 
kalau memang Mas Kairo maunya balik lagi sama Mbak? Ya, saya 
harus bilang apa? Saya “kan, bukan orang tolol, yang suka maksa 
orang buat tetep hidup sama saya, sementara hatinya ada sama orang 
lain. Jadi, sebisa mungkin saya akan coba ikhlasin, kalau memang 
Mas Kairo pilih Mbak. Cuma .... “ Aika tiba-tiba menggantung 
kalimatnya, seraya tersenyum miring ke arah Novia dengan tatapan 
merendahkan. 

“Saya sendiri kok, nggak yakin, yah, Kalau Mas Kairo mau balik 
sama Mbak? Soalnya setahu saya, Mas Kairo itu bukan orang 
bodoh. Yang akan jatuh ke lubang yang sama dua kali,” terang Aika 
dengan senyum semanis mungkin. Novia megap-megap sepanjang 
pernyataan Aika. Hatinya seperti ditonjok berkali-kali oleh tangan 
tak kasat mata dengan ucapan Aika yang penuh sindiran barusan. 

Sialan! 

Ternyata gadis ini nggak sepolos yang dia kira! 
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Tawa ganjil keluar dari bibir yang tadinya gemetaran. Novia 
segera mengubah strateginya. Berhadapan dengan orang licik harus 
pakai cara yang lebih licik. 

“Segitu yakinnya Kamu kalau Mas Kairo nggak mau sama aku? 
Padahal dia sudah bilang kalau mau cerai Kamu demi balik sama 
aku,” ujar Novia yang berniat untuk membuat hati saingannya 
menjadi panas. 

“Siapa?” tanya Aika dengan suara lebih keras. 

“Aku lah dan Mas Kairo. Siapa lagi?” jawab Novia dengan 
dagu terangkat. 

“Siapa yang nanya? Penting banget ngurusin urusan situ?” imbuh 
Aika setelahnya. Novia makin meradang. 

Sialan! Gadis ini benar-benar ... 

“Heh! Kamu zub goblok atau gimana? Sudah tahu Kamu tuh 
cuma dijadikan pengganti saya saja. Tapi percaya dirinya luar biasa. 
Kamu kira Mas Kairo beneran suka sama Kamu? Heh! Ngaca sana. 
Kamu itu bukan tipe Mas Kairo sedikit pun. Aku tahu pasti. Mas 
Kairo itu hanya tertarik dengan wanita seperti aku. Bukan wanita 
bodoh seperti Kamu!” Novia murka. Dan berniat menyerang sisi 
sensitif Aika sebagai seorang wanita. 

Hanya saja, Novia memang tak mengenal Aika sama sekali. 
Jangankan Novia, Kairo saja selalu dibuatnya darah tinggi dengan 
jawaban-jawaban yang Aika lontarkan seperti saat ini. 

Bukannya terpengaruh dan sakit hati. Aika malah tersenyum 
kembali sambil berkata dengan tenang, “lebih bodoh mana dengan 
Mbak, yang melepaskan berlian seperi Mas Kai, hanya karena 
sebuah karier remahan untuk ukuran keluarga Setiawan.” 

JLEB! 
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Tentu saja, Novia langsung terdiam takbisa berkata-kata lagi. 
Faktanya Aika benar. Dibanding Aika, Novia memang lebih bodoh 
karena menyia-nyiakan seorang Kairo, yang sebenarnya bisa 
membuatnya makin bersinar. 

“Tapi saya yakin, sampai kapan pun. Mas Kairo tidak akan 
pernah mencintai Kamu, dan hanya akan menjadikan Kamu sebagai 
bayangan saya saja. Dia hanya mencintai saya selamanya,” desis 
Novia dengan hati bergemuruh hebat. Masih belum mau menyerah, 
melawan wanita yang dia anggap enteng awalnya. 

“Terus masalahnya sama Mbak apa? Nggak ada, “kan?” jawab 
Aika masih sesantai biasanya. “Sekalipun memang Mas Kairo cuma 
akan menjadikan saya bayangan Mbak. Yang bakal sakit hati “kan 
saya? Jadi, ngapain Mbak repot-repot mikirinnya? Saya aja yang bakal 
lakonin, santuy kok. Mbak yang orang lain malah repot sendiri! Baik 
hati sekali sih, Mbak. Pake ngurusin hidup saya segala. Urusin ya dulu 
hidup Mbak. Udah bahagia belum?” sambung Aika lagi. Novia 
makin meradang sampai ke ubun-ubun. 

“Udah, ah. Aus saya dari tadi ngebacotin nggak ada faedahnya. 
Kalau nggak ada yang penting lagi. Saya tinggal sekarang, ya? Babay 
mantan ganov. Yuk, Bi!” tambahnya lagi. Sambil kemudian menarik 
tangan Bianca. Dan mengajaknya segera meninggalkan tempat itu. 

Namun, saat Aika sudah hendak meninggalkan Novia, 
tangannya tiba-tiba ditarik hingga tubuhnya berputar kembali 
menghadap sang mantan Kairo. Yang tangannya sudah terangkat ke 
udara, siap memberikan cap di pipi Aika. Sebelum sebuah tangan 
lan menahannya dan menyentaknya hingga Novia mundur 
beberapa langkah. 

Kairo! 

Itu adalah Kairo, pria yang jadi sumber pertengakaran dua 
wanita yang sudah jadi pusat perhatian beberapa penghuni kantor 
itu. 

“Security?” suara Kairo menggelegar di ruangan luas itu. 
Beberapa security langsung menghambur menghampirinya. 
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“Usir wanita ini. Blacklist dia dari gedung ini! Jangan sampai 
saya melihatnya berkeliaran di sini lagi!” titah Kairo tegas. Matanya 
menyalang ke arah Novia. 

Nova langsung gusar. Mencoba meraih tangan Kairo lagi. 
Berharap bisa mencari simpati pria yang masih sangat 
diharapkannya itu. 

“Mas, aku—akh!” 

Kairo menyentak lagi tangan Novia dengan kasar, hingga 
wanita itu terhuyung-huyung dan ditahan oleh dua orang security di 
belakangnya. Mereka kemudian menarik Novia menjauh dari 
hadapan Bosnya. 

“Singkirkan wanita itu. Jangan biarkan dia masuk lagi ke sini!” 
titah Kairo sekali lagi. Yang langsung mendapat anggukan mantap 
dari security. 

Namun, wanita itu memberontak sambil berseru, “Tega Kamu, 
Mas. Demi wanita murahan seperti ini, Kamu meninggalkan aku!” 

“Nggak usah playing victim! Saya nggak akan tertipu sama air mata 
Kamu lagi!” bantah Kairo. 

“Daddy, tolongin Novia, Dad. Kairo pasti sudah dipengaruhi 
sama cewek murahan ini demi untuk merebut harta Daddy,” rengek 
Novia dengan wajah memelas. Saat melihat kehadiran Arjuna di 
sana, Daddy-nya Kairo. 

“Seperti yang sudah dibilang Kairo. Jangan playing victim, Novia. 
Semua orang di kantor im juga sudah tahu siapa yang lebih dulu 
meninggalkan Katro,” jawaban Daddy Arjuna sama sekali tak 
membantunya. 

“Tapi Dad” 

“Sekali lagi Kamu panggil menantu saya sebagai wanita 
murahan, maka jangan harap Kamu akan mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Saya akan memberi rekomendasi buruk untuk wanita 
culas sepertimu!” ancam Daddy Arjuna lagi dengan tegas. 

“Daddy, tolong jangan ikut terpengaruh wanita itu. Dia sudah 
menjebak saya hingga Daddy mengira saya hendak menyerangnya,” 
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rengek Novia yang menjatuhkan diri agar dapat memeluk kaki 
Arjuna. 

Sayangnya, Daddy Arjuna malah mundur untuk menghindar, 
hingga wanita itu tersungkur mencium lantai. Dia lalu bangkit 
berdiri dengan cepat dan menunjuk pada Aika. 

“Jangan percaya wajah polosnya, Dad. Dia seorang penipu,” 
tunjuk Novia dengan wajah merah padam. 

“Waras, Mbak? Periksa ke dokter jiwa sana!” serang Bianca, 
yang sedari tadi bengong karena mencoba mencerna situasi genting, 
seperti orang yang menahan pipis saat bis sedang berjalan. 

“Udah deh, nggak usah beracting lagi di sini. Lebih baik Mbak 
datang ke stasiun TV, buat casting jadi tokoh yang tersakiti. Acting 
Anda udah bagus, loh. Meski memang masih perlu banyak dipoles 
dengan dempul biar wajah Mbak setebal tembok,” tambah Aika ikut 
menimpali. 

Novia hanya menatap dengan bingung karena tidak memahami 
perkataan istri Kairo itu. Hal ini membuat Aika menepuk dahi 
dengan gemas. Cantik-cantik /emof juga ternyata! 

“Pantas saja dia seperti ini. Otaknya kayaknya tinggal secuil 
deh. Masa’ nggak ngerti sindiran ringan saya,” Aika mendengkus, 
“jelasin dah, Bi,” titah Aika kemudian, yang langsung diacungi 
jempol oleh Bianca. 

“Maksud Aika itu muka Mbak-nya muka tembok, yaitu tipikal 
orang yang nggak tahu malu!” 

Ucapan Bianca kembali menyulut amarah Novia, hingga 
dengan cepat melayangkan tamparan, yang kali ini sukses mendarat 
di pipi Aika. Yang langsung shock seketika. Wajah Novia pun terlihat 
puas karnanya. Rasakan Kau wanita sialan! 

“Securty. Segera usir wanita ini! Sebelum saya pecat kalian 
semua!” teriak Kairo dengan lantang, sambil menghampiri Aika. 

“Aika, Kamu-—” 

“Bagus, Mbak! Anda sudah menyerang saya di depan banyak 
orang dan juga terekam kamera CCTV. Harusnya ini bisa menjadi 
bukti betapa mengerikannya Anda. Dad, tolong segera blokir 
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Wanita imi. Biar wanita ini geak bisa lewat lagi di lobi kantor mana 
pun!” murka Aika dengan menggebu-gebu, dan rahang bergemertak 
keras. Membuat Kairo lumayan kaget dengan kemurkaan Aika yang 
jarang itu. 

“Apapun yang Kamu inginkan, pasti akan terjadi, Nak. Daddy 
janji.” 
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“Mas! Tolong aku!” 

Suara Novia yang melengking bagai sirene tanda kebakaran, 
tidak dihiraukan oleh Kairo yang memapah Aika untuk duduk di 
sofa yang ada di lobi. Dia bahkan lupa pada keberadaan karyawan 
yang memperhatikan kerusuhan yang jarang terjadi di kantor ini. 

“Ini, Pak. Buat Aika,” ucap Bianca yang rupanya sudah berlari 
untuk mencarikan air minum untuk istrinya yang masih terlihat 
shock. 

“Diminum dulu, Aika,” bujuk Kairo yang mendekatkan gelas 
ke bibir wanita yang sudah membuatnya cemas dari tadi. 

“Nggak mau. Aika mau pulang saja!” Ucapan itu terdengar 
pelan dan tenang, tapi Kairo malah merasa sedang dalam perjalanan 
menembus badai yang penuh petir dan curahan hujan. 

Kairo pun menyanggupi permintaan Aika. Sudah kepalang 
tanggung, mereka juga sudah tidak bisa meredam gosip yang saat ini 
pasti sudah menyebar dengan pesat. 

“Tolong bilang ke Pak Al kalau saya pulang dengan Ibu. Suruh 
dia bilang ke atasan kamu,’ ucap Kairo pada Bianca yang 
mengangguk dengan gugup. 

“Dad, Kairo antar Aika pulang dulu,” pamitnya pada daddynya 
yang masih sibuk menghubungi atasan langsung Novia. 

“Urus Aika dengan baik, Daddy akan urus Novia.” 

Kairo membuka pintu untuk Aika dan memastikannya sudah 
duduk dengan nyaman baru menyuruh supir untuk menjalankan 
mobil. Sepanjang jalan Aika hanya terdiam memandangı jalanan, 
membuat pria itu jadi salah tingkah. 

Berhubung sering menghadapi Novia yang suka ngambek, jadi 
Kairo merasa bisa mengatasi salah satu problem wanita yang 
membuat pria kelabakan. Ini memang bisa menjadi pedang bermata 
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dua untuk pria yang kurang cerdas dan mau menyelesaikan masalah 
dengan cara mudah. 

“Maafin saya ya, Aika?” 

Kairo menghitung dalam hati saat menunggu respons istrinya, 
tapi tidak ada sesuatu yang terjadi. Wanita itu bahkan tak meliriknya 
dan tetap terfokus pada jalanan. Jadi, Kairo mencoba sekali lagi 
dengan suara yang agak keras, dan tahu apa yang terjadi selanjutnya? 
Aika hanya berdeham singkat saja. 

“Novia memang perempuan tidak tahu malu. Berkali-kali saya 
coba menolaknya, tetapi dia selalu datang untuk mengajak balikan,” 
pancing Kairo setelah curi-curi mencari cara untuk mengatasi wanita 
yang sedang marah. 

Menurut artikel yang dibacanya kalau cewek sedang marah itu 
butuh pelampiasan. Biarkan dia ngome/ sesuka hati dan cowok hanya 
perlu untuk mendengarkan. Itu sebabnya Kairo memancing Aika 
agar bisa meluapkan emosi, zapi bininya itu malah kembali 
berdeham. 

Kairo kembali melihat layar HP-nya untuk membaca tips 
selanjutnya. Dia mulai melonggarkan dasi yang terasa mencekik 
setelah kegagalannya untuk mengatasi Aika. 

Istrinya ini memang luar binasa dan layak masuk museum gara- 
gara keistimewaannya, yang tidak dimiliki wanita lain. Harusnya 
Kairo melakukan pendekatan lain dan tidak menyamakan wanita itu 
dengan wanita kebanyakan. 

“Aus ya, Aika?” tanya Kairo dengan random karena sudah 
tidak mempercayai artikel yang tertulis di internet. 

“Iye, dari tadi nunggu ditawari minum malah dikasih air putih 
doang. Udah dikode dari tadi juga nggak peka-peka. Laki macam apa 
situ, yang nggak tahu kemauannya bini,” sindir Aika. 

Alhamdulilah ... dia sudah mau mengomel. 

Katakan Kairo aneh. Tapi memang itu “kan yang seharusnya 
terjadi. Aika memang harus mengeluarkan uneg-unegnya agar 
perasaannya lebih plong. 
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Lagi pula bagi Karro, lebih baik diomeli daripada dikacangin. 
Emang Kairo martabak? 

“Kalau gitu mau beli apa? Boba? Thai tea?” tawar Kairo dengan 
senyum paling manis. 

“Jangan senyum gitu kenapa? Nyeremin! Biasanya juga cemberut 
lebih cakep!” semprot Aika yang melirik dengan judes. 

Aduh, salah lagi! Di mana-mana wanita memang selalu benar. 

“Terus maunya apa?” 

“Es doger,” ucap Aika dengan nada yang mengambang. 

“Yang ada di komplek perumahan mama?” tanya Kairo dengan 
asal tebak, yang dijawab dengan anggukan singkat. 

Betapa senangnya Kairo karena ilmu kira-kiranya lebih berguna 
dari ilmu di mesin pencarian. Dia merasa jadi suami berguna 
sekarang. 

“Pak, kita putar arah, ya?” 

Kairo menepuk pundak supirnya, tetapi Aika balas menepuk 
paha pria itu. “Kenapa, Aika?” 

“Jangan muter. Balik ke apartement saja, Pak,” ujar Aiko yang 
membuat Kairo kembali melonggarkan dasinya. 

“Minumnya gimana?” 

“Nggak mau tahu! Pokoknya nanti es dogernya harus sudah 
tersedia bersamaan dengan kita sampai apartement!” cetus Aika 
dengan bibir yang maju tiga cm. 

Bukannya terlihat seksi, malah terlihat menggemaskan seperti 
anak balita yang ngambek gara-gara minta balon. Nantang banget 
buat dicomot. 

Akhirnya Kairo pun mengirimkan pesan ke Al untuk meminta 
bantuan. Jari Kairo mengetuk-ketuk paha sambil sesekali melirik 
jam tangan yang terus bergerak. 

Baru kali ini dia merasa gugup gara-gara satu orang, padahal 
biasanya selalu terlihat percaya diri di depan banyak orang. 

Sesampainya di lobi, Kairo buru-buru memutari mobil bahkan 
menyingkirkan supirnya yang sudah bersiap untuk membuka pintu 
bagi Aika. Namun, wanita itu malah mendorongnya menjauh. 
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“Saya mau sendirian! Bapak balik kantor lagi saja,” tolak Aika 
ketika Kairo menutup pintu mobil. 

“Oke! Kalau gitu Kamu baik-baik di apartement. Es dogernya 
baru dalam perjalanan,” ucap Kairo yang kembali membuka pintu 
lalu masuk ke dalam mobil. 

Kairo dengan tega meninggalkan Aika yang menghentakkan 
kaki dengan sekuat tenaga. Beruntung posturnya imut jadi bumi 
tidak bergoyang karena hentakkannya. Coba kalau dia memiliki 
tenaga Hulk, pasti mobil Kairo sudah berguling. 

“Laki nggak peka. Malah beneran ditinggal gitu saja!” 

Suara klakson taksi yang berhenti di belakangnya membuat 
Aika melompat ke pinggir. Dia pun berderap menghampiri taksi 
untuk melabrak si supir yang seenaknya saja membuatnya terkejut 
bukan kepalang. 

Namun, seseorang yang keluar dari dalam taksi membuat 
dahinya berkerut. “Bi! Ngapain Lo ke sini?” 

“Bantuin kek. Banyak banget nih bawaannya,” sembur Bianca, 
yang keluar dengan tentengan yang lumayan banyak. Gadis ber rok 
mini warna maroon itu kepayahan. 

“Malah bengong? Bantuin e/ah. Tangan gue pegel” omel Bianca, 
kesal pada Aika yang malah bengong sambil memperhatikannya. 

Emang sahabat kampret! Nggak ada akhlak! Sahabatnya 
kesusahan bukannya dibantuin malah diplototin. Heuh ... colok juga 
dah nih matanya! 

“Sorry?” Akhirnya Aika bergerak. Langsung meraih salah satu 
paper bag yang ada di tangan Bianca. 

“Tapi, Bi. Lo ngapain ke sim? Dan Lo bawa apaan ini? Diusir ibu 
kontrakan atau gimana? Ribet banget hidup Lo kayaknya?” tanya 
Aika. Di sela kesibukannya membantu Bianca. 

PLETAK! 

“Aduh! Sakit bego?” keluh Aika, saat keningnya tiba-tiba dijitak 
Bianca dengan keras. 

Asli sih imi, mah. Si Bianca pake hati banget jitaknya. Pedes, Cu)! 

“Biar otak Lo enceran dikit,” balas Bianca tidak nyambung. 
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Apapula hubungannya semua bawaannya dengan otak Aika? 
Ngadi-ngadi aja nih betina satu. 

“Udah! Nanti aja gue ceritain di atas. Kuy buruan tunjukin ramah 
Lo yang baru. Pegel gue pengen rebahan’? sambungnya lagi. 
Meninggalkan Aika begitu saja. Membuat gadis yang seharusnya 
masih ngambek itu. Malah kebingungan bukan main menghadapi 
Bianca. 

Si Bianca lupa atau gyana? Dia “kan sekarang tahu Aika ibu 
bosnya? Kok, malah disuruh-suruh seenaknya gini? Pake ditinggalin, 
lagi? 


Wah! Emang nih cewek benar-benar minta dipecat. Beraninya 
kurang ajar sama Nyonya Aika Calya Setiawan! 
Awas ya Lo, Bi! 
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“Wedew ... Apartemen orang kaya emang beda, ya? Apik tenan!” 
komentar Bianca, saat baru saja memasuki ke apartemen yang Aika 
dan Kairo tinggali selama ini. 

“Please deh, Bi. Gue tahu Lo orang kampung. Tapi, nggak usah 
ditunjukin bisa, nggak? Katrok bener,” tumpal Aika santai. Sambil terus 
melengos meninggalakan Bianca yang matanya masih menjelajahi isi 
apartemennya. 

Padahal sebenarnya, dia juga sekampungan itu, kok. waktu 
pertama kali masuk sini. Hanya saja, malu lah kalau diumbar-umbar. 
Cukup Kairo saja yang tahu betapa kampungannya Aika waktu itu. 
Bianca nggak usah! Nanti Aika dibully. 

Jadi, mumpung Bianca belum tahu. Man kita gunakan 
kesempatan ini untuk membully Bianca. 

“Kampret, Lo!” maki Bianca. Sambil merapatkan bibir dan 
mendengkus kesal, saat mendengar nyinyiran Aika barusan. “Biarin 
aja, sih. Dari pada gue sok tahu berujung malu. Mending katrok tapi 
nggak malu-malu.” 

Sebentar! 

Biar katrok asal nggak malu-maluin? Itu maksudnya apa, ya? 

“Heh, emaknya ikan cupang! Namanya katrok ya pasti malu- 
maluin pasti!” protes Aika tak terima akhirnya. 

“Eh, enggak selalu, ya? Ada juga kok, katrok yang keren,” 
bantah Bianca dengan mimik wajah serius. 

“Misalnya?” Aika mulai kepo. 

“Misalnya kayak gue. Walaupun katrok, gue tetep keren, “kan? 
Lihat dong tampang sama penampilan gue. Keren “kan, kayak model 
di majalah fashion,” jawab Bianca asal. Aika langsung memutar 
matanya dengan jengah. 

Jaka sembung bawa nasi anget. Gak nyambung banget! 
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“Majalah fashion jidat Lo glowing! Majalah satwa, baru pas buat 
Lo” Aika mencebik kesal sambil melempar paper bag yang 
dibawanya ke sembarang arah. Bianca langsung memekik keras. 

Aika yang mendengar pekikan itupun ikut berjengit kaget di 
tempat. Apalagi saat mendengar bunyi pecahan dari dalam paper 
bag tadi. Mata Aika langsung melotot horor dengan perasaan mulai 
panik. 

Astaga! 

Apa yang dilempar barusan? Kok, bunyinya jadi kayak barang 
pecah? Jangan bilang kalau itu ... 

“Bangke Lo ya, Ka! Bikin sia-sia jerih payah gue aja 
Bianca kemudian. Aika makin panik. 

Aduh! 

Aika bikin salah, ya? 

Apa? Itu apa? Apa yang udah Aika ancurin? Guci? Pot? Atau 
apa? Duh ... harganya mahal nggak ya, kira-kira? Tabungan Aika 
muat nggak buat gantiinnya? Eh, tapi ... emang sejak kapan Aika punya 
tabungan? 

Lah dahlah ... celaka dua belas sih ini namanya. Mau gantiin pake 
apa, kalau geak ada tabungan? Pinjem Kairo aja kali ya? 

Ah, iya. Dia “kan punya Kairo, ya? Kenapa harus setegang ini? 
Melihat Bianca mendekati bungkusan itu dengan cepat. Aika pun 
tak kalah cepat bergerak ke sana juga. 

“Apa sih, Bi? Lo bawa apaan emang?” tanya Aika penasaran. 
Sambil ikut jongkok di hadapan Bianca, dengan perasaan campur 
aduk. 

Namun, saat Bianca mengeluarkan benda pecah itu dari dalam 
bungkusan. Aika pun kembali melotot horor. Kali ini dengan 
perasaan kesal luar biasa. 

Kalian mau tahu Kenapa? 

Ya, karena ternyata itu cuma pecahan botol limun doang! 

Iya, bener! Itu cuma botol limun rasa markisa. 

Sialan banget, “kan? Kirain apaan tadi? Aika udah takut aja. 
Ternyata cuma ... 
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Astaga! 

Saking kesalnya, Aika pun langsung mencubit pipi Bianca 
dengan keras sekali. Gadis yang saat ini memakai blouse berwarna 
pink, langsung memekik kesakitan. 

“Bangke! Sakit bego?” Bianca memaki tak terima, sambil 
memukul-mukul tangan Aika, yang masih mencubit pipinya dengan 
kesal. 

“Biarin! Biar tahu rasa, Lo! Bikin gue jantungan aja!” omel Aika 
sungguh-sungguh. 

“Aduh! Aduh! Sakit, Aika! Lepasin! Nanti make up gue rusak!” 
Bianca meronta kesakitan. 

Serius, kalian jangan remehkan gadis gesrek ini. Karna, 
sekalipun dia selalu konyol tingkahnya. Tapi kalau soal KDRT. Aika 
juga tidak boleh diremehkan. 

Dia “kan keturunan Mama Desi. Otomatis jiwa kejamnya juga 
tak kalah mengerikan dari Mama Desi. Makanya jangan coba-coba 
cari masalah deh sama nih cewek titisan Mak Lampir! 

“Aduh! Iya, iya! Gue ngaku salah, Aika! Lepasin dulu. Lagian ini 
semua fifipan laki Lo. Bukan mau gue?” 

Mendengar nama suaminya disebut. Aika pun refleks 
mengendorkan cubitannya. Langsung bertanya dengan bingung. 

“Apa hubungannya Pak Bos sama semua bawaan Lo 111? Dia ... 
nggak niat nikahin Lo juga, “kan? Terus nyuruh Lo tinggal di sini 
sebagai madu gue?” tanya Aika penasaran. Campur rasa takut yang 
tiba-tiba hadir. 

Istri mana coba yang bisa santai nerima suaminya kawin lagi? 

Sekalipun Kairo memang kaya, dan sanggup membiayai banyak 
istri. Tentu saja Aika tetap tak mau dimadu. Karena ini bukan 
perkara harta. Melainkan hati! 

Eh? Kok, hati sih? Memang Aika ada hati sama Kairo? 
Bukannya ... 

“Gue nggak bakal nolak kalau Pak Bos nawarin hal itu. Tapi 
sayangnya, dia ngutus gue ke sini cuma buat nemenin Lo, dan bawain 
semua kesukaan Lo. Termasuk es doger pesenan Lo itu. Tapi, karena 
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gue tahu Lo juga doyan es limun yang ada di tukang es seberang 
kantor, ya udah, sekalian aja gue bawain beberapa botol biar Lo puas!” 

Aika lega bukan main mendengar penjelasan Bianca barusan. 
Bukan karena Kairo benar-benar membelikan es doger plus es 
limun kesukaannya. Tapi karena Kairo memang tidak punya niatan 
menduakannya. 

Alhamdulilah ... 

Berarti posisinya sebagai Nyonya Kairo Putra Setiawan masih 
aman! 

Eh, tapi ... kalau dipikir-pikir, kenapa Aika takut dimadu sama 
Bianca, ya? Padahal, sama Novia yang lebih segala-galanya saja. 
Kairo nggak mau balikan. Kenapa Aika harus takut Kairo kepincut 
Bianca, yang sama gesreknya dengannya? 

Nggak masuk di akal! 

“Nah, Mumpung udah kembali ke laptop. Sekarang jawab 
pertanyaan gue Aika Calya Permadi-” 

“Sekarang Setiawan, Bi. Bukan Permadi lagi,” ralat Aika 
seenaknya. Tak memedulikan mimik serius dari Bianca. 

“Iya, deh. Aika Calya Setiawan, coba sekarang jawab 
pertanyaan gue? ...” Bianca tiba-tiba menggantung ucapannya. 
Dengan dada yang mulai berombak-obak karena menahan kesal 
yang sedari di kantor dia tahan-tahan. 

“Kenapa Lo nggak kasih tahu gue soal pernikahan Kalian?!” 
sentak Bianca dengan keras. Aika langsung terkesiap saking 
kagetnya. 

“Ng Kuping gue, Bianca!” 

“Nggak usah alihin omongan, jawab buruan!” kesal Bianca. 
Melihat tanda-tanda Aika akan menghindar pertanyaan tadi. 

“Dih, siapa yang alihin omongan? Orang kuping gue beneran sakit 
denger suara Lo,” terang Aika jujur. 

“Dan kuping Lo akan makin sakit kalau Lo nggak jawab 
sekarang juga pertanyaan gue?” ancam Bianca kemudian dengan 
galak. Aika langsung menelan salivanya kelat. 
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Haduh! Gawat dah kalau udah kayak gni. Nyai Ratu Bianca 
sudah murka ternyata! Kudu buruan diademin sama sesuatu yang nggak 
bakal ditolaknya. 

Apa itu? 

“Iya, iya. Nanti gue ceritain kok semuanya. Tapi sebelum itu, gue 
ada voucher cash back 90% loh, di S1 Orange. Lo butuh kagak?” 

“Boleh, deh. Kebetulan daleman gue udah pada melar semua 
karetnya. Nggak enak banget dipakenya. Mau beli baru, belum gajian. 
Ya udah, sini buat gue aja!” 

Ya! Bianca memang semurah itu kalau kalian mau tahu. 
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“Sudah lega sekarang?” Kairo melongok ke dalam kamar 
dengan takut-takut. 

Terang saja perasaannya dicekam ketakutan, karena keadaan 
apartemen yang sedemikian ambyar. Apa saja yang sudah dilakukan 
dua wanita itu sejak tadi? Jangan-jangan Aika mengamuk. 

Namun, kecemasan Kairo tidak berkurang dan semakin 
bertambah ketika pertanyaannya tidak dijawab. Pria itu pun 
melangkah hati-hati memasuki kamar tidur dengan berjingkat- 
jingkat menuju ke kamar mandi. 

“Ka, Aika?” panggil Kairo dengan lirih sambil mengetuk pintu. 

“Astaga naga!” seru Kairo yang jantungnya serasa mau 
melompat keluar, saat pintu di hadapannya terbuka. 

Aika muncul dari dalam kamar mandi dengan noda hitam 
memanjang yang menghiasi bagian bawah mata sampai ke dagu. 
Wajah istrinya itu semakin menyeramkan akibat tampilan mata besar 
yang melotot marah. 

“Gimana sih Mas Bapak ini? Bininya ngambek malah ditinggal 
kabur ke kantor? Orang tuh dibujuk dulu gtu! Ini malah maen tinggal 
aja nggak ada perasaannya!” cerocos Aika pada Kairo yang masih 
mencengkeram bagian depan jasnya dengan mulut terbuka lebar. 

Pelan-pelan Kairo merasakan dagunya didorong ke atas hingga 
lubang besar itu tertutup. Dia lalu berdeham dan pura-pura 
merapikan pakaian. 

“Aku mandi dulu, nanti kita bicara.” Kairo mencoba 
menghindar. 

Namun, Aika malah membentangkan tangan hingga menutupi 
pintu kamar mandi. Agar Kairo tidak bisa masuk. 

Mau kabur lagi ternyata nih laki sebiji! 
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Kairo dengan santainya menarik tangan Aika hingga menjauh. 
Dia lalu menutup pintu rapat-rapat serta menguncinya agar Aika 
tidak menerobos masuk. 

Ugh ... dasar laki kurang asem! 

Sepuluh menit kemudian, Kairo keluar dari kamar mandi 
dalam keadaan segar. Dia lupa sama sekali dengan keadaan Aika 
hingga kembali lagi mendapatkan serangan pada jantungnya, ketika 
berhadapan dengan make up luntur milik bininya. 

“Sebaiknya Kamu hapus make up dulu, Aika.” 

Lagi-lagi Kairo menarik tangan Aika, tetapi kali ini agar wanita 
itu mau masuk ke dalam kamar mandi. 

Bisa berabe kalau Aika tampil seperti itu sepanjang malam. Bisa 
serangan jantung dini Kairo di buatnya. Untungnya, kali ini Aika 
tidak banyak berdrama. Walaupun dengan bersungut-sungut, Aika 
akhirnya mau masuk ke dalam kamar mandi. 

Bahu Kairo terangkat dengan perlahan lalu turun dengan cepat. 
Saat kembali melihat tampilan apartemen kesayangannya. Mereka 
tuh ngapain aja sih tadi siang? Kenapa apartemennya jadi berubah 
kayak tempat pengungsian begini? Awbyar kabeh! 

Memanjangkan rasa sabar, pria itu pun mulai memunguti satu 
demi satu plastik yang tergeletak di ruang tamu dan ruang makan. 
Lalu membersihkan apa yang masih sanggup dia bersihkan sendiri. 
Masa bodoh dengan kamar tidur, biarlah Aika saja yang 
membereskan. 

Satu jam kemudian, barulah Aika keluar dari kamar tidur, 
dalam keadaan yang lumayan bisa dilihat dengan jelas bentuknya. 
Kali im Kairo bisa yakin kalau yang ada di hadapannya itu benar- 
benar Aika, dan bukan makhluk jadi-jadian. 

“Duduk sini,” pinta Kairo yang menepuk sofa di sebelahnya. 

Kairo sudah berhasil membereskan hasil karya Aika dan 
Bianca, pada apartemennya lima menit yang lalu. Kini, dia tengan 
bersantai di ruang keluarga, sambil menikmati secangkir teh hangat. 
Dengan malas, Aika menuruti Kairo dan menghempaskan diri di 
samping pria, yang selalu ganteng di mata Aika itu. 


Amih Lilis 


“Pokoknya aku minta kontrasepsi atas tindakan Novia yang 
merugikan!” seru Aika begitu bagian tubuhnya menempel pada sofa 
sewarna kayu. 

“Kamu mau menunda kehamilan gara-gara Novia?” 

Kairo mengutuk kebodohannya karena menyinggung 
kehamilan di depan Aika, padahal ini topik sensitif yang tidak boleh 
dibicarakan jika bersama gadis itu. Salahkan kontrasepsi yang hadir 
di antara mereka. 

Pria itu harus menerima cubitan pedas yang dilayangkan Aika 
di lengan atasnya. Dengan mata yang lagi-lagi membulat horor. 
Napas Kairo tercekat. 

“Kok, jadi hamil? Mas Bapak mau buntingin Novia, gitu?” 

Lah, kenapa jadi nyamber ke sana lagi? 

“Kan, tadi Kamu yang bahas kontrasepsi, Aika? Kok jadi saya 
yang salah?” protes Kairo sambil menunjuk Aika. 

Aika sendiri juga menunjuk hidungnya dengan heran. “Aku? 
Mas Bapak kali yang salah dengar!” 

“Mas Bapak? Mas saja panggilnya. Nggak usah kasih akhiran 
“bapak?” protes Kairo dengan gemas. Tapi tak dindahkan Aika 
sama sekali. 

“Tadi aku bilang kompensasi, Mas Bapak. Coba deh, telinganya 
dikorek dulu, kali aja keluar duitnya,” balas Aiak asal. 

Kali ini, Kairo memilih mengangguk-angguk dengan mantap. 
Berusaha menampilkan kesan kalau memang dia yang salah dengar. 
Berhadapan dengan wanita memang harus seperti itu, selalu 
mengalah karena dibilang salah. Walaupun kenyataannya tak selalu 
seperti itu. 

Ingat! Wanita itu selalu benar! 

“Mau kompensasi apa?” tanya Kairo kemudian. 
Mengembalikan topik obrolan semula. 

“Aika mau cuti seminggu buat jalan-jalan. Males masuk kantor, 
kalau cuma buat dengar gunjingan karyawan lain. Emangnya etke 
selebriti yang selalu jadi bahan gosip?” ucap Aika dengan lebih genit 
sekaligus sadis. 
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“Tapi Kamu 1tu masih karyawan baru, Aika. Belum dapat cuti,” 
balas Kairo dengan alis terangkat. 

“Terus? Masalah buat Mas Bapak? Situ bukannya CEO-nya, 
yes? Nggak bisa gitu, kasih cuti bulan madu buat bininya? Jadi nggak 
yakin sama posisi Mas Bapak, deh!” 

Kairo menarik napas panjang beberapa kali agar tidak tersulut 
emosinya. Orang bijak bilang kalau sabar adalah kunci. 

“Oke, aku mintakan 1zin. Kamu mau jalan-jalan ke mana?” 
tantang Kairo. 

“Tempat terpencil yang dingin, jauh, dan bukan Puncak,” 
jawab Aika dengan berbelit-belit. 

“Memangnya Kamu mau ke pedalaman?” tanya Kairo yang 
dahinya berkerut semakin banyak. 

“Nggak usah sampai ke pendalaman Kalimantan juga keles, 
Mas.” 

“Memangnya saya nawarin mau ke Kalimantan?” 

Nada bicara Kairo semakin naik dengan tajam hingga 
dibutuhkan turunan panjang biar bisa kembali bersabar. Bininya 
memang ahlinya memancing emosi. 

“Coba berpikir lebih cerdas!” 

Aika memainkan telapak tangannya untuk memancing ide dari 
kepala Kairo. Hingga pria itu pun menyandarkan kepala ke sandaran 
sofa dengan pasrah. Kedua matanya tertutup dengan rapat lalu 
membayangkan suatu daerah. 

“Nggak sejauh Kalimantan, nggak sedekat Puncak, daerah 
dingin, dan sepi,” ucap Aika dengan nada seperti sedang 
menghipnotis karena diulang-ulang. 

“Mas Bapak! Jangan tidur dong 

Aika mengguncang tubuh Kairo dengan kecepatan penuh 
seperti habis dusi tenaganya saja. Namun, Kairo tetap bergeming. 
Benaknya mengembara pada beberapa tempat yang pernah 
disambanginya. Dia mengeliminasi daerah yang terlalu panas. 
Namun sekian lama memikirkan, jawaban itu tak kunjung datang. 


ai 


Amih Lilis 


“Kita tidur dulu saja. Siapa tahu ada jawaban yang muncul 
sebagai pertanda?” ajak Kairo yang malah mendahului masuk kamar 
meninggalkan Aika yang masih bengong. 

Dasar tukang kabur! 

Di dalam kamar, dengan cepat Kairo terlelap, tetapi sayangnya 
tidak ada mimpi yang datang menyapa. Pagi harinya dia malah 
seperti orang linglung yang mencari tahu apa yang sudah terjadi 
kemann. 

Setelah mandi, Kairo menuju dapur dan mendapati Aika 
sedang membuat nasi goreng. Pria itu menatap Aika yang masih 
memakai baju santai. 

“Kamu nggak kerja?” 

“Cuti saya mulai hari ini. Terserah Mas Bapak yang mencari 
alasan. Gimana?” jawab Aika santai. Sambil mengisi piring kosong 
untuk suaminya. 

“Sudah dapat ide, belum?” tanya Aika yang menghidangkan 
kopi dan nasi goreng ke hadapan Kairo. Lalu berlalu pergi lagi ke 
arah dapur untuk mengambil jatah sarapannya. 

Wangi kopi yang sedap memenuhi indera penciuman Kairo 
hingga membuatnya bersemangat. Pria itu malah asik mengendus 
aroma kopi. 

“Kemarin kenapa Kamu sampai belepotan make up?” tanya 
Kairo yang tiba-tiba ingat dengan kejadian mengejutkan yang 
dialami setelah pulang kerja. 

“Owh itu. Bianca abis beli eyeliner yang katanya diskon 75% 
terus kita nyobain. Ternyata pas mau dibersihkan jadi wleber ke mana- 
mana. Nyebelin banget Si Bianca yang pakai barang sale ala-ala,” 
gerutu Aika. Sambil mengaduk kopi untuknya sendiri. 

“Ngomong-ngomong, kopinya sudah hampir habis, nih. Nanti 
beliin lagi, ya?” sambung Aika, sambil mengangkat bungkus kopi 
yang berbentuk pouch dengan warna merah mengkilat. 

Pandangan Kairo pun langsung tertuju pada tulisan yang 
tertera di bungkus itu dan langsung berbinar terang setelah itu. 
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“Saya carikan cuti yang banyak buat kamu. Siap-siap saja 
berkunjung ke Gemawang,” pekik Kairo kegirangan karena 
menemukan daerah yang cocok dengan permintaan Aika. 

“Gemawang? Daerah mana itu?” gumam Aika bingung. 
Namun tak ditanggapi Kairo. Karena pria itu kini tengah sibuk 
menyantap sarapan paginya dengan nang. 

Baiklah! Mari kita stalking tempat itu setelah imi. 


BAB 4/ 


BELUM JERA 


Ge-ma-wang 

Satu kata, namun sukses membuat Aika sakit kepala hari ini. 
Salahkan suami yang tidak mau memberi ciue apapun padanya soal 
tempat itu. Membuatnya harus mencari di google dan ... 

Ternyata hasilnya nihil! 

Si Mbah Goo hanya menampilkan sebuah peta dan keterangan: 
Gemawang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Temanggung, 
Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan ini berjarak sekitar 20 Km dari 
Ibu Kota Kabupaten Temanggung ke arah Utara. Pusat 
pemerintahannya berada di Desa Gemawang, Jawa tengah. 

Hanya itu! 

Entah karena Mbah Goo lagi sensi sama Aika. Atau HP Aika 
yang kudu di-upgrade Google. Yang jelas, memang tak ada keterangan 
apapun soal tempat itu. Aika jadi curiga sama suaminya sendiri. 

Bener nggak sih Kairo mau ngajakin dia liburan? Atau, malah 
sebenarnya pengen buat Aika ke sana karena sudah bosan dan ingin 
mencari yang baru. Makanya Kairo mencari tempat terpencil untuk 
membuangnya. Kayak di film-film gitu, loh. 

Ugh ... tega sekali Kairo jika benar seperti itu. Padahal, kalau 
emang pria itu sudah tidak menginginkannya, “kan tinggal balikin aja 
Aika sama Papa Heru dan Mama Desi. Mereka pasti masih mau 
kok, terima Aika lagi. Cus, deh! 

Tenang! Kalau sampai mereka nggak mau nerima Aika juga. 
Nanti Aika sogok deh, pake sate Mang Mamat 1000 tusuk. Biar 
nyaingin Suzana sekalian. 

Oke! Mari kita lupakan Suzana dan satenya. Kembali ke daerah 
yang bernama Gunawan—-eh, Gemawang. Nah, masalahnya Aika 
juga nggak nemu foto-foto tempat itu. Jadi Aika bener-bener nggak 
punya bayangan apapun soal tempat itu. 
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Bagiamana sih, S1 Gemawang itu? Indah kagak tempatnya? 
Bagus nggak spacenya buat foto? “Kan, sayang kalau liburan tapi nggak 
ada foto-fotonya. Nggak bisa pamer nanti sama Si Bianca, juga 
Mama Desi. 

Eh, jangan deh kalau sama Mama Desi. Nanti doi baper, terus 
minta ngikut. Duh ... bisa panjang urusannya! Jadi, tolong biarkan 
Aika durhaka untuk kali ini saja. Demi liburan, yes! Urusan Mama 
Desi mau ngamuk atau enggak nanti. Kita pikiran setelah pulang 
liburan aja. 

Nah, yang perlu kita pikirkan sekarang adalah, kira-kira Aika 
harus nyiapin apa buat di sana nanti? Baju yang cocok buat daerah 
itu seperti apa? Make up-nya juga jangan lupa dan ... paling penting. 
Butuh tenda agak? Soalnya, Aika takut di sana nggak ada 
penginapan. Ya kali, Aika ngampar gitu aja pake daon pisang. Emang 
Aika lontong! 

Ugh ... Sumpah demi apapun. Aika kepo akut sekarang sama 
tempat itu. 


Aika: 
Mas Bos, Gemawang itu tempat kayak gimana? 


Daripada mati penasaran. Aika akhirnya memutuskan bertanya 
lag pada Kairo. Siapa tahu, kali ini suaminya berbaik hati 
menjelaskan detail tempat itu, ye “kan? Man kita berdoa, Guys! 

IRING! 

Wuidiw ... tumben cepet balesnya. Lagi santuy nih pasti laki sebiji. 


Kairo: 
Tempat seperti keinginan kamu. 


Jawaban macam itu? Tidak menolong sama sekali. 


Aika: 
Serius, ih! Saya bingung nih musti siapin apa aja? 


Amih Lilis 


Aika membalas dengan kesal. 

TRING! 

Wah ... beneran lagi santuy nih laki. Balesnya nggak kayak 
pedagang olshop lagi sok rame. Slowres, gitu! 


Kairo: 
Siapin gja semampu kamu. 
Kalau ada yang kurang kita beli di sana. 


Anak sultan mah beda ya, Gengs! Apa aja duit yang ngomong. 


Aika: 
Emang di sana ada warung klontong? 
Kairo: 
Nanti saya buatin buat kamu. 


Apa pula ini? Aika suruh jadi juragan warung, gitu? Warung 
klontong. 


Aika: 
Ada salon? 


Gadis itu malah jadi terpancing menggoda suaminya. Ingin 
tahu sejauh mana bisa diandalkan. 


Kairo: 
Bisa diusahakan 


Aika: 
Ada yang jual nasi padang kalau malam? 
Kairo 
Saya bawain langsung chef ahli dari Padang buat kamu 
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| Aika: 
Kalau mau sekalian beli cilok sama es imun, gimana? 
Kairo: 
Ada Bianca atau Al yang bisa kita suruh. 


Aika mengulum senyum membaca rentetan chat pertamanya 
dengan sang suami. 


Aika: Kalau cowok ganteng ada gak? 
Kairo: Nih, yang lagi chat sama kamu. 
Kurang ganteng apa? 


Aika pun langsung mendengkus geli membaca jawaban chat 
terakhirnya. Karena gadis itu tak menyangka, kalau suaminya 
ternyata narsis juga. 


Aika: 
Terlalu ganteng malah. 


Bikin saya sering khilaf. 


Kairo: 
Khilaf, apa? 
J Aika: 
Khilaf mau bikin kloningnya yang lucu-lucu 


Kairo 

Oke! 
Acara liburan ke Gemawang sekalian kita jadin 
acara bulan madu. Fix, ya? 


Eh? Astaga! Kok jadi gini jawabannya? 
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Aduh! Kudu gimana ini? Butuh siapin lingerie jangan? 


Kak 


Sementara itu, di kantornya, Kairo berusaha setengah mati 
tetap terlihat kalem. Setelah membaca chat dari istri yang memang 
suka sekali memancing sesuatu yang tidak boleh dipancing. 

Saat ini, sebenarnya Kairo tengah berada dalam sebuah meeting 
di kantornya dan sedang menyimak salah satu karyawannya yang 
menjelaskan tentang program baru di perusahaan. Akan tetapi, 
Kairo sedang tidak dalam mood baik saat ini. Oleh sebab itulah, ia 
mencuri waktu berbalas chat dengan Aika. 


BAB 48 


AIKA YANG BANDEL 


Sungguh kuterbuai dalam lamunan 
Seakan ragaku hangus terbakar ... 
Begitu besar api ... 

Tak mungkin untukku— 


“Kamu lagi ngapain, Aika?” 

“Eh, aduh! Yah ... Mas Bos mah ... ngagetin aja, sih! Padahal 
tinggal sedikit lagi itu?” kesal Aika. Saat keseruannya diinterupsi 
Kairo begitu saja. Apa Kairo tidak tahu, kalau Aika sudah setengah 
mati menghafalkan gerakan tarinya? Giliran Aika udah mulai hafal, 
eh suaminya seenaknya saja membuyarkan konsentrasinya. “Kan, 
Aika kesel! 

Kairo yang tidak tahu apa-apa mengenai yang istrinya kerjakan 
pun, hanya menaikan alisnya dengan bingung. Memangnya Kairo 
salah apa? Dia “kan, cuma nanya doang tadi. Kenapa Aika jadi semarah 
itu padanya? Lagipula, sebenarnya istrinya itu sedang apa, sih? 
Kenapa joget-joget sendiri seperti orang gila di depan HP? 

Aneh banget! 

“Saya salah apa? Saya “kan, cuma tanya aja tadi?” Kairo 
mencoba membela dirinya. Seraya menghempaskan diri di sofa 
dekat Aika joget tadi. 

“Ya, harusnya Mas Bos tunggu dulu sampai Aika selesai, dong! 
Biar Aika ngga& lupa lagi kayak gini! Dikata gampang apa, ngapalin 
joget kek tadi? Susah tahu! Gerakannya suka nggak sesuai sama 
musik. Ah, pokoknya Aika kesel?” timpal Aika tak terima dengan 
pembelaan Kairo. 

Kairo membuka mulutnya hendak membela diri lagi. Tapi tidak 
jadi, karena takut Aika makin kesal dengannya. Bukankah, wanita itu 
selalu benar. Jadi ... rasanya percuma mau membela diri pun. 


Siap, Mas Bos! - 244 
p , ye 


Amih Lilis 


Akhirnya, Kairo menghela napas panjang, sebelum meraih tangan 
Azka. 

“Iya, deh. Saya minta maaf, ya?” ucap Kairo mencoba 
memperbaiki wood istrinya. 

“Ngapain minta maaf. Maaf Mas Bos nggak bisa bikin Aika inget 
lagi gerakan tadi!” 

Salah lagi? 

Ugh ... harus gimana coba ini bujuknya? 

“Ya, terus? Saya harus apa biar Kamu mau maafin?” gemas 
Kairo. 

“Nggak tahu!” 

Astaga! 

Sebenarnya ada apa ,sih, dengan istrinya hari ini? Baru ketemu 
udah ngajak ribut wa! Mau PMS kali, ya? Seakan teringat sesuatu. 
Kairo melirik bungkusan yang dia bawa. Kemudian menarik tangan 
Aika agar duduk di sampingnya. 

“Udah, dong. Jangan marah lagi. Nanti saya bantuin deh biar 
Kamu inget gerakan joget kamu itu. Sekarang, daripada bad mood. 
Mending kita makan cilok, yuk! Nih, sudah saya beliin pesanan 
kamu,” rayu Kairo menunjukan bawaannya, membuat mata Aika 
langsung berbinar terang melihat bungkusan itu. 

“Okeh! Kalau gitu ngambeknya Aika tunda. Sekarang mau makan 
cilok dulu!” Aika merampas tentengan Kairo dengan cepat. Pria itu 
menggeleng tak habis pikir. 

Semudah itu sebenarnya membahagiakan wanita itu. Hanya 
saja, tingkahnya memang kadang bikin harus mikir extra, agar tak 
salah tebak. 

Salah tebak. Kelar sudah hidup! 

Setelah merampas makanan yang Kairo bawa. Aika pun 
melahap dengan nang cilok tersebut. Tanpa menawari suaminya, 
apalagi membaginya. Pokoknya, itu cilok hanya miliknya. Tak 
masalah, Kairo juga tidak terlalu suka dengan jajanan seperti itu. 
Karena, sejatinya Kairo ini memang tak suka jajan. Sudah dibiasakan 
makan di rumah oleh bundanya. 
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Punya ibu seorang Dokter memang kadang posesif. Selalu 
bawel kalau tahu anaknya jajan sembarangan. Apalagi untuk Kairo 
yang punya perut sensitif. Sudahlah ... hanya makanan rumah yang 


paling aman untuknya. 

“Mas Bos, kita jadi ke Gunawannya?” tanya Aika di sela 
kunyahannya. 

Kairo menautkan alis bingung. Tak paham dengan maksud 
Aika. 


“Gunawan siapa?” tanya Kairo dengan polos. 

“Kok, Gunawan sih, Mas Bos? Gemawang! Mas Bos gmana, 
sih? Kupingnya beneran harus dikorek kayaknya. Dari kemarin salah 
mulu kalau ngomong sama Aika.” 

Ya, Tuhan. Tolong panjangkanlah sabar Kairo! Begitulah kira- 
kira batin Kairo berteriak saat ini. Lagi-lagi disalahkan untuk ucapan 
Aika yang kadang salah. Ingat Kairo! Wanita itu selalu benar. Jadi 
ngalah aja, ya? 

“Ah, iya. Gemawang. Kenapa sama Gemawang? Kamu sudah 
siap pergi ke sana?” Lagi dan lagi, Kairo hanya mengalah demi tidak 


membuat Aika kesal. 
“Belum,” jawab Aika polos. Pria itu kembali menautkan alis 
samar. 


“Kenapa?” tanyanya bingung. 

“Karena Aika belum siap-siap sama sekali. Soalnya masih 
bingung harus bawa Apa? Mas Bos sih, nggak mau kasih tahu Aika 
bagaimana Gemawang itu. “Kan, Aika jadi nggag punya gambaran 
sama sekali. Kalau Aika salah bawa, gmana?” celoteh Aika panjang 
lebar. Sambil menyeka bumbu kacang yang menetes di ujung 
bibirnya dengan sembarangan. 

Kairo yang melihat itu hanya bisa menghela napas pelan. 
Sebelum menarik sebuah tisu kering untuk membantu Aika 
membersihkan mulutnya. Istrinya ini Kenapa jorok sekali, sih? 
Kurang ajarnya, bukannya sadar diri dan membersih “kan sendiri 
mulutnya. Dia malah sengaja menyodorkan wajahnya pada Kairo. 
Agar pria itu bisa membersihkan mulutnya dengan baik. 


Amih Lilis 


Sudah Kairo bilang, “kan? Wanita ini memang suka sekali 
memancing hal yang nggak boleh dipancing! 

Dikira gampang apa, menahan diri untuk tidak menerkam bibir 
kemerahan itu? Nanti kalau Karro khilaf, gmana? 

“Kamu nggak bisa bersihin sendiri, ya?” tegur Kairo akhirnya. 
Gemas dengan kelakuan istri uniknya ini. 

“Kan, ada Mas Bos. Ngapain harus kerja sendiri. Hehehe ....” 

Jawaban macam apa itu? 

“Kalau begitu. Jangan salahin kalau saya khilaf.” Kairo 
memberi ultimatum agar Aika waspada dan berhenti menggodanya 
seperti ini. 

“Hillih ... dari dulu bisanya ngancem doang! Praktiknya nol 
besar. Coba sim! Buktin kalau berani. Nih, cium! Ayo, cium!” 
Namun, bukan Aika namanya kalau menurut. 

Alih-alih takut dengan ancaman Kairo. Gadis itu malah 
menantang Kairo dengan berani. Sambil menyodorkan bibirnya 
yang .... 
“Baiklah, Aika! Kamu yang minta, ya? Jangan salahin saya kalau 
nggak bisa—” 

“Tapi boong! Wee ...“ Tanpa diduga. Aika tiba-tiba meloncat 
begitu saja dan berlari menjauh setelah menjulurkan lidahnya untuk 
mengejek Kairo. Pria itu langsung menggeram kesal. 

“Awas Kamu, Arka!” Geram Kairo tertahan 


Kak 


“Aika,” panggil Kairo ketika membuka pintu kamar. 

Matanya mencari sosok Sang Istri. Yang tadi, tak ia kejar. Dan 
malah memilih kembali duduk di sofa. Kairo sedang malas man 
india-indiaan dengan gadis itu. Pikirnya nanti juga balik sendiri. 

Lalu, sekarang setelah merasa Aika tak kembali. Kairo akhirnya 
membuntutinya masuk kamar. Namun, betapa terkejutnya Kairo 
atau mungkin lebih heran. Dilihatnya Aika yang sudah mengenakan 
mantel bulu juga kumpluk berwarna senada. 
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“Aika.” Kairo mendekati. 

Aika membalik badan. Membetulkan jaketnya. “Eh, Mas Bos, 
buruan siap-siap, gih! Katanya mau berangkat hari ini.” 

“Kamu mau ke mana? Ke Kutub Utara?” 

Tawa Aika pecah seketika. Bahkan, dia sampai memegangi 
perut saking puasnya tertawa. Sebaliknya, Kairo sungguh dibuat tak 
mengerti dengan tingkah Aika. 

“Hahaha, Mas Bos lucu, deh. Masa ke Kutub Utara sih, Mas. 
Emang Gemawang itu di Kutub Utara, ya? Kita “kan mau ke sana. 
Pake pura-pura hilang ingatan lagi.” 

Dahi Kairo mengeryit. “Jadi, Kamu pake kayak gini buat pergi 
ke sana?” 

“Ya, iyalah masa ya-iya dong. ‘Kan, di sana itu dingin, terus 
terpencil lagi, pasti nggak ada pasar apalagi Supermarket. Nanti kalau 
Aika kedinginan dan beku, gimana?” 

Tangan Kairo seketika menepuk jidat. “Ya nggak mungkin, 
Aika! Kita bukan mau ke Kutub Utara.” 

Mata Kairo melirik koper samping tempat tidur. “Itu apa?” 

“Koper.” 

“Saya juga tahu. Tadi, Kamu bilang, kan belum siap-siap. 
Sekarang, kok udah ada koper segala? Banyak, lagi! Mau pindahan 
Kamu?” 

“Ish! S1 Mas Bos gimana sih? “Kan di sana itu terpencil, pasti 
nggak ada tuh supermarket atau pasar jadi Aika sengaja bawa 
persiapan, gitu Mas Bos!” 

“Persiapan? Emang dalem koper itu apa aja isinya?” 

“Ada baju anget, switer, terus daleman, ada bikini juga. Eh, kok 
bikini. Emang kita mau ke pantai, ya?” Aika tampak berpikir dengan 
jari telunjuk yang ditaruh di dagu. 

Senyum miring Kairo pun muncul seketika. Entah kenapa tiba- 
tiba terbersit niat menjahili Aika. 

“Kalau pengaman bawa, nggak?” 

“Pengaman?” Alis Aika hampir menyatu. Matanya membeliak 
setelah itu. 
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Pengaman itu maksudnya apa? Pelampung? Emang Gemawang 
daerah rawan banjir, ya? 

“Bawa “kan? Atau kayaknya mau langsung aja, ya? Nggak usah 
pake pengaman, gitu?” goda Kairo dengan mata nakal. 

Langsung lebih enak? Aika berpikir sejenak. Sebelum akhirnya 
mulai mengerti ke arah mana otak suaminya itu menjurus. 

“Kan, bukannya kalau langsung lebih enak, ya?” Aika dengan 
santai menjawab. Yang justru membuat gairah Kairo meningkat. 

Kairo mendekat, lalu mendorong tubuh Aika agar menempel 
dengannya. Aika merasakan bulu kuduknya berdiri, saat dengan 
terang-terangan Aiko mencium lehernya dan mengtigitnya sekilas. 

“Jadi, mau langsung?” desah Kairo penuh arti. 

Aduh, gawat! 

“Em, katanya mau berangkat.” Aika dorong tubuh Kairo 
dengan cepat. Pura-pura tak terpengaruh dengan godaan Kairo. 

“Kamu bilang langsung lebih enak.” 

“Ya ... “kan nanti maksudnya. Main nyosor-nyosor aja!” 

Kairo memutar bola mata. Namun, senyumnya tetap 
mengembang. Aika ini memang aneh, sering kali memancing 
hasratnya, tetapi jika sudah diajak 1a justru menghindar. 

Kairo pun akhirnya mendesah berat. Sebelum melangkah 
segera menuju kamar mandi, untuk menuntaskan sesuatu. 
Menghiraukan Aika yang menatapnya terus. 

“Tante Lux-nya abis!” teriak Aika asal, menebak niat dan 
tujuan suaminya ke kamar mandi. 

Kairo terdengar menggeram kesal, sebelum membalas Aika. 

“Sini Kamu! Bantuin saya usap sesuatu.” Kairo berteriak pula 
menjawab sindiran Aika. 

“Ih, ogah, usapin apa coba? Anak tuyul?” ceplos Aika. 

“Awas ya, Kamu! Saya nggak akan biarin Kamu lepas nanti.” 
Kairo membalik badan sekilas sebelum masuk kamar mandi. 

Lirikan Kairo sejujurnya membuat Aika sedikit meremang. 
Pertanda jika sudah harus bersiap. Tepatnya, siap-siap gawangnya 
dibobol Kairo sebentar lagi. 
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“Aduh, gimana im? Udah nggak bisa kabur kayaknya, deh! 
Tenang Aika, Kamu ngea& boleh gugup, nggak boleh gugup.” Aika 
memegang dadanya yang berdegup tak karuan. Seraya bermonolog 
sendiri. 


“Mas Bos, ih! Katanya mau berangkat ke Gemawang? Malah 
ngajakin ke bandara? Jangan-jangan Gemawang itu sebenarnya luar 
negeri? Mbah Gog salah dong informasinya? Aku tertipu!” omel 
Aika saat mereka memasuki kawasan bandara. 

PLETAK! 

Gemas dengan istrinya yang pura-pura oon, Kairo pun 
menyentil pelan kening lebar Aika. 

“Kamu nih, bukannya kemarin sudah cari tahu informasi soal 
Gemawang? Sekarang kok nggak percaya sama Mbah Gog?” tanya 
Kairo kemudian yang berbisik lirih begitu dekat dengan telinga 
Aika. 

“Geli ih,Mas Bos! Jangan dekat-dekat gini ntar tuh anak tuyul 
awas bangun lagi!” cibir Aika yang mengerling ke arah bawah. 

Astaga, gadis ini! Bener-bener mulutnya nggak ada saringannya. 

“Kalau bangun gimana?” bisik Kairo yang malah kembali 
mendekat ke telinga Aika. 

Mata Aika membeliak. “Sok aja bangun! Emang Aika takut?” 
tantangnya pura-pura berani. 

Sebenarnya Kairo tahu kalau Aika tak berani. Dia hanya 
berusaha bersikap normal seperti seorang istri yang merayu suami, 
tapi tak pernah hal luar biasa itu benar-benar terjadi di antara 
mereka. 

Kairo tersenyum miring. “Ya udah, ayo! Nggak sabar ya 
kayaknya,” ajaknya menarik tangan Aika. 

“Eh, Mas Bos! Ini masih di mobil /ho? Nggak malu sama 
Supir?” Aika mencoba memberontak, tetapi Kairo tak peduli. 

Terjadi tarik menarik yang begitu seru seperti lomba tarik 
tambang Tujuh Belas Agustusan. Kairo menarik dengan penuh 
semangat sementara Aika mencoba menjauh dengan panik. 
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“Mas Bos!” 

“Hm,” jawab Kairo saat berhasil mendekap istrinya. 

“Kita beneran mau begituan di mobil?” 

Suara Aika mengecil tiba-tiba membuat Kairo mengendurkan 
pelukan. Ini semua karena dirinya tidak tega dengan keadaan istrinya 
yang gemetar seperti tikus yang terpojok oleh kucing berkumis 
panjang. 

“Ya, ‘kan maunya bulan madu ke tempat sepi, dingin, dan 
terpencil, tapi kalau Kamu maunya kita melakukan di dalam mobil 
ya aku /adenin. Membahagiakan istri, “kan merupakan ibadah,” goda 
Kairo yang pelan-pelan menjauh. 

Aika mendorong tubuh Kairo yang begitu dekat. “Ih, Mas Bos 
dasar omes. Sana-sana jangan deket-deket nanti bablas di sini lagi.” 

Kairo hanya terkekeh kecil. Setelahnya mereka tak kembali 
saling bicara. Setelah beberapa saat kemudian, pintu mobil pun 
terbuka. Mereka turun kemudian berjalan memasuki bandara. 

Berulang kali Aika menoleh ke belakang ketika Kairo 
menggiringnya ke pintu khusus yang berbeda dengan jalur biasanya. 
Namun, Kairo berpura-pura tidak mengetahui kecemasan istrinya 
dan menekankan tangan di punggungnya agar terus jalan. 

Proses pemeriksaan begitu cepat dan mata Aika terbelalak saat 
pintu dibuka. Sebuah jet pribadi yang jarang orang punya sudah 
terparkir dengan elegan menunggu mereka. Suasana gelap malam 
menambah kesan memesona. 

“Itu? Itu jet pribadi?” 

“Hawker 400 XP.” 

Mulut Aika terbuka seketika. “Punya Mas Bos?” 

Kairo mengangguk dengan punggung yang semakin tegak lalu 
berkata, “Sebenarnya masih ada jet yang lebih mewah, tapi 
mengingat kita akan berkunjung ke daerah yang terpencil dengan 
bandara mini jadi terpaksa ngeluarin yang satu ini. 

“Tunggu, Mas Bos! Mas Bos, mau zgajak Aika naik pesawat 
itu?” 
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Kairo terpaksa menghentikan langkah, karena Aika mematung 
di tempat. Menolak ditarik mendekati helikopter. 

“Iya, emang kenapa?” 

Aika sigap menutupi bagian dadanya dengan kedua lengan. 
Melingkarkan tangan, memeluk diri sendiri. 

“Kamu kenapa?” Kairo bertanya heran. 

“Jangan-jangan, Mas Bos mau bawa Aika ke tempat terpencil 
terus nanti dutuim, terus dicambuk, terus, pokoknya kayak di fılm- 
film itu.” 

Alis Kairo mengkerut. “Film apa?” 

“Ah, Mas Bos masa ngga& tahu. Yang lagunya itu love me-love me, 
gitu. Cowoknya jahat itu bawa ceweknya naik pesawat, terus 
dianuin.” 

“Di-anuin?” tanya Kairo dengan lambat ketika menekankan 
setiap suku kata karena tak mengerti maksud Aika. 

Merasa kesal, Kairo akhirnya, kembali menarik tangan Aika. 
Kali ini, tidak terasa perlawanan keras dari Aika. Lagipula Kairo 
akan bertindak lebih memaksa bilamana istrinya masih susah diajak 
bekerja sama. Bagaimanapun juga mereka harus terbang tepat 
waktu. 

“Ah, Mas Bos jangan! Aika masih SMP!” pekik Aika meronta 
lucu. 

“Kamu lebai, deh. Saya nggak apa-apan kamu juga,” tegur 
Kairo setengah menyeret Aika agar terus bergerak. 

Suara eraman tertahan keluar dari bibir Kairo ketika Aika 
dengan sengaja berjongkok untuk memperlambat. Kairo melepas 
tangan Aika yang menatap dengan mata lucu. Seolah meminta 
dikasihani. 

“Jangan Om, eh Mas. Aika masih muda, masih butuh masa 
depan cerah. Jangan culik Aika!” Tangan Aika menatup memohon. 

Kairo mengembus napas kasar sebelum bola mata memutar. 
Lucu sekali istrinya ini. Kairo tak berniat melakukan apa pun juga. 
Namun, Aika tetap bertingkah berlebihan. 
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Kairo kembali menarik tangan Aika. Namun, wanita itu segera 
menarik tangan yang kemudian digunakan untuk memeluk lutut. 
Kairo mengeryit seketika. 

“Eh, mau ngak?” tanya Kairo heran. 


“Nggak, gak mau diculik?” 
“Eh, Pak udah di sini.” Suara Alvaro membuat Aika dan Kairo 
mengalihkan pandang. 


“Eh, Mas Al ngapain di sini?” Mata Aika berkedip berulang. 

“Ya, Bu. Saya juga ikut Bapak.” 

“Hah?” Mulut Aika kembali terbuka. 

Tiba-tiba suara hentakan kaki mengalihkan pandang Aika. 
Dilihatnya seorang wanita dengan setelan rok span di bawah lutut 
juga baju santai lengan pendek. Wanita itu berjalan mendekati Aika. 

“Bt, Lo...” Aika menunjuk Bianca. “Ngapain Lo di sini?” 

“Ya, ikut lah. Wong diajak, masa” nolak,” jawab Bianca santai 
mengamati kukunya yang baru dicat. 

“Hah? Jadi kita bukan mau berduaan Mas Bos?” Aika melirik 
Kairo. 

“Ya, nggaklah saya “kan pernah bilang. Mereka yang bakal 
ngelayanin kita. Jadi, mereka ikut. Ayo!” Kairo mengulurkan tangan 
yang segera diterima Atika. 

“Ayo?” serunya lagi menyeret Aika. 

Ketiganya pun mengikuti derap langkah Kairo memasuki jet. 
Kairo orang yang pertama masuk, dukuti Aika yang ditarik masuk 
olehnya. 

Lalu, Alvaro dan Bianca yang juga ikut masuk. Jet pribadi 
kapasitas tujuh orang memungkinkan mereka duduk saling 
berhadapan. Kairo Aika yang duduk menghadap ke arah kepala jet 
sedangkan Bianca Alvaro duduk di hadapan mereka. 

Sepanjang perjalanan Aika tampak santai mendengarkan musik 
dengan earphone. Sementara, Kairo sibuk dengan tablet di 
genggaman. Alvaro sendiri begitu tenang membaca koran. Namun, 
Bianca terlihat begitu tak nyaman dengan duduknya. 

Aika melepas earphone. “Bi, Lo kenapa?” 
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“Mual,” bisik Bianca seolah berisyarat. 

“Mmm, hahaha.” 

Tawa Aika membuat Kairo dan Alvaro menatapnya heran. 

“Kamu, Kenapa?” tanya Kairo. 

“Nggak, itu Bianca dia mual. Dasar katrok Lo, gak pernah naik 
pesawat, sih. Jadi mual.” 

Kairo menoleh pada Bianca. 

“Makanya, pake plester di puser Lo biar gak mual?” seru Aika 
lagi pada Bianca yang mulai begitu pucat. 

Bianca tak menjawab meskipun wajahnya terlihat menahan 
geram dengan hinaan Aika. Kairo yakin kalau mereka ada di darat, 
pasti mereka berdua akan saling membalas. 

Akhirnya mereka mendarat di sebuah landasan pesawat yang 
tidak terlihat seperti bandara pada umumnya. Alvaro lebih dulu 
turun agar dapat membantu yang lainnya untuk turun. Bukan berarti 
Kairo butuh bantuan, tetapi asistennya itu memang selalu sigap 
kalau ada di sekitarnya. Tentu saja Kairo menepis tangan Alvaro 
yang terulur hendak membantu Aika. Jadinya pria itu membantu 
Bianca yang langkahnya terlihat tidak semantap biasanya. 

Mereka bisa menghirup udara bersih yang terasa menyegarkan. 
Berbeda jauh dengan udara yang biasa mereka hirup di Jakarta. Lega 
rasanya sudah sampai tempat tujuan. Tempat yang begitu berbeda 
dengan Jakarta. Suasana malam yang sejuk dan bintang-bintang 
terlihat berkerlip di atas langit. 

“Eh, Bi Lo udah zggak mual, “kan?” Aika mendekati Bianca 
yang turun terakhir. 

Bianca tak menjawab dan masih menutup mulut dengan satu 
tangan. 

“Eh, Bi Lo okay, “kan?” Aika menepuk-nepuk pundak Bianca. 
“Makanya, jangan norak, jangan katrok. Emang, sih. Lo mah naik 
bajaj aja muntah apalagi pesawat.” 

Aika masih menepuk-nepuk pundak Bianca. Sesekali tawa Aika 
pecah melihat wajah pucat Bianca. 
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Namun, tawa itu berakhir saat tiba-tiba Bianca memegang 
bahu Aika. Dengan dua tangan Bianca cengkram erat bahu Aika. 

“Eh, Bi Lo kenapa?” 

“Huekkk.” 

“Ah, sialan Lo! Kenapa muntah di baju gue??? Aika berteriak 
mengamati bajunya yang dimuntahi Bianca. 

“Sorry,” cicit Bianca pelan. 

Mendengar keributan di belakang mereka. Kairo dan Alvaro 
pun segera menghampiri keduanya. 

“Kenapa?” Kairo bertanya. 

“Si Bianca, nih. Gila aja dia. Masa muntahin baju Aika,’ adu 
Aika menunjuk Bianca. 

“Sorry, “kan gue udah bilang sorry, Lo juga ngapain hina gue mulu.” 
Bianca lemas mengatakan itu. 

“Udah-udah, ayo! Kamu ganti baju! Ada-ada aja kalian ini,” 
seru Kairo menarik tangan Aika. 

Kairo sempat melirik Alvaro. “Kamu urus Bianca!” 

“Baik, Pak.” 
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“Mas Bos, kita di mana, sih? Udah gelap, dingin, lagi! Ih, Aika 
rasanya bakal membeku sebentar lagi,” gerutu Aika lebai seperti 
biasa. 

Aika bergeser mendekat ke arah Kairo, yang dengan senang 
hati mendekapnya. 

Ini kesempatan langka “kan? Di mana Atika terlebih dahulu 
mendekatinya. Namun sayang, mereka malah diganggu dengan 
Bianca yang terus sama zyerocos marah-marah pada Alvaro. 

Kenapa lagi pasangan itu? 

“Lo kenapa sih, Bi? Berisik mulu dari tadi? Pusing gue dengerin 
omelan Lo! Kalau nggak mau diem mending pulang sono! Nyempit- 
nyempitin aja di sini juga!” usir Aika kejam, yang sukses membuat 
Kairo kegirangan diam-diam. 

Bukannya menjelaskan, Bianca malah menghentakan kakinya 
dengan kesal, sebelum menjawab. 

“Kesel gue!” Bianca mendumel. 

“Kesel kenapa?” 

“Au, ah! Pokoknya BT aja.” 

Dih, Gak jelas nih makhluk gak punya biji. 

“Lo tuh yang BT-in. Ribet banget dari tadi. Udah, ah. Pulang 
aja, pulang! Di sini juga Lo bikin gue cilaka mulu. Heh! Gue masih 
dendam ya sama muntahan Lo itu. Awas aja. Gue bales nanti!” tukas 
Aika menggebu-gebu. Yang ternyata masih kesal dengan insiden 
muntah yang mengotori bajunya. 

Kairo sudah janji bakal ganti yang lebih bagus dan lebih 
banyak. Tetap aja Aika masih kesel. 

Lagian, Sı Bianca wah emang kebangetan. Muntah aja. Lemari 
lobang emang Atika! 
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Mendengar pengusiran Aika. Bianca pun melotot tak terima, 
dan ikutan kesal. 

“Baik, gue pulang bareng Pak Al,” akhirnya terbawa emosi, 
“Ayo, Pak?” ajak Bianca yang meninggalkan Aika begitu saja dan 
masuk kembali ke dalam pesawat. 

Hah! Dasar temen nggak ada akhlak! Bukannya minta maaf 
malah ngambek. 

Bodo amat lah! 

“Kamu yakin, nggak mau ditemenin mereka?” pancing Kairo. 
Dengan harap-harap cemas akan jawaban istri. 

Kalau boleh jujur. Sebenarnya Kairo juga berat hati untuk 
mengajak kedua orang itu, yang mungkin tidak bisa berduaan 
dengan bebas sama Aika. Namun, bagaimana juga ini memang 
salahnya, sih. karena sudah menawarkan kedua orang itu untuk 
membantu memenuhi kebutuhan mereka nantinya, di tempat antah 
berantah yang tidak dikenalnya. 

Oh, ya. Mengenai tempat antah berantah ini. Kairo akui. Dia 
memang gila waktu menawarkan Gemawang sebagai tempat bulan 
madu mereka. Hanya saja, waktu itu Kairo tiba-tiba dengan teman- 
teman, yang memiliki kebun kopi dan sering menawarinya untuk 
berkunjung. 

Jadi awalnya Kairo pikir, biar bisa sekalian gitu. Tapi ternyata, 
tidak... sudahlah. Udah sampai ini, “kan? Jadi nggak usah dibahas. 

“Yakin nggak yakin. Tapi... dari dimuntahin lagi. Mending 
pulang aja lah. Lagian di sini juga pasti bakal ngeribetin aja. Iya “kan?” 
jawab Aika gagasan Kairo, dan dirinya sendiri. Karena sebenarnya 
dia juga belum siap berduaan dengan Kairo di tempat ini. 

Nanti kalau beneran diajak bikin Kairo junior, gimana? 

“Pak?” tanya Alvaro menginterupsi, yang ternyata masih 
bergeming menunggu perintah atasannya. 

“Kamu tolong jaga Bianca. Pastikan dia pulih dulu sebelum 
diantar pulang ke rumah. Biarkan dia menikmati sisa cutinya.” 

Setelah titah tuannya, Alvaro pun menyusul Bianca setelah 
berpapasan dengan atasannya. Namun, seolah tak ingin Aika 
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berubah pikiran lagi. Kairo pun segera merangkul Aika agar berjalan 
menuju mobil yang sudah disewanya. Tanpa menunggu pesawat 
mereka tinggal landas. 

Kali ini Kairo terpaksa menurunkan ego, karena tidak bisa 
memakai barang-barang termahal dan terbagus di sini. Karena ini 
bukan daerah yang tepat. 

Setelah memasukkan alamat yang ingin dituju pada aplikasi 
peta, Kairo mulai melajukan mobil, dengan Aika yang sudah duduk 
di sampingnya. Kairo sangat berharap, jika sinyalnya cukup kuat 
hingga bisa terus mengikuti petunjuk yang diberikan dari aplikasi 
tersebut. Tak terdengar suara dari penumpang yang ada di sisinya, 
sepertinya perjalanan langsung terasa begitu mereka memulai. 
Karena memang sudah cukup malam ketika mereka sampai di sana. 

Sepanjang jalan Kairo terus berdoa dalam hati, agar tidak 
bertemu begal yang sering ada di daerah sepi. Tempat ini benar- 
benar sepi. Saking sepinya, sepanjang perjalanan, Kairo hampir- 
hampir tidak menemukan mobil yang menyalip atau berpapasan 
dengannya. Ini menjadi was-was dan waspada. 

“Akhirnya sampai juga.” 

Kairo merasa lega, karena aplikasi itu tepat menunjukkan 
rumah sewaan yang terlihat paling besar dibandingkan dengan 
rumah penduduk lain. 

Setelah beberapa saat mengatur napasnya, Kairo 
membangunkan Aika dengan lembut. 

“Ka, Kita sudah sampai?” 

Aika mengusap mata sebentar, zapi langsung langsung 
memejamkan mata lagi. Seperti orang sedang mengigau saja. Kairo 
menghembuskan napas berat melihat itu, tak tega membangunkan 
istrinya yang terlihat lelah sekali. 

Kemudian Kairo pun meninggalkan Aika ke mana-mana, 
untuk membuka kunci rumah. Dia pun kembali ke mobil untuk 
membopong Aika. Setelah memasukkan barang-barang dan 
mengunci pintu, Kairo pun membersihkan diri sebelum masalah di 
samping Aika. 
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“Malam, Aika. Besok jangan rewel ya?” ucap Kairo, sebelum 
mencium kening istrinya dengan sayang. Sebelum memejamkan 
mata di sebelah Aika. 
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Keesokan harinya, Kairo bangun lebih pagi sebelum Aika, 
untuk menyiapkan sarapan mereka berdua. 

“Tuan Bos!” 

Seruan panik terdengar dari kamar tiba-tiba. Kairo berlari 
secepat mungkin karena takut terjadi sesuatu dengan istrinya. 

“Aika, kenap—” ucapan Kairo hanya dapat menggantungkan di 
udara. Karena tiba-tiba saja Aika menghambur ke dalam pelukannya 
dengan terisak. 

Ada apa dengan istrinya? 

“Her... kenapa Aika?” tanya Kairo dengan Perhatian. Sambil 
sayang mengusap punggung sang istri. 

“Aika kira Mas Bos ninggalin Aika. Aika takut banget Mas Bos!” 

Oh, sepertinya Aika baru saja mendapat mimpi buruk. 

“Jangan takut Aika, saya nggak ke mana-mana, kok. Saya cuma 
bikinin sarapan buat kita. Maklum, udara dingin di sini bikin cepet 
lapar.” 

Aika mengerjap mendengar hal itu. Mengangkat wajahnya 
untuk melihat Kairo. 

“Emang kita udah sampai Gunawan ya Mas Bos?” 

Kairo menyentil dahi Aika pelan, sebelum berkata, 
“Gemawang, Aika. bukan Gunawan.” 

“Lah, Aika “kan emang bilang Gemawang tadi. Mas Bos nih 
yang salah dengar,” protes Aika sambil mengusap keningnya yang 
disentl Kairo. “Makanya tuh telinga dikorek ngapa? Jangan 
disumpelin duit mulu biar nggak budeg?” seloroh Aika kemudian. 

Kairo menghela napas sebelum melepaskan pelukan Aika. Dia 
kemudian berderap kembali menuju dapur untuk melanjutkan 
memasak. 
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Aika hanya mengerjap bingung melihat tingkah Kairo barusan. 
Dia benar-benar tak merasa bersalah sama sekali. 

Seperginya Kairo, Aika mulai melihat-lihat keadaan sekitar. 
Rumah, atau Villa, entah apa namanya. Yang jelas, tempat yang 
mereka tinggali saat ini terlihat rapi dan bersih. 

Kalau soal barang-barang, Aika nggak akan komen apapun. 
Soalnya Aika tidak percaya sama selera suaminya gak mungkin 
murahan. 

Puas menikmati dalam rumah. Aika pun tergoda untuk melihat 
suasana sekitar rumah. Dia pun menuju balkon dan langsung 
terpesona dengan pemandangan yang disuguhkan tempat ini. 

“Woah! Ini sih wajib kudu diabadiin!” seru Aika kegirangan. 

Gadis itu pun langsung berlari ke kamar lagi, mengambil 
ponselnya untuk membuat konten. Biar viral kayak bloger. Namun, 
kebahagiaan Aika pun langsung sirna, saat melihat tanda tidak 
ditemukan sama sekali. 

Ya Rob! Gimana bisa bikin vlog kalau nggak ada sinyal? 
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“Masa” harus late post gara-gara nggak ada sinyal. Nggak asik 
banget, Mas Bos,” rengek Aika yang sudah sampai ke dapur. 

Kairo tidak menanggapi keluhan istrinya dan malah menata 
meja makan dengan aneka masakan. Tadi pagi pengurus rumah 
datang untuk mengantarkan sayuran dan daging untuk mereka. 

“Woah! Walaupun menginap di rumah biasa dan bukan villa 
atau hotel, tapi makanannya top abis. Nggak nyangka Mas Bos bisa 
masak juga. Kenapa kalau di apartemen nggak pernah masak?” Mata 
Aika berbinar ketika menarik kursi lalu membalik piring yang sudah 
tersedia agar bisa mengisi dengan makanan yang terlihat lezat. 
Menghirup aromanya saja sudah berpotensi menimbulkan genangan 
air karena terlalu sering meneteskan liur. 

“Bukan saya yang masak.” 

Seketika Aika kecewa. 

“Loh, kalau bukan Mas Bos, terus siapa yang masak?” 

“Selain bawa sayur, pengurus rumah juga membawa makanan 
siap santap. Saya hanya memindahkannya saja ke dalam wadah.” 

“Ooh ...” Aika hanya bergumam panjang. 

“Kamu nggak cuci tangan dulu, Arka?” 

Mata Kairo membulat ketika mendapati Aika makan pakai 
tangan dengan lahap. Membuat istrinya itu tertegun beberapa saat 
kemudian lanjut makan lagi. 

Bodo amatlah! 

Sebuah sendok langsung disabetkan Kairo ke pergelangan 
tangan Aika, agar berhenti makan. Membuat bibir istrinya 
mengerucut tak suka. Namun, tetap berdiri dan menghentak- 
hentakkan kaki menuju wastafel. 

“Rese?” cebiknya sambil lalu. 
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Kairo mengikuti langkah istrinya. Karena ingin cuci tangan 
juga. 

“Mas Bos ngeselin!” hardik Aika sambil melirik suaminya. “Mas 
Bos udah ganggu kesenangan Aika makan,” sambungnya sambil 
mengelap tangan sembarang ke kaosnya sendiri. 

“Naga di perut Aika tuh udah minta makan dari tadi, Mas Bos. 
Jadi jangan salahkan Aika kalau sampai lupa cuci tangan,” gerutu 
Aika yang masih terlihat kesal. 

“Saya hanya mengingatkan soal kebiasaan sebelum makan, 
Aika. Demi kesehatan Kamu juga. Kalau Kamu sakit, gimana?” 
Gantian Kairo yang cuci tangan setelah Aika selesai. 

“Mas Bos sumpahin Aika sakit? Sadis, Bener?” 

Aika kembali berderap menuju meja makan. Meninggalkan 
Kairo yang hanya menggeleng pelan saja melihat tingkah sang istri. 

Saat Kairo kembali ke meja makan. Kairo makin menggeleng 
tak habis pikir melihat cara makan istrinya, yang semakin bar-bar. 
Seolah tiap kunyahannya mewakili pembalasan dendam untuk 
Kairo. Tak ingin memedulikan Aika. Kairo pun mengambil duduk 
di seberangnya dan mulai mengisi perutnya juga. 

Karena berdebat dengan Aika butuh tenaga ekstra juga. 
Percayalah! 

Setelah selesai makan, mereka keluar rumah hendak berjalan- 
jalan. Baru saja pintu dikunci, tapi Aika sudah merengek lebai minta 
masuk lagi. 

“Gila dingin banget, jam berapa sih, ini? Matahari kayak siap 
bikin gosong, tapi rasanya seperti di dalam kulkas saja. Duh, Aika 
mau ambil sweater dulu Mas Bos,” keluh Aika yang mengelus-elus 
kedua lengannya dramatis. 

Kairo hanya bisa menghela napas pelan sebelum kembali 
membuka pintu. 

Setelah berganti kostum dengan yang lebih hangat, Aika siap 
berjalan-jalan. Mereka hendak mengelilingi desa asri itu. 

“Wah, pemandangannya indah. Sejuk lagi. Nggak salah Mas 
Bos pilih Gunawan sebagai tujuan bulan madu. Rasanya, energi 
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Aika yang kemarin terkuras habis gara-gara S1 Mak Lampir, jadi ful 
lagi.” 

Aika merentangkan tangan kemudian berputar sambil 
memejam. Kairo mundur untuk memberi ruang. Juga agar tak 
sampai kena tangan Aika. 

Mereka memang beruntung karena jalanan sepi hingga Aika 
bisa melakukan apapun semaunya sendiri. 

“Eh, Kabut, ya? Pantas dingin. Basah juga,” ujar Aika yang 
terkekeh sendiri. 

“Gimana kalau kita nyanyi-nyanyi sambil joget-joget ala film 
India gitu? Kebetulan banyak pohon dan suasana mendukung nih 
Mas Bos,” goda Aika yang memainkan alis. 

Namun, Kairo memilih berjalan cepat meninggalkan Aika yang 
makin lebai. Hingga istrinya itu harus berlari untuk mengejar 
suaminya rese itu. 

Dasar suami nggak ada akhlak. Udah tahu punya kaki panjang. 
Seenaknya aja ninggali Aika. Dikira nggak capek apa ngejarnya. 

Sementara Kairo. Justru sepanjang jalan ini, otak bisnisnya 
terus bekerja. Dia harus mendirikan hotel di daerah ini atau 
mendirikan pabrik kopi. Dengar-dengar kopi masih diproduksi 
dalam skala kecil di rumah-rumah penduduk. 

Wah! Peluang emas jangan dilewatkan! Ketika mereka berjalan 
menuju ke rumah sewaan, terlihat penduduk berdatangan ke sebuah 
rumah dan duduk di kursi yang ditata di halaman. 

“Ada hajatan ya, Mas Bos?” tanya Aika dengan napas yang 
masih ngos-ngosan setelah berhasil mensejajari langkah mereka. 

“Sepertinya ada peresmian balai pengobatan,” ujar Kairo 
setelah melihat prosesi pemotongan pita. 

“Owh, pulang yuk, Mas Bos. Kalau kelamaan di luar gini, Aika 
bisa jadi daging beku.” Aika kembali berdrama. 

“Yuk?” jawab Kairo dengan senang hati. Sambil membalik 
badan. Tapi, baru saja dia hendak melangkah, tangannya sudah 
ditarik Aika begitu saja. 

“Apa?” tanya Kairo tak mengerti. 
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“Gendong .... 
seperti anak kecil. 

Namun, Kairo malah menautkan alisnya. Seperti malas 
menuruti mau istrinya itu. 

“Kaki Aika kram, nih. Pinggang Aika encok dan perut Aika—' 

“Naik!” 

Malas berdebat dengan Aika. Kairo pun langsung berjongkok 
di depan Aika, dan memberikan perintah dengan tegas. Aika 
langsung kegirangan dan melompat cepat ke punggung Kairo. 

“Mas Bos emang terbaik! Aika makin cinta sama Mas Bos!” 
celoteh Aika di belakang punggung Kairo. 

Kairo hanya mengulas senyum tipis diam-diam. 


rengek Aika. Sambil mengangkat tangannya 


Kak 


Sesampainya di rumah. Aika langsung turun dari punggung 
Kairo. Dan melesat masuk westafel untuk cuci tangan. 

“Ng Dingin banget! Ini air keran atau air kulkas, sih?” seru 
Aika hiperbola, sambil melompat mundur, menjauh dari wastafel. 

“Di sim ada air panas “kan, Mas Bos? Aika nggag mau mandi 
pakai air kulkas, ah. Emangnya Aika es buah yang dikasih air es!” 
Dengkus Aika terdengar. 

“Ada, kok,” jawab Kairo yang sudah menyusul istrinya. “Tapi 
... Gimana kalau mandi berdua aja, biar lebih panas lagi,” goda 
Kairo yang memeluk Aika dan belakang. Dan mengendusi leher 
Aika. Aika langsung merinding di tempat. 

“Aduh, perut Aika sakit. Aika duluan ya, Mas Bos!” 

Kairo hanya terkekeh pelan, melihat taktik yang lagi-lagi 
dipakai Aika untuk melarikan diri darinya. 

Katanya mau bulan madu. Tapi dipeluk aja langsung kabur. 
Gimana sih, gadis itu? 

Di dalam kamar mandi, Aika ngomel-ngomel sambil 
menyalakan keran air panas. 
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“Harusnya aku nggak mulangin Bianca dan Pak Al, kemarin. 
Kalau terus berdua dengan Mas Bos gini, bisa-bisa pertahananku 
jebol,” ujar Aika yang bergidik ngeri. 

Namun, kecemasan Aika tidak bertahan lama. Karena 
setelahnya, wanita itu malah keasikan mandi sambil nyanyi lagu 
dangdut disertai goyang kekinian. 

Setelah selesai mandi dan berpakaian serapat mungkin. Aika 
memilih duduk di sofa bed berwarna abu-abu yang lembut 
menggoda. 

Aika iseng menyalakan TV. Yang langsung membuatnya lupa 
dengan keberadaan suaminya yang masih di kamar mandi, gara-gara 
ternyata bisa membuka video online dari TV layar datar yang 
berukuran 40 inci itu. 

“Mas Bos, kok ngak bilang kalau ada wifi? Nggak tahu apa 
kalau Aika udah hampir sekarat tanpa medsos?” protes Aika ketika 
Kairo duduk di sebelahnya. 

“Kamu nggak nanya,” jawab Kairo singkat dengan pandangan 
fokus ke layar TV. 

Ish, nyebelin! 

“Apa passwordnya?” tanya Aika lagi, bersiap dengan gawainya. 

Kairo tidak menjawab, malah mengambil gawai Aika. 
Kemudian mengetikkan password sebelum mengembalikan gawai itu 
kembali ke istrinya. 

Pelit, password wifi aja nggak mau bagi-bagi. 

Hari menjelang malam ketika Aika mulai merasakan bosan 
mendera. Ide liburan di tempat terpencil tak lagi terasa asik. 

“Mas Bos, cari camilan, yuk. Aika bosan setengah hidup, nih,” 
rengeknya sambil menarik tangan Kairo. 

Kairo mendesah lelah, sebelum melirik Aika malas. 

“Pakar jaket dulu, nanti kedinginan lagi.” 

Walaupun begitu. Pria itu tetap menuruti kemauan istrinya. 

Aika menuruti permintaan Kairo dengan senang hati, dan tidak 
menyesal melakukannya. Karena ternyata, udara malam di daerah ini 
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terasa lebih mengigit dinginnya daripada pagi hari. Untung Aika 
sudah bawa jaket tebal. 

“Sepi amat? Nggak ada minimarket, ya? Terus beli camilan di 
mana?” 

Aika mengedarkan pandangan ke sekeliling. Tadi pagi kok 
nggak memperhatikan daerah sekitar, jadinya repot gini. 

“Itu ada warung,” tunjuk Kairo ke arah jam dua. 

“Itu bukannya warung tenda?” 

“Warungnya ada di belakang angkringan,” ujar Kairo yang 
menarik lembut tangan Aika. 

Setelah mengambil banyak snack, mata Aika tertumbuk pada 
snack cokelat karamel kesukaannya. Sayangnya tinggal satu, Aika 
harus ingat minta Kairo memborong snack itu di toko lain besok 
pagi. 

Namun, ada tangan lain yang ikut mengambil snack yang sudah 
dipegangnya. Akhirnya terjadi tarik menarik yang cukup alot karena 
tidak ada yang mau mengalah. 

“Aku duluan yang lihat!” protes Aika dengan suara melengking 
dan mata melotot. 

“Oh, nggak bisa. Saya duluan yang ambil.” 

Aika menengadah lalu tertegun ketika melihatnya mata tajam 
yang terlihat menakutkan hingga tanpa sadar melepaskan pegangan 
pada snack. 

Gusti ... ganteng banget! 

Cowok itu menggenggam snack dengan mantap, kemudian 
menggunakannya untuk melakukan gerakan hormat sekilas sebelum 
balik badan. 

Eh, yah ... Arka kecolongan! 

Wah, nggak bisa dibiarin, nih! Aika pun dengan kekuatan 
penuh, menarik cowok itu hingga berbalik menghadapnya. 

“Enak saja main pergi gitu saja. Ini punyaku. Cakep-cakep kok 
suka makan snack cokelat,” sindir Aika dengan bola mata yang 
berputar merendahkan. 
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“Kamu pikir semua cowok nggak boleh suka makan cokelat? 
Mainmu kurang jauh!” 

Weh! Nih cowok galak juga ternyata! 

Cowok itu lalu menarik snack dengan kencang, hingga 
membuat tubuh Aika ikut tertarik dan mengikis jarak di antara 
mereka. Aika memberontak, tapi cowok itu masih tidak mau 
melepaskan snack itu. 

“Lepaskan! Kamu berusaha mencari keuntungan dari wanita 
yang sudah bersuami!” 

Aika merasa lega ketika Kairo menarik cowok itu hingga 
menjauh darinya. 

“Saya tidak berusaha melecehkan cewek int, tapi dia yang 
berusaha merebut snack yang hendak saya beli.” 

“Kamu anak-anak atau pria dewasa? Kok nggak mau ngalah 
sama wanita?” 

Aika sebenarnya menikmati adu mulut suaminya dengan pria 
cakep ini. Tapi ... nanti kalau dibiarin bakal pulang kemaleman, nih. 

“Mas bos sih, gajak aku ke tempat terpencil. Mau nyari snack 
aja Susah minta ampun. Aika nggak mau tahu, pokoknya harus dapat 
snack itu,” rengek Aika sambil menunjuk snack yang masih 
digenggam erat oleh cowok itu. 

“Ada apa ini ribut-ribut?” tegur wanita yang merupakan 
pemilik warung. 

“Dia ini, Bu!” 

Aika dan cowok itu saling tunjuk dengan mata yang sama-sama 
melotot. Sedangkan Kairo hanya bisa memandangi ibu pemilik 
warung dengan bingung. 

Bakal panjang deh urusannya. 
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“Dia itu pencuri!” tuduh Aika yang mengacungkan jari di 
depan hidung cowok 1tu sambil berjinjit agar pas posisinya. 

“Kok jadi saya yang pencuri? Kamu itu pencurinya!” 
dengan nada tak kalah tinggi. 

“Mana mungkin wanita selucu saya jadi pencuri? Jelas-jelas 
Kamu yang sudah mencuri!” ujar Aika yang mengedip-ngedip 
dengan genit. 

“Huh! Pembelaan macam apa itu?” ucap cowok yang wajahnya 
mulai mengeras. 

Pemilik warung memandang mereka bergantian dengan wajah 
merah padam kemudian berseru, 

“Kalau begitu kalian berdua saya laporkan ke polisi!” 

“Ini hanya salah paham saja. Mereka berdua rebutan snack 
cokelat yang tinggal satu.” 

Kairo maju di depan Aika untuk menghadapi pemilik warung. 
Kalau perlu dia akan membeli warung ini agar Aika merasa senang. 

Kairo melirik cowok yang mengangguk-angguk di sebelahnya. 
Lihat saja, Aika pasti mendapatkan keinginannya. 

“Kenapa harus rebutan kalau di dalam masih ada stok?” ucap 
wanita pemilik warung dengan santai. 

“Saya borong, Bu.” 

Kairo merogoh dompet dan merasa bangga karena bisa 
mendahului cowok itu. Sialnya, cowok itu malah menggandeng ibu 
itu menjauh. Kairo dan Aika mengikut dari belakang. 

“Saya juga mau beli banyak, Bu. Mari saya bantu 
mengeluarkannya dari gudang,” rayu cowok itu dengan nada ramah 
yang membangkitkan amarah Kairo. 

“Mas Bos! Kita sudah ditikung. Ayo cepetan?” desak Aika panik. 


balasnya 


Siap, Mas Bos! - 269 R 


Iztalorie 


Ibu 1tu membuka pintu gudang hingga terlihat berbagai kardus 
berisi snack dan barang-barang lain. Beliau menepi untuk memberi 
jalan untuk mereka. 

“Ibu masih punya satu dus besar di pojokan. Tolong 
diturunkan sendiri.” 

Kairo membantu cowok itu mengangkat tangga untuk 
disandarkan di tumpukan kardus. Snack yang dunginkan Aika ada di 
tumpukan paling atas. Kairo membiarkan cowok itu untuk 
memanjat ke atas. 

“Gimana kalau kita bagi dua isi dus itu? Istri saya mengalami 
hari yang mengejutkan sepanjang hari dan butuh snack itu untuk 
menenangkan diri,” rayu Kairo yang memang pintar bernegosiasi. 

“Baiklah. Saya rasa ini akan menjadi lebih adil. Masing-masing 
dari kita akan dapat empat box yang berisi dua puluh snack.” 

Kairo memegangi bagian bawah tangga agar cowok itu bisa 
turun membawa kardus. 

“Nah, gitu dong. Masa sudah dewasa kok rebutan snack. Lucu 
dan nggak pantas,” sindir ibu pemilik warung yang melenggang 
menuju ke kasir. 

Sebuah cutter diserahkan pada cowok yang langsung membuka 
segel kardus. Namun, Aika mendahului mengambil empat dus kecil 
sebelum cowok itu sempat melongok ke dalamnya. 

Aika mencibir ketika melihat cowok itu geleng-geleng melihat 
ulahnya. Masa bodoh dengan apa yang dipikirkan cowok itu, yang 
penting dia dapat snack itu. 

“Buruan dibayar?” seru Aika dengan mata melotot pada 
suaminya. 

Aika meninggalkan Kairo untuk menyelesaikan transaksi. 
Malas rasanya harus dekat-dekat cowok cakep, tapi galak itu. 

“Saya bayar juga punya dia. Anggap saja ini sebagai permintaan 
maaf atas sikap istri saya,” ucap Kairo yang mengeluarkan lembaran 
merah. 

“Nggak perlu. Saya masih sanggup bayar sendiri. Urus saja 
istrinya itu. Keburu dia merajuk lagi.” 
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Kairo menoleh mengikuti ujung jari telunjuk cowok yang 
menunjuk pada Aika. Istrinya sedang bersedekap sambil 
menghentak tiga kali. 

“Baiklah kalau begitu kita bayar sendiri-sendiri!” 

“Maaf kalau Anda tersinggung atas perkataan saya tadi. 
Permintaan maaf secara lisan saja sudah lebih dari cukup. Tidak 
perlu sampai berbuat sejauh itu untuk menunjukkan penyesalan. 
Hati yang tulus saja sudah saya terima. Walaupun saya lihat istri 
anda tidak menyesali sikapnya, tapi saya akan memaafkan karena 
Anda sudah mewakilinya.” 

Kairo merasa seperti ditonjok ketika mendengar nasihat dari 
cowok yang sempat dianggap musuh olehnya. Ini cuma salah paham 
saja. 

Mereka kemudian berkenalan. Cowok itu ternyata bernama 
Manggala, nama tradisional yang cukup berkesan. 

“Mas Bos, ayo!” seru Aika tak sabaran. 

Kairo menghampiri Aika setelah menghela napas panjang. 

“Eh, Aika mau beli di angkringan juga, ah. Boleh ya, Mas Bos,” 
rengek Aika yang membuat kening Kairo berkerut. 

Astaga! 

Istrinya ini kenapa tidak ada kenyangnya? Snack di tangan saja 
masih ada, sekarang udah minta yang lain. Berapa banyak sebenarnya 
makanan yang bisa masuk ke perut istrinya itu. 

Memangnya perutnya terbuat dari karet sampai bisa 
menampung sebanyak itu. 

“Boleh “kan, Mas Bos,” rengek Aika sekali lagi, karena belum 
dapat jawaban dari Kairo. 

Kairo akhirnya mengangguk, kembali menuruti permintaan 
istrinya itu agar kembali ceria. 

Sesampainya di angkringan. Aika memilih makanan banyak 
sekali. Kairo meneguk ludah kelat melihatnya. Bukan masalah harga 
yang Kairo pikirkan, tapi, Kairo cuma takut Aika khilaf mata saja. 
Malah nanti berujung tidak dimakan. “Kan, mubazir. 
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Bunda Karin bilang, jangan suka membuang makanan. Di luar 
sana, banyak sekali orang harus banting tulang hanya untuk sesuap 
nasi. Maka dari itu Kairo takut Aika tak bisa menghabiskan semua 
makanan ini. Walaupun begitu, toh Kairo tak melarang Aika sedikit 
pun. Dia hanya mengingatkan untuk memilih yang benar-benar dia 
suka saja. Tapi ... tetap saja yang dipilih Aika banyak. 

Sekali lagi, Kairo hanya bisa menghela napas panjang saja, 
menghadapi polah istrinya ini. Pas giliran pembayaran. Ternyata 
makanan di daerah ini termasuk murah. Sebanyak itu hanya 
menghabiskan lima puluh ribu saja. Kairo benar-benar takjub 
dibuatnya. 

Seandainya di Jakarta ada yang seperti ini. Tentu orang 
kelaparan tidak akan makin meningkat tiap harinya. 


KKK 


Sesampainya di rumah, Aika langsung memakan nasi kucing 
yang berisi nasi sambal teri. Lagi-lagi cewek itu lupa cuci tangan. 

Kairo menarik piring istrinya hingga membuat Aika melotot. 
Jari Kairo menunjuk tangan Aika yang belepotan sambal. “Cuci 
tangan dulu!” 

“Cek, Iya, iya, Aika tahu!” balasnya dengan sengit. 

Kairo menggeleng saja melihat itu, dia lalu memilih makanan 
yang disediakan oleh pengurus rumah, dan membiarkan Aika 
menghabiskan semua sendirian. Setelah kenyang, mereka pun pergi 
tidur. Kairo tidak mempunyai tenaga lagi untuk menggoda Aika. 
Hidup tanpa mengerjakan bisnis membuatnya lebih cepat capek. 

Keesokan harinya, ketika Kairo hendak mandi. Aika 
mendorongnya menjauh dan pintu, kemudian mendahului masuk ke 
dalam kamar mandi dengan tergesa. 

“Apa lagi sekarang? Aku bahkan tidak menggodanya, tapi dia 
buru-buru masuk ke kamar mandi. Kali ini akting sakit perutnya 
sangat menyakinkan,” ucap Kairo pada diri sendiri dengan geli. 
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Saat pintu terbuka, Kairo bangkit dari ranjang. Namun, Aika 
kembali masuk ke dalam kamar mandi lagi dengan cepat. Istrinya 
bahkan membanting pintu. 

Astaga! 

“Aika! Jangan lama-lama. Gantian!” seru Kairo mulai kesal. 
Namun tanpa mendapat jawaban apapun dari Aika. 

Beberapa menit kemudian, istrinya keluar dari kamar mandi 
dan langsung duduk di sebelahnya. 

Sebenarnya Kairo bisa saja memakai kamar mandi luar, tetapi 
rasa penasaran membuatnya menunggu. 

“Kamu baik-baik saja?” 

Tangan Kairo diletakkan ke paha Aika. Istrinya pun 
menyandarkan kepala ke pundaknya. 

“Perut Aika sakit,” cicitnya dengan lesu. 

“Pasti gara-gara Kamu nggak cuci tangan waktu makan. 
Biasanya selalu ingat cuci tangan, £enapa di sini bisa lupa?” tuduh 
Kairo to the point. 

“Habisnya kalau di sini dingin. Jadinya Aika males pegang air. 
Mana Atika kelaparan tingkat dewa melulu. Udah gitu makanannya 
juga enak-enak. Mana bisa Aika tahan semua godaan itu,” ujar Aika 
sambil nyengir kuda. 

Kairo mengembuskan napas berat. Aika memang tak akan 
lepas dari drama. 

“Mau periksa ke balai pengobatan?” 

Kairo memberi penawaran karena khawatir dengan kondisi 
istrinya yang terlihat lemas. Namun, istrinya malah menegakkan 
tubuh dan melompat bangun dari ranjang. 

“Sebaiknya Mas Bos mandi di kamar mandi depan. Soalnya di 
sana bau banget kayak bangkai,” ucap Aika yang mengibaskan 
tangan di depan hidung. 

Sampai hari menjelang siang. Aika masih tidak mau berterus 
terang dengan kondisinya, karena menganggap akan sembuh pada 
waktunya. 
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Sesekali dia masih bolak balik ke kamar mandi, diikuti oleh 
pandangan cemas dari Kairo. 

“Mas Bos, anterin Aika periksa yuk.” Akhirnya Aika menyerah. 
“Sepertinya ada mesin cuci di perut Aika. Usus Aika dipuntir mulu,” 
pinta Aika yang membungkuk sambil menekan perut. 

Kairo menghela napas lega karena istrinya sudah mau periksa. 
Dia khawatir kalau Aika lemas karena dehidrasi. 

Di depan pintu, Aika sudah menggerak-gerakkan kaki 
bergantian dengan posisi tangan masih menekan perut. Ini 
membuat Kairo gagal terus waktu mau memasukkan kunci ke 
lubangnya. 

“Mas Bos lama. Aika duluan saja!” 

“Aika”? panggil Kairo dengan cemas. Namun terlambat, karna 
Aika sudah berlari secepat kilat. 

Sesampainya di balai pengobatan, Aika melihat seorang pasien 
berjalan dengan santai memasuki ruangan. Dia lalu berlari untuk 
mendahului. 

Aika menepis tangan orang itu yang memegang pundaknya. 
Pandangannya tertuju ke balik meja pendaftaran. 

“Ini petugasnya mana, sih? Aduh! Mas apa nggak lihat saya 
sudah kesakitan? Kok, ngga& mau ngalah gitu. Ini situasi urgent?” omel 
Aika pada orang yang sepertinya masih ingin menghalanginya. 

Huh! Apa dia tidak tahu istilah "ady first? Kenapa nggak mau 
ngalah banget, sih? 

Kalau isi perut Aika ambrol di sini, gmana? Berabe, “kan? 

“Aika!” seru Kairo yang berlari menyusul. 

“Kamu itu sakit saja bisa lari seperti dikejar setan,” protes 
suaminya. 

“Mari, Bu,” sapa orang itu yang masih nekad menyentuh 
pundak Aika. 

Namun, Aika menepiskannya lalu memberikan tatapan garang. 
“Mas ini lagi! Mau sampai kapan sih, rebutan sama Aika? Mas iri 
dengan Aika?” hardik Aika dengan sengit. Saat lagi-lagi bertemu 
dengan pria semalam. 


Amih Lilis 


S1 cakep tapi galak. 

“Bukan gtu. Saya hanya mau mempersilahkan Anda duduk di 
situ,” bantah cowok yang menunjuk ke kursi di depannya. 

Oh.... 

“Nah, gitu dong. Mas jadi terlihat cakep kalau mau mengalah,” 
puji Aika yang langsung duduk. 

Awalnya, Aika sudah lega. Tapi saat melihat pria itu melangkah 
masuk duluan. Emosi Aika kembali tersulut, dong. Enak aja Aika 
diserobot! 

“Mas, saya sudah masuk lebih dulu. Jangan nyerobot dong! Nyesel 
saya udah muji Kamu. Nggak jadi cakep kalau kayak gini. Walaupun 
sebenarnya masnya lebih cakep dari mas Bos, tapi saya nggak akan 
mengakuinya,” ujar Aika sambil melirik Kairo yang berdiri di 
sebelah cowok cakep itu. 

“Jadi saya masih kalah cakep? Kalau gitu biar Manggala duluan 
saja yang periksa,” ucap Kairo yang memilih duduk di belakangnya. 

Lah, dia ngambek sekarang, Pemirsa! 
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“Tolong lepaskan saya!” 

Sebenarnya Aika enggan melepaskan pegangannya pada cowok 
galak tukang serobot antrian itu, tetapi perutnya udah sakit banget. 
Dia ingin segera dapat obat. Capek kalau harus mondar-mandir ke 
kamar mandi padahal udah nggak ada lagi yang bisa dikeluarkan. 

“Aduh!” 

Aika menekan perutnya hingga terbungkuk. Badannya kembali 
tegak ketika cowok itu menanyakan siapa namanya. 

“Mas mau modus sama saya? Nggak lihat saya sedang kesakitan 
gini? Masnya berani juga ngerayu padahal ada suami saya di belakang! 
Hati-hati saja, kalau dia marah! Masnya bisa dipecat dari kerjaan. Eh, 
memangnya Mas kerjaannya apa? Ah, lupakan. Mas Bos pasti bisa 
menemukan apa kerjaan kamu!” cerocos Aika tanpa henti. 

“Kebetulan sekali saya bekerja di sini. Saya dari tadi hendak 
menyambut Anda sebagai pasien, sayangnya ada yang salah paham 
dan mengira saya hendak menyerobot antrian.” 

Waduh! 

Wajah Aika memerah seketika. Karena ternyata dia sudah salah 
mengira? 

Asli! Aika Malu banget! Mau ditaruh di mana mukanya nanti? 

Perasaan Aika menjadi lebih tenang, ketika merasakan tekanan 
lembut di kedua bahunya saat Kairo menyentuhnya. Kairo bahkan 
mengambil alih berbicara atas namanya. 

“Tolong segera diproses administrasinya agar istri saya segera 
ditangani.” 

Aika menyerahkan kartu identitas dengan kepala tertunduk 
setelah cowok itu meminta dengan ramah. Rasa malu akut 
membuatnya lupa untuk meminta maaf. 
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Bukan tidak mau sebenarnya, hanya saja saat ini Aika terlalu 
tengsin untuk mengaku kesalahannya. Next aja minta maafnya, 
gimana? Oke, “kan? 

Tubuh Aika tiba-tiba terasa seperti agar-agar yang tidak punya 
pendirian untuk tetap dalam posisi tegak. Sekarang pandangannya 
mulai kabur dan tubuhnya mulai oleng ke kanan. Aika sempat 
melihat cowok galak itu berlari memutari meja, tetapi didorong 
sama Kairo cepat, agar tak sampai menyentuh Aika. 

“Biar saya yang menggendongnya. Tolong tunjukkan saja 
jalannya dan jangan menyentuhnya!” 

Ternyata Mas Bos-nya masih dalam mode cemburu. 

Aika tersenyum dalam hati ketika mendengarkan suara tegas 
Kairo yang begitu posesif. Cowok itu layak merasa takut karena 
pengaruh suaminya memang sedahsyat itu. 

“Ada apa dengan pasien?” tanya seorang wanita ketika Aika 
dibaringkan ke atas ranjang. 

“Tadi pagi mengeluh sakit perut dan sudah beberapa kali ke 
kamar mandi. Sepertinya diare,” tutur Kairo yang tidak mau 
menjauh dari sisi Aika. 

Dokter itu mengeluarkan perintah agar Kairo duduk menjauh, 
karena keberadaannya mengganggu proses pemeriksaan. Itu 
otomatis membuat Kairo semakin gusar. 

Bagaimana bisa dia disuruh menjauh dari Aika? Padahal 
istrinya itu dalam keadaan tidak sadarkan diri saat ini. Kalau terjadi 
apa-apa, bagaimana? 

“Ingat ya, Dok. Kalau sampai dia kenapa-kenapa, saya akan 
ratakan balai pengobatan yang katanya baru diresmikan 1in1!” ancam 
Kairo sebelum keluar dari ruang periksa. 

Kairo mendengarkan suara jerit terkejut ketika dirinya 
menendang sebuah kursi kayu hingga berdebam kencang. Dia 
hendak melampiaskan kekesalannya pada kursi lain, tetapi sudah 
ditarik oleh Manggala. 
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Kairo menepiskan tangan cowok itu, kemudian berkacak 
pinggang menghadapi cowok yang membuat emosinya semakin 
naik. 

“Saya mohon untuk tetap tenang, agar dokter bisa memeriksa 
dengan leluasa. Melampiaskan marah pada benda tidak membuat 
masalah cepat selesai.” 

“Lalu saya harus melampiaskannya pada orang?” sindir Kairo 
yang muak dengan pandangan simpati dari Manggala. 

“Kamu pasti nggak tahu “kan, gimana rasanya melihat wanita 
yang spesial tak berdaya, tapi tidak bisa melakukan apa-apa,” lanjut 
Kairo yang menarik kerah seragam Manggala. 

Kairo melepaskan cengkeramannya kemudian mengacak-acak 
rambutnya dengan frustasi. Manggala berdecak ketika melihatnya. 

Fix, cowok ini sudah jadi bucin istrinya. 

“Sebenarnya rasa frustasi saya mungkin lebih besar dari Anda, 
karena saya cukup sering mengalami hal ini. Parahnya, dia tidak 
menginginkan saya ada di dekatnya.” 

Pandangan Kairo melembut, ketika mendengar kalau Manggala 
juga pernah berada di posisi yang sama seperti dirinya. Dia lalu 
mengalah dan duduk di kursi tunggu. Lalu mengembuskan napas 
berat sekali. 

Rasanya benar-benar tersiksa melihat Aika seperti tadi. Lebih- 
lebih, Kairo tidak bisa melakukan apapun untuk menolong Aika. Itu 
membuatnya kesal pada dirinya sendiri. 

“Semalam kami bertengkar soal kunjungan ke sini” Entah 
mengapa Kairo rasanya ingin sekali bercerita pada Manggala, atas 
apa yang dia rasakan saat ini. Dia butuh seseorang untuk 
mengeluarkan uneg-unegnya. Akan tetapi, jelas itu bukan istrinya. 

“Dia yang meminta untuk liburan ke daerah dingin dan 
terpencil, api bukan Puncak. Setelah sampai di sini, dia merasa 
frustasi karena keadaan tidak sesuai bayangan. Itulah sebabnya dia 
mencari snack yang bisa menenangkannya.” Kairo menghela napas 
panjang lagi. 
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“Setelah bertengkar dengan Anda, dia minta beli makanan di 
angkringan. Jadi kami berdua makan di sana. Entah kenapa, tadi pagi 
dia merasakan sakit perut. Memang sih, dia agak rakus, terlebih lagi 
kalau sedang marah. Jadi, dia makan banyak sekali,” keluh Kairo 
yang menutup muka dengan kedua tangan. 

Tuhan! Tolong sembuhkan Aika. 

“Kak Manggala tahu suaminya ibu 1ni, nggak?” 

“Gimana, Sus?” tanya Kairo yang melesat hingga ke depan 
perawat yang mencarinya. 

“Pasien sudah sadar dan meminta anda untuk masuk.” 

Kairo menghela napas lega diam-diam, dan berucap syukur 
dalam hatinya. Sebelum masuk memenuhi panggilan istrinya. 

Setelah mendengar penjelasan dokter dan menerima obat, 
Kairo memapah Aika yang bersikeras mau jalan sendiri dan tidak 
mau dibopong. 

“Mas Bos jangan lebai, deh. Aika masih sanggup kok, sekalipun 
disuruh berjalan keliling desa,” ucap Aika ketika menolak Kairo. 

Ketika sampai di ruang tunggu pasien, Manggala menawarkan 
untuk mengantar, tetapi Kairo menolaknya. Rumah sewaan mereka 
yang berpagar hijau, letaknya tidak jauh dari balai pengobatan jadi 
tidak perlu diantar. 

Setelah sampai rumah, Kairo membantu Aika berbaring 
perlahan, seperti meletakan bayi atau pajangan kaca. 

“Mas Bos, Aika ngantuk,” rengek Aika, yang memang merasa 
matanya berat sekali saat ini. Entah karena pengaruh obat yang baru 
diminumnya, atau karena memang lelah bolak balik kamar mandi 
dari pagi. 

“Ya, udah. Tidur,” titah Kairo, sambil mengelus puncak kepala 
istrinya dengan sayang. 

“Peluk,” rengek Aika manja, sambil menarik-narik lengan 
Kairo. 

Kairo tersenyum tipis, sebelum akhirnya ikut naik ketempat 
tidur. Setelah Kairo berbaring di sebelahnya. Aika pun segera saja 
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masuk ke dalam pelukan suaminya, dan mendusel dada bidang 
Kairo. 

Pria itu harus sekuat tenaga tetap waras, agar tak sampai 
menyerang Aika sekarang. 

Inilah deritanya hidup bersama Aika. Gadis ini begitu suka 
bermanja pada Kairo, tapi tidak bisa dia sentuh sama sekali. 
Jangankan disentuh. Dicium aja, tubuh Aika sudah sekaku maneken 
di toko. Mana tega Kairo memaksanya. 

Kairo membiarkan Aika tidur dengan perasaan hampir gila. 
Suasana sepi dan dingin daerah ini, makin menguji hasrat lelakinya. 

Setelah Aika sudah tertidur pulas. Kairo turun perlahan dari 
tempat tidur. Kemudian berjingkat keluar dari kamar. Dia hendak 
keluar untuk membeli roti tawar untuk Aika nanti. 

“Manggala?” ucap Kairo terkejut, saat membuka pintu, 
bertepatan dengan Manggala yang mengangkat tangan hendak 
mengetuk. 

Mau apa pria ini ke sini lagi? Kairo auto waspada. 

“Gimana kondisi Aika?” 

Kairo kembali menarik kerah seragam Manggala, dan 
menyeretnya masuk. Wajah Kairo dengan cepat mengeras. Tak suka 
dengan perhatian pria ini pada istrinya. 

Apa-apaan? Pria ini jangan-jangan berniat jadi pebinor di 
rumah tangganya. 

“Jauhi istriku, atau Kamu akan mendapati dirimu kesulitan 
dapat pekerjaan! Ini keputusan yang paling murah hati, mengingat 
tadi Anda sudah membantu Aika. Kalau bukan karena itu, pasti saya 
sudah mematahkan tangan Anda yang berani ke sini dengan 
membawa buah untuknya!” Kairo memberikan ancaman sengit. 

Namun, Manggala menanggapinya dengan santai tanpa 
pemberontakan. Cowok itu mengingatkan Kairo kalau ada orang 
yang disukainya dan sama sekali tidak tertarik pada Aika. 

Beruntung saat itu gawainya juga berdering, menunjukan nama 
seorang wanita. Sekalipun itu bukan nama wanita yang manggala 
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sukai. Tapi mungkin bisa Manggala akui untuk sedikit meredam 
emosi bucin satu ini. 

Kairo seketika mengambil alih gawai itu, dan menekan tombol 
speaker. Karna tak ingin di perdaya manggala. 

Kairo mendengarkan ketika cowok itu meminta orang lain 
untuk berbicara dengannya. Alis Kairo langsung bertaut samar. 

Sebenarnya cewek yang pertama atau yang kedua yang disukai 
Manggala? 

“Kenapa lagi, Gab?” 

“Kamu simpan file SPO di mana? Aku cari kok nggak ketemu?” 

Pembicaraan itu bergulir sengit dari membahas tentang 
pekerjaan kemudian melompat ke hal-hal yang lebih pribadi. 
Jawaban Manggala membuat Kairo semakin penasaran 

“Ya, udah. Aku nggak bakal ganggu Kamu. Jangan cari aku 
kalau Kamu pulang!” 

Kairo mendengar nada merajuk dari cewek yang di seberang, 
sebelum panggilan itu ditutup secara sepihak. 

Sebenarnya Manggala yang suka dengan cewek itu atau cewek 
itu yang suka dengan Manggala. Sejauh yang didengar Kairo, 
sepertinya cewek itu yang suka karena Manggala terdengar kejam 
ketika menjawab pertanyaan. 

“Itu orangnya?” tanya Kairo yang perlahan-lahan melepaskan 
cengkeramannya. 

Dia akhirnya mempersilakan Manggala untuk duduk. Cowok 
itu tidak lupa menaruh pisang ke meja sebelum duduk di tempat 
yang telah ditunjuk oleh Kairo. 

“Saya heran dengan sikap Anda. Kenapa sekasar itu kalau 
memang cinta?” tanya Kairo yang duduk di depan Manggala. 

Kairo sekarang bisa lebih santai bicara dengan Manggala. 
Karena yakin pria ini memang tak akan jadi pebinor di rumah 
tangganya. 

Kairo mendengarkan tentang keinginan Manggala untuk 
melupakan perasaan cintanya, karena ada sesuatu yang membuat 
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mereka kesulitan untuk bersatu. Kairo merasa mereka hampir mirip 
dalam hal bereaksi terhadap orang yang dicintai. 

Mungkin memang benar apa yang dikatakan Manggala, kalau 
mereka memiliki keterikatan aneh untuk saling tertarik sebagai 
seorang teman. Mungkin dia harus menyingkirkan rasa cemburu dan 
mulai membuka hati untuk pertemanan. 

Ketika mereka memutuskan untuk mengganti topik, Aika 
muncul dan membicarakan tentang wisata. Kairo buru-buru bangkit 
dan berdiri tepat di depan Manggala untuk menutupi pandangannya. 
Istrinya masih terlihat pucat dan berantakan. 

“Sebenarnya aku juga masih baru di daerah sini. Meskipun 
sudah lebih dari lima tahun tinggal di Temanggung, tetapi jarang 
berwisata,” ujar Manggala. 

“Memangnya Kamu mau nggak aku wisata? Asik! Pasti 
menyenangkan bisa selfie dengan cowok cakep,” ucap Aika yang 
menari-nari dengan gembira. 

Kairo terpaksa berdehem untuk mengingatkan Aika kalau 
dirinya juga ada di sana. Namun Aika dengan keras kepala terus saja 
mengajak Manggala untuk berwisata bersama dan bahkan foto 
berdua. 

“Mas Bos nggak asik. Nggak bisa diajak happy-happy. Mas Bos 
harusnya bisa tanggung jawab dong, dengan kesejahteraan hati Aika 
yang merasa terkurung di sini. Jangan sampai jiwa Aika jadi sekering 
sungai di waktu musim panas,” ujar Aika dengan nada merajuk. 

Manggala mengusulkan agar Aika memulihkan diri dulu 
sementara dia akan bertanya-tanya pada teman tentang objek wisata. 
Kairo jadi mendengkus, dikira dirinya juga tidak bisa mencari info 
sampai harus melibatkan Manggala. 

“Kamu bakal ikut dengan kami, “kan? Nanti siapa yang bakal 
foto bareng aku kalau Kamu zggak ada?” 

“Aika! Kamu kenapa malah mau foto sama dia? Yang jadi 
suamimu itu aku, bukan dia!” protes Kairo yang langsung balik 
badan dan berhadapan dengan Aika. 

Cemburu lagi. 
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“Sebaiknya kamu pulang dulu biar Aika bisa beristirahat. 
Terima kasih untuk pisangnya,” ucap Kairo dengan tatapan dingin. 

Jadi, sekarang yang harus Kairo waspadai itu siapa? Manggala 
atau istrinya? 
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Aika berguling ke kanan, ke kiri, muter, terlentang, sampai 
kayang di tempat tidur. Namun masih saja tak bisa menghilangkan 
rasa bosan yang menderanya. 

Bagaimana tidak bosan kalau seharian kurung di rumah. 
Emang aika tahanan? 

“Tuan Bos!” seru Aika masih dalam keadaan terlentang 
melintang di atas tempat tidur. 

“Jangan Teriak Aika, saya ada di sini,” Kairo, yang ternyata ada 
di sofa dekat kaki tempat tidur. 

Iya, Aika sebenarnya memang tidak sendiri di kamar itu. Dia 
bersama Kairo, yang saat ini sedang mengisi waktunya dengan 
membaca. 

Entah buku apa? Pokoknya baca aja dulu, sepusing apapun 
buku ini. Itu lebih baik daripada melihat perilaku istrinya yang selalu 
membuat pusing ini. Mendengar jawaban Kairo, Aika pun segera 
saja menggulingkan tubuh hingga tengkurap, dan membocorkan 
Kairo sambil bertopang dagu, dengan bibir mengerucut mirip 
bebek. 

“Mas Bos?” 

“Hmm...” 

“Aika bosen,” keluh Aika, sambil meletakkan kepalanya di atas 
tangan yang dilipat di hadapannya. 

“Kita ke man--” 

“Kamu masih belum sembuh Aika, masih butuh istirahat.” 

Selalu saja itu jawaban Kairo. Padahal, kejadian diare itukan 
sudah kemarinan. Tapi posesifnya Kairo masih bertahan sampai saat 
ini. 

“Mas bos, Ih! Aika udah nggak diare. Aika udah sehat, dan 
sekarang pengen jalan-jalan. Titik?” rengek Aika keras kepala. 
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Bagaimana tidak keras kepala? Kalau Aika merasa hampir gila 
karena bosan di tempat ini. Mana internetnya ndut-ndutan lagi kek 
motornya Si Abang. Mana enak buat nonton streaming drakor. 

Duh, gara-gara liburan ke sini, Aika jadi ketinggalan banyak 
episode. Mana lagi seru lagi. “Kan, sakit tahu, digantung pas seru- 
serunya. 

Rasanya kayak... lagi semangat nyanyi, hampir habis, malah 
mati lampu. 

Nah, rasa semangkel itu lah pokoknya. Nggak enak, “kan? 

“Mas Booooosss!” panggil Aika dengan nada panjang yang 
mendayu karena masih belum mendapat jawaban. 

“Sebentar Aika, masih satu bagian lagi.” 

Gusti ... bininya lagi uring-uringan hampir lumutan, malah dia 
asik-asik baca buku. 

Hah! Dasar suami solimi! 

“Aika mau jalan-jalan! Jalan-jalan! Jalan-jalan!” rengek Aika 
seperti anak kecil. Kairo akhirnya menghela napas lelah. 

“Mas Bos, jalan-jalan...” Aika masih belum menyerah untuk 
meminta perhatian suaminya. 

“Kamu yakin udah sembuh?” Akhirnya Kairo menutup 
bukunya, dan memberikan fokusnya pada Aika. 

“Yakin, dong! “Kan, udah minum obat sama cuci tangan tiap 
mau makan. Jadi, udah nggak diare-diare lagi. Buktinya Aika ke toilet 
cuma abis subuh aja, “kan? Belum nengokin lagi sampai sekarang,” 
Aika dengan bangga. Kairo manggut-manggut mengerti. 

Bener juga sih yang Aika berdiri. Sepanjang Kairo perhatikan, 
istrinya ini memang sudah tidak wara-wiri ke toilet. Jadi ... sepertinya 
memang sudah bisa diajak jalan. 

“Ya udah, ganti baju,” titah Kairo singkat. Namun sukses 
membuat Aika menjadi kegirangan. 

“Yeay! Jalan-jalan?” serunya heboh sekali. Benar-benar seperti 
anak kecil. 

Kairo hanya mengulas senyum tipis, sebelum beranjak ke 
lemari untuk mengambil baju ganti. 
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“Mas Bos, kita mau jalan-jalan ke mana?” tanya Aika sambil 
memilih-milih baju di lemari. 

“Nggak tahu,” jawab Kairo singkat. Sambil menarik sebuah 
kemeja berwarna navy, celana bahan hitam. 

Kairo ini memang jerih payah soal mode pakaian. Karena 
itulah, ke mana pun dia pergi. Pakarannya nggak jauh-jauh dari baju 
dan celana bahan. Aika kesal kadang, karena merasa Kairo ini terlalu 
kaku. 

“Jangan pake itu, ih! Kayak mau ke kantor aja!” protes Aika. 

Kairo menaikan alisnya sebelah, sebelum bertanya, “Terus, 
pake apa?” 

“Ya pake yang santai gitu loh, Mas Bos. Kita ini “kan lagi liburan. 
Bukan lagi kerja. Jadi tolong dibedakan OOTD-nya.” 

Kairo menarik napas berat sebelum menarik salah satu 
pakaiannya lagi. Kali ini pilihannya jatuh pada kaos oblong warna 
hitam, dan celana jeans warna biru buluk. Jangan lupa pakai sweater, 
karna udara di sini selalu dingin. 

“Nah, ini baru cucok?” puji Aika, sambil menjawil dagu Kairo 
dengan kurang terbuka. Membuat Kairo kembali tak habis pikir 
dengan kelakuan Aika. 

Habis sakit padahal, tapi masih banyak tingkah. Kairo jadi 
penasaran, dulu waktu kecil Aika di kasih makan apa, sih? 
Amunisinya zggak abis-abis. 

Aika sendiri memilih pakaian casual seperti Kairo. Kaos bodyfit, 
celana jeans, dan cardigan rajut over sige. Jangan lupa sepatu kets putih 
yang akan melengkapi OOTD Aika hari ini. 

Nah, kalau seperti ini mereka suka couple goals, kan? Karena 
mereka sudah cocok. 

“Kita mau ke mana sih, Mas Bos?” Aika kembali bertanya 
karena belum dapat dipastikan dari Kairo. 

“Jalan ya dulu. Baru kira tentukan nanti.” 

Lah, bisa begitu? Bukannya harusnya tentukan dulu tujuan baru 
jalan. Kayak pesen oyol, gtu. Tapi kok s1 Mas Bos malah dibalik. Ada- 
ada aja! 
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“Sebenernya Mas Bos tahu tempat wisata di sini enggak, sih?” 
Aika mulai gemas. 

“Tidak!” 

Ya, Salam! Terus mereka mau ke mana sebenernya kalau nggak 
tahu arah tujuan. Nyasar aja, baru nyaho Lo! 

“Ya kalau gitu... eh, itu “kan mas cakep!” Seru Aika tiba-tiba. 
Kairo langsung waspada seketika. 

Namun, tingkah laku Aika berikutnya membuat alis Kairo 
terangkat hingga hampir menyatu. Istrinya menempel di tembok 
seperti cecak kemudian menoleh dan menempelkan jari telunjuk ke 
bibir. 

Berjingkat-jingkat Kairo mendekat sambil menelengkan kepala 
untuk mengintip. Ternyata ada adegan yang lolos dari sensor di 
hadapan mereka. 

Kairo melangkah keluar dari halaman rumah. Aika yang panik 
menarik-narik mengalihkan agar kembali lagi, tapi Kairo tidak mau 
melewatkan kesempatan balas dendam begitu saja. 

Cowok itu sudah terlihat kurang cakep di depan Aika. Jadi, 
sekarang mau mengganggu kesenangannya. 

“Eh!” 

Kairo sengaja berdeham keras-keras tepat di belakang 
Manggala. Ini sukses membuat kedua insan itu mengurai pelukan. 

Rasanya puas saat melihat wajah terkejut Manggala berubah 
jadi kesal gara-gara menyadari dirinyalah yang sudah mengganggu. 
Rasakan itu! 

Kairo saat Manggala melangkah mendekat ke mereka. Adu pun 
tidak bisa dihindarkan. 

“Eh, Mas cakep ada di sini. Asik, kita dapat pemandu wisata!” 
seru Aika yang menggenggam kedua tangan Manggala. 

“Kamu siapa?” 

Pegangan Aika paksa paksa oleh pacarnya yang langsung 
berdiri di depan Manggala. Wajahnya yang mengeras tak membuat 
Aika mundur. 
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“Aika! Kamu siapanya Mas cakep?” ucap Aika dengan nada 
menantang. 

“Wo, tenang dulu,” 

Dia lalu menusupkan tangan di antara lengan Aika dan 
memeluknya dari belakang. Perasaan marah ketika melihat Aika 
seperti hendak memperebutkan Manggala dengan cewek itu. 

“Kan, Mas cakep udah janji mau nganterin kita wisata,” rengek 
Aika yang mengayunkan kedua kaki yang tidak lagi menginjak tanah. 

Aika merasa seperti anak kecil yang ditahan agar tidak hujan- 
hujanan. Apa suaminya lupa kalau dia ini wanita dewasa yang 
bahkan sudah bisa bikin anak kecil. Mengapa harus selalu 
diperlakukan seperti anak umur lima tahun saja? 

“Siapa yang berjanji? Kita akan pergi berdua saja. Nggak ada 
mereka berdua biar lebih mesra,” ucap Kairo dengan nada pedas. 

“Kalan mau ke mana? Kebetulan ban motorku bocor. 
Bagaimana kalau kita ikut sambil ngasih tahu tempat wisata yang 
bagus.” 

Mata Kairo melotot maksimal mendengar tawaran dari 
ceweknya Manggala. Cewek itu apa sudah tidak waras sampai 
nebeng wisata ke orang lain. 

Tunggu-tunggu! Jangan-jangan ini taktik cewek itu agar bisa 
mendekati Manggala. Tentu saja Kairo harus membantu usaha 
cewek itu agar Aika bisa jauh-jauh dari Manggala. 

“Sepakat!” 

Kairo mengangkat bahu ketika Manggala melontarkan tanda 
tanya kepadanya. Menyenangkan melihat cowok itu bingung. Kairo 
tertawa puas dalam hati. 

“Pakai hand sanitager dulu,” ucap cewek yang mengeluarkan 
semprotan kemudian menyemprotkan tangan keduanya sebelum 
kembali berjabat tangan. 

“Temberang.” 

“Aika. Ayo kita berangkat sekarang!” ucap Aika dengan ceria. 

“Pak, nitip motornya dulu ya. Nanti kami ambil,” ucap Gabby 
sebelum mengikuti langkah Aika. 
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Kairo duduk di kursi pengemudi sedangkan Manggala di kursi 
penumpang depan. Tangan Kairo menggenggam setir dengan 
lemas. Sekarang mereka mau ke mana? 

“Kamu tahu arahnya, “kan?” tanya Gabby yang menyentuh 
Manggala. 

“Arah ke mana?” tanya balik Manggala. 

“Eh, memangnya kita mau ke mana sih?” tanya Gabby dengan 
nada bingung sambil memandang mereka satu per satu. 

“Aku juga nggak tahu mau ke mana. Memangnya kita mau ke 
daerah mana, Mas Bos?” tanya Aika yang membuat Kairo tambah 
bingung. 

Salahnya karena tidak juga mencari objek wisata sebelum 
berangkat ke Gemawang. Sekarang dia terlihat seperti orang 
linglung di depan istrinya. 

“Enaknya ke mana?” Kairo malah memberi pertanyaan dan 
bukan jawaban. 

“Mbak Bos mau ke mana akhirnya?” tanya Manggala dengan 
raut gel. 

Cowok itu pasti sengaja memanggil Gabby dengan sebutan itu 
untuk menggodanya. Kairo menyadari kalau mereka memang sudah 
menjalin hubungan pertemanan. Saling menghargai dan membalas, 
tapi bukan untuk mencelakakan satu dengan yang lain. Mereka 
melakukannya hanya untuk bersenang-senang. 

“Sibajag aja deh. Biar bisa foto-foto. Gimana?” 

“Sibajag?” tanya Aika dan Kairo secara bersamaan. 
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“Bisa foto-foto nggak kalau di Sibajag? Sibajag apaan, sih? 
Jangan-jangan kita disuruh bajak sawah? Wisata tanam padi gitu? 
Becek, dong? Mana nggak ada ojek.” Aika heboh sendiri menebak 
nama jalur wisata yang ditawarkan. 

Lagi nama tempatnya aneh gitu. Sibajag. “Kan, Aika auto inget 
sama sawah. 

Namun, tak tahu apa yang salah dengan ucapannya. Manggala 
dan Gabby malah tertawa terpingkal-pingkal. 

Lah, teganya mereka menertawakannya orang yang sedang 
tersesat karena ketidaktahuannya. 

Di sela-sela tawanya, Gabby menjelaskan kalau nama objek 
wisata yang disarankannya adalah Sibajag Green Canyon. 
Mendengar itu, Aika pun langsung tertarik ketika Gabby 
mengatakan tempat itu bagus untuk foto-foto. 

“Ga! Kamu mau ke mana? Kok, malah turun?” panggil Gabby 
yang ragu antara tetap duduk atau bangkit untuk menyusul. Namun 
ternyata Kairo dan Manggala bertukar tempat. Hal itu membuat 
Gabby dan Aika menghela napas lega. 

Aika memperhatikan interaksi antara Gabby yang galak dengan 
Manggala yang terlihat kalem. Padahal cowok itu terlihat galak 
ketika tidak ada Gabby. 

Pasti bucin nih! 

“Keputusan yang bagus, Mas Bos. Soalnya Kamu nggak 
bakalan kuat kalau harus nyetir ke Sibajag,” puji Gabby yang 
mendapatkan cubitan dari Aika. 

Enak aja, gadis ini manggil suaminya seperti itu. 

“Yang boleh manggil Mas Bos hanya Aika seorang!” protesnya 
dengan wajah memerah dan bibir mengerucut lucu. Melihat itu, 
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Kairo mengulum senyum diam-diam. Hatinya langsung sumringah 
mendengar kecemburuan Aika. 

“Lah gimana lagi? Aku nggak tahu namanya. Terus aku disuruh 
panggil apa kalau nggak boleh panggil Mas Bos? Kamu aja manggil 
cowokku Mas Cakep! Emang aku nggak cemburu?” balas Gabby tak 
kalah sinis. 

Aika baru akan membalas ucapan Gabby, sebelum tiba-tiba 
seperti terdorong ke depan dengan keras. Ternyata si Mas Cakep 
yang mengerem mendadak. Entah karena apa. Gila, “kan? Dikira 
mati itu enak apa? Dih! Aika nggag mau ya, mati hari ini. Masih 
muda, cuy! Mana belum belah duren, ye “kan? Masa’ Aika harus mati 
saat masih ting-ting gini. Aduh, sayang amat. Ck, ada apa dengan 
cowok ini? Jangan-jangan gara-gara Gabby ngomong kalau 
cemburu, makanya dia jadi sekaget ini. Aih, Aika jadi makin gemas. 

Cubit dikit boleh nggak, ya? 

Manggala menjawab dengan nada datar kalau ada kucing yang 
lewat, zapi mana Aika percaya. Memangnya semudah itu 
membohongi seorang Aika. 

Sayangnya, gadis di sebelahnya Kayaknya percaya aja sama 
alasan Manggala. 

Dih! Nih cewek polos amat, ya? Masa’ nggak tahu kalau 
cowoknya lagi jaim. 

Wah! Kudu Atika tatar kayaknya, nih. 

“Kairo,” sahut Kairo yang tiba-tiba memperkenalkan diri. 

Gabby hanya mengangguk sekilas sebelum kembali bercakap- 
cakap dengan Aika. Namun, saat tak sengaja mendengar komentar 
Kairo tentang dirinya, 'yang katanya galak. Mata Gabby pun 
langsung membulat sempurna. 

“Kamu kira aku nggak dengar pertanyaanmu? Eyang aku galak, 
tapi Manggala itu lebih galak. Jangan tertipu dengan penampilannya 
yang tenang itu.” 

Sebenarnya Kairo meragukannya pernyataan Gabby, tapi 
Manggala membenarkannya. Ini membuat Kairo terpaku menatap 
Manggala. 
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Tiba-tiba suasana di dalam mobil menjadi heboh karena 
teriakan Aika lagi, saat bertemu dengan jalanan terjal. 

“Tuhan! Tolong Aika! Aika nggak mau mati di sini. Aika masih 
muda, masih pengen lama-lama sama Mas Bos, Tuhan!” 

Aika terkaget-kaget ketika Gabby membentaknya dengan keras 
agar tidak membicarakan kematian. 

Akan tetapi, gimana Aika nggak takut coba, kalau posisi mobil 
mereka yang berhenti pada posisi menanjak, dengan pemandangan 
jurang di sisi satunya. Jalanan yang macet memang membuat mereka 
berada dalam posisi ini. 

“Untung bukan aku yang nyetir,” ujar Kairo yang rupanya 
berpegangan dengan erat pada sabuk pengaman. 

Lah, suaminya aja yang gagah ketakutan gitu. Apalagi Aika 
coba. Duh, gusti. Mau liburan aja harus sport nyawa gini, ya? 

Aika kapok ah, maen ke sini. Besok-besok maen ke Ancol, udah. 
Yang deket plus murah. Dari pada ke sini harus adu nyawa kek gini. 

Nggak, deh. Makasih! 

Namun sepertinya, Aika harus menjilat ludah sendiri 
setelahnya. Beberapa menit kemudian, saat mereka sudah 
memasuki objek wisata Sibajag Green Canyon. Mata Aika pun 
langsung berbinar indah melihat yang ditawarkan tempat itu. 

Ya Allah. Nikmat mana yang lagi kau dustakan. Ini indah 
banget! 

Aika langsung sumringah melihat semua keindahan itu. Bahkan 
saking senangnya, dia langsung melompat turun. Ketika mobil 
sudah terparkir dengan aman. Ketakutan saat di jalan tadi dianggap 
Aika sebagai wahana rollercoaster yang menegangkan sekaligus 
menyenangkan. Sekarang dia sudah siap dengan petualangan yang 
lain. 

“Ayo kita masuk. Woah, ini beneran kita sudah sampai di 
Sibajag? Kok, nggak ada sawah? Ah, nggak penting. Yang penting 
bisa puas-puas foto,” seru cewek itu dengan semangat 45. Seperti 


anak SMP yang diajak piknik. 


Amih Lilis 


Kairo hanya menggeleng pelan melihat istrinya, yang memang 
batrenya selalu full. 

“Biar aku yang bayar tiket masuknya,” ujar Kairo yang 
merogoh saku. Saat sampai pada tempat pembayaran tiket. 

Dia mengeluarkaan empat lembar uang kertas berwarna merah. 
Membuat Manggala langsung mengernyit seketika. Karena tahu 
pasti harga tiket masuk nggak sefantastis itu di sini. 

“Ini, Pak kembalian dan tiketnya. Harga tiket cuma empat 
puluh ribu, bukan empat ratus ribu.” 

Manggala dan Gabby pun kembali tertawa geli, ketika melihat 
wajah Kairo dan Aika yang tertegun mendengar ucapan petugas. 

Kok, murah banget! 

Manggala menggerakkan tangan Kairo agar kembali 
memasukkan uangnya ke dompet ketika cowok itu tak juga 
bergerak. 

“Serius segitu harganya? Ini lebih murah dari harga cilok depan 
kantor,” ucap Aika mewakili keheranan suaminya. 

“Memang semurah itu. Ayo masuk,” ajak Gabby yang menarik 
tangan Aika. 

Wow! Emeging sekali. Ternyata ada yang lebih murah dari 
Ancol, Pemirsa! Jangan lupa main ke sini, ya? Recomend banget 
pokoknya ini, mah. 

Eh, tunggu deh ... wah, ada spot buat foto cakep tuh. 

“Ini jembatan dari bambu? Kita foto di sini saja, Gab. Mas 
Bos, fotoin,” pinta Aika yang menyodorkan gawai pada suaminya 
seenak hati. Namun, sayangnya tak ditanggapi Kairo. 

“Nggak mau fotoin? Ya, udin. Aika foto sendiri aja, emangnya Aika 
nggak mampu foto selfie sendiri?” seloroh Aika ketika Kairo hanya 
memandang gawainya tanpa mau mengambil. 

“Aku ini suamimu, tapi Kamu malah ngajak orang lain untuk 
foto. Kemarin Kamu ngyak Manggala, sekarang ngajak Gabby. 
Terus kapan ngajak saya!” protes Kairo. Tak tahan dinomorduakan 
terus menerus. 

“Mama!” seru Aika tiba-tiba dengan panik. 
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Ada apa? Kenapa Aika tiba-tiba manggil mamanya? Ah, 
mungkin dia lagi kangen Mama Desi. Akan tetapi, ternyata teriakan 
Aika itu karena tidak sengaja menjawab video call dari mamanya 
sebab kesenggol orang lewat. Padahal sebenarnya, Aika enggan 
mengangkat sambungan itu. Dasar anak durhaka, memang! 

“Kamu di mana sekarang? Berani ya, bepergian nggak ngajak- 
ajak mama? Mau dicoret dari kartu keluarga, Kamu?” Suara itu 
terdengar begitu kencang, membuat Manggala dan Gabby paham, 
dari mana gadis itu mewarisi sikap ngegas yang dia tunjukan selama 
ini. 

Bukankah, kata orang, buah itu jatuh tak jauh dari pohonnya. 

“Loh, Bukannya Aika emang udah nggak ada di dalam kartu 
keluarganya mama? Aika, kan udah masuk ke kartu keluarganya 
Kairo.” 

“Iya, juga sih. Benar juga! Kok kamu pintar sekarang? Dikasih 
makan apa sama Kairo? Ensiklopedia ya?” 

“Yang jelas bukan makanan penuh micin kayak buatan Mama!” 

“Sembarangan Kamu kalau ngomong! Itu bukan dari micin, 
tapi dari rasa males!” 

“Aika rajin kok, Ma!” 

“Rajin apa, coba?” 

“Rajin gangguun Mama bikin adik baru buat Aika. Enak saja 
Aika mau dikasih saingan!” 

“Makanya kasih mama cucu. Mama udah rindu nduselin anak 
bayi. Eh, Kok malah jadi ngelantur ke mana-mana. Pokoknya Mama 
mau nyusulin sekarang. Sebut aja Kamu ada di mana? Jangan ke 
mana-mana, tunggu mama!” 

“Aika ada di Sibajag. Mama nggak bakalan tahu tempatnya deh. 
Lagian ini Aika juga baru usaha. Jangan ganggun, ngapa? Hush, 
sonoh!” 

“Ma, maaf kalau Kairo ngajak Aika bulan madu tanpa 
pemberitahuan sebelumnya. Ini karena kami memang tidak 
merencanakan sebelumnya. Spontan saja.” Kairo ikut nimbrung 
pembicaraan anak dan Mama itu. 
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“Oh ... gitu. Ya udah, Kalau memang kalian beneran bulan 
madu, mama ngg4£ bakalan gangguin, deh. Jangan lupa oleh-oleh yang 
banyak buat disebar ke tetangga, ya?” pesan Sang Mama dengan 
nada yang lebih bersahabat. 

Kairo emang paling pinter ambil hati Mama Desi. Maklum mantu 
kesayangan. 

“Emangnya konfeti pakai disebar-sebar segala?” protes Aika 
yang mendorong kepala Kairo agar tetap masuk ke layar gawai. Saat 
pria itu hendak menjauh. 

“Jangan banyak protes, ntar jadi anak durhaka!” seru sang 
Mama sebelum menutup panggilan. 

Haish! Yang bikin Aika durhaka siapa, coba? 

“Mereka lucu ya?” bisik Gabby. 

Mereka berdua memang sedari tadi hanya menyaksikan tingkah 
lucu Aika ketika melakukan video call dengan mamanya. 

Manggala bahkan tidak bisa banyak berkomentar ketika 
mendengar ulah ajaib Aika yang ternyata dosisnya sudah melebihi 
Gabby. 

“Beneran Kamu mau usahain, Aika?” tanya Kairo. 

“Iya, usaha buat dapetin banyak /ike dari sosmed setelah Aika 
selesai selfie,” ujar Aika yang melenggang pergi sambil menarik 
tangan Gabby. Meninggalkan Kairo yang langsung menurunkan 
bahu. 

“Sabar adalah kunci, Mas Bos,” ujar Manggala yang menepuk- 
nepuk pundak Kairo, 

Rese! 

Kairo pun segera menepis tangan cowok itu, sebelum berlari 
mengejar istrinya. 

Hilang, berabe nanti! 
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“Ayo buruan! Ntar keduluan orang. Mumpung sepi!” 

Aika tertawa riang ketika Gabby menyeretnya menuju ke 
tengah-tengah jembatan. Cewek itu dengan santainya mendorong 
dirinya hingga ke tengah-tengah jembatan bambu. 

Asli! Nyesel pokoknya kalau nggak nyobain ke sini. 

Nih, ya. Jembatan ini seperti rumah panjang yang seluruh 
kerangkanya dari bambu. Rasanya seperti balik ke masa lalu. 

“Sayangnya pohon sakuranya nggak berbunga. Jadi kita nggak 
bisa foto-foto di situ,” tunjuk Gabby pada sebatang pohon yang ada 
di dekat jembatan. 

“Yah, sayang banget. Kapan-kapan kalau sakuranya berbunga, 
kabarin Aika, ya? Aika mau banget selfie dengan latar sakura.” 

“Sekarang foto dengan latar Gunung Sindoro dulu saja.” 

Lagi-lagi Aika terima saja ketika Gabby mendorongnya agar 
berpose di tempat yang ditunjuknya. 

Lumayan dapat fotografer gratis, sekaligus pengarah gaya. Beuh! 
Follower Aika pasti bakalan heboh lihat pemandangan secantik ini. 

“Untung nggak hujan atau kabut. Jadi gunungnya terlihat jelas,” 
tutur Gabby yang memandang gunung dengan sorot kagum. 
Namun, ditanggapi Aika dengan tawa renyah. 

“Kenapa ketawa?” tanya Gabby bingung, yang kembali 
memperhatikan Arka. 

“Ya abis, Kamu tuh lucu. Tipikal orang Jawa banget. Apapun 
keadaannya, masih bisa bilang 'untungnya'. Entah kena musibah kek 
mana pun. Pokoknya ada aja kata 'untungnya'. Bener-bener ngingetin 
buat terus bersyukur. Salut aku,” puji Aika tulus. 

Kali ini beneran tulus, ya? Bukan modus kayak biasanya. 

Gabby hanya ikut terkekeh setelahnya. Sebelum mengajak Arka 
berfoto lagi. Kali ini dengan agak extrem. Mereka yang tadinya foto 
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santai sekarang jadi foto aneh-aneh dengan berbagai eksperimen 
yang dilakukan oleh Gabby. 

Cewek itu mengambil gambar dengan membalikkan posisi 
kamera ke berbagai sudut. Namun Hasilnya sungguh luar biasa. 
Aika saja sampai takjub melihat hasil fotonya. 

Tidak heran kalau cewek itu terlihat cerdas, karena memang 
sepintar itu. 

“Selain dibajak, mana lagi tempat wisata yang menarik?” 

Aika mulai kegirangan karena membayangkan hari-hari bulan 
madunya, akan penuh dengan foto-foto cantik untuk memenuhi 
halaman sosial medianya. 

Lalu Aika pun tiba-tiba terkikik sendiri. Kala teringat dengan Si 
Bianca. Sahabatnya itu pasti menyesal luar biasa, kalau tahu tempat 
apa yang sudah ditinggalkannya. 

Huh! Lagian jadi orang mabokan, sih! Bikin wales aja ngajak ke 
mana-mananya. 

“Kalau Kamu mau berenang, ada kolam renang Liyangan 
dengan latar belakang tak jauh dari ini. Kalau mau waterboom ya, ke 
Pikatan, tapi nggak yakin Kamu bakalan tahan sama dinginnya air di 
sana. Rasanya seperti berenang di dalam kulkas. Itu kata teman- 
temanku yang pendatang,” tutur Gabby dengan semangat. 

Aika menyimak dengan antusias sekali semua informasi dari 
Gabby. Mencatatnya dan nanti akan dia ajukan proposal pada 
suaminya untuk didatangi. 

Tentunya, dengan menggaet Gabby dan Manggala lagi sebagai 
tour guide. Mereka berempat memang kayaknya cocok. 

Tuh, Mas Bos aja, anteng banget ngobrol sama Manggala. Kayak 
emak-emak ketemu emak lain di tukang sayur. Langsung klop kalau 
gibahin orang. 

Eh, tapi mereka nggak lagi ghibah Aika, “kan? 

“Kamu asli Temanggung, ya? Bisa tahu banyak gitu soal tempat 
ini. Ceritain lagi dong, tentang Temanggung,” pinta Aika dengan 


sungguh-sungguh. 
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“Selain objek wisatanya, Temanggung juga ada keripik dan stik 
yang terbuat dari talas. Rasanya gurih dan enak. Aku paling suka 
nyemil itu kalau baru ngedrakor.” 

Wah, camilan! Nggak boleh dilewatkan, nih! 

“Aku juga mau beli! Mau borong juga, dong. Biar uang Mas 
Bos lebih berfaedah. Daripada numpuk di kartu ATM doang, ye “kan? 
Mending Aika pake buat beli cemilan. Mayan bisa buat nambah 
lemak. Eh, BTW busway. Itu beli di mana? Mahal nggak?” celoteh 
Aika dengan heboh. Tanpa peduli pada sekitarnya. 

“Mahal? Tentu saja ngea&, Kamu bawa uang seratus ribu aja 
bisa dapat jajanan macam-macam untuk diri sendiri. Sebungkus 
sekitar sepuluh sampai dua puluh ribu.” 

Daebak! Murah bingit! 

“Seriusan semurah itu, Gab?” tanya Aika dengan takjub. Yang 
langsung diangguki Gabby dengan lugas. 

Catet! Catet! Gak boleh lupa pokoknya. 

“Di mana itu tokonya, Gab? Aika kepo. Please lah kasih tahu 
Aika. Nanti Aika mati penasaran kalau nggak dikasih tahu. Kasih 
tahu, ya? Ya? Ya?” 

Gabby pun terbahak mendengar celoteh Aika ini. Gadis imi 
benar-benar unik sekali. 

“Letak tokonya ada di Kasihan, jalan sebelum ke Pikatan. Itu 
mereka produksi sendin. Ruangan sebelah dipakai untuk produksi 
sedangkan ruangan lain untuk toko. Masih banyak jajanan lain di 
sana. Yakin dietmu bakalan gagal kalau sampai sana.” Gabby 
menjelaskan dengan detail. 

“Apa lagi? Apa lagi?” Aika makin kepo. Mendesak Gabby 
dengan mata berbinar-binar. 

“Kamu bisa ke Posong kalau mau lihat matahari terbit. Selain 
itu ada yang namanya Pasar Papringan yang berada di tengah-tengah 
kebun bambu.” 

“Pocong?” beo Aika ngeri. “Ih, ogah. Masa Aika suruh 
nyamperin pocong. Emoh atuh. Nanti Aika diajak loncat-loncat 
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gmana? Gak, ah! Gak mau ke pocong.” Aika bergidik ngeri. Yang 
anehnya malah membuat Gabby makin tertawa terbahak-bahak. 

Ada yang salah? 

“Posong, Aika. Bukan pocong,” ralat Gabby di sela tawanya. 

Eh, berarti Aika salah denger, ya? 

Aika pun lalu nyengir konyol saja setelannya. 

“Terus? Terus? Selain pocong-- eh posong. Ada apa lagi? Pasar 
ya tadi? Nah, ada apa aja di pasar itu?” tanya Aika lagi kembali 
antusias. 

“Ada jajanan pasar dan beraneka kerajinan tangan yang bisa 
dibeli untuk oleh-oleh. Di sana kita pakai uang dari potongan 
bambu yang diukir dan tidak ada plastik di sana. Mereka pakai daun 
untuk membungkus makanan dan keranjang sebagai ganti plastik. 
Kalau mau bawa pulang ya bawa tempat makan sendiri.” 

Aduh, seru banget itu kayaknya. Aika jadi gak sabar mau ngajak 
si Mas Bos ke tempat itu. Sekalian be/in oleh-oleh buat Mama Desi. 

“Jembatannya kosong lagi. Selfie lagi di sana ya,” pinta Aika 
yang mulai terobsesi dengan jembatan panjang itu. 

Gabby pun mengangguk setuju, sekalipun kembali dijadikan 
fotografer dadakan. 

“Aika? Kamu Aika bukan? Pasti Kamu Atika!” 

Saat sedang asik bergaya ala-ala candid. Tiba-tiba seseorang 
menghampiri mereka, dan mencekal tangan Aika dengan keras. 

Aika berniat melepaskan cekalan itu secepatnya. Tapi pria imi 
memegangnya erat. Membuat Gabby akhirnya turun tangan 
membantu Aika melepaskan diri, api cowok itu kembali meraih 
tangan Aika. 

“Kamu siapa? Apa maumu?” tanya Gabby yang mewakili Aika. 

“Minggir Kamu! Jangan halangi. Urusanku dengan Aika. Bukan 
dengan Kamu.” Pria itu mendorong Gabby dengan keras hingga 
menjauh beberapa langkah dari sana. Kembali meraih tangan Aika. 

“Aika, aku mau minta maaf,” ucap pria itu, dengan tampang 
memelas. 

Ih, siapa sih nih, cowok? Sok kenal banget sama Aika. 
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“Lepasin?”” Aika menghela tangan pria itu. “Kamu siapa, sih? 
Nongol-nongol langsung minta maaf. Tapi kasar banget sama temen 
Aika. Sakit, ya?” hardik Aika dengan kasar. 

“Aika, kok Kamu gtu? Ini aku Aika, Damar. Kita dulu satu 
kelas di SMA Gemilang. Sebelum aku dan temen-temen aku isengin 
Kamu dan ... tiba-tiba aja Kamu ngilang. Sumpah, Aika! Aku nyesel 
banget udah ngelakuin itu sama Kamu. Aku kayak dihantui dosa dan 
... tolong Aika, maafin aku, ya?” 

Damar? 

SMA Gemilang? 

Tiba-tiba Aika merasa kepalanya seperti diremas puluhan 
tangan tak kasat mata. 

“Aika, maafin aku!” 

“Lepasin?” Aika mencoba bertahan dari rasa sakit di kepalanya. 

“Aika--” 

“Mas Bos! Mas Bos! Tolongin Aika!” 

Aika butuh Kairo sekarang. Aika butuh suaminya. Tolong! 
Tolong panggil Mas Bos-nya. 


Kak 


Manggala ikut waspada ketika Kairo menoleh dengan cepat 
untuk mencari sumber suara yang menerakan namanya. Kairo 
langsung waspada saat melihat Aika seperti sedang diganggu 
seorang pria. Bangsat! Berani sekali pria itu mengganggu istrinya! 
Tanpa kata, Kairo pun bergegas ke tempat Aika dan Gabby. Diikuti 
Manggala yang sepertinya ikut khawatir melihat pacarnya pasang 
badan untuk Atika. 

“Gabby!” seru Manggala di belakang tubuhnya. 

Namun Kairo tidak peduli. Karena yang Kairo fokuskan hanya 
satu orang saja. Yaitu pria brengsek yang berani menyentuh 
miliknya. Kairo menarik bagian belakang jaket pria itu, kemudian 
mencengkram lehernya dengan kuat. Pria itu langsung megap- 
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megap karena kesulitan bernapas. Kairo mengenali pria ini. Dia 
adalah salah satu bajingan yang hampir merusak Atika. 

“Lepasin dia! Jangan melakukan kekerasan di sini,” tegur 
Manggala yang berusaha melepaskan cengkraman Kairo. 

Karena melihat wajah pria tadi sudah sepucat kapas, dengan 
mulut yang terbuka lebar untuk memaksa udara masuk. Namun 
Kairo bergeming, dan terus mencengkram pria itu dengan kuat. 
Membuat Manggala harus menepuk pundaknya agar bisa 
mengembalikan kewarasannya. 

“Bro!” 

Cengkraman tangan Kairo pun mengendur, kemudian terlepas 
perlahan. Yang langsung digunakan cowok itu untuk menghirup 
udara banyak-banyak, hingga rona wajahnya kembali normal. 
Namun tak lama setelahnya, wajah pria itu malah semakin merah 
saat melirik Kairo. 

“Apa masalahmu?” bentak pria itu. “Aku cuma mau minta 
maaf saja padanya. Kenapa Kamu menghalangi? Minggir!” 

Cari mati! Apa pria itu tidak bisa kilatan amarah di bola mata 
Kairo? 

“Aika, maafkan aku.” Pria itu kembali melirik Aika. “Aku 
sudah lama mencarimu untuk minta maaf, tolong maafkan aku,” 
tutur pria itu yang berusaha menembus barikade untuk mendekati 
Aska. 

Manggala hanya menyimak dan bersiap kalau-kalau baku 
hantam terjadi. Meskipun sepi pengunjung, tetapi orang-orang akan 
segera berkerumun dan menonton kejadian ini. 

“Kamu siapa? Aika nggak kenal,” jawab Aika yang segera 
menyembunyikan diri di belakang Kairo. Sambil mencengkram 
lengan Kairo kuat. 

Pria itu tiba-tiba mendengkus kesal melihatnya. Karena merasa 
Aika mempermankannya. 

“Sekarang saja Kamu masih sombong seperti dulu. Sepertinya 
aku nggak perlu minta maaf,” ucap cowok itu kemudian, dengan 
nada merendahkan sambil melirik Kairo. 
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Benar-benar tidak sayang nyawa. 

Manggala maju selangkah, ketika Kairo mencondongkan tubuh 
mendekati cowok itu. 

“Jauhi Aika atau aku akan bertindak?” ancam Kairo dengan 
nada rendah yang masih bisa didengar oleh Manggala. 

“Memangnya Kamu siapa, hah?” Pria itu malah menantang. 

“Aku Kairo Putra Setiawan, dari Setiawan Corp, yang juga 
merupakan suami Aika,” ucap Kairo dengan nada berwibawa. Aika 
langsung bangga seketika, dan menggandeng lengan Kairo dengan 
erat. 

“Sebenarnya Kamu siapa? Kenapa mau minta maaf dengan 
Aika, tapi malah ngatain Aika sombong?” Aika masih penasaran 
ternyata. 

“Kamu bahkan pura-pura nggak kenal sama aku? Kamu nggak 
mau maafin aku jadi bersikap seperti itu?” 

Apa, sih? Orang Aika beneran nggak tahu siapa dia, kok. 

“Sudah kubilang, aku ini Damar. Aku teman sekelasmu yang--” 

Manggala tidak bisa mencegah gerakan Kairo yang menarik 
kerah jaket kulit yang berwarna hitam itu. Dan membawanya 
menjauh dari Aika. 

Ucapan cowok itu pasti sudah memicu bom yang ada di tubuh 
Kairo. 

“Dia amnesia karena perbuatanmu dan teman-temanmu, 
bangsat!” Desis Kairo dingin. 

“Tapi Kamu masih bersikap seperti 111? Sepertinya Kamu tidak 
benar-benar menyesal, ya? Jangan sampai aku bertindak dan 
membuatmu sengsara, bajingan! Pergi dari sini sekarang juga 
sebelum aku mematahkan lehermu!” bisik Kairo yang hampir- 
hampir tidak didengar Manggala. 
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“Dia amnesia karena perbuatanmu dan teman-temanmu, 
bangsat!” desis Kairo dingin. 

“Tapi Kamu masih bersikap seperti ini? Sepertinya Kamu tidak 
benar-benar menyesal, ya? Jangan sampai aku bertindak dan 
membuatmu sengsara, bajingan! Pergi dari sini sekarang juga 
sebelum aku mematahkan lehermu!” bisik Kairo yang hampir- 
hampir tidak didengar Manggala. 

“Aika!” seru Gabby panik, saat cewek yang dipanggilnya itu 
terlihat pucat. 

Sementara itu, Aika ternyata masih memikirkan ucapan pria itu, 
yang kemudian memancing sakit kepalanya makin menjadi-jadi. 
Kakinya seolah tidak lagi berpijak pada permukaan datar. Apakah 
ada gempa sekarang ini. 

“Kepala Aika sakit banget, Mas Bos,” keluh Aika yang 
memegang kepala dengan kedua tangan. 

Manggala dan Kairo secara bersamaan menangkap tubuh Aika 
yang mulai oleng. Lalu Mereka memapah cewek itu ke gazebo 
terdekat. 

Sementara Gabby masih berusaha mengusir cowok yang dari 
tadi mengganggu mereka. 

“Gab,” panggil Manggala agar cewek itu mendekat. 

“Eh, iya,” ucap Gabby yang berlari kecil. 

Gabby terlihat membongkar isi tas dengan panik sampai- 
sampai beberapa benda berjatuhan yang membuat Manggala harus 
mengumpulkannya satu demi satu. Sebelum akhirnya cewek itu 
menemukan minyak kayu putih yang dioleskan ke kening Aika. 

Sakit! 

Sakit sekali! 

Ada apa sebenarnya dengan Aika ya, Tuhan. 
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“Udah lebih baik?” tanya Gabby yang terlihat ikut prihatin. 

Aika mengerjap sebentar, sebelum menarik napas dan berusaha 
terlihat baik-baik saja. 

“Rasanya seperti ada godam, yang menghantam dengan 
kekuatan sedahsyat meteor memasuki bumi,” jawab Aika yang 
masih mengerutkan dahi. 

Gimana? Acting Aika bagus, “kan? 

“Kita pulang saja sekarang,” putus Kairo yang membopong 
Aika. Manggala dan Gabby saling lempar pandangan. 

Seberapa bagus pun acting Aika. Kairo tentu saja bisa 
merasakan itu. Karenanya, Aika memang harus segera dibawa 
pulang agar tidak sampai bertemu pria brengsek itu lagi. Tolong 
ingatkan Kairo untuk membereskan pria itu setelah ini, oke! 

Manggala berjalan mendahului biar bisa membuka pintu. Kali 
ini Gabby yang duduk di depan sementara Kairo dan Aika ada di 
belakang. 

“Aika belum foto sama bunga sakura yang cantik itu,” rengek 
Aika yang berniat melepaskan diri dari Kairo padahal mobil sudah 
berjalan. 

“Di mana ada sakura? Nggak ada sakura di Sibajag. Belum 
mekar,” jawab Manggala dengan alis terangkat. 

“Itu di situ!” 

“Sakuranya berputar-putar di atas kepala. Cantik sekali,” ucap 
Aika dengan geli. 

“Sepertinya kepalamu sudah nggak sakit lagi,” ujar Kairo yang 
terdengar lega. 

Alis Manggala terangkat kemudian melirik sekilas ke belakang 
sebelum berkata, “Sepertinya dia masih sakit. Omongannya kacau. 
Kita mau ke rumah sakit saja?” 

“Rumah Sakit Lavender tempatku bekerja tak jauh dari sini,” 
ujar Gabby yang disetujui Manggala. 

“Ucapannya memang sekacau ini kalau dalam keadaan sehat. 
Jadi kita pulang saja,” tutur Kairo. Tak ingin sampai teman barunya 
tahu keadaan Aika yang sebenarnya. 
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Biarlah, mereka tahu istrinya ini lucu dan gesrek saja. Tidak 
dengan rahasianya. 

“Kamu yakin?” tanya Manggala melihat Kairo dengan 
pandangan mengasihani. 

“Yakin seratus satu persen,” jawab Aika yang sekarang bisa 
duduk tegak. Dengan wajah yang tak kalah serius. 

“Syukurlah,” ucap Kairo yang mengelus rambut Aika dengan 
sayang. 

“Tapi setelah sampai ke Gunawan, kita siap-siap pulang ke 
rumah saja, ya? Aika kangen sama Mama Desi, Mas Bos. Kangen 
banget.” Aika mengedip-ngedipkan matanya dengan lucu. Kairo 
mengulas senyum tipis dan mencubit hidung Aika. 

“Gunawan? Pemilik rumah mewah itu namanya Gunawan?” 
Gabby mengiterupsi, sambil mengerutkan dahi. 

Kairo terkekeh sebelum menjawab, “Maksud Aika adalah 
Gemawang. Dia selalu lupa nama daerah itu hingga menyebutkan 
Gunawan sebagai gantinya,” terang Kairo membeberkan aib Aika. 

Bibir Aika makin mengerucut sambil meninju-ninju lengan 
Kairo. Mas Bosnya bikin malu aja, sih. “Kan, jadi ketahuan kalau 
Aika pelupa. 

Ih, ngeselin! 

“Ya, ampun Aika. Kamu lucu banget, sih? Gemawang jadi 
Gunawan, Posong jadi Pocong. Jangan lupakan aku kalau sudah 
sampai rumah ya,” lanjut Gabby yang terkikik. 

“Siap, Mbak Bos!” Aika memberi hormat layaknya pada 
bendera, sambil terkikik. 

Gabby dan Manggala langsung pamit ketika mereka sudah 
sampai di rumah sewaan. Kalau tidak ingat dengan motor Gabby, 
cewek itu pasti mau diturunkan di rumah karena mereka tadi 
melewati daerah rumahnya. Jadi cewek itu buru-buru pulang agar 
tidak kemalaman. 

Aika salut dengan orang-orang Temanggung, yang menempuh 
medan berbahaya untuk bisa sampai di tempat kerja. Mereka bahkan 
harus pulang malam dalam keadaan minim penerangan jalan. 
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Aika bilang minim penerangan bukan karena tidak ada lampu 
jalan, api karena rumah penduduk jarang ditemui. 

Alih-alih rumah, yang ada malah sawah dan kebun dengan 
pepohonan yang rimbun. Bayangkan saja betapa mengerikan 
memandang sekitar saat malam. 

“Sebaiknya Kamu beristirahat. Aku sudah menyuruh Al untuk 
mempersiapkan kepulangan kita besok pagi,” titah Kairo sambil 
merangkul Aika. 

“Tapi Aika sehat banget, Mas Bos,” rengek Aika yang tidak 
mau kembali mengalami masa-masa lebih banyak tidur karena sakit. 
Tapi Kairo mengabaikannya dan malah meninggalkannya, setelah 
menepuk pelan kepalanya. 

Bukan seperti ini bulan madu yang Aika bayangkan. Sekalipun 
nggak benar-benar melakukan bulan madu. Tapi Aika berharap bisa 
sekalian liburan dengan bulan madu ini. 

Ck, Sebenarnya siapa cowok yang bernama Damar tadi? 

Kenapa mengingatnya terasa menyakitkan. Bukan saja di kepala, 
tetapi juga di hati. Seolah ada tangan yang menekan hatinya hingga 
terasa sesak. 

Tubuh Aika kembali terhuyung, saat mencoba memikirkan 
kembali kejadian tadi. 

Damar? SMA Gemilang? 

Aduh! Kepala Aika semakin sakit memikirkannya. Semakin 
dipikirkan, semakin sakit kepalanya. Membuatnya benar-benar 
ambruk kali ini. 

Sialnya, Kali im tidak ada Kairo di sampingnya. Hingga bunyi 
bedebam keras menyertai prosesnya terjatuh ke lantai rumah yang 
dingin. 

“Aika!” 


Kairo berlan sekuat tenaga menuju ke ruangan tempatnya 
meninggalkan Aika sendinan. Ia sebenarnya ingin menghangatkan 
makanan kemudian membawanya ke kamar agar istrinya bisa makan 
sebelum beristirahat. 
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“Aika!” Kairo panik luar biasa melihat istrinya sudah terbaring 
di lantai. 

Kairo membopong tubuh Aika yang tidak sadarkan diri ke 
kamar. Ia membaringkan istrinya dengan hati-hati lalu menyelimuti 
hingga sebatas leher. 

Sialan! 

Peristiwa tadi pasti sangat mengguncang pikiran Aika. 

Kairo pun kembali menghubungi Alvaro. Selepas meletakan 
Aika di atas tempat tidur. 

“Al, Kami harus kembali pulang malam ini juga. Persiapkan 
secepat mungkin dan kabari ketika sudah siap! Seberapa malam pun 
itu!” 

Koper besar berwarna navy dibuka lebar oleh Kairo. Setelah itu 
dia melemparkan baju-baju dengan asal. 


KKK 


Kairo lega ketika Aika membuka mata dalam beberapa menit 
sebelum keberangkatan mereka. Wajah itu terlihat kosong dan 
kebingungan. 

“Aku sudah selesai mengepak semua barang-barang kita. Kamu 
bisa jalan sendiri atau harus digendong?” 

Perlahan-lahan Kairo duduk di tepi ranjang. Namun, istrinya 
masih bergeming dan membisu. Kairo menyentuh lengan Aika 
dengan lembut, tapi reaksi istrinya membuat hatinya pilu. Aika 
berjengkit ketakutan, kemudian beringsut hingga tubuhnya 
menempel pada dinding. 

“Aika, ini saya. Mas bos Kamu. Aku tidak akan menyakitimu, 
Aika. Percayalah,” ucapnya selembut mungkin. Mencoba 
mengembalikan kesadaran Aika. 

Mendengar kata Mas bos. Mata Aika yang kosong kembali 
memancarkan sinar kehidupan. Istrinya akhirnya tersenyum lebar 
ketika menatap Kairo. Namun Kairo tahu pasti, itu senyum palsu 
yang dipaksakan. 
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“Hehehe ... maaf, ya? Aku pikir, tadi melihat kecoa di pojok 
dekat pintu. Ternyata bukan,” ucap Aika yang menyipitkan mata ke 
arah pintu. Namun sukses membuat hati Kairo mencelos seketika. 

Sampai kapan Tuhan? 
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“Mama! Mama! Tolongin Aika! Aika mau diculik!” 

Kairo mendesah lelah mendengar seruan Aika. Sebelum 
mengabaikannya dan melongkarkan tanganya pada perut gadis ini, 
dan mengangkatnya seperti anak kucing. 

“Aa ... Mama tolong! Mas Bos mau culik, Aika! Mas Bos mau 
jual, Aika! Mama tolong!” Aika masih melakukan dramanya, sambil 
menendang-nendang udara kosong. 

Namun Kairo tak memedulikannya, dan terus membawa Aika 
dengan satu tangan ke arah pesawat. Membuat Aika makin 
merengek bagai bayi yang ingin turun, sementara Al terkikik geli di 
belakangnya. 

Sungguh, Al sangat salut pada bos nya itu, bisa bertahan 
dengan gadis modelan Aika ini. Padahal, sekali lihat pun, Al saja 
sudah angkat tangan dengan ke absurd-an Aika. Tapi Kairo bisa sabar 
seperti itu menghadapinya. 

“Aaa ... Mas Al, tolong! Aika mau jual Mas bos ke rentenir ikan 
cupang!” Aika mencoba meminta tolong pada Alvaro. 

Rentenir ikan cupang? Emang ada? 

“Berisik Aika. Ini udah malam!” Beritahu Kairo, masih 
menggendong Arka seperti anak kecil. 

Untung Arka lumayan imut badannya. Coba kalau sama tinggi 
dengannya? Tentu saja itu akan menyusahkan Kairo dalam 
memaksa gadis ini untuk pergi dari Gemawang. Pasalnya adalah, 
Aika memang belum mau pergi dari tempat ini, sekalipun hantu 
masa lalu sudah mulai mengincarnya. 

“Tapi Aika belum beli oleh-oleh buat Mama Desi. Mas bos 
denger sendiri “kan waktu itu, Mama Desi minta oleh-oleh buat 
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disebar ke tetangga.” Itu alasan Aika awalnya, saat Kairo 
memaksanya pulang. 

“Kalau soal oleh-oleh Kamu tenang saja, Alvaro bisa kita 
andalkan untuk itu,” jawab Kairo tegas. Tak mau dibantah lagi. 

“Tapi Aika pengen milih sendiri. Soalnya pengen nyuzpin juga 
satu-satu. Kata Gabby, di sana murah-murah, tahu. Aika mau 
borong cemilannya, Mas Bos.” 

“Nanti saya beli semua warung di sana! Kalau perlu pabriknya 
sekalian?” Final Kairo sebelum menyeret Aika ke mobil, sekalipun 
Aika terus merengek ala sinetron ikan terbang. 

Bahkan gadis ini sampai menggebuk-gebuk kaca mobil, dan 
berteriak pada siapa saja kalau dia mau diculik Kairo. 

Huft ... untung daerah ini sepi. Jadi, drama Aika tak mendapat 
apresiasi berlebih. Palingan hanya dibilang orang setres, karena 
mengebuk-gebuk kaca. Sementara suaranya nggak akan terdengar 
keluar sedikit pun. Jadi .... 

Makan tuh drama! 

“Justru karena ini udah malam. Makanya kita pulangnya nanti 
aja ya, Mas bos! Soalnya malam itu rawan buat bepergian. Jadi ... 
besok aja ya, Mas Bos. Besok aja!” rengek Aika lagi, sambil 
mengedip-ngedip matanya sok imut. Tapi jatuhnya malah kayak 
orang cacingan. 

“Tenang saja, saya punya selusin bodyguard yang ngawal kita biar 
kita aman sampai tujuan.” Kairo menyombongkan diri, sambil 
mendudukan Aika di kursinya. 

Namun baru saja diturunkan, Aika langsung berdiri lagi, dan 
mencoba lari. Tapi percuma. Tangan Kairo lumayan panjang untuk 
menariknya kembali ke tempat semula. 

Aika pun tak menyerah begitu saja, dan mencoba lari setelah 
melepaskan diri Kairo. Kairo terpaksa menarik Aika ke arahnya, dan 
mendudukannya di pangkuan Kairo. 

“Ih! Lepasin Mas Bos! Lepasin?” ronta Aika, yang merasa tak 
nyaman dengan posisinya. Dia bergoyang-goyang gusar, membuat 
sesuatu yang ada pada Kairo mulai bangkit. 
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“Diam Aika! Kalau nggak, Kamu bakal dalam bahaya,” ancam 
Kairo. Aika diam seketika. 

Dalam bahaya? Maksudnya? 

“Dalam bahaya apa? Emang Mas Bos mau ngapain Aika, kalau 
Aika nggak mau diem? Mas Bos mau lempar Aika dari sini, ya?” Aika 
bergidik sendiri membayangkan tebakannya. 

“Ck, saya nggak mungkin sekejam itu sama wanita, Aika,” 
beritahu Kairo. 

Fyuh! Syukurlah! Eh, tapi ... 

“Kalau gtu bahaya apa, dong?” tanya Aika yang masih kepo. 

Bukannya menjawab, Kairo malam melingkarkan tangannya di 
perut Aika sambil berbisik mesra. 

“Emang Kamu nggak bisa rasain 'dia' sudah bangun?” 

Eh? Dia? Sudah bangun? Siapa? Emang ada yang tidur di sini? 

Perasaan, dari tadi Aika ngga& lihat siapa-siapa selain mereka 
bertiga. 

Aika sendiri, Kairo dan Alvaro. Lalu siapa yang dimaksud 
Kairo? 

“Siapa yang udah bangun?” Daripada botak mukirinnya. 
Mending Aika bertanya Ye “kan? 

“Anak tuyul di bawah pantat Kamu,” bisik Kairo lagi. Sukses 
membuat melotot horor. 

A-anak tuyul? Tak ayal, Aika pun sontak melirik bawahnya, dan 
langsung berteriak histeris, saat sadar memang seperti menduduki 
sebuah botol. 

“Mas Bos, mesum!” teriak Aika. Sebelum buru-buru bangkit 
dan pindah ke kursinya sendiri. Membuat Kairo terkekeh di 
tempatnya. 

Ah, dasar Mas Bos sialan! 


Kak 


“Ayo Aika, buruan?” Kairo menekan punggung Aika, yang 
ternyata masih merajuk sekalipun mereka sudah sampai di Jakarta. 
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“Kaki Aika ketinggalan di Gunawan. Giwana, dong?” 

Kairo memutar mata kesal, mendapat jawaban absurd Aika. 
Kalau kakinya beneran ketinggalan, terus yang sekarang pake flatshoes 
merah itu apa? Tongkat kayu? Ada-ada saja! 

“Aika, please. Saya sedang tak ada mood meladeni Kamu. Saya 
capek dan butuh istirahat. Jadi ... kalau Kamu mau berdebat dengan 
saya, pending dulu, ya? Penting sekarang kita pulang, tidur. Baru 
berdebat lagi besok, oke!” tawar Kairo tak kalah asal. Sukses 
mengundang delikan tajam dari Aika. 

Ya abis, Si Mas Bos ini ada-ada aja. Mana bisa ngambek 
dipending. Nanti nggak seru lagi dong, debatnya. 

“Tihhh ... tapi Aika masih belum ikhlas pulang dari Gunawan. 
Mana belum pamitan sama Gabby dan Mas cakep, lagi? Nanti kalau 
mereka nyariin Aika, gimana?” 

Siapa Lo sampe dicariin mereka Aika? Artis bukan, pejabat 
bukan, sok penting banget sumpah! 

Maunya sih, Kairo balas kayak gitu. Tapi apa daya, Kairo benar- 
benar tak punya daya berdebat dengan istrinya ini. Karena itulah, 
Kairo pun hanya bisa menjawab seadanya saja saat ini. 

“Mereka sibuk, nggak ada waktu buat ngadain pesta perpisahan 
buat Kamu.” 

“Ya udah, kalau begitu kita aja yang adain. Uang Mas Bos “kan 
banyak. Jadi bisa dong bikin pesta meriah buat acara perpisahan kita—- 
eh masudnya acara perpisaha kepulangan kita. Duh, ribet. Pokoknya 
itulah. Ya? Ya? Ya? kita balik ke Gunawan lagi, yuk?” rengek Aika 
lagi. 

Kairo memijat kepalanya yang makin pusing dan melirik Aika 
dengan lelah. Sampai kapan mereka harus berdebat seperti 1in1? 
Kairo benar-benar butuh tidur. Baru saja Kairo mau membalas lagi. 
Seorang anak kecil tiba-tiba menabrak mereka, dan menjatuhkan 
sebuah kotak musik di hadapan Aika. 

Kotak musik indah, dengan alunan musik balad dan ... sebuah 
patung kecil balerina di tengah kotak itu. Lalu tiba-tiba sebuah 
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bayangan pun melintas di kepala Aika, yang menampilkan dirinya 
dan Mama Desi di masa lalu. 

“Aika cita-citanya apa, Nak?” 

“Aika mau jadi Balerina, Mah!” 

“Wah! Bagus banget! Mama doain Aika bisa jadi balerina hebat. 
Sampai manca negara.” 

“Amunn ... makasih, Mama!” 

Aika pun langsung tak sadarkan diri seketika. 
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“Kenangan tentang trauma 1tu semakin membuatnya tertekan. 
Saya yakin kalau terus menerus dungatkan akan masa lalu, dia akan 
semakin sering mengalami sakit kepala dan pingsan,” tutur dokter 
yang merawat Aika. 

Kepedihan membuat amarah Kairo menggelegak hendak 
tersembur keluar. Setelah Dokter keluar dari ruang perawatan, Kairo 
memerintahkan Alvaro untuk mencari tahu tentang Damar. 

Kali ini pria itu tidak akan lolos lagi. Kairo akan memastikan 
pembalasan ini setimpal dengan sikap sombongnya. Pria itu akan 
menunduk dalam-dalam ke arah Aika dan menyesal karena sudah 
mengusik kebahagiaan mereka. 

“Aika, cepat sembuh. Saya janji akan membelikan oleh-oleh 
yang sangat Kamu inginkan, tapi cepat sembuh ya.” 

Mengingat rengekan Aika itu, Kairo menekan tombol untuk 
menghubungi Manggala. Suara parau khas bangun tidur terdengar 
dari seberang. 

“Halo, Manggala. Ini saya Kairo. Saya minta tolong kasih detail 
toko oleh-oleh yang Gabby sebutkan. Besok pagi saya mau utus 
anak buah saya untuk ke sana. Pastikan Kamu memberikan detail 
makanan apa saja yang disarankan oleh Gabby ke Aika.” 

Suara Kairo yang arogan membuat Manggala tergelak. Pria itu 
jadi mengerutkan dahi mendengar suara yang membuatnya ingin 
kembali mencengkeram kerah baju cowok yang diajak bicara. 

“Bucin parah! Memangnya Kamu nggak bisa berangkat sendiri 
ke sana? Sampai-sampai harus mengutus orang? Jangan-jangan 
Kamu mau borong semua camilan?” sindir Manggala. 

“Kok kamu tahu kalau aku berniat borong?” 

“Tentu saja aku ingat ulahmu saat mau menyerobot snack 
cokelat kesukaan Gabby. Eh, kesukaanku tentunya.” 
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Sekarang gantian Kairo yang tergelak. “Aku yakin saat itu 
Kamu sangat putus asa hingga mencari snack kesukaan Gabby 
karena tidak bisa bertemu dengan orangnya secara langsung. Satu 
sama,” sindir Kairo. 

Memang menyenangkan sesekali mengeluarkan sisi dirinya 
yang lain, terutama kalau itu bersama teman yang satu server 
dengannya. Setelah mendengar janji Manggala, Kairo menutup 
panggilan itu kemudian membaringkan diri di sofa panjang yang ada 
di ruangan perawatan. 

Pandangannya ditujukan pada Aika yang terlihat seolah-olah 
terlelap. Mungkin itu yang terbaik karena istrinya tidak akan 
merasakan sakit kepala itu lagi. 

Pagi harinya Kairo terbangun karena bunyi notifikasi beruntun 
yang sangat mengganggu. Sudut bibirnya terangkat ketika membaca 
satu demi satu pesan singkat yang dikirimkan oleh Manggala. 

Cowok itu memang ingin mati karena sudah mengusik Kairo 
dengan pesan yang benar-benar singkat. Manggala bukan mengirim 
dafar camilan dalam satu pesan, tapi malah mengirimkannya satu 
demi satu. 
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Masih banyak pesan lain yang dikinmkan Manggala hingga 
jumlahnya mencapai lima puluh pesan. Cowok itu pasti memikirkan 
ini sebagai wujud balas dendam karena sudah mengganggu waktu 
tidurnya. 

Kairo membalas semua pesan itu dengan emot hati yang tentu 
saja dibalas dengan emot mual dari Manggala. Kali ini tawa Kairo 
sudah tidak bisa dibendung lagi. Ketika tawanya sudah berhenti, dia 
mengirimkan tangkapan layar pada salah satu karyawan yang sudah 
ditugaskan untuk terbang ke Temanggung. 

Kalian tentu tidak membayangkan kalau Kairo menunggu oleh- 
oleh itu dikirimkan kepadanya lewat paket yang baru akan datang 
hari berikutnya. Lalu untuk apa dia punya pesawat pribadi dan 
karyawan yang bisa digunakan untuk memenuhi keinginannya. 

Beberapa jam kemudian Kairo mendapatkan panggilan telepon 
yang membuatnya tercengang. Dia bahkan meminta karyawannya 
untuk mengulangi lagi setiap perkataan. 

“Kami sudah menguras habis isi toko,fapi karena toko itu kecil 
jadi uang yang dibawakan oleh Pak Kairo masih sisa banyak. Berikut 
kami sertakan foto struk, foto toko sebelum kami mulai berbelanya, 
dan foto barang bawaan.” 

Kairo benar-benar tercengang ketika melihat belanjaannya. 
Camilan di Temanggung memang benar-benar murah. Mama Desi 
dan Aika pasti akan kegirangan. 

“Itu snack yang dibilang Gabby? Duebak, Aika nggak sabar 
pengen segera icip. Mas Bos nggak keberatan kalau berat badan Aika 
bertambah dengan cepat, “kan? Pokoknya Aika harus sortir semua 
cemilan sebelum diberikan ke Mama Desi.” 

Kairo hanya mampu mengangguk dengan penuh haru karena 
melihat Aika sudah sadar dan bahkan terlihat penuh semangat. 
Kalau Manggala ada di sini, dia pasti ngatain Kairo bucin dengan 
suara mantap yang keras. 

“Sebaiknya Kamu istirahat dulu. Hari ini saya ada pertemuan 
penting dengan Pak Hafid,” ucap Kairo yang mengusap rambut 
istrinya dengan lembut. 
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“Lho, “kan liburan kita belum usai. Masa’ langsung kerja? Aika 
siapa yang nemenin?” rengek Aika yang membuat Kairo hampir 
luluh. 

“Pertemuan ini sudah dijadwalkan sebelum kita mendadak 
bulan madu. Saya sudah berniat untuk mengundurnya, tetapi karena 
sudah kembali ke Jakarta jadi lebih baik tetap dilakukan saja.” 

Kairo menguatkan diri untuk meninggalkan Aika yang 
mengerucutkan bibir mengantar kepergiannya. Bagaimanapun juga 
ada bisnis yang harus dijalaninya. 

Sepeninggal Kairo, Aika mengirimkan pesan pada Alvaro 
untuk mengecek jadwal suaminya hari ini. Matanya membulat ketika 
mendapati suaminya dijadwalkan melakukan pertemuan di sebuah 
hotel. 

Tanpa berpikir panjang, Aika menyambar jaket kemudian 
menyelinap keluar dari rumah sakit. Dia memesan mobil online 
untuk menuju tempat pertemuan. 

Aika berderap cepat ketika melihat seorang wanita bergelanyut 
manja pada lengan Kairo. Tanpa pikir panjang, Aika mengayunkan 
tas jinjing dan menghantamkannya ke arah kepala Kairo. 

“Dasar Mas Bos mesum! Jadi kayak gini kelakuannya kalau di 
luar? Nyamber wanita lain saat ada kesempatan?” 

“Vania, jangan salah paham. Saya tidak kenal siapa wanita gila 
ini,” ucap pria yang memegangi kepalanya. 

“Vania ya? Jadi Kamu lebih mementingkan wanita ini daripada 
istri sahmu? Tega banget sih Mas Bos!” teriak Aika sambil terisak. 

“Aika? Aika!” teriak Kairo yang berlari mendekat. 

Pria itu tadinya masih berbicara dengan salah satu staf ketika 
mendengar suara Aika yang menjertkan panggilan untuknya. 
Bagaimana bisa istrinya ada di sini padahal seharusnya masih di 
rumah sakit. 

“Aika,” panggil Kairo sambil menarik tangan istrinya yang 
masih menyerang pria yang ada di hadapannya. 

“Kenapa Kamu menyerang Pak Hafid? Dia sudah kurang ajar 
sama Kamu?” 
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“Lho, Mas Bos? Kok di sini? Ini siapa dong? Kirain ini Mas 
Bos yang baru main serong sama perempuan lain.” tanya Aika yang 
menunjuk pada pria yang sudah dipukuli habis-habisan. 

“Maafkan istri saya, Pak Hafid. Sepertinya ini salah paham. Dia 
mengira Anda adalah saya karena pakaian kita benar-benar mirip,” 
tutur Kairo yang terpaksa minta maaf atas nama Aika. 

“Tidak masalah, Tuan Kairo. Saya sudah memaafkan istri 
Anda. Ini hanya salah paham saja.” 

“Maaf karena sudah bertindak brutal. Semoga ini menjadi 
pelajaran bagi kita semua kalau seorang wanita lemah diselingkuhi, 
dia akan bertindak berani dalam membalas dendam,” ucap Aika 
dengan wajah penuh penyesalan. 

“Rupanya istri Anda adalah wanita yang unik dalam berpikir. 
Jangan sampai ketahuan selingkuh darinya karena pukulannya 
sungguh mantap,” kelakar Hafid. 

Kairo menghadiahi Hafid tatapan tajam penuh peringatan, 
“Tentu saja saya tidak akan berselingkuh darinya. Bukan karena 
takut dengan amarahnya, tetapi karena saya sungguh-sungguh 
mencintainya.” 

“Bohong! Mas Bos cuma bisa ngomong saja. Kalau Mas Bos 
cinta sama Aika. Mas Bos tidak akan menyeret Aika pergi begitu saja 
dari Gunawan.” 
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“Bohong! Mas Bos cuma bisa ngomong saja. Kalau Mas Bos 
cinta sama Aika, Mas Bos tidak akan menyeret Aika pergi begitu saja 
dari Gunawan!” 

Kairo seketika menutup telinganya cepat, saat Aika berteriak 
tepat di kupingnya dengan sangat kencang. 

Astaga! 

Aika di rumah sakit dikasih apa, sih? Toak, ya? Suaranya 
kenceng banget ngalahin speaker masjid. Telinga Kairo seketika 
berdenging karenanya. 

Tolong ingatkan Kairo untuk pergi ke THT setelah ini, oke! 

“Aika, saya minta maaf untuk hal itu, ya? Tapi saya benar-benar 
harus kembali ke Jakarta secepatnya, karena saya punya pekerjaan 
yang tidak bisa saya tinggalkan.” Kairo mencoba sekuat tenaga 
membujuk Aika. 

“Bohong?” 

Hadew ... 

“Saya nggak bohong, Aika. Kalau tidak percaya, Kamu tanya 
saja Pak Hafid. Beliau rekan saya yang akan saya temui di sini.” 
Kairo sengaja meminta bantuan Hafid agar istrinya ini percaya. 

Namun Hafid yang tidak tahu apa-apa. Hanya menjungkit 
alisnya satu. Seakan berkata, “Apa-apaan. Kenapa saya dilibatkan?” 

Memang benar mereka ada pertemuan Bisnis. Tapi itu esok 
hari, bukan sekarang. Lalu, kenapa dia dibawa-bawa? 

“Nggak usah alasan! Bilang aja mau main serong sama wanita 
lain.” Ternyata, Aika tetap bersikukuh. “Mentang Aika masih jual 
mahal. Situ cari kompor di tempat lain, ya? Tega bener! Lagian, mana 
ada kerjaan harus ke hotel kek gni? Selai ngangetin ranjang dan sela 
paha. Apalagi cob-hmmmffttt.” 
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Akhirnya, Kairo membekap mulut Aika segera. Yang makin tak 
punya filter. 

Ya, ampun. Dosa apa Kairo punya istri sebocor ini? Susah 
banget ditambalnya. Angel... angel. 

“Aduh!” 

Namun setelahnya, Kairo langsung mengaduh. Saat Aika 
mencubit pinggangnya dengan keras. 

“Tangan Mas Bos bau balsem!” hardik Aika kemudian setelah 
berhasil lepas dari bungkaman Kairo. 

Kairo mengernyit sekilas, sebelum membaui tangannya sendiri. 
Lalu berdehem canggung, saat menyadari kebenaran ucapan Aika. 

Tangannya memang beraroma balsam. Karena tadi saat Aika 
pingsan. Kairo juga merasa pusing karena Jetlag yang melanda. 
Membuatnya meminta balsam pada Al, dan memyat-mimyat kening 
dan lehernya untuk menghilangkan rasa pusing tersebut. 

Namun sebenarnya, Kairo sudah cuci tangan kok, sebelum ke 
sini. Tapi karena bau balsam itu luar biasa setia. Baunya masih 
nempel hingga saat ini. 

Ekhem! 

Kairo berdehem canggung sekali lagi, sebelum merangkul Aika 
yang masih yusuh-misuh di tempatnya karena balsam kampret itu. 

“Kita bicara di mobil. Oke,” final Kairo sambil menyeret Aika 
menjauh dari Hafid dan Viana. 

Bagaimanapun. Mereka itu rekan bisnis Kairo, dan tentu saja 
Kairo harus menjaga ¿mage di depan mereka. Namun, itu semua 
tidak akan terjadi jika Aika ada di sini. Kama Aika itu ... ya 
begitulah. Kalian tahu bagaimana Arka, “kan? 

Jadi demi kemaslahatan nama baiknya. Memang Aika ini harus 
segera dijauhkan. 

“Aika nggak mau pulang ke rumah sakit!” 

Aika mulai berdrama lagi saat dalam mobil. 

“Tapi Kamu masih harus ada di sana untuk perawatan, Aika,” 
jawab Kairo, sambil memijat kepalanya yang mulai terasa pusing 


lagi. 
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“Perawatan apa, sih? Orang Aika baik-baik saja musa” harus 
dirawat? Perawatan kecantikan, baru Aika mau. Biar makin glow up.” 
Aika terap bersikukuh. Melipat tangan di dada dan memalingkan 
muka ke arah lain. Khas orang ngambek. Karena memang itulah yang 
terjadi saat ini. Aika memang tengah ngambek pada suaminya, yang 
malah pergi ke hotel saat dia sakit. 

Kan, Aika kesel, ya? 

Orang sakit tuh mbok ya disayang gitu, loh! Ini malah ditinggali 
serong. Ih ... Aika aduin Bunda Karin, baru nyaho nih S1 Mas Bos. 

Kairo mendesah panjang penuh beban melihatnya, kemudian 
menyandarkan tubuhnya hingga kepalanya mendongak menatap 
langit-langit mobil. 

Dia lelah sekali. 

“Ya udah, Kamu mau balik ke mana? Ke apartement, rumah 
bunda, atau rumah Mama Desi?” Kairo mengalah, dan seperti biasa 
menyerahkan keputusan akhir pada Aika. 

Aika terlihat berpikir setelahnya, sebelum memutuskan pulang 
ke apartement saja. Soalnya kalau ke rumah Mama Desi, pasti 
ditodong oleh-oleh. Nah, oleh-oleh yang Kairo beli saja belum 
dateng. Jadi, gimana bisa Aika ke sana? 

Lalu, kalau ke rumah Bunda Karina. Ah, itu mah sama aja nyari 
matt, Bunda Karina “kan, tahu Aika dari rumah sakitnya, tentu saja 
kalau lihat Aika di sana, Bunda Karina pasti akan menyuruh Aika 
balik ke rumah sakit. 

Oh, tidak! Tidak! 

Aika nggak mau ke rumah sakit. Nggak suka bau obat-obatan di 
sana. Juga ... sesuatu dalam dirinya yang mulai menuntut keluar 
karena suasana di sana. Sebab itulah, Aika rasa apartemen mereka 
memang tempat yang paling tepat. 

“Tapi nanti mampir warung nasi dulu ya, Mas Bos. Soalnya 
Aika lapar dan--” ucapan Aika pun langsung tertelan kembali, saat 
melihat ternyata Kairo sudah mendengkur halus di sebelahnya. 

Lelap sekali. Seperti benar-benar kelelahan. 
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Ah, ya. Tentu saja Kairo kelelahan. Kairo belum istirahat sama 
sekali dari sejak datang ke Jakarta. Pria ini terus menjaganya dan 
berjaga sampai dia siuman. 

Seketika, rasa bersalah pun mendera Aika, membuatnya 
merutuki keegoisannya. 

“Mas Bos, maafin Aika, ya?” ucap Aika pelan. Lalu memeluk 
Kairo dari samping, dan menyandarkan kepalanya dengan nyaman 
di bahu Kairo. 
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“Pokoknya Aika ikut. Titik! Kalau nggag mau ajak Aika. Mas 
Bos nggak boleh pergi! Awas aja kalau bandel. Aika potong tuh anak 
tuyul!” 

Kairo menyugar rambutnya kesal, saat Aika lagi-lagi membuat 
drama keesokan harinya, saat dia hendak bekerja. 

Tidak, sebenarnya Aika mulai seperti ini lagi karena tahu jika 
Kairo akan kembali ke hotel kemarin. Untuk bertemu dengan Hafid. 

Akan tetapi Aika tidak percaya, masih saja menuduhnya akan 
bermain serong. 

Bodo amat Kairo mau bilang dia bebal, atau istri tidak punya 
pengertian. Daripada kecolongan, ye “kan? 

Bukan apa-apa? Soalnya Kairo mainannya hotel, Cuy! Kalau dia 
sampai khilaf dan malah ngamar abis meeting, gimana? 

Rugi bandar Aika! Di mana lagi coba Aika bisa dapet suami 
maca Kairo yang kinclong segala-galanya? Ya muka, ya dompet. 
Pokonya Kairo ini znceran para pelakor, deh. Karena itulah, harus 
Aika jaga baek-baek. Aika nggak mau kehilangan tambang emasnya. 

“Okeh, Kamu boleh ikut,” final Kairo setelahnya. Karena lelah 
berdebat dengan Aika. 

Aika pun seketika memekik girang. Sebelum meloncat ke 
pelukan suaminya dengan riang. Membuat suaminya hampir 
terjungkal jika saja kurang sigap menahan tubuh Aika. 

Dasar Aika! Kalau mereka nyungsep bareng, gimana? 
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Ada-ada saja polahnya. 

“Makasih, Mas Bos! Aika makin sayang sama Mas Bos, deh!” 

Aika sengaja memberikan ciuman lama di pipi Kairo. Agar 
mood pria ini segera membaik. Kemudian Aika pun turun dari tubuh 
Kairo, dan segera berlari ke kamar untuk mengganti bajunya. 

“Tungguin pokoknya! Awas kalau ditinggalin!” ancam Aika, 
dengan sungguh-sungguh. Yang hanya Kairo jawab dengan satu 
kata. 

“Iya!” 

Namun dengan alunan yang lumayan panjang membuat Aika 
kembali terkekeh. Melihat ketidaksimkronan wajah dan jawaban 
suaminya. 

Aika tahu Kairo kesal padanya, tapi ... mau gmana lagi? Aika 
belum siap jadi jandanya Kairo. Jadi ... ya mangap saja. Mulai 
sekarang Aika akan rada pocecip sama Kairo. Karena pelakor bisa 
mengintai suaminya di mana saja, dan kapan saja. Karena itulah, 
Aika hanya mencoba bersiaga untuk hal itu. 

Mengutip kata pepatah, Aika cuma ingin sedia payung sebelum 
hujan. 

Tidak salah, “kan? 
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“Aika, Kamu nunggu di kafe. Saya mau bicara dengan Pak 
Hafid,” tutur Kairo yang menggiring Aika ke depan kafe agar tidak 
terus mengikutinya. 

“Mas Bos,” panggil Aika dengan nada panjang yang manja. 

Kairo menghitung dalam hati sebelum berbalik. Istrinya ini 
selalu melakukan hal tak terduga. Kali in Kairo harus bisa 
membujuk Aika agar tetap di kafe agar pembicaraannya tidak 
terganggu. 

“Kenapa?” 

“Kalau ninggalin Aika di sini, Mas Bos yakin bakal kenalin Aika 
pas jemput nanti?” 

“Pertanyaan macam apa itu? Memangnya suami tidak bisa 
mengingat wajah istri kalau ditinggal selama beberapa menit saja?” 

Kairo menghela napas, benar-benar tidak bisa menebak apa 
yang ada di pikiran istrinya. Jangan-jangan Aika takut kalau Kairo 
malah gandeng Novia pas pulang nanti. 

“Jangan ke mana-mana, nanti saya jemput. Saya nggak mungkin 
pulang sama Novia dan lupain Kamu.” 

“Kok jadi ngomongin Novia? Jangan-jangan Mas Bos beneran 
mau ketemu sama Novia?” Wajah Aika yang mencurngainya 
membuat Kairo menyesal sudah mengatakan hal itu. 

Bukannya terkesan dengan kesetiaan yang Kairo coba 
tunjukkan, Aika malah kembali curiga. Dia mendapatkan sebuah ide 
pengalih perhatian ketika mencium aroma yang pasti tidak bisa 
ditolak oleh istrinya. Tiba-tiba saja dia paham apa maksud 
pertanyaan Aika tadi. 

“Kamu boleh makan cake sebanyak apapun yang Kamu mau. 
Aku pasti tetap mengenali wajahmu. Lagi pula wajahmu itu sudah 
cubby, jadi nggak bakalan lebih parah lagi,” ucap Kairo sambil 
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mengecup pipi Aika kemudian berlari masuk ke dalam lift yang 
hampir menutup. 

“Percakapan tentang bentuk tubuh dan berat badan memang 
lebih menakutkan daripada presentasi di depan klien penting,” ucap 
Kairo lirih ketika berada di dalam Lift. 

Sementara itu, Aika malah mematung di tempatnya sambil 
menyentuh pipinya dengan lebai. 

Aaaa ... Arka dicium Mas Bos! 

Kalau saja bukan di tempat umum. Aika pasti sudah meloncat- 
loncat seperti anak kecil. Tapi ... berhubung ini ramai. Jadi .... 

Jaga image Aika! 

Apalagi mengingat ini juga adalah salah satu milik suaminya. 
Itu seperti mensugestikan Aika untuk bersikap lebih anggun sebagai 
Bu Bos di sini. Sudahlah. Mari kita lupakan si image itu, dan beralih 
pada kue-kue yang sudah memanggilnya untuk segera dia eksekusi. 

Toh, Mas Bos juga sudah kasih izin buat Aika nambah lemak, 
“kan? Jadi ... mari kita matkin timbangan. 

“Yang itu!” 

Saat Aika menunjuk salah satu bolu coklat yang membuat 
matanya berbinar. Sebuah tangan lain ikut terulur pada bolu yang 
sama. Membuat Aika sontak menoleh ke samping, dan .... 

Mampus! 

“Eh, Kakak yang kemarin, ya?” Aika meringis malu. Saat 
melihat wanita yang suaminya Aika pukulin kemarin. 

Duh, dia bakal minta ganti rugi kagak, ya? 

“Ha.” Namun ternyata, wanita itu malah menyapa Aika 
dengan ramah. Kekhawatirannya langsung hilang seketika. 

“Aika Calya Setiawan.” Aika pun lalu mengulurkan tangan 
dengan ramah. Yang langsung di balas wanita itu tak kalah ramah. 

“Viana Amalia.” 

Wih! Namanya bagus, o1! 

Lalu, mereka pun berbincang sejenak, sebelum memutuskan 
mencari tempat duduk untuk ngobrol lebih nyaman. 
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Ternyata wanita ini benar-benar ramah sekali. Aika nyaman 
dan betah berlama-lama mengobrol dengannya. 

Ya ... walaupun Aika harus sekuat tenaga untuk jaga zmage di 
depan wanita ini. Karena, Aika ingat. Mas Bos bilang kemarin, Pak 
Hafid itu salah satu rekan bisnisnya. 

Nah, karena kemarin Aika melihat wanita itu bergelayut manja 
pada lengan Pak Hafid, maka Aika pun menyimpulkan kalau wanita 
ini pastilah istri Pak Hafid. 

Ya kali selingkuhan. Orang sebaik ini, kok! 

“Kau mengingatkanku pada seorang teman.” Viana pun 
sepertinya sangat nyaman bicara dengan Aika. 

“Teman?” beo Aika, tak terlalu memperhatikan. Karena sedang 
konsentrasi penuh pada bolu di hadapannya. 

“Iya. Dulu di SMA aku punya adik kelas. Dia juga sepertimu 
sangat imut. Mirip sepertimu. Sayangnya, aku tak pernah bertemu 
dengannya lagi. Sejak saat itu ....” Viana menggantung ceritanya. 
Membuat Aika mulai penasaran. 

“Sejak apa, Kak?” Aika mulai kepo. Entahlah, Aika tiba-tiba 
merasa sangat tertarik saja dengan ucapan Viana. 

“Sejak insiden yang tak bisa ku ceritakan. Karena memang aku 
tak tahu kebenarannya.” 

Aika mendesah kecewa diam-diam. 

“Oh, ya. Namanya sama denganmu, Aika,” sambung Viana 
lagi. 

“Benarkah?” Aika terkekeh. “Kebetulan sekali,” sambungnya 
kembali fokus pada makanannya. 

“Oh iya, dia juga seorang penari.” 

DEG! 

“Penari apa, Kak?” Aika penasaran kembali. Sebelum 
mengikuti arah pandang Viana. 

Seketika hantaman di kepalanya kembali. Membuat tempat 
yang dia pijak seolah berputar semua. “Aika, Kau kenapa?” 
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Satu-satunya yang Aika ingat setelahnya, hanya pekikan Viana 
yang terdengar khawatir. Sebelum kegelapan merenggut kesadaran 
Azka. 


Kak 


Di lain tempat. 

Ketika pintu lebih private. Dia menemukan Hafid berdiri ketika 
sedang memasuki ruangan. Salah seorang pelayan mengantarkannya 
ke ruangan yang terbuka. Mereka berdua berjabat tangan kemudian 
saling menyapa secara resmi. Saat ini mereka buka dua orang 
sahabat melainkan dua orang pebisnis. 

“Tuan Muda Kairo Putra Setiawan,” sapa Hafid yang menjabat 
dengan erat. 

“Tuan Muda Hafid Bryant, lama kita tidak bertemu,” sambut 
Kairo sambil tersenyum lebar. 

Mereka berdua duduk berseberangan seperti kondisi kedua 
perusahaan mereka sekarang. Angkasa Grup dan Setiawan Corp 
adalah dua perusahaan yang cukup bersaing karena masuk 
kesepuluh besar perusahaan properti terbaik di Indonesia. Jarang- 
jarang mereka duduk bersama sebagai partner. Baru kali ini mereka 
berencana untuk melakukan kerjasama. 

“Bagaimana kabarmu setelah membangun hotel Braga Star? 
Rasanya hotel itu semakin berkelas sejak aku terakhir datang ke 
sana?” 

“Kau benar. Aku pikir, Setia Hotel juga semakin sukses sejak 
berpindah tangan padamu.” 

Kairo terkekeh mendengar pujian yang saling mereka 
lemparkan. Beginilah suasana percakapan kalau sahabatmu juga 
seorang pebisnis. Bukan percakapan ringan, tetapi percakapan serius 
yang sekarang terasa menggelikan. 

Mungkin Manggala bisa disalahkan atas situasi yang sekarang 
dianggap lucu oleh Kairo. Setelah Aika, sekarang tambah Manggala 
dan Gabby yang sudah berhasil mengubah cara pandangnya. 


Siap, Mas Bos! - 327 
A u 


Iztalorie 


“Tentu, Daddy Arjuna memberiku kepercayaan untuk 
meneruskan Setiawan Corp,” ujar Kairo dengan bangga ketika 
melanjutkan basa-basi ini. 

Hafid mengangguk-angguk ketika mengedarkan pandangan 
untuk menilai sekeliling. Tindakan kecil yang tidak disadari oleh 
Hafid itu membuat Kairo semakin bangga dengan kerja keras yang 
sudah dilakukannya untuk membesarkan hotel yang satu ini. 

“Jadi, untuk kerjasama kita. Nyonya Siren sudah menjelaskan 
sedikit. Konsep yang Kau buat untuk resort di Bali sangat bagus. 
Aku menyukainya,” ucap Kairo yang kemudian meraih segelas air 
kemudian meneguknya. 

“Aku yakin Kau tak akan kecewa. Selera Tuan Arjuna sama 
seperti ayahku. Rasanya, tak akan sulit membuat kerja sama dengan 
kalian,” ujar Hafid yang terdengar membanggakan diri. 

“Kau benar. Aku melihat tak ada yang berubah dari dirimu. 
Kepercayaan diri itu masih ada. Terkaanmu benar, aku sangat 
tertarik dengan kerjasama ini. Jadi, aku sudah menandatangani surat 
kontrak yang ibumu berikan.” 

Sebuah berkas yang dikeluarkan Kairo dari tas kerja disodorkan 
pada Hafid. Segera saja berkas itu berpindah tangan ke Hafid. 

“Kau juga, tetap menjadi pria yang jeli mengambil keputusan. 
Aku yakinkan kerjasama kita akan mendapatkan keuntungan besar. 
Untuk proyek itu aku jamin dalam satu tahun akan menghasilkan 
keuntungan lebih dari 70% dari modal yang kita buat.” 

Mereka berdua bangkit berdiri lalu berjabat tangan untuk 
menandai kesepakatan ini. Setelah mereka kembali duduk, Kairo 
mempersilakan Hafid untuk menikmati hidangan yang sudah 
disajikan. 

Mereka juga sempat membicarakan hal pribadi sebagai sesama 
teman, tetapi pembicaraan itu terputus karena sebuah panggilan di 
HP Hafid. 

“Ya, Viana. Kenapa?” 
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Kairo merasakan tusukan rasa tidak enak di hatinya ketika 
melihat pandangan Hafid yang diarahkan padanya. Semoga saja 
bukan sesuatu yang buruk. 

“Apa? Baiklah, aku dan Kairo akan segera ke sana.” 

Kairo menyambar tangan Hafid yang sudah mematikan 
panggilan. “Apa yang terjadi?” 

“Viana mengabarkan kalau istrimu pingsan di kafe.” 

Kairo tidak lagi mendengarkan lanjutan perkataan Hafid karena 
ia sudah berlari menuju lift dengan kesetanan tanpa memedulikan 
orang-orang yang mulai memperhatikan. 


BAB 62 


TERJADI LAGI 


“Aika!” 


Kairo berlari, kemudian menjatuhkan din hingga menyusur 
lantai beberapa sentimeter dengan lututnya. Terlihat Viana yang 
memangku kepala Aika di pahanya, sambil mengusapkan minyak 
kayu putih ke kening Aika. 

Peristiwa itu mengingatkan Kairo akan perhatian pasangan 
Manggala dan Gabby. Kairo yakin itu bukan karena mereka petugas 
kesehatan, zapi karena kepedulian mereka yang tinggi. Kairo tidak 
mendapatinya di wajah Viana. 

Tepatnya wajah Viana saat ini bukan wajah kekhawatiran pada 
Aika, melainkan wajah ketakutan. Apa yang sudah diperbuat Viana 
pada Aika? 

Namun, Kairo tidak mau mencari tahu sekarang. Karena yang 
pertama dan terutama adalah kesehatan Aika terlebih dahulu. Dia 
mengambil alih Aika, kemudian membopongnya dengan segera. 
Beruntung dia memiliki asisten seperti Alvaro yang cepat tanggap 
menyiapkan mobil, hingga mereka bisa cepat-cepat menuju rumah 
sakit. 

Sementara Aika diperiksa oleh Dokter, Kairo menunggu di 
lorong tak jauh dari ruangan perawatan. Tak lama, Hafid dan 
istrinya pun menghampiri dan mengajaknya bicara. 

“Sebenarnya apa yang sudah terjadi? Kenapa Aika bisa pingsan 
lagi?” 

Kairo mengajukan pertanyaan ketika melihat Viana ragu-ragu 
untuk mengatakan sesuatu. 

Kairo bukan ingin menuduh, tapi tidak mungkin istrinya bisa 
pingsan seperti tadi, tanpa pemicu yang jelas. 

“Maafkan saya, Tuan Kairo. Sepertinya ini salah saya,” ucap 
Viana yang terus menerus meremas rok berwarna tanah. 
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Perkataan ini sontak membuat Kairo memandangnya dengan 
sinis. Andaikan dia bukan wanita, pukulan Kairo pasti sudah 
bersarang di perutnya. Namun, mengingat ucapan kedua orang 
tuanya, tentang menghargai seorang wanita, Kairo jadi menahan din 
dengan keras. 

“Mungkin ini ada hubungannya dengan banner penari balet 
yang ada di dekat tempat kami duduk.” 

Balet lagi? 

“Waktu itu saya bercerita tentang adik kelas yang mempunyai 
nama sama seperti istri Anda. Dia mengalami suatu kejadian dan 
pindah sekolah. Saya mengingat kalau Aika yang saya kenal adalah 
seorang penari. Lalu kejadiannya begitu cepat, tahu-tahu Aika 
terjatuh dari kursi dalam keadaan tidak sadarkan diri.” 

Ah, Kairo sudah bisa menarik benang merah kejadian ini. 

“Apa Anda bersekolah di SMA Gemilang?” tanya Kairo 
setelah berhasil mencerna cerita Viana. 

“Bagaimana Anda tahu? Jangan-jangan istri Anda memang 
Aika yang saya kenal?” tanya balik Viana dengan mata membelalak. 

Kairo pun menyugar rambut kasar. Sebelum sebuah kisah masa 
lalu mengalun dari bibirnya. Mata Viana semakin melebar kemudian 
isak tangis mulai terdengar. 

Ternyata memang dia Aika yang “itu. Akhirnya cerita itu 
ditutup dengan permintaan Kairo, agar merahasiakan cerita im dari 
Aika. Kairo takut kalau Aika masih belum bisa mengatasi trauma 
masa lalunya. 

“Sebaiknya kalian pulang. Saya akan kembali lagi ke ruang 
perawatan,” pamit Kairo meninggalkan Viana yang masih terisak 
dipelukan Hafid. 

Sekali lagi, melihat Aika yang tidak berdaya. Membuat Kairo 
semakin bertekad untuk membalas dendam, pada orang-orang yang 
sudah bertanggung jawab akan keadaan Aika. Ia pun mengirimkan 
pesan pada Alvaro untuk semakin cepat bertindak, agar urusan 
dengan mereka menjadi beres. Tidak ada lagi yang boleh menyakiti 
istrinya! 
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Kairo masih setia duduk di tepi ranjang, sambil memperhatikan 
Aika. Padahal hari sudah berganti. Rasanya Kairo tak bisa beranjak 
ke mana pun sebelum melihat mata itu terbuka kembali. 

Lalu, lamunannya terputus saat mendengar suara pintu terbuka, 
menampilkan pasangan Hafid dan Viana yang menghampirinya. 
Kairo hanya melirik tanpa menyapa mereka sedikit pun. 

“Biarkan Viana yang menjaga Aika. Sebaiknya kau istirahat. 
Sudah sejak kemarin malam kau di sini,” ujar Hafid yang mencoba 
menenangkannnya. 

Ekspresi Kairo masih sedatar tadi, padahal Viana sudah 
menyapanya melalui senyuman. Sebuah tepukan di bahu dari Hafid 
tak juga menenangkan kerisauannya. 

“Maaf,” ucap Viana dengan lirih. 

Kairo tahu kalau istri Hafid tersebut sangat menyesali 
kecerobohannya, tapi ini bukan keadaan yang disengaja. Jadi, Kairo 
mencoba melupakannya. 

“Sudahlah, tidak apa-apa. Kau hanya tidak tahu. Sekarang, 
setelah tahu aku harap Kau tak lagi ungkit-ungkit masalah balet lagi 
di hadapan Aika.” Tatapan Kairo beralih dari Hafid ke Viana. 

“Aku mengerti,” sahut Viana yang tersenyum tipis. 

“Hafid benar, Tuan Kairo sebaiknya istirahat. Izinkan aku yang 
menjaga Arka.” 

Melihat ketulusan yang terpancar dari mata bening itu, Kairo 
tidak tega untuk menolak. Sekarang baru disadarinya, kalau butuh 
menambah asupan makanan agar kuat menunggu istrinya. 

Sekali lagi tangan Hafid yang masih berpijak di bahu 
menepuknya. “Setidaknya, Kau harus tenang. Aku yakin Aika akan 
baik-baik saja. Ayo, kita pergi cari sarapan.” 

Kairo menghela napas panjang. Sebelum mengangguk setuju. 

“Jaga Aika,” pesan Hafid, ketika Kairo berdiri hendak 
mengikuti sarannya. 

Viana lalu mengucapkan pesan yang sama agar Hafid menjaga 
Kairo. 
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Seperinggal kedua orang itu, Viana meraih tangan Aika. Dia 
benar-benar sangat menyesal sudah menyinggung peristiwa, yang 
coba dikubur oleh keluarga besar Aika. 

Sungguh! Viana benar-benar menyesal untuk hal itu. 

Kelopak mata Aika yang bergerak kemudian terbuka perlahan- 
lahan membuat Viana jadi tersenyum lebar. Walaupun lemah, 
tangan Aika terlihat mulai bergerak-gerak. Alih-alih Kairo, Aika 
malah menemukan sebuah tangan lembut yang menggenggamnya. 
Wajah ramah itu tersenyum penuh kelegaan. 

“Syukurlah Kamu sudah sadar.” 

Aika mengerjap dua kali, kemudian beringsut, Viana lalu 
membantunya agar bisa duduk bersandar bantal. 

Aika memijat kepalanya yang masih sedikit berdenging. 
Berusaha mencerna semuanya. Sudah berapa lama dia pingsan. 
Mengapa akhir-akhir ini jadi tidak bisa mengendalikan tubuhnya. 

“Kau sudah baikan? Bagaimana perasaanmu?” Suara itu 
mengalihkan perhatian Aika. Mencoba untuk tersenyum pada 
wanita ramah itu. 

“Mau jawaban jujur atau boong?” Ternyata Aika masih bisa 
berseloroh. “Jujur aja, deh. Soalnya kata Mama Desi. Boong itu dosa.” 

Viana hanya tersenyum simpul menanggapinya. 

“Kepalaku sedikit pusing, Kak. Entah kenapa, tiap melihat 
gambar apapun tentang balet. Kepalaku seperti dihantam sesuatu. 
Tapi aku nggak tahu itu apa?” terang Aika dengan lugas. 

Mata Aika kemudian menytpit dengan curiga, ketika melihat 
Viana tiba-tiba memalingkan muka. 

Ada apa? Mengapa Viana bersikap seperti itu? Ada sesuatu 
yang coba disembunyikan, atau wanita ini merasa bersalah karena 
berada di dekat Aika ketika pingsan. Atau ... sebenarnya Viana malas 
dengerin curhatan Aika? 

Yang mana yang benar kira-kira? 

“Jangan Kau pikirkan! Mungkin, Kau hanya berhalusinasi, 
sekarang yang terpenting Kau sudah sadar. Aku minta maaf 
membuatmu seperti ini.” 
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Ah, Jadi wanita ini memang merasa bersalah atas kondisinya, 
toh. 

Aika pun memilih tak mengungkit hal itu lagi. Berusaha 
menghibur balik wanita itu, agar tidak terlalu menyalahkan diri. Apa 
yang terjadi kepada dirinya memang aneh, tapi ini bukan salah Viana. 
Untuk mengalihkan perhatian, Aika kemudian menceritakan 
berbagai hal pada Viana. 

Tak peduli Viana akan memandangnya seperti apa setelah ini. 
Namun Aika hanya ingin menghibur Viana agar melupakan rasa 
bersalahnya. Aika mencoba menunjukan siapa dirinya pada Viana. 
Berusaha membuat Viana tertawa. Seperti selama ini orang 
sekitarnya lakukan tiap melihat polahnya. Namun, entah karena 
wanita ini punya attitude tinggi, atau memang kegesrekan Aika yang 
sudah luntur. Wanita itu tak tertawa sama sekali. Hanya tersneyum 
tipis, mendengar ceritanya. 

Aika jadi merindukan Gabby. 

Suara pintu yang terbuka, membuat dua pasang mata menatap 
ke arah Kairo, yang masuk diikuti dengan Hafid. 

Aika langsung tersenyum sumringah menyambutnya. Kairo 
lega luar biasa, dan langsung menghampiri Aika. Kemudian 
menepuk kepalanya pelan. 

Semoga ini yang terakhir. 

“Viana, terima kasih sudah menjaga Atika,” ujar Kairo yang 
mengalihkan fokusnya, kemudian melirik Hafid. 

“Sepertinya ini saatnya Kau pulang. Suamimu sudah begitu 
merindukanmu.” 

Aika tidak paham kenapa Viana terbelalak mendengar saran 
Kairo. Jangan-jangan, mereka juga menyembunyikan status 
pernikahan seperti yang pernah dilakukannya. 

“Tuan Kairo, Kau--” 

“Hafid sudah menceritakannya. Aku dan Aika pasti akan 
menjaga rahasia kalian,” potong Kairo yang menjawab kegagapan 
Viana. 
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Yes, tebakan Aika benar. Aika bahkan sudah menduga sejak 
awal tanpa harus bertanya. 

“Ayo! Kita jangan mengganggu pengantin baru,” ujar Hafid 
yang menarik lembut tangan Viana yang pipinya masih merona. 

Apaan? Mengganggu pengantin baru? 

Ck, mau kabur aja banyak alasan. Pake cari kambing hitam 
segala lagi. Sepertinya, mereka juga nggak kalah baru dibandingkan 
status pernikahan Aika dan Mas Bosnya. 

Seperninggal Hafid Viana. Kairo lalu menepati kursi bekas 
Viana. Sambil menggam erat tangan Aika. Seakan-akan Aika bisa 
menghilang kapan saja. Jika genggaman tangannya. 

CEKLFK! 

“Kenapa lagi? Ada yang ketinggalan?” tanya Kairo tanpa 
menoleh ketika mendengar suara pintu kembali terbuka. Namun, 
bukan tepukan lembut di bahu yang dirasakannya seperti tadi, 
melainkan sebuah hantaman dari buku tebal yang membuatnya 
langsung meringis. 

Ketika Kairo menoleh, wajah emosinya langsung luruh begitu 
saja. Berganti dengan nyalinya yang mulai menciut bagai kerupuk 
kena kuah soto. Tentu saja, cari mati namanya kalau Kairo berani 
marah terhadap wanita yang satu ini. 
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DRAMA BUAH PEPAYA 


“Bunda?” 


Kairo langsung berdiri dari duduknya. Saat menyadari 
kehadiran orang yang punya jasa tinggi melahirkannya. 

Aika yang tanpa sadar meneguk ludah kelat, melihat tatapan 
ibu mertuanya yang biasa hangat. Kini sedikit dingin. Cuma sedikit 
ya Gengs. Gak banyak, kok. Soalnya Bunda Karina ini memang tidak 
bisa marah sepertinya. Dia selalu ceria dan penuh welas asih. 

Makanya, lihat Bunda Karina sekarang tu) Aika rada shock. Ini 
tuh kayak bukan Bunda banget. 

Lalu, kenapa Bunda bisa kayak gitu, ya? Apa ada yang salah? 
Atau ... jangan-jangan Mas Bos nakal pasti. 

“Aduh!” 

Aika sontak ikut meringis. Saat tiba-tiba saja Bunda Karina 
menjewer telinga Kairo dengan gemas, sambil menggiringnya ke 
arah sofa. 

“Sejak kapan Bunda ngajarin Kamu lebih mentingin kerjaan 
daripada istri, Bang?” 

Eh? 

“Nakal ya, Kamu. Udah lama gak Bunda jejelin buah paya, ya? 
Makanya berani bertingkah. Sini Bunda yeje/n. Biar nyaho Kamu. Istri 
lagi sakit bukannya disayang malah ditinggal kerja!” 

“Bukan gtu maksudnya, Bun,” ucap Kairo yang berusaha 
membela diri. 

Ekor mata Kairo tertuju pada Aika yang tertegun melihat 
bagaimana bunda menegurnya. Kasihan istrinya, pasti tambah syok. 
Namun, pikiran itu hancur berkeping-keping ketika melihat sudut 
bibir Aika berkedut. Jangan bilang kalau diamnya Aika itu karena 
menahan geli. 
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“Ambi cuti beberapa hari! Abang harus jaga Aika dua puluh 
empat jam sampai sembuh. Jangan berpikir untuk menghindar! 
Bunda akan sering-sering inspeksi,” ancam bunda Karina dengan 
nada yang jarang digunakan kalau tidak terpaksa. 

Wajah Kairo sepucat kapas. “Tapi, Bun. Gimana dengan 
kerjaanku?” 

“Masih mau mikirin kerjaan! Abang ini sama sekali nggak takut 
dengan ancaman Bunda?” 

“Enggak, bukan begitu. Ada proyek penting yang harus aku 
tangani sendiri,” bela Kairo yang sesekali melirik istrinya. 

Namun, Atika sama sekali tidak terlihat hendak membelanya. 
Istrinya itu malah meraih jus melon kemudian menyedot isinya. Dari 
sorot matanya, Kairo bisa menjamin kalau Aika menikmati 
tontonannya. 

“Sepertinya Abang harus dihukum agar tahu kalau Bunda 
serius. Bawa masuk?” seru Bunda Karina dengan nada tegas. 

Wajah Kairo menghijau ketika mencium aroma yang 
membuatnya mual. Segera saja dia berlari ke wastafel untuk 
memuntahkan isi perut hingga tak bersisa. 

“Kairo janji akan patuh. Tolong singkirkan pepaya itu dari 
sini.” 

Kairo melambaikan tangan ke arah belakang. Wajahnya masih 
mengharap ke wastafel karena mual yang tidak bisa ditahan. 

“Pepaya? Bunda bawa pepaya? Mana?” seru Aika dengan ceria 
yang membuat Kairo meliriknya sinis. 

“Noh?” Karina menunjuk tempat makan kedap udara dengan 
dagunya. Sementara Kairo makin memencet hidung mancungnya. 
Agar tidak terkontaminasi dengan aroma sialan itu! 

Hoek! 

Kairo semakin muntah-muntah, saat Aika malah dengan lahap 
memakan buah, yang memang sudah menjadi musuh bebuyutannya 
sejak dulu. 

“Baunya nggak enak. Tolong keluarkan dari sini,” pinta Kairo 
sebelum kembali menghadap wastafel. 
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“Pastikan kamu menjaga Aika dengan baik! Kalau tidak, lihatin 
aja. Bunda kurung kamu di gudang pepaya!” 

Tidak! 

Itu lebih menyeramkan dari vonis mati sekali pun. Dikurung di 
gudang dengan tumpukan buah pepaya! Bunuh saja Kairo! 

“Iya-iya. Abang janji, Bun. Tapi, tolong jauhkan buah itu dari 
sini.” 

Kalau sudah seperti ini. Hilang sudah kesan dingin yang selalu 
Kairo tampilkan. Berganti dengan rengekan manja, layaknya anak 
kecil yang sedang merajuk. 

Begitulah hakikatnya seorang anak. Mau setua dan setinggi 
apapun level sang anak. Bagi orang tuanya, tetaplah seorang bayi 
yang baru belajar merangkak. 

“Gimana, ya? Mantu Bunda suka, tuh! Jadi ya ... mending Kamu 
aja sono yang keluar!” usir Bunda Karin dengan kejam. Kairo ingin 
menangis rasanya, karena bundanya malah lebih membela menantu 
gesreknya dari pada Kairo, anak kandungnya sendiri. 

Walaupun begitu, Kairo mengalah dan langsung berlari keluar 
ruangan. Meninggalkan Aika dan Bunda Karina yang malah bertos 
ria dengan sumringah. 

Dasar bunda kamp- eh, gak boleh! Nanti kamu durhaka Kairo. 
Ingat surga itu ada di bawah telapak kaki ibu. Ya, udah. Ganti, deh. 
Dasar istri durha—eh, Mama Desi OTW bawa parang, tuh. Duh, 
repot, ya? Ya, udahlah. Ngalah aja. 

“Sudah keluar?” 

Kairo langsung membalik badan dengan cepat. Saat baru saja 
keluar ruangan Aika. Namun sudah disambut suara berat, yang 
sangat dia kenali. 

“Daddy?” gumam Kairo bingung. Melihat ayahnya ternyata ada 
di luar ruangan. Duduk tenang dengan ponsel di tangannya. 

Kok, kayak ada yang aneh. 

“Ikut Daddy. Kita harus membahas sesuatu.” Daddy Arjuna 
beranjak dari duduknya. Lalu mengkode Kairo untuk mengikutinya. 

“Tapi, Dad—” 
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“Bunda akan jaga Aika selama kita pergi.” Arjuna memotong. 
Seakan tahu apa yang anaknya pikirkan. 

Kairo pun mengangguk, dan mengikuti langkah tegap ayahnya, 
yang masih terlihat memesona di usianya yang tak lagi muda. 

Sementara itu, di kamar rawat Aika. 

“Bun, Mas Bos gak papa diusir gitu?” tanya Aika. Merasa 
kasihan pada suaminya yang terabaikan. 

“Mas Bos?” beo bunda Karina tak mengerti. 

“Mas Kairo makasudnya.” Aika meringis malu di depan ibu 
mertuanya. 

Dia lupa kalau panggilan itu belum viral antara keluarga. 

“Oh ... oke. Bunda ngerti, kok. Semacam panggilan kesayangan 
gitu, kan?” tebak Bunda Karina tepat sasaran. 

“Heheheh ... iya Bunda.” Arka tersipu malu. 

Bunda Karina lalu tersenyum manis. Sebelum mengibaskan 
tangannya, dan berdecak. 

“Biarin aja. S1 Mas Bos emang harus digituin biar tahu rasa,” 
terang Bunda Karina, sebelum kemudian duduk di bangku bekas 
Kairo tadi. 

“Kalau gak gitu. Dia bisa jadi workaholic lagi kayak Daddynya,” 
Bunda Karina ikut mencomot potongan buah pepaya di wadah yang 
ada dalam pangkuan Aika. 

“Oh ... gtu,” gumam Aika sambil manggut-manggut. Entah 
beneran ngerti ucapan Bunda Karina, atau cuma asal manggut. Yang 
jelas, Aika sepertinya ingin terlihat pintar di depan bunda 
mertuanya. 

“Emang, Mas Bos dulu work a holic, Bund?” 

“Bukan lagi!” Bunda Karina menjawab dengan menggebu. 
“Bunda sampe harus bikin drama sakit berkali-kali biar dia mau 
pulang ke rumah,” lanjutnya kemudian. 

“Loh, emang Mas Bos dulu gak tinggal satu rumah sama Bunda 
dan Daddy, Bun?” Aika mulai kepo. 

“Sejak pulang kuliah dari luar negeri. S1 Mas Bos memang udah 
jarang pulang. Dan makin jarang pulang setelah Daddy 
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mempercayakan satu perusahaan padanya. Apalagi perusahaan yang 
Daddy berikan dulu memang ada di luar kota. Makin-makin dah tuh 
anak lupa pulangnya. Pokoknya, kek jadi emaknya Bang Toyib tua, 
gak? Jarang ditengokin soalnya..” 

Aika langsung tergelak setelahnya. Mendengar Bunda 
mertuanya malah ghibahin anaknya sendiri. Apa, semua ibu-ibu itu 
sama, Ya? Suka banget ghibahin anaknya. Soalnya, Mama Desi “kan 
begini juga. Demen banget kalau udah nyebar aib anak. 

“Terus, akhirnya Mas Bos bisa pindah ke Jakarta gimana, Bun?” 
Aika tentu kepo mendengar aib suaminya diobral mertuanya seperti 
ini. 

Kapan lagi ye, “kan? Biasa denger kebobrokan suaminya dari 
sumber terpercaya. Siapa tahu, dari semua yang bunda share. Ada 
salah satu yang bisa Aika viralkan? 

Mayan, buat ngancem S1 Mas Bos kalau berani macam-macam. 
Istri durhaka memang Arka ini! 

“Ah, kalau itu Daddy yang punya cerita. Soalnya Daddy yang 
maksa Kairo balik ke Jakarta, kalau masih mau nerusin 
pernikahannya sama Novia.” 

Eh, Maksudnya? 
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Bunda Karina langsung meringis saat menyadari ucapannya. 
Setelah itu tertawa garing, seraya melirik Aika yang tampak bingung. 

“Heheheh ... maafin bunda, ya? Bunda nggak ada niat nyinggung 
hal itu, kok. Serius, deh! Tapi gmana lagi? Emang itulah cerita 
sebenarnya,” ungkap Bunda Karina kemudian. 

Aika pun kembali tersenyum maklum dan mengangguk pelan 
saja. 

“Gak papa, Bun. Justru Aika makasih sama Bunda. Mau kasih 
tahu Arka,” terang Aika dengan jujur. “Soalnya kalau ngandelin Mas 
Bos. Pasti bakal lama lagi tahunya. Mas Bos tuh jarang cerita masa 
lalunya, Bun.” Setelahnya, Aika malah mengadu pada mertuanya. 

“Gitu, ya? Ck, anak itu memang sama kayak Daddy-nya, suka 
banget maen rahasia-rahasiaan. Sekalipun sama keluarga sendiri. 
Kitanya harus pinter ngorek. Kalau gak? Udah, deh. Kita kek orang bego 
yang gak tahu apa-apa.” 

Kedua wanita itupun kembali terlibat ghibahan seru lagi 
setelahnya. 

“Iya, kah, Bund? Wah! Berarti Aika harus banyak nanya dong, 
ya? Sama Mas Bos. Biar nggak bego-bego amat kalau ditanya orang. Ye 
kan, Bun?” 

“Hem, tanya aja. Kairo itu memang tipenya harus ditanya 
duluan, biar cerita. Gak akan mau cerita sama orang lain kalau 
ditanya. Ya ... benar-benar mirip sama Daddy. Gak Kairo, gak 
Kennet. Semuanya Daddy banget! Bunda mah cuma kebagian 
ngandung sama lahirinnya, doang. Apes, ya? Eh, sama matanya mereka 
juga, ding. Dua-duanya mirip Bunda. Ya “kan? Gak ada yang biru 
kek bapaknya,” celoteh Bunda Karina dengan lugas. 

Ya! Memang beginilah Bunda Karina. Sama siapapun humblenya 
minta ampun. Cepet akrab dan paling pinter bikin orang nyaman 
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beriteraksi dengannya. Seperti Aika saat ini. Padahal notabene-nya lagi 
ngobrol sama mertua, tapi rasanya kek ngobrol sama teman aja. Gak 
ada jarak sama sekali. 

Bunda Karina memang tak usah diragukan lagi soal hal 
memberi kenyamanan pada orang. Menurut kabar yang beredar 
pun. Bunda Karina juga memperlakukan anak-anaknya selayaknya 
teman sendiri. Hingga anak-anaknya tanpa canggung bisa 
mengeluarkan keluh kesahnya. Curhat kata simplenya. 

Sayangnya, makin dewasa. Anak-anak makin punya banyak 
teman dan kenalan. Hingga perlahan mulai membatasi diri untuk 
berinteraksi dengan orang tuanya. Alhasil, jarak tak kasat mata pun 
mulai terbentang di antara mereka. 

“Gak papa, Bunda. Mas Bos gak biru juga tetep cakep, kok. 
Buktinya, Novia gja masih belum bisa move on dari Mas Bos.” 

Eh? Aduh! Kenapa jadi bahas Novia lagi, coba? 

“Ck, itu sih bukan karna wajah Kairo yang ganteng. Makanya 
Novia gak bisa move on. Tapi karena memang Novia baru tahu kalau 
Kairo anaknya Daddy Arjuna. Makanya dia nyesel pengen balikan,” 
terang Bunda Karina lagi. Membuat rasa kepo Aika kembali terbit. 

Aika beneran belum tahu hal itu. Mas Bos memang tak ada 
sedikit pun cerita soal masa lalunya. 

“Emang, Novia tadinya gak tahu, Bunda. Kalau Mas Bos itu 
anak Daddy Arjuna?” tanya Aika kemudian. 

“Enggak,” jawab Karina tanpa Beban. 

“Kok, bisa?” 

“Bisa, lah. Daddy dulu emang pingin anak-anaknya merintis 
karier dari bawah dulu. Makanya, sekalipun Kairo diberikan satu 
perusahaan oleh Daddy. Kairo harus memantaskan diri dengan cara 
merangkak dari bawah. Dari mulai jadi OB di perusahaannya 
sendiri, naik jadi sales, staf magang, pokoknya bener-bener naik 
perlahan hingga sampai ke posisi sekarang. Dan selama itu, Kairo 
benar-benar tidak boleh menunjukan siapa dirinya, agar dia tahu 
siapa kawan dan siapa lawannya.” 
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Wow! Daebak! Boleh gak Aika ngefans sama suaminya sendiri? 
Soalnya, ternyata Mas Bos itu kemampuannya bukan kaleng-kaleng. 

Sampe pernah jadi OB, Guys! 

Duh, gak kebayang gmana dulu Mas bos jalanin harinya? Pasti, 
deh. S1 Mas Bos OB paling ganteng pada masanya. 

“Nah, di masa-masa itulah Kairo bertemu Novia, dan baper 
karena sering ditolong Novia. Soalnya, dulu Novia itu senior Kairo 
di kantor cabang, yang dia pegang,” lanjut Bunda Karina. Sambil 
mengeluarkan botol minum dari tasnya. 

Kebanyakan xgoveh jadi haus, ya bund? 

“Loh, tapi Bun. Emang dulu pas Mas Bos pacaran sama Novia. 
Bunda gak tahu? Eh, maksudnya nggak pernah kenalan. Soalnya, 
biasanya orang mau nikah “kan, musti ketemu orang tua dulu?” 
ternyata Aika masih kepo soal cerita cinta Kairo dan Novia. 

Mumpung ada sumber yang bisa dikorek. Kenapa nggak 
dimanfaatkan saja, ye “kan? 

“Bunda tahu, kok. Cuma nggak pernah ketemu langsung.” 

Eh, kok gitu? 

“Karena jujur saja, dari awal. Bunda gak terlalu suka sama gadis 
itu. Uhm ... apa, ya? Mungkin ini hanya feeling seorang ibu saja. Tapi 
.. walaupun begitu. Bunda lihat Kairo bahagia saat minta restu buat 
nikahin Novia. Bunda bisa apa selain yai. Soalnya bagi bunda, 
kebahagiaan Kairo itu di atas segalanya.” 

Ah, itulah seorang ibu. Selalu rela mengorbankan apa pun demi 
kebahagiaan anaknya. Sekalipun itu perasaannya sendiri. Namun 
kadang, ada saja anak yang tidak bisa mengerti hal itu. Hingga malah 
jadi orang tua yang disalahkan jika tidak dituruti maunya. 

Aduh! Aika jadi welow mendengarnya. 

“Bunda?” 


“Ya.” 

“Peluk?” 

“Hah?” gumam Bunda Karina refleks mendapati sikap manja 
Aika yang tiba-tiba. 
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“Abis Bunda keren. Aika jadi ngefans. Boleh minta tanda 
tangan, gak?” 

Setelahnya, Bunda Karina langsung tertawa renyah. Sebelum 
mencubit gemas pipi Aika. 

“Inilah yang Bunda suka dari Kamu, Aika. Kamu ini pandai 
cairin suasana. Makanya pas Kairo milih Kamu waktu itu. Hilang 
sudah kersesahan bunda sama daddy. Kami yakin, kalian itu cocok. 
Satu dingin satu panas. Kop, “kan?” 

“Aduh! Aika mau terbang, Bunda. Pegangin?” seru Aika tiba- 
tiba. Membuat tawa Bunda Karina membahana lagi. 


XXX 


“Dad,” panggil Kairo untuk menarik perhatian sang ayah. 

Pasalnya mereka sudah hampir sepuluh menit duduk di kafe 
dekat rumah sakit, tapi Arjuna tidak juga mulai berbicara. Wajah 
Arjuna menyiratkan kegalauan yang jarang ditampilkan. 

Hari ini kedua orang tua Kairo bertingkah aneh. Mulai dari 
bunda yang marah besar, kemudian daddy yang kalut. Benar-benar 
membuat Kairo khawatir memikirkannya. 

“Apa ada masalah di perusahaan?” tambah Kairo ketika hanya 
mendapatkan tatapan kosong dari ayahnya. 

“Nggak, nggak ada masalah di perusahaan. Tepatnya belum ada, 
tapi kalau Kamu masih mau melaksanakan niatmu, pasti ada 
masalah.” 

“Niat mana yang kita bicarakan, Dad?” Kairo bertanya dengan 
bingung. 

“Daddy dengar, Kamu mencari seseorang yang bernama 
Damar? Betul itu?” Daddy Arjuna mencoba memastikan. Yang 
hanya Kairo jawab dengan anggukan. 

“Sebaiknya Kamu hentikan saja,” ucap Daddy Arjuna lagi, 
setelah menghela napas berat tadi. 

“Kenapa?” tanya Kairo makin bingung. 

“Karena dia bukan orang yang bisa kita usik sekarang.” 
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“Kenapa tidak bisa? Kairo “kan hanya ingin mencari keadilan 
untuk Aika. Pria itu belum mendapatkan pembalasan setimpal atas 
tindakan masa lalu dan masa sekarang terhadap Aika. Daddy, tahu? 
Aika bisa jadi seperti ini, itu semua karena orang itu! Pokoknya 
Kairo tidak bisa hanya duduk diam saja.” 

Tangan Kairo terkepal erat di atas meja. Dengan rahang yang 
mulai mengeras. Tidak! Pokoknya tidak mungkin Kairo melepaskan 
kesempatan yang datang. 

“Daddy sangat paham dengan kemarahanmu, Nak. Tapi kita 
tidak bisa menjadikannya musuh. Tidak untuk sekarang!” ucap 
Arjuna dengan wajah yang mengeras. 

“Tapi kenapa, Dad?” Kairo menuntut jawaban. 

“Karena salah satu proyek penting kita bergantung dengan 
perusahaan milik orang tuanya Damar. Kita tak bisa mengorbankan 
perusahaan hanya karena urusan pribadi. Pikirkan karyawan yang 
akan terkena imbasnya kalau proyek ini gagal,” tutur Arjuna. 

Percakapan mereka terhenti sejenak saat ada pelayan yang 
mengantarkan pesanan. Namun, percakapan itu memang tidak akan 
berlanjut. Kairo memahami isyarat yang sudah diberikan. 

Itu berarti, Kairo harus memikirkan cara lain agar dapat 
membalaskan dendam Aika. Dia benar-benar tidak rela kalau Damar 
lepas begitu saja. 

“Daddy dengar kamu kemarin ketemu Hafid? Apakah kerja 
samanya lancar? Bagaimana kabarnya?” Daddy Arjuna mencoba 
mengalihkan topik sepertinya. 

“Lancar. Hafid baik-baik saja.” 

Pikiran Kairo yang masih terpusat pada Damar, membuatnya 
menjawab dengan singkat. Dia menahan diri agar tidak mengatakan 
sesuatu yang tidak sopan pada ayahnya. 

Menahan emosi memang pekerjaan yang sangat sulit. 

“Aika gimana?” 

Kerutan di dahi Kairo bertambah banyak. “Ini semua gara-gara 
Damar, Dad. Kalau dia tidak menghampiri Aika dan mendesaknya, 
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Aika pasti tidak akan pingsan. Semua ingatan yang coba dikubur, 
mulai memaksa keluar. Orang itu memang perlu dikasih pelajaran.” 

Daddy Arjuna mendesah berat setelahnya. Mengerti sekali 
dengan watak salah satu anaknya ini. Mirip dengannya waktu muda. 

“Ehm, sepertinya kita harus cepat-cepat kembali ke rumah 
sakit,” putus Daddy Arjuna dengan buru-buru. Setelah melihat buku 
jari Kairo yang memutih, akibat menggenggam sendok terlalu erat. 

“Aika kenapa, Dad?” tanya Kairo yang berdiri dengan buru- 
buru. 

“Entahlah, Dad belum bertemu Aika.” 

Kairo mempercepat langkah menyusul daddy yang berjalan 
lebih dulu. Daddy terlihat salah tingkah setelah Kairo mengajukan 
pertanyaan itu. 

“Kenapa Daddy buru-buru?” tanya Kairo ketika mereka hampir 
sampai di ruang perawatan. 

“Tentu saja karena Daddy kangen sama bunda. Karena apa lagi, 
coba?” seloroh Arjuna. 

Langkah Kairo terhenti seketika dengan mulut yang terbuka 
lebar. 

Alasan apa ini? 
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“Mas Bos.” 

“Ya?” 

“Sarangheo!” 

Uhuk! Uhuk! 

Kairo pun auto tersedak kopinya sendiri. Saat mendengar 
ucapan Aika, disertai gaya anak zaman now, yang mengangkat kedua 
tangannya, menyatukannya di atas kepala hingga membentuk 
gambar hati. 

Benar-benar, ya? Ada apa sebenarnya dengan istrinya itu? Sejak 
ditinggalkan xgobro/ dengan Bunda Karina, kelakuannya makin aneh 
saja. Membuat Kairo selalu merinding melihatnya. Jangan-jangan, 
dia kesurupan hantu rumah sakit! 

“Aika, Kamu kenapa, sih? Kok, aneh banget sekarang?” 

Daripada mati penasaran, Kairo pun memilih menyuarakan isi 
hatinya langsung pada si tersangka. Yang bukannya mendapat 
jawaban, malah mendapat decakan kesal. Lah, ada yang salah 
dengan pertanyaannya? 

“Ck, Mas Bos mah gak romantis. Bukannya jawab nado 
sarangheo. Malah ngatain istrinya aneh. Ih, ga& seru?” rajuk Aika 
setelahnya, membuat Kairo langsung mendesah berat. 

Tuhan! Punya bini begini banget, ya? Gesreknya gak sembuh- 
sembuh! 

“Ya, saya “kan bingung sama sikap Kamu. Kok Kamu sejak 
ngobrol sama bunda, jadi makin aneh. Kalian ngomongin apaan waktu 
itu?” Kairo mencoba membujuk Aika. 

“Ngomongin Mas Bos lah! Ngomongin siapa lagi, coba?” tukas 
Aika dengan jujur. Tanpa menutupi apapun lagi. 

“Ngomongin saya tentang apa?” Kairo kepo. 
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“Tentang kehebatan Mas bos di ... masa lalu, biarlah masa lalu. 
Jangan Kau ungkit jangan ingatkan aku. Masa lalu--” 

“Bisa gak, jawabnya gak usah pake nyanyi? Kayak Sapul Jamil 
Kamu lama-lama. Apa aja dinyanyiin. Heran saya.” 

Kairo menggeram kesal pada Aika. Yang memang tak bisa 
diajak serius sepertinya. 

“Loh, Mas Bos tahu Bang Ipul juga? Wah! Doyan dangdut juga 
ternyata?” Aika malah mengkonfirmasi info itu dengan mata 
berbinar. Kairo langsung menepuk keningnya keras. 

Wis lah, angel tenan! 

“Bukan saya!” bantah Kairo. “Tapi bunda, noh! Suka banget 
lihat kompetisi yang kebanyakan lawakan MC sama jurinya,” 
beritahu Kairo kemudian. 

“Begitu, ya? Wah! Berarti kami memang satu serve?” Aika 
membalas dengan jumawa. Sambil mengetuk-ngetukan ujung jarinya 
pada dagu. 

“Emang! Kalian memang mertua dan menantu ajaib. Tambah 
Mama Desi, udah bisa bikin trio ajaib kalian. Pasti langsung Viral!” 

“Ide bagus tuh.” Aika menganggapi dengan antusias. “Mas Bos 
memang pintarnya beda kelas sama Aika. Udah level dewa,” puji 
Aika yang membuat Kairo menyeringai dengan bangga. 

Terang saja, anaknya siapa dulu, dong! Bunda Karina sama 
Daddy Arjuna gtu, loh! Bibit unggul yang gak usah diragukan lagi. 

“Kamu sedang apa» Serius banget?” tanya Kairo, ketika istrinya 
langsung menyambar HP dan mengetik tanpa henti. 

“Baru rapat koordinasi,” jawab Aika tanpa mengalihkan 
pandangan dari layar HP. 

Loh, kok rapat koordinasi? 

“Bukannya Kamu masih cuti sakit, Aika? Kenapa diajak rapat? 
Ini juga sudah bukan jam kerja?” 

Alis Kairo hampir menyatu ketika melirik jam dinding yang ada 
di atas TV layar datar. 

Benar-benar, ya? Sepertinya dia harus menegur atasan Aika, 
agar memberikan waktu istirahat. 
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“Ih, Mas Bos gimana, sih? Aika emang masih cuti. Tapi mi 
rapat bukan sembarang rapat, Mas Bos. Anggotanya aja luar biasa,” 
jelas Aika dengan menggebu-gebu. Membuat alis Kairo langsung 
berjungkit satu. 

Bukan sembarang rapat? Dan anggotanya luar biasa? Apa di 
kantor ada yang lebih luar biasa dari Kairo? 

Demi memuaskan rasa penasaran, Kairo pun diam-diam 
beringsut mendekat agar dapat mengintip isi chat Aika. 

Terlihat nama Bunda Karina dan Mama Desi di dalam chat itu. 
Dengan judul grupnya yang membuat Kairo menganga lebar. 

“Trio Ajaib Viral? Grup apa itu?” Kairo takjub bukan main. 

“Ck, Mas Bos gimana, sih? Aika cabut lagi deh pujian tadi. 
Huh! Ternyata Mas Bos lemot. Padahal tadi Mas Bos sendiri yang 
ngusulin bikin grup trio ajaib biar viral. Ini Aika baru koordinasi 
untuk ikutan kompetisi.” 

Pikiran Kairo pun auto mengembara ke suasana penjurian, 
yang kacau balau dan jadi lawakan. Dia juga membayangkan Aika, 
Bunda Karina, dan Mama Desi memakai pakaian gemerlap, dengan 
goyang aduhai. 

Oh, tidak! 

“Kamu serius mau ikut kompetisi? Nggak malu gitu?” 

Sebenarnya Kairo yang malu, karena sering melihat 
pertunjukan /ve Aika, ketika nyanyi dangdut. Dia tidak ingin melihat 
Aika mempermalukan dirinya di depan TV nasional. Apalagi ini 
membawa Mama Desi dan bundanya. 

Tuhan! Jangan sampai kejadian. 

“Kenapa harus malu kalau mau viral. Itu malah jadi syarat 
utamanya. Ini Mama Desi dan Bunda Karina aja semangat mau 
ikutan,” tutur Aika sambil memamerkan isi chat. 

Oh, no! Kenapa Bunda Karina jadi ikut-ikutan? Kalau Mama 
Desi sih, Kairo ngga& heran. Duh, bisa digorok Daddy Arjuna kalau 
seperti ini. 
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“Enaknya kita bawain lagu apa ya pas audisi? Kopi Dangdut?” 
gumam Aika. Tak peduli dengan wajah Kairo yang sudah memutih 
membayangkan digorok Daddy-nya sendiri. 

“Ehm, Ehm. Saya akui suaramu memang bagus, Aika. Tapi 
kayaknya lebih baik lagi kalau tidak bersuara.” Jawaban Kairo 
memang diluar pertanyaan. Jadi, dia buru-buru berpamitan hendak 
membeli minuman agar tidak menjadi sasaran amukan Aika, yang 
sudah terdengar decakan kesalnya. 


Kak 


Setelah berada di luar kamar selama tiga puluh menit, Kairo 
kembali masuk. Namun sepertinya ada yang aneh dengan istrinya 
itu. Aika ... terlihat sangat tenang, bahkan terlalu tenang menurut 
Kairo. Membuat kuduknya kembali berdiri. 

Lama-lama Aika kenapa kayak kuburan baru, ya? Bikin 
merinding mulu! 

“Kamu mau makan sekarang?” tanya Kairo ketika melihat 
nampan di meja. 

Aika hanya menggeleng, jadi Kairo kembali duduk di sofa lalu 
ikut menonton TV. Tak berapa lama, Kairo melihat Aika yang 
duduk menyamping kemudian makan. 

“Mau disuapi?” 

Lagi-lagi Aika hanya menggeleng. Inn membuat Kairo menjadi 
cemas. Biasanya istrinya menjadi sangat pendiam begini, karena 
kenangan masa lalu yang mencoba muncul. 

“Kepalamu sakit lagi?” tanya Kairo mulai khawatir. 

Namun, Aika masih menjawab dengan gelengan. Wajahnya 
bahkan tanpa ekspresi. Seperti robot saja. Kairo makin-makin 
dilanda kegusaran. 

Istrinya kenapa? 

“Aika, Kamu kenapa? Bilang ke saya kalau memang sakitmu 
kambuh lagi. Jangan dipendam sendirian.” 
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Sekarang Kairo sudah tidak tahan lagi. Dihampirinya Aika 
kemudian berjongkok. Pandangan mereka bertemu, tetapi Aika 
hanya menatapnya hampa. 

“Jangan seperti ini. Kamu membuat saya ketakutan,” desak 
Kairo yang sekarang menggenggam kedua tangan Aika. 

Di luar dugaan. Aika malah mengerucutkaa bibir sama lima 
centi di hadapan sang suami. 

“Bukannya Mas Bos senang, kalau Aika diam gini? Tadi “kan 
bilangnya lebih baik nggak bersuara? Ya, udah Aika diam saja.” 

Hah»? Maksudnya gimana? 

“Udah ah, jangan tanya-tanya mulu. Biar puasa bicaranya 
lancar,” tegur Aika yang mendorong Kairo hingga jatuh terduduk. 

Kairo tak langsung bangkit. Memilih mengerjap beberapa kali, 
sambil mencerna ucapan Aika barusan. 

Setelah merenung selama beberapa detik, Kairo pun jadi 
tergelak. Karena ternyata istrinya ini ceritanya merajuk gara-gara 
ucapannya tadi. 

“Bukan gitu, Aika. Saya hanya berusaha bercanda saja seperti 
orang-orang itu,” bela Kairo ketika melihat mulut Aika yang 
monyong. 

“Becandanya typo, Mas Bos. Wajarnya tuh orang bilang gini, 
suaramu itu bagus, zapi lebih baik lagi nggak nyanyi!” ujar Aika 
setengah membentak. 

“Salah, ya? Ya, udah. Lain kali saya akan coba candaan yang 
benar,” tutur Kairo yang garuk-garuk kepala. 

“Permisi.” 

Sebuah suara familiar, tiba-tiba membuat mereka berdua 
menoleh ke arah pintu dengan kompak. 

Lalu, di sana terlihat sebuket bunga besar, yang menutupi 
wajah orang yang membawanya. Namun begitu, Aika dan Kairo 
sudah tahu siapa yang datang. 

“Mau apa Kamu ke sini?” tanya Kairo dengan nada sinis. 
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“Mau besuk,” ucap Novia yang menyerahkan bunga pada 
Kairo. 

Namun, Kairo menepiskannya hingga berantakan di atas lantai. 
Dia bahkan menyeret Novia agar mau keluar dari kamar. Wanita itu 
sama sekali tidak melawan membuat Kairo jadi bertanya-tanya. 
Muslihat apa yang sedang Novia rencanakan. 

“Mau apa Kamu ke sini?” tanya Kairo ketika mereka sudah 
menjauh dari lift. 

“Saya hanya mau minta maaf sama Aika. Saya menyesal sudah 
buat ulah di depan kantor. Tolong sampaikan ke daddy kalau saya 
menyesal. Tolong jangan blacklist saya. Saya butuh pekerjaan,” 
mohon Novia dengan wajah sayu. 

“Itu semua tergantung daddy. Sebaiknya Kamu minta maaf saja 
secara langsung. Saya tidak bisa bantu. Apalagi ini permintaan Aika 
yang pertama kalinya pada daddy.” 

Kairo membuang muka, berpura-pura memerhatikan gedung 
sebelah dari dinding kaca. Kedua tangannya ada di saku celana. 
Namun, Novia terdiam membuat Kairo melirknya. Wanita yang 
kepalanya tertunduk itu terlihat lesu. 

“Daddy nggak mau ketemu saya. Beliau memasang foto saya di 
seluruh kantor hingga tidak ada yang berani mengizinkan saya 
memasuki kantor.” 

“Itu salahmu sendiri.” 

“Seharusnya saya tidak kabur dari pernikahan dan tetap 
menjadi istrimu,” ucap Novia yang menengok. 

Tatapan keduanya bertemu, tapi Kairo yang terlebih dahulu 
memalingkan wajah. Terdengar napas panjang putus asa dari Novia. 
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“Aku sudah bahagia dengan Aika. Tolong jangan menyusup ke 
dalam hidup kami,” pinta Kairo dengan tegas. 

“Sekali lagi maafkan aku,” ucap Novia yang melangkah menuju 
lift. 

Kairo memperhatikan hingga pintu itu menutup. Semoga 
Novia benar-benar menyesali perbuatannya. 

Ketika Kairo masuk, dia disambut dengan tatapan penuh tanda 
tanya dari Aika. Istrinya bahkan melompat turun dari tempat tidur 
untuk menghampiri. 

“Novia ngamuk di depan? Kok nggak kedengeran suaranya? 
Biasanya, “kan seperti tikus kejepit pas ngrengee-ngrenge& minta 
balikan.” 

“Dia sama sekali tidak memberontak dan hanya minta maaf 
saja.” 

“Nggak mungkin dia bertobat secepat membalikkan telapak 
tangan,” cibir Aika yang kembali ke ranjang. 

“Sepertinya Kamu lebih tahu sifatnya Novia?” sindir Kairo 
yang ikut duduk di sampingnya. 

“Aika gitu lho. Jagonya membaca karakter orang,” tutur Aika 
sambil mengedip. 

Kairo menyeringai mendengar ucapan istrinya yang sangat 
percaya diri. Kairo cemas, orang polos seperti Aika sangat mudah 
dimanipulasi. 

“Lebih baik hati-hati dengan Novia. Dia itu cerdas.” 

“Mas Bos mau bilang kalau Aika telmi gitu? Lemot? Nggak 
pintar?” 

Lagi-lagi Kairo melihat bibir monyong lima centimeter milik 
Aika. Dia pun geleng-geleng karena istrinya kembali memulai 
drama. 

“Bukan gitu, Aika. Kapan saya bilang seperti itu? Saya cuma 
bilang kalau Novia itu cerdas. Gitu saja?” tegas Kairo yang gemas. 

“Ooo, ini maksudnya Mas Bos muji wanita lam di depan 
istrinya? Biar apa coba?” 
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Bibir Aika semakin maju bahkan sekarang sudah digerak- 
gerakkan ke kanan kiri secara bergantian. Kairo sampai ambil napas 
panjang beberapa kali. 

Ini istrinya sedang merajuk atau memancing gairah? Kenapa 
pikiran Kairo langsung keruh melihat drama Aika. 

“Hentikan!” tegur Kairo ketika merasa di puncak frustasi. 

Gimana nggak, ini ramah sakit. Masa iya mau mesra-mesraan di 
sini? Bisa-bisa terciduk oknum yang tidak diinginkan. 

“Hentikan apa? Yang seperti ini?” tanya Aika dengan polosnya. 

Kairo sampai harus menutup mata demi melihat bibir Aika. 
Sekarang bibir itu bergerak dengan membentuk lingkaran, kemudian 
kanan kiri lagi. 

Kairo menelan ludah dengan susah payah. Dia tidak sadar 
sudah melangkah mendekat. Pandangannya tertuju lurus pada bibir 
Aika. 

“Kalau Kamu ngak berhenti sekarang juga, saya nggak jamin 
kalau bibirmu akan utuh lagi,” ancam Kairo dengan pandangan yang 
berkabut. 

Gairahnya sudah meletup-letup, butuh dilampiaskan. Namun, 
istrinya malah melancarkan godaan yang lebih dahsyat untuk 
mengejek. 

Kairo menyatukan bibir mereka. Tangannya menahan kepala 
Aika agar tidak bergerak. 

Bibir Kairo mendesak dengan menuntut. Tak disangka Aika 
juga bergerak sama agresifnya dengan gairah yang sama besar. 

“Mas Bos,” desah Aika dengan mata terpejam. 

Suara itu membuat bibir Kairo bergerak menyusuri leher Aika 
lalu turun lagi. Mereka pun semakin mendekat hingga saling 
menempel. 

“Sepertinya kita harus kembali lagi lain waktu.” 

Suara bunda Karina membuat Aika mendorong Kairo 
menjauh. Kairo melihat istrinya gugup ketika merapikan rambut. 

“Kalau mau pergi, harusnya bunda pergi diam-diam saja,” 
protes Kairo yang kembali frustasi karena diganggu. 
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“Bunda nggak ganggu kok. Masuk saja,” sapa Aika dengan 
ramah. 

“Bunda sudah di dalam, Aika,” ucap Kairo dengan gigi yang 
menyatu. 

“Bunda bawa tamu buat kalian, jadi nggak bisa pergi begitu 
saja.” 

Setelah Bunda Karina membuka pintu lebar-lebar, Kairo 
menahan diri dari mengumpat dengan keras. Satu ibu sudah 
membuatnya kesulitan, sekarang ada dua ibu. 

Kairo langsung menatap Aika dengan ngeri ketika mengingat 
isi chat istrinya. Jangan bilang kalau mereka serius mau bikin trio. 

“Mama!” teriak Aika dengan heboh sambil membentangkan 
kedua tangan. 

Mama Desi pun melakukan hal yang sama. Mereka berdua 
berpelukan sejenak. Bunda Karina menatap dengan penuh haru 
adegan melepas rindu ini. 

Sementara itu Kairo beringsut menjauh. Lebih baik dia tidak 
berada di sini kalau mereka mau menggila. 

“Mas Bos mau ke mana?” tanya Aika dengan senyuman yang 
menakutkan. 

Senyuman itu mengandung ancaman bagi Kairo agar tidak 
pergi. Kairo menarik bibirnya hingga membentuk senyuman tipis. 
Dia pun kembali mendekat ke samping ranjang. 

“Nggak ke mana-mana kok. Mama apa kabar?” sapa Kairo. 

“Kabar Mama yggak begitu bagus. Pertama-tama--” 

“Kami ucapkan selamat datang kepada peserta arisan,” sambar 
Aika yang dihadiahi dengan cubitan dari Mama Desi. 

“Aika! Mama baru serius nih. Kamu yela aja seperti emak- 
emak yang mau belok masuk gang,” protes Mama Desi yang disertai 
pelotototan tajam. 

“Abisnya serius banget seperti mau pidato. Iya, iya, lanjutin aja 
deh,” tutur Aika ketika Mama Desi membuka mata semakin lebar. 

“Pertama-tama, mama sedih pas dengar Kamu sakit. Kedua, 
Mama sebel karena nggak diajakin traveling, ketiga, mana oleh-oleh 
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buat mama? Keempat, udah jadi belum cucunya mama?” cerocos 
Mama Desi yang membuat wajah Kairo merah padam. 

“Ih, Mama. Pertanyaannya sepanjang kereta api. Gimana Aika 
jawabnya coba?” balas Aika dengan nada manja. 

Lagi-lagi Kairo melihat pandangan terharu dari Bunda Karina. 
Inn membuatnya beranjak mendekati wanita yang sudah 
melahirkannya. Dia memberikan pelukan singkat sebelum kembali 
ke samping Aika. Bunda Karina menyusut air mata sambil 
mengucapkan terima kasih tanpa suara. 

“Bunda, sini dong. Jangan jauh-jauh. Ngomong-ngomong, Mas 
Bos sudah beli oleh-oleh buat Mama dan Bunda. Kata teman Aika 
yang di Temanggung, ini camilan yang sangat direkomendasikan.” 

“Mama udah nggak sabar lagi buat zzpin. Ayo kita ambil,” ucap 
Mama Desi sambil menarik tangan Kairo dan Bunda Karina. 

“Lho, pada mau ke mana? Aika di sini sama siapa?” teriak Aika 
yang membuat Kairo menoleh. 

“Sebentar ya,” pamit Kairo yang menoleh ke belakang. 

Mereka tidak menyadari kalau ada seseorang yang mengawasi 
pintu kamar Aika. Setelah Kairo tidak terlihat, orang itu berjalan 
menuju kamar perawatan. 
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“Kamu siapa?” 

Aika beringsut, hendak memencet tombol untuk memanggil 
perawat. Dia ketakutan dengan kehadiran pria yang tiba-tiba masuk 
ke kamar rawatnya. 

Ketika laki-laki itu bersuara, Aika menyadari kalau pernah 
bertemu di Temanggung. 

“Aku hanya ingin minta maaf tanpa campur tangan suamimu. 
Aku merasa bersalah atas apa yang terjadi di masa lalu, juga ketika 
ketika di Temanggung. Aku lihat Kamu pucat pasi dan nyaris 
pingsan.” 

Benar, ‘kan? Ternyata mereka beneran pernah bertemu. Lalu, 
mau apa lagi pria ini menemuinya? 

Aika benar-benar ketakutan melihatnya. Bukan hanya karena di 
sana cuma ada mereka berdua. Tapi, entah mengapa melihat orang 
int, tubuh Aika bereaksi lain secara otomatis. 

Seperti alam bawah sadarnya memberikan peringatan keras 
tanda bahaya. 

“Sebenarnya Kamu siapa? Dan kesalahan apa yang sudah 
Kamu buat di masa lalu?” 

Walau begitu, Aika juga penasaran pada maksud pria ini 
sebenarnya. Mengapa dia terus minta maaf pada Arka. 

Dosa masa lalu apa sebenarnya yang pernah hadir antara 
mereka. 

“Kamu benar-benar tidak mengingatnya?” 

Aika menggeleng cepat. Pria itu mendesah dengan tatapan 
sendu, sarat akan rasa bersalah. Ternyata ucapan pria yang mengaku 
suaminya, dan laporan anak buahnya benar. Aika kehilangan 
memori tentang kejadian itu. Harusnya Damar senang untuk hal itu. 
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Hanya saja, rasa bersalah ini hampir membuatnya gila. Memaksanya 
untuk menuntut sebuah maaf. 

“A-apa yang sebenarnya terjadi antara kita du-dulu?” 

Lihatlah, bahkan gadis ini mulai terbata menghadapinya. 

“Sesuatu yang buruk.” 

“Bu-buruk bagaimana?” 

Damar menghela napas berat sekali lagi. Sebelum menatap 
Aika lekat-lekat. 

“Bertahun-tahun aku menyesali apa yang sudah kami lakukan. 
Waktu itu kami masih remaja dengan ego yang demikian besar, Ka. 
Kami marah dan membencimu karena Kamu bersikap sombong, 
dengan tidak pernah mengacuhkan kami. Bisa dibilang kami sakit 
hati.” 

“Sakit hati?” Aika terlihat makin penasaran. Apalagi saat 
Damar mengangguk. Rasa penasaran Aika makin membuncah. 

“Ceritakan detailnya. Aku sama sekali tidak mengingatnya,” 
pinta Aika yang mempersilakan Damar untuk duduk di kursi, yang 
ada disamping tempat tidurnya. 

Damar menurut. Pria itu duduk denga perlahan. Agar Aika 
tidak makin ketakutan padanya. 

“Ceritakan!” titah Aika. Mencoba menguatkan diri. 

“Kami bersalah, Ka. Kami ingin merusakmu waktu itu.” 

“Merusak?” 

Pria itu mengangguk satu kali. Sebelum menceritakan semua 
yang mereka lakukan di masa lampau, dengan kepala menunduk. 
Membuat sebuah pukulan hebat tiba-tiba menghantam ingatan dan 
hati Aika setelahnya. 

Jadi ... Aika ... kotor! 

Sugesti itu tiba-tiba menari-nari indah di ingatannya. Membuat 
rasa sakit hati, rasa jijik, bahkan benci pada dirinya sendiri mulai 
bermunculan. 

Aika kotor! Aika kotor! Aika kotor! 

Otaknya terus mengulang kata itu, membuat dadanya sesak 
seketika. 
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“Meskipun kami bisa lepas dari hukuman, zapi kejadian itu 
masih menghantui di tiap malam-malam kami. Maafkan sikap 
pengecut kami yang berusaha memaksakan hal buruk terhadapmu.” 

Mata Aika membelalak ketika kilas kejadian itu terlintas di 
pikirannya. Dia bahkan menutup telinga rapat-rapat ketika 
mengingat ucapan yang ditujukan untuknya. 

Aika merasa ngeri saat kenangan itu berhamburan muncul 
bersamaan dengan cerita Damar. Dirinya seolah-olah kembali ke 
tempat kejadian dan ketakutan menyergapnya. 

“Hentikan, tolong hentikan!” ucap Aika dengan lirih karena 
tercekat. Sambil meremas kepalanya dengan keras. 

Dia harus mengeluarkan tenaga ekstra ketika menyuarakan 
keinginannya. Tubuhnya mulai gemetaran dan air mata turun tanpa 
bisa dibendung. Suara Damar sudah tenggelam dalam rasa takut itu. 
Yang ada, Aika hanya merasa terpukul dengan ingatan itu. 

Mereka semua menyentuhnya! Menyijikan! Aika kotor! 

“Hentikan!” bisik Aika lirih dengan napas yang tidak beraturan. 

Namun, Damar yang terlena dengan ceritanya tidak bisa 
mendengar suara Aika. Dia malah semakin banyak memberikan 
detail kejadian. Hingga .... 

“Aaaaa...!” teriak Aika dengan kencang tiba-tiba. membuat 
Damar tersentak, dan menengadah dengan cepat. 

Barulah dia bisa melihat hasil perbuatannya. Kemudian ikut 
gusar setelahnya. Wajah Aika menampakkan kengerian yang 
membuatnya tercekat. Damar bergerak cepat menekan tombol 
emergency untuk memanggil perawat. Dia bingung harus berbuat 
apa untuk menenangkan Aika. 

Kalau dulu dia tidak menyadari karena terlalu benci. Sekarang 
dia sendiri pun merasakan betapa kejam perbuatan mereka dulu. 

“Jangan, tolong jangan mendekat! Lepaskan aku. Aku mau 
keluar dari sini,” rancau Aika yang beringsut menjauhi Damar saat 
pria itu mengulurkan tangan. Hati pria itu mencelos seketika. 

“Mama! Abang! Papa! Tolong! Tolong Aika! Aaaa ... lepaskan! 
Pergi! Pergi!” racauan Aika makin menggila. 
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Damar dilanda pukulan hebat tak kasat mata seketika di ulu 
hatinya. Hatinya bukan lagi mencelos melihat keadaan Aika. Tapi 
ikut merepih sakit. Seakan bisa merasakan apa yang Aika rasakan. 

Dia seketika merasa menjadi pria paling jahat. 

“Anda siapa?” tanya salah satu perawat yang menyerbu masuk. 

“Apa yang sudah Anda lakukan pada Nyonya Aika?” lanjut 
perawat yang lain. 

“Saya teman Aika,” jawab Damar dengan kebingungan. 

“Aaaa ... Mama! Abang! Abang! Tolong Aika! Tolong Aika! “ 
ucap Aika dengan histeris. 

Bahkan gadis itu sudah menjambaki rambutnya dengan keras. 
Melempar apa saja yang bisa dia jangkau, dan hampir 
membenturkan kepalanya ke tembok, jika saja tidak langsung 
ditahan oleh dua perawat tadi. 

“Aika!” panggil Kairo yang berlari masuk ke kamar ketika 
mendengar suara husteris istrinya. 

“Lepaskan! Jangan sentuh! Jangan sentuh! Abang! Huhuhu ... 
Abang! Tolong Aika!” 

Kairo tercekat saat tangannya dihela begitu keras oleh Aika. 
Saat hendak meraih istrinya itu. Bahkan tubuhnya didorong keras. 
Saakan Kairo adalah hal paling dibenci Aika. 

“Kamu!” Kairo menatap Damar dengan mata menyalang 
marah. Saat menyadari kehadiran pria itu. 

Kairo mendekati Damar kemudian menarik kerahnya. Laki-laki 
itu pasrah, tidak melawan. Pandangannya tertuju pada Aika yang 
sedang ditenangkan oleh para perawat. 

“Maafkan aku. Aku tidak menyangka akibatnya akan seburuk 
ini,” ucap Damar dengan penuh penyesalan. 

“Bangsat!” Satu pukulan lepas mendarat di wajah Damar. 

“Seharusnya Kamu dan teman-temanmu memang membusuk 
di penjara untuk menebus kesakitan yang diderita Aika.” Kairo 
mendesis dingin. 

“Sekarang pergi dari sini! Jangan pernah temui Aika lagi,” usir 
Kairo dengan wajah mengeras. 
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Pikirannya terpecah karena mendengar jerit kepedihan dari 
istrinya. 

Ternyata trauma itu begitu dalam. Sekarang Kairo merasakan 
penyesalan Aaron yang tidak bisa menjaga Aika dari kejadian ini. 
Kairo sudah tidak memperhatikan lagi ketika Damar dipaksa keluar 
oleh perawat laki-laki yang dibantu satpam. 

Dia mendekati Aika kemudian mencoba memeluknya. 

“Lepaskan! Lepaskan! Tolong jangan sakiti aku! Pergi! Pergi 
ucap Aika yang terus memberontak. Namun kali ini Kairo bertahan 
karena Kairo melihat dua perawat yang daritadi menahan Aika 
sudah kepayahan menahan amukan Aika. 

“Tenanglah, Aika. ini saya Kairo-suamimu. Mas Bos Kamu.” 
Kairo mencoba menangkan Aika dengan hati yang sakıt luar biasan. 

“Lepaskan! Lepaskan! Abang! Abang! Aika mau abang!” Aika 
masih berontak sambil menjerit histeris dan memukul-mukul Kairo. 

Namun Kairo tak peduli. Dia tetap bertahan dan menerima 
semua itu dengan hati yang tak kalah sakit. 

Tuhan, sembuhkan Aika. 

“Aika, tenanglah! Saya bukan orang jahat. Saya ... suamimu.” 
Kairo memeluk Aika erat. Membisikan kata penenang terus 
menerus. Mencoba mengembalikan kewarasan istrinya. 

Sementara itu, dokter mulai berdatangan. Ikut memberikan 
pertolongan. 

Mereka menyuntik Aika dengan obat penenang, agar gadis itu 
bisa dikendalikan. 

“Lepaskan ....” Suara Aika mulai melemah, seiring reaksi obat 
penenang itu. 

“Tenanglah, sayang. Tenanglah. Saya tidak akan menyakitimu. 
Saya Mas Bos Kamu.” Kairo terus membisiki Aika ingatan itu, 
sambil memeluk Aika erat. Tak berniat melepaskannya sama sekali. 

Dia bahkan mengusap rambut Aika yang berantakan. 
Menciumi puncak kepala dalam dekapannya berkali-kali. Kairo tidak 
peduli kalau kemejanya basah oleh air mata Aika. Atau tubuhnya 
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membiru karena pukulan Aika yang bertubi-tubi. Apa yang 
dipedulikan sekarang adalah perasaan Atika. 

Setengah jam kemudian Aika pun tenang, dia tertidur dalam 
pelukan Kairo setelah suntikan penenang itu benar-benar menguasai 
Aika. Kairo membaringkan istrinya di atas ranjang, kemudian 
menyelimutinya. 

“Maaf, maafkan aku,” lirih Kairo yang dilanda rasa bersalah. 

“Bisa ikut saya sebentar, biar perawat yang menjaga Nyonya 
Aika,” pinta Dokter jaga. 

Kairo mengangguk pelan, sebelum mengikuti langkah dokter 
yang tadi memanggilnya. Mereka berdua masuk ke dalam ruangan 
praktik dokter. Kairo duduk menunggu dokter berbicara. 

“Kami akan merujuk Nyonya Aika ke Psikiater. Tolong lebih 
bersabar dalam menghadapi beliau.” 

Kairo memenjamkan mata dengan erat, merasakan kepedihan 
itu. 

Akhirnya kejadian. Aika kembali pada masa sulitnya. Kairo 
keluar dari ruangan dokter dengan langkah gontai. Bom yang selama 
ini mereka coba hentikan, kini meledak juga. 

Kairo mengeluarkan gawat kemudian menghubungi anggota 
keluarga Aika satu demi satu. Saat ini kehadiran keluarga adalah 
yang terpenting. Jiwa Aika kembali ke masa lalu. Ini berarti istrinya 
tidak lagi mengenali dirinya. Sementara ini dia akan menjaga dari 
kejauhan. 

Sesampainya di ruangan perawatan, Kairo berdiam diri 
memandangi sosok istrinya yang terlelap. Wajahnya terlihat damai, 
tidak seperti waktu dia datang tadi. 

Yang pertama kali datang adalah Bunda Karina yang langsung 
memeluknya dengan erat. Beliau pasti mendapatkan laporan dari 
teman sejawatnya. 

“Putra Bunda harus kuat.” Bunda berbisik menguatkan di sela 
pelukannya. 

Kemudian Mama Desi menghambur masuk dengan air mata 
berlinang. Mertuanya pasti belum jauh ketika dia mengabari. 
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Kairo tidak berani berkata apa-apa, dan membiarkan Bunda 
Karina kini bergantian menenangkan mama Desi. Dia pun keluar 
dari ruangan untuk menunggu Aaron. 

Seperempat jam kemudian, sahabatnya akhirnya muncul. 
Wajah Aaron sekacau wajahnya sendiri. Namun, Aaron tidak 
langsung masuk ke ruang perawatan. 

“Kita harus bicara,” ucap Aaron yang berbalik arah, kembali 
menuju lift. 

Kairo mempercepat langkah agar dapat menyusul. Dia 
memperhatikan betapa kerasnya rahang Aaron. 

Sahabatnya pasti marah besar. 

“Maafkan aku,” ucap Kairo ketika mereka sudah sampai di 
kafe dekat rumah sakit. Dia menunduk penuh rasa sesal. 

“Seharusnya aku tetap berada di sampingnya. Kalau saja aku 
tidak mengantar Mama Desi hingga ke parkiran, aku pasti bisa 
mencegah kejadian ini,” ucap Kairo yang masih menyalahkan diri 
sendiri. 

“Ini bukan salahmu.” Aaron mendesah berat. Sarat akan 
beban. 

“Harusnya memang Damar dan teman-temannya membusuk 
di penjara, untuk mempertanggung jawabkan perbuatan mereka. 
Sayangnya mereka bebas karena berasal dari keluarga yang 
berkuasa,” keluh Aaron. 

“Kalau saja perusahaan kami tidak sedang menjalin kerjasama 
dengan keluarga Damar, aku pasti sudah bertindak.” Rahang Kairo 
kembali mengeras. 

“Saat im kita harus lebih ketat menjaga Aika. Urusan Damar, 
biar aku yang bertindak. Dia harus tahu kerusakan yang sudah 
ditimbulkan begitu susah diperbaiki.” 

Aaron menghantamkan kepalan tangannya ke atas meja hingga 
menarik perhatian pengunjung lainnya. 

Mereka berdua akhirnya sepakat akan tugas masing-masing. 
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Ketika mereka masuk ke ruang perawatan, suasananya sepi. Ini 
karena Papa Heru sudah menenangkan Mama Desi. Bunda Karina 
juga sudah tidak terlihat, pasti ada panggilan darurat. 

Kairo dan Aaron duduk di sofa satunya. Mereka berdua sibuk 
dengan HP masing-masing karena mengatur urusan kantor yang 
akan mereka tinggalkan beberapa hari ke depan. Mereka sepakat 
akan bergantian menjaga Aika agar tidak ada kejadian yang tidak 
dunginkan. 

“Aika, Kamu baik-baik saja?” tanya Mama Desi ketika melihat 
mata Aika mengerjap. 

Mereka yang ada di ruangan itu pun langsung menyerbu 
mendekati Aika. Aika mengerjap pelan, sebelum kembali menangis. 
Namun kali ini tidak histeris seperti tadi. Lebih pada pilu yang bisa 
mereka rasakan dengan tangisan Aika itu. 

“Mama, Aika kotor ....” lirih Aika di sela tangisnya. Membuat 
semua orang terhenyak mendengarnya. 

Aika sudah ingat semuanya. 

“Aika, anak mama. Kesayangan mama.” Mama Desi mencoba 
menangkan Aika. 

“Aika kotor, Mah. Aika kotor.” 

Seperti dejavu. Aika kembali meracau seperti itu lagi. Menilai 
dirinya sendiri dengan hina. 

“Enggak, sayang.” Mama Desi menggeleng membantah racauan 
Aska. 

“Aika kotor.” Matanya tidak fokus melihat Mama Desi karena 
melihat sekitar dengan ketakutan. Istrinya itu bahkan memeluk 
Mama Desi dengan erat. 

Hati Kairo terasa teriris sekali melihatnya. Kalau saja tidak ada 
larangan dari Daddy Arjuna, Kairo pasti sudah menghajar Damar 
saat itu juga. 

“Aika,” panggil Kairo lirih. Namun sukses membuat Aika 
tersentak hebat saat menyadari kehadirannya. 

“Ma, dia siapa? Dia siapa? Tolong jauhkan dia dari Aika. Aika 
takut.” 
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“Ma, dia siapa? Dia siapa? Tolong jauhkan dia dari Aika. Aika 
takut.” Aika beringsut ke dalam pelukan Mama Desi, seraya 
membenamkan wajahnya tak ingin melihat Kairo. 

Hati Kairo pun terhenyak seketika, pun orang-orang di sana. 
Mereka menatap Kairo dengan tatapan miris. 

Kasihan! 

“Mama, Aika takut.” Aika makin mengeratkan pelukannya 
pada Mama Desi. Membuat Mama Desi bingung harus melakukan 
apa. 

Jujur atau bohong? 

“Aika, sebenarnya ... dia itu—” 

“Sahabat Aaron. Saya yang mengantarkan kamu ke sini,” 
sambar Kairo untuk memutus ucapan Mama Desi. 

Laki-laki itu tahu apa yang dipikirkan Mama Desi dan keluarga 
Aika. Namun, bagi Kairo, statusnya saat ini nggak penting. Lebih 
penting kondisi psikis Aika. Pikiran Aika tidak boleh dibuat terlalu 
rumit, hingga kembali histeris. 

Kairo mengangguk ketika Mama Desi menatapnya dengan 
sorot meminta maaf. Meskipun tidak rela, zapi untuk saat ini dia 
harus melindungi istrinya. 

“Dia bukan orang jahat, Aika,’ ucap Mama Desi yang 
mengusap lembut rambut Aika. 

“Dia yang nolongin mama bawa kamu ke sini. Soalnya tadi abang 
sama papa masih di kantor.” Mama Desi mencoba menenangkan 
Aika. 

Namun, Aika seakan enggan melepaskan pelukannya dan terus 
menggeleng tak ingin melirik Kairo lagi. Hati Kairo seperti diremas 
ribuan tangan tak kasat mata, melihat penolakan Aika. 
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“Aika, gak boleh gitu, Nak? Mama gak pernah loh, ngajarin 
Aika kurang ajar seperti ini. Ayo, Nak. Bilang makasih dulu,” bujuk 
Mama Desi, yang benar-benar merasa bersalah pada Kairo. 

“Aika nggak—” 

“Sayang?” giliran Papa Heru yang menyambar ucapan Aika. 
“Jangan gini, Nak. Ayo bilang makasih dulu,” bujuk Papa Heru 
lembut, seolah-olah sedang membujuk seorang anak kecil. 

Beginilah Aika yang sebenarnya, berapa pun usianya. Dia masih 
selalu manja pada orang tuanya, karena dia memang kesayangan 
semua orang di rumah. Mendengar papanya sampai rela ikut 
membujuk seperti itu. Aika pun terdiam sejenak, sebelum akhirnya 
mau melirik Kairo takut-takut. 

“Makasih, Kak,” ucapnya lirih. Membuat Kairo justru ingin 
menangis karenanya. 

Aika benar-benar melupakannya. 

“Aika lelah, Ma,” cicit Aika yang kembali menyembunyikan 
wajahnya. 

“Tidurlah, Aika. Mama dan papa akan menunggumu di sini.” 

“Tapi, kakak itu—” Aika menunjuk Kairo takut-takut. 
Menyuarakan rasa tidak nyamannya terhadap orang asing, selain 
keluarganya. 

“Ah, ya. Kebetulan saya juga mau pamit. Ini sudah malam. 
Sudah waktunya saya pulang. Mam— uhm Tante, Om, saya pamit.” 
Sekuat tenaga Kairo bersikap riang. Menahan gemuruh mengerikan 
dalam hatinya. 

“Iya, Nak Kai. Hati-hati di jalan. Makasih, ya. Tadi udah bantu 
Tante.” Mama Desi pun tak kalah sedih melihat keadaan Kairo. 

“Iya, Tante.” Lalu, Kairo melirik Aika sebentar, yang masih 
saja tak mau menujukan wajahnya. “Saya pamit, Aika. Kamu ... 
cepet sembuh, ya?” 

Rasanya sesak sekali. Sungguh! Seperti ada batu besar 
menghimpit Kairo saat ini. 

Apalagi, saat Aika hanya menjawab pamitnya dengan anggukan 
saja, tanpa kata atau senyum seperti biasanya. Rasanya ... separuh 
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jiwa Kairo hilang karenanya. Kairo menyugar rambut dengan 
frustasi. Apa ... Kali ini dia harus pulang, agar Aika tidak ketakutan 
padanya? 

“Ayo, Bro!” ajak Aaron yang memahami isi hati sahabatnya. 

Lalu, Aaron pun membimbing Kairo keluar ruangan, berpura- 
pura akan mengantar Kairo pulang. 

Sampai beberapa menit setelahnya, Kairo pun masuk lagi, 
setelah Aika benar-benar tertidur. 

“Kai?” panggil Papa Heru. “Papa minta maaf untuk situasi ini,” 
sambungnya, seakan ikut merasakan apa yang Kairo rasakan. 

Kairo hanya mengangguk pasrah, seraya melirik Aika yang 
sudah tertidur dengan nyaman di peraduannya. 

“Ma, Kairo titip Aika.” 

Sepertinya, Kairo memang harus pulang, demi kebaikan Aika. 
Mama Desi menyusut air mata yang ada di pelupuk mata. Beliau 
kemudian mengangguk keras-keras dan tangisnya pecah. Papa Heru 
sampai harus memeluk istrinya untuk menenangkan. 

“Istirahatlah, biar papa dan mama yang akan menjaga Aika 
malam ini. Besok kami kabari lagi perkembangan kondisi Aika,” 
tutur Papa Heru yang membuat Kairo lega. 

Kairo hanya mengangguk pelan, sebelum berjalan gontai keluar 
ruangan dukuti Aaron yang prihatin pada kondisinya. Mobil Kairo 
ditinggalkan di rumah sakit karena Aaron bersikeras mengantarnya. 
Bahkan sahabatnya itu menawarkan diri untuk menemani. Namun, 
Kairo butuh sendirian. Dia tak butuh seseorang, yang terus menerus 
mengingatkan akan kelalarannya. 

Sesampainya di apartemen, Kairo menutup rapat-rapat pintu 
kamar kemudian berbaring. Dia tidak mendapati aroma Aika di 
bantal tempat istrinya berbaring. Seseorang pasti sudah beres-beres 
semenjak mereka pergi. Kairo rindu dengan istrinya yang gesrek. 
Melihat wanita itu tidak berdaya, membuatnya merasa kehilangan. 
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Keesokan harinya Kairo memaksakan diri masuk ke kantor. 
Berada di apartemen sendirian membuatnya selalu memikirkan 
Aika. Semalam saja dia sampai tidak bisa tidur, saking rindunya pada 
Aika. 

Kairo baru bisa tidur habis subuh, setelah memeluk cardigan 
bekas pakai Aika yang masih tergantung, belum sempat dicuci. 

Ya! Kairo memang serindu itu pada Aika. 

“Bos, ada laporan yang harus ditandatangani,” ujar Alvaro yang 
masuk ke ruangan, dengan membawa setumpuk berkas. 

“Bos mau dibawakan sesuatu? Wajah Bos terlihat pucat,” tawar 
Alvaro dengan kepedulian yang tulus. 

Kairo menggeleng perlahan. Dia kembali teringat istrinya, yang 
rela menyusul agar dapat menyuapi di sela-sela kesibukannya. 

“Al, tolong belikan saya makanan. Saya harus tetap sehat dan 
waras untuk dapat menjaga Aika,” panggil Kairo ketika Alvaro 
sudah mencapai pintu. 

Ya, dia harus kuat kalau mau tetap berada di samping Aika. 
Aika butuh pria yang kuat. Bukan lemah seperti dirinya saat ini. 
Kairo harus berubah. 

Bagaimana kabar istrinya hari ini? Mengapa Mama Desi belum 
memberikan kabar? Baru saja dipikirkan, sudah terdengar nada 
panggil dari ponsel. Layar yang menyala itu menunjukkan nama 
mertuanya. 

Segera saja Kairo menggeser tombol hijau, karena tak sabar 
untuk mendengar kabar soal istrinya. 

Semoga hari ini ada kabar baik. 

“Selamat siang, Pa. Gimana kabar Aika?” sapa Kairo dengan 
was-was. 

“Aika sudah lebih tenang. Besok sudah boleh pulang. Namun, 
dia harus menjalani sesi konseling beberapa kali dengan psikiater 
yang sudah ditunjuk.” 

Kairo mendesah lega mendengarnya. Alhamdulilah .... 
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“Syukurlah kalau begitu. Besok Kairo akan menjemputnya. 
Tolong kabari saja jam berapa Aika akan pulang.” Kairo langsung 
bersemangat mendengar kabar baik itu. 

“Maafkan Papa, Kai. Aika ... sepertinya akan pulang ke rumah 
kami. Ingatan Aika kembali ke masa lalu, Kai. Dia bahkan bingung, 
kenapa sekarang sudah dewasa? Dengan kata lain, dia masih belum 
benar-benar mengingat Kamu.” 

Tuhan ... harus seperti ini, ya, perjalanan rumah tangganya? 

Perkataan mertuanya itu membuat Kairo begitu terpukul. 
Semangat yang tadi sempat muncul, kembali hilang tak bersisa. 

Kenapa Tuhan? Padahal sepanjang malam dia sudah terus 
menerus berdoa, agar Aika kembali mengingatnya. Namun, Kenapa 
Kau buat harapannya menjadi sirna seperti ini? 

“Kalau begitu Kairo akan berkunjung sebagai tamu, kalau Aika 
sudah di rumah,” ucapnya dengan lemas. 

“Maafkan kami,” ulang Papa Heru sebelum menutup 
panggilan. 

Sepanjang hari Kairo tenggelam dalam pekerjaannya. Meskipun 
begitu, pikirannya masih tertuju pada keadaan Aika. 

“AI, tolong pesankan parcel buah untuk saya bawa ke rumah 
Aika.” 

“Baik, Bos,” tutur Alvaro sebelum undur untuk melaksanakan 
perintah itu. 

Menjelang malam, Kairo baru sampai di rumah Aika. Rumah 
besar itu terlihat sunyi. Dia menarik napas panjang beberapa kali 
sebelum memencet bel. Aaron membuka pintu dan mempersilakan 
Kairo untuk masuk. Ini rasanya seperti dia mau mengunjungi pacar 
pertama kali. 

Mungkin memang Tuhan ingin memberikan kesempatan kedua 
untuknya, agar dapat menjalanı hubungan dengan awal yang baik. 

“Ron, Aika ....” Kairo bertanya dengan ragu. 

“Bentar gue panggilin,” ucap Aaron, yang mengerti maksud 
Kairo. 
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“Ka? Ada Kairo, nih. Datang mau jenguk Kamu!” teriak Aaron 
setelahnya. 

“Iya, Aika turun.” Terdengar sahutan dari Aika dari arah 
kamarnya, yang entah mengapa, malah membuat jantung Kairo 
berdetak cepat karenanya. 

“Eh, Kak Kairo. Selamat malam, Kak,” sapa Aika riang. Kini 
sudah mau menyapa Kairo tanpa adanya rasa takut lagi, bahkan 
sudah mau menampilkan senyumnya. 

Tidak. Sebenarnya, kalau boleh jujur. Aika masih sangat takut 
pada orang asing. Apalagi orang asing itu adalah seorang pria, Aika 
takut sekali. 

Akan tetapi, mama dan papanya terus meyakinkannya, kalau 
Kairo ini bukan orang jahat. Bahkan sangat baik pada keluarga 
mereka saat ini. 

Poin plusnya, Kairo ini teman kuliah kakaknya. Yang memang 
sering main ke rumah. Jadi, tidak ada yang perlu ditakutkan oleh 
Aika. Sejujurnya, Aika tidak ingat hal itu. Tapi karena keluarganya 
percaya pada Kairo. Apa salahnya kalau Aika juga mencoba percaya 
padanya. 

“Kakak baru pulang kerja, ya?” Aika bertanya sambil menuruni 
tangga, untuk menghampiri Abangnya dan Kairo. 

Kairo menelan ludah ketika melihat istrinya turun dari tangga 
dengan langkah anggun. Hilang sudah perilaku gesrek yang sering 
kali membuatnya kesal. 

“Iiya.” Kairo menjawab dengan terbata. 

Aaron sampai harus menepuk bahunya, agar kewarasan Kairo 
kembali. 

“Ebem!” Kairo berdehem canggung. “Bagaimana kondisimu?” 
sapa Kairo dengan senyum tipis. 

Parcel yang dibawa Kairo berpindah tangan pada Aaron ketika 
dia menghampiri Aika. Masih terlihat sorot ketakutan dari mata 
Aika, tetapi wanita itu memaksakan diri tersenyum. 

“Aika sudah lebih baik, Makasih. Parcel itu untuk Aika?” tunjuk 
Aika ketika kakaknya melintas. 
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Aika mengucapkan terima kasih lagi dengan sopan, ketika 
Kairo mengangguk untuk mengiyakan. Aika gereseknya sudah 
benar-benar hilang. Berganti dengan Aika yang sangat beratittude 
baik. 

Tangan Kairo terulur hendak menghentikan Aika, yang 
berbelok ke ruang makan untuk mengikuti Aaron. Namun, dia tidak 
melaksanakan niatnya. Karena teringat dengan ekspresi ngeri Aika 
ketika dipeluknya. 

“Bang, Aika—” Aika ragu untuk menyuarakan isi hatinya. 

“Enggak apa, Aika. Kairo orang baik, kok.” Aaron mencoba 
menenangkan Aika. 

“Tapi ... Aika gak nyaman, Bang. Aika balik kamar aja, boleh?” 
Aika meminta ijin dengan ragu. 

“Gak boleh gitu, dong. Kairo “kan datang buat jenguk Kamu. 
Masa’ Kamu tinggalin gitu aja.” 

“Tapi, Bang—” 

“Ada abang, Aika. Jangan takut, ya?” Aaron mengusap rambut 
adiknya lembut. Mencoba memberi keyakinan pada Aika. 

Kasihan Kairo. Harus dilupakan istrinya sendiri. 

Akhirnya Aika pun mengangguk. Walaupun masih dengan 
tatapan ragu. Tidak apa-apa. Aika memang masih butuh waktu saat 
ini. 

“Duduk, Bro,” sapa Aaron yang kembali dengan membawa 
minuman. 

Aika ikut bergabung dengan mereka, walaupun duduk begitu 
jauh. Kairo berusaha bersikap ceria ketika ngobrol dengan Aaron. 
Matanya terus mencuri pandang ke arah Aika yang pandangannya 
fokus ke layar televisi. 

Dia sampai tidak yakin kalau itu benar Aika-nya. Soalnya 
mereka seperti dua orang yang berbeda. 

“Lho, ada Kairo. Kita makan malam bersama ya,” sapa Mama 
Desi, yang baru saja kembali dari luar. 

Kairo mengangguk dengan senang hati. Sebelum digiring 
Aaron ke arah meja makan. Diikuti Aika yang mengekori mereka, 


Siap, Mas Bos! - 371 


Iztalorie 


dengan jarak yang lumayan jauh. Mama Desi sampai harus menarik 
tangan Arka, agar gadis itu tak ketinggalan. 

Namun, saat sampai di meja makan pun, Aika memilih 
membentangkan jarak antara mereka. Membuat hati Kairo lagi-lagi 
merepih sakit melihat semua itu. 

Apa Aika memang setakut itu padanya? 

Suasana di meja makan begitu ramai, dengan celetukan 
berbalas antara Aaron dan Mama Desi. Namun, kali ini Aika hanya 
sebagai pengamat. 

Padahal biasanya juga ikut melontarkan komentar yang ajaib. 
Aika bahkan hanya menjawab pertanyaan terhadapnya dengan 
anggukan dan gelengan saja. Sekalipun harus berucap. Pasti singkat- 
singkat saja. Membuat rasa kehilangan di hati Kairo makin terasa. 

Kairo merasa kecewa ketika Aika tidak ikut mengantarkan dia 
di depan pintu. Kekecewaan Kairo pasti tercetak jelas di wajah, 
karena Aaron menepuk pundaknya beberapa kali. Mencoba 
menguatkan Kairo. Agar tidak menyerah dengan kondisi saat ini. 

“Sabar ya, Bro.” 

Kairo hanya bisa menjawab itu dengan senyum tipis, dan 
anggukan pelan saja. 


Kak 


Sesampainya di apartemen, Kairo menegak pil tidur. Malam ini 
dia mau kedamaian karena tidak tahan memikirkan penderitaan 
Aika. Ketika sudah terlelap, Kairo mendengar suara Aika yang 
memanggil-manggil namanya. Teriakan ketakutan itu membuat 
Kairo terbangun dengan segera. 

Dia menoleh untuk mencari sumber suara. Membuatnya tanpa 
sadar, berlari keluar dari kamar dan memanggil-manggil nama 
istrinya. Entah ini mimpi atau hanya halusianasi saja. 

Akan tetapi, Kairo seperti melihat Aika meringkuk di pojok 
dapur, dengan tubuh yang gemetaran. Kairo pun menghampirinya 
dengan langkah perlahan-lahan. 
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“Tolong Aika, Mas Bos. Aika takut banget!” 

“Sttt, jangan takut. Saya ada di sini.” 

Kairo berjongkok, hingga bisa memandang manik sewarna 
tanah yang dirmdukannya. Namun, bayangan itu tiba-tiba 
menghilang, ketika Kairo hendak memeluknya. 


BAB 69 


SEPERTI ADA YANG TERLEWAT 


Aika langsung terkesiap. Saat merasa sebuah tangan menyentuh 
pundaknya begitu saja. ia pun langsung menoleh dengan cepat, 
kemudian menemukan Mama Desi ternyata pelakunya. Sambil 
menatapnya penuh selidik. 

“Ma..ma?” Namun anehnya, Aika malah tergagap di tempat. 

Wanita itu gusar, seperti baru saja tervydu& sedang melakukan 
hal salah oleh Mama Desi. Mengintip, misal. Akan tetapi, memang 
itulah yang sebenarnya tengah Aika lakukan saat ini. Dia memang.... 

BRUM! 

Kemudian sebuah suara mesin mobil pun mengiterupsi 
mereka. Membuat dua wanita beda usia itu langsung melirik keluar 
jendela. 

Tak lama setelahnya, senyum penuh arti pun tersungging dari 
wajah Mama Desi. 

Ya! Aika memang sejak tadi tengah mengintip keluar jendela. 
Di mana Kakaknya sedang mengantarkan tamu mereka. 

“Menurut Kamu ... Nak Kairo gmana, Ka?” tanya Mama Desi 
tiba-tiba. Membuat alis Arka langsung tertaut setelahnya. 

“Gimana? Apa?” Aika melirik Mama Desi bingung. 

“Ya ... orangnya? Dia ... ganteng “kan? Baik “kan? Dan 
sepertinya juga penuh pengertian. Iya kan?” Mama Desi tersenyum 
penuh arti, yang belum hilang sama sekali. 

Ah, Aika tahu maksud tanya Mama Desi akhirnya. Mamanya 
pasti punya niat terselubung dengan pertanyaan itu. 

“Apa, sih, Mah? Pertanyaannya aneh-aneh aja.” Aika tersipu 
malu. Sebelum beranjak duduk kembali di sofa meninggalkan Mama 
Desi. 

“Loh, kok aneh?” Mama Desi mengekori. “Mama serius tanya 
Aika. Menurutmu Nak Kairo itu bagaimana?” desaknya kemudian. 
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“Ya mana Aika tahu Mama. Kenal aja, Aika baru “kan?” tanya 
Aika kemudian, membuat hati Mama Desi mencelos seketika. 

Seandainya Mama Desi bisa jujur. Dia ingin sekali mengatakan 
pada Aika, bahwa Kairo merupakan suami sah Aika. Menantu 
kesayangan Mama Desi. 

Tidak lama setelahnya, pintu depan pun terbuka, menampilkan 
Aaron yang melangkah masuk, setelah mengantarkan Kairo pulang. 

“Kairo udah pulang?” Mama Desi berbasa-basi. 

“Udah, Mah,” jawab Aaron. Menghela napas panjang, dan 
melirik Aika yang acuh di tempatnya, secara diam-diam. 

Dia tak menyangka, jika nasib pernikahan adiknya akan seperti 
im, dan masih bingung harus melakukan apa? Untuk membantu 
keduanya agar kembali bersatu. Dia kasihan pada sahabatnya, 
Kairo. Yang tanpa perlu diceritakan pun, terlihat begitu menderita 
pada keadaam Aika ini. 

Duh! Tiba-tiba, Aaron merasa sebuah tendangan kecil di 
kakinya, yang ternyata Mama Desi pelakunya. 

Aaron pun menaikan alisnya, seolah bertanya lewat mata, “apa 
sih, mah”. Mama Desi juga membalas lewat mata, agar Aaron 
mengikutinya. 

“Eh, kalian mau camilan, gag? Mama kayaknya masih ada cookies 
deh di kulkas.” Mama Desi mencari alasan, untuk bisa segera pergi 
dari sana. 

“Mau dong, Ma,” jawab Aaron cepat. Dengan nada riang 
seperti biasanya. 

“Ck, Kamu ini. Maen mau-mau aja. Bantuin mama ambilin 
dong!” decak kesal Mama Desi terdengar. 

“Iya, iya. Aaron bantuin.” Aaron berpura-pura kesal juga pada 
titah mamanya. 

“Aika juga bant—” 

“Eh, udah gak usah!” sela Mama Desi cepat. Saat melihat Aika 
malah ingin ikut ke dapur. 

Apa-apaan? Orang Mama Desi sengaja bersandiwara, agar bisa 
menjauh dari Aika sebentar. Eh, anaknya malah pengen ngikut. Gagal 
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dong rencananya. Entahlah, akting mama Desi mungkin memang 
terlalu buruk. Hingga Aika curiga pada mamanya tersebut. 

“Kamu di sini aja, biar Aaron yang bantu mama,” putus Mama 
Desi akhirnya. 

“Tapi, Mah?-—” 

“Gak Papa Aika. Kamu di sini aja, ya? Istirahat, Kamu masih 
belum boleh capek Aika.” Mama Desi mencoba memberi 
pengertian. 

Akhirnya, Aika mengangguk pasrah. Melepaskan mamanya 
pergi sambil menyeret Aaron menjauh dari sana. 

Selepasnya Mama Desi dan abangnya pergi. Aika mendesah 
berat, merasakan rasa tidak nyaman di hatinya. Entahlah, Aika 
merasa seperti ada yang salah saat ini. Hatinya, dan pikirannya 
seperti tak sesuai dengan situasi yang ada. 

Akan tetapi mengapa? Aika sungguh belum bisa menemukan 
jawabannya. Dia hanya merasa ada yang sudah dia lewatkan. Apa 
itu? Aika tidak tahu. 

Gadis itu pun mendesah sekali lagi, sambil meliarkan 
pandangannya pada isi rumahnya sendiri. 

Huft ... bahkan di rumahnya sendiri. Aika merasa sangat asing. 
Seperti 111 bukan tempatnya, dan bukan di sinilah harusnya dia 
sekarang. Akan tetapi, jika bukan di sini? Lalu Aika harusnya di 
mana? Semua keluargnya ada di sini. Orang tua dan abangnya ada 
bersamanya. Lalu, mengapa Aika merasa salah tempat. 

Mengapa? Sekali lagi, tanya itu pun melintas di kepalanya. 
Membuat Atika refleks memijat keningnya, yang tiba-tiba berdenyut. 

Sialnya, saat Aika menutup mata, wajah teman abangnya itu 
malah muncul di ingatannya. Sambil tersenyum manis ke arahnya. 
Kairo. 

Apa in? Mengapa pria asing itu terasa familliar di hatinya? 
Padahal, mereka baru saja bertemu “kan? Tapi kenapa ... Aika merasa 
bersalah tiap kali melihat tatapan sendu pria itu? Ada apa ini 
sebenarnya? Apa yang sudah terjadi, tetapi dilewatkan Aika begitu 
saja. Apa hubungan pria itu dengan Aika? 
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Sementara itu, di dapur, Mama Desi baru saja mengusulkan 
sesuatu hal gila pada Aaron, tentang hubungan Aika dan Kairo. 

“Gimana? Cerdas “kan, mama?” tanya Mama Desi dengan 
jumawa. Bangga pada dirinya sendiri. 

“Mah, please, deh. Jangan main-main soal kondisi Aika. Mama 
gak mau “kan, kondisinya makin parah?” 

Sayangnya, tanggapan Aaron di luar prediksi Mama Desi. 
Membuat wanita paruh baya yang masih terlihat cantik itu cemberut 
di tempatnya. 

“Siapa yang main-main, sih? Orang mama serius, Ron. Mama 
pengen Aika bisa menerima Kairo lagi.” 

“Ck, kalau itu, Abang juga mau, Mah. Tapi, mama dengar 
sendiri “kan apa kata dokter? Aika gak boleh dipaksa mengingat 
semuanya dulu. Nanti takutnya, ingatannya makin kacau, dan malah 
melupakan kita semua. Dia bisa depresi seperti dulu, mah. Mama 
gak mau “kan, sampai itu terjadi?” jelas Aaron kemudian. Membuat 
bahu Mama Desi merosot seketika. 

“Iya, mama juga gak mau itu terjadi, Ron. Tapi, percaya deh 
sama mama. Aika itu sepertinya bisa merasakan hubungan 
sebenarnya dengan Kairo. Soalnya ... tadi Mama sendiri yang 
meneyduknya.” 

“Ya bagus kalau begitu. Tapi, biarkan dia sendiri yang 
menyadari perasaannya. Agar tak merasa ini sekedar settingan kita 
saja,” sahut Aaron. 

“Ck, kek artis aja pake seftingan-settingan segala.” Mama Desi 
Akhirnya mencebik kesal. Menyambar baki yang memang sudah dia 
siapkan, untuk meyakinkan akting mereka tadi. 

“Jangan lupa bawa tuh minumannya,” titahnya kemudian. 
Sambil berajak dengan riang kembali menghampiri Aika. 

Meninggalkan Aaron yang hanya bisa geleng kepala melihat 
polah ibunya. Gitu tuh kalau kehilangan soulmate gesreknya. Jadi 
uring-uringan sendiri. Nggak ada orang yang bisa dijadikan rival, dan 
teman berbagi hal-hal ajaib. 

Ugh! Semoga Mama Desi cepat waras seperti Aika. 
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“Kakak nggak punya keluarga, ya? Kok, tiap malam ikut makan 
di rumah Arka?” ucap Aika ketika membuka pintu. Menyambut pria 
yang lagi-lagi menumpang makan di rumahnya. 

Heran, katanya pria ini orang kaya. Tapi, kenapa selalu numpang 
makan di rumahnya, seperti tidak bisa beli makanan sendiri saja. 

Ngerepotin banget, tahu nggak? 

Sementara itu, Kairo malah merasa senang. Mendapat 
sambutan sinis, yang berupa sindiran itu. Sudah tiga hari Kairo 
sengaja mengganggu Aika. Karena sangat merindukan sikap istrinya 
yang seperti dulu. Di mana mereka memang sering kali beradu 
mulut, untuk membahas sesuatu yang sepele. 

Ah, apa istri gesreknya bisa kembali lagi? 

“Saya punya keluarga, kok. Tapi mereka terlalu sibuk untuk 
makan malam bersama saya,” jawab Kairo yang menampilkan 
senyum minta dimaklumi. Sambil menggumamkan kata maaf dalam 
hatinya atas kebohongan yang baru saja dia ciptakan. 

Maafkan Kairo, Bun, Dad. Kebohongan kali 1in1 demi merebut 
hati menantu kalian. 

“Besok-besok nggak usah ke sini lagi,” pinta Aika dengan suara 
bergetar. 

Kairo tahu, kalau Aika pura-pura berani ketika melarangnya. 
Namun, suara Aika yang masih terdengar ketakutan membuat Kairo 
menjadi bimbang seketika. 

Kairo ingin membuat Aika terbiasa dengan kehadirannya. Tapi, 
Kairo juga takut, rasa tak nyaman akan kehadirannya malah 
membebani Aika, hingga membuat traumanya kembali. Namun, 
Kairo harus apa? Kairo benar-benar ingin membuat istrinya itu 
belajar menerima kehadirannya saat ini. 
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“Kenapa kalian hanya berdiri di sana? Ayo kita makan,” ajak 
Mama Desi dengan ringan. Saat melihat Aika masih menahan Kairo 
di ambang pintu. 

Mama Desi tersenyum diam-diam. Melihat putrinya mulai 
berani menghadapi orang asing seorang diri. Kairo memang bukan 
orang asing sebenarnya, źapi bagi Aika yang belum ingat apapun 
tentangnya. Kairo masih terbilang asing, dan biasanya butuh tenaga 
ekstra membuat Aika mau berinteraksi dengan orang, yang tidak 
dikenalnya. Karena bahkan untuk melangkah keluar pintu pun. 
Sekarang Aika sudah tidak berani. 

Aika selalu terlihat gusar dan berkeringat dingin. Setiap kali 
Mama Desi mengajaknya ngobrol di teras rumah. 

“Seperti ada banyak sekali mengawasi Aika, dari tempat 
tersembunyi, Mah.” Itu yang Aika katakan, saat Mama Desi 
mencoba menkonfirmasi sikapnya itu. 

Tak ayal, Hati mama Desi kembali mencelos. Lagi-lagi melihat 
efek kejadian laknat itu, yang masih menjadi trauma untuk putrinya. 
Untungnya, Mama Desi punya besan super keren. Atas rekomendasi 
Nyonya Karina, Aika pun bisa mendapatkan dokter psikiater 
terbaik, yang rela meluangkan waktu satu hari ful mengunjungi 
Aika, dan melakukan konseling di rumah ini. Tanpa harus repot- 
repot memaksa Aika keluar rumah. 

Karena itulah, melihat interaksi Kairo dan Aika di sana. 
Membuat Mama Desi terharu luar biasa. 

Semoga Aikanya bisa kembali seperti dulu. Tidak harus 
kembali gesrek. Tapi setidaknya, kembali bisa menghadapi dunia 
tanpa dihantui traumanya. 

“Aika, ayo, dong. Masa itu tamunya dibiarin aja. Ajak masuk, 
atuh. Kebetulan papa sama abang juga “kan udah nunggu di meja 
makan,” tegur Mama Desi. Membuat Aika berdecak pelan. Lalu 
mempersilahkan Kairo dengan berat hati. 

“Silakan, kak.” Aika memberi ruang pada Kairo. Agar lebih 
dulu melangkah masuk. 
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Sampai sekarang, Kairo masih sering dibuat takjub dengan 
perangai Aika yang 'ini'. Karena benar-benar berbeda dengan Aika 
yang 'itu'. 

“Eh, udah datang, ya? Ayo sini, Kai. Kita makan bersama,” 
sambut Papa Heru riang, menyambut menantunya. 

Aika menggeser kursinya agar lebih dekat ke arah Papa Heru, 
ketika Kairo disuruh duduk di sebelahnya oleh Mama Desi. Istrinya 
itu bahkan tidak mau memandang wajah Kairo sedikit pun, karena 
pasti tak suka pada keputusan mamanya. Namun tidak berani 
menyuarakan protesan sama sekali. 

“Saya duduk di samping Aaron saja, Ma, eh Tante,” ralat Kairo 
yang sudah terbiasa memanggil mama daripada tante. 

Kairo tidak mau Aika makin risi dengan kehadirannya. 

“Aika, Kamu harus bersikap sopan sama teman Kakak. Kamu 
keterlaluan kalau memperlakukan Kairo seolah-olah dia orang 
jahat!” tegur Aaron dengan tegas. 

Kairo menyentuh tangan Aaron yang mengepal, kemudian 
menggeleng cepat, saat melihat istrinya berjengit kaget karena 
bentakan Aaron barusan. Dia tidak mau merusak hubungan baik 
antara sahabat dan istrinya. Pun menambah rasa takut di hati Aika. 

Tidak apa-apa. Kairo akan mengalah sekali lagi. Karena hari ini 
adalah terakhir kalinya, Kairo memakai strategi ini untuk mendekati 
Arika. 

Dia sudah mempunyai rencana baru, untuk membayangi 
istrinya ini. 

“Sudah-sudah. Duduk di mana saja gak masalah? Yang penting 
bisa cepat membuat perut kenyang,” tegur Papa Heru, yang niatnya 
untuk melerai, fapi malah terdengar seperti sudah kelaparan, dan 
tidak bisa menunggu lebih lama lagi menahan laparnya. 

Kairo dan Aika pun menurut. Langsung mengambil posisi 
masing-masing. 

“Nah, makanan kita hari ini disponsori oleh Aika, loh.” Mama 
Desi mulai mempromosikan anak perempuannya. 
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“Maksud ma--eh, Tante. Aika yang masak semua ini?” tanya 
Kairo, mencoba menanggapi celotehan Mama Desi dengan 
Antusias. 

Tidak, bukan mencoba. Tapi memang sangat antusias. Karena 
selan kegesrekan istrinya. Kairo juga sebenarnya sudah sangat 
merindukan masakan istrinya, yang sudah berhasil membuat candu 
di lidahnya. 

“Iya, dong. Kamu harus tahu, Kat. Aika kami ini sangat pandai 
memasak. Dan masakannya itu-” 

“Ma.” Aika tiba-tiba bersuara, namun sambil memainkan 
makanan tanganya di pangkuan. 

“Malu,” cicitnya kemudian, membuat semua orang mengulum 
senyum. Termasuk Kairo yang kembali gemas dengan sikap istrinya 
yang ini. 

Eh, kok bahasanya jadi kayak punya istri lebih dari satu, ya? 

“Kenapa harus malu? Ini “ kan bukan sebuah Aib. Jelas berhak 
ditunjukan pada orang lain.” 

Kesalahan fatal, karena mendengar kata 'Aib'. Wajah Aika tiba- 
tiba berubah drastis. Seakan diingatkan bagaimana dia sekarang. 

“Tapi ... Aika “kan aib kalian sekarang.” 

PRANG! 

Mama Desi pun refleks menjatuhkan piring di tangannya, saat 
menyadari kesalahan ucapannya barusan. 

Astaga! Mengapa Mama Desi selalu tak bisa menjaga mulutnya, 
agar tak menyebut kata-kata sensitif, yang bisa menyakiti hati 
putrinya itu? 

“Kamu ngomong apa Aika? Abang gak suka ya, dengernya.” Aaron 
tiba-tiba beranjak berdiri dengan wajah yang merah padam. 

Dia selalu tak suka jika Aika kembali znsecure seperti itu. Kairo 
langsung berdiri cepat menghadang sahabatnya, saat melihat Aaron 
hendak menghampiri Aika, dengan emosi yang membayangi 
wajahnya. 
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“Bro! Lo bisa bikin dia makin takut kalau kayak gini,” ucap 
Kairo pelan. Sambil menggeleng menahan lengan Aaron agar tak 
mendekati Aika. 

Namun ternyata, walaupun pelan. Aika bisa mendengar 
pembelaan dari Kairo tersebut, yang anehnya malah membuat 
hatinya berdesir hangat. 

Apa ini? Apa mungkin Aika sudah mulai baper pada sahabat 
abangnya? 


BAB /1 


RENCANA BARU 


“Al, Kamu hubungi pemilik rumah ini. Usahakan membeli 
rumah ini. Bagaimana pun caranya, Kamu harus berhasil!” perintah 
Kairo tegas, seraya menyerahkan secarik kertas pada sekretarisnya. 

Dahi Alvaro sempat berkerut, api kembali bisa menguasai diri 
secepat mungkin. Karena bisa mencerna cepat titah bosnya ini. 

Kairo merasa sangat puas, ketika Alvaro akhirnya 
membungkukkan badan sebelum keluar. Alvaro memang sekretaris 
yang luar biasa. Sepertinya, pria itu berhak mendapat bonus 
tambahan bulan ini. Ya, itulah rencana lain yang akan Kairo jalani 
setelah ini, untuk membayangi istrinya agar terbiasa dengan dirinya 
lagi. 

Mari kita sebut ini sebagai rencana B. 

Oke! Sekarang rencana B sudah dalam proses realisasi. Kini, 
saatnya beralih ke rencana C, yaitu sahabat gesrek Aika, Bianca. 
Kairo pun segera menekan /ne telepon ke divisi Aika. Kemudian 
meminta Bianca untuk menghadapnya segera. 

“Selamat pagi, Pak Kairo.” 

Tak sampa lima belas menit. Kini Bianca sudah ada di 
hadapannya. Menyapa dengan rasa hormat sebagai bawahan. 

“Selamat pagi,” balas Kairo singkat, sambil menganggukan 
kepalanya satu kali. 

“Bianca, saya ingin meminta bantuanmu sedikit. Bisa?” Kairo 
memilih tak membuang waktu. 

“Bantuan apa ya, Pak?” tanya Bianca canggung. Karena Bosnya 
ternyata bisa seramah ini. 

“Ini soal Arka.” 

“Ah, ya! Saya juga ingin nanyain Aika sama Bapak sebenarnya,” 
sambar Bianca cepat. Lupa pada kesopanannya dan tak sadar sedang 
bicara dengan siapa saat ini. 
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“Eh, hehehe ... maaf, Pak. Saya ... terlalu penasaran sama 
kondisi Aika.” Bianca hanya bisa nyengr konyol, saat akhirnya 
menyadari kelancangannya. 

Kairo hanya menggeleng pelan melihat tingkah Bianca. Pantas 
Aika gesreknya luar biasa. Lah temennya aja modelan begini, kok! 

“Uhm, Pak? Boleh saya bertanya?” Bianca mulai kembali sopan. 

“Silakan,” jawab Kairo singkat. 

“Ubm ... Sebenarnya Aika ke mana ya, Pak? Kok, nomornya 
tiba-tiba tidak aktif? Perasaan, saya nggak bikin salah loh sama dia. 
Kok saya diblokir ya?” cerocos Bianca. Menyuarakan uneg-unegnya. 

Terang saja, Bianca merasa tak terima saja dilupakan Aika. Saat 
Aika kini sudah jadi istri bosnya. Mentang jadi orang kaya, sahabat 
lama dibuang, gtu? Keterlaluan! 

“Aika tidak memblokir Kamu, kok.” 

“Loh, tapi—” 

“Dia cuma melupakan Kamu.” 

Hah! 

“Juga saya dan semua yang ada di kantor ini.” 

Eh? Gimana-gimana? Kok, Bianca nggak mudeng, ya? 

“Maksudnya ... gmana ya, Pak? Maaf otak saya kayaknya harus 
upgrade pentium,” seloroh Bianca. Masih belum tahu keadaan yang 
sedang terjadi. 

Kairo pun menghela napas panjang. Sebelum menceritakan 
kondisi Aika yang sebenarnya. Membuat Bianca terkesiap luar biasa 
di tempatnya. Ya, Bianca memang belum tahu kondisi Aika yang 
sebenarnya. Karena keluarga Aika memang sangat apik menutupi 
masalalu Aika, dalam kehidupan baru Aika paska kejadian itu. 
Karenanya, saat ingat Aika mulai kembali. Maka Bianca pun menjadi 
salah satu orang yang dilupakannya. Ingatan soal Bianca ada pada 
diri Aika yang lainnya. 

“La..lalu? Bagaimana kondisi Aika sekarang, Pak?” tanya 
Bianca tergagap. Setelah mendengar penuturan lengkap dari Kairo. 

Sesungguhnya dia masih shock mengetahui kenyataan 
memilukan tentang sahabatnya itu. Bianca benar-benar tak 
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menyangka, jika di balik kegesrekan Aika. Gadis itu menyimpan 
trauma yang menyeramkan. 

Pantas keluarga Aika terkesan sangat posesif selama ini. 
Mereka memperlakukan Atika bak anak kecil, yang tidak boleh main 
jauh-jauh dan pulang malam. Ternyata .... 

Ya, Tuhan. Kasihan sekali Aika. 

“Aika sudah dalam tahap pemulihan. Tapi, dia masih belum 
bisa mengingat kenangan masa sekarang.” 

Kairo mendengar suara Bianca yang terkesiap. Mata wanita 
yang menjadi sahabat Aika itu mulai berkaca-kaca. 

“Karena itulah, saya butuh bantuan Kamu Bianca. Saya punya 
sebuah tugas yang harus Kamu lakukan untuk membantu saya 
mengembalikan ingatan Aika terhadap kita.” Kairo memilih tak 
berbasa basi. Karena rencana C ini memang harus sejalan dengan 
rencana B. 

Kairo menjelaskan detail permintaannya pada Bianca, yang 
direspon dengan anggukan kepala dengan antusias dani gadis itu. 

“Apa Kamu sanggup melaksanakannya?” tanya Kairo setelah 
selesia menjelaskan tugas untuk Bianca. 

“Siap, Pak. Saya akan melakukan persis seperti permintaan 
Bapak,” ucap Bianca yang sekarang terlihat bersemangat. 

“Apa pun yang harus dilakukan, Bapak bilang saja. Demi Aika, 
saya bisa menjadi siapa pun?” Bianca mengepalkan tangannya ke 
udara. Seperti pejuang yang siap menghadapi peperangan. 

Alih-alih terharus dengan pengorbanan yang rela Bianca 
berikan. Kairo hanya memijat keningnya yang mendadak pusing 
melihat tingkah Bianca. Sebelum akhirnya menyuruh Bianca kembali 
ke divisinya. 

Setelah Bianca pergi, Alvaro masuk ke dalam ruangan Kairo. 
Sudah siap dengan buku agendanya. 

“Bagaimana permintaan saya?” tembak Kairo langsung. 

Walau Alvaro kesal, pria itu tidak menampakkannya lewat 
ekspresi wajah. Dia masih butuh pekerjaan ini. Gajinya yang 
lumayan selalu membuatnya berat untuk resign. 
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Di sisi lain, Kairo sudah tidak sabar, ingin mendengar kabar 
baik akan rencananya. 

“Pemilik rumah sudah menyetujui harga yang kita tawarkan, 
Pak. Dia menjanjikan akan pindah besok pagi.” 

“Nggak bisa hari ini juga gtu?” sambar Kairo cepat. 

Kali ini Kairo melihat Alvaro menarik napas panjang sebelum 
menjawabnya. Namun, Kairo malah mengulangi pertanyaannya. 

“Karena beliau perlu untuk mengurus tempat tinggal barunya. 
Ini sudah diusahakan secepat mungkin, Pak.” Alvaro menggeram 
pelan. 

Susah memang menghadapi suami yang mulai bucin sama 
istrinya. Bukan logika yang dipakai. Tapi selalu pakai hati. Makanya 
bawaannya pengen buru-buru wa. 

“Saya tahu kalau Anda sudah rindu istri anda, tapi mohon 
bersabar, Pak. Semua ada prosesnya. Anda tidak boleh memaksakan 
keadaan.” 

Kali ini gantian Kairo yang menarik napas panjang, untuk 
menenangkan diri. Kemudian dia mengusap kasar wajahnya karena 
setuju dengan ucapan Alvaro. 

“Ayo berangkat rapat,” ajak Kairo, setelah berhasil 
memusatkan pikiran. 

Alvaro benar, dia tidak boleh egois. Masih banyak waktu 
meraih istrinya kembali. Sekarang, fokus kerja dulu. Agar 
karyawannya tidak ikut menjadi korban keegoisannya. 

“Loh, Bunda?” Betapa terkejutnya Kairo, saat baru saja 
membuka pintu ruangannya, wajah bundanya sudah muncul begitu 
saja di sana. 

“Ada apa, Bunda? Kok tumben pagi-pagi ke sini?” tanya Kairo 
heran. 


“Kenapa? Memangnya bunda nggak boleh mampir, buat jengukin 
anak yang sudah melupakan bundanya?” 

Aduh salah lagi. Sepertinya bundanya sedang dalam mode sensi 
hari ini. 
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“Bukan begitu Bunda, tapi ... sebenarnya Kairo ada meeting 
sebentar lagi, dan—” 

“Jadi benar? Pekerjaan Kamu lebih penting dari Bunda?” 

Astaga! Drama apalagi kali ini? Kenapa bundanya pagi-pagi udah 
sensi gini? 

“Bunda, abang .... Kairo bingung harus jawab apa? 

Hadew ... harus gimana coba ini? Bundanya datang tidak tepat 
waktu. 

“Baiklah.” Kairo mendesah berat. 

“Al, Kamu handel rapat kali ini. Saya mau nemenin bunda saya 
dulu.” Kairo pun mengalah. Memberi titah pada Alvaro yang 
langsung mengangguk patuh 

Sudah hal umum jika keinginan Nyonya Bos adalah hal paling 
penting di semua perusahaan Setiawan Corp. Semua aset Setiawan 
Corp adalah milik Nyonya Bos seorang. Jadi, memang Bunda 
Karina adalah pemilih hak suara tertinggi di perusahaan ini. 

Selepas Alvaro pergi. Kairo pun mempersilakan Bunda Karina 
masuk ruangan, yang ternyata hanya ingin memaksa anaknya 
sarapan bareng. Ya, bunda Karina memang selalu repot dengan 
asupan gizi anak-anaknya. Makanya tidak suka anaknya jajan di luar. 

Lalu Karena tahu Aika sedang tidak bisa memperhatikan 
Kairo. Bunda pun harus repot-repot mengantarkan sarapan pada 
anaknya, yang dikhawatirnya tidak makan karena terabaikan istri. 

Bunda Karina memang selebai itu. 

“Bang, Bunda sudah diskusi sama Daddy. Soal masalah Kamu 
dan Arka,” ucap Bunda Karina tiba-tiba. Di sela acara sarapan 
mereka. 


Eh» 
“Kami memutuskan. Akan mengakhiri semuanya.” 
DEG! 


Siap, Mas Bos! - 387 


BAB JD 


PATNER GESREK YANG BARU 


“Bang, Bunda sudah diskusi sama Daddy. Soal masalah Kamu 
dan Atika,” ucap Bunda Karina tiba-tiba. Di sela acara sarapan 
mereka. 

Eh? 

“Kami memutuskan. Akan mengakhiri semuanya.” 

Maksudnya apa? Apa yang mau diakhiri, Bun? Pernikahannya 
dengan Atika? Atau apa? 

“Nggak, Bunda. Abang gak mau!” tolak Kairo tegas. 

“Loh, kok gak mau? Ini “kan buat kebaikan kalian berdua?” 
Bunda Karina berkata dengan heran. 

“Kebaikan apa, Bunda? Kebaikan seperti apa yang ingin Bunda 
berikan? Bunda “kan tahu, abang pernah kehilangan orang yang 
abang sayangin. Masih mending abang gak trauma. Sekarang Abang 
udah jatuh cinta sama Aika, Bunda. Abang gak mau sampai 
kehilangan dia. Abang gak mau pisah pokoknya! Gak peduli harus 
berapa tahun nunggu ingatan Aika balik. Abang akan tetap nunggu 
dan— Aduh! Sakit, Bunda!” 

Ocehan Kairo pun langsung terhenti, kala Bunda Karina tiba- 
tiba mencubit pipinya keras. 

“Biarin! Biar tahu rasa kamu! Abis orang tua kok disuudzonin. 
Pamal tahu, Bang!” omel Bunda Karina akhirnya. Yang mulai 
gemas plus kesal dengan tingkah anaknya. 

“Lah, kan Bunda sendiri yang bilang mau akhiri semua? Jelas 
Abang nolak, dong! Orang abang cinta sama Aika!” Kairo menjawab 
dengan keyakinan tinggi. 

“Nah, itu maksud Bunda! Kamu tuh suudgon sama bunda, 
Abang!” 

“Suudgon gimana, sih? Abang gak ngerti, ah!” 
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“Hadew ... gni nih kalau berhadapan sama bun. Otak 
mendadak dungu!” dengkus kesal terdengar dari Bunda Karina. 

“Kok, malah ngatain?” 

“Itu faktanya!” 

“Tapi, kan—” 

“Berani jawab lagi, bunda jejelin buah pepaya ya, Bang!” ancam 
Bunda Karina. Sukses membungkam mulut Kairo akhirnya. 

Bagi Kairo, tidak ada yang lebih menyeramkan selain buah 
pepaya. 

“Oke. Abang minta maaf,” ucap Kairo mengangkat tangannya 
tanda menyerah. 

“Ya lagian coba deh mikir. Bagian mana dari ucapan bunda 
barusan yang menyatakan, kalau bunda mau mwisahin kalan? Enggak 
ada, “kan?” 

Benar juga, sih? 

“Tapi Bunda bilang mau mengakhiri semua.” Kairo mencoba 
mengingatkan ucapan Bundanya. 

“Tapi bukan penikahan kalian!” 

Eh, bukan, ya? 

“Lalu, Bunda mau mengakhiri apa, dong?” 

“Semua kerja sama dengan keluarga S1 Damar-Damar itu! 

Hah! 

“Serius, Bunda?!” Mata Kairo langsung melotot sempurna. 

“Serius, dong!” 

“Loh, tapi perusahaan kita ... bagaimana?” Kini Kairo yang 
mulai ragu. Karena setuju dengan ucapan daddy-nya, tentang tidak 
boleh mencampur adukan urusan pekerjaan dan pribadi. 

“Tenang saja, kita “kan masih punya Uncle Raid dan Uncle 
Darius yang bisa menopang nilai saham kita,” terang Bunda Karina. 
Sambil mengedipkan satu matanya. 

“Tapi ... Bunda. Itu ... apa tidak merepotkan, dan daddy juga—” 

“Dengar ya, Bang!” Bunda Karina menepuk lengan Kairo. 
“Bunda bahkan rela kehilangan semua kekayaan ini. Demi 
kebahagiaan Kamu.” 
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Ah, sisi melankolis Kairo langsung terpanggil seketika. 

“Tapi ini bukan berarti bunda mendukung Kamu jadi nakal 
seperti daddy ya, Bang.” Karina menjawil hidung Kairo. 

“Tapi bunda juga terpaksa ambil jalan ini. Karena sebenarnya, 
bunda udah bicara baik-baik dengan keluarga Damar untuk 
menjauhkan anaknya dari kamu dan mantu bunda.” 

Benarkah? Kok, Daddy Arjuna nggak bilang apapun sama 
Kairo? 

“Tapi, orang tuanya nggak mau dengerin bunda, malah 
mendukung anaknya. Katanya, orang mau melakukan penebusan 
dosa kok dilarang. “Kan ngeselin ya, Bang. Nebus dosa gak harus 
gangguin orang. Apalagi orangnya udah punya keluarga. Itu namanya 
mau rusak rumah tangga Kamu sebenernya. Ya udah, kita kick aja 
biar tahu rasa?” terang Bunda Karina lugas. Sambil mengakhiri 
ucapannya, dengan menggerakan tangannya secara vertikal di depan 
leher. Yang itu artinya, Bunda sudah mencapai batas kesabarannya. 

Kairo langsung tersenyum sumringah. Sebelum menghambur 
ke pelukan ibunya. 

“Bunda memang terbaik!” 


Kak 


Kairo tersenyum ketika mendapati Aika yang membuka pintu 
baginya. Wajah cemberut itu membuat senyum Kairo semakin lebar. 

“Selamat malam, Arka,” sapa Kairo dengan keceriaan yang 
tidak bisa ditutupi. 

Hari ini dia memang sedang senang sekali. 

“Malam, Kak,” balas Aika pelan sambil menundukan wajahnya. 

Entah Kairo salah lihat atau tidak, zapi Kairo sepertinya melihat 
pipi Aika merona merah. 

“Selamat malam, Aika,” sapa Bianca di belakang Kairo yang 
menerobos begitu saja, sambil membawa parcel berisi snack cokelat 
kesukaan Aika. 
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Kairo merasa bodoh seketika, karena melupakan camilan 
kesukaan Aika yang sudah dia pesan jauh-jauh dari Temanggung. 
Untung semua snack itu makanan kering. Jadi pasti belum basi. 
Besok tolong ingatkan Kairo untuk membawa semua snack itu 
untuk Aika, ya? 

“Malam, siapa ya?” tanya Aika dengan dahi berkerut. 

Kecurigaannya kembali muncul karena melihat wajah asing 
yang juga terasa akrab. 

“Ck, ini gue kali, Ka. Bianca!” seru Bianca dengan nang. 

Wanita itu bahkan menerobos masuk sebelum dipersilakan. 
Pandangannya menyapu ke seluruh ruangan dengan decak kagum. 

Bianca siapa? Aika membatin dalam hati. 

“Gue nggak nyangka kalau Lu emang sekaya ini, Ka. Kirain cuma 
gaya-gayaan doang selama ini? Nggak salah dong, kalau gue suka 
minta traktir selama ini,” ujar Bianca yang menyenggol lengan Aika 
dengan akrab. Membuat Aika mengerjap bingung. 

“Kak, ini siapa sih?” tanya Aika melirik Kairo. 

“Cie, manggilnya “kak? dong sekarang. Uhuy banget!” goda 
Bianca yang makin membuat kening Aika berkerut. 

Siapa sih wanita ini? Kok, ngomongnya nggak ada remnya? 

“Makanya jangan kelamaan bolos kerja, “kan Lo jadi lupa sama 
gue. Tega Lo, masa sahabatnya sendiri dilupain. Padahal gue aja gak 
ngelupaim Lo selama ini. Nih, buktinya gue bawa semua sukaan Lo,” 
lanjut Bianca yang menyerahkan parcel pada Aika. 

Aika sampai sempoyongan karena Bianca nggak pakai aturan 
saat mengoper parcel itu. Wanita itu memang sengaja 
memperlakukan Aika seperti biasanya. Semuanya atas titah Sang 
Bos. Yang kini sudah jadi Kak Bos buat Aika. 

“Selamat malam, Tante,” sapa Bianca yang langsung 
menghampiri Mama Desi. Saat Mama Desi muncul menghampiri 
keributan di ruang tengah rumahnya. 

“Malam, ini ya yang namanya Bianca?” Mama Desi langsung 
tanggap dengan rencana, yang memang sudah dikonfirmasi Kairo 
sebelumnya. 


Siap, Mas Bos! - 391 
Ie E 


Iztalorie 


“Iya, Tante. Saya Bianca. Sahabat Aika paling cantik, dan paling 
bisa ngalahin Aika dalam semua hal, dong.” Bianca mempromosikan 
dirinya seperti dagangan membuat Mama Desi langsung tergelak 
seketika. 

“Ah, iya. Tante setuju buat hal itu. Sering-sering mampir ke sini 
ya, Bi. Aika pasti senang kalau ada sahabatnya.” 

Asik! Sepertinya Mama Desi punya patner gesrek yang lain, 
selain Aika yang sudah tobat. 

“Siap, Tante. Bianca pasti sering ke sini, asal ada makanan 
enak,” seloroh Bianca dengan mata yang jelalatan ke arah ruang 
makan. 

“Bianca pasti sudah lapar ya, yuk makan sekalian,” ajak Mama 
Desi. 

“Wah! Kalau itu Bianca gak akan menolak, Tante!” 

Sedetik setelah mengatakan itu. Mulut Bianca pun langsung 
terbuka lebar, ketika melihat Aaron yang menyapa Kairo. Dia lalu 
mendekati Aika dan menarik lengannya agar lebih dekat. 

“Kok, Lo nggak pernah cerita kalau punya kakak secakep itu. 
Ck, gila, ya! Pak Alvaro lewat kalau sama yang ini, mah,” bisik 
Bianca yang matanya terpaku pada tingkah Aaron. 

“Pak Alvaro itu pacar Kamu? Kok, manggil pacarnya Pak?” 
tanya Aika masih dalam mode bingung. 

“Ah, Lo nggak asyik. Besok deh kalau udah masuk kantor gue 
kasih lihat. Tapi ada syaratnya.” 

Bianca memainkan alis hingga membuat Aika semakin 
penasaran. 

“Apa syaratnya?” 

“Syaratnya, Lo nggak boleh naksir Pak Alvaro. Kalau naksir Pak 
Kairo baru boleh,” goda Bianca yang terkekeh. 

Eh? Naksir sahabat Abang? 

“Kak, kenalan dong,” panggil Bianca yang berusaha menarik 
perhatian Aaron. Mengabaikan Aika yang mencuri lirik pada Kairo. 

Aika buru-buru menarik Bianca ke ruang makan agar menjauhi 
kakaknya. 
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Entah kenapa Aika tidak menyukai cara Bianca menggoda 
Aaron? Bukan tidak suka sebenarnya, cuma gak rela punya calon 
kakak ipar seperti Bianca. 

Pasti bikin pusing! 

Mereka duduk melingkari meja makan. Kali ini Mama Desi 
tidak berusaha membuat Kairo duduk di sebelah Aika. Itu karena 
Bianca langsung menempati kursi itu. 

“Woah! Daebak! Setiap hari Lo makan hidangan sebanyak ini, 
Ka? Wah! Enak banget idup Lo. Gue mau sering-sering ke sini ah. 
Lumayan, buat perbaikan gizi sama menghemat uang makan. 
Maklum anak kosan. Hehehe ...” Bianca sengaja berceloteh heboh. 
Demi memancing Aika. 

Namun yang tergelak malah Mama Desi di kursinya sementara 
Aika yang sekarang, hanya mengulum senyum dan mengeleng tak 
habis pikir saja. Namun, Perubahan itu membuat semua orang 
tertegun, dan ikut bahagia. Suasana menjadi cair kembali, setelah 
beberapa hari terasa suram di rumah itu. 

“Datang saja sesering yang Kamu mau, Bi. Rumah Tante open 
kok, buat semua teman Aika,” ucap Mama Desi dengan penuh 
semangat. 

“Kalau datang sebagai anak mantu boleh nggak, Tan?” pancing 
Bianca yang membuat Aaron langsung tersedak. 

“Mama sih seratus persen keberatan.” 

Eh? 

Kali im ganti Kairo yang tersedak karena gel. Aika kini juga 
tidak bisa menahan kikikannya. 

“Tante takut Kamu zggak kuat iman kalau berhadapan dengan 
Aaron. Sifatnya sebelas dua belas sama Aika,” lanjut Mama Desi. 

“Tenang saja, Tan. Bianca sudah terlatih menghadapi Aika 
yang gesrek. Bisa dibilang kalau Bianca ini pawangnya Aika di 
kantor,” tutur Bianca dengan jenaka hingga membuat Aika kembali 
terkikik. 
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Sekalipun Aika tidak tahu mengapa Bianca menyebutnya 
gesrek terus menerus. Tapi, Aika rasa, Bianca ini memang orang 
baik. Ucapannya yang asal ceplos membuat Aika terhibur. 

Melihat perubahan Aika. Mereka semua berharap dengan 
kedatangan Bianca, ingatan Aika akan pulih perlahan-lahan. 

“Ma, apa benar kalau wanita ini sahabat Aika?” tanya Aika yang 
sudah kembali melirik dengan curiga. 

“Tentu saja. Walaupun Kamu gak pernah bawa Bianca ke sini. 
Tapi Kamu sering sekali bercerita tentang Bianca ketika pulang 
kerja. Mau Mama lihatin foto kalian?” tawar Mama Desi. 

“Jadi, Aika beneran sudah kerja?” gumam Aika, mengingat 
ucapan Aaron dan keluarganya, kalau dia sudah melewati masa 
sekolah SMA dan kuliahnya. Bahkan kini sudah bekerja. 

“Udah, elah! Gak percayaan banget Lo jadi orang. Mbak Dety 
udah nanyain Lo terus, tahu. Ampe kuping gue hampir budek diteriakin 
mulu. Makanya gue ke sini sekarang, karena gue mau nanya sama Lo. 
Kira-kira kapan Lo mulai masuk kerja lagi?” tanya Bianca dengan 
serius. 
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“Mbak Dety?” 

“Iya, Mbak Dety, atasan kita,” jawab Bianca di sela-sela 
kegiatan mengunyah. 

Aika sampai mengernyit melihat tingkah warita yang tidak tahu 
malu itu. Nggak ada jaim-jaamnya di depan pria yang disukai dan 
keluarganya. 

Benarkah Aika bersahabat dengan wanita seperti ini? 

“Lo nggak makan? Diet? Sayang banget, makanan sebanyak ini 
sampai nggak dihabisin,” lanjut Bianca setelah meraih seekor ikan 
bakar madu. 

Bahkan dia nambah tanpa rasa canggung sedikit pun. Tuhan, 
sebenarnya bagaimana persahabatan mereka selama ini? 

“Makan saja yang banyak. Perbaikan gizi, “kan? Tapi ngomong- 
ngomong, saya nggak ingat pernah kuliah ataupun kerja. Jadi, gimana 
caranya saya bisa menyelesaikan pekerjaan kalau masuk sekarang?” 

Bianca menelan makanannya terleboh dahulu, dan menenggak 
minumannya hingga setengah gelas. Sebelum memfokuskan diri 
pada Aika dan menyentikan jari. 

“Nah, gue juga bawa hadiah satu lagi buat Lo,” ucapnya 
kemudian. Sebelum sebuah map diletakkan Bianca di depan Aika. 

“Ini, apa?” tanya Aika terbata. 

“Buka aja, terus baca, lanjut kerjain. Oke!” Bianca bahkan 
sudah memberikan sebuah pulpen ke tangan Aika. 

“Kerjain? Kenapa harus dikerjain? Ini soal ulangan, atau 
bagaimana?” Aika masih tak mau mengerjakan titah Bianca. 

Bianca pun berdecak kesal. Sebelum menarik tangan Aika ke 
atas map itu. 

“Tinggal lakuin aja repot, Lo!” Bianca mulai gemas dengan Aika 
yang baru. 
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Ragu-ragu, Aika pun akhirnya mau membuka map tersebut. 
Kemudian mulai membaca semuanya. 

Hebatnya, melihat semua tulisan yang ada di sana. Otak Aika 
bekerja tanpa sadar, Aika mulai menggerakan bolpoin yang tadi 
Bianca berikan, kemudian mencoret-coret dengan sangat ahli. 
Semua orang sampai takjub dibuatnya. 

Sementara Bianca, hanya tersenyum simpul melihat 
pancingannya berhasil. 

“Ini kenapa jadi kacau gini sih, Bi?” tanya Aika dengan lancar. 

“Nah, ini tandanya Lo masih bisa bekerja. Kalau masalah lupa 
sama orang sih, gampang. Entar gue bantuin bikin perkenalan lagi 
buat Lo. Santuy, Beb. Ada Bianca di sini! Pawangnya Aika gitu /ho,” 
ujar Bianca yang mengangkat dagu tinggi-tinggi, dan menepuk 
dadanya jumawa. 

“Emang Aika ular? Kok ada pawangnya,” rajuk Aika dengan 
bibir monyong lima centi andalannya. 

Sepertinya, dia mulai nyaman dengan Bianca sekarang. 

“Lah, emang Lo ular, “kan? Biasanya licin banget kalau 
ngomong. Apalagi masalah geles dari Mbak Dety. Beuh! Elo “kan, 
emang jagonya, Ka. Bikin Mbak Dety mumet dengerin omongan Lo 
yang gak pernah lurus.” protes Bianca dengan mata melotot. 

“Eh, kapan saya seperti itu?” protes Aika tak terima. 
“Omongan saya selalu lurus, kok. Nggak ada licin-licimnya. Kamu 
jangan fitnah, ya?” sambungnya tak terima. 

“Ck, nanti gue batin CCTV kantor kalau perlu,” tukas Bianca 
santai. 

“Udah ah. Nggak usah dibahas lebih lanjut. Ntar makanannya 
keburu dingin,” sambung Bianca. Memilih kembali fokus pada 
makanannya. 

Sementara orang tua, abangnya, dan Kairo tersenyum penuh 
harap menatapnya. Aika sudah mulai mau banyak berinteraksi 
dengan orang lain. 

Aika memperhatikan coretan tangannya dan juga Bianca secara 
bergantian. Dia mencerna semua sambil berpikir dalam. Apa benar 
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dia sudah bekerja? Akan tetapi, tadi itu Aika memang tak ada beban 
sedikit pun dengan coretan dalam map itu. Itu berarti dia memang 
sudah terbiasa “kan, menghadapi laporan ini. 

Ubm ...apa Aika kerja saja, ya? Siapa tahu, mungkin dengan cara 
im dia bisa mendapatkan ingatannya lagi. 

Baiklah, akan Aika coba. 

“Aika mau kerja lagi. Tapi, Bianca harus antar jemput Aika, 
gimana?” tawarnya kemudian. Membuat semua orang tertegun 
seketika. 

“Dih, Ogah!” Namun Bianca malah menolak tegas permintaan 
itu. 

“Loh, katanya Kamu mau saya balik kerja? Nah, itu syaratnya. 
Soalnya, saya benar-benar lupa kantor kita dan bagaimana cara ke 
sana,” terang Aika kemudian. 

“Ih, bego dah Lo?” Bianca malah menjelekan Arka. “Ngapain Lo 
minta gue anter jemput. Kalau bos kita sendiri tinggal deket Lo? Lo 
kan bisa bareng sama dia,” lanjut Bianca. Membuat alis Aika 
kembali bertaut. 

“Bos kita? Siapa?” 

“Noh!” Bianca menunjuk Kairo dengan dagunya. 

Maksudnya, Kak Kairo bos mereka? Kok, nggak ada yang kasih 
tahu Aika soal itu? 

“Lo bareng Pak Kairo wa, lah. “Kan rumahnya di depan rumah 
Lo. Lagian rumah gue juga jauh dari sini, Ka. Musti muter jauh dulu. 
Mana daerah macet, lagi. Mau berangkat dari rumah jam berapa 
coba gue. Abis tahajud?” seloroh Bianca. 

“Tunggu! Kamu bilang, rumah Kak Kairo depan rumah saya?” 
ulang Aika ingin memastikan. 

“Iya.” 

“Loh, kok seringnya Kak Kairo naik mobil ke sini?” tanya Aika 
penuh cunga. 

“Itu ... karena ... saya males masukin mobil, jadinya parkir di 
depan dulu,” ucap Kairo dengan terbata-bata. 
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“Terus masukin mobilnya kapan? Kok, Aika lihat, Kakak selalu 
bawa balik ke arah luar perumahan?” 

“Itu karena--” 

Tunggu! 

Kok, Aika tahu kebiasaannya saat berkunjung? Dan apa 
katanya tadi? Aika lihat? 

Wah! Itu berarti Aika selalu memperhatikannya dong, dalam 
diam. Ug) ... Kairo auto tersentuh dengan perhatian istrinya itu. 

“Karena apa, Kak?” desak Aika yang semakin tidak sabar. 

“Karena saya kerja lembur. Pulang sebentar hanya untuk 
makan malam saja.” 

“Ck, Kakak semakin aneh, ih. Kakak ... bukan pengutit, “kan?” 

Tiba-tiba Aika menggeser kursi semakin dekat pada Papa Heru. 

“Pa, kenapa Papa nggak larang Kak Kairo datang ke sini lagi. 
Papa gak curiga apa? Dia aneh loh, Pa,” keluh Aika pada Papa Heru. 

“Gak ada yang aneh sama Kairo, Aika dia memang pekerja 
keras, kok. Jadi wajar kalau sering lembur,” bela Papa Heru. 

“Tapi masa setiap malam minta makan ke sini? Katanya orang 
kaya, “kan? Kok, makan aja minta?” 

“Itu karena Kairo, punya lambung sensitif. Makanya gak bisa 
makan sembarang.” Kali ini Mama Desi yang membela Kairo. 

“Kalau begitu, kenapa gak bayar pembantu saja buat masakin 
tap hari. Kak Kairo pasti sanggup “kan, kalau cuma bayar 
pembantu?” 

“Aika! Kenapa Kamu ngomongnya kayak gitu?” Aaron tiba-tiba 
ngegas. “Apa salahnya memang kalau Kairo makan di sini? Toh, 
selain tetangga kita. Dia juga sahabat Abang. Mama sama papa aja 
gak keberatan dengan kehadiran Kairo. Kenapa Kamu malah--” 

“Ron.” Kairo menyela dengan cepat, dan menggeleng 
memperingati Aaron agar tak bersikap kasar pada Aika. Apalagi, 
Aika sampai memucat di tempatnya. 

Itu akan tidak baik pada kesembuhannya. 

“Tapi, Kai--” 
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“Biar gue yang jelasin” Sekali lagi, Kairo menyela Aaron. 
Sebelum berdehem sejenak dan memfokuskan diri pada Aika. 

“Kamu ingin tahu kenapa saya selalu makan di sini?” ucap 
Kairo dengan lembut. 

Aika hanya mengangguk pelan, karena masih takut pada sikap 
abangnya yang tiba-tiba kasar itu. 

“Karena saya sudah menganggap keluarga Kamu sebagai 
keluarga saya juga. 

Hah? 

“Saya menghormati dan mencintai keluarga Kamu seperti pada 
keluarga saya sendiri. Dan percayalah, tidak ada makanan paling 
enak di dunia ini. Selain masakan keluarga tercinta,” jawab Kairo 
tenang. Membuat Aika tertegun di tempatnya. 

Benarkan hubungan kelaurag mereka sedekat itu? 

“Aika, Nak Kairo itu baik. Cobalah untuk lebih mengenalnya.” 
Papa Heru kembali bersuara. 

“Tapi ... Aika nggak mau kenal laki-laki lai selain papa dan 
abang. Soalnya, yang lain suka jahat sama Aika,” cicit Aika pelan. 

“Jangan nilai rata semua lelaki seperti itu, Aika. Toh, Kairo juga 
gak pernah gangguin Kamu, “kan?” Papa Heru masih membujuk. 

Itu memang benar. Tapi .... 

“Aika, ayolah. Jangan seperti ini. Papa sama mama gak mau 
lihat Kamu kayak gini terus, Nak.” 

“Tapi, Pah—” 

“Setidaknya coba percaya sama Kairo, seperti Kamu percaya 
pada abangmu. Dia bisa menjagamu seperti Aaron selama ini. 
Percayalah sama papa.” Papa Heru dengan sabar memberi 
pengertian. 

Aika pun terdiam sejenak, sebelum melirik Kairo dengan ragu. 

Papa Heru memang benar. Kairo memang sepertinya bukan 
orang jahat. 

“Memangnya Kak Kairo mau jadi abang angkat Aika?” 

Loh, kok malah jadi abang angkat? 
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“Abang angkat?” tanya Bianca dengan nada tinggi, dan mata 
membulat sempurna. 

Tak berapa lama setelahnya, wanita itu tertawa s0 hard. Aika 
berjengit kaget. Lalu semakin menempel pada Papa Heru. 

Wanita ini kumat, pasti! 

“Pah, Sepertinya Aika harus berpikir ulang lagi deh soal ngantor. 
Soalnya, wanita itu gila! Aika takut, ah,” bisik Aika pada Papa Heru, 
yang ternyata masih bisa didengar Bianca. 

Sontak saja, tawa gadis itu pun hilang. Berganti dengan tatapan 
galak pada Aika. 

“Lu kali yang gila!” balas Bianca dengan sengit. 

Semua orang sampai terkesiap mendengar balasan Bianca. 
Wajah wanita itu benar-benar merah padam dengan mata melotot. 

“Kok, jadi Kamu yang ngatain saya?” tunjuk Aika dengan wajah 
tak kalah merah. 

“Lah, iya, Lu gila. Masa’ orang seperti Pak Kairo cuma 
dianggap kakak angkat? Doi CLBK sama mantan aja, ntar Lu pasti 
nangis darah!” ucap Bianca dengan nada tinggi. 

Wanita itu memang susah sekali menyembunyikan emosinya. 
Aika pernah bilang kalau Bianca itu sangat mudah ditebak. Itu 
karena ekspresi wajahnya menampakkan apa yang ada di dalam hati. 
Tidak ada kepura-puraaan ataupun rekayasa. 

“Kenapa juga harus nangis darah? Apa hubungannya sama saya?” 

Ngeyel Bianca membatin. 

“Ya, kan, Pak Kairo itu su--” 

“B1!” panggil Kairo dengan tegas. Bianca buru-buru mengigit 
lidahnya, karena sadar hampir saja keceplosan. 

Bisa digantung hidup-hidup dia oleh Pak Kairo. Kalau sampai 
membuka rahasia besarnya sekarang. 
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“Maaf, Pak. Kelepasan.” 

Bianca meringis sambil mengangkat kedua tangan tanda damai 
selama beberapa detik, sebelum akhirnya memilih melanjutkan 
kembali makannya. 

Sepertinya mulutnya memang harus terus mengunyah, agar 
tidak kelepasan lagi. 

Kairo mendengkus kesal diam-diam, hampir saja kecolongan 
oleh Bianca. Wanita itu benar-benar sama gesreknya dengan Aika. 

“Maaf, Aika.” Akhirnya, Kairo membuka suara lagi. “Sampai 
kapan pun, saya nggak akan bisa jadi abang angkatmu.” 

Eh, kenapa? 

“Tante, Om, maaf, saya permisi dulu,” pamit Kairo dengan 
tiba-tiba. Tanpa memberikan penjelasan apapun pada Aika. 

“Pak, tungguin saya!” 

Bianca melompat dari kursinya, kemudian berlari menuju 
wastafel untuk cuci tangan. 

“Saya juga pamit, ya? Bye-bye semua. Bianca cantik pulang. 
Assalamualaikum ...” seru Bianca sambil mengejar Pak Kairo dengan 
cepat. 

Anehnya melihat hal itu, ada rasa tak nyaman dalam diri Aika. 
Apalagi saat menyadari Bianca mungkin akan satu mobil dengan 
Kairo. Hatinya seperti ada yang mencubit. Sakit sekali. Aika ikut 
kehilangan selera makan, lalu memilih pamit undur din segera. 
Sepertinya, memang ada yang tak beres dengan hati Aika. Tapi apa? 


KKK 


Di dalam mobil, Bianca terus menerus melirik Kairo dengan 
takut-takut kemudian memberanikan diri untuk berkata, “Uhm ... 
tadi itu, maaf ya, Pak. Saya hampir membuat rencana Pak Kairo jadi 
kacau. Saya benar-benar kelepasan, Pak. Serius, Deh!” Bianca 
mencoba meyakinkan, agar bosnya itu tak sampai marah, dan 
berujung memecatnya. 
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“Tidak apa-apa. Saya malah berterima kasih, karena Kamu 
sudah berhasil mengeluarkan sisi Aika yang lama.” 

Eh? Maksudnya? 

Kening Bianca langsung berlipat dalam saking bingungnya. 

“Aika yang baru memang sopan dan anggun, zapi bukan itu 
yang membuat saya jatuh cinta padanya. Aika yang gesrek dan suka 
seenaknya sendiri. Itu yang sangat saya rindukan,” terang Kairo 
lugas. Membuat Bianca mengulum senyum diam-diam 

Wah! Kalau Si Aika denger. Pasti salto bolak-balik, nih! 

Ck, sayang tadi Bianca lupa rekam. Padahal mayan “kan buat 
nodong Aika teraktiran selama satu bulan. 

Ugh! Hidupnya pasti sangat indah kalau itu terjadi. 

“Yang kuat ya, Pak. Semangat!” hibur Bianca. Sebelum 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi. Seperti penonton yang 
menyemangati tim kesayangannya. 

Kairo memilih diam saja. Tak mau makin pusing menghadapi 
Bianca. Cukup Aika dan masalah kantor yang membuatnya selalu 
pusing. Bianca nggak usah ikut-ikutan. 

Sementara itu, di rumahnya, tepatnya di dalam kamar. Aika 
mencoba mencerna semua, dan meraba hati yang masih saja 
berdetak keras jika memikirkan Kairo, yang pasti sedang berduaan 
di dalam mobil dengan Bianca. Seketika, hati Aika pun kembali 
panas. Seperti ada seseorang yang sudah mematik api di sana. 

Hanya saja, pertanyaannya sekarang adalah mengapa Aika 
sepanas ini hanya karena memikirkan Kairo berduaan dengan 
Bianca. Padahal mereka nggak punya hubungan apapun, “kan? 

Baik itu Kairo dan Bianca. Pun Kairo dengan Aika. Mereka 
tidak ada ikatan satu sama lain. 

Oh, jangan lupakan kalau Bianca juga sudah terang-terangan 
mengaku menyukai Alvaro dan Abangnya. Tapi kenapa? 

Aika tetap saja tak suka membayangkan kedua orang itu ada 
dalam satu mobil. Bisa saja “kan, mereka jadi dekat setelah hari ini. 
Bahkan mungkin saja langsung jadian. 
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Oh, ya ampun. Mengapa pikiran Aika jadi sekonyol imi? Apa 
dia sudah ketularan gesreknya Bianca. Atau memang sudah gila 
karena Kairo? Akan tetapi, mengapa Aika jadi gila sama Kairo? 
Bukannya dia tak suka pria itu. Bahkan risi dengannya. Lalu kenapa? 

Argh! Mengapa Aika jadi mikirin Kairo terus, sih? Aneh banget! 

“Aika?” 

Aika langsung terkesiap, kala abangnya tiba-tiba menepuk 
bahunya. Yang masih asik melamun di balkon kamar. 

“Eh, Abang.” Aika meringis malu, melihat abangnya 
menatapnya penuh selidik. 

“Mikirin apa? Kok, abang panggil-panggil gak nyaut?” 

Nah, ‘kan? Abangnya beneran curiga. 

“Gak mikirin apa-apa kok, Bang. Cuma lagi asyik lihat bintang 
aja.” Aika mencoba beralasan. 

“Bintang? Mana?” 

q” 

Seketika Aika mengigit bibirnya, saat melirik langit yang itu 
hitam kelam, tanpa kerlipan bintang satu pun. 

Mampus! Dia ketahuan bohongnya. Kenapa juga tadi dia bilang 
bintang? Kenapa gak aktor Korea atau Kairo. 

Kairo lagi! 

Ug) ... rasanya Aika lama-lama bisa gila beneran mikirin ini. 

“Hehehe ... maaf, Bang. Aika ... sebenarnya lagi pusing,” aku 
Aika kemudian. Sambil memainkan rambut panjangnya. 

“Pusing kenapa? Bayangan itu menghantui Kamu lagi?” Aaron 
terdengar panik sekarang. 

“E.eh ... Bukan, Bang!” Aika segera meralat ucapannya. 
Karena tak ingin Aaron khawatir. 

“Lalu? Pusing kenapa?” tutut Aaron lagi. Tak langsung percaya 
pada pengakuan Aika. 

“Itu ... uhm ... soal kembali ke kantor. Ubm ... kira-kira ... 
menurut Abang, gimana?” 

Diam-diam, Aaron menghela napas lega setelahnya. Ternyata 
trauma adiknya tidak kumat. 
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“Gimana apanya?” tanya Aaron lagi lebih santai. 

“Ya, menurut Abang gimana? Aika balik kantor aja seperti 
permintaan Bianca. Atau resign aja. Soalnya, Aika takut ketemu 
mereka, Bang.” 

Mereka yang Aika maksud pasti para begundal itu. Sialan! 
Ternyata Aika masih saja memikirkan hal itu. 

“Aika?” panggil Aaron dengan mimik serius. 

“Kalau abang boleh jujur, abang sih, pengennya Aika balik 
kantor. Supaya Aika belajar berinteraksi dengan orang lain lagi. Tapi, 
kalau itu membebani Aika. Ya, abang gak akan maksa.” 

“Tapi, Bang—” 

“Dan soal “mereka” yang Kamu takutkan itu. Kita sudah jauh 
dari mereka Aika. Sejak kejadian itu, papa sudah menjual rumah 
lama kita, dan pindah ke sini. Mungkin, Kamu tidak ingat. Tapi, kita 
di sini sudah hampir tujuh tahun. Dan selama itu, kita baik-baik saja 
tanpa drama ketemu mantan— eh, maksudnya ketemu orang di 
masa lalu. Jadi, abang bisa pastikan, Kamu gak akan ketemu 
mereka.” Aaron mencoba meyakinkan. 

Begitu, ya? Aika pun mencoba memikirkannya lebih dalam lagi, 
dan mulai menimbang keputusan balik kantor yang Bianca ajukan. 

“Lagian, di sana juga ada Kairo, Aika. Dia akan melindungi 
Kamu, dari siapa pun yang mengganggu Kamu. Percayalah.” Aaron 
menambahkan. 

Anehnya, mendengar kata Kairo dan melindungin, hati Aika 
kembali menghangat. 

Ugh ... ya ampun, sebenarnya ada apa dengannya. Eh tapi .... 

“Bang?” 

“Ya?” 

“Abang yakin Kak Kairo tinggal di rumah seberang?” tanya 
Aika tiba-tiba. Sambil melirik rumah besar, yang tepat menghadap 
rumah mereka. 


“Yakin,” jawab Aaron tak mengerti ke arah mana tanya Aika 
akan bermuara. 
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“Tapi, kok. Itu rumahnya masih gelap, Bang? Sepi seperti gak 
ada penghuninya. Kak Kairo belum balik dari nganter Bianca, atau 
memang menginap di sana? Lama banget pulangnya!” 

Ah, ternyata Aika mulai cemburu. 
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Mata Kairo hampir memejam, ketika mendengar dering 
panggilan yang tak juga berhenti. Tangannya meraih HP yang ada di 
nakas dengan malas. 

Namun kantuk pun lenyap saat membaca nama Aaron, tertera 
di sana. Buru-buru diangkatnya panggilan itu, dengan perasaan was- 
was luar biasa. 

“Halo, Ron. Kenapa dengan Aika? Apa dia pingsan lagi?” 

Kairo sudah membayangkan berbagai hal buruk terjadi pada 
istrinya, dan merasa panik tanpa sebab yang jelas. Sepertinya, dia 
mulai terpengaruh sikap lebai Aika. 

“Slow, Bro?” sahutan Aaron tak bisa membuat Kairo langsung 
tenang. “Azka baik-baik aja. Dia cuma minta lo jemput besok pagi. Mau 
ngantor katanya. Titip Aika ya?” pesan Aaron. 

Kairo mengerjap beberapa kali. Sebelum berdiri cepat, dengan 
senyum yang sudah mengembang sempurna di wajahnya. 

Aika mau ngantor! Aika mau ngantor! Rasa Kairo ingin jungkir- 
balik hanya karena mendengar info barusan. Itu berarti, Kairo bisa 
mengawasi dan melihat Aika lebih lama daripada beberapa hari ini. 

“Bro! Lo denger gue, “kan?” Suara Aaron mengembalikan 
kewarasan Kairo. 

“Pasti, Bro! Gue bakal jagain Aika dengan segenap jiwa raga gue. 
Kalau perlu sampai titik darah penghabisan.” 

Kan, apa dia bilang, sepertinya Kairo memang sudah ketularan 
lebai Aika. Sampai bicara seperti itu, seakan-akan mereka akan pergi 
berperang. Aaron sampai menepuk kening dengan keras di seberang 
sana. Karena baru menyadari kegilaan adik iparnya itu. 

“Makasih udah ngabarin, Bro,” pungkas Kairo sumringah. 
Dengan senyum yang tak juga lepas dari wajahnya. 

Aika mau ngantor! Tuhan, ini pasti keajaiban. 
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Kairo mulai lebai lagi. 

“Iya. Eh tapi ...” 

Senyum Kairo hilang seketika dan kembali gusar, mendengar 
Aaron menggantung kalimatnya. 

“Jangan sampai adik gue tahu, lo belum pindahan ke depan. Soalnya 
dia mulai curiga waktu lihat rumah, yang katanya punya lo masih gelap gulita 
kek rumah tak berpenghuni.” 

Eh, apaan? Maksudnya Aika merhatun rumah baru Kairo? Aih, 
mengetahuinya, senyum Kairo kembali mengembang. 

“Makanya, besok datang lebih awal sebelum Aika bangun. 
Sekalian ikut sarapan saja. Nah, kalau ini pesan Mama Desi,” tutur 
Aaron sebelum menutup panggilan. 

Jangankan datang lebih pagi. Datang habis tahajud pun, Kairo 

jabanin. Buat Aika apa, sih, yang enggak? 

Eh, apa Kairo pindah sekarang juga, ya? Tapi ... 

Kairo pun mendesah berat, saat melirik jam sudah menunjukan 
pukul satu dini hari. 

Sebenarnya, bukan masalah berat kalau Kairo tinggal sendiri. 
Hanya saja masalahnya sekarang. Dia sedang tidur di rumah utama, 
atas paksaan Bunda Karina yang mulai lebai dengan kesendiriannya 
di apartementa. 

“Bunda takut Kamu gla kalau tinggal di sini terus, Bang. Hidup 
dengan kenangan itu gak mudah” 

Itu kata Bunda Karin, saat menyusulnya ke apartemen, dan 
sebelum menyeretnya ke sini. 

Ucapan Bunda Karina memang benar. Tapi ... oh ayolah! 
Dikira Kairo anak ABG baru putus cinta apa? Sampai berbuat hal 
nekad hanya karena gagal zove on. 

Tuhan ... Bundanya itu memang kadang luar biasa pikirannya. 
Walaupun begitu, demi kemaslahatan bersama, Kairo akhirnya 
menuruti mau bunda. Dengan kembali tinggal di rumah utama. 

Nah, masalah barunya adalah, pengawasan rumah 1n1 ketat 
sekali. Tak ada yang bisa keluar masuk rumah ini jika sudah lewat 
pukul sepuluh malam, tanpa adanya 1zin dari bunda. 
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Bahkan daddy saja harus menelpon ke bunda jika ada lembur. 
Kennet dan Kairo pun sama. Semuanya memang bunda yang 
berkuasa di sini. Itu berarti, Kairo harus memanjangkan sabar 
sampai besok pagi, jika ingin keluar rumah ini. Tidak apa-apa. 
Hanya tinggal beberapa jam lagi, kan? Tenang! Kairo masih bisa 
menahan kerinduan ini. 

Kairo pun berbaring dengan mata menyalang dan bibir yang 
tertarik ke atas. Membayangakan indahnya hari esok yang sudah 
menunggunya. Namun, sebuah notifikasi pesan suara dari Aaron 
membuatnya jadi cemberut seketika. 

“Tidur Jangan sampai telat jemput Arka!” 

“Iya-iya,” balas Kairo dengan menggunakan pesan suara. 

Sialan, Aaron! Sejak kapan dia nyambi jadi cenayang? 

Terpaksa Kairo memejamkan matanya, walaupun masih belum 
ngantuk. Sesekali dia tersenyum kecil ketika membayangkan akan 
kembali satu mobil dengan Aika. 

Semoga ini menjadi awal yang baik. 


KKK 


“Abang mau ke mana pagi-pagi?” todong Bunda Karina. Saat 
menemukan salah satu anaknya sudah rapi jali, di pagi buta seperti 
ini. 

Bunda Karina saja baru turun hendak bikin sarapan. Eh, anak 
gantengnya malah udah kinclong. Mau ngapel ke mana dia pagi-pagi 
begini? 

“Ke rumah Aika, dong!” jawab Kairo bangga dan senyum lebar 
mirip iklan pasta gigi. 

“Hah, ke rumah Aika? Mau ngapain ke sana pagi-pagi begini? 
Orangnya juga belum tentu udah bangun, Bang!” tegur Bunda 
Karina. Tak melunturkan senyum Kairo sama sekali. 

Kairo malah menarik tangan bundanya, dan mengajaknya 
duduk di kursi makan, sebelum menceritakan situasi yang tengah 
terjadi. 


Amih Lilis 


Setelahnya, bunda ikutan heboh dan sumringah luar biasa. 
Sebelum akhirnya malah mengusir Kairo dengan kejam. 

“Minggat sono! Jangan balik kalau gak sama mantu bunda 
usir bunda mendorong tubuh Kairo keluar rumah utama. 

Ya! Bundanya memang selabil itu! 
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Pukul lima pagi tepat, Kairo sudah sampai di depan rumah 
barunya. Untung Kairo sudah mendapatkan kunci rumah itu ketika 
pulang dari rumah Aika. 

Dia kemudian memarkirkan mobil di carport karena tidak mau 
terlalu terlihat ganjil di mata Aika. Ingat, sekarang Aika mulai 
memperhatikan apapun yang dia lakukan. Jadi, Kairo harus lebih 
hati-hati lagi. 

Ah, Aika memperhatikannya. Senyum Kairo pun mengembang 
seketika, saat memikirkan hal itu. Kairo tidak serta merta turun dari 
mobil. Melainkan memilih menurunkan sandaran jok, kemudian 
memejamkan mata. Semalam, Kairo benar-benar tidak bisa tidur 
sama sekali. karena terlalu gembira. Makanya pagi ini, dia masih 
sangat mengantuk. 

Suara ketukan bertubi-tubi, yang tidak berperikemanusiaan 
membangunkan Kairo. Wajah Aaron yang menempel pada kaca 
mobil membuat Kairo terlonjak. 

Bangsul! Ngagetin aja, sih! 

Kairo kemudian membuka pintu mobil dengan buru-buru. 
Dan bertanya dengan was-was. “Apa aku kesiangan?” 

Ah, sekarang Kairo memang mudah sekali merasa was-was jika 
itu berhubungan dengan Aika. 

“Sudah gue duga kalau Lo bakalan susah tidur. Jadi gue ke sini 
buat bangunin Lo biar gak telat. Buruan ke rumah!” 

Jadi, Kairo beneran sudah terlambat, ya? Kok, rasanya baru 
bentar doang meremnya tadi. Namun, Kairo pun menuruti titah 
Aaron, dan mengekor di belakang sahabat nyambi kakak iparnya itu. 
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Kairo yang berjalan dengan menahan kantuk, jadi membentur 
punggung Aaron yang berhenti mendadak. Lalu, Tiba-tiba Aaron 
memutar tubuhnya setelah mendengkus kesal. 

“Gue masuk duluan, Lu hitung sampai dua puluh dulu, ya? baru 
masuk, oke?” perintah Aaron yang dijawab dengan anggukan patuh 
Kairo. 

Setelah menghitung sesuai permintaan Aaron, Kairo pun 
memencet bel rumah Aika. Seolah-olah, dia memang baru saja 
datang. 

Kepala Kairo langsung miring ke kanan ketika melihat Aaron 
yang membuka pintu. 

Lah? Ngapain tadi harus ngasih jarak kalau Si Aaron juga yang 
buka pintu. 

Kampret! Sepertinya Kairo baru saja dikerjain kakak ipar 
laknatnya ini. 


BAB /6 


BERUBAH KEMBALI 
SECARA PERLAHAN 


“Kampret, Lx!” Maki Kairo pelan. Takut disentil Mama Desi, 
kalau ketahuan mengumpat. 

Sahabatnya itu hanya nyengir kuda medengar protes Kairo. 
Kairo langsung masuk mendahului Aaron, sambil mengdengus 
mirip banteng. 

“Sorry, Bro. Anggap saja stimulasi menghadapi bencana,” ujar 
Aaron dengan nada geli minta ditonjok. 

“Memangnya merapi mau meletus? Kok, pakai stimulasi 
segala? Bukannya jauh ya dari tempat tinggal kita?” tanya Aika yang 
muncul dari arah dapur. 

“Tahu nih, abangmu. Terlalu parno,” balas Kairo yang masih 
sewot. 

Lalu Kairo pun terdiam, seakan baru menyadari sesuatu. 
Setelah itu, dia melihat Aika lagi, dan mengulum senyum 

“Ngomong-ngomong Kamu cantik banget pakai setelan resmi, 
dengan warna salem itu. Pas dengan kulit putihmu,” puji Kairo yang 
kini tersenyum lebar. 

Aika tidak menjawab secara langsung, tapi rona sewarna ceri di 
pipinya, membuat Kairo semakin berbunga-bunga. 

“Ayo kita sarapan dulu, Kak. Baru berangkat kerja,” ajak Aika 


sambil menunduk malu. 


Kairo dengan senang hati mengekori istrinya itu, yang masih 
melupakan siapa dirinya. Mood Aika yang sedang baik hari ini, 
membuatnya mau merespons setiap pertanyaan yang diajukan Kairo 
ketika sarapan. Ini membuat harapan semua orang jadi semakin 
tumbuh subur. 
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Sementara Kairo mengeluarkan mobil, semua orang 
mengantarkan Aika hingga ke depan pagar rumah baru Kairo. 
Mereka terus melambaikan tangan hingga Aika dan Kairo berbelok 
keluar dari perumahan. 

“Kak Kairo pasti jabatannya lebih tinggi dan Mbak Dety, ya? 
Sampai Bianca panggilnya bos.” Aika mencoba membuka obrolan 
dengan Kairo, demi menghilangkan kecanggungan. 

“Iya, tapi jangan sungkan kalau mau menyapa, atau ngobrol 
dengan saya. Begitu pun kalau butuh bantuan.” Kairo menjawab 
dengan hati berdebar hebat. Aikanya seperti mulai terbiasa padanya. 

“Justru semakin sungkan. Bahkan, sebenarnya nebeng mobil 
Kak Kairo juga bikin Aika nggak nyaman, tapi gimana lagi. Aika 
nggak tahu letak kantornya dan abang gak mau anter. Minta tolong 
Bianca pun, pasti alasannya banyak,” keluh Aika tanpa sadar. 

“Kenapa harus sungkan, saya juga sama kok kayak Kamu. 
Sama-sama makan nasi.” 

“Ya, kan ...” 

“Apa pun jabatan saya di kantor nanti, jangan pedulikan. 
Anggap saya sebagai sahabat abang Kamu, dan tetangga depan 
rumah. Oke?” terang Kairo. 

Aika tak langsung menjawab. Gadis itu malah menatap lekat- 
lekat Kairo. Hingga membuat Kairo yang sedang pura-pura melihat 
jalanan di depan salting dan mulai tak fokus menyetir. 

Inginnya sih, Kairo menepikan mobil ini, dan langsung 
menerjang Aika di tempatnya. Tapi Kairo harus banyak-banyak 
nyebut, saat di tampar kenyataan, bahwa yang duduk saat ini di 
sampingnya. Bukanlah Arka istrinya. 

“Kira-kira kalau Aika turun di lobi, bakal dicakar sama 
pacarnya Kak Kairo nggak?” tanya Aika tiba-tiba. Hampir saja 
membuat Kairo ngerem mendadak. 

“Eh, maaf. Aika lupa kalau Kak Kairo jomblo. Kemarin Si 
Bianca sampai nyuruh Aika naksir Kak Kairo, saking takut menikung 
Pak Alvaro,” tutur Aika yang kemudian tergelak begitu saja. 


Amih Lilis 


Lagi, Kairo mengulum senyum bahagia sambil terus mengucap 
syukur dalam hatinya untuk perubahan Aika ini. 

“Nggak akan ada yang berani nyakar Kamu, Aika. Kalau sampai 
ada yang berani kurang ajar sama Kamu, laporkan saya saja. Biar 
saya yang bikin perhitungan.” 

Kini, gantian Aika yang mengulum senyum malu-malu. Baper 
lagi dengan perhatian Kairo. 

“Kamu mau turun di mana?” tanya Kairo, saat hampir sampai 
di gerbang kantor. 

“Di lobi dong. Kalau turun di jalan, nanti Aika nyasar, Kakak.” 

Mau tak mau Kairo jadi teringat dengan Aika lama, yang nggak 
mau turun di lobi. Sekarang, Aika malah tidak keberatan turun di 
lobi. 

Kairo menepikan mobilnya di depan pintu lobi kantor. Setelah 
itu segera memutari depan mobil, untuk membantu Aika keluar dari 
mobilnya. Sebelum menyerahkan kunci mobil tersebut pada Valet 
yang ada di sana. 

Bukan mau modus. Kairo cuma ingin caper. Lah sama aja, ya? 

Apa pun alasannya, Aika memang sukses baper untuk kesekian 
kalanya. 

“Pagi, Pak, Buk,” sapa para security dan karyawan yang 
perpapasan dengan mereka. 

“Kak— eh, Pak. Ruangan Aika ... Bapak tahu, gak? Aika benar- 
benar tidak ingat tempatnya, atau pun orang-orangnya.” 

“Biar saya antar,” tawar Kairo dengan baik hati. 

Aika hanya mengangguk riang, karena merasa terbantu dengan 
adanya Kairo di sampingnya. 

Ternyata benar kata abang dan papa. Kairo memang baik. 

“Kira-kira, di ruangan Aika banyak karyawan pria, nggak? Aika 
takut, kalau ....” Nada ucapan Aika semakin rendah. Saat 
memberitahukan keluhannya yang terakhir itu. 

Melihat itu, rasanya Kairo ingin sekali membawa Aika masuk 
ke dalam pelukan, dan menenangkannya seperti biasa. Sayangnya itu 
akan membuat Aika semakin ketakutan dan bukan semakin tenang. 


Siap, Mas Bos! - 413 


Iztalorie 


“Pria di divisi Kamu cuma satu. Hafidz namanya. Tapi dia 
duduk jauh dari tempat Kamu. Atau apa perlu saya pindahkah ke 
bagian lain? Agar Kamu tidak ketakutan lagi?” 

Aika sontak mengangkat wajahnya, saat mendengar tawaran 
Kairo itu. Namun, kali ini bukan karena baper lagi dengan perhatian 
Kairo. Melainkan mulai curiga dengan status Kairo yang sebenarnya 
di kantor ini. 

Kalau Kairo bisa memindahkan orang seenteng itu, jelas Kairo 
bukan orang biasa, “kan? 

Mereka pun berjalan beriringan masuk ke area kantor, dengan 
posisi Kairo yang siap siaga di sampingnya. Karena, selalu terkesiap 
setiap kali ada karyawan pria yang menyapa Kairo. 

Aika bahkan tanpa sadar berjalan begitu dekat dengan Kairo, 
dengan Pandangannya terus terarah ke bawah. Kairo terhenyak 
seketika melihat perubahan Aika sekarang. 

“Kamu bisa memegang lengan saya kalau memang takut. 
Tenang saja, saya tidak akan menyakitimu.” 

Aika memandang Kairo dengan pandangan ragu. Memang, sih, 
semua orang bilang kalau Kairo ini pria yang baik, tapi teman- 
temannya yang dulu juga, dia kira baik ternyata tega menyakitinya. 

“Aika?” panggil Kairo lagi, karena belum mendapat jawaban 
dari Aika. 

“Saya ....” Aika menggigit bibirnya, karena bingung mau jawab 
apa. 

Kepercayaan yang sudah dia pupuk pada Kairo, tiba-tiba 
menghilang begitu saja saat bayangan teman-teman jahatnya 
melintas begitu saja. Aika melangkah mundur, hendak kembali 
pulang, kalau saja seruan Bianca tidak menghentikan langkahnya. 

“Woi, Aika! Lo beneran masuk hari ini? Wah! Akhirnya gue gak 
kesepian lagi!” celoteh Bianca dengan riang, lalu merangkul bahu 
Aika dengan santai. 

“Ebem!” Kairo yang merasa terabaikan pun, menyuarakan 
kekesalannya lewat deheman. Bianca langsung meringis tak enak 
hati, dan menurunkan rangkulannya pada bahu Aika. 


Amih Lilis 


“Eh, Pak Kairo? Pagi, Pak,” sapa Bianca penuh hormat. 

“Pagi.” Kairo memulai mode bossynya. 

“Kamu jam segini baru datang, Bi?” tanya Kairo lagi, melirik 
jam tangan mahal di tangannya. 

Pasalnya, ini sudah hampir pukul sembilan, dan Bianca terlihat 
baru saja dani luar. Itu berarti, gadis gesrek ini baru datang, “kan? 

“Eh, enggak, ya?” Ternyata Bianca membantah keras. “Saya 
udah dateng dari jam tujuh, udah absen pula?” beritahunya menggebu- 
gebu. 

“Benarkah?” Kairo tak langsung percaya. 

“Bener, Pak!” 

“Lalu, kenapa Kamu datang dari arah luar?” selidik Kairo. 

“Ck, itu karena saya baru beli cilok di depan, Pak. Soalnya saya 
gak bisa kerja kalau gak ngemil.” 

Cilok? Seketika Kairo pun ingat Aika yang dulu, dan tiba-tiba 
ingin sekali menikmati jajanan itu. 

“Berikan pada saya.” 

“Hah!” 

“Saya berikan Kamu uang seratus ribu, tapi Kamu berikan cilok 
itu pada saya,” putus Kairo tegas. 

Mendengar uang merah bergambar dua laki-laki berpeci. Mata 
Bianca pun berbinar seketika. Namun, saat Bianca hendak 
menyerahkan jajanan yang baru dibelinya. Aika tiba-tiba menarik 
tangan Bianca menjauh dari Kairo. 

“Bapak gak boleh jajan sembarangan. Nanti sakit perut. Ingat, 
Pak! Perut Bapak itu sensitif. Nih, makan ini aja kalau Bapak lapar.” 
Aika tiba-tiba menyerahkan kotak makan dalam tasnya, ke pangkuan 
Kairo, membuat Kairo spearhiess seketika. 

“Saya sengaja buatkan itu buat buat makanan siang Bapak. 
Supaya Bapak gak jajan di luar,” terangnya lagi. Sebelum 
mengandeng lengan Bianca. 

“Saya ke divisi sama Bianca wa. Permisi,” ucapnya lagi. 
Sebelum menyeret Bianca ke arah lift. Meninggalkan Kairo yang 
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masih tak bisa berkata-kata menerima sikap Aika yang berubah 
drastis hanya karena sebuah cilok. 
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BIANCA YANG MALANG 


“Aduh! Tangan gue! Sakit Aika. Lo pikir gue koper traveler pake 
diseret-seret segala!” hardik Bianca kesal. Seraya menghela tangan 
Aika, yang terus saja menyeretnya tanpa ampun. 

Asem bener emang nih, cewek! Udah gagalin Bianca dapet duit 
tambahan. Eh, sekarang Bianca diseret tak berperipertemanan. 
Dasar temen vangke! 

“Ya, Kamu sendiri ngapain? Pake goda-goda Pak Kairo seperti 
tadi? Katanya suka sama Pak Alvaro? Kenapa Pak Kairo juga Kamu 
goda?” 

W hat! Godain Pak Kairo? 

Wah! Sarap nih, cewek! 

“Heh, keranda mayat! Yang godain Pak Kairo siapa?” tukas 
Bianca sengit. 

“Kamu, lah! Masa saya?” balas Aika tak kalah sengit. 

“Sembarangan!” sembur Bianca tak terima, “Gue gak godain Pak 
Kairo, ya? Gila aja! Bisa dicekek berjamaah gue kalau jadi pelakor di 
rumah tangganya. Aduh! Sorry, ya? Gini-gini gue masih pengen idup 
tenang, damai dan sentosa sampe tua!” 

DEG! 

A-apa Bianca bilang? Rumah Tangga? 

Telinga Aika masih normal, “kan? Kenapa Bianca bahas rumah 
tangga? Bukannya Pak Kairo itu masih jomlo, ya? 

“Rumah tangga?” gumam Aika tanpa sadar. 

Bianca langsung menggigit bibir dalamnya diam-diam, sambil 
merutuki diri dalam hati. 

Modyar Aing! Modyar! Nih mulut ngapa bocor banget, sih? 
Ampun, Mak! 
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“Ru-rumah tangga, apa? Telinga Lo budek, ya? Siapa yang 
bilang rumah tangga, coba? Salah denger Lo!” Bianca buru-buru 
ngeles, dengan hati yang dag dig dug parah. 

Mampus Bianca kalau sampai ketahuan Pak Kairo! 

“Loh, Kamu sendiri yang bilang rumah tangga, Bianca!” 

“Idin! Jan asal tunduh Ente, ya! Ane mana ada bilang gs! Tuh 
kuping apa celengan gentong! Perlu dikorek keknya biar gak salah 
tanggep!” 

“Tapi-” 

“Gue bilang rumah tetangga, Aika! bukan rumah tangga, kuping 
Lo parah bet dah, ah! Besok gue temenin ke THT, ye” bantah Bianca 
dengan sengit sambil tengok kiri kanan dengan gusar. 

Pokoknya, Jangan sampai tervyduk sudah kelepasan lagi. Bisa- 
bisa gajinya disunat atau dikasih SP sama Pak Kairo. 

“Enggak, ih! Telingaku masih normal kok. Jelas-jelas Kamu 
bilang rumah tangga Pak Kairo tadi. Iya “kan? Ayo ngaku!” cecar 
Aika. 

Aduh! Nih cewek juga batu banget lagi. Kenapa gak iya aja, sih? 
Demi kentraman bersama. Apa dia zggak tahu, damai itu indah! 

“Nggak, Lo salah dengar,” ucap Bianca masih tak mau ngaku. 

“Enggak, Bianca! Kamu tadi beneran bilang rumah tangga Pak 
Kairo! Itu berarti dia udah nikah, ya? Kok, aku gak pernah lihat dia 
bawa istrinya ke rumah, sih!” 

Emak! Harus gimana lagi ini ngelesnya? 

Rasanya mau kabur aja ninggalin nih cewek pikun. Tapi lagi di 
lift! Gimana kaburnya, coba? 

Bianca belum belajar ilmu teleportasi soalnya. Hua! Tolongin 
Bianca, dong! 

“Bi? Ih, jawab dong!” desak Aika yang masih belum 
mendapatkan jawaban. Bahkan Aika sampai menarik-narik tangan 
Bianca. Seperti anak kecil minta jajan. 

“Mbuh, ah! Batu banget Lu! Orang gue bilang rumah tetangga, 
juga. Gak percayaan Lu! Jadi laper gue!” 
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Bianca pura-pura kesel, sambil mengeluarkan camilan yang 
baru saja dibelinya di luar kantor, dan memakannya banyak-banyak. 
Agar dia punya alasan untuk tak menjawab karena kini mulutnya 
sudah penuh dengan cilok berbumbu kacang. 

Saat lift berdenting, dan pintunya akhirnya terbuka, Bianca pun 
segera berjalan pergi, meninggalkan Aika begitu saja. 

“Bi, tunggu dong,” kejar Aika yang tidak mau ditinggalkan 
sendirian. “Aku “kan ngga£& tahu divisi kita. Nanti kalau aku nyasar, 
gimana?” 

Seketika langkah Bianca terhenti. Aika yang berlari di 
belakangnya menabrak punggungnya. 

Alhasil, Bianca pun langsung tersedak cilok, kaget dengan 
tubrukan itu. 

Uhuk! Uhuk! Kampret! Mana nih cilok belum sempet 
dikunyah lagi, masih gede banget dan kini nyangkut di 
tenggorokannya. 

Sakit banget! 

Bianca sampai menggapai-gapai udara saking tersiksanya, Aika 
gusar seketika. 

“Bi, Kamu kenapa?” 

Kasmaran! Pake nanya lagi? Jelas nih muka udah ijo gegara 
keselek cilok. Ngapa dia masih nanya sepolos itu, sih? Minta 
dikawinin balik emang sama Pak Kairo. 

Uhuk! Uhuk! Uhuk! 

Tolongin, woy! Tolongin! Bianca mulai bengek nih. 

“Bi, Kamu keselek, ya?” Aika bertanya lagi dengan polosnya, di 
sela rasa paniknya melihat Bianca yang megap-megap, sambil batuk 
dan menepuk-nepuk dadanya. 

Allahhu Robbi ... harus gmana coba biar nih cewek peka dikit. 
Ambil air kenapa? Nanya mulu kek netizen kepo. Keburu mati dah 
im! Gusti! Mati keselek itu ngga& keren loh. Sumpah deh! 

“Loh, Ibu Aika udah masuk kerja lagi?” 

Saat genting begitu. Tiba-tiba Jono, S1 OB melintas. Sambil 
membawa gelas warna biru di tangannya. 
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Tanpa pikir panjang Bianca meraih gelas itu, dan langsung 
mengenggaknya tanpa ampun. 

“Wuanjir! Aer apaan ini! Rasanya kok begini!” Pekik Bianca, 
saat menyadari rasa airnya tidak normal. 

Gadis itu bahkan sudah memelet-meletkan lidahnya, dan 
menggosok-gosokannya ke gigi paling atas, demi menghilangkan 
rasa aneh yang tertinggal di lidahnya. 

“Jono, Lo mau bunuh gue, ya? Air apaan ini? Hayo ngaku 
hardik Bianca sengit. Melotot tajam pada Jono yang masih 
menatapnya bingung. 

“Loh, kok jadi Jono, Mbak? Mbak sendiri yang ambil gelas itu 
gak bilang-bilang. Kenapa Jono yang disalahin?” 

Terang saja pria culun itu tak terima. Orang dia niatnya mau 
menyapa Bu Bos yang sudah masuk lagi. Caper gaes! Ngerti, “kan? 
Eh, tapi Bianca malah maen nyerobot tuh gelas aja! 

“Ya emang ini air apaan Jono? Kenapa rasanya kek begini banget? 
Racun, ya?” tuduh Bianca, masih sengit seperti tadi. 

“Bukan kok, Mbak.” 

“Lalu?” 

“Cuma air sabun colek, bekas nyikatin pinggiran jendela yang 
udah berlumut!” 

Setelahnya, Bianca pun langsung mual, dengan perut yang auto 
bergolak hebat. Saat membayangkan ucapan Jono barusan. 

Bangke! Sialan! 

Bianca pun lari tunggang langgang ke arah toilet wanita di 
lantai itu, sambil menutup mulutnya, yang siap menyemburkan isi 
perutnya sampe habis. 

Asem bener! Paginya sial banget hari ini. Udah mah gak jadi 
dapet duit tambahan dari Pak Kairo. Musti muter otak buat ngeles 
ampe mughrain. Sekarang malah minum air yang 1yuwh! Mengingatnya 
aja bikin Bianca jijik setengah mati. Coba itu bayangkan, berapa 
jumlah bakteri yang sudah masuk ke perutnya. Nggak langsung koit 
aja udah syukur! 
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Dasar kampret biadab! Semuanya gegara Aika pikun! Dia yang 
amnesia Bianca yang ketiban sialnya. Teman nggak ada akhlak! Awas 
aja! Pokoknya abis ini Bianca mau nggjuin asuransi jiwa sama lakinya. 
Sebelum mati konyol. Ye “kan? 


BAB J8 


SUDAH MENIKAH ATAU BELUM 


Sepanjang hari, Bianca dengan setia menjaga Aika, sambil 
membisikkan nama orang yang ada di divisi mereka. 

Sekalipun keberadaan Aika membuatnya mengawali hari 
dengan kesialan luar biasa. Namun Bianca sadar. Aika adalah 
amanah untuknya, jika ingin terus bekerja di perusahaan besar ini. 
Kok, ngenes ya bacanya. Kek gak ada yang bisa Bianca banggakan 
gitu di sini. Tapi, itu memang kenyatannya. Tanpa adanya Aika 
pekerjaannya akan terasa menyesakan. 

Jelas saja, Aika gak ada, alamat lembur mulu Bianca saban hari. 
Rodi, kerja bagai kuda tanpa tahu hari. Sekalipun itu bisa membuat 
rekeningnya gendut tiap akhir bulan, zapi buat apa? Kalau Bianca 
harus kehilangan masa mudanya dengan tumpukan map. 

Hidup itu kali-kali butuh OTW, Sayang! Ke mana kek. Yang 
penting OTW aja biar gak mumet. Ye, “kan? 

Satu yang membuat Bianca heran hari ini adalah, ketiadaan 
Hafid yang tiba-tiba dari divisinya begitu saja. Entah kenapa, tuh 
cowok hari imi dapat tugas luar kantor dadakan, untuk batas waktu 
yang tidak ditentukan. Benar-benar mengherankan. 

Pokoknya, mereka masuk. Tuh cowok udah raib aja gak ada 
jejak! Serem ye. Abaikan! Otak Bianca mulai geser lagi gegara 
minuman kampret itu! Sialan memang! Sampai sekarang rasanya 
Bianca masih mual tiap mengingatnya, dan Bianca juga nggak tahu 
kenapa, tah minuman malah terbayang mulu. Membuat harinya 
suram seketika. Jadi, salah siapa? 

“Ka, mangan, yu? Lapar aing” Bianca menghampiri Aika saat 
waktu istirahat telah tiba. 

“Yuk?” Aka hanya menjawab sekilas, sambil mematikan 
komputer kerjanya. 
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Sepertinya, dia memang beneran kerja di sini, soalnya otaknya 
bisa langsung konek, sama kerjaannya dengan cepat. Udah gitu, 
semua temannya juga baik-baik. Walaupun ada sebagian orang, yang 
menurut Aika baiknya dibuat-buat. Tapi over all, semuanya berjalan 
lancar hari ini. 

“Kira-kira, kita makan di mana ya, hari imi?” Bianca mulai 
berpikir. “Eh, tapi Lu bawa bekal, ya?” Seperti ingat sesuatu, Bianca 
pun melirik Aika lagi. 

“Terus nasib gue gimana, nih? Mana udah laper bingits lagi. 
Sampai-sampai, keknya gue sanggup menghabiskan satu ekor paus 
sendinan,” rengek Bianca yang mengusap-usap perut datarnya. 

“Yakin sanggup habisin satu ekor paus sendirian?” goda Aika 
yang tertawa lepas, masih sambil duduk di tempatnya. 

“Ck, jangankan satu ekor paus. Satu hiu, satu lumba-lumba, 
bahkan satu buaya darat pun, gue pasti sanggup. Tapi dalam bentuk 
sacet,” jawab Bianca sambil tergelak renyah. 

“Ada-ada yja Kamu.” Aika menggeleng tak habis pikir. 

Maksudnya tak habis pikir, kenapa dia punya temen kayak 
Bianca, yang otaknya geser banget? Pasti itu suatu keajaiban dunia. 
Aika tidak sadar saja, kalau sebenarnya dia lebih gesrek dari Bianca 
dahulu kala, sebelum kepikunan menyerangnya. 

“Sebenarnya saya nggak bawa bekal, Bi,” jawab Aika tiba-tiba, 
berbisik pelan. 

“Lho, tadi bukannya Lu bikinin makan siang buat Pak Kairo?” 
Heran Bianca. 

“Iya, tapi cuma bawa buat kak, eh Pak Kairo aja. Saya sendiri 
nggak bawa.” 

Lah, begimane ceritanya itu? 

Namun saat melihat pipi Aika yang merona. Bianca pun 
akhirnya mengerti, dan mengulum senyum jahilnya. Ternyata, ya? 
Walaupun udah pikun. Aika masih ada perhatian buat bosnya itu. 
Wew, kalau Pak Kairo tahu, bisa goyang dumang dia. Tapi, 
sayangnya Bianca lagi-lagi lupa merekam moment langka 1ni. 
Jadinya, gak bisa dapet cuan lebih hasil jual informasi. 
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Cuma Bianca memang, yang jadiin rahasia orang, jalan aliran 
cuan. Marketingnya tak perlu diragukan lagi. 

“Makan di kantin ya yuk, atau di kafe depan kantor?” Bianca 
memberikan sebuah penawaran. 

“Kafe depan kantor saja. Saya masih belum nyaman makan 
dengan banyak orang.” 

Baiklah, baiklah. Kalau ibu negara sudah punya mau, mana bisa 
Bianca menolak, ye “kan? Dia “kan cuma abdi dalam. Jadi nurut yja 
udah, apa kata Ibu Ratu. 

“Tapi traktir, ya? Anak kosan kek gue, dompetnya gak cocok 
makan di sana.” Bianca nyengir konyol. Aika mendesah pelan 
sebelum tersenyum dan mengangguk. 

Wah, ternyata Aika yang ini baek bener! Ngangguknya gak pake 
drama. Kalau Aika yang dulu mah, boro-boro kilat kek gini. Musti 
aja diajak perang dulu, baru mau ngangeuk kalau udah kalah. 
Pokoknya, untuk soal kebaikan. Aika yang ini top banget! Mungkin 
Bianca lupa, walaupun Aika dulu jarang sekali mentraktirnya. Tapi 
Aika tak pernah lupa membawa bekel lebih untuk bisa dimakan 
berdua. 

Tetap saja, “kan? Jatuhnya Bianca gak perlu jajan di luar. Ck, ck, 
manusia memang gitu, ya? Kalau udah ada unsur duit di dalamnya. 
Kebaikan remeh temeh Aika dulu langsung dilupakan begitu saja. 
Benar-benar tak patut dicontoh. 

Setelah deal untuk tempat makan. Mereka pun berjalan 
beriringan menuju kafe depan kantor. Dengan Bianca tentu saja 
yang menjadi pemandu. Soalnya kalau Aika yang jadi pemandu, 
alamat gak sampe-sampe mereka. Lah, wong jati dirinya sendiri aja 
dilupa. Apalagi jalanan kantor, ye “kan? Entah kalau urusan utang 
piutang. Kira-kira Aika yang ini masih inget, gak ya? Nanti deh, 
Bianca tanyain. 

Ketika sedang menunggu pesanan, Aika melihat Kairo 
melewati tempat duduknya. Dengan seorang wanita yang 
bergelanyut manja di lengan pria itu. Siapa wanita, itu? Kok, 
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romantis banget mereka? Seketika api di hatinya menyala lagi, 
membuatnya mengepalan tangan tanpa sadar. 

Aika melirik Bianca, niatnya mau minta konfirmasi untuk hal 
yang baru saja dia lihat. Namun, yang dilirim ternyata sedang asik 
membuka sosmed, untuk mengetahui gosip terbaru. Juga flash sale 
bulan depan. Ah, wanita. Emang gak bisa jauh dari gosip dan shoping. 

Aika pun hanya bisa mendesah berat. Merasa kecewa entah 
pada siapa? Sebenarnya Kairo sudah punya pasangan atau belum, 
sih? Kata Bianca, Kairo jomblo. Tapi, kok itu tadi siapa coba? 
Temannya? Ah, mana mungkin! Orang mesra gitu kok. Atau jangan- 
jangan istrinya! 

Aika auto ingat ucapan Bianca tadi pagi soal valakor. 

Nah, benar! Pasti itu istrinya. Kalau wanita cantik itu bukan 
istrinya, nggak mungkin semesra itu. 

Aika terus memperhatikan interaksi pasangan yang masih 
terlihat dari jendela, tempat duduknya. Pria itu terlihat ceria dan 
membuat wanita itu sering tertawa. 

Fix, itu pasti istrinya. Selama beberapa hari ini, Aika mengenal 
Kairo itu orangnya tenang dan cenderung tegas. Sangat berbeda bila 
bersama wanita itu. Nah, bukannya ada pepatah yang mengatakan. 
Lelaki akan sangat berbeda saat bersama wanita yang dicintainya? 

Wah, Kalau begitu? Huft! Kenapa Aika seperti mendengar suara 
patah ya, di hatinya? 

“Lo kenapa, sih? Dari tadi diem aja? Kekenyangan Lo?” tanya 
Bianca, yang merasakan perubahan pada sikap Aika tiba-tiba, sejak 
makan siang tadi di kafe depan 

“Nggak papa,” jawab Aika singkat. Sebelum berjalan lebih dulu 
meninggalkannya. 

Lah, tuh bocah kenapa? Salah makan? Atau nyesel udah neraktir 
Bianca» Perasaan, Bianca makannya gak banyak kok, cuma.... Bianca 
pun menggunakan jarinya untuk menghitung semua asupan 
pangannya hari ini, sebelum mendesah berat. 

Ternyata banyak. Pantes Aika pikun ngambek. 
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“Bos, bisa fokus dengan berkas ini dulu?” tanya Alvaro yang 
mengambil tempat makan Kairo agar dapat disimpan. 

“Kembalikan sekarang juga!” desis Kairo tak suka. 

Alvaro pun buru-buru meletakkan tempat makan itu di tempat 
semula. Ia tak mau sampai kehilangan pekerjaannya hanya karena 
sebuah baperware. 

Pria itu lalu menghela napas panjang, sepanjang hari atasannya 
terus menerus memandangi wadah berwarna biru laut itu. 

Sialan! Tuh kotak makan isinya apaan, sih? Semar mesem, ya? 
Buktinya, Bosnya dari tadi mesem-mesem melulu. Seperti orang 
tidak waras saja. 

“Bos, makan siang tinggal tiga puluh menit lagi. Tolong 
selesaikan berkas ini biar bisa segera makan,” rayu Alvaro. 

Pokoknya, dia harus segera menyingkirkan kotak makan sialan 
itu. Gara-gara dia, pekerjaan Alvaro sampai molor banyak. Sang Bos 
tak mau melepaskan dari kotak makan sialan itu. 

“Kemarikan berkasnya!” pinta Kairo. Alvaro mendesah lega 
akhirnya. 

Kairo memindai isi berkas dengan kecepatan super, kemudian 
mencoret hal-hal yang belum sesuai. Alvaro mendengkus karena 
taktiknya berhasil, seharusnya dani tadi dia bilang seperti itu. Jadinya, 
tidak menunggu terlalu lama. 

“Sudah selesai semua, “kan? Saya mau makan dulu,” usir Kairo 
secara tidak langsung. 

Kalau tidak sedang di kantor, Kairo pasti joget-joget lebai ala 
Aika. Kennduannya akan perhatian Aika terobati sudah hari mi. 
Terserah kalian mau bilang apa? Kairo nggak peduli. Orang jatuh 
cinta mah, semuanya sah-sah saja. 
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Sampai saat pulang tiba, Kairo menebarkan senyum pada 
semua karyawan. Membuat beberapa karyawati di perusahaannya 
mendadak baper berjamaah. Seorang Kairo gtu, loh! Orang paling 
tinggi posisinya di kantor ini, dan biasanya cuek, acuh, dingin, dan 
menyeramkan kayak kuburan baru. Sekarang malah? 

Alamak! Besok jangan-jangan bakal kiamat. Tapi nggak apa, lah. 
Yang penting sudah bisa lihat senyum Kairo yang manis itu, rasanya 
mati besok pun mereka rela. Alah, lebai banget! Giliran beneran 
ditagih nyawa besok, pasti nangis darah. 

Manusia mah gitu, ya? Lebainya kadang nggak ketulungan. 
Namun, sekali lagi, Kairo mana peduli hal itu. Saat ini dia memang 
sangat bahagia sekali, bibirnya tidak bisa berhenti tersenyum. 
Senyum itu pun bertahan, sampai Aika masuk ke dalam mobilnya. 

Tadi Aika bilang, kalau Kairo tidak perlu menjemput ke 
divisinya. Bianca sudah menjelaskan seluk beluk kantor mereka. 
Maka dari itu, Aika pun memilih akan menunggu di lobi saja, tak 
ingin merepotkan sang boss besar. 

Padahal ada nada sindiran dalam kalimat Aika tersebut. Namun 
untuk Kairo yang sedang bucin parah, semuanya terasa indah aja, 
udah. Tolong ingatkan Kairo untuk menambah bonus bulanan 
Bianca setelah ini, ya? Sepertinya, Bianca sudah menjaga Aika 
dengan sangat Baik. 

“Mau langsung pulang atau makan di luar dulu?” Kali ini Kairo 
yang berusaha mencari obrolan di antara mereka. 

“Pulang aja.” 

Eh, £ok ketus? Ada yang salah dengan pertanyaannya. 

“Gak mau beli sesuatu dulu, buat Mama Desi. Ya, anggap saja 
oleh-oleh di hari pertama kerja.” 

Agak absurd ya, alasan Kairo ini. Demi bisa ngobrol dengan 
Aika, Kairo rela menjadi absurd seperti saat ini. 

“Gak usah. Mau pulang aza.” 

Baiklah, sepertinya memang mood Aika sedang kacau. Buktinya, 
jawabannya dari tadi ketus terus. Apa jangan-jangan Dety memberi 
pekerjaan terlalu banyak untuk Aika hari ini? Atau sesuatu sudah 
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mengganggunya? Biarlah Kairo cari tahu nanti. Yang jelas, saat ini 
Kairo tidak mau menambah kekacauan hari Aika. Kairo pun 
mengalah, dan menuruti keinginan Aika untuk 'pulang saja'. 

Sementara itu, Sepanjang perjalanan, ternyata Aika terus 
menerus melirik jemari Kairo. Dia menggigit bibirnya kesal, saat 
melihat sebuah cincin yang melingkar di sana. 

Jadi, Kairo beneran sudah punya istri, ya? 

“Kak Kairo punya rumah berapa?” 

Alis Kairo terangkat ketika mendengar pertanyaan tiba-tiba itu. 
Kiranya, Aika akan mendiamkannya sampai rumah, ternyata dia 
mau ngomong juga. Akan tetapi, mengapa tiba-tiba nanya rumah? 
Dia mau tinggal bareng Kairo atau bagaimana? 

Kairo sih, hayu aja! Seneng malah akhirnya bisa kelonan bareng 
lagi. 

Tak ingin mengecewakan Aika, Kairo mulai mengingat-ingat 
properti yang dia miliki, hasil keringatnya sendiri. 

“Ada satu apartemen dan satu rumah di depanmu. Itu saja 
kalau di Jakarta.” 

Ada jeda sejenak sebelum Kairo kembali berkata, “Kalau di 
Surabaya mungkin lebih dari dua puluh, saya lupa berapa pastinya.” 

Rasa-rasanya Aika seperti terkena serangan sesak napas 
mendadak. Tadinya Aika curiga kalau Kairo berniat menjadikannya 
istri kedua, setelah dengar jumlah rumah di Jakarta. Sekarang Aika 
seperti kehilangan pijakan. Kalau jumlah rumahnya saja Kairo nggak 
ingat. Jangan-jangan, nggak ingat juga jumlah istrinya. Ya, ampun. 
Ternyata Kairo doyan kawin! 

“Memangnya kenapa?” tanya Kairo tiba-tiba. Aika malah 
memucat di tempatnya. 

“Nggak kenapa-napa”” Aika berusaha menguasai keterkejutan 
dalam dirinya. “Saya cuma, xhm... penasaran saja. Soalnya, rumah 
yang di depan, terlihat seperti tidak berpenghuni,” sambungnya, 
mencoba mencari alasan logis untuk diucapkan. 
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Kairo menipiskan bibirnya, sebelum kembali menjawab. “Apa 
saya harus bawa Kamu ke rumah saya? Biar percaya kalau saya 
benar-benar tinggal di sana?” 

Apaan? Enak saja! Istri sudah banyak juga, masih saja modusin 
anak perawan. Dasar lelaki bajingan. 

Awas saja! Aika laporin Mama Desi nanti! 

“Nggak perlu,” jawab Aika dengan ketus. 

Mau tak mau, Kening Kairo berlipat mendengar jawab Aika 
itu. Dia yakin pasti ada yang sudah menganggu Aika. Akan tetapi, 
apa? Atau siapa yang sudah mengganggu istrinya? Seingatnya, semua 
hal yang bisa membuat Azka tidak nyaman, sudah dia singkirkan. 

Lalu, mengapa Aika jadi ketus begini? Padahal tadi pagi sudah 
manis banget loh, kayak kucing kekenyangan. Gak banyak nyalakin 
orang maksudnya. Terus, kenapa tiba-tiba berubah jadi kayak kucing 
anggora minta kawin gini? 

Sensi banget dari tadi! Salah Kairo apa? 

Tak sampai di sana saja, saat sampai di depan rumahnya. Aika 
turun begitu saja dari mobil Kairo, tanpa sepatah katapun untuk si 
pemilik kendaraan. 

Say thanks untuk antar jemputnya, atau apa gitu? Nggak ada 
sama sekali. Padahal, Kairo nggak bakal nolak loh, timbang dapet 
senyum doang. Apalagi kalau plus kiss bye. 

Udahlah, Kairo bakal auto gila kayaknya. 
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AIKA PATAH HATI 


Aika turun dari mobil Kairo begitu saja. Masuk ke dalam 
rumah dengan tergesa-gesa. Bahkan dia sampat lupa mengucapkan 
salam, ataupun menyapa Mama Desi yang sedang asyik menonton 
sinetron kesayangannya. 

Tentu saja, melihat itu, mau tak mau kening Mama Desi 
bertaut dalam. Baik Aika yang lugu atau Aika yang gesrek. Dari dulu 
tak pernah lupa akan hal penting itu. 

Lalu, apa gerangan yang membuat Aika sampai seperti itu hari 
ini? Tak hanya sampai di sana. Sesaat kemudian, Mama Desi juga 
mendengar dengan jelas, suara pintu ditutup keras, dari kamar Aika. 

Tentu saja, jiwa kepo Mama Desi pun auto terpanggil seketika. 
Lalu Mama Desi pun berubah menjadi detektif abal-abal setelahnya. 
Namun, alih-alih mengejar Aika ke dalam kamarnya, Mama Desi 
malah membelokan langkah keluar rumah. Menemui Kairo yang 
terlihat menatap rumahnya dengan sendu. 

Sementara itu, setelah yakin pintu sudah terkunci. Aika pun 
membanting dirinya ke atas kasur. Lalu menangis begitu saja. Entah 
mengapa? Hatinya sakit sekali menerima kenyataan tentang Kairo. 
Seperti ada tamparan kuat di hatinya, dan rasa tidak rela harus 
menjauhi Kairo mulai har ini. 

Apa Aika sudah jatuh cinta pada Kairo? Tapi, bagaimana bisa? 
Aika bahkan baru mengenal Kairo beberapa hari ini, dan juga kenapa 
dia merasa tak pernah ketakutan setiap kali dengan Kairo? 

Bukan karena abang dan orang tuanya selalu mempromosikan 
Kairo selama ini, atau pun membujuknya menerima kehadiran pria 
itu di rumah ini. Namun, sejujurnya hatinya memang seperti 
menginginkan selalu dekat dengan Kairo. Entah karena apa? 
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Apalagi, setiap kali melihat tatapan sendu penuh kerinduan 
yang sering tak sengaja Aika tangkap dari sinar mata Kairo. Hatinya 
selalu ikut sakit melihatnya. 

Ada apa? Kenapa? Bagaimana bisa? Aika sungguh tak mengerti 
semua hal yang dia rasakan saat ini! Kairo, sebenarnya siapa pria itu? 
Kenapa hatinya seperti mempercayai dan memilihnya? 

Apa mereka punya hubungan spesial di masa lalu? Maksudnya 
di masa yang sudah Aika lupakan? Namun, hubungan seperti apa? 
Hanya dekat? Sudah PDKT? Gebetan? Atau mungkin jangan-jangan 
mereka pacaran. 

Ya! Aika awalnya mengira mungkin saja itu yang terjadi pada 
Kairo dan Aika selama ini. Melihat dari bagaimana cara keluarganya 
mempercayai Kairo dan menyayanginya. Aika sebenarnya dari awal 
curiga jika Kairo ini bukan teman abangnya semata. Apalagi, hanya 
tetangga yang diabaikan orang tuanya yang sibuk. 

Namun, setelah mengetahui kenyataan tentang Kairo hari ini. 
Rasanya.... 

Tuhan, hati Aika sakit sekali! 

Keluarganya tak mungkin membiarkannya menyalin hubungan 
dengan pria beristri, “kan? Keluarganya tak mungkin mendukungnya 
jadi pelakor, “kan? Lalu, apa arti hubungan keluarganya dengan pria 
itu sebenarnya? Atau jangan-jangan Kairo juga membohongi 
keluarganya? Bilangnya bujang padahal bajingan? 

Ya! Bisa saja, “kan? Mulut lelaki “kan selalu manis kalau mau 
menjerat mangsanya. Apa saja bisa dihalalkan. 

Akan tetapi, abangnya “kan teman Kairo. Akrab lagi. Mana 
mungkin abangnya tidak tahu status Kairo yang sebenarnya? 

ARGH! 

Rasanya Kepala Aika mau pecah memikirkannya! Siapa 
sebenarnya Kairo itu? 


kak 
Tring! 
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Bianca: 
Gue tahu makan gue rakus. 


Tapi, jan marah gitu kenapa sih, Kd. 
Janji gue bakal bayar deh. 
Tap kalau gaji udah turun, ya? 


Alis Aika langsung bertaut bingung, saat baru saja selesai 
mandi. Sudah mendapatkan chat barusan dari Bianca. Ada apa sih 
gadis itu? Dia salah kirim atau bagaimana? 


Aika: 
Kamu salah kirim ya, Bi? 


Tak mau menyimpan rasa penasaran. Aika pun langsung 
membalas chat Bianca, sambil merebahkan duduk nyaman di meja 
riasnya. 

Tring! 

Tak berselang lama. Bianca pun membalas pesan Aika. 


Bianca: 
Jelas-jelas gue manggil Elo 
Mana ada gue salkir? 


Memanggilnya? Bagian mana di chat Bianca yang memanggil 
dirinya? Kata K2’ itu “kah? Tapi, itukan bisa saja kakak atau Dika. 
‘Kz itu bisa menjurus ke mana saja. 


Aika: 
Coba deh Kamu cek chat awal Kamu. 
Aku gak lihat nama aku di sana. 


Cuma ada panggila K2’ saja. 
Itu bisa berarti banyak Bianca! 
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Benar-benar ya Bianca ini. Masa yang begini saja harus diajarin, 
sih! Anak SD juga kayaknya tau, deh. Huh! Bagaimana bisa dia mau 
jadi kakak ipar Aika, kalau seperti ini? 

Tring! 


ṣş Bianca: 
Hehehe ... maaf. 


Panggilan gue kurang lengkap, ya: 
Baiklah gue ulangin. 


Nah, ‘kan? Dasar gadis aneh! 

Tak sampai di sana. Ternyata Bianca benar-benar mengirim 
ulang chat awalnya. Setelah merevisi panggilan untuk Aika di sana, 
memakai huruf kapital tagi. 


Bianca: 
Gue tahu makan gue rakus. 


Tapi, jan marah gitu kenapa sih, AI 
Janji, gue bakal bayar deh. 
Tapi kalau gaji udah turun, ya? 


Tak ayal, Aika langsung tergelak setelahnya. Karena, benar- 
benar ya, gadis ini konyol sekali. Emang paling bisa naikin mood 
orang. Begitu pula wood Aika yang sempat anjlok tadi, yang belum 
bisa kembali, sekalipun Aika sudah mengguyur dirinya dengan air 
dingin. 

Ya, karena merasa frustasi dengan dugaannya sendiri. Aika 
memang memilih mengguyur dirinya dengan air dingin. Berharap 
dengan begitu. Kewarasannya bisa kembali. Syukur-syukur, tuh air 
dingin bisa membilas sempurna perasaan yang dia rasakan untuk 
Kairo. Namun, itu tidak mungkin, “kan? 

Aika lupa kalau masih punya Bianca, yang bisa dia jadikan 
moodbooster-nya. 
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Aika: 
Masalahnya, saya gak tahu maksud chat kamu apa, Bi? 
Marah? 

Siapa? 

Saya gak marah kok sama kamu. 


Aika mengetikan balasan untuk Bianca. Sambil mengeringkan 
rambutnya. 

Tring! 

Wah, ternyata Bianca lumayan fast respon, ya? 


Bianca: 
Loh, jadi Lo gak marah sama gue? 


Aika: 


Kenapa harus marah? 


Bianca: 
Eh, lah terus? Kalau emang Lo gak marah? 
Kenapa Lo diemin gue sejak makan siang di kafe 
itu? Asli! Gue kira Lo marah gara-gara gue nguras 
ini dompet Lo. 


Kalı ini, Aika tak langsung menjawab. Memilih menghela napas 
panjang, sambil memikirkan jawaban yang tepat untuk Bianca. Aika 
tak mungkin menjawab, kalau dia sedang broken heart karena liat 
Kairo sama istrinya, ‘kan? 


Bianca: 
Sertus, Lo! 


Aika: 
Saya gak marah, kok. 
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Bianca menjawab cepat, dengan emoticon terkejut banyak sekali. 
Membuat Aika kembali terkekeh di tempatnya. 


Bianca: 
Terus, kenapa Lo diemin gue? 


Uhm, kenapa ya? Harus jawab apa ini? 


Aika: 
Iya, beneran! 


Aika: 
Karena saya kecewa sama makananya. 

Ternyata tak sesuai harga. 
Mahal doang tapi rasa gak ada 


Aduh! Siapa pun pemilik kafe itu. Aika rasa, besok dia harus 
minta ampun karena menjelek-jelekan kafenya. Padahal aslinya, Aika 
saja sudah lupa rasa masakan di sana. 


Aika: 
Kamu lagi ngapain, Bi? 
Udah gak sibuk? 


Perasaan tadi saya denger kamu 
disuruh lembur, ‘kan, sama Mbak Detty? 


Demi kebaikan bersama. Sepertinya, mengalihkan obrolan 
adalah hal terbaik saat ini. 


Bianca: 
Lagi nunggin Babang Al. 
Masih ngobrol sama Pak Ken. 
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Babang Al? Pak Ken? Siapa lagi itu? Perasaan, hari ini dua 
nama itu belum diperkenalkan Bianca padanya. 


Aika: 

Siapa, sih? 
Saya gak kenal Bianca. 
Kamu belum kenalin ke saya kayaknya. 


Aika memilih menyuarakan isi uneg-unegnya pada Bianca. 
Karena tak mau mati penasaran. 


Bianca: 
Ck, Babang Al itu, panggilan sayang gue buat Pak 
Alvaro. Sekretarisnya Pak Kairo. 


Gue pernah bilang, “kan. Kalau gue suka dia. 
Nah, kalau Pak Ken itu, adiknya Pak Kairo yang 
Dokter. 


Eh, jadi Kairo punya adik? Kok, Aika gak pernah lihat? 


Aika: 

Adik Pak Kairo? 

Yang mana? 

Kok, saya gak pernah lihat. 
Padahal rumah Pak Kairo ada di 
depan rumah saya, ‘kan? 


Bianca: 
Jelaslah % gak bakal lihat. 
Orang Pak Ken baru balik kok dari pendidikanya 
di LN. Tapi, sebaikanya Lo jangan ketemu dia 
deh, Ka. 


Eh, kok? 
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Aika: 
Kenapa memangnya? 


Bianca: 
Nanti Lo salah masuk kamar. 


Hah? Maksudnya? 
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“Nak Kairo?” panggil Mama Desi ketika melihat Kairo sudah berbalik 
menuju rumahnya. 

Seketika Kairo menghentikan langkah dan memutar kembali tubuhnya, 
saat mendengar seruan itu. 

“Iya, Ma.” Kairo melihat Mama Desi berlarian ke arahnya dengan 
tergesa-gesa. 

“Itu, itu, Aika kenapa?” tanya Mama Desi sambil mengatur napas. 

DEG! 

“Aika kenapa, Ma?” Nada suara Kairo berubah khawatir. Otaknya 
tiba-tiba menduga yang tidak-tidak soal Aika. 

“Lho, kok malah tanya sama Mama? Mama ini lari-lari seperti dikejar 
orang gila “kan justru mau nanyain itu sama Nak Kairo.” 

Hah? Maksudnya? 

“Lho, Bukannya Aika sudah masuk ke dalam rumah, Ma? Kairo 
mana bisa tahu kondisi Aika dari sini, Ma. Apa Aika pingsan lagi? 
Histeris? Atau apa?” desak Kairo yang semakin panik. 

Aduh! Kayaknya ada misscom di sini. 

“Nggak, nggak. Bukan itu maksud Mama. Aika baik-baik saja, 
kok.” Mama Desi menjawab, masih dengan napas yang tersengal-sengal 
akibat kegiatan berlarinya tadi. 

Lagian Mama Desi sok, sih, jadi orang. Seperti lupa usia. Sudah tahu 
nggak muda lagi. Pakai sok-sokan lari kencang kayak tadi. Biasanya juga 
lari pelan saja sudah bengek. Nah, ini? 

Hadew ... Mama Desi memang selalu menolak tua. Baik itu wajah, 
alau pun onderdilnya. Pokoknya bagi Mama Desi, dia masih di usia prima 
selalu. Tak tahu setelah ini, ya? Semoga saja napas dan pinggangnya yang 
terasa ngilu setelah lari tadi, bisa menyadarkan Mama Desi. Amin. 

“Lalu, kenapa Mama nanyain Aika ke saya? Ada apa, Ma?” tanya 
Kartro lagi, mulai kalem kembali. 
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Setelah mendengar kalau istrinya nggak kenapa-kenapa, Kairo baru 
memperhatikan raut wajah Mama Desi dan mencoba mencerna semuanya 
dengan baik. 

Dilihat dari sikap mertuanya yang tenang, Kairo jadi yakin kalau Aika 
nggak sedang diserang panik atau apapun seperti gambaran di otaknya. 

“Itu, Aika kenapa cemberut gitu pas masuk dalam rumah?” 

Oh ... itu toh maksud Mama Desi! Kairo pun baru bisa benar-benar 
lega sekarang. 

“Kairo juga bingung, Ma,” keluh Kairo akhirnya. 

“Tadi pagi padahal baik-baik saja dan mau ngobrol sama Kairo, tapi 
pas pulangnya udah langsung gitu aja,” adu Kairo setelahnya. 

“Gitu gimana?” Kali ini Mama Desi yang mendesak menantunya. 

“Ya, gitu. Tiba-tiba jadi sinis dan ketus. Gak ngerti kenapa? 
Pokoknya, terakhir Aika terlihat semakin tidak senang, saat menanyakan 
soal rumah.” 

Hah? Rumah? 

“Rumah siapa?” Mama Desi masih belum paham duduk masalahnya. 

“Rumah saya.” 

Lah, kok? Ngapain Aika ujug-ujug nanya bandanya Si Kairo coba? 
Dia mau minta mahar lagi, atau gimana? 

Aneh banget, deh! 

“Memangnya Aika nanya apa soal rumah? Dia curiga gitu kalau 
Kamu penyusup di rumah itu, dan bukan pemilik aslinya? Atau, dia curiga 
kalau Kamu congkel rumah itu biar bisa masuk?” 

Mama Desi bicara sambil menunjuk-nunjuk rumah di belakang tubuh 
Kairo, yang ternyata kalau diperhatikan. Yuh rumah mayan juga buat 
dijadikan tempat arisan minggu depan. 

Halamannya luas banget euy! Muat kayaknya nampung emak-emak 
satu RW juga. 

Pantes aja pemilik yang dulu sombongnya bukan main. Mama Desi aja 
sampe kesel banget kalau ketemu di Kang Sayur tiap pan. Kiranya, dia cuma 
sesumbar doang. Maklum, OKB. Ye “kan? 
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Eh, siapa sangka, ternyata sombongnya beralasan. Dilihat dari 
perkakas di halamannya saja, Mama Desi tahu itu bukan kaleng-kaleng 
harganya. Tapi, sih, tetep kalah sama mantu potensialnya ini. 

“Bukan itu, tadi Aika nanyain jumlah rumah saya.” 

Nah, “kan? Si Aika beneran mau ngintungin bandanya Kairo 
kayaknya. Pakai segala nanyain jumlah rumah? Mau minta harta gono-gini, 
dia? 

“Terus Nak Kairo jawab apa?” Tak ayal, Mama Desi pun malah 
ikutan kepo setelahnya. Mama Desi juga sebenarnya tak tahu pasti. Sekaya 
apa, sih, menantu kesayangannya ini? 

“Saya jawab jujur, Mah.” 

Jawaban macam apa itu? Nggak membantu kekepoan Mama Desi 
sama sekali! 

“Ya, jujurnya Kamu kayak mana, Kairo? Mama Desi “kan juga nggak 
tahu Kamu punya rumah berapa? Mama juga kepo, kali? gemas Mama 
Desi, tanpa sadar malah membuka aibnya sendiri. 

“Dua rumah di Jakarta dan sekitar dua puluh rumah di Surabaya.” 

Wadidam! Banyak banget ternyata! 

Bener-bener, ya? Ternyata kekayaan mantunya gak kaleng-kaleng! 

“Itu rumah Kamu atau rumah orang tua Kamu?” Mama Desi masih 
kepo akut. 

“Rumah Kairo sendiri, Mah. Hasil keringat sendiri. “Kan dari kuliah, 
Kairo udah nyambi kerja. Nah, hasilnya itu Kairo gunakan buat beli rumah. 
Sekaligus sebagai investasi masa depan.” 

Mantab! 

Beda emang, anak yang brojol dari bibit unggulan Pak Arjuna, kayak 
Kairo ini. Dari muda saja otaknya udah mikirin investasi masa depan. 
Emang Si Aaron! Dari dulu sampai sekarang. Pikirannya tetep aja di 
majalah gambar kelinci! 

Parah emang keturunan Papa Heru itu! Seperti biasa, Mama Desi 
akan selalu bersemangat kalau sudah membuka aib orang. Tak peduli itu aib 
suami atau anaknya. Pokoknya, ghibah is number one! 

Huatsyim! Aaron dan Papa Heru pun seketika bersin-bersin di tempat 
kerja mereka. Menerima firasat ghibahan Mama Desi di tempat lain. 
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Mama Desi lalu meletakkan jari telunjuk dan jempol di dagu, 
kemudian balik badan sambil terus bergumam. “ Aneh, ini benar-benar sangat 
aneh. Aika kenapa ya?” 

Kairo sendiri juga merasa sikap mertuanya itu nggak kalah aneh dengan 
Aika. Ini karena Mama Desi terus bergumam sambil berjalan masuk ke 
dalam rumahnya sendiri. Beliau bahkan langsung meninggalkannya tanpa 
mengucapkan perpisahan. Kairo kini paham. Bahwa Aika itu, wajah kayak 
Papa Heru, kelakuan kayak Mama Desi. 

Baguslah, berarti Aika memang bukan anak pungut. 


Kak 


“Aika!” 

Kairo langsung terkesiap di tempat, saat mendengar lengkingan 
suara Mama Desi tak lama setelahnya. 

Buser! Itu suara apa foa& masjid kenceng begitu? 

Kairo di jarak seperti ini saja, telinganya sampai berdenging 
mendengar lengkingan itu. Apalagi orang-orang rumah itu? 

Pantas Aaron sering banget ke Dokter THT. Ternyata, itu toh 
alasannya? 

Kairo hanya menggelang tak habis pikir, sebelum kembali 
memutar badannya menuju rumah barunya, dengan langkah gontai 
memikirkan perubahan sikap Aika. 

Kira-kira Aika Kenapa, ya? Siapa yang sudah mengganggunya? 

Kairo terus melangkah ke rumah itu masih dengan perasaan 
kacau luar biasa. 

Namun, langkahnya sontak terhenti, saat melihat ternyata pintu 
bagian rumahnya sudah terbuka lebar. 

Eh, kok pintu rumah terbuka. Jangan-jangan tukang angkut 
barang lupa nggak ngunci pintu. Atau baru saja disambangi maling! 
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Eh, kok pintu rumah terbuka. Jangan-jangan tukang angkut 
barang lupa nggak ngunci pintu. Atau rumahnya baru saja 
disambangi maling! 

Wah! Nyari mati tuh maling! 

Kairo pun buru-buru masuk, hendak melihat apa saja yang 
sudah digasak maling tersebut. Namun, langkahnya sontak 
menyurut drastis. Saat mendapati dua pasang mata yang langsung 
menatapnya ketika baru saja muncul di ambang pintu. Satu tatapan 
bengis dan yang lain tatapan menilai. Kairo meneguk saliva kelat 
tanpa sadar. 

“Bunda, Daddy. Ada apa ke sini?” 

Ya! Ternyata malingnya— eh, maksudnya yang berkunjung 
adalah orang tuanya sendiri. 

Bunda Karina dan Daddy Arjuna. Minus Kennet yang masih 
Kairo tugaskan membahas proyek rumah sakit terbarunya bersama 
Alvaro. 

“Kamu ini!” Tiba-tiba Bunda Karina mencubit pipi Kairo. 
Setelah pria muda itu, mencium punggung tangannya. 

“Aduh, Bunda! Sakit?” keluh Kairo kemudian. Mencoba 
melepaskan tangan bundanya. 

Bundanya ini memang suka sekali mencubit pipi anak-anak dani 
dulu. Entah karena gemas, kesal atau marah. Pokoknya musti aja 
pipi yang kena tangannya. 

“Ya, habis Kamu ngeselin tahu, Bang.” 

“Ngeselin apa sih, Bun? Kairo salah apa lagi kali ini?” 

“Banyak?” 

Duh! Bundanya ini memang suka sekali muter-muter kalau jelasin 
sesuatu. 
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“Salah satunya rumah ini.” Lanjutnya, sambil menggerakan 
tangannya memutari sisi ruangan rumah barunya. 

Ada apa lagi coba dengan rumahnya? 

“Bunda memang mendukung niatmu buat ngedeketin Aika, 
Bang. tapi paling nggak, tolong libatkan bunda di rencana ini. Bunda 
“kan juga pengen dekat-dekat sama Aika. Gak tahu apa, bunda udah 
kangen banget sama mantu kesayangan bunda itu!” protes Bunda 
Karina yang bersedekap. 

Oh, jadi itu toh masalahnya. Baiklah-baiklah. Kali ini Kairo 
mengaku salah. 

Eh, tapi ... bukannya bunda sudah tahu ya, soal rumah ini? 
Waktu itu Kairo sempat menjelaskannya, “kan? Waktu pagi-pagi 
buta itu. Kenapa bunda nanya rumah ini lagi? 

Bunda lupa atau gmana nih sebenarnya. 

“Kairo “kan udah kasih tahu bunda tempo hari soal rumah ini. 
Bunda lupa ya?” Kairo mencoba berseloroh sambil mengingatkan 
bundanya. 

“Enak aja! Bunda belum pikun, ya!” protes Bunda Karina tak 
terima. 

“Ya, terus?” 

“Bunda cuma gak tahu aja Kamu bakal pindah secepat ini? 
Bunda ‘kan jadi terharu. Ternyata Kamu beneran sudah bucin seperti 
daddy kamu.” 

Hadew. Bunda Karna mulai drama lagi. Kairo lalu melirik 
ayahnya, yang ternyata malah menjungkit alisnya sebelah melihat 
kelakuan istrinya. Setelah itu menghela napas panjang diam-diam. 

“Baiklah, Kairo minta maaf untuk itu, ya Bun.” Pria itu pun 
lalu mencoba membujuk ibunya tersebut, yang masih berpura-pura 
mengusap Sisi matanya, yang sebenarnya tidak ada air mata sama 
sekali. 

“Ya sudah, tapi abis 111 bunda ikut tinggal di sini, ya?” Mood 
Bunda Karina pun, berubah drastis setelahnya. 

“Lho, terus rumah utama gmana? Masa dikosongin?” 
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Bukan apa-apa. Kalau Bunda Karina ada di sini. Gerak Kairo 
terasa sempit. Soalnya, nanti Kairo pasti nggak bisa numpang makan 
lagi di rumahnya Aika. 

Ngajak bunda makan di sana pun, rasanya bukan ide bagus. 
Karena mana ada wong sugih numpang mangan mulu. Tya, “kan? 

Bisa dipertanyakan status mereka sebagai keluarga kaya pemilik 
nama Setiawan Corp. 

“Mana ada kosong! “Kan masih ada Kennet sama Shanum yang 
bisa jagain. Juga pembantu ikut meramaikan. Jadi gak usah khawatinn 
rumah utama. Semua terkendali, kok!” Bunda Karina memberi 
keyakinan dengan menggebu-gebu. 

“Tapi ... emang Bunda dan Daddy yakin bisa hidup di sim? 
Rumah ini gak sebesar rumah Kalian, loh?” Kairo masih mencoba 
bernegosiasi. 

“Wah. Meragukan bunda Kamu ceritanya, nih? Lupa kalau 
dulu bunda juga pernah jadi orang miskin? Jangankan rumah ini, 
rumah cuma sepetak pun, Bunda udah pernah mencobanya, kok!” 
terang Bunda Karina, merasa disepelekan anaknya. 

Padahal, bukan itu maksud Kairo. Sebenarnya, Kairo juga 
sudah mendengar beberapa kali soal kisah hidup ibunya. Juga, Kairo 
tahu kalau bundanya ini, memang lebih suka hidup di rumah 
sederhana daripada mewah. Terbukti dari masih seringnya bunda 
menginap di kontrakan, dekat rumah sakit. Bekas kontrakannya 
jaman gadis dulu. 

Hanya saja, demi menjaga nama besar Setiawan. Bunda Karina 
terpaksa harus membiasakan tinggal di mansion megah mereka, dan 
tak berani meminta hidup sederhana lagi pada daddy. 

“Kalau Bunda, sih, abang gak ragu lagi. Nah, kalau Daddy ....?” 
Kairo melirik ayahnya diam-diam. 

“Daddy, sih, ikut aja. Selama ada bunda, daddy akan siap tinggal 
di mana pun.” 

Nah, sekarang kalian mengerti “kan? Kenapa Bunda Karina 
bilang Kairo sudah sebwcin bapaknya? 
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“Lag pula, Meskipun dibel dengan buru-buru dan tidak 
banyak pertimbangan, fapi rumah imi daddy lihat bagus juga. Daddy 
100% yakin. Aika pasti percaya saja, kalau Kamu bilang sudah lama 
tinggal di sini.” 

Kalau hal ini, Kairo tak bisa menjawab. Dia belum berhasil 
menarik Aika masuk rumah ini. 

“Daddy pasti kerasan tinggal di sini,” ucap daddy lagi, yang 
kemudian duduk di sofa. 

Namun, dengan cepat ditarik bunda Karina, hingga berdiri lagi 
sambil berkata, “ Jangan duduk, Jun. Kita mau makan malam di 
rumah Desi.” 

Nah, “kan? Belum sehari pindah aja, mereka sudah mau 
numpang makan di sana. Apa kata Aika coba setelah ini? 

“Bun, ini masih terlalu awal kalau mau ke sana. Nantilah 
beberapa jam lagi. Kairo juga mau mandi dulu. Badan Kairo udah 
lengket banget, nih.” 

“Loh, tap—” 

“Aika juga pasti butuh istirahat, Bun,” sela Kairo, yang kini 
sukses membungkam rengekan bundanya. 

“Betul apa yang dikatakan Kairo,” bela Daddy Arjuna yang 
perlahan-lahan duduk lagi. 

“Yah!” keluh Bunda Karina yang lalu duduk dengan lesu. 

“Ya udah, Bang. Buruan mandi. Bunda udah nggak sabar ruh 
ketemu Aika,” rengek Bunda Karina yang kedip-kedip manja. 

Haduh, Sepertinya semua orang mulai terinfeksi dengan virus 
gesrek dan lebar Aika. Bulu-bulu yang ada di tubuh Kairo sampai 
berdiri melihat sikap bunda yang seperti perayu ulung itu. 

Kairo segera beranjak ke kamar, meninggalkan orang tuanya, 
yang kini mulai berdebat soal merombak isi rumah imi. 

Biasa, Bunda Karina ingin menyederhanakan tampilan rumah 
ini. Namun, daddy malah ingin menambah lantai untuk dijadikan 
parkiran mobil-mobil kesayangannya. 

Ya .... begitulah orang tuanya. Berasal dari keluarga berbeda, 
dan cara pikir yang berbeda pula. 
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Sepuluh menit kemudian, Kairo yang sudah selesai mandi 
bukannya langsung keluar menemui orang tuanya, malah memilih 
berbaring di atas ranjang. 

Pandangannya menatap langit-langit kamar, sambil memikirkan 
ulang soal Aika. 

Kira-kira, Aika kenapa, ya? 

Tanya itu terus berulang otomatis di kepalanya, membuat tanpa 
sadar, malah memejamkan mata dan tertidur lelap. 


BAB 83 


ISTRI KEDUA 


“Abang! Bang! Buruan mandinya! Masa’ anak cowok mandi 
sampai satu jam? Emangnya Abang pakai luluran dan maskeran 
segala?” teriak Bunda Karina yang menggedor pintu. 

Kairo pun langsung berlonjak kaget di tempatnya. 

Ada apa? Di mana ini? 

“Abang! Bang!” seru Karina semakin keras. 

Kairo memang terbangun dengan kebingungan, ketika 
menyadari tidak sedang tidur di tempat biasanya. Namun, gedoran 
di pintu membuat otaknya bekerja dengan lebih cepat, dan akhirnya 
jadi ingat sekarang sedang ada di rumah barunya. 

“Iya, Bun. Abang bentar lagi keluar,” balas Kairo yang buru- 
buru bangun untuk membuka pintu. 

Hilang sudah rasa kantuk yang menderanya tadi, karena 
gedoran maut bunda tersayangnya itu. 

Jantung Kairo berdebar dengan lebih cepat, ketika bunda 
Karina memandanginya dari atas hingga ke bawah. 

Dia juga ikut menilai penampilannya. Merasa semuanya baik- 
baik saja, kok. 

Sepatu kets warna putih, celana panjang warna krem, dan kaus 
polo. Seharusnya tidak ada masalah, “kan? 

“Bang, kancing bagian atasnya dibuka. Jangan dikancingin 
sampai atas gitu dong,” tegur Bunda Karina. 

Hah? 

“Ah, ya Bun.” Karo buru-buru membuka kancing itu. 
Menuruti titah ibunya. 

Setelah Bunda Karina memindai sekali lagi tampilannya, dan 
merasa puas. Kairo pun diseret bunda Karina untuk bergegas 
mengikutinya. 
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Sampai sekarang, Kairo masih saja selalu heran, dengan 
kekuatan ekstra milik bundanya ini. Walaupun dari luar terlihat 
kalem, tap: Bunda Karna bisa memaksakan orang lain untuk 
mengikuti keinginannya. 

Bahkan daddy pun langsung bangkit dari sofa nyamannya, 
demi melihat bunda yang berderap mendekat. 

Daddy memang tak pernah protes dengan kelakuan bunda 
yang selalu hiper aktif begini. Suasana keaktifan bunda akhirnya 
semakin membaik, ketika mereka sudah mencapai pintu ruang tamu. 
Bersiap melangkah keluar rumah sebagai sebuah keluarga yang 
harmonis. 

Bunda Karina memasang senyum lima centi, dan melepaskan 
pegangannya pada Kairo. Kemudian kini gantian daddy yang 
digandengnya. 

Mereka memang selalu dituntut terlihat seharmonis itu di 
depan publik. Kairo hanya bisa berdoa. Semoga saja bunda tahu 
batasan dan tidak terlalu mendesak Aika nanti. Karena, kadang sifat 
asli bunda suka keluar tanpa bisa dicegah, jika sudah ketemu teman 
lama. 

Misal Mama Desi, mungkin. 

Ah, ya! Ngomong-ngomong soal Aika, Kairo jadi teringat kembali 
dengan sikap anehnya, dan merasa seperti melupakan sesuatu. Tapi 
apa ya kira-kira? 

“Bun, Bunda dan Daddy duluan saja. Abang ada yang kelupaan 
di dalam.” Sambil mengingat apa yang belum dilakukan, Kairo pun 
memberi pengarahan pada orang tuanya. 

“Mau ambil apa?” Bunda Karina kepo. 

“Adalah, buah tangan buat mertua,” jawab Kairo asal. 

“Ck, Kamu ini. Giliran Mama Desi aja dikasih buah tangan 
mulu. Kalau bunda kenapa coba dilupakan terus?” 

Nah, sekarang bunda merajuk. 

“Bunda tenang aja, udah abang bagi dua kok buah tangannya. 
Tapi jatah bunda nanti aja ya? Kalau udah pulang dari rumah Aika,” 
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bujuk Kairo, yang akhirnya sukses membuat senyum bunda kembali 
mengembang. 

“Baiklah, tapi Kamu cepat menyusul ya.” 

Kairo hanya memberikan jempolnya, sebelum berbalik masuk 
kembali ke dalam rumah, lalu masuk ke dalam ruang kerja. 

Suara pintu yang terkunci disusul dengan suara nada sambung 
dari HP Kairo adalah yang terjadi setelahnya. 

“Halo, Bi. Tadi siang Aika bersikap dingin dan ketus. Kamu 
tahu ada masalah apa?” 

Ternyata, Kairo menelepon Bianca. Untuk mencari tahu, alasan 
Aika menjadi aneh sepulang kerjanya tadi. 

“Nggak tuh, Pak. Tadi waktu makan siang, Aika tiba-tiba jadi 
sangat pendiam. Dia juga cuek sama saya.” Hanya jawaban itu yang 
Kairo dapatkan. 

“Jangan sampai Pak Kairo curiga, jangan sampai,” ucap Bianca 
dalam hati. 

Jangan sampai Pak Kairo menagih uang makan siang, karena 
sudah minta ditraktir sebanyak itu sama Aika. Biarkan saja Pak 
Kairo terus bertanya-tanya. 

“Ya sudah kalau begitu. Tapi nggak ada yang macam-macam 
sama Aika, “kan?” tanya Kairo untuk memupuskan keraguan Bianca. 

“Nggak ada, Pak. Mana berani mereka ugapa-ngapain Aika. “Kan, 
ada Bianca yang sudah mengawal ibu negara dengan ketat,” ucap 
Bianca yang coba cari muka. Kali aja dapat /fulus tambahan. 

Bianca dan otak atre memang tak bisa dipisahkan. 

“Ya, sudah. Besok juga jaga terus Aika. Jangan sampai lengah.” 

“Oke, siap, Pak!” Binaca memberikan penghormatan. Yang 
sebenarnya tak akan bisa dilihat Kairo. 

Yang ada, Kairo malah langsung menutup panggilannya. Tanpa 
salam sama sekali. 

Tenang Bianca! Nggak usah marah. Horang kaya mah nggak 
punya aturan juga sah aja. Nggak usah kesel. Nanti masa depan 
Kamu suram. Mending Kamu fokus pada pria di samping Kamu aja. 

Babang Al pujaan hatinya always forever. 
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Ah ganteng banget sih, calon iman gue! 


Kak 


Saat Kairo akhirnya sampai di rumah Aika, suasana di meja 
makan langsung menyambutnya. Terdengar meriah dengan 
dominasi suara Mama Desi dan Bunda Karina yang berceloteh 
heboh sekali. 

Namun, anehnya Kairo tidak merlihat keberadaan Aika di sana. 

“Eh, udah datang? Duduk, Nak. Sebentar lagi Aika turun, kok,” 
ucap Mama Desi yang menyadari kehadiran Kairo. Juga tak sengaja 
mengikuti arah pandangan Kairo. 

“Iya, Ma.” Kairo mengangguk patuh, dan menghampiri tempat 
yang disediakan untuknya. 

Tak berapa lama setelahnya, Aika pun benar-benar muncul, 
dan bergabung di meja makan. 

Keningnya berkerut ketika melihat Kairo dan dua orang 
lainnya yang ikut makan malam bersama mereka. 

Siapa mereka? 

Mama Desi yang mengerti tatapan Aika pun segera saja 
mengenalkan Karina dan Arjuna, sebagai orang tua dari Kairo. 

Hah»? Jadi, im orang tuanya Kairo? Yang katanya pemilik 
Setiawan Corp itu? Tapi kok? 

Ini benar-benar keluarga kaya bukan, sih? Kemarin-kemarin 
anaknya yang nebeng makan setiap malam. Sekarang ortunya ikut- 
ikutan. Aika jadi auto curiga dengan status sultan yang keluarga 
Kairo miliki. 

Namun, walaupun begitu. Aika tetap tak berkomentar apapun, 
dan memilih tersenyum dan mencium punggung tangan orang tua 
Kairo saja. Karena, sultan atau bukan. Itu bukan urusannya, iya 
“kan? 

Lalu, Percakapan santai pun bergulir di makan setelahnya, 
menemani acara makan keluarga besar itu. Namun, tanpa adanya 
reaksi dari Aika. Seperti biasa, dia hanya memilih diam dan 
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menyimak saja sekarang. Sama hal dengan Kairo, yang hanya berani 
melirik saja istrinya, tanpa melontarkan satu pertanyaan pun. 

“Saya senang, akhirnya kita bisa kumpul begini. Jarang-jarang 
kan, Bapak sama ibu setiawan bisa punya waktu seperti imi?” celoteh 
Mama Desi kemudian. 

Bunda karina hanya tersenyum maklum sebelum melirin Aika, 
yang memang sangat berbeda sekali sekarang. 

“Saya juga senang, akhirnya bisa berterima kasih pada keluarga 
Permadi. Makasih ya, sudah mau direpotkan Kairo selama 1ni,” 
balas Bunda Karina. 

“Ah, gak usah sungkan, Jeng. Kairo sudah saya anggap seperti 
anak saya sendiri, kok?” 

“Wah! Beruntung sekali Kamu, Kai, punya mer--eh tetangga 
macam keluarga Permadi ini, bunda jadi lebih tenang sekarang.” 
Kali ini bunda melirik Kairo, yang sudah menaikan alis bingung 
akan acting bundanya. 

Apalagi drama bundanya kali ini, ya? 

“Eh, gimana kalau kita jodohin Aika sama Kairo saja?” Entah ide 
dari mana, tiba-tiba Karina malah mencetuskan hal konyol itu. 

Mata Kairo langsung membuat sempurna, ini tak sesuai 
rencana awalnya. Bundanya ngapain, sih? Masa” orang udah nikah 
malah dijodohin lagi? 

Konyol! 

“Kebetulan Kairo juga mapan dan—” 

BRAK! 

Celotehan Karina langsung terhenti saja, kala Aika tiba-tiba saja 
menggebrak meja. 

Nah, ‘kan? Aika marah. 

“Pah, pokoknya Aika xggak mau jadi istri keduanya Kak Kairo! 
Jangan paksa Aika!” 

Hah? 

Aika lalu membanting sendok yang dipegang, kemudian berlari 
ke arah kamarnya. Berusaha sebisa mungkin menahan air mata agar 
tidak tumbah di hadapan semua orang. 
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Tunggu! Apa kata Aika tadi? 
Istri kedua? Memang Kairo punya istri lain selain dia? 
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“Aika, tunggu!” Kairo mencekal lengan Aika. Setelah berhasil 
mengejar langkah istrinya, yang baru saja hendak menaiki tangga 
untuk kembali ke kamarnya. 

“Lepasin?” Aika menghentak tangan Kairo dengan kasar, hingga 
terlepas. 

Namun tidak lama setelahnya, Kairo pun kembali mencekal 
tangan istrinya dengan lebih kuat. 

“Lepasin, Kak?” Aika berontak. 

“Tapi kita harus bicara Aika.” 

“Gak mau! Aika gak mau bicara sama Kak Kairo lagi!” 

“Aika, please ... kita harus bicara.” 

“Gak mau, kak! Aika gak mau!” Aika terus meronta minta 
dilepaskan. Namun tak diluluskan oleh Kairo. 

“Kak, lepasin! Aika gak mau ngomong sama Kakak lagi! Aika gak 
mau dituduh pelakor nantinya?” Cerocos Aika. Makin membuat 
Kairo pusing seketika. 

“Karena itulah kita harus bicara, Aika. Karena Kamu salah 
paham sama saya!” Kairo mencoba menjelaskan disela rontaan Aika. 

“Salah paham apa» Jelas-jelas Aika lihat Kakak sama cewek 
mesra banget tadi siang, dan di jari manis kakak juga ada cincin 
kawinnya, “kan? Kakak mau ngeles apalagi, coba?” terang Aika 
menggebu-gebu. Masih berusaha melepaskan cekalan Kairo yang 
kuat sekali. 

Aika sampai meringis menahan tangannya yang mulai memerah 
akibat cekalan itu. 

“Saya gak niat ngeles atau bohong, Aika. Cuma, Kamu harus 
tahu kalau apa yang Kamu lihat itu gak selamanya benar.” 

“Tapi kakak udah nikah!” Sengit Aika. 

“Iya. Saya akui saya memang sudah menikah!” 
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DEG! 

Seketika rontaan Aika melemah, berganti dengan tatapan nanar 
ke arah Kairo. Karena Aika benar-benar tak menyangka, kalau 
Kairo akan mengakuinya selantang ini. 

Bukannya, biasanya pria itu suka ngeles, ya? Atau bohong demi 
bisa mendapatkan mangsanya. Lalu, £enapa Kairo bisa selantang ini 
mengakui statusnya. 

“La..lalu kenapa Kakak mendekati Aika dan keluarga ini?” tanya 
Aika dengan terbata. 

“Karena saya menikah dengan anak perempuan keluarga 1ni.” 
Lugas Kairo menjawab. 

Kening Aika pun sontak berlipat dalam, bingung mencerna 
jawaban Kairo. 

Menikah dengan anak perempuan keluarga ini? Siapa? Seingat 
Aika, cuma dia anak perempuan Papa Heru. Tak ada yang lain. Tapi? 

Apa mungkin anak Papa Heru yang lain? Itu tidak mungkin! 
Papa Heru bukan tipe pria yang suka poligami seperti Kairo. 

“Siapa maksud Kakak. Saya gak ngerti” Aika kembali berusaha 
berontak. 

“Karena itulah kita perlu bicara Aika. Ada banyak yang ingin 
saya jelaskan sama Kamu,” mohon Kairo, yang sudah tidak sanggup 
berpura-pura lagi. 

“Aika gak mau!” Namun Aika tetap menolak dengan 
tegas,membuat Kairo gemas sekali. “Aika gak mau dituduh pelakor, 
Kak! Aika gak mau bikin malu keluarga ini!” 

Astaga! Harus bagaimana lagi Kairo menjelaskan semuanya, 
coba? Bagaimana mungkin dia bilang seperti itu? Bagaimana bisa dia 
jadi pelakor di rumah tangganya sendiri? 

Konyol! 

“Aika, dengar!” 

“Permisi!” 

Baru saja Kairo mau angkat bicara lagi. Suara bariton dari arah 
pintu tiba-tiba menginterupsi mereka. Membuat dua orang yang 
berada di tangga pun sontak menoleh ke arah pintu, dengan mata 
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Aika yang membeliak setelahnya. Pun orang-orang yang ternyata 
menyaksikan perseteruan Aika dan Kairo. 

“Ken? Ngapain lo ke sini?” sambut Kairo dengan garang. 

Ken? 

“Ck, galak banget Lu, Bang.” Pria yang dihardik Kairo itu pun 
berdecak kesal. Seraya melangkah manghampiri Kairo dengan 
santainya. 

“Gue ke sini cuma mau jemput bunda, kali. Bukan mau 
ganggun Lo. Soalnya ada operasi dadakan yang butuh bantuan 
bunda,” terang pria itu dengan lugas. 

Lalu, pria itu pun melirik Aika sekilas, dan tersenyum manis 
sekali ke arah Aika yang masih melongo di tempatnya. 

“Ha kakak ipar, nice to meet you,” sapa pria itu dengan riang. 
Namun, sukses membuat Aika sesak napas seketika. Kok, Kairo ada 
dua, sih? Dan apa katanya tadi? Kakak ipar? 

BRUK! 

Aika pun tiba-tiba pingsan setelahnya karena terlalu shock 
dengan kenyataan yang baru saja disuguhkan di depan hidungnya. 

Beruntung Kairo ada di sampingnya, jadi bisa menangkap 
tubuh istrinya agar tidak menghantam lantai. 

“Atika?” 

Semua orang berteriak kemudian menghambur mendekati 
Aika. Kennet duluan yang sampai di dekat Aika lalu memeriksa 
keadaannya. 

Namun, Kairo mendorong adiknya. Dia curiga kalau tingkah 
aneh Aika tadi siang, ada hubungannya dengan Kennet. 

“Biar aku yang bopong Aika ke kamar,” pinta Aaron yang 
tanggap dengan sorot mata Kairo. 

“Wo, slow, Bang! Apa ada yang salah? Gue nggak ada niat buat 
rebut kakak ipar. Cuma mau cek kondisi. Sama pasien aja gue cepat 
tanggap, masa kakak ipar pingsan dibiarin gitu aja?” seloroh Ken 
tanpa dosa. 

Kairo memperhatikan Aaron yang mengangkat Aika. Setelah 
itu, dia menyeret Kennet ke ruang keluarga. 
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“Sini, lu!” Kairo menarik kerah kemeja kennet dengan kasar. 

Kennet mengikuti dengan pasrah, karena masih bingung 
mencerna situasi yang ada. 

“Bang, ada apa sebenarnya? Gue buru-buru ini, mau jemput 
bunda. Pasien nungguin kami.” Kennet mencoba protes akhirnya. 

“Duduk, Lo!” sentak Kairo masih tak bersahabat. 

“Aduh! Slow, dong! Sewot banget, Lu?” Kennet mendengkus 
kesal. 

“Tadi siang Aika tiba-tiba bertingkah aneh. Terus dia pingsan 
pas Lo masuk. Jangan-jangan ini ada hubungannya dengan Lo!” 
terang Kairo sambil memicingkan matanya penuh curiga. 

“Eh, kok gue? Gue nggak ngapa-ngapain Aika, Bang. Ketemu juga 
barusan wa. Mana ada tingkah aneh bini Lo nyambung ke gue?” 
protes Kennet tak terima. 

“Tadi siang Lx makan siang di mana?” tuntut Kairo, masih 
sangat curiga pada adik beda lima menitnya ini. 

“Kafe dekat kantor.” 

“Kantor siapa?” 

“Kantor Elu, Bang. Kalau kantor gue, pasti gue bilangnya rumah 
sakit?” terang Kennet dengan jengah. 

Pikiran Kairo pun jadi terang seketika, karena kini sudah mulai 
bisa menarik benang merah masalah ini. 

Jangan-jangan tadi Aika lihat Kennet di sekitar kafe. Terus 
istrinya yang gesrek itu ngira Kairo yang ada di sana. 

Ya! Pasti begitu! 

“Lu makan sama cewek, ya? Pake mesra-mesraan. Bener, “kan?” 

Mata Kennet pun seketika membola horor, merasa dikuntit 
abangnya sendiri. 

“Apa-apaan Lu, Bang? Sekarang Lu mata-matain kegiatan gue? 
Kalau 1ya gue makan sama cewek dan mesra-mesraan, emang Lu mau 
apa?” 

Binggo! 

Kairo tidak menjawab, tapi malah menjentikkan jari. Senyum 
Kairo terbit setelah menarik kesimpulan. 
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“Bisa jadi Aika lihat Lu baru gandeng cewek, terus dikira gue 
yang selingkuh. Aika harus tahu hal ini,” ucap Kairo yang balik 
badan. 

Kennet membentangkan kedua tangan kemudian mengangkat 
bahu. Apa-apan abangnya itu. Jangan-jangan benar kata Alvaro. 
Abangnya sudah mengikuti jejak bucin daddy mereka. 

Haden! Merepotkan! 

“Bun, kita balik rumah sakit sekarang aja. Sudah pada nungguin 
bunda soalnya.” Kennet bangkit, dan mencoba kembali ke niat 
awalnya datang ke sini. 

Sementara itu, tangan Kairo dicekal sama Bunda Karina, yang 
berkata, “Biarkan Aika istirahat dulu, Bang. Besok masih ada waktu 
buat menjelaskan. Jangan buat dia semakin tertekan.” 

“Tapi, Bun—” 

“Percaya sama bunda, Bang. Ini demi kebaikan Aika juga.” 

Lalu bagaimana kalau Aika malah makin membencinya? Atau 
jangan-jangan setelah ini makin melupakan Kairo? 

“Bang?” Karina menuntut kepatuhan anaknya, yang masih 
belum memberikan jawaban. 

“Abang gag mau Aika makin membenci abang, Bun,” lirih 
Kairo kemudian. 

Karina pun menghela napas panjang setelahnya, karena sedikit 
banyak mengerti kekhawatiran putranya. 

“Kalau dia jodoh Kamu. Sejauh apapun jarak yang dia 
bentangkan. Pasti akan kembali mendekat, Kai. Karena cinta punya 
gravitasinya sendiri.” Bukan Karina yang menjawab. Melainkan 
Daddy Arjuna, yang sudah membuktikan ucapannya barusan. 

“Sabar, Bro! Kakak ipar pasti bakal CLBK sama Ly,” seloroh 
Kennet sambil menepuk pundak Kairo. 

“Diem, Lo? desis Kairo sambil menghela tangan Kennet. 

“Idih! Sensi amir Lu, Bang. PMS Lu? Apa kurang orga—” 

Plok! 

Karina langsung menabok mulut Kennet. 

“Cangkemmu memang minta dikuncir karet ya, “Ken!” 
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“Kenapa harus saya?” 

“Karena kehadiran Kamu tepat di saat saya hampir menyerah.” 

“Jadi Aika udah gak bisa nolak lagi, Mah?” 

“Udah terima aja Aika, mumpung ada yang mau sama Kamu.” 

“Cie yang udah gak jomblo. Langsung nikah gitu, loh!” 

“Sekarang Kamu itu seorang istri, Aika. Sudah seharusnya Kamu ikut, 
di manapun suami Kamu tinggal” 

“Pokoknya gue gak mau tahu, Lo harus ceritain semuanya sama gue, 
dan kasih gue alasan, kenapa Lo gak pernah cerita kalau sekarang udah jadi 
Nyonya Bos!” 

“Pokoknya Aika mau liburan, Mas Bos!” 

“Kita akan ke Gemawang.” 

“Jangan panggil Mas Bos! Cuma Aika yang boleh manggil seperti itu. 
Itu panggilan spesial Aika buat Mas Bos.” 

“Mas Bos!” 

“Mas Bos!” 

“Mas Bos!” 

NGING! 

Kepala Aika makin berdenging sakit. Saat merasakan banyak 
sekali suara melintas di kepalanya. 

Sakit. Sakit sekali! 

Tolong! Kepala Aika sakit! Siapa aja? Tolong keluarkan Aika 
dari sini! Kepala Aika sakit! 

Mama, Papa, Abang, tolong Aika! Kepala Aika sakit! 

ARGH! 

“Aika! Astaga! Bangun, Nak!” 

Aika pun langsung terlonjak bangun, dengan napas tersengal- 
sengal, dan keringat mengucur deras. Saat sebuah guncangan hebat 
dirasakan tubuhnya tiba-tiba. 
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“Aika? Aika? Tuhan, terima kasih. Akhirnya Kamu bangun, 
Nak.” Mama Desi langsung membingkai wajah Aika, dengan 
tatapan yang syarat akan kekhawatiran. 

“Mama,” panggil Aika dengan lirih. Sebelum tiba-tiba saja 
menangis, dan menghambur kepelukan ibunya. 

“Mama, kepala Aika sakit,” rengeknya kemudian. “Banyak 
suara di sana. Semua orang bicara, semua orang memanggil Aika. 
Aika pusing dengernya, Mah. Kepala Aika sakit,” lanjut Aika sambil 
memegangi kepalanya, dan menjambaki rambutnya. 

“Aika! Aika! Jangan seperti ini, Nak.” Mama Desi langsung 
memegangi Aika, yang seperti ingin menyakiti dirinya sendiri. 

Mama Desi bahkan sudah menangis kembali melihat kondisi 
Aika yang seperti kembali ke awal traumanya. Membuat pikiran 
buruk langsung beraliweran di kepala Mama Desi. 

“Tapi suaranya gak mau hilang, Mah. Suaranya ramai. Suaranya 
berisik. Aika gak suka. Aika pusing,” racaunya lagi, dengan tatapan 
sedih luar biasa. 

Tuhan, bagaimana ini? 

Tahu Kalau Mama Desi tak bisa menangani situasi ini. Aaron 
pun menarik Mama Desi, segera digantikan Papa Heru. 

“Minum obat dulu ya, Nak.” Papa Heru langsung mendekati 
Aika, dan memaksa putrinya minum obat yang disarankan 
psikiternya. 

Aika tak banyak meronta, dia menurut saja saat Papa Heru 
menyerahkan beberapa butir obat ke tangannya dan membimbing 
untuk menenggak obat-obatan tersebut. Sementara Mama Desi, kini 
hanya bisa menangis terisak di pelukan Aaron. Menyangka trauma 
Aika kembali kumat. 

Dulu Aika juga pernah mengeluh hal yang sama, dan hampir 
menyakiti dirinya karena teror suara yang Mama Desi sendiri tak 
tahu apa yang Aika dengar. Karena itu, saat tadi Aika mengeluhkan 
hal yang sama. Mama Desi langsung teringat kejadian lalu, dan 
menyangka Aika akan colaps lagi karena traumanya. 
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Padahal yang sebenarnya terjadi, bukan suara-suara seperti dulu 
yang kini mengganggu Aika. Melainkan suara orang-orang yang 
dekat dengannya, dan mengingatkan pada pernikahannya dengan 
Mas Bosnya. 

“Papa?” 

“Gak apa-apa, Nak. Ada papa di sini, papa akan jaga Kamu, 
ya?” Papa Heru mencoba menenangkan. 

“Tapi suara itu—” 

“Nanti juga hilang. “Kan, Aika sudah minum obat.” Papa Heru 
memberi keyakinan. 

Aika pun tak banyak komentar lagi, dan kini menuruti titah 
papanya yang menyuruhnya memejamkan mata, sambil menikmati 
usapan lembut di keningnya dari Papa Heru. 

Sementara itu, Kairo hanya bisa mengepalkan tangannya kuat. 
Seraya menguping dari balik pintu kamar Aika. Mencoba untuk 
menahan diri, agar tak menerobos masuk ke sana dan memeluk 
Aika dengan erat. Padahal, dia sangat ingin sekali melakukan itu. 

Ketika keluar, Papa Heru melihat Kairo yang melamun dengan 
memandang lantai. Dia kemudian menghampiri dan menepuk 
pundaknya. 

“Kamu mau masuk sebentar?” 

“Boleh, Pa?” Kairo seketika berubah antusias. 

“Tentu.” 

Papa Heru mengangguk kemudian membukakan pintu. Beliau 
memanggil Mama Desi dan Aaron keluar, agar Kairo bisa lebih 
nyaman menemui istrinya yang kini sudah terlelap. 

Kairo menutup pintu, kemudian duduk di kursi yang tadi 
ditempati Mama Desi. Dia menarik kursi itu, mendekat kemudian 
mencondongkan badan agar dapat melihat wajah Aika yang tampak 
damai. 

“Maafkan saya yang tak bisa melindungimu,” ucap Kairo pilu. 

Tangannya bergerak menyisipkan sejumput rambut yang 
menutupi mata Aika ke bagian belakang telinga istrinya dengan hati- 
hati. Tak ingin sampai menggangu tidur istrinya. 
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Tanpa disadari, air mata pun mengalir untuk mewakili 
penyesalannya. 

“Maaf, Sayang. Aku belum bisa jadi suami yang baik,” lirih 
Kairo kemudian. 


Kak 


“Sudah bangun?” sapa Mama Desi saat melihat Aika bergerak- 
gerak dengan gelisah. 

Aika membuka matanya perlahan, dan menoleh ke suara Mama 
Desi yang duduk di samping tempat tidurnya. Mama Desi langsung 
menghela napas lega diam-diam. Ketika melihat binar mata anaknya 
tak kosong seperti semalam. 

“Udah, Ma.” Sahutnya. Mencoba bangun untuk duduk. Mama 
Desi pun cepat tanggap, dan membantu Aika menumpuk bantal 
belakang tubuhnya, agar Aika bisa bersandar dengan nyaman. 

“Ma, Aika kenapa, sih?” tanya Aika setelah mendapat posisi 
nyamannya. 

“Semalam Kamu pingsan, pas lihat Nak Ken. Memangnya, ada 
cerita apa antara Kamu dengan Nak Ken, Aika?” 

Ken? 

Ah, Aika teringat dengan ucapan Bianca kemarin. Dia bilang, 
kalau Aika jangan sampai ketemu Ken, “kan? Soalnya takut salah 
kamar kalau lihat Ken. 

“Ken?” 

Lebih baik Aika memastikan apa yang dilihatnya. 

“Iya, Kennet, kembaran Nak Kairo.” 

Aika pun memutar balik apa yang dilihatnya. Kemudian mulai 
bisa sedikit mengerti apa yang sebenarnya terjadi. 

Kembaran, ya? Jangan-jangan, kemarin yang Aika lihat di kafe 
itu Ken, bukan Kairo. 

Iya, pasti Ken. Soalnya pria itu memakai kemeja baby pink, 
sedangkan kemarin Kairo memakai kemeja putih ketika ngantor. 

Ah, kenapa Aika baru menyadari hal itu? 
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Pria yang bernama Ken itu bahkan masih belum mengganti 
kemejanya, waktu datang ke rumah Aika. Aika berkedip cepat ketika 
sebuah kenangan masuk. 

Dia teringat pernah menghantamkan tas jinjing pada laki-laki 
yang memakai pakaian seperti milik Kairo, dengan seorang wanita 
yang bergelanyut manja di lengannya. Ini membuat amarah Aika 
langsung meledak. 

Aika kesal luar biasa saat itu. Sama seperti yang dia rasakan 
kemarin. Apa Aika cemburu pada pasangan itu karena mengira 
Kairo bermesraan dengan wanita lain? 

Perasaan ini terasa lagi. 

“Aika, Kamu kenapa?” tanya Mama Desi ketika melihat Aika 
geleng-geleng dengan ganas. 

Melihatnya, ketakutan langsung Mama Desi kembali muncul. 
Mama Desi khawatir Aika kumat lagi. 

“Kamu ini seperti trio dangdut yang suka memutar-mutar 
kepala saja. Mau ikut audisi?” goda Mama Desi. Mencoba 
mengalihkan pikiran Aika dari rasa pusing, yang siapa tahu sedang 
dirasakannya. 

Audisi? Trio? Dangdut? 

“Kalian memang menantu dan mertua ajaib. Tambah Mama 
Desi, udah bisa bikin trio ajaib kalian. Pasti langsung viral.” 

Tiba-tiba suara Kairo terngiang di pikiran Aika. Membuatnya 
terhenyak seketika. 

Astaga! Ingatan macam apalagi ini? 

Kali ini Aika langsung berlari ke kamar mandi, dan membasuh 
wajahnya segera. Berharap kewarasannya kembali karena terus 
dungatkan pada Kairo. 

Sungguh! Sepertinya dia akan mulai gila sekarang. Setiap 
kejadian terus mengarah pada Kairo, seakan ingin membuatnya 
ingat pada kenyataan lain yang sudah dia lupakan. 

Ah, mungkin mandi air dingin, pasti membuat pikiran Arka jadi 
waras lagi. Aika lalu langsung mengguyur tubuhnya begitu saja. 
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“Aika!” teriak Mama Desi sambil mengetuk pintu. Terdengar 
sangat khawatir sekali. 

“Aika baik-baik saja, Ma. Aika cuma mau mandi.” Aika 
mencoba menenangkan mamanya. 

Mama Desi pun langsung mengucap syukur, dan mendesah 
lega diam-diam di balik pintu. 

“Ya udah, Mama siapin makan buat Kamu, ya?” 

“Iya, Mah.” 

Setelah mendapat jawaban itu, Mama Desi pun memutar 
badannya. Kemudian melangkah keluar kamar untuk menyiapkan 
makan Aika. 


Kak 


Setengah jam kemudian, Aika tiba-tiba berpamitan hendak 
keluar rumah. Mama Desi jadi cemas. 

“Kamu mau ke mana? Nanti kalau nggak bisa balik gimana?” 
Mama Desi mulai parno. 

“Aika cuma mau jalan-jalan muterin komplek, Mah. Nggak 
mungkin Aika tersesat.” 

“Sarapan dulu kalau gitu.” 

“Aika mau beli sate saja, Ma. Jam segini biasanya baru mulai 
mangkal, kan? Keburu ramai.” 

Eh, kok rasanya aneh, ya? Sejak kapan Aika mulai ingat lagi 
jadwal tukang jualan di tempat mereka mangkal? 

Apa mungkin Aika sudah ingat kembali? 

“Aika,--” 

“Ayolah, Mah. Aika cuma bentaran aja, kok. Janji! Nanti kalau 
udah dapet satenya. Aika langsung balik.” Aika mencoba memberikan 
janjinya. 

Akhirnya. Meskipun cemas, Mama Desi pun membiarkan Aika 
keluar rumah. 

Wajah Aika jadi cerah ketika melihat gerobak sate. Rasanya 
seperti ngidam saja. Padahal Aika nggak ingat pernah beli di sini. 
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Aika mengusapkan telapak tangannya yang terasa basah ke 
kausnya. Jantungnya pun berdebar kencang ketika melihat Kairo 
yang sedang mengantri. 

Sepertinya Aika perlu mendengar penjelasan Kairo agar pikiran 
yang terus hadir ini tidak semakin mengganggu. 

“Kak Kairo suka sate juga?” 

Kairo terlihat sedikit terkesiap. Saat tiba-tiba mendengar 
sapaan itu. Pria itu diam sejenak, sebelum mendesah berat sambil 
berbisik dalam hati, “pasti dia lupa lagi.” 

“Kamu mau beli sate juga?” Kairo akhirnya ikut berpura-pura 
tak terjadi apa-apa di antara mereka. “Kalau begitu, Ini buat Kamu 
saja.” 

Kairo tiba-tiba menyerahkan bungkusan, yang baru saja dibayar 
pada Mamang Sate. 

“Eh, Nggak usah, Kak. Aika mau beli sendiri saja.” Aika 
menolak dengan segan. 

“Gak papa. Sebenarnya saya juga gak suka sate, kok.” 

Eh? 

“Kalau gak suka sate, kenapa Kak Kairo beli sate?” Heran Aika. 

“Soal ist--eh, eh, Aaron bilang Kamu suka sekali sate. Makanya 
setiap kali lihat gerobak sate ini, saya selalu ingat Kamu dan tanpa 
sadar selalu membelinya.” 

Aika mengerjap beberapa kali, sebelum akhirnya menerima 
uluran kresek yang berisi sate tersebut. Dia merasa kasihan dengan 
wajah sendu Kairo. Sate imi. Aika teringat pernah meminta agar 
Kairo membelikannya. Juga sate padang, es kelapa muda, bakso 
Mang Tedjo, dan martabak unyil dekat kantor Bang Aaron. 

Astaga! Apa mereka benar-benar suami istri? Kenapa ingatannya 
berkaitan dengan pernikahan dan betapa akrabnya mereka. 

“Saya duluan kalau begitu, ya. Saya harus segera ke kantor. 
Kamu juga pulang sana. Nanti Mama Desi nyarin”” Kairo mengusir 
Aika halus. Seraya membalik langkah menuju mobilnya, yang 
terparkir tak jauh dari sana. 
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Apa yang Kairo ucapkan pada Aika benar adanya. Dia memang 
tiba-tiba teringat Aika. Saat melintasi warung sate tadi. Siapa sangka? 
Ternyata malah berpapasan dengan orangnya langsung. 

“Apa benar kalau Aika ini istri Kak Kairo?” 

DEG! 

Langkah Kairo sontak terhenti, dan langsung membalik badan 
lagi ke arah Aika, dengan wajah terkejut yang tak sempat dia tutupi. 

“Tujuan Kak Kairo sering ke rumah, karena memang kita 
suami istri, ya? Bukan karena berniat jadiin Aika istri kedua. Benar 
begitu, Kak? 
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“Tujuan Kak Kairo sering ke rumah, karena memang kita 
suami istri, ya? Bukan karena berniat jadiin Aika istri kedua. Benar 
begitu, Kak?” 

DEG! 

“Aika, Kamu ....” Kairo tak bisa berkata-kata. Karena terlalu 
shock dengan penuturan Aika barusan. 

Gadis itu apa mungkin sudah ingat kembali? 

“Kenapa diam, Kak? Jawab dong, yang Aika bilang ini benar 
atau tidak?” desak Aika kemudian. 

Kairo menelan salivanya kelat. Sebelum menipiskan bibirnya 
sejenak. Ia ingin menjawab ‘tya’ dan menceritakan semuanya, tapi 
hatinya masih ragu. Bagaimana kalau Aika kembali seperti semalam? 

Kairo dilanda denial seketika. 

“Mas Bos?” 

“Iya?” Jawab Kairo refleks. Namun, langsung kembali tertegun 
saat menyadari panggilan Aika untuknya itu. Rasa haru langsung 
membuncah di hati Kairo setelahnya. 

Tuhan ... dia bahkan ingat panggilan itu. Apa ini Artinya? Aika- 
nya sudah kembali? 

“Aika, kamu—” 

“Jadi benar itu panggilan buat Kakak, ya?” 

Hah»? Maksudnya? Kenapa pertanyaannya jadi tidak yakin seperti 
itu? 

“Aika, Kamu sebenarnya udah ingat lagi belum?” Kairo jadi 
berubah gemas setelahnya. 

Aika tak menjawab. Malah menunduk dan memainkan kakinya 
saja dengan canggung. Membuat Karro jadi bingung. Harus senang 
atau sedih sekarang. 

“Aika?” 


Amih Lilis 


“Aika gak tahu, Kak?” cicit Aika kemudian. “Tapi emang dari 
semalam, kayaknya banyak suara yang maksa Aika buat ingat Kakak 
terus. Bikin Aika pusing dan sakit kepala lagi.” 

Hah? Maksudnya gimana, sih? Kenapa Kairo malah ikutan 
pusing sekarang? 

Sejenak, suasana pun hening antara mereka. Kairo sibuk 
mencerna sikap Aika. Sementara Aika, masih bergerak gelisah di 
tempatnya. Entah apa yang dipikirkan gadis itu? 

“Kak?” panggil Aika lagi, membuat Kairo langsung melihat 
Aika, yang siapa tahu masih masih punya punya info penting 
tentang amnesianya. 

“Tadi itu, Kakak beneran mau ke kantor?” 

Eh, ternyata cuma mau nanya itu toh? 

“Tentu saja benar,” jawab Kairo yakin. 

“Tapi, Kak. Ini kan Hari Minggu. Emang kantor Kakak gak 
libur?” 

Kairo merasa tervyduk seketika. 

Kairo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Antara malu dan 
bingung harus bersikap seperti apa setelah ini. Tadi dia memang asal 
bicara, agar Aika segera pulang, tapi dia lupa kalau ini memang Hari 
Minggu. 

Aika tertawa geli melihat Kairo yang kesulitan menjawab. 
Meski dia tidak ingat tentang orang-orang di masa dewasanya, zapi 
Aika masih bisa kok, kalau cuma membaca ekspresi wajah orang 
saja. Tadi Kairo memang terlihat kebingungan, ketika Aika tiba-tiba 
muncul di belakangnya. 

“Kak?” panggil Aika lagi. Karena tahu Kairo tak akan bersuara 
lagi. Kalau dia tak mengambil inisiatif. 

Kairo tak menjawab. Hanya menaikan alisnya satu. Tanda 
bertanya “apa?” pada Aika 

“Aika boleh makan satenya di rumah Kak Kairo nggak?” tanya 
Aika lagi, yang kini sudah melenggang dengan riang ke arah mobil 
Kairo, dan masuk begitu saja ke dalam kursi samping supir. 
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Aika akui, dia memang sangat ceroboh, karena bertindak tanpa 
dipikir terlebih dahulu. Apa yang ada dalam pikirannya saat ini? 
Kenapa dia melompat naik ke mobil cowok begitu saja? Apa Aika 
tidak takut dikerjain seperti dulu lagi? 

Namun, semua orang bilang Kak Kairo ini orang yang baik, 
‘kan? Dan juga memang ada kemungkinan adalah suaminya. Karena 
itulah, kalau mau mengetahui masa lalunya, Aika harus berani 
menghadapi semua ketakutan itu. Kunci dari masa lalu Aika adalah 
hubungannya dengan Kairo. Karena itulah dia harus mengenal 
Kairo lebih dalam lagi. 

Sedetik dua detik. Kairo masih mengerjap bingung melihat 
tingkah Arka itu. Sebelum di detik selanjutnya, senyum Kairo pun 
Akhirnya muncul lebar sekali. Kalau saja ini bukan di jalanan, 
terlebuh depan Aika. Jelas Kairo pasti akan melompat kegirangan 
karena perubahan Aika ini. 

Namun, karena suasana saat ini tidak memungkinkannya 
bersikap konyol. Kairo pun hanya mengepalkan tanganya diam- 
diam, dan berseru pelan “yes!” tanpa satu pun yang menyadari. 

“Boleh banget,” sahut Kairo kemudian dengan cepat. Sebelum 
Aika berubah pikiran lagi. 

Setelah itu Kairo pun menyusul ke dalam mobil. Sebelum 
menginjak gas, dan membawa mobilnya dengan nang menjauh dari 
sana. 

Awalnya, Aika sempat kebingungan ketika Kairo membawa 
mobil keluar dari perumahan. Namun karena penasaran, Aika 
membiarkannya saja keputusan ada pada tangan Kairo. Meskipun 
saat ini dia memegang kresek berisi sate dengan erat, tapi dia 
mencoba memberanikan diri untuk mengikuti kemauan Kairo. 

Kairo sendiri karena terlalu gembira dengan permintaan Aika 
tadi, tanpa sadar menyetir menuju apartemen. Dia bahkan tidak 
menyadari kalau Aika diam saja sejak naik tadi. Mereka naik ke unit 
apartemen milik Kairo. Dengan pria itu yang langsung membuka 
pintu lebar-lebar agar Aika bisa masuk. 
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Suasana familiar menyambut Aika saat sampai di ruangan 
tersebut. Tubuhnya bahkan seperti bergerak otomatis menuju ke 
dapur untuk mengambil piring. Kemudian memindahkan sate ke 
atasnya. Aika bahkan bisa menemukan tempat penyimpanan teh dan 
gula dengan mudah. 

“Kakak mau kopi?” 

“Mau, saya biasanya minum kopi—” 

“Kopi robusta dari teman Kakak yang tinggal di Gemawang 
Temanggung?” 

Tangan Aika yang hendak meraih tempat kopi terhenti di 
udara. Ketika menyadari semua sikap dan ucapannya barusan. 
Khususnya tentang tempat asal kopi yang sangat disukai Kairo. 

Gemawang Temanggung? Tempat itu terasa tak asing. Seperti 
ada kenangan yang menariknya ke sana. Dan lagi, bagaimana 
mungkin dia bisa mengetahui selera kopi Kairo? Sementara di 
tempatnya. Hampir saja Kairo bersorak kegirangan ketika melihat 
sosok Aika yang tidak terlihat canggung ketika berada di apartemen. 

Tadinya Kairo sudah cemas saja, saat menyadari mereka 
menuju ke apartemen, dan bukan ke rumah barunya. Namun, Aika 
sama sekali tidak melayangkan protes dan mengikutinya dalam diam. 
Bukankah seharusnya ini pertanda baik? Tetapi kenapa Aika masih 
memanggilnya kakak? 

“Aika,” ucap Kairo dengan lirih tanpa didengar oleh istrinya. 

“Kak, apa im tempat tinggal kita?” tanya Aika masih 
membelakangi Kairo. 

Aika baru ingat. Sekilas tadi, dia juga melihat sebuah potret 
besar di rumah ini, yang memperlihatkan dirinya bersanding dengan 
Kairo dalam busana pernikahan. Ini seharusnya bisa menjelaskan 
suara-suara yang terus menerus didengarnya. 

“Iya. Aika, ini memang rumah kita yang sebenarnya.” Aku 
Kairo lugas. “Aika, Kamu nggak kenapa-kenapa, “kan? Nggak pusing 
lagi? Atau apa gitu? Kemarin Kamu pingsan ketika saya membahas 
tentang status kita, “kan?” tanya Kairo saat Aika tidak menyahut 
apapun lagi. 
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“Aika pingsan bukan karena kenyataan status kita, Kakak,” 
protes Aika sambil membalik badan pada Kairo. 

“Oh, ya? Lalu, karena apa kemarin kamu pingsan?” Kairo 
mulai penasaran lagi. 

“Itu karena ... Itu karena Aika kaget lihat Kak Kairo ada dua.” 

Hah? Jadi karena itu? 

“Tadinya Aika sudah tertekan saat membayangkan Kak Kairo 
mau jadiin Aika istri kedua, terus tahu-tahu ada orang yang mirip 
Kak Kairo, dan shock Aika jadi double setelahnya. Makanya Aika 
pingsan,” cicit Arka lagi. Kairo mengangguk paham. 

“Kemarin siang, Kak Kairo makan di mana?” selidik Aika 
kemudian. 

“Di ruangan saya bersama bekal dari kamu. “Kan, saya udah 
dapet jatah makan dari kamu. Jadi, ya, ngapain saja makan di luar 
lagi?” 

“Jadi Kakak gak makan di kafe?” 

“Saya bahkan ngga& keluar seharian. Kalau kamu ngga& percaya, 
kamu bisa telepon Alvaro untuk menanyakannya.” 

“Jadi yang di kafe kemarin bukan Kakak, ya?” 

“Bukan. Itu Kennet, adik kembar saya,” tegas Kairo. Membuat 
Aika akhirnya manggut-manggut paham. 

“Ehem, Jadi kemarin kamu ketus sama saya itu, ceritanya 
karena cemburu, ya, Ka?” goda Kairo tiba-tiba. 

Wajah Aika memerah dengan cepat. Tubuhnya bahkan 
langsung terasa hangat karena terlalu malu. Aika tidak berani 
menjawab. Ia malah berlari masuk ke dalam kamar dan 
menguncinya dari dalam. 

Seketika, kepalanya menjadi pusing. Ketika melihat sekeliling. 
Setiap sudut ruangan di sana ternyata makin mengingatkannya akan 
Kairo. 

“Aika, Kamu kenapa? Tolong buka pintunya?” Kairo 
menggedor pintu dengan brutal, karena tidak mendengar suara 
apapun dari dalam kamar. 
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Aika mengerjap beberapa kali sebelum tersenyum dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 

“Mas Bos,” bisik Aika sebelum membuka pintu. 

Aika lalu menghambur ke arah Kairo untuk mendekapnya. 
“Mas Bos, Mas Bos.” 

Suara Aika yang lirih bercampur dengan isak tangis membuat 
Kairo menjadi panik. Dia berusaha melepaskan pelukan Aika untuk 
melihat kondisinya. Namun, istrinya sama sekali tidak mau mengurai 
dekapannya. 

“Kamu kenapa? Pusing lagi?” Kairo bertanya dengan khawatir. 
Namun disambut gelengan cepat dari Kairo. 

“Kepala Aika gak sakit, kok. Tapi ... tapi ... Aika sudah ingat 
semuanya sekarang, Mas Bos,” ucap Aika kemudian. 

“Ingat? Kamu sudah ingat? Kamu ingat kalau saya suamimu?” 
tanya Kairo yang akhirnya berhasil melepaskan kaitan tangan Aika. 

Aika mengangguk cepat membenarkan dugaan Kairo barusan. 
Kairo ikut tersenyum haru dan langsung mendekap Aika dengan 
erat. 

Terima kasih Tuhan. Istrinya sudah kembali! 

Kairo lalu melerai pelukan mereka, demi membingkai wajah 
istrinya sangat dia rindukan. Kemudian mengeringkan air mata yang 
mengalir di pipi Aika dengan jari telunjuk. Setelahnya, Kairo 
menarik kembali Aika ke dalam dekapannya. 

“Akhirnya kamu kembali. Terima kasih Tuhan,” seru Kairo 
dengan kelegaan. 

Aika pun tersenyun haru di dalam dekapan Kairo, dan 
menyembunyikan dirinya dalam tempat hangat kesukaannya itu. 

“Mas Bos, terima kasih sudah bersabar menghadapi Aika yang 
sempat melupakan Mas Bos,” lirih Arka lagi. 

“Nggak apa-apa, Aika. Yang pening Kamu sudah ingat lagi.” 
Kairo mempererat dekapannya. 

Aika pun mendongakan wajahnya, tanpa melepaskan belitan 
tangannya, agar bisa melihat wajah Kairo dengan seksama. Kairo 
ikut menundukan wajah, untuk membalas tatapan Aika tersebut. 
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“Mas Bos?” 

“Yar” 

“Mas Bos kok ganteng, sih? Aika kayaknya suka deh sama Mas 
Bos.” 

Kairo lalu tertawa renyah mendengar hal itu. Sebelum menarik 
Aika dalam satu hentakan, hingga kini berada dalam gendongannya, 
dengan kaki Aika melingkar sempurna di pinggulnya. 

“Yakin cuma suka aja? Gak mau sekalian cinta aja. Mumpung 
saya udah cinta, nih?” goda Kairo memainkan alisnya. 

Aika pura-pura berpikir sejenak. Sebelum melingkarkan 
tangannya di belakang leher Kairo. 

“Ya, udah kalau Mas Bos maksa. Aika juga cinta, deh,” jawab 
Aika kemudian. 

Kairo lalu tersenyum lebar. Sebelum menarik tengkuk Aika dan 
menyatukan bibir mereka. 

“Wellcome back my wife. I won't let you forget me again,” bisik Kairo 
di sela permainan bibirnya dan langkah tegas menuju kamar, untuk 
menjadikan Aika miliknya seutuhnya. 


((The end)) 
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Penulis amatir yang lahir di Banten 30 tahun silam, dengan 
nama yang hanya terdiri dari satu kata saja, Lilis. 

Adapun dia sering dikenal dengan nama Amih Lilis, karena itu 
nama panggilan kesayangan dari anak-anaknya. 

Anak itu pembawa berkah, maka panggilan itu pun Amih 
harap akan membawa keberkahan dalam hidupnya. 

Amih Lilis bukan seorang penulis hebat. Namun, dia suka 
sekali mempelajari hal baru dan berusaha mencoba menuangkan 
khayalannya menjadi sebuah cerita. 

Baginya, ada kesenangan sendiri setiap kali bisa membuat 
sebuah cerita yang diterima oleh pembacanya. 


BIONARASI 2 


IztaLorie yang biasa dipanggil Lori adalah pecinta buku. Dia 
menghabiskan banyak waktu untuk membaca novel berbagai genre. 
Genre favoritnya adalah fantasi, meskipun begitu dia juga suka 
membaca Hisrom dan Harlequin. Bekerja sebagai ATLM, yang 
orang lebih familiar dengan petugas laboratorium. Inilah sebabnya 
Lori sering menulis tokoh novel dengan profesi ATLM (Ahli 
Teknologi Laboratorium Medik). Siapa tahu profesi ini semakin 
dikenal setelah membaca novel karyanya. 


